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MAKUHLUK ANGKASAN LUAR 
DAN AL-GUR'AN 


MU@ODIMAH 


Lagot kaana fiil goshoshihim 'ibrotulliulil albab maa 
kaa na hadiitsayyuftaro walaakin tasdiigolladzii baina 
yadaihi wa tafshiila kullitsdiw wa hudaw wa rohmatal 
ligoumiyyu'minuun. 


”SESUNGGUHNYA DALAM KISAH MEREKA ITU ADA 
'IBRAH (PENGAJARAN) BAGI ORANG-ORANG YANG 
BERAKAL. BUKANLAH @URAN INI PEKABARAN 
YANG DIADA-ADAKAN SAJA, BAHKAN IA MEM- 
BENARKAN (KITAB) YANG DIHADAPANNYA DAN 
ME-NERANGKAN TIAP-TIAP SESUATU, LAGI PETUN- 


JUK DAN RAHMAT BAGI KAUM YANG BERIMAN”. 


(@.S. Yusuf, ayat 111). 


Inna fii dzaalika ladzikroo liman kaana lahun golb. 


"SESUNGGUHNYA HAL YANG DEMIKIAN ITU MEN- 
JADI PENGAJARAN BAGI SIAPA YANG MEMPUNYAI 
HATI (PENGERTIAN)” (@.5. @oof, ayat 37) 


Pertama-tama penulis memuji Allah yang telah men- 
ciptakan matahari bersinar terang dan memancarkan 
energi yang besar yang hingga kini -- berkat kemurahan 
dan ilmuNya -- belum juga habis bahan bakarnya, sehing- 
ga dapat menerangi penulis tatkala menulis pada siang 
hari dan yang telah mengaruniai akal kepada manusia 
yang dengan akalnya itu dapat menciptakan listrik yang 
mempunyai manfaat yang banyak yang dapat menerangi 
penulis tatkala menulis pada malam hari, dengan pujian 
yang banyak, berturut-turut, walaupun umat kecil pujian 
permnuji-pemuji itu, kurang dari hak ke-Agungan-Nya. 


Kedua, penulis bersalawat dan mengucapkan salam 
kepada Rasul-rasul-Nya, salawat yang meratai Rasul-rasul 
yang lain, bersama penghulu ummat manusia. 


Kotiga, penulis memohonkan kebajikan kepada Allah 
Te'ala membangkitkan cita-cita penulis, menulis sebuah 
kitab, tentang suatu misteri apa yang disebut dengan 
makhluk-makhluk angkasa luar yang pemecahannya de- 
ngan bersandarkan kepada kitab suci yang kebenarannya 
tidak perlu penulis ragukan lagi. 


Keempat, penulis berusaha untuk mematahkan ang- 
gapan mereka, yaitu, disebabkan karena fahamnya yang 
diangkal sehingga mengatakan bahwa antara agama dan 
ilmu pengetahuan adalah bersimpangan jalan atau tidak 
sejalan, artinya, keterangan agama dan ilmu pengetahuan 
adalah bertentangan. 


Maka sesungguhnya telah terlepaslah ikatan diam 
dari tangan penulis untuk menggerakkan pena dan dari 
lidah penulis untuk berkata-kata. Telah dikalungkan pada 
leher penulis, tanggungan berkata-kata dan kalung zam- 
rud mutiara bertutur kata, selama mereka berkekalan 
dalam buta dari kebenaran yang nyata, serta berkepan- 
jangan dengan anggapan yang salah. 

Demi umur penulis, sesungguhnya tiada sebab untuk 
penulis menulis buku ini melainkan penulis bermaksud 
juga untuk membela dan menyebarkan kebenaran agama. 


Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat 
fiddin-wad dunya wal akhirah, dan dapat mencapai 
sasarannya. | 


Semoga usaha sekecil dan tak seberapa ini benar- 
benar dapat mencapai sasarannya sebagai sumbangan dan 
amal bakti kami dalam mencapai Redla Allah semata. 


Sesungguhnya, kebenarannya itu datangnya dari 
Allah sedangkan kekurangan dan kesalahan itu da- 
tangnya dari diri penulis sendiri. 


Akhirnya tiada daya dan kekuatan melainkan dari 
Allah. KepadaNya-lah kami senantiasa mohon Teufik, 
Hidayat dan Anayat NYA: 
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KATA PENGANTAR 


Buku ini penulis beri nama: "MAKHLUK ANGKASA 
LUAR DAN AL-9GURAN adalah dengan maksud ber- 
usaha untuk menjelaskan suatu misteri tentang apa yang 
disebut dengan makhluk-makhluk angkasa luar yang 
penjelasannya adalah dengan bersandarkan kepada kitab 
suci yang kebenarannya, keagungannya dan kemuliaan- 
nya tidak perlu penulis ragukan lagi yaitu Al-@ur'an. 


Yang penulis maksudkan "makhluk (angkasa luar)” di 
sini adalah terbatas pada makhluk yang tergolong 
”makhluk kasar” atau makhluk kasatmata dan bukan 
makhluk halus seperti setan, jin, malaikat dan lain-lain. 
Sedangkan yang penulis maksudkan dengan Al-Gur'an 
adalah kitab suci bagi ummat Islam yang penulisannya 
bersumber dari wahyw/firman Allah yang diturunkan 
kepada nabi Muhammad S.A.W. pada abad ke tujuh 
Masehi di tanah Arab, yang terdiri dari 114 surat dan 
6236 ayat, yang kebenarannya dan keasliannya tidak 
perlu diragukan lagi. Soal keaslian dan kebenaran 
Al-@ur'an ini, salah satu buktinya bisa dibaca dalam 
buku "La bible Le @oran et la Science” (Bibel, @ur'an 
dan Sains Modern) tulisan Dr. Maurice Bucaille. Di 
dalam kitab tersebut dibuktikan bahwa tiada satupun 
kenyataan-kenyataan ilmu pengetahuan yang bertentan- 
gan dengan keterangan-keterangan dalam ayat-ayat Al- 
@ur'an. Malahan sebenarnya banyak keterangan-keterang- 
an Al-Guran yang ilmu pengetahuan belum dapat men- 
jawabnya. 


Nampaknya buku-buku yang membahas tentang 
makhluk-makhluk angkasa luar atau tentang misteri 
yang meliputinya banyak menarik perhatian masyarakat. 
Sebagai buktinya adalah bahwa buku-buku yang mem- 
bahas tentang hal-hal tersebut sulit didapat di pasaran, 
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PRIME MAN Tn an Le 


baik di toko-toko buku, di kios-kins toko buku maupun di 
pasar loak yang terdapat di beberapa kata. 

Karena sulitnya mencari bahan-bahan tersebut 
sedikitnya berdasarkan pengalaman penulis - maka ses 
telah melewati masa sepuluh tahun dalam pencarian dan 
pengumpulan bahan-bahan (secara sambilan dalam ber- 
bagai kesempatan) barulah penulis anggap cukup bahan- 
bahan tersebut untuk penulis pakai sebagai referensi 
'dalam penulisan buku ini meskipun sebenarnya yang 
penulis perlukan adalah masih lebih banyak lagi. 

Adapun salah satu sebab yang merangsang penulis 
untuk menulis buku ini adalah adanya anggapan bahwa 
kenyataan-kenyataan ilmu pengetahuan itu hendaklah 
dipisahkan dari pembahasan-pembahasan yang berhubun- 
gan dengan agama, karena menyatukan pembahasan-pem- 
bahasan ilmu pengetahuan dan agama pada akhirnya 
banyak yang tidak mencapai titik temu. Sebagai contoh 
misalnya banyak orang beranggapan bahwa agama tidak 
bisa menjelaskan tentang kejadian (asal-usul) manusia 
berdasarkan teori evolusinya Darwin. (Dan khusus untuk 
membahas hubungan agama dan teori evolusi, insya 
Allah akan penulis tulis sebuah buku yang berjudul ”Seri 
Makhluk Angkasa Luar dan Al-Guran: Dimana Letak 
Nabi Adam dalam Teori Evolusi?”) 


Terlebih-lebih lagi dengan adanya semacam anggapan 
bahwa kedudukan agama itu sebenarnya berada di bawah 
kedudukan ilmu pengetahuan. Misalnya ada yang ber- 
anggapan bahwa kebanyakan agama-agama yang ada 
sekarang ini adalah buatan dari makhluk-makhluk cerdas 
dari angkasa luar yang diturunkan kepada nenek moyang 
kita ketika nenek moyang kita masih hidup dalam alam 
primitif dan tradisional. 

Dan akhirnya penulis haturkan banyak-banyak terima 
kasih kepada semua pihak yang telah memungkinkan 
penulis menyajikan buku ini sehingga sampai kepada 
sidang pembaca yang budiman. Dan juga tak lupa penulis 
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ucapkan terima kasih kepada Bapak Drs. Bambang Eddy 
Irawan yang telah banyak mengusahakan dan me- 
nyodorkan bahan-bahan literatur yang demikian besar 
pengaruhnya sehingga mempengaruhi (merubah) konsepsi 
penulis tentang hubungan "makhluk angkasa luar” dan 
"manusia bumi.” Dan juga kami ucapkan terima kasih 
kepada Bapak H. Ghaffar dan Bapak Drs. H.M. Masdugi 
SH. atas partisipasinya dalam penerbitan buku ini, dan 
kepada Penerbit P.T. GAROEDA BUANA INDAH atas 
kesediaannya menerbitkan buku ini. 


Dan the last but not least, penulis sebagai manusia 
tentu tak dapat luput dari segala kelemahan dan 
kekurangan, oleh karena itu penulis memohon maaf bila 
ada hala-hal yang tak berkenan di hati Anda. 


Penulis 


(SU'UD MULIADI Sm.Hk.) 


GEaa Rina mangan AL 


YAYASAN RUMAH SAKIT ISLAM SURABAYA 


ANA NPM LAI SLNTANN LAN) KASN 


IL Jend, A.Yan! 2-4 Teip. SENAR Surabaya 


Tanggapan dr, H. Muhammad Thohir atas buku 
"Makhluk Angkasa & Al-Guran" 


1. Allah berfirman dalam O. S. At Taubah ayat 122, bahwa : Tidak 
sepatutnya bagi orang-orang yang mu'min itu pergi semuanya 
(kemedan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan 
diantara mereka beberapa orang — untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka dapat menjaga dirinya." Sehubungan 
dengan ini maka saya mendukung usaha penulis yang 
nampaknya tertarik meneliti tentang fenomena dan 
kemisteriusan alam yang diharapkan keagungan Al-Our'an juga 
dapat terkuak melalui sana. 

2. Saya sangat menghargai niat dan segala ikhtiar penulis untuk 
mengangkat masalah tersebut dalam berituk buku. 

3. Mugoddimah dan pengantar sudah mengandung semangat dan 
esensi yang cukup memadai. 

4. Dalam materi uraian bab-bab selanjutnya yang nampak mempu - 
nyai keterkaitan yang agak jauh dan terlalu bercabang - cabang 
diharapkan dapat diuraikan dalam naskah / buku tersendiri, 

| seperti rencana penulisnya. 

5. Diharapkan kesimpulan-kesimpulan yang diambil (lari kesim- 
pulan umum) tidak terlalu digampangkan. 

6. Semoga usaha yang baik ini dapat berlanjut terus. 

7. Terima kasih dan mohon maaf. Surabaya, 24 -4 - 1993 


—jem 


dr. H. hammad Thohir 
' Asisten II ICMI Pusat 
—.. Anggota MPR - R.I. 
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BAB I 
MAKHLUK ANGKASA LUAR 


A. Apakah Makhluk Angkasa Luar itu? 


Rupanya istilah ”Makhluk Angkasa Luar” sudah 
dikenal oleh masyarakat luas, baik masyarakat dunia 
maupun masyarakat Indonesia, terutama masyarakat 
golongan menengah ke atas dalam bidang kebudayaan 
membaca. Dalam pengertian mereka makhluk angkaa 
luar adalah makhluk dari dunia nyata, yang kasatmata 
yang memiliki kecerdasan yang tinggi yang dianggap 
datang dari planet lain dalam tata-surya kita atau planet 
dari sistem matahari lain. Diperkirakan bahwa kecer- 
dasan, pengetahuan dan teknologi makhluk-makhluk ang- 
kasa luar itu adalah puluhan atau ratusan tahun di 
depan kita, artinya, kita untuk dapat berbuat seperti 
mereka adalah membutuhkan waktu puluhan atau ra- 
tusan tahun lagi. Dan perlu diketahui bahwa di dalam 
kalangan masyarakat orang-orang berkulit bule, makhluk- 
makhluk tersebut terkenal dengan sebutan ETI (Extra 
Terrestrial Intelligence Being - Makhluk Cerdas Angkasa 
Luar) 


Para makhluk angkasa luar itu dalam mengunjungi 
permukaan bumi kita adalah dengan menggunakan ken- 
daraan-kendaraan angkasa dalam berbagai bentuk, ada 
yang berbentuk silinder, ada yang berbentuk kerucut, ada 
yang berbentuk oval dan ada yang berbentuk seperti dua 
buah piring yang saling menutup, dan lain-lain. Benda- 
benda tersebut sering disebut sebagai Unidentifiet Flying 
Objects (disingkat UFO) atau benda-benda terbang tak di- 
kenal. Dalam kalangan masyarakat, benda-benda tersebut 
juga populer dengan sebutan ”piring terbang”. Istilah 
"piring terbang” mulai digunakan dalam tahun 1870. 

Dan meskipun sudah banyak orang-orang yang per- 
nah menyaksikan adanya UFO, namun karena hingga 
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sejauh ini benda-benda tersebut masih menyandang atri- 
but "tidak dikenal” maka banyak orang atau kalangan 
yang menyangsikan akan eksistensi atau keberadaan 
UFO, dengan mengatakan bahwa berita-berita tentang 
piring terbang hanyalah berita-berita isapan jempol atau 
sensasi belaka. Bahkan tidak sedikit orang yang. meng- 
ejek para penyelidik tentang UFO, dengan mengatakan, 
buat apa bersusah-susah menyelidiki tentang sesuatu 
yang sesungguhnya tidak ada. Maka untuk menjawab 
pertanyaan, adakah piring terbang itu, sebelum men- 
jawabnya, terlebih dahulu sebaiknya kita ikuti tentang 
kesaksian-kesaksian manusia -- baik secara sendiri-sendiri 
maupun secara bersama-sama -- tentang UFO. 


B. Kesaksian-kesaksian Manusia Terhadap UFO dari 
Masa ke Masa. 


Sebetulnya, boleh dikatakan bahwa kesaksian-kesak- 
sian manusia terhadap UFO adalah sepanjang sejarah 
manusia itu sendiri. Hanya karena tidak setiap kesak- 
sian-kesaksian itu dicatat, maka seakan-akan zaman 
sekarang lebih banyak terlihat UFO daripada zaman 
dulu, setidaknya berdasar data autentik. 


Sejak dahulu-kala piring-piring terbang telah terlihat 
di angkasa raya. 

Sebagaimana kita ketahui, maka dalam cerita-cerita 
kuno digambarkan, bahwa pesawat ruang angkasa yang 
berasal dari ”seberang sana” -- suatu tempat yang 
misterius -- datang mengunjungi planet kita. 


Akan tetapi, ada lain-lainnya lagi disamping cerita- 
cerita kuno itu. Laporan-laporan yang ditulis oleh ahli- 
ahli sejarah, ahli-ahli falsafah dan ahli-ahli ilmu alam - 
kesemuanya ahli-ahli yang dapat dipercaya - dan yang 
termasuk benda-benda kuno yang berharga, menceritakan 
dengan cara yang berbeda-beda tentang lewatnya benda- 
terbang tak dikenal, makhluk-makhluk asing dan benda- 
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benda ajaib, di bumi atau di langit kita, semuanya itu 
mungkin berasal dari peradaban-peradaban angkasa luar. 


Pada bagian ini penulis berusaha untuk memaparkan 


tentang kesaksian-kesaksian manusia atas UFO dari 
masa ke masa, mulai dari kesaksian autentik terkuno 
sampai dengan penyaksian-penyaksian terbaru yang sem- 
pat penulis rekam. 


I. 


Kesaksian-kesaksian manusia atas UFO pada 
abad-abad yang lalu. 


1. Laporan Tertua. 

Laporan paling tua mengenai piring terbang, 
berasa! dari abad ke 15 ..... sebelum Masehi! 

Laporan itu terdapat pada tulisan Mesir kuno 
yang merupakan bagian dari buku harian Thutmosis 
III (1504-1450 Sebelum Masehi), salah seorang Raja 
Mesir terbesar, dan juga seorang raja yang paling 
berhasil meluaskan daerah kekuasaannya. Dalam 
waktu dua puluh tahun dia telah dapat meluaskan 
daerah kekuasaannya sampai ke daerah sungai 
Euphrat, dan ke selatan sampai sejauh Napata di 
Nubia (sekarang Sudan). Di bawah pemerintahannya, 
kerajaan Lembah Nil telah mengumpulkan semua 
kekayaan persembahan bangsa-bangsa yang telah 
ditaklukkannya. 


Dalam salah satu operasi penaklukannya itulah 
Thutmosis melihat peristiwa aneh yang disebut dalam 
papirus (-tulisan kuno). Tulisan itu menyebutkan 

"Dalam tahun duapuluh dua, dalam bulan ke tiga 
musim dingin, pada jam ke enam itu . . . para 
penulis dari "Rumah Kehidupan” melihat adanya 
sebuah lingkaran api yang muncul di angkasa. . 

— Dia tidak mempunyai kepala dan napasnya ber- 
bau busuk. Panjang badannya 1 rod dan lebarnya 1 
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rod (1 rod sama dengan kira-kira 5 meter). Dia tidak 
bersuara. Karena kebinguan, mereka bertiarap.... 
Mereka menghadap Pharaoh untuk melaporkan apa 
yang telah Mereka lihat. Baginda Raja Pharaoh untuk 
melaporkan apa yang telah mereka lihat. Baginda 
Raja memerintahkan ...... 


Kemudian segala sesuatunya ditulis dalam rontal 
papirus dari ”Rumah Kehidupan”. Baginda Raja 
merenungkan dan memikir persoalan itu. Sementara 
itu, beberapa hari kemudian, benda-benda itu bertam- 
bah banyak kelihatan di angkasa.... 


Angkatan perang Pharaoh mengawasi terus ben- 
da-benda itu, dan Baginda Raja berada di tengah-ten- 
gah mereka. Waktu itu adalah waktu setelah makan 
malam. Lingkaran-lingkaran api itu kemudian tam- 
bah naik lebih tinggi lagi di angkasa, menuju ke 
selatan. Ikan dan itik berjatuhan dari udara! Se- 
belumnya tidak pernah terjadi sebuah keajaiban sejak 
didirikannya kerajaan itu. Dan Pharaoh menyuruh 
mengambil kemenyan, yang kemudian dia bakar 
untuk mendapatkan keamanan dan ketentraman da- 
lam kehidupan rakyatnya.... 

Dan kejadian-kejadian itu semua, atas perintah 
Pharaoh, telah ditulis dalam buku harian dari 
'Rumah Kehidupan ....... sehingga nanti jangan sam- 
pai dilupakan”. 


2. Fenomena Aneh. 


Kejadian berikut ini adalah masih dalam era 
sebelum masehi. Pliny the Elder, dalam bukunya 
yang berjudul "Natural History” (Sejarah Alam), 
mengemukakan keja-dian-kejadian yang aneh, senagai 
berikut : 


”Batangan-batangan yang berkilauan bermunculan 
di langit, mirip dengan batang-batang yang kelihatan 


setelah terpukulnya armada yang mengakibatkan 
hilangnya supremasi bangsa Lacedemonia di Yunani, 
sebuah percikan bunga api melepaskan diri dari 
sebuah bintang dan bertambah besar pada waktu 
mendekati bumi, dan setelah mencapai besar sama 
dengan bulan mengeluarkan cahaya samar-samar dan 
selanjutnya berbalik memasuki langit lagi dalam 
bentuk sebuah obor. Keanehan itu terjadi dalam 
pemerintahan G. Octavius dan C. Siribonius, dan 
disaksikan oleh Gubernur Scianius beserta teman- 
temannya. Mereka juga melihat bintang-bintang 'pergi 
berpencaran ke semua arah tanpa adanya angin 
sedikitpun juga. Di bawah pemerintahan Valerius 
dan G. Martius, sebuah piring api bundar menye- 
berangi langit pada waktu matahari terbenam, melun- 
cur dari barat ke timur, dan meninggalkan bekas 
berbentuk kembang-kembang api”. 


Mengenai batangan-batangan ”yang berkilauan 
itu”, yang telah di kemukakan oleh Pliny the Elder, 
Seneca menulis dalam bukunya "Natural @uestions” 
(Persoalan-persoalan Alam): 


”Dapat diperbincangkan, apakah kita akan meng- 
anggap batang-batang yang gemuruh itu semacam 
meteor, yang sangat jarang terjadi, dan bola-bola api 
yang saling bertemu itu, dan yang kadang-kadang 
mencapai besarnya matahari, dan langit yang ter- 
bakar itu, yang sering disebut dalam sejarah, 
dan cahaya, yang kadang-kadang demikian terangnya. 
sehingga membingungkan, dan dianggap salah satu 
benda cakrawala, . . . . . . dan kadang-kadang 
demikian lemah dan kelihatan seperti cahaya api dari 
jauh”. 


3. Data Dari Buku Katalogus Yulius Obseguens. 


Yulius Obseguens adalah ahli sejarah Latin yang 
hidup pada abad ke-3 Masehi. Ia menulis sebuah 
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buku katalogus yang berjudul ”Book of Wonders” 
(Buku Mengenai Keajaiban), yang memuat sebuah 
daftar keajaiban-keajaiban yang ditimbulkan para 
dewa tanpa berusaha menjelaskannya atau mem- 
berikannya ulasan-ulasan. Buku katalogus Yulius 
Obseguens itu menunjukkan bagaimana langit jaman 
kuno, yang demikian luasnya, telah dijelajahi oleh 
benda-benda aneh yang tak dikenal (UFO). 


Ahli sejarah Latin kuno itu menguraikan secara 
panjang lebar tentang adanya tiga buah ”bulan” aneh, 
pertama-tama dilihat di atas Rimini, dan kemudian di 
atas daerah-daerah lainnya di Italia dalam tahun 222, 
dan kejadian itu merupakan kenyataan yang juga 
dilaporkan oleh para penulis sejarah lainnya, dian- 
taranya Dionius Cassius. 


Dalam buku katalogus Yulius Obseguens tercan- 
tum banyak keajaiban lain-lainnya. 


”Pada malam hari itu, tiga buah matahari 
menyinarkan cahaya redup pada waktu yang ber- 
samaan dan beberapa buah bintang menyeberangi 
langit di atas Lanuvio, dalam tahun 175 Sebelum 
Masehi. Di Capua mataharinya terlihat pada waktu 
tengah malam, dan pada hari itu juga dua buah 
matahari muncul bersama-sama di Formia . .... 
Dan di pulau Cephalonia, suara terompet datang dari 
langit dan terjadi hujan tanah. Dalam tahun 163 
Sebelum Masehi, sesuatu yang mirip sebuah mata- 
hari, bersinar pada malam hari di atas Pesaro: dalam 
tahun 122 Sebelum Masehi, muncullah tiga buah 
matahari dan tiga buah bulan di atas Gaul. Dalam 
tahun 91 Sebelum Masehi, di dekat Spoleto, sebuah 
bola api berwarna kuning menggelinding di tanah, 
tumbuh menjadi besar dan kemudian meluncur ke 
atas menuju ke timur dalam keadaan demikian 
besarnya sehingga menutupi matahari”. 


4. Gambar UFO Diukir Pada Uang Logam Roma- 
wi Kuno. 


Telah diketemukan uang logam Romawi kuno 
dengan gambar UFO. Sehubungan dengan itu, maka 
majalah Italia mengenai UFO ”Clypeus”, memuat 
tulisan sebagai berikut : 


”Selams tiga bulan terakhir dari waktu pernerin- 
tahannya (tahun 193), Raja Pertinax memerintahkan 
pembuatan uang logam, yang bukannya hanya diberi 
ukiran gambar bintang seperti biasanya akan tetapi 
juga dengan sebuah bola dengan antenne-antenne 
mirip dengan satelit-satelit buatan kita yang pertama. 


Banyak diantara para ahli setelah dengan teliti 
memeriksa uang logam itu mengakui, bahwa gambar 
pada uang logam itu tidak melukiskan matahari, 
bulan ataupun benda penghuni langit lainnya. Ke- 
yakinan itu didasarkan pada adanya kenyataan bahwa 
empat sinar cahaya dari bola itu sendiri dipancarkan 
dengan cara yang sama sekali berlainan dengan cara 
sebuah benda cakrawala memancarkan sinar. 


Kata-kata ”Providentia Deocrum” yang terukir 
pada sebelah uang logam itu, memuliakan kebaikan 
para Dewa. Di sebelah yang lainya, terlihat seorang 
wanita sebagai wujud Providentia, seorang dewa 
rendahan, yang diperkirakan memperlihatkan dirinya 
pada waktu munculnya bola dengan empat sinar - 
cahaya: gambar itu dimaksudkan sebagai peringatan 
terjadinya peristiwa itu. 


Apakah salah untuk menduga sebelumnya, bahwa 
bola dengan antenne itu mungkin merupakan benda - 
terbang yang misterius yang kita sebut UFO itu? 


Kalau uang logam itu kita periksa dengan teliti, 
maka kita akan melihat bahwa uang itu telah dibuat 
dengan sangat cermatnya. Si pembuat uang itu pasti 
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sadar benar tentang apa yang dia akan dan dia ingin 
sajikan, serta ada suatu persamaan yang mengagum- 
kan antara gambar ukirannya dan benda-benda pada 
jaman sekarang kita orbitkan mengelilingi bumi”. 


Apakah gambar pada uang logam tersebut tidak 
dibuat atas contoh, baik contoh dengan menyaksikan 
sendiri atau contoh pada gambar-gambar yang dibuat 
orang lain yang juga dibuat atas contoh, atau contoh 
dari gambar peninggalan makhluk-makhluk angkasa 
luar yang dibuatnya secara langsung untuk memberi 
kenang-kenangan pada manusia bumi? 


Ahli sejarah, Roberto Pinotti, membuat beberapa 
penjelasan mengenai uang logam itu, yang kini 
disimpan di museum benda-benda kuno ”Federico 
Eusebio” Alba, di sebuah kota kecil Piedmont yang 
terletak dekat Cuneo, tempat kelahiran Raja Per- 
tinax. 

Roberto Pinotti menulis sebagai berikut : 

”Teori atau pendapat yang menyatakan bahwa 
sejumlah besar keajaiban yang disebut oleh para 
penulis Latin kuno ada hubungannya dengan muncul- 
nya UFO rupa-rupanya akan benar. Sekarang, di 
samping sejarah, mitologi dan arkeologi, kita mem- 
punyai ilmu pengetahuan mata uang yang membantu 
menguatkan gagasan yang berani dari Kasantzev dan 
Drake, dua orang penulis terkenal mengenai UFO. 


Sebuah mata uang kuno dari Romawi menarik 
perhatian kita, karena benda itu mengingatkan kita 
pada suatu peristiwa misterius yang terjadi sekitar 
tahun 193. Mata uang itu dibuat dalam tahun itu, 
dibawah pemerintahan Raja Publius Helvius Pertinax, 
dan diketemukan di Siria. Benda itu mengingatkan 
kita pada suatu kejadian yang tidak masuk akal: kita 
masih mempunyai bukti tertulis mengenai terjadinya 
peristiwa itu. 


Di bawah kekuasaan Raja Commodus, yang me- 
megang pemerintahan dari tahun 180 sampai tahun 
192, sebuah benda besar yang berkilauan menye- 
berangi ruang angkasa. Seorang ahli sejarah Latin 
Kuno, Lamprides (abad ke-4), salah seorang penerbit 
'Scriptores Historiae Augustae', membicarakan benda 
itu dalam 'Life of Commodus' (Penghidupan Com- 
modus). Seorang penulis Yunani, Herodian, dalam 
tulisan-tulisannya mengenai 'History of the Empire 
after Marcus Aurelius' (Sejarah Kerajaan setelah 
Marcus Aurelius), menguatkan cerita itu: 


”Keajaiban-keajaiban besar terjadi pada jaman itu 
Dona Web bintang- bintang yang bergelantungan di 
udara sering terlihat pada waktu siang hari bolong . 


» 


Herodian, seorang ahli sejarah yang berasal dari 
Siria (dia mungkin dilahirkan di Antioch dalam tahun 
170), berada di Roma dalam tahun 203, ditunjuk 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang sangat 
penting, akan tetapi ada diperkirakan, bahwa dia 
hidup di sana dalam tahun 192, ketika Raja Com- 
modus bertakhta. Dia terkenal sebagai seorang yang 
mempunyai cara berfikir obyektif, yang ingin menge- 
tahui keadaan yang sebenarnya. Dia langsung meng- 
adakan hubungan dengan orang-orang yang me- 
nyaksikan sendiri kejadian-kejadian yang hendak dia 
laporkan. Karenanya, maka hampir pastilah bahwa 
apa yang dia ceritakan merupakan keadaan ke- 
nyataan yang sebenarnya. 


Dengan sendirinya tidak mudahlah untuk menen- 
tukan urutan berdasarkan waktu terjadinya peristiwa- 
peristiwa itu sendiri. Kita mengetahui tanggal per- 
mulaan dan berakhirnya pemerintahan Commodus, 
selama waktu mana dibuat mata uang dengan gam- 
bar bola itu (kadang-kadang 7 buah gambar bola pada 
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sebuah mata uang), dan Herodian menentukan saja 
bahwa peristiwa itu terjadi antara tahun 189 dan 190. 
Gambar bola-bola dan bintang-bintang semacam itu . 
diketemukan juga pada mata uang yang beredar di 
Siria pada jaman yang sama. 


Kita dapat mengatakan bahwa adanya bintang- 
bintang itu selalu ada hubungannya dengan kejadian- 
kejadian yang aneh atau luar biasa. Misalnya, di- 
katakan oleh Flutarch bahwa setelah terbunuhnya 
Julius Caesar (tahun 44 Sebelum Masehi), terlihat di 
langit adanya manusia- manusia api yang saling 
bergulat satu dengan yang lain, terlihat juga kilatan- 
kilatan cahaya yang aneh (”Penghidupan Caesar” Bab 
68). Suetonius (th. 59-141) menceriterakan bahwa 
selama berlangsungnya perlombaan-perlombaan yang 
diadakan setelah matinya raja Diktator itu, terlihat 
sebuah komet bersinar di langit pada setiap sore jam 
5.00 selama tujuh hari berturut-turut. Orang menga- 
takan bahwa 'Komet' itu merupakan rokh sang 
Pemimpin - Besar yang sedang naik menghadap dewa. 
Kejadian itu dianggap sebagai asal mula adanya 
gambar-gambar bintang pada semua monumen dan 
semua bentuk medali yang mewujudkan adanya 
Caesar. - 


Sebuah dokumen yang menggemparkan, adalah 
mata uang yang dibuat di bawah pemerintahan Raja 
Pertinax yang menggantikan Raja Commodus. Yang 
terlihat pada mata uang itu bukannya sebuah bintang 
melainkan sebuah bola terbang, atau lebih cocok 
seorang wanita yang sedang mengulurkan kedua 
belah tangannya ke sebuah benda yang misterius. 
Para ahli mengatakan bahwa benda itu bukanlah 
matahari atau bulan atau sebuah bintang, ataupun 
sebuah komet, sebab keadaan pancaran sinarnya 
tidak simetris dalam hubungan dengan bolanya itu 
sendiri. Gambar yang diperbesar dari bola terbang 


itu, yang pernah saya lihat, adalah sangat meya- 
kinkan. 


Dengan mempertimbangkan dan memperhatikan 
segala sesuatunya, maka kita tidak dapat berbuat 
lain daripada menyimpulkan bahwa bola terbang itu 
merupakan sebuah UFO. 


II. Kesaksian-Kesaksian UFO Pada Abad Pertengah- 
an. | 
Kesaksian manusia atas UFO pada Abad Pertengahan 

juga banyak yang sempat dicatat. Atas hal itu maka: 

Raumond Drake menulis sebagai berikut : 2 


”Abad Pertengahan merupakan jaman, di dalam mana 
paling sering terlihat benda-benda angkasa luar. Kita 
harus membaca dan mengartikan sejarah dari jaman . 
Abad Pertengahan dari sudut pandangan yang lain”. : 


Saint Bede (673-735) seorang paderi dari Weda 
yang dikenal sebagai "Bapak para Ahli sejarah Inggris”, 
menceritakan dalam bukunya ”Historia ecclesiastica Gen- : 
tis Anglorum” sebuah kejadian yang sangat aneh, yang: 
terjadi dalam tahun 664. Pa 


Pada suatu malam, ketika beberapa orang biarawati ' 
sedang berdoa di pekuburan dekat biara Barkong, tidak... 
jauh dari sungai Thames, sebuah cahaya besar turun dari ' 
langit, berputar-putar di atas para biarawati dan ke- 
mudian memutari biara sebelum selanjutnya menghilang 
di langit. Menurut Saint Bede, cahaya itu adalah . 
demikian kuatnya, ”sehingga dia akan kelihatan lebih 
terang daripada matahari di waktu siang bolong”. Ke- 
esokan harinya, beberapa orang biarawati mengatakan 
bahwa sinar cahaya itu telah menembus celah-celah pintu 
dan jendela dengan amat sangat terangnya. 


Saint Bede kemudian mengemukakan empat kejadian 
lain mengenai benda- benda terbang, yang terdapat dalam 
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bermacam-macam buku sejarah. Dalam buku ”Historia 
Francorum”, karangan Gregory Tours: 


”Sebuah bola yang bercahaya luar biasa, melayang- 
layang tinggi di atas wilayah Perancis dalam tahun 583”. 


Dalam buku ”Annales laurissenses”: 

”Dalam tahun 776, perisai-perisai terbang muncul 
untuk menuntun orang- orang Saxon pada waktu mereka 
sedang menyerang kavaleri Charlamagne . ...”. 


Dalam buku ”Anglo-Saxon Chronicles”: 

? 0... Dengan sangat megahnya, mereka muncul 
dalam tahun 793 di atas Northumbria dan membuat 
penduduk menjadi ketakutan . .... Mereka merupakan 
cahaya-cahaya seperti yang belum pernah dilihat sebelum- 
nya, mirip dengan kilatan-kilatan halilintar, dan naga- 
naga merah terlihat juga terbang di udara . ... .”. 


Dalam buku ”Flores Historiarum”, karangan bia- 
rawan Benedictine, Roger de Wendover : 


ea ga Ba Dalam tahun 796, terlihatlah dari beberapa 
daerah Inggris bola-bola kecil yang berterbangan menge- 
lilingi matahari”. 


Kemudian Enginhard, seorang sekretaris dan penulis 
biografi Charlemagne yang menulis buku ”Vita Caroli”, 
mengatakan dalam bab 82 bukunya itu, bahwa dalam 
tahun 810, pada waktu sedang berjalan di Aguisgrana dia 
melihat sebuah bola besar yang menyala turun dari langit 
dan meluncur dari timur ke barat, dan bahwa bola itu 
demikian berkilauan sehingga bola tunggangan raja 
terkejut dan mengangkat dua kaki depannya, rajanya 
jatuh dan terluka berat. 


Sebuah ceritera lain yang berasal dari jaman yang 
sama, mengatakan adanya bola-bola misterius yang di- 
lihat oleh para prajurit Pepin I, pada waktu mereka 
sedang bertugas di Spanyol. 
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Dalam sebuah laporan mengenai suatu pertempuran 
sengit, yang terjadi dalam tahun 827, manuskrip ”Ludovic 
Pii Vita” mengatakan: 


”Sebenarnyalah, bencana ini didahului oleh muncul 
dan terlihatnya benda-benda mengerikan di angkasa. 
Pada malam hari, benda-benda itu kadang-kadang keli- 
hatan bercahaya samar-samar, akan tetapi kadang-ka- 
dang juga terlihat sebagai cahaya berkilauan terang 
berwarna merah seperti darah”. 


JII. Kesaksian-Kesaksian Atas UFO Pada Abad ke-17, 
1. UFO di Roboziero. 


Pada tanggal 15 Agustus 1663, sebuah bola api 
yang luar biasa besarnya muncul di langit Rusia, di 
atas dusun Roboziero, kemudian jatuh masuk ke 
dalam sebuah danau. Nelayan-nelayan yang mencoba 
mendekatinya, mendapat luka-luka bakar pada se- 
luruh tubuh mereka. Beberapa waktu kemudian, 
ketika peristiwa itu diperbincangkan, beberapa orang. 
dalam pertemuan itu tidak ragu-ragu untuk menetap- 
kan bahwa benda yang telah terlihat muncul di atas 
Roboziero itu merupakan sebuah kapal ruang ang- 
kasa. 


Adapun tentang peristiwa Roboziero ini akan saya 
bahas lebih banyak nanti pada bagian yang mem- 
bicarakan tentang kelemahan/kekurangan barang-ba- 
rang (teknologi) buatan makhluk. 


2. Kejadian-Kejadian Ajaib Yang Dilihat Oleh Gu- 
bernur Winthrop. 


Masih dalam abad 17. Perlu juga dikemukakan 
kejadian-kejadian yang dialami oleh gubernur John 
Winthrop di Amerika Utara. Dalam buku hariannya 
dia menceriterakan dengan sangat teliti mengenai: 
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generasi pertama yang mendiami daerah jajahan 
orang-orang Inggeris di Boston dalam abad ke-17 itu. 


Winthrop merupakan orang yang hanya memper- 
cayai penglihatan dan pendengarannya sendiri. Dalam 
tahun 1630 dia mendarat di teluk Massachussetts 
sebagai kepala rombongan orang-orang Kristen Ing- 
geris, dengan membawa sapi ternak, peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan guna membuka tanah 
daerah jajahan. Dia merupakan orang yang realistis. 
Mencatat dalam buku hariannya hal-hal yang dia 
“alami sendiri, bukan apa yang dia dengar dari orang 
lain. 


Persoalan pertama mengenai UFO yang dike- 
inukakan oleh Winthrop berasal dari tahun 1639, 
hanya 9 tahun setelah ditempatnya daerah jajahan di 
Boston, anggauta Gereja Kristen Inggeris pertama 
sejak 1634, menyeberangi sungai ”Muddy River” 
dengan sebuah perahu kecil kira-kira jam sepuluh 
malam. 


Dia ditemani oleh dua kawannya. Tiba-tiba meli- 
hat suatu cahaya besar yang menyala di atas sungai 
itu. Mula-mula cahaya itu tidak bergerak, dan 
kelihatan berbentuk segi empat atau bujur sangkar 
berukuran kira-kira 3 x 4 meter. 


Mendadak sontak cahaya itu bergerak dengan 
sangat cepatnya, kemudian kembali lagi ke tempat 
semula. Selama dua atau tiga jam cahaya itu 
mengulangi terus geraknya pergi dan kembali lagi ke 
tempat semula itu. Everell dan kedua temannya itu 
gemetar karena takut, terlentang di dasar perahu 
"mereka, dan sama sekali tidak mampu untuk men- 
dayung. Gerak zig-zag dari cahaya itu seakan-akan 
kelihatan seperti "gerakan seekor babi yang berusaha 
melepaskan diri dari suatu tangkapan”. 


Ketika cahaya itu kemudian telah menghilang, 
dengan sangat heran dan terkejut, Everell melihat 
bahwa walaupun air sungai itu terus mengalir selama 
terjadinya keajaiban itu, perahunya telah berjalan 
sendiri ke arah yang bertentangan dengan arah 
mengalirnya air sungai, perahunya berada di sungai 
itu di suatu tempat yang lebih daripada tempat 
perahu pada waktu peristiwa itu mulai terjadi! 


Demikian catatan Winthrop dalam buku harian- 
nya. Dia tambahkan lagi dalam bukunya itu, "peris- 
tiwa itu kemudian terlihat lagi sampai beberapa kali 
di tempat yang sama”. 


3. UFO Di Langit Boston. 


Peristiwa kedua kali terjadi lima tahun kemudian 
di langit Boston. 


Pada tanggal 18 Januari 1644, kira-kira jam 8 
malam beberapa penduduk kota Boston bagian pantai 
melihat sebuah cahaya ”sebesar bulan purnama” 
muncul di atas cakrawala arah timur laut. 


Tak lama kemudian, sebuah cahaya lain muncul 
di sebelah timur. Kemudian penduduk bagian kota 
Boston itu dengan sangat terheran-heran melihat 
suatu permainan ”kucing-kucingan” yang dilakukan 
oleh dua berkas cahaya itu. Winthrop menguraikan 
peristiwa itu sebagai berikut: 


”Cahaya yang satu mendekati yang lainnya, 
kemudian mereka berpencaran dan saling mencari 
dan saling mendekati lagi. Perbuatan mereka itu 
mereka ulangi beberapa kali sampai akhirnya mereka 
menyelinap di belakang bukit dan menghilang”. 


4, UFO di Inggris. 
Pada tanggal 11 Maret 1943, seorang penulis 
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berbangsa Inggeris John Evelyn (1620-1706), menulis 
dalara buku hariannya sebagai berikut: 


”Saya tidak boleh melupakan apa yang kita liha 
tadi malam. : 


Suatu penglihatan yang sangat mengejutkan dan 
mengherankan kita. Di langit terlihat adanya awan 
yang bercahaya dan berbentuk seperti sebilah pedang 
dengan ujungnya menunjuk ke arah utara. Benda itu 
sama terangnya dengan bulan, dan langit kelihatan 
sangat bersih dan cerah. Benda itu mulai kelihatan 
pada kira-kira jam 11.00 malam, dan kemudian 
menghilang pada kira-kira jam 01.00. Segenap pen- 
duduk Inggris bagian selatan telah melihatnya”. 


Masih di wilayah Inggris. Di daerah Norfolk 
antara Newmarket dan Thetford. Pada tanggal 21 Mei 
1646, beberapa orang telah melihat sebuah ”kolom 
seperti awan, keluar dari bumi: sebentar kemudian 
dia mengambil bentuk seperti sebuah pedang dengan 
hulu pedangnya yang mencorong dan menunjuk ke 
bumi. Kolom itu terus bergerak ke atas, untuk 
kemudian mengambil sebuah piramida. 


5. Penyaksian UFO Oleh Ahli Falak. 


Seorang ahli falak terkenal, yang menemukan 
komet Halley yang mendekati bumi setiap 76 tahun 
sekali, bernama Edmund Halley, Dia merupakan 
seorang prof. di Universitas Oxford sejak lama dan 
merupakan seorang ahli perbintangan Kerajaan Ing- 
gris. Dia telah memperoleh nama baik sebagai orang 
yang berpengetahuan tinggi dan sebagai seorang 
sarjana yang berhati-hati. Dalam tahun 1682, pada 
umur 26 tahun, dia menemukan sebuah komit, yang 
kini masih memakai namanya. Dengan menggunakan 
hukum Newton untuk pertama kalinya, ia mera- 
malkan bahwa komit itu akan datang dan terlihat 


kembali dalam .tahun 1758, dan ramalannya itu 
terjadi dengan tepat. 


Dalam bulan Mei tahun 1677, Edmund Halley 
melihat sebuah "cahaya besar di langit”, pada ke- 
tinggian beberapa kilometer di atas daerah Inggris 
bagian selatan. 


Heran dan takjub oleh kejadian ajaib yang sama 
sekali tak masuk akal itu, dia mengumumkan peng- 
amatannya. Sebentar kemudian, dia menerima bebe- 
rapa surat dari sarjana-sarjana, yang juga telah 
melihat keajaiban-keajaiban di langit, di antara mere- 
ka itu terdapat seorang Italia, Montanori, yang 
mengirimkan sebuah laporan panjang lebar dan ter- 
perinci mengenai apa yang telah dia lihat pada 
tanggal 21 Maret 1676. 


”Kemunculannya mula pertama diketahui 1 jam 
45 menit setelah waktu matahari terbenam, dia 
muncul dari Dalmatia, di atas Adriatik. Dia me- 
nyeberangi langit di atas Italia pada ketinggian lebih 
dari 60 kilometer dan mengeluarkan suara seperti 
bersiul ketika dia terbang di atas Ronzare. Dia lewat 
di atas Livorno dan kemudian menyeberang di atas 
laut sampai di atas pulau Korsika, dengan masih 
tetap mengeluarkan suara seperti suara kereta yang 
berjalan di atas jalan batu-batuan. Menurut perkiraan 
saya, benda itu bergerak dengan kecepatan lebih dari 
ukurannya tampak lebih besar dari pada bulan”. 


Sebuah dokumen lain, tertanggal 31 Maret 1676, 
menguraikan suatu benda yang mungkin merupakan 
benda ajaib yang sama itu juga. 


”Pada tanggal 31 bulan Maret, kira-kira jam dua 
malam, sebuah api terbang terlihat di angkasa. Benda 
itu berukuran sangat besar. Sambil terbang dengan 
kecepatan tinggi itu dia menyinari bumi demikian 
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terangnya, sehingga keadaan di bumi sama terangnya 
dengan waktu tengah hari. Bola api yang terang 
benderang terlihat untuk beberapa saat dari seluruh 
daorah Eropa dan lewat di atas Florence, terbang dari 
timur ke barat, dan menimbulkan rasa bingung dan 
takut pada semua orang yang melihatnya. Dia 
menimbulkan banyak ulasan dan tafsiran. Para Pro- 
fessor di bidang ilmu perbintangan mengumumkan 
ramalan-ramalan berdasarkan munculnya bola api 
yang bersinar terang benderang itu...” 


Bertahun-tahun setelah surat laporan Mintanorti, 
Edmund Halley menerima sebuah surat laporan lain 
dari seorang ahli perbintangan dari Leipzig, Gottfried 
Kirch, yang pada waktu itu sangat terkena! dan 
merupakan seorang penulis terkemukakan di bidang 
ilmu pengetahuan. Surat laporan itu berbunyi sebagai 
berikut : 

"Pada tanggal 9 Juli 1686, jam setengah dua 
malam hari, sebuah bola api dengan jejak yang jelas 
kelihatan, muncul pada 8,5 derajat dari susunan 
bintang Aguarius, dan tidak bergerak salama hampir 
delapan menit. Garis tengahnya kira-kira sama de- 
ngan separoh garis tengah bulan. Benda itu meman- 
carkan sinar terang demikian kuatnya, sehingga kita 
dapat membaca tanpa bantuan sinar lilin. Perlahan- 
lahan dia bergeser dan meninggalkan kedudukannya 
semula. Benda ajaib itu juga terlihat oleh orang-orang 
lain pada waktu yang bersamaan. Terutama terlihat 
juga oleh Schlazius dari sebuah kota yang terletak 
delapan belas km dari Leipzig, Benda itu berada 
kira-kira 60 derajat lintang selatan, pada ketinggian 
kira-kira 45 km. Tiba-tiba saja dia meluncur ke 
bawah dan melepaskan dua buah bola kecil-kecil. 
Saya tahu bahwa benda ajaib semacam itu telah 
terlihat pula di Leipzig pada tanggal 22 Maret 1680 
dan juga di Hamburg pada kira-kira jam tiga malam 


dan bahwa pada waktu itu bola apinya berada pada 
ketinggian kira-kira 4.000 km di sebelah timur laut”. 


£ Penyaksian-Penyaksian Atas UFO Pada Abad 
ke-18. 


1. UFO di Langit Swiss. 


Pada tanggal 4 Nopember 1704, tercatatlah di 
Swiss "sebuah awan bercahaya terbang dengan ke- 
cepatan sangat tinggi sebelum dia menghilang di 
seberang kaki langit”. Dalam tahun yang sama, para 
penduduk kota Hamburg melihat langitnya ”Penuh 
dengan benda-benda seperti perahu beterbangan se- 
cara simpang siur, dan kemudian berkumpul untuk 
selanjutnya berpencaran lagi”. 


Di kota Calais di Perancis, di kota Lisabon di 
Pertugal, di kota Delft di Negeri Belanda, negeri . 
pelukis Vermeer, "bola-bola api”, "benda- benda ber- 
cahaya”, telah menjadikan langitnya seakan-akan 
terbakar dan penduduk bingung ketakutan. 


Beberapa orang melihat benda-benda "indah se- 
perti piramida-piramida merah”, 15 menit setelah saat 
matahari terbenam. Lain-lain orang lagi melihat 
"nyala api berbentuk seperti terompet”. 


2, UFO di Langit Peru. 


Sebetulnya kemunculan UFO yang ini tidaklah 
terjadi pada abad ke-18, melainkan pada abad ke-16. 


Setelah penyelidikan singkat, cerita pertama yang 
terperinci datang dari seorang Spanyol, penulis se- 
jarah, Nicolas de Martinez Arzanzy Vela. Dalam: 
bukunya ”Imperial History of Potosi”, dia men- 
ceritakan perintah-perintah dan tindakan-tindakan 
Jenderal Hinojosa, walikota pertama dari Potosi di 
Peru yang harus menindas sejumlah komplotan yang 
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diadakan oleh lawan-lawannya, yaitu Sebastian de 
Castilla dan Franscisco Hernandez Giron. 


Penulis sejarah Spanyol itu secara khusus ber- 
cerita daripada kita bagaimana kematian Hinojosa 
telah diramalkan oleh orang-orang Indian setelah 
terlihatnya kejadian yang menakjubkan. Cerita itu 
adalah mengenai suatu keajaiban yang terjadi dalam 
tahun 1553, akan tetapi baru diketahui pada per- 
mulaan abad ke-18. Cerita penulis sejarah itu se- 
benarnya diumumkan dalam tahun 1705 dan mem- 
peroleh sukses di Spanyol dan di beberapa negara 
Eropa. 


Dalam tahun yang sama diterbitkan beberapa 
tulisan tidak dalam bahasa Spanyol yang mengutip 
atau menunjuk kembali cerita itu. Sebagian dari 
salah satu tulisan itu adalah sebagai berikut : 


Po... Pada suatu saat, ketika Sebastian dan 
para sekutunya sedang mempersiapkan pasukan ten- 
tara beserta persenjataannya untuk mengadakan pem- 
berontakan di kota ini, dan ketika Kapten Francisco 
Hernandes Giron mengadakan persiapan yang sama 
di Chagui, muncullah di langit di atas daerah Porco, 
tiga buah matahari dan dua buah bulan di tengah- 
tengahnya lingkaran cahaya. Di atas lereng-lereng 
dan kota kerajaan itu terlihat juga dua garis busur 
berlain warna, dan juga sebuah komet berwarna 
merah darah. Pada hari Jum'at tanggal 13 Januari 
1553, 52 hari sebelum terbunuhnya Jenderal Hinojosa 
pada jam 7.00 pagi hari, di langit di atas Porco 
terlihatlah sebuah lingkaran besar, bergaris tengah 
kira-kira 22 cm, melewati titik tengah matahari. 


Tiga matahari yang kelihatan itu, yang berada di 
tengah-tengah berwarna agak kemerah-merahan, se- 
dangkan dua lainnya yang berada disisi kanan . 
“kirinya berwarna sangat merah seakan-akan berbuat 
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dari darah: yang dua buah itu memancarkan sinar 
merah demikian kuatnya sehingga menyakitkan mata 
orang yang memandanginya. 


Dua buah bulannya kelihatan seperti dua buah 
bulan putih yang agak kemerah-merahan seperti 
darah. Dua garis busurnya berwarna biru dan merah. 
'Busur yang pendek lebih lebar daripada yang lainnya. 
Kometnya, yang seakan-akan muncul dari lingkaran 
cahaya itu, berwarna merah darah menyala ke 
seluruhannya dan mempunyai kepala yang sangat 
besar. Keajaiban itu terlihat di Porco dan daerah 
sekitarnya. Komet itu kelihatan lagi tujuh hari 
kemudian pada waktu dini hari di bukit Potosi 
bersama dengan dua buah garis busur, yang satu 
berwarna putih perak mengkilap dan lainnya yang 
berada di sebelah bawah berwarna merah darah dan 
bersinar seperti api”. 


Kejadian ajaib yang tidak masuk akal itu, me- 
nimbulkan rasa ketakutan di kalangan orang-orang 
Indian. Seorang di antara mereka yang bernama 
Pumasonco, dipanggil oleh para pembesar Spanyol dan 
diminta pendapatnya mengenai kejadian ajaib itu. 
Pumasonco menerangkan bahwa ”dua buah bulan 
yang tidak begitu terang cahayanya sedang naik 
untuk menjadi matahari: dan dalam suatu kematian 
berdarah, matahari besar akan jatuh”. 


Sebagai suatu kenyataan, kurang dari dua bulan 
kemudian, dua buah 'bulan' itu, yaitu Sebastian de 
Castilla dan Francisco Hernandez Giron, telah mere- 
but kekuasaan setelah mereka menyingkirkan Jen- 
deral Hinojosa. 


3. UFO di Langit London, Dublin dan Paris. 


Masih dalam, abad ke-18. Dalam tahun 1716, 
awak kapal sebuah kapal Inggris yang pada waktu. 
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itu berada di dekat pantai Spanyol, melihat suatu 
pemandangan ajaib yang tercatat di dalam buku 


“harian kapal itu. Kapten Kapal itu mencatat : 


”Pada hari pertama dalam bulan Maret ini, pada 
jam 21.00, kami berada di tempat pada garis lintang 
utara 45 derajat 36, menit, di sebelah barat laut 
pantai Spanyol, ketika sebuah awan yang berkilau- 
kilauan muncul di sebelah timur tidak jauh dari 
zenith. Awan itu kemudian terpecah-pecah menjadi 
sinar-sinar bercahaya yang sangat banyak jumlahnya: 
masing-masing sinar mengingatkan kami pada buntut 
sebuah komet. Benda bercahaya itu terdapat di 
sebelah utara timur laut dari tempat kami berada 
dan tetap terus bersinar sampai tengah hari keesokan 
harinya. Sebelum benda itu menghilang, dia berada 
pada jarak yang cukup jauh dari kami”. 


Pada tanggal 6 Maret dalam tahun yang sama, 
Edmund Halley, yang pernah kita sebut sebelumnya, 
melihat berlalunya ”sebuah benda berkilauan” di 
langit di atas London. Pada tanggal 31 Maret, dia 
melihat lewatnya sebuah "gumpalan awan bercahaya”, 
juga di langit di atas London. 


Pada keesokan harinya gumpalan awan yang 
sama itu terlihat pula di Dundee, di Northampton- 
shire, di Dublin, dan juga di Paris. 


Pada tanggal 3 April seorang penduduk kota 
London menyatakan telah melihat "sebuah berkas 
cahaya putih berkilauan muncul di langit sebelah 
timur dalam keadaan cuaca sangat terang, dan 
terlihat seperti ekor sebuah komet, berkas cahaya itu 
kemudian menghilang dan segera disusul oleh da- 
tangnya sinar cahaya lain, yang menyeberangi ang- 
kasa menuju ke arah utara dalam waktu sepuluh 
menit”. 


4. Sebuah Berkas Berwarna Kuning Kemerah- 
merahan, Seperti Warna Arang Menyala. 


Dengan lewatnya tahun demi tahun, laporan- 
laporan mengenai keajaiban-keajaiban yang terlihat 
menjadi lebih cermat dan terperinci, seperti misalnya 
laporan yang telah dibuat oleh Sir Hans Sloane, 
seorang dokter terkenal pengumpul benda-benda kuno, 
yang perpustakaannya dan koleksinya kemudian men- 
jadi dasar dari "British Museum”. 


Pada tanggal 19 Maret 1772, Sir Hans menulis 
sebagai berikut : : 


”Tiba-tiba saya melihat sebuah cahaya besar di 
langit sebelah barat. Cahaya itu bersinar jauh lebih 
terang daripada bulan. Mula-mula saya kira cahaya 
itu merupakan bintang beralih: akan tetapi dia 
bergerak dalam garis lurus dan kecepatannya terlalu 
rendah. Dia kelihatannya muncul dari suatu titik 
yang terletak di bawah susunan bintang Orion. 
Semacam benang panjang bercahaya ke luar dari 
tengah-tengah meteor itu, meteor itu mengingatkan 
kita pada bentuk sebuah per yang agak meruncing di 
bagian atasnya. Bagian bawahnya berbentuk agak 
bundar, tetapi lebih kecil daripada bentuk bulan 
purnama. Meteor itu berwarna putih kebiru-biruan 
dan berkilauan menyakitkan mata, sama menyilaukan 
seperti sinar matahari pada siang hari terang cuaca. 
Mata saya tidak kuat memandangnya, demikian 
menyilaukan meteor itu. Dia bergerak maju terus 
selama kira-kira 30 detik, kemudian menghilang pada 
waktu masih berada kira-kira 20 derajat di atas kaki 
langit. Dia meninggalkan semacam bekas samar- 
samar berwarna kuning kemerah-merahan seperti 
warna arang menyala. Saya telah mendengar orang- 
orang berkata bahwa benda itu juga terlihat di 
' Oxford dan di Worcester”. 
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“ kalangan penduduk .... .?. 


5. UFO di Langit Ath dan Vilvorde. 


Empat tahun kemudian, seorang ahli sejarah 
bernama Gilles Joseph de Boussu, dalam bukunya 
”Histoire de Ja ville d'Ath” (Sejarah kota Ath) 
bercerita tentang sebuah keajaiban yang membuat 
penduduk daerah itu merasa ketakutan dalam tahun 
1726. 


”Pada tanggal 19 Oktober, hari Sabtu sekitar jam 
7.30 petang hari terlihatlah di cakrawala gumpalan- 
gumpalan awan api besar muncul dari kaki langit 
sebelah selatan, terus tertiup angin menuju ke arah 
utara. Kelihatannya gumpalan-gumpalan itu saling 
bertabrakan dengan dahsyat, akan tetapi sama sekali 
tidak mengeluarkan suara. Langitnya walaupun tidak 
terdapat adanya awan, kelihatan seakan-akan ter- 
bakar keseluruhannya. Kita juga dapat melihat bah- 
wa di antara gumpalan- gumpalan api itu terdapat 
lingkaran besar yang bercahaya dan terbuka pada 
bagian bawahnya, dan yang saling berdesak-desakan 
seperti gerak gelombang air laut. Pada kira-kira jam 
11.00, pemandangan ajaib itu lewat di atas kota, 
menimbulkan rasa ketakutan yang amat sangat di 


» 


Pada malam yang sama, ”meteor” yang me- 
ngerikan itu muncul juga di atas kota Vilvorde. Arsip 
kota mengungkapkan bahwa "menjelang jam 9.00 
malam, dan selanjutnya selama dua jam berturut- 
turut di cakrawala terlihat meteor-meteor yang me- 
ngerikan dan aneh, nampak di tengah-tengah awan 
seperti kilatan-kilatan halilintar untuk kemudian 
menghilang dengan cara yang sama, kemunculan 
benda-benda itu merupakan sesuatu yang paling 
menakutkan yang dapat kita bayangkan”. 


6. UFO di Langit Inggris. 


| Pada tanggal 5 Desember 1737, di Sherfield, se- 
orang "saksi yang benar-benar dapat dipercaya” ber- 
nama Thomas Short, melaporkan "bahwa dia telah 
melihat munculnya segumpalan awan berwarna me- 
rah tua yang di bawahnya terdapat sebuah benda ber- 
cahaya memancarkan sinar-sinar cahaya menyilau- 
kan. Pemandangan ini tidak sama dengan pemandangan 
mengenai cahaya kutub utara, sebab sinar-sinar caha- 
yanya di sini selama waktu tertentu bergerak perla- 
han lahan dari tempat yang satu ketempat yang lain- 
nya untuk kemudian berhenti. Keadaan udara tiba- 
tiba menjadi demikian panas sehingga saya terpaksa 
membuka baju, walaupun saya berada di luar rumah. 
Meteor ini terlihat di atas Kilkenny (di sebelah 
selatan Irlandia) sebagai sebuah bola api raksasa. 
Orang mengatakan bahwa meteor itu telah menggon- 
cangkan pulau keseluruhannya seperti sebuah ledak- 
an dahsyat, dan bahwa kemudian kelihatan langitnya 
seakan-akan terbakar seluruhnya”. 

Masih di Inggris, di mana sejumlah majalah 
seperti ”Scottish Magazine”, "Annual Register” dan 
”Gentleman's Magazine”, mengikuti secara teliti dan 
mendalam keajaiban-keajaiban di angkasa. Pada jam 
3.00 siang hari tanggal 29 Agustus 1738 "terlihat 
sebuah benda bercahaya berbentuk kerucut menyem- 
protkan api dari bagian belakangnya. Dalam sebuah 
surat yang dikirimkan dari Cranborn, Doset, dice- 
ritakan bahwa api-api itu menghilang sangat cepat. 
Benda itu lewat di atas daerah-daerah Somerset, 
Stafford dan Derby. Benda itu kelihatannya mem- 
bakar habis dirinya sendiri dan hilang menjadi 
kobaran pancaran api... . Pada jarak kira-kira 33 
km sekitar Reading Berkshire, timbul suara sangat 
gaduh di udara disusul suara guntur selama lebih 
dari satu menit”. 
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Tiga tahun kemudian, pada tanggal 11 Desember 
1741, Lord Beauchamp melihat sebuah pemandangan 
aneh di London. 


”Langitnya cerah, matahari bersinar dengan te- 
rangnya. Saya berada di sebuah bukit kecil di 
Kensington Gardens, ketika di sebelah selatan saya 
melihat sebuah bola api yang kelihatannya bergaris 
tengah 20 cm, berbentuk agak bulat panjang. Bola api 
itu membesar sampai mencapai garis tengah kira-kira 
1,5 m, dan pada waktu itu tampak berada pada 
ketinggian kira-kira 800 m dari bumi. Benda itu 
menuju ke arah utara dan nampak jatuh di atas 
Westminster. Dalam perjalanan panjang itu, dia 
meninggalkan ekor sepanjang 80 m, sebelum meng- 
hilang, dia pecah menjadi dua dan meninggalkan 
gumpalan asap sebagai bekas. Pada tempat di mana 


. bola api itu jatuh, atau kelihatannya jatuh . : 
.asapnya membumbung tinggi sampai 20 menit dan 


akhirnya membentuk suatu awan dengan bermacam- 
macam warna”. 


Keesokan harinya, tanggal 12 Desember, seorang 
penduduk Sussex menyatakan telah mendengar le- 
dakan guntur yang dahsyat. "Orang akan mengatakan 
terdengarnya dua kali ledakan-ledakan meriam yang 
ditembakkan secara berturut-turut. Akan tetapi ge- 
legar dan gema suaranya tidak seperti suara tem- 
bakan meriam. Rumah-rumah di sekitarnya, sampai 
sejauh 30 km, tergoncang hebat”. 


Suara ledakan dua kali berturut-turut itu terjadi 
pada jam dua belas siang / satu jam kemudian, 
seorang penjaga Gereja Canterbury melihat "awan 
tebal di langit dan sebuah bola bercahaya dengan 
sangat cepatnya lewat di atas daerah itu dari arah 
timur menuju ke barat. Semua itu didahului oleh dua 
kali ledakan dahsyat . . . . . dan orang- dapat 


mengatakan bahwa bola bercahaya itu merupakan 
sebuah bintang besar yang beralih tempat sela waktu 
tengah hari”. 


Kejadian berikut ini juga masih di Inggris. Pada 
tanggal 16 Desember tahun berikutnya, seorang 
anggauta perkumpulan terkenal dari para sarjana 
Inggris, ”the Royal Society of London”, telah melihat 
suatu keajaiban yang dikemukakannya secara cermat 
sekali. 


”Waktu menunjukkan jam 8.40 malam hari. Saya 
sedang menyeberangi Saint James Park, ketika se- 
buah cahaya naik dari belakang pepohonan dan 
perumahan di sebelah barat daya. Mula-mula saya 
kira bahwa itu merupakan sebuah bintang beralih 
yang besar. Akan tetapi, ketika benda itu mencapai 
ketinggian 20 derajat, dia meluncur sejajar dengan 
kaki langit dalam gerak menggelombang, dan menuju 
ke arah timur laut. Dia kelihatannya sangat dekat, 
bergeraknya sangat lambat. Bagian belakangnya keli- 
hatan menyala seperti nyala arang. Akhirnya benda 
itu kelihatan seperti sesuatu yang terbuat dari 
jeruji-jeruji baja, yang semuanya nampak samar- 
samar bagi penglihatan saya. Di suatu tempat pada 
kerangka yang membujur itu, terdapat semacam ekor 
berupa cahaya yang lebih terang: terangnya sinar 
ekor mencapai ujung benda berbentuk silinder itu. 
Dengan demikian, benda itu kelihatan tembus cahaya 
untuk sebagian panjangnya. 


"Kepala benda aneh itu mempunyai garis tengah 
kira-kira satu setengah derajat dan panjang ekornya 
hampir tiga derajat”. 

Menurut data penyelidikan, UFO itu sering mun- 
cul pada bulan Desember, terutama pada saat-saat 
menjelang atau saat hari Natal, yaitu pada saat 
matahari berada paling jauh dari garis khatulistiwa. 
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Dan soal mengapa hal ini kok demikian, insya Allah 
akan penulis bahas dalam buku tersendiri yang insya 
Allah akan penulis beri judul "Seri Makhluk Angkasa 
Luar dan Al-@Gur'an : BAGAIMANA CARA TERBAIK 
UNTUK MENGUNJUNGI PLANET BINTANG 
LAIN?”. 


7. UFO di Langit Norwegia, Belanda, Portu- 
tugal dan Swedia. 


Pada tanggal 27 Mei 1744, di langit London lagi, 
di atas Somerset House, "sebuah benda aneh berben- 
tuk terompet” terlihat oleh Henry Baker. 


Selama bertahun-tahun para pengamat angkasa 
raya di Inggris, disana- sini telah melihat adanya 
"benda-benda berkilauan seperti penyemprot air”, 
"anak-anak panah bercahaya”, ”rokok-rokok cerutu 
yang gemerlapan”, benda-benda berbentuk aneh yang 
muncul di atas cakrawala mendarat dan kemudian 
terbang lagi ke segala penjuru pulau-pulau Skotlandia 
dan Inggris. Majalah-majalah yang sudah kita sebut 
sebelumnya ”Scottish Magazine”, dengan rajin mem- 
berikan laporannya masing-masing mengenai ke- 
ajaiban-keajaiban itu, disertai ulasan- ulasannya yang 
panjang lebar. Akan tetapi orang-orang Inggris sen- 
diri tidak begitu banyak melihat keajaiban-keajaiban 
itu. Yang seakan-akan mendapat gangguan dan diser- 
bu oleh benda-benda ajaib adalah langit di atas 
Norwegia, Belanda, Swedia dan Portugal. 


Pada tanggal 15 Agustus 1755, sebuah bola 
muncul di atas Amsterdam tidak lama setelah 
matahari terbenam. Bola itu memancarkan cahaya 
jahat yang menyilaukan dan "mempunyai garis ten- 
gah kira-kira sama dengan garis tengah bulan”. 
Sebentar kemudian benda itu turun perlahan-lahan 
mendekati bumi, seperti sebuah helikopter. 


vV. 


Pada tanggal 15 Oktober 1755, penduduk kota 
Lisabon mendapat giliran untuk melihat dua buah 
bola gemerlapan, sangat besar dan berkeliaran di 
langit di atas kota mereka. Beberapa hari kemudian, 
kali ini di Slavane, Norwegia, beberapa orang me- 
nyaksikan ”benda-benda bercahaya berbentuk segi 
delapan”. Di Swedia, di Augermannland, penduduk 
melihat "sesuatu, yang mirip dengan layang-layang 
anak-anak, akan tetapi gemerlapan seperti perak 
bergerak ke sana ke mari menerobosi gumpalan- 
gumpalan awan”. 


Masih di Swedia, di atas kota Wetria, bola-bola 
gemerlapan berterbangan di angkasa. Benda-benda itu 
besarnya sama dengan bulan purnama, dan membuat 
gambar-gambar ilmu ukur di langit serta meman- 
carkan sinar-sinar bercahaya. 


Kesaksian-Kesaksian Manusia Atas UFO Pada 
Abad Ke-19, 


1. Seekor Naga Api di Atas Jenewa. 

Permulaan abad ke-19 hanya memberi sedikit 
sumbangan mengenai UFO, Walaupun demikian, apa 
yang terjadi pada tanggal 5 April tahun 1800 di 
Baton Rouge, Lousiana, patut juga diketahui. Sebuah 
benda berkilauan, panjangnya 89 m, mengapung di 
atas kota sebelum menghilang dengan mengeluarkan 
suara yang dahsyat mengerikan. 


Pada malam hari tanggal 19 Juni 1801, sebuah 
UFO terbang di atas kota Hull, Inggris, kemudian 
meledak menjadi tujuh buah bola. Tujuh tahun 
kemudian pada. tanggal 12 Oktober 1808, sebuah 
kubah bercahaya inuncul di atas Naperis. Pada jaman 
itu juga, benda-benda UFO lainnya terlihat di Negeri 
Belanda di atas kota Delft..... di Perancis di La 
Tour dAuvergne di bagian Puy-de-Dome. Dalam 
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tahun 1809, kapal-kapal ruang angkasa terbang 
berkeliaran di langit Spanyol, terutama di atas Seville 
dan Madrid. Dalam tahun 1810, pegunungan Alpen di 
Italia mendapat giliran dikunjungi oleh ”rokok-rokok 
cerutu” berkilauan, panjangnya 10 m dan menyem- 
bur-nyemburkan api. 


Pada tanggal 15 Mei 1811, di Jenewa, sebuah api 
yang didahului oleh suara bersuitan telah dilihat dan 
didengar oleh banyak orang yang kemudian menya- 
makannya dengan seekor naga api. 


Beberapa tahun kemudian, penduduk Embrun di 
Hautes-Alpen melihat sebuah armada UFO di langit 
selama waktu terjadinya gerhana bulan dalan bulan 
September 1820. 


Sementara itu benda-benda berbentuk cakram dan 
bercahaya terang terbang di atas Paris, Roma dan 
Triest. Beberapa buah kubah yang bersinar hangat 
terlihat di atas kota Lisabon dan juga di langit di 
atas pulau Ibisa, sebuah pulau dari kepulauan Ba- 
learic. 


Dalam tahun-tahun antara 1820-1830 itu, di 
Amerika Serikat maupun di Eropa, bertambah banyak 
terlihat benda-benda UFO. Pada tanggal 16 Desember 
1821, seorang penduduk kota London menyatakan 
telah melihat "sebuah kubah bercahaya terang seperti 
matahari” mondar-mandir di atas rumahnya selama 
setengah jam. 


"Penumpang pesawat itu sangat banyak jumlah- 
nya, dua belas, lima belas atau mungkin dua puluh, 
saya tidak mengetahuinya dengan pasti. Semburan- 
semburan api kecil keluar dari alat-alat aneh, seperti 
lidah ular. Salah seorang penumpangnya yang keli- 
hatan febih besar dari pada yang lain, melihat saya 
pada waktu saya sedang berdiri di ambang pintu 


rumah saya dan menuniuk kepada saya. Saya tidak" 
dapat mengerti arti gerakannya itu. Apakah dia ingin 
mengatakan sesuatu kepada saya?”. 

2. UFO di Langit Chili. 

Pada tanggal 16 Januari 1860, peduduk Jamaica 
dengan nyata melihat jatuhnya "hujan bola-bola api” 
dari langit yang cerah tanpa awan. Mereka melihat, 
bahwa di antara bola-bola api yang berjatuhan itu 
terdapat beberapa buah benda tertentu yang ber- 
cahaya terang: benda- benda itu tetap terlihat selama 
waktu yang cukup lama dan kelihatan seakan-akan 
hampir tidak bergerak. Beberapa orang yang telah 
menyaksikan kejadian itu, mengumpulkan sejenis 
bahan putih seperti agar-agar yang berjatuhan di 
tanah. 


Tahun berikutnya pada tanggal 12 Maret 1861, 
"benda-benda bercahaya terang berbentuk cakram, 
yang kelihatannya bergetar dengan gelombang- gelom- 
bang cahaya” terlihat di atas kota Zurich di Swiss. 
Dua bulan kemudian, pada tanggal 9 Mei, penduduk 
kota Liege di Belgia melihat "sebuah bola aneh 
berwarna merah dan berukuran besar, berputaran di 
angkasa seperti sebuah kepala”. 


Dalam bulan Oktober 1865, di kota Wiena, 
Austria, orang-orang mengatakan, telah melihat 
"gumpalan-gumpalan awan dari api yang bergerak di 
langit, berhenti sebentar untuk merubah arah gerak 
ke barat, dan selanjutnya menuju ke selatan”. Setelah 
kejadian itu, sering diberitakan tentang banyaknya 
terlihat benda-benda UFO, bukan hanya di Austria 
saja, melainkan juga di Jerman. Benda-benda yang 
terlihat itu bermacam-macam bentuknya: sebuah ”ce- 
rutu terbang” telah terlihat di atas Stuttgart, sebuah 
"topi helm bercahaya terang” terlihat di dekat kota 
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Linz dan suatu "angin puyuh yang berkilauan” 
terlihat di atas Berlin .. ...... 


Dalam bulan Maret 1868, sebuah "bangunan aneh 
di udara, diperlengkapi lampu-lampu dan menge- 
luarkan suara sangat bising” kelihatan terbang ren- 
dah di atas desa Copiago di Chili. Mereka yang 
melihat benda itu menggambarkannya sebagai "seekor 
burung raksasa bersisik besar-besar dan bersuara 
keras melengking”. 


Dalam bulan Juli 1868, sebuah "kubah sebesar 
kereta” kelihatan melayang-layang selama setengah 
jam di atas Radcliff, di Inggris. Dalarm bulan Agustus, 
sebuah ”bola yang sangat besar, dan dikelilingi 
kobaran api”, turun "bola yang sangat besar, dan 
dikelilingi kobaran api”, turun di atas puncak bukit 
dekat kota Nice. Orang yagn telah menyaksikan 
kejadian itu menyatakan bahwa dia telah melihat 
"dua orang penumpang yang sangat kecil, menge- 
nakan pakaian serba hijau, keluar dari pesawat itu . 
untuk kemudian menghilangkan ke dalam hutan”. Di 
sebutkannya makhluk-makhluk sangat kecil yang 
berpakaian serba hijau itu, adalah merupakan pe- 
nyebutan yang pertama kali mengenai makhluk- 
makhluk hijau itu, kemudian sering terlihat dalam 
abad ke-20 ini. 


3. Laporan Berita Kapten Banner. 


Dalam tahun-tahun 1870 sampai 1880, muncul 
dan terlihat kejadian-kejadian ajaib: yang terakhir 
lebih aneh daripada yang sebelumnya. 


Pada tanggal 22 Maret 1870, Kapten F.W. Ban- 
ner, komandan kapal "Lady of the Lake”, mencatat 
dalam buku hariannya sebagai berikut: 

"Anak buah kapal saya melihat sebuah benda 
aneh terbang di angkasa, yang segera menarik 


perhatian saya. Benda itu berbentuk bundar, berada 
di langit setinggi gumpalan-gumpalan awan tanpa 
bergerak: gumpalan- gumpalan awan itu sendiri 
bergerak bertiup oleh angin. Permandangan itu ber- 
langsung selama setengah jam”. 


Pada tanggal 29 Agustus 1871, seorang Perancis 
ahli perbintangan Trouvelet dari Observatorium Meu- 
don, melihat “formasi-formasi benda-benda aneh ber- 
aneka ragam bentuknya. Ada yang berbentuk 
segitiga, bundar, dan bentuk lain-lain lagi: beberapa 
buah di antara benda-benda itu kelihatnya terbang 
meluncur, ada sebuah yang kelihatannya mendapat 
kesulitan dan jatuh oleng seperti orang mabok”. 


4. UFO di Langit Perancis 


Pada tanggal 6 Mei 1875, penduduk kota Vence 
di Perancis melihat bola- bola api yang berkilauan di 
langit, bermunculan keluar dari gumpalan awan yang 
sangat besar. 


Guy Tarade menyebut keajaiban itu dalam bu- 
kunya ”Soucoupes volantes et civilisations @Youtre- 
espace (Piring-piring Terbang dan Peradaban Angkasa 
Luar). Dia menghubungkan semua persoalan UFO 
dengan peradaban- peradaban yang lenyap, untuk 
kemudian menyusun suatu teori yang didasarkannya 
pada pendapatannya tentang adanya hubungan itu. 
Dia antara lain menulis sbb : 


"Dilihat dari sudut pandangan kita, maka per- 
soalan UFO sangat erat hubungannya dengan per- 
soalan peradaban-peradaban yang telah lenyap. Dalam 
jarak beberapa km dari kota Vence, di sebuah 
dataran tinggi di pegunungan, terdapatlah suatu 
tempat yang angker yang oleh para petani disebut 
"Desa Hitam”, atau kadang-kadang juga disebut 
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"Dataran tinggi Bulan”. Di sana, di Saint Barnabe, 
terdapat sebuah lapangan penuh dengan pahatan- 
pahatan patung-patung Dewa, dan yang menyajikan 
batu- batu aneh mengagumkan kepada para tamu 
bengunjungnya. Batu-batu itu kelihatannya telah 
terkena suhu panas yang sangat tinggi ketika jatuh 
dari langit! Dalam beberapa hal, daerah itu mirip 
dengan-dengan Marcahuasi yang diketemukan di Peru 
oleh seorang petualangan penyelidik bernama Daniel 
Ruzo. Piring-piring terbang yang terlihat selama abad 
terakhir itu, jelas dikemudian oleh makhluk-makhluk 
yang melakukan perjalanan ziarah kembali ke asal 
mereka. Hanya merekalah yang mempunyai kunci 
untuk membuka rahasia tersembunyi di bagian bumi 


ini 


“ve 


5. UFO di Langit Belgia. ah 

Pada tanggal 27 Maret 1877, sebuah benda 
berbentuk cakram bercahaya terang melayang rendah 
di atas kota Grent di Gelgia, dan mengeluarkan suara 
yang sangat gaduh. 


Pada tanggal 15 Mei, di Aldershot, di Hampshire, 
Inggris, seorang penduduk melihat "makhluk aneh, 
mengenakan pakaian sempit dan topi helm yang 
berkilatan, begitu saja muncul terus naik memasuki 
ruang angkasa”. Beritanya itu dikuatkan oleh dua 
orang penjaga keamanan, yang bukan saja telah 
melihat makhluk aneh itu tetapi malahan telah 
melepaskan tembakan ke arahnya tanpa hasil. Me- 
nurut cerita mereka, mereka telah menjadi lumpuh 


karena ketakutan. 


Dalam tahun 1878, Professor James C. Watson, 
seorang Direktur Observatorium Michigan, telah me- 
lihat "benda-benda ruang angkasa berbentuk cakram 
berwarna merah, lebih kecil daripada planet Mercuri, 


yang sebuah berada 2,4 derajat di sebuah barat 
matahari, dan yang lain 4,5 derajat sebelah timur 
matahari. Dua benda itu kira-kira berada pada jarak 
32.000 km dari bumi dan masing-masing mempunyai 
garis tengah sepanjang kira-kira 120 m. 


Dua benda itu dilihat juga oleh Professor Lewis 
Swift dari Observatorium Warner. Dia menganggap 
ahli perbintangan Amerika, C.H. Peter, menyangkal 
anggapan itu dan menyatakan bahwa benda-benda itu 
"merupakan benda-benda ruang angkasa yang sama 
sekali tidak dikenal”. 


6. UFO di Langit Teluk Persia. 


Pada tanggal 22 Januari 1880, seorang bangsawan 
Inggris yang sedang mengadakan perjalanan di Teluk 
Persia, melihat dua buah ”roda” berputaran di udara 
dan secara perlahan-lahan mendekati permukaan air 
laut. Garis tengah masing-masing roda diperkirakan 
36 m, jarak antara dua buah benda itu adalah 135 
m, kecepatan gerak masing-masing adalah 80 km 
setiap jamnya. Benda-benda itu terlihat selama 35 
menit”. 


Pada tanggal 2 Pebruari, di Venezuela bagian 
timur, seorang anak laki- laki berumur 14 tahun 
melihat sebuah balon bercahaya turun dari langit dan 
kemudian tetap berada di dekat dirinya. Dia merasa 
dirinya secara aneh ditarik ke arah benda itu, akan 
tetapi berhasil melepaskan diri dari daya tarik itu 
dan dapat berlari pergi dalam ketakutan. 


Pada tanggal 22 Maret, beberapa buah benda 
yang mengeluarkan cahaya, menyeberangi langit di 
atas Kattenau, Jerman. Empat hari kemudian, di 
Lamy, New Mexico, empat orang laki-laki mendengar 
suara yang datangnya dari sebuah balon yang sedang 
terbang di atas diri mereka. Menurut orang-orang 
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yang menyaksikan, balon itu berbentuk seekor ikan 
dan kelihatannya dikemudikan oleh pengemudi mis- 


terius. Balon itu mempunyai sepuluh orang penum- 
pang yang kecil-kecil dan mereka berbicara dalam 


suatu bahasa yang tidak dikenal. Setelah beberapa 
saat terbang rendah, balon itu dengan cepat naik lagi 
dan menuju ke arah timur. 


Pada tanggal 20 Agustus 1880, seorang sarjana 
Perancis menyebut tentang terlihatnya sebuah "benda 
berwarna kuning, bercahaya terang dan berbentuk 
memanjang, terbang di atas sungai Seine di kota 
Paris”. 


7. UFO di Langit Meksiko dan Cairo. 


Tangga! 11 Juni tahun 1881, dua orang putera 
Pengeran Wales yang sedang pesiar naik kapal 
”Bacchante”, antara Melbourne dan Sydney melihat 
sebuah kapal hantu yang menyinarkan cahaya kecil- 
kecil. Beberapa kali "Bacchante” mendekatinya, akan 
tetapi "kapal! yang misterius” itu selalu menjauhkan 
diri dan kelihatannya seperti mengapung di antara 
permukaan laut dan langit. 


Pada tanggal 17 Nopember 1882, seorang ahli 
perbintangan Inggris Walter Maudern, dari Obser- 
vatorium Greenwich, mencatat dalam buku harian 
Observatorium sebagai berikut : 


”Sebuah benda hijau berkilauan berbentuk cak- 
ram menyeberangi angkasa dari ujung kaki langit 
yang satu ke ujung yang lainnya dengan kecepatan 
tetap dan dalam waktu kira-kira dua menit... . .?. 


Pada tanggal 12 Agustus 1883, seorang ahli 
perbintangan lain, kali ini seorang Meksiko, Professor 
A.Y. Bonnila, Kepala Bagian Penyelidikan dari Obser- 
vatorium Zacateces, Meksiko, memotret benda-benda 


yang tidak kelihatan jelas yang pada waktu itu ber- 
ada di antara matahari dan lensanya. Dalam laporan- 
nya Professor Bonniis uenulis antara lain : ” 
Dalam waktu demikian singkat, yaitu dua jam, tidak 
kurang dari 283 buah benda bermunculan di depan 
matahari”. Beberapa dari potret-potret itu diumumkan 
dalam banyak majalah mengenai perbintangan secara 
berturut-turut. Potret-potret itu kini masih ada, dan 
ketika diperiksa secara teliti, maka diketemukanlah 
bahwa benda-benda yang kelihatan tidak jelas itu, 
sangat mirip dengan bentuk-bentuk UFO. Pengam- 
bilan potret yang telah dilakukan se-cara ilmiah 
sekali disamping reputasi si Professor sebagai seorang 
sarjana, memberikan kepastian yang tidak dapat 
diragukan bahwa potret-potret itu adalah asli. 


Beberapa keajaiban lainnya telah dilaporkan se- 
lama bulan-bulan terakhir dari tahun 1883, pada 
tanggal 12 September, di New York: tanggal 21 
Oktober, di Aberdeen: tanggal 3 Nopember, di Kairo 
dan di Stockholm, tanggal 14 Desember, di Marscilles: 
dan akhirnya pada tanggal 19 Desember, di laut lepas 
pantai Montrose, di Skotlandia. 


8. UFO Pada Berbagai Tempat Langit. 


Kalau tahun 1884 merupakan tahun tenang, 
maka berlawanan dengan itu, tahun 1885 telah 
menunjukkan kekayaannya akan terlihatnya keajaib- 
an-keajaiban yang terjadi. Khusus langit di Adria- 
nopel ("sebuah rokok cerutu merah, menyeberangi 
daerah luas di langit”), dan di Skutari "sebuah benda 
bercahaya terang merubah warna dari biru menjadi 
putih dan mencebur ke dalam laut tanpa menim- 
bulkan suara”. 

Lain-lain keajaiban muncul di banyak tempat : 
Argentina, Brazilia, Skotalandia, Denmark, Puerto 
Rico, Melbourne dan banyak lagi. 
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Keajaiban yang dilaporkan secara paling terperin- 
ci adalah yang dimuat dalam ”Bulletin de la Societe 
Astronomigue de France” (Laporan Persatuan Ahli 
Perbintangan Perancis). Dalam laporan itu dinya- 
takan telah terlihatnya sebuah ”bola petir ajaib”. 


”Pada tanggal 26 Agustus 18865, dalarn suatu 
perjalanan laut yang disertai guntur dan kilat, saya 
tnelihat di siang hari bolong sebuah benda bercahaya 
terang muncul dari sebuah gumpalan awan hitam. 
Benda itu sangat berkilauan, agak kekuning-kuningan 
hampir putih, bentuknya agak lonjong, ukuran pan- 
jangnya kira-kira 40 cm dengan garis tengah kira- 
kira 25 cm dan ujung-ujungnya berbentuk kerucut 
tidak lancip. 


Benda itu terlihat hanya untuk beberapa saat 
saja dia menghilang. Rupa-rupanya kembali masuk 
ke dalam gumpalan awan lagi. Akan tetapi ketika 
benda itu mengundurkan diri dan inilah yang me- 
hurut pendapat saya, perlu diperhatikan secara khu- 
sus suatu bagian kecil dari benda itu terlepas atau 
melepaskan diri dari benda induknya dan jatuh secara 
vertikal seakan-akan hanya disebabkan karena penga- 
ruh gaya berat. Bagian yang jatuh itu meninggalkan 
bekas terang. Bekas tersebut, pinggiran-pinggirannya 
terdiri dari deretan titik-titik merah, sebab pinggiran- 
pinggirannya itu tidak memancarkan sinar. Di dekat 
bagian yang jatuh itu, bekas jalan jatuhnya kelihatan 
terang dan lurus vertikal, sedangkan bekas bagian 
atas kelihatan agak berbelok-belok. Benda kecil yang 
jatuh itu pecah dalam perjalanan jatuhnya, dan keti- 
ka sampai pada ketinggian setinggi rumah, cahayanya 
menghilang. Ketika bagian itu melepaskan diri dari 
induk bendanya, juga ketika bagian itu kemudian 
pecah, tidak terdengar suara apapun, walaupun letak 
gumpalan awan itu tidak jauh. 


Kenyataan itu bagi saya merupakan suatu hai 
yang sangat menarik, suatu keadaan yang menunjuk- 
kan bahwa di dalam gumpalan awan itu ada suatu 
bahan yang mempunyai gaya berat. Gaya berat ini 
tidak ditimbulkan oleh suatu ledakan seperti halnya 
yang terjadi dalam persoalan kilat atau halilintar, 
juga tidak di sertai oleh suara pelepasan aliran listrik 
yang keras”. 


Dua tahun kemudian, yaitu dalam tahun 1887, 
peristiwa ajaib semacam itu dimuat lagi dalam suatu 
laporan yang sama : 


"Suatu peristiwa mengenai bola petir yang de- 
mikian aneh dan masih belum dapat dipecahkan, 
terjadi lagi di samudera Atlantik bagian utara”. 


Pada tangga! 12 Nopember 1887, tengah malam, 
di dekat Tanjung Race, sebuah bola api yang sangat 
besar muncul dan perlahan-lahan naik dari per- 
mukaan laut sampai setinggi kira-kirta 15 m. Bola 
itu bergerak maju melawan arah angin dan kemudian 
berhenti di dekat kapal, dari tempat mana bola itu 
diamati. Selanjutnya bola itu bergerak menuju ke 
arah tenggara untuk seterusnya menghilang. Kejadian 
itu berlangsung kira- kira selama lima menit. 


9. UFO di Langit Amerika Serikat. 


Sepanjang tahun 1897, hampir semua lapisan 
masyarakat, dari ujung satu sampai ke ujung lain 
Amerika Serikat telah "menyaksikan peristiwa-peris- 
tiwa paling ajaib. 


Laporan-laporan mengenai persoalan itu sangat 
mengesankan. Sampai hari inipun laporan-laporan itu 
merupakan obyek suatu penyelidikKan yang sangat 
giat. Penyelidikan terakhir mengenai persoalan itu 
dilakukan dalam tahun 1974 oleh kelompok penye- 
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lidik di Lembaga Penyelidikan Ruang Angkasa dari 
Universitas Boston. 


Sangat mungkin penyelidikan-penyelidikan lain- 
nya akan menyusul, sebab misteri mengenai apa yang 
selanjutnya akan disebut "gelombang tahun 1897” 
masih sama sekali belum dapat dipecahkan. 


Dengan sendirinya kita tidak mungkin menyebut 
semua laporan mengenai keajaiban yang terjadi dalam 
tahun itu, yang demikian menentukan bagi penge- 
tahuan tentang UFO. Dalam bukunya yang berjudul 
”Anatomy of Phenomena”, Jaclues Vallee, se- orang 
ahli di bidang pengetahuan perkembangan UFO, 
menyebutkan lebih dari 270 persoalan ajaib. 


Bagi kami, tujuan kami adalah lebih terbatas dan 
lebih sederhana. Di sini kami hanya dapat menge- 
mukakan beberapa buah laporan paling menonjol. 


16. UFO di Langit Michigan. 


Akhir tahun 1896 sudah dipenuhi oleh terlihatnya 
kejadian-kejadian misterius. 


Pada tanggal 6 Nopember, pada malam hari, 
sebuah benda tak dikenal terbang di atas Kalifornia. 
Pada tanggal 18 Nopember, beberapa orang di Sa- 
cramento, San Fransisco, dan di Oakland, telah 
menjadi saksi melihat sebuah pesawat aneh terbang 
hilir mudik di langit. Pada tanggal 22 Nopember, 
sebuah ”cerutu terbang” muncul di atas Chico dan 
Santa Rosa. Delapan hari kemudian, pada tanggal 30 
Nopember, San Francisco dikunjungi oleh sebuah 
UFO. Beberapa hari kemudian para penduduk Ari- 
zonalah yang mendapat giliran untuk melihat bebe- 
rapa kapal udara di langit. 

Tahap pertama itu rupa-rupanya tertuju pada 
pantai barat Amerika Serikat. 


Tahap kedua, ketika gelombang terlihatnya ben- 
da-benda ajaib itu mengambil bentuk-bentuk yang 
mengesankan, terutama terjadi di daerah Rarat 'Te- 
ngah daerah "Great takes”. 

Pada tanggal 15 Maret 1897, Kansas, Nebraska 
dan Iowa, dikunjungi oleh sejumlah benda-benda 
UFO. Pada malam hari tanggal 6 Maret sebuah "”bois 
api” menyeberangi langit di atas Michigan. Pada 
akhir bulan yang sama, sebuah benda yang ”menge- 
luarkan suara gaduh dan kelihatannya seperti pu- 
nyembur api”, muncul di atas Galesburg, Illinois. 

Akan tetapi masa genting mengenai ”gelombang” 
itu meninggi dalam bulan April tahun 1897. 

Pada tanggal 8 April, sebuah benda bercahaya 
terang kelihatan mengikuti kereta api di Leda 
Rapids. Keesokan harinya, para penduduk beberapa 
kota yang terpencar letaknya di Missouri, Wisronsin 
dan Illinois melihat sebentar sebuah "rokok cerutu” 
yang aneh. 


ea 
& 


Pada tanggal 11 April ada benda terbang di atas 
kota Applenton, Wisconsin, bentuknya terlihat samar- 
samar dan tidak menentu, akan tetapi mengeluarkan 
suara keras. 


11. UFO di Illinois. 


Pada hari berikutnya, tanggal 12 April, kira-kira 
jam 1.00 siang hari, para penduduk Nilwood, sebuah 
desa kecil di pinggiran Carlinville. Hlinois, dengan 
heran melihat mendaratnya sebuah UFO. Ketika 
beberapa orang di antara mereka berusaha mendekati 
pesawat itu, benda misterius itu perlahan-lahan naik, 
kemudian hilang memasuki cakrawala. 


Hari yang sama, jam 6.00 sore hari, sebuah 
pesawat lain mendarat di Green Ridge, masih di 
Illinois. Salah seorang yang menyaksikan pendaratan 
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itu menyatakan telah melihat makhluk yang me- 
Sa mb pesawat itu untuk mengadakan beberapa 


ea” 


perbaika 


Malam harinya, para penduduk Battle Creek, 
Michigan, melihat sebuah benda mondar-mandir di 
langit di atas daerah mereka. Benda itu mt enyinarkan 
cahaya terang. Bagian atasnya berbentuk kerucut dan 
badannya berbentuk silinder. Terlihat ada roda-roda 
di ujungnya yang satu yang mengeluarkan suara 
monderu. Setelah mengeluarkan percikan- percikan 
api, cahaya benda itu padam dan bendanya meng- 
hilang. 


Empat puluh km dari tempat itu, tepatnya di 
Kalamazoo, orang-orang melihat benda yang ber- 
cahaya terang menyeberangi langit. Sebentar ke- 
mudian mendengar sebuah ledakan dahsyat dan pada 
keesok harinya, pagi-pagi mereka menemukan ”sejum- 
lah reruntuhan yang berpencaran letaknya. Diantara 
pecahan-pecahan itu terdapat gulungan kawat”. 


Pada tanggal 13 April, daerah yang sama itu 
dikunjungi lagi oleh sejumlah UFO yang menge- 
luarkan cahaya-cahaya biru, merah dan hijau. 


Pada hari berikutnya dilaporkan tentang adanya 
pendaratan di Gas City, di Indiana. Enam orang 
makhluk keluar dari pesawatnya dan "kelihatannya 
sedang berusaha untuk menentukan sikap”. Ketika 
para penduduk berusaha untuk datang lebih dekat 
lagi, makhluk-makhluk itu lari masuk kembali ke 
dalam kapal angkasa luarnya "yang kemudian melun- 
cur memasuki cakrawala dengan kecepatan kilat 
sambil mengeluarkkan suara tajam keras”. 


12. Sebuah Kapal Udara di Iowa. 
Pada tanggal 13 April yang sama itu, para 


penduduk kota kecil Fontanelle, di Iowa, melihat 
suatu pertunjukkan ajaib di udara. 


Di bawah ini berita yang dimuat dalam "Chicago 
Chroniele”: 

Fontanelle, lowa, 18 April. Malam ini, pada jam 
8.30, para penduduk keseluruhannya telah melihat 
sebuah kapal udara ari arah 


.. itu datang di: 
cara dan terbang ih tinggi daripada 60 
mm Ci atas pohon. 


sn 


Tia bergerak dengan kecepatan sangat rendah, 
tidak lebih daripada km perjamnya. Pesawat itu 
berlihat sangat jelas. Panjangnya kira-kira 19 km. 
Malah getar sayap-sayapnya dapat terlihat. Pesawat 
diperlengkapi dengan lampu-lampu berwarna dan 
suara inesinnya terdengar dengan jelas, disertai 
dengan suara lagu-lagu yang seakan-akan ditim- 
bulkan oleh sebuah orkes. Kami meneriakkan kata- 
kata sambutan ketika pesawat itu lewat. Tanpa 
menjawab sambutan kami, kapal itu menuju ke utara 
kelihatannya menambah kecepatannya dan kemudian 
cepat menghilang. 


Orang-orang Fontanelle tidak meragukan bahwa 
apa yang telah mereka lihat itu benar-benar me- 
rupakan sebuah kapal. Para pejabat tertinggi desa itu 
mengatakannya”. 


Hanya dua hari kemudian, pada tanggal 15 April, 
beberapa orang di Linn Grove, dan juga di negara 
bagian lowa, melihat sebuah UFO yang diperlengkapi 
dengan empat buah sayap raksasa, mendarat. Dua 
makhluk di dalamnya mempunyai rambut gondrong, 
berusaha menyembunyikan diri dari pandangan mata 
orang-orang yang menonton. 


Pendaratan lain dilaporkan juga pada hari yang 
sama di Howard Artesian di Dakota Selatan. Dan di 
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nogara bagian yang sama, di kota Olivet, para 
penduduknya melihat cahaya-cahaya merah sangat 
tinggi di langit, bergerak dengan kecepatan tinggi. Di 
Michigan, muncullah sebuah balon besar berwarna 
hitam” dengan tiba-tiba di langit di atas Shelby. 


Masih pada tanggal 15 April itu, seorang pen- 
duduk sebuah desa keci! yang terletak di daerah 
pinggiran Springfield, berceritera secara mendetail 
apa yang telah dia lihat terjadi di langit. Apa yang 
dilihatnya itu seolah-olah tidak ada hubungannya 
sama sekali dengan kejadian sebelumnya. 


”Di langit yang cerah, terang dan tanpa awan itu, 
tiba-tiba saya melihat munculnya segumpal awan 
berbentuk panjang bergerak sejajar dengan kaki 
langit. Di bawah gumpalan awan itu saya lihat 
sesuatu seperti sebuah benda bercahaya terang ber- 
bentuk seperti bola. Pada waktu itu kira-kira jam 
9.00 petang hari. Bola aneh itu mula-mula kelihatan 
pucat agak kebiru-biruan. Tetapi cahayanya bertam- 
bah terang dan segera bergerak lagi menuju ke arah 
timur. Benda itu kemudian merobah arahnya dan 
bergerak sejajar dengan kaki langit sebelum meng- 
hilang kearah tenggara. Saya dapat mengawasinya 
kira-kira selama setengah menit. Cahaya yang dipan- 
carkannya benar-benar mengagumkan. Cahaya itu 
dapat menerangi apa saja yang ada di bumi. Sebelum 
menghilang benda itu berubah bentuk menjadi pan- 
jang. Waktu benda itu kelihatan seakan-akan me- 
ninggalkan suatu bekas perjalanan di belakangnya, 
benda itu tampak pecah menjadi dua benda yang 
lebih kecil. Hampir dua menit kemudian saya men- 
dengar suara seperti ledakan”. 


13. Sebuah Kubah Yang Bersinar Terang Menda- 
rat di Dayton. | 


Pada tanggal 26 April 1897, sebuah pesawat 
bercahaya terang mendarat di belakang bukit di 
Hillsboro, Texas. Satu jam setelah terlihat, benda itu 
naik lagi ke angkasa dengan mengeluarkan suara 
mendesing, dan kemudian menghilang. 


Lain-lain peristiwa aneh terlihat juga pada tang- 
gal 26 April itu di daerah-daerah lain di Texas. Di 
Dayton terlihat sebuah "rokok cerutu bercahaya”, 
terbang di atas kota dengan kecepatan sangat tinggi. 
Di Baring Cross, sebuah rokok cerutu lain memper- 
tunjukkan sebuah tarian di angkasa, terbang dari 
utara ke selatan, dan kemudian dari timur ke barat, 
sebelum dia menghilang melampaui kaki langit. 


Pesawat terakhir yang terlihat menyeberangi 
angkasa Texas pada tanggal 30 April dan sekali lagi 
di atas Dayton. Seorang petani menceritakan ter- 
jadinya peristiwa itu sbb. : 


"Saya sedang makan malam ketika saya melihat 
kilatan-kilatan cahaya aneh menerangi halaman ru- 
mah peternakan saya. Binatang-binatang ternak saya 
ribut. Kemudian saya mengambil senapan saya dan 
keluar rumah untuk melihat apa yang sedang teriadi. 
Kilatarn-kilatan cahaya itu saya anggap aneh karcua 
langit pada malam hari itu cerah sama sekali tidak 
ada tanda-tanda akan terjadinya hujan lebat ataupun 
angin ribut. 


Ketika saya keluar rumah, saya melihat sebuah 
kubah bercahaya terang, berhenti agak jauh di 
sebuah tanah ladang kepunyaan seorang tetangga 
saya. Sinar-sinar menyilaukan terpancar dari kubah 
itu yang juga mengeluarkan suara mendengung 
aneh ...... 
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Saya kira saya berada pada jarak kira-kira 800 m 
dari benda itu. Walaupun demikian saya melihat 
beberapa bayangan keluar dari pesawat aneh itu dan 
turan ke tanah. Mereka berjalan mengelilingi kubah 
itu beberapa kali. Saya tidak dapat melihat dengan 


jelas apa yang mereka lakukan sambil berjalan itu. 


Peristiwa tu 
menit. Ser anjing di daerah 
4. Setelah itu baya 

lagi ke dalar awat dan pesawatnya naik 
sap! K0 Ue Ar pes aWaL di PESA ya ik 
nasuki angkasa. 'Ferdengar ra men , yang 
ngat tajam dan kubah itu kemudian menghilang”, 


berlangsung kurang lebih sepuluh 


sekitar situ mulai 


14. UFO di Langi Swedia, Kanada dan Rusia. 


Dari bulan Mei sampai bulan DEsember 1897, 
langit Amerika Serikat telah dikunjungi oleh sangat 
banyak pesawal-pesawat udara dengan berbagai ben- 
tuk yang aneh-aneh, kubah-kubah, rokok cerutu, 
balon, kapal, bola dan lain-lainnya lagi.... 


Disamping itu selama tahun yang sama, negara- 
negara lain juga telah dikunjungi oleh benda-benda 
UFO. Pada tanggal 17 Juli, sebuah balon terlihat di 
atas Swedia. Pada tanggal 13 Agustus, sebuah "kapal 
udara” menyeberangi langit Kanada, lewat dia atas 
Vancouver, Winnipeg, Sudburry dan Caribou. Benda- 
benda UFO lainnya memperlihatkan diri di langit di 
atas Rusia. Pada tnggal 17 September di Antseferona, 
Seberia, sebuah “pesawat” terbang di atas kota 
selarna beberapa menit. Pada tanggal 26, para pen- 
duduk Ustyung melihat sebuah "benda bulat ber- 
cahaya, mondar-mandir menyeberangi gumpalan-gum- 
palan awan dengan kecepatan yang lebih tinggi 
daripada apapun yang pernah terlihat”. 


VI. PIRING TERBANG TEMPO DULU. 


Sebelum penulis paparkan tentang 
nyaksian manusia atas UFO pada abad 
abad ke-20, di mana data penyaksisan-penyaksiannya 
lebih jelas dan terperinci, karena dipengaruhi oleh 
pemikiran-pemikiran yang lebih maju dan lagi pula 
dengan memaaki sarana-sarana yang lebih baik, inisalnya 
dengan memakai potret, pesawat terbang dll, maka 
terlebih dahulu akan penulis paparkan tentang piring 
terbang tempo dulu, berdasarkan tulisan Ray Palmer (dan 
Kenneth Arnold) dalam bukunya ”The of the Saucers. 
Dalam halaman 151, antara lain Ray Palmer menulis : 

Pesawat antar planet yang berbentuk piring terbang 
sudah lama mengintai dunia kita. Ratusan tahun yang 
lalu diceritakan bahwa benda-benda yang aneh sudah 
mulai menginjakkan kakinya di bumi. 


Semua ini dapat dibuktikan oleh hasil riset yang 
sampai sekarang masih tersimpan pada arsip British 
Royal Society 300 tahun yang lalu. 


Didalamnya banyak memuat uraian yang disusun 
oleh para ahli astronomi Inggris, Jerman, Belanda, 
Perancis, Italia maupun ulasan surat kabar yang dibaca 
dan ditulis oleh golongan elite, serta karangan dalam 
bahasa latin maupun bahasa modern lainnya. 


Sejak abad ke 16 dan 17, terutama abad ke 18 sudah 
banyak terlihat peristiwa-peristiwa aneh dalam bentuk 
sinar yang ganjil. Kejadian ini bukan merupakan cahaya 
langit yang berasal dari sebelah utara seperti yang sudah 
diketahui oleh para astronom dan orang-orang daerah 
utara seperti sekarang ini. 


Fenomena ini seringkali berwujud aliran sinar yang 
membara. Cahaya seperti itu sudah pernah melintasi 
beberapa kota di Eropa misalnya di London pada tahun 
1560 dan 1564, di Brabant (Belgia) dalam tahun 1575. 
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Sinar-sinar itu diselidiki oleh Profesor Cornelis Gamma 
dari University of Louvain dengan teliti. Cahayanya 
sangat terang sehingga jarum yang jatuh di atas tanah- 
pun dapat terlihat. Cahaya itu seolah- olah seperti sinar 
yang diproyeksikan dari langit ke tanah. 


Dalam tahun 1773 diterima laporan pertama menge- 
nai benda-benda bercahaya seperti allumunium yang da- 
lam tahun 1946 disebut sebagai "piring terbang”. Pada 
siang hari tanggal 8 Desember 1733, Mr. Graker of Foeet 
yang tinggal di Dorset (Inggris) melaporkan bahwa ia 
pernah melihat sinar yang aneh. 


Peristiwa itu menceriterakan sebagai berikut : 

"Pada waktu itu saya sedang berdiri di lembah. 
Tiba-tiba saya melihar sebuah benda aneh muncul dari 
langit sebelah utara. Beberapa ssat kemudian pemandang- 
an saya terhalang oleh pohon-pohon yang berdiri di 
pinggir hutan. Cuacanya sangat cerah. Saya terkejut. 
Sementara saya melihat ke kiri dan ke kanan, benda itu 
muncul kembali. Sinarnnya menyilaukan mata. Warna 
fenomena itu seperti perak yang baru digosok. Kecepatan- 
nya sangat tinggi seperti bintang yang jatuh di malam 
hari. Tetapi bentuknya jauh lebih besar. Selama ini baru 
pertama kali saya melihat benda semacam itu. Ketika 
saya pulang, Brown mengatakan bahwa benda itu pan- 
jangnya kurang lebih duapuluh feet. Keesokan harinya 
Tuan Edgecombe menceritakan bahwa pada saat yang 
bersamaan ia dan beberapa temannya juga melihat benda 
itu. Pesawat yang saya lihat itu berada kira-kira lima 
belas mil jauhnya dari tempat saya dan terbang dari arah 
timur ke utara”. 


Salah satu bukti lain mengenai tamu-tamu kosmis ini 
berbentuk seperti sebuah piramid yang agak kecil. Benda 
yang aneh itu terlihat kira-kira limabelas menit sesudah 
matahari terbenam pada tanggal 3 April 1707. Arahnya 
tegak lurus dengan cakrawala. Warnanya merah. Selama 
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satu jam pesawat itu terbang ke sana ke mari. "Seumur 
hidup belum pernah saya melihat benda ajaib seperti itu”, 
kata seorang pendeta anggota Royal Society yang ber- 
nama Derham. 

Dalam tahun 1710, 1744 dan 1745 langit di Inggris 
pernah dilewati sebuah benda misterius berbentuk seperti 
terompet. Ralph Thoresby mengatakan bahwa pada tang- 
gal 18 Mei 1710 benda itu terbang di atas Leeds, 
Yorkshire, pada jam 21.45. Dengan nada suara yang 
keheran-heranan ia menceriterakan, ”benda itu seperti 
hantu yang berbentuk terompet, ujungnya lebar. Waktu 
itu kelihatan meluncur dari utara ke selatan. Sinarnya 
sangat: walupun waktu itu tidak ada bulan atau mata- 
hari, tetapi penduduk dapat melihat bayangan mereka 
sendiri. Ini sangat mengagumkan. Peristiwa ini dialami 
juga oleh tiga kota lainnya”. 


Pesawat kosmis seperti ini juga terlihat tiga puluh 
empat tahun kemudian yaitu tanggal 27 Mei 1744, oleh 
pendeta Henry Baker pada jam 23.11. Pengalamannya 
diceritakan sebagai berikut: "fenomena yang aneh itu 
terbang dari tenggara ke barat laut. Pada waktu itu saya 
sedang berdiri di Somerset Gardens, London. Jaraknya 
malahan tidak sampai setengah mil. Dari kepala dan 
badan pesawat itu terpencar cahaya yang sangat terang, 
warnanya seperti sulphur”. 


Tahun berikutnya atau tepatnya pada tanggal 14 Juli 
1745 sebuah pesawat kosmis yang aneh terlihat oleh 
pendeta di Stanlake Broad, Norfolk. Inggris pada jam 
delapan malam. Semua data menunjukkan bahwa benda 
itu bukan berasal dari bumi ini. 


Laporan yang paling menakjubkan diterima dari 
seorang anggota British Royal Society yang pada tanggal 
16 Desember 1772, malam hari melihat pesawat yang 
aneh. Pada waktu itu si pelapor sedang dalam perjalanan 
pulang ke rumah sesudah menghadiri rapat. Satu tahun 
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sebelumnya sebuah bola api terlihat terbang di atas kota 
Peckam, London. Ketika orang itu memasuki St. James's 
Park, di London, ia dikejutkan oleh sebuah benda. aneh 
yang terbang diatas taman itu. Ja mengatakan, "dari 
balik pohon dan rumah-rumah tiba-tiba kelihatan sinar 
meluncur dari sebelah selatan ke barat. Mula-mula saya 
menyangka bahwa benda itu adalah sebuat roket. Pesa- 
wat itu terbang dalam ketinggian dua puluh derajat dan 
kemudian bergerak secara paralel menuju ke cakrawala. 
Arahnya dari utara ke selatan. Kelihatannya sangat 
dekat sekali. Tetapi gerakannya sangat lambat dan 
diiringi dengan cahaya yang sangat terang. Dari salah 
satu ujungnya ke luar api seperti batu bara yang 
terbakar. Ujung itu berbentuk sebuah kerangka yang 
terbuat dari besi. Penglihatan saya sangat kabur. Dari 
salah satu tempat pada kerangka yang bentuknya pan- 
jang dan bundar seperti silinder keluar cahaya yang lebih 
terang dibandingkan dengan pangkalnya yang separoh 
dari panjangnya kelihatan jernih. Garis tengah kepala 
pesawat yang aneh itu kira-kira setengah derajat, se- 
dangkan panjang ekornya tiga derajat”. 

Orang yang melihat obyek itu hanya membubuhkan 
namanya dengan huruf-huruf ”C.M.” seperti halnya de- 
ngan orang-orang Amerika dewasa ini, kelihatannya ia 
tidak mau mengambil resiko terhadap sinisme dan 
skeptisme yang dilontarkan orang lain kepada dirinya. 


Suatu misteri lain pernah terjadi lagi dalam bentuk 
gumpalan awan aneh yang berarak di sebelah barat laut 
Newry, County Down, Irlandia pada siang hari tanggal 1 
Januari 1751. Dari tengah-tengah awan itu terpancar 
sinar yang sangat terang. Dua orang yang melihat benda 
itu mengatakan bahwa kehancuran dunia sudah di 
ambang pintu. : 

Laporan itu ditulis sbb : 

"Bola api yang aneh itu terbang di atas kota 
sepanjang limabelas mil. Dua orang menyaksikan benda 
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itu terbang di atas daerah pegunungan Morn dekat 
Newry pada jam duabelas siang. Sinar itu berbentuk 
seperti awan yang muncul dari udara dan memantul ke 
tanah. Luas tanah yang terkena sinar kira-kira enam 
yard persegi. Gerakannya sangat lambat, Arahnya lurus 
seng dan kadang-kadang berputar-putar seperti angin 
ribut. Suaranya dahsyat sekali. Baunya seperti sulphur. 
Pohon-pohon yang terdapat di kebun buah-buahan turm- 
bang. Atap rumah terbongkar. Malahan seorang wanita 
meninggal di jalan raya. 


Misteri semacam ini ternyata lebih merangsang 
untuk perasaan seorang humoris terkenal, Charles Fort, 
yang selalu menekuni buku-buku yang tersimpan di 
British Museum, Bloomburry. Walaupun begitu apa yang 
sebenarnya terjadi di bumi dan di udara ? Tidak sebuah 
meteorpun pernah bergerak secara perlahan-lahan dalam 
keadaan berputar! 


Pada tanggal 10 Maret 1756 penduduk di Koln dan 
Edinburg pernah melihat sebuah fenomena yang ajaib. 
Dari jam tujuh raalam, selama satu jam mereka melihat 
cahaya yang sangat terang di langit. Peristiwa itu 
sekarang dapat kita sebut sebagai pengeluaran gas yang 
menyala, sedangkan motornya dianggap seperti ”ekor” 
yang menghadap ke utara. Selama satu jam benda itu 
tidak bergerak. Kemudian menghilang tanpa menge- 
luarkan bunga api, asap atau gas. Pesawat yang semacam 
itu juga muncul di Avignon, Perancis, pada jam 18.10. 


Tanggal 31 Desember 1758 sebuah bola api yang 
besar kelihatan turun dari langit di atas kota Colchester, 
Inggris pada jam delapan malam. Tidak lama kemudian 
benda itu menghilang seperti petasan tanpa meninggalkan 
jejak. 

Tanggal 26 Nopember 1758 sebuah pesawat yang 
berbentuk seperti kerucut kelihatan terbang di atas kota 
Edinburgh, Skotlandia pada jam sembilan malam. Ke- 
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cepatannya sangat tinggi. Cahayanya terang sekali, ben- 
da-benda lain yang kecilpun dapat terlihat. Pesawat 
seperti itu juga muncul di Glasgow. Bentuknya seperti 
bola api yang dapat disamakan dengan bulan purnama. 
Setelah terbang ke sana ke mari, benda yang aneh itu 
seolah-olah terbagi dalam tiga bagian dan naik lurus ke 
angkasa. 


Tanggal 18 April 1783 jam sembilan malam kota 
Edinburgh digemparkan oleh munculnya sebuah bola api 
yang besar di udara. Daya terbangnya dapat cepat dan 
berputar-putar mengelilingi sumbunya. Kelihatannya se- 
perti sebuah bola yang ekornya berbentuk kerucut. Dari 
ekor ini keluar gas yang menyala. Bunyinya sangat 
gemuruh seperti motor. Dua hari kemudian benda itu 
kelihatan di atas Glasgow. 


Duabelas hari kemudian atau tanggal 30 Agustus 
1783 di sebelah selatan observatorium Greenwich jam 
21.11 muncul bola api seperti itu lagi. Kali ini lebih 
hebat karena diikuti sebuah benda yang lain. Gerakannya 
tidak begitu cepat. Tetapi cahayanya sangat menakjub- 
kan. Bola itu terbang ke arah tenggara. Dua tahun 
kemudian, yaitu tanggal 26 Desember 1785 jam sembilan 
malam benda semacam itu terlihat juga di atas kota - 
Edinburgh, Dublin, New Castle-on-Tyne, Playmouth dan 
Chelsea, London. 


Para astronom mulai sibuk. Buku-buku dipelajari 
dengan tekun. Hasilnya cukup menyakinkan. Dalam salah 
satu catatan diketemukan bahwa pada tahun 1716 mesin 
kosmis itu ternyata pernah terlihat di seluruh Inggris 
selama tujuh jam. Warnanya sangat terang dan menge- 
luarkan cahaya yang putih bersih. 


Pada tanggal 10 Mei 1960 daerah New England 
(Amerika) dikejutkan oleh sebuah bola aneh yang terbang 
pada waktu siang hari. Pesawat itu berputar-putar di atas 
kota Roxbury dan Bridgewater. Bunyinya sangat keras. 
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Cahayanya begitu terang sehingga pada saat matahari 
bersinarpun masih dapat memberikan bayangan, d- rah 
penerbangannya diperkirakan seluas 80 mil. 


Pada tahun 1962 di atas Oxford Inggris, kelihatan 
seberkas cahaya seperti panah berapi yang terbang di 
udara selama dua jam, dari jam delapan sampai jam 
sepuluh malam. Dalam tahun 1765 kota London juga 
didatangi benda seperti itu. Seorang ahli ilmu penge- 
tahuan di Oxford yang bernama Swinton berani! bersum- 
peh ia pernah melihat benda itu dari lapangan segi empat 
Christs Church College selama satu setengah jam. 
Dengan penuh keyakinan dikatakan bahwa benda itu 
sama sekali bukan merupakan cahaya langit yang berasal 
dari daerah utara. Peristiwa lain juga terjadi di jalan 
raya Bedeford, Deyon. Pada tanggal 5 Desember 1762 jam 
20.50. Penduduk terheran-heran melihat sebuah benda di 
udara yang melingkar-lingkar seperti seekor ular dan 
kemudian naik perlahan- lahan dengan cahaya yang 
sangat menyilaukan. Benda itu kelihatan seperti sebuah 
matahari yang menerangi daerah sekitarnya. Walaupun 
sinarnya sudah padam, tetapi cahayanya seolah-olah 
pudar secara berangsur-angsur. 


Pada abad ke 18 penduduk Inggris dan Skotlandia 
dikejutkan oleh munculnya sebuah benda aneh yang 
bentuknya seperti rumah terbakar. Peristiwa ini malah 
terjadi sampai dua kali. Pada tanggal 24 Oktober 1769 
benda itu kelihatan di atas kota Oxford selama satu jam 
pada malam hari. Langit berwarna merah seperti ter- 
bakar. Kejadian ini dapat dilihat dengan jelas dari 
London dan Windsor Castle. Pendeta Tiberius Cavalio 
menceritakan bahwa ia pernah melihat benda kosmis 
seperti itu dari teras istana kerajaan. Benda yang ajaib 
itu mula-mula berhenti. Bentuknya panjang. Tidak lama 
sesudah itu terlihat bergerak sambil memancarkan ca- 
haya yang sangat terang. 
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Benda itu terbang ke arah tenggara dengan mene- 
rangi angkasa sekitarnya. Dari ekornya keluar gas yang 
diiringi denga buyi ledakan. Pesawat itu mula-mula 
bergerak secara horizontal menuju ke cakrawala kemu- 
dian naik tegak lurus. Benda ini terlihat juga di dalam 
satu tempat yang letaknya 180 mil sebelah utara York. 
Beberapa kuda yang pada waktu itu kebetulan sedang 
berada di lapangan takut melihat cahayanya. Tidak lama 
kemudian seorang petugas gereja mendengar dua ledakan 
yang keras. Pesawat ini terlihat juga di atas Irlandia. 
Digambarkan bahwa benda itu berbentuk parabolis de- 
ngan ekor cahaya yang berwarna biru dan merah cerah. 


Menurut beberapa laporan yang diterima, benda yang 
seperti rumah terbakar ini sebenarnya sudah pernah 
terlihat dua tahun sebelumnya, yaitu pada bulan Septem- 
ber 1767, di Couper Angus, Skotlandia. Malah dengan 
bentuk samaran yang fantastis. 


Peristiwa ini diuraikan dalam sebuah majalan Skot- 
landia yang kuno sebagai berikut : ”Dekat perairan 
Couper Angus pernah terlihat gumpalan asal tebal yang 
berwarna hitam. Sesudah itu muncul sebuah benda yang 
menyala seperti rumah terbakar. Bentuknya seperti 
pyramid dan terbang sangat cepat di atas sungai Erick. 
Getarannya menyebabkan seorang yang sedang naik kuda 
jatuh sehingga pingsan. Sebuah rumah roboh. Selain itu 
sebuah lengkungan jembatan baru juga rusak. Beberapa 
saat kemudian menghilang entah ke mana”. 


Pada tanggal 8 Mei 1775 jam 20.30 di atas kota 
Walthan Abbey, Inggris terlihat sebuah bola api yang 
bergerak dengan lambat. Bentuknya seperti bulan pur- 
nama. | 

Nenek moyang kita dalam abad 18 dan sebelumnya 
bukan orang-orang yang mengkhayal seperti halnya 
dengan ahli-ahli pengetahuan alam dewasa ini. Dapat 
diharapkan bahwa penyelidikan komparatif yang dila- 
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kukan dalam jangka waktu yang sangat berbeda dapat 
menyakinkan kita bahwa laporan-laporan itu otentik. 


Pada tanggal 10 September 1798 kira-kira jam 23.40 
sebuah benda yang bulat panjang tiba-tiba terbang di atas 
Alnwich, Northumberiand. Benda yang aneh itu dilihat 
oleh seorang guru dan beberapa orang lainnya. Setelah 
terbang ke sana ke mari, terlihat sebuah ”pita” panjang 
melepaskan benda yang bulat panjang itu dari tengah-te- 
ngah bagian bawahnya. Kemudian obyek yang ajaib itu 
menembus awan lagi. Beberapa saat sesudah itu muncul 
lagi dengan bentuk sebuah palu. Pita atau bentuk ular 
itu seolah-olah bercabang dua seperti garpu. Setelah 
keluar dari awan lagi, bentuknya sudah berubah seperti 
dua buah setengah lingkaran yang saling membelakangi. 
Di antara kedua bulatan itu kelihatan sebuah benda yang 
bersinar sangat terang. Pada setiap pemunculannya, 
fenomena itu semakin bercahaya sehingga bintang-bin- 
tang yang ada di langit hanya kelihatan seperti titik-titik 
kecil saja. Peristiwa ini hanya terjadi selama lima menit. 
Kemudian menghilang lagi. 


Kejadian-kejadian pada abad ke 18 cukup mem- 
pesonakan manusia. Dalam tahun 1811 beberapa cahaya 
aneh pernah melintasi Inggris dan Armag di Irlandia. 
Penduduk di Irlandia utara kaget. Dapat disebutkan di 
sini bahwa cahaya yang menggunakan acetylene atau 
sumber-sumber sinar yang lain pada hakekatnya baru 
diketemukan pada akhir abad ke 19. Semuanya ini 
memang aneh. 


Pada tanggal 12 Agustus 1883, Senor Jose A.Y. 
Bonilla, direktur Astronomical Observatory of Zacatecas, 
Mexico, pernah menyelidiki bintik-bintik yang terdapat di 
dalam matahari yang bersinar pagi hari itu. Bintik-bintik 
itu lama-lama kelihatan seperti cahaya yang melintasi 
piringan matahari. Malahan terbang beriringan. Selama 
dua jam jumlahnya mencapai 283 buah. Sesudah itu 
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pemandangannya terhalang oleh awan yang tebal. Seba- 
gian berwarna hitam, sedangkan yang lainnya bulat. 
Axahnya dari timur ke barat. Meskipun benda-benda itu 
kelihatan menyala, tetapi sinarnya sendiri kemudian 
terserap oleh cahaya artinik yang berasal dari matahari 
pada saat melintasi piringannya. Peristiwa ini menunjuk- 
kan bahwa benda-benda misterius yang berasal dari 
ruang angkasa sedang melintasi ruang yang terletak di 
antara matahari dan bumi. 


Keesokan harinya jumlah benda-benda itu kelihatan 
lebih banyak, malahan sampai 1.166 buah. 


Obyek-obyek kosmis ini benar-benar membingungkan. 


Pada tanggal 12 dan 13 Agustus 1883 terlihat 
iringsiringan armada antar planet yang bergerak di 
antara bumi dan bulan. Peristiwa ini diabadikan oleh 
Senor Bonilla. Foto-foto ini sangat mengejutkan seorang 
ahli astronomi Perancis yang bernama Camille Flam- 
marion, Dikatakan bahwa benda-benda itu mungkin 
berupa partikel-partikel debu, serangga atau burung yang 
terdapat di dalam atmosfir. Tetapi pendapat ini tidak 
disetujui Bonilla. | 


Dari seluruh rangkaian peristiwa ini dapat dicatat 
bahwa dari manapun atau bagaimana juga bentuknya, 
seperti halnya dengan apa yang dinamakan piring ter- 
bang, maka benda-benda yang ajaib itu tidak mempunyai 
maksud jahat terhadap planet kita. 


Dalam majalah ilmiah Nature yang terbit di Inggris 
dapat dibaca sebuah uraian yang berbunyi, "Pada waktu 
senja tanggal 22 Maret 1880 di atas Kattenau, Jerman, 
pernah terlihat benda-benda bercahaya dari cakrawala 
yang bergerak secara horizontal dari timur ke barat. 
Bentuknya seperti sebuah sabuk yang sangat terang. 


Dari tahun 1830 sampai dengan tahun 1944 di 
beberapa benua sering muncul obyek-obyek yang aneh 
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dari udara. Beberapa di antaranya terbang di atas 
Chisbury, Wilts, Inggris dan Fort Worth, di Texas. 
Bentuknya seperti bayangan yang melintas pada per- 
mukaan awan. Ini menunjukkan bahwa semuanya terpan- 
tul dari benda-benda ajaib yang terbang jauh di atas 
awan. 


Di bawah ini akan diberikan beberapa contoh bukti 
yang menarik. Pada tanggal 22 Mei 1852 di atas daerah 
Swabia (sebelah tenggara Bavaria, atau Bayern, Jerman) 
muncul bola api yang menyilaukan. 


Pada tanggal 23 Maret 1877 beberapa bola api yang 
bergemuruh kelihatan mondar-mandir secara perlahan- 
lahan di atas kota Venice, Perancis. Kejadian ini 
berlangsung selama kurang lebih satu jam. Benda-benda 
seputih itu juga pernah terbang delapan tahun yang lalu 
di tempat yang sama. 


Pada tanggal 5 Oktober tahun itu juga segumpal 
cahaya listrik yang berbentuk seperti bola terlihat dengan 
jelas di atas West Wales Coast. Kecepatannya sangat 
tinggi. Tidak lama kemudian menghilang secara tiba-tiba. 


Tanggal 30 Juli 1880 di sebuah jurang dekat St. 
Peterburg (sekarang Leningrad) di Rusia, muncul bebe- 
rapa buah bola api yang bercahaya. Satu besar dan dua 
lainnya kecil. Setelah melayang-layang selama tiga menit, 
benda-benda yang aneh itu menghilang tanpa bersuara. 


Pada tanggal 25 Mei 1893, Kapten kapal H.M.S. 
Caroline yang bernama Charles J. Norcock pernah 
melihat bola api di udara selama dua jam di laut Cina 
Timur dalam perjalanannya antara Shanghai dan Jepang. 
Pada saat yang sama benda-benda itu terlihat juga oleh 
Kapten kapal H.M.S. Leander yang bernama Castle 
selama tujuh setengah jam. Dengan terburu-buru haluan 
kapalnya dibelokkan ke arah benda itu. Tetapi sia-sia 
saja. Cahaya itu menghilang tanpa jejak. 
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Pada tahun 1896 seorang petugas pos pernah melihat 
cahaya merah dan bulat terbang kira-kira seratus feet di 
atas sebuah kereta yang ia tumpangi malam itu di 
Trenton, Maryland. Benda itu lama kelamaan semakin 
tinggi dan bergerek ke arah utara. Mula-mula kecepatan- 
nya melebihi kereta api. Tetapi kemudian jauh di 
belakangnya. 


Demikianlah sejumlah penyaksian-penyaksian manu- 
sia atas UFO pada abad-abad yang lalu. Sebetulnya masih 
banyak lagi sejumlah penyaksian- penyaksian manusia 
atas UFO, tetapi untuk lebih menyingkat isi buku, 
baiklah kita akhiri sampai di sini saja penyaksian- 
penyaksian manusia atas UFO pada abad-abad yang lalu. 
Dan sekarang marilah kita ikuti sejumlah peristiwa dan 
penyaksian-penyaksian manusia atas UFO pada abad 
sekarang yaitu abad 20 ini. 


VIILPERISTIWA-PERISTIWA dan PENYAKSIAN-PE. 
NYAKSIAN MANUSIA TERHADAP UFO PADA 
ABAD KE-20. 


1. Peristiwa Tunguskan. 


Peristiwa penampakan fenomena UFO pada awai abad 
ke 20 ini tidak bisa dilepaskan dari peristiwa yang terjadi 
di Lembah Tunguska. Pada hari itu, 30 Juni 1908 sebuah 
bola api telah jatuh di lembah sungai Tunguska daerah 
Siberia di wilayah Uni Sovyet, berjarak 800 km dari 
danau Baikal arah barat daya. Panas yang menghangus- 
kan dari bola api itu telah mencairkan logam-logam yang 
terdapat di seluruh daerah itu. Pada daerah itu terben- 
tang bekas ledakan aneh yang terjadi dengan radius 50 
km. Beberapa ahli berpendapat bahwa bekas tersebut 
haruslah diakibatkan oleh ledakan radioaktip berke- 
kuatan 12,5 Megaton TNT (tri-nitro-toluena). Se-dangkan 
para "UFO logist” memperkirakan ledakan tersebut ber- 
asal dari sebuah kendaraan angkasa luar (berbahan bakar 
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Adapun cerita lebih lengkap tentang peristiwa 
Tunguska ini, insya Allah akan penulis paparkan 
nanti pada saat membicarakan tentang "kelemahan 
teknologi buatan makhluk”. 


Untuk mengisi beberapa bagian dari cerita-cerita 
dari peristiwa-peristiwa dan penyaksian-penyaksian 
manusia terhadap UFO pada abad ke 20 ini, kembali 
penulis mengutip buku ”The Coming of the Saucers” 
tulisan Ray Palmer (dan Kenneth Arnold). 


2. Bola Api Ajaib. 

Salah satu misteri yang menggemparkan dalam 
perang dunia kedua ialah munculnya beberapa benda 
yang berbentuk bola api di atas Truk Lagoon, Jepang, 
daerah West Rhine di Alsacelorraine dan Bavarian 
Palatinate. Obyek-obyek itu dilihat oleh beberapa 
pilot pesawat pemburu Amerika Serikat pada malam 
hari, maupun awak pesawat skwadron bomber Ame- 
rika dan pilot Inggris pada siang hari. 


Bola-bola fantastis ini mengeluarkan beberapa 
sinar yang berbeda-beda. Mulai dari jingga kemudian 
merah dan putih. Sesudah itu kembali lagi jingga. 
Fenomena itu untuk pertama kali dilihat oleh seorang 
pilot Amerika di atas Strasbourg sebelah utara di 
Alsacelorraine pada tanggal 23 Nopember 1944 jam 
sepuluh malam. Tiga hari kemudian terlihat lagi oleh 
seorang pilot lain yang juga terbang di daerah itu. 
Untuk ketiga kalinya tampak pada tanggal 22 Desem- 
ber 1944 di tempat itu juga. 


Beberapa saat sebelum tentara sekutu merebut 
stasion percobaan milik Jerman di sebelah timur 
sungai Rhine, bola-bola itu menghilang secara men- 
dadak. Walaupun begitu tipis sekali kemungkinan 
bahwa benda misterius itu diketemukan dan dikem- 
bangkan oleh para ahli bangsa Jerman. 
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Oleh pilot Jepang yang pernah menjumpainya 
diambil kesimpulan bahwa bola api itu merupakan 
pesawat angkasa luar milik Amerika atau Rusia. Di 
lain fihak beberapa pilot Amerika yang rupanya 
kebingungan menganggap peralatan angkasa itu yang 
khusus dibuat oleh Jepang sebagai usaha terakhir 
untuk mencegah serangan udara sekutu. 


Seorang pilot yang sedang bercakap-cakap dengan 
teman-temannya mengatakan, "Saya punya usul. Ben- 
da yang aneh itu sebaiknya diberi nama pesawat 
Pemburu Api?” Nama itu kedengarannya agak kegila- 
gilaan, Tetapi pendapatnya memang tidak keliru! 
Rupanya ia teringat oleh buku komik di mana jagoan 
"Smokey Stover” berkata, "Yah betul ....... pesawat 
Pemburu Api itu memang hebat, tidak ada tandingan- 
nya.” | 


Pada tanggal 2 Nopember 1950 pesawat itu 
pernah dilihat oleh Harold T. Wilkins. Inilah peng- 
alamannya. 


"Kira-kira jam enam lewat 20 menit sore saya 
pergi ke kebun di Bexleyheath, Kent. Rumah kebun 
itu terletak di bawah bukit. Pemandangan ke daerah 
Kent terlihat dengan jelas. Jarak dari Charing Cross 
di Pusat kota London, hanya 12 mil. Kedatangan saya 
ke tempat itu hanya untuk bersantai-santai saja. 
Perlu mencari udara segar. Tiba-tiba diudara keli- 
hatan sebuah bola api berwarna kuning yang terbang 
dari arah selatan. Gerakannya tidak menimbulkan 
SuaYa, tanpa suara di belakangnya. Jalannya juga 
tidak begitu cepat. Kemudian menghilang di sela-sela 
awan kumulus. Saya terkejut. Benda seperti itu baru 
pertama kali ini muncul di depan mata saya. Yang 
jelas bukan balon cuaca atau kosmis, maubun meteor 
atau jenis benda pyrotechnic. Ketinggiannya dua ribu 
lima ratus feet. Sinarnya sangat terang”. 


Keesokan hari dalam surat kabar London Daily 
Telegraph dapat dibaca berita yang menyebutkan 
bahwa pada malam itu, kira-kira satu jam empat 
puluh menit kemudian, penduduk daerah perbatasan 
Herts-Bucks yang letaknya 25 mil di sebelah barat, 


dikejutkan oleh suat cahaya aneh berwarna jingga . 


yang meluncur di udara selama beberapa detik. Perlu 
juga diketahui bahwa 30 mil di sebelah barat 
perbatasan itu terdapat sebuah stasion atom Herweli, 
Berks, yang dibangun oleh British Ministry of Supply. 


Peristiwa lain pernah dialami oleh seorang wa- 
nita. Tanggal 12 Oktober 1950, tiap minggu sebelurn- 
nya, ia bersepeda dari Gloucester City ke daerah 
Barnwood. Sampai di tempat itu tampak beberapa 
benda aneh di udara. Kepada wartawan ia men- 
ceritakan, "Kira-kira jam sebelas lewat 15 menit saya 
melihat empat cahaya terbang di atas Barnwood. 
Bentuknya seperti bintang yang besar. Tidak lama 
sesudah itu kelihatan berkedip-kedip ........ Dua teman 
saya juga mengatakan bahwa pada malam itu juga 
melihat beberapa cahaya ajaib. Dua di antaranya 
melesat di atas bukit sampai dua mil jauhnya. 
Bagaimanapun juga benda-benda itu jelas bukan 
pesawat terbang! Entah apa namanya ....... 5 | 


Pada tanggal 23 Nopember 1944 Letnan Edward 
Schluter, pilot skwadron pemburu malam Amerika 
Serikat terbang dari Dijon, Perancis, untuk men- 
gadakan patroli di atas daerah Strasbourg dan 
Mannheim. | 


Perawakan Schluter tegap. Penerbangan malam 
tidak asing baginya. Ia dilahirkan di Oskosh, Wis- 
counsin. Dalam cockpit yang gelap ia ditemani oleh 
Letnan-radar Donald J. Meiers dan Letnan Intelijen 
F. Ringwald. Sampai di atas pegunungan Vosges 
semuanya berjalan lancar. Dari atas tampak alir 
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sungai Rhine berkilau-kilauan mengalir ke daerah 
Mainz. 


Malam cerah diselingi gumpalan awan tipis. 
Pemandangan terang. Bulan baru menampakkan se- 
paruh. Dari layar “beberapa stasion radar tidak 
terlihat sebuah pesawat lain terbang di daerah 
sekitarnya. Dari arah timur Schluter melihat asap 
putih ke luar dari cerobong sebuah lokomotip Jerman 
yang bergerak sangat cepat. Pintu tempat apinya 
tertutup. 


Pada saat itu situasi peperangan telah berubah. 
Jerman mulai terdesak. 20 mil di sebelah Strasbourg, 
Letnan Ringwald melihat delapan atau 10 bola api 
bergerak dalam bentuk formasi dari arah barat 
dengan kecepatan yang sangat tinggi. Benda-benda itu 
terlihat jelas dari cockpit. 


”Coba lihat sana !”, teriak Ringwald sambil 
menuding jarinya. "Cahaya di atas bukit !. 


Schluter menjawab, ”Ah.....! di sana tidak ada 
bukit! mungkin bintang. Dalam penerbangan malam 
seperti ini biasanya kita akan menemui kesukaran 
untuk menerka sesuatu sinar tertentu. Apalagi ja- 
raknya agak jauh.” 


”Apa ?... Bintang ? Saya kira bukan ! Sangat 
cepat !”. 


”Kita juga cepat. Mungkin hanya pantulan dari 
pesawat kita sendiri”. 
”Bukan !” 


Schulter penasaran. Cahaya itu diawasi dengan 
teliti, karena tiba-tiba melewati sayap sebelah kiri. 
Tanpa menunggu lebih lama ia menghubungi salah 
satu stasiun radar dengan menggunakan radio te- 
lefoni. 


”Halo ! Halo ! Di sekitar saya terlihat beberapa 
pesawat pemburu Heinie, kira-kira sepuluh jumlah- 
nya. Kelihatannya kami dikejar. Sangat cepat !” 


Dari stasiun radar terdengar jawaban, "Jangan 
mengkhayal ! Di sekitar anda tidak ada pesawat lain. 
Kami tidak melihat apa-apa”. 


Letnan Meiers mengawasi layar radarnya. Juga 
kosong ! Schulter bersiap-siap melakukan peremuan 
udara. Fesawatnya dibelokkan langsung ke arah 
sasaran. Warnanya merah. Tiba-tiba iring-iringan itu 
menghilang di udara. Dua menit kemudian muncul 
kembali dalam jarak yang agak jauh. Seakan-akan 
tahu bahwa mereka dikejar. Enam menit sesudah itu 
bola-bola itu naik lagi dan lenyap. 


Schulter dan rekan-rekannya terheran-heran. Me- 
reka tidak dapat menentukan apa sebenarnya. 
Schuter berpendapat bahwa benda-benda itu adalah 
peralatan eksperimen seperti roket berwarna merah, 
hijau, biru, putih yang sengaja diterbangkan oleh 
Jerman di tengah-tengah tembakan meriam penangkis 
udara bila pesawat musuh mulai menyerang. 


Pilot-pilot Amerika itu tidak mau terpengaruh. 
Apapun yang mereka lihat tidak menghalangi missi 
penerbangan mereka. Malam itu Letnan Sechluter 
menyerang delapan iring-iringan kereta api Jerman di 
daerah Rhine. Mereka tiba kembali di Dijon dengan 
selamat. Benda-benda ajaib itu tidak pernah di- 
laporkan kepada atasan. Mereka tahu bahwa fihak 
intelijen tentu tidak akan percaya. Malahan besar 
kemungkinan akan dianggap bahwa dihinggapi gejala 
penyakit syaraf karena peperangan atau hanya me- 
nyebabkan mereka membungkam seribu bahasa. 


Pada tanggal 27 Desember 1944 Letnan Henry 
Giblin terbang dengan pesawat pemburu malam di 


77 


atas daerah Alsacelorraine, sebelah selatan Mann- 
heim-am-Rhein. Ia ditemani Letnan radar Walter 
Cleary dari Worcester, Massasuchettes. Dekat kota 
Speyer, di sebelah selatan Mannheim mereka dikejut- 
kan oleh "cahaya berwarna jingga” yang meluncur 
dengan kecepatan kira-kira 250 mil per jam, jarak 
dari atas pesawat mereka kira-kira 1500 feet. Petugas 
stasion rader yang menerima laporan Giblin men- 
jawab dengan tegas, ”Di sekitar anda tidak ada 
musuh. Semuanya aman. Yang ada hanya pesawat 
anda saja”. 


Atas peristiwa ini kedua perwira itu mengambil 
keputusan untuk menutup mulut. Mereka takut 
ditertawakan oleh fihak atasan. Adalah tidak bijak- 
sana bagi seorang pilot untuk menanggung resikonya. 


Biarlah orang lain saja yang melaporkan ! Begitu 
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pendapat mereka. 


Tiga hari sebelum hari Natal tahun 1944 Letnan 
David Mc Falls dari Cliffside, North California, dan 
Letnan radar Edward Baker dari Hemat, California, 
terbang dalam ketinggian 10.000 feet di atas Hage- 
nau, terletak dua puluh mil di sebelah utara Stras- 
bourg dan enam belas mil sebelah selatan Rhine. 
Dalam penerbangan itu mereka melihat beberapa 
benda ajaib. 


Di bawah ini akan saya kutip laporan Letnan 
Giblin. 


"Pada jam enam sore dekat Hagenau terlihat dua 
cahaya muncul dari tanah dan langsung menuju ke 
arah pesawat kami. Kami terbang dalam ketinggian 
10.000 feet. Cahaya itu ginggap di ekor pesawat 
selama dua menit. Warnanya jingga. Gerak-geriknya 
sangat terkendali. Sesudah itu menghilang tanpa 
jejak.” 


Pada malam hari tanggal 22 Desember 1944, Mc 
Falls dan Baker mengalami peristiwa yang menakjub- 
kan. Kejadian itu dilaporkan sebagai berikut, ”Di 
depan pesawat kami tiba-tiba muncul sebuah bola api 
yang besar. Tiba-tiba ........ berubah menjadi sebuah 
pesawat. Sayapnya tiga ! Tidak beberapa lama kemu- 
dian benda itu menukik dan menghilang.” 


Pada tahun 1947, Keeneth Ehlers, seorang pejabat 
Landing Aids Experimental Station di Arcata, Califor- 
nia, memerintahkan seorang pilot terbang dengan 
pesawat C-47 ke suatu tempat karena di layar radsar 
tampak apa yang secara teknis bisa dikenal dengan 
istilah "kelainan”. Bentuknya seperti tiga noktah-nok- 
tah kecil. Ini berarti bahwa daerah Arcata sedang 
dilewati tiga pesawat. Sampai di udara pilot itu tidak 
melihat apa-apa. Peralatannya di dalam pesawat juga 
tidak menunjukkan reaksi elektronis. 


Sepanjang tahun 1944 pilot-pilot yang tergabung 
dalam skwadron 415 sering melihat benda-benda 
ajaib. Walaupun di sana terdengar siekan dan timbul 
keragu-raguan terhadap kesehatan mental raaunun 
fisik mereka, tetapi neristiwa ini akhirnya lapat 
tanggapan yang serius. Pilot yang akar k 
atas lautan Pasifik biasanya sudah diberi peringatan 
bila bertemu dengan yang ajaib mereka tidak perlu 
cemas bahwa mereka terkena histeria, atau gejela- 
gejala penyakit syaraf perang maupun terpengaruh 
oleh halusinasi. 


Oleh beberapa ' pilot benda-benda itu disebut 
"Bolakraut”. Pilot-pilot Inggris mengatakan bahwa 
pesawat yang aneh itu tidak Jain ialah alat eks- 
perimen Jerman yang khusus dibuat untuk melan- 
carkan perang urat syaraf. Beberapa pejabat intelijen 
Amerika berpendapat bahwa bola itu merupakan 
obyek yang dikendalikan oleh radio untuk meng- 
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ganggu jalannya radar dan membingungkan para 
petugas. 


Kasus di bawah ini cukup menarik. Seorang pilot 
yang tergabung dalam kesatuan Angkatan Udara 
Amerika ke-8 mengatakan bahwa ia pernah dikejar 
oleh 15 pesawat aneh: Cahayanya berkedip-kedip. 


Seorang pilot lain terbang dengan pesawat P-47 
di atas Neustadt juga di daerah Rhenish pada siang 
hari. Tempat itu terletak empat puluh mil di sebelah 
barat sungai Rhine dan 55 mil di sebelah barat laut 
Strasbourg. Ja mengaku pernah melihat 15 pesawat 
yang ajaib. 


Di bawah ini dapat kita baca laporannya. 

"Kami sedang terbang ke arah sebelah barat 
Neustadt, tiba-tiba tampak sebuah bola yang berwar- 
ng kuning dan berkilau-kilavan. Gorakannya agak 
lambat. Karena pada waktu itu letak matahari tidak 
begitu jauh dari atas kaki langit, sukar untuk 
menentukan apakah sinar yang memancar dari bola 
tu disebabkan oleh pantulan cahaya matahari atau 
memang ke luar dari bola itu sendiri”. 

Bola api seperti itu juga pernah dilihat oleh 
seorang pilot pesawat P-47, Thunderbolt. Benda itu 
digambarkan sebagai bola berwarna seperti emas, 
mengandung fosfor, garis tengahnya empat sampai 
lima feet dan terbang dalam ketinggian dua ribu feet. 


Dewasa ini para pejabat tinggi Angkatan Udara 
Amerika terpaksa harus peka terhadap laporan yang 
disampaikan oleh para pilot maupun yang datang dari 
berbagai kalangan. Berita-berita itu sudah mulai 
ditanggapi dengan senyuman. Mereka tidak lagi 
terlalu berprasangka terhadap halusinasi maupun 
kelainan syaraf. Pikiran mereka lambat laun sudah 
berubah. Mereka sudah tidak merasa puas bila benda 


itu hanya disebutkan sebagai cahaya. Siapa pula yang 
pernah melihat cahaya yang gerak-geriknya seperti 
pesawat pemburu? Cahaya tidak dapat dikendalikan! 

Pada bulan Januari 194, para ahli mulai men- 
cemoohkan kecerdasan para pilot yang bergabung 
dalam kesatuan Angkatan Udara ke 415. Mereka 
mengatakan bahwa pilot-pilot itu hanya melihat sinar 
St. Elmo! Perlu diterangkan di sini bahwa cahaya St. 
Elmo hanya dapat dilihat di atas laut dan udara bila 
terjadi kondisi meteorologis- elektronis. Sinar itu 
sering muncul di puncak Pike's Peak, di atas tiang 
kapal, atau di puncak menara. Dalam masa kejayaan 
Julius Caesar pernah terjadi bahwa cahaya itu 
kelihatan bersinar di ujung tombak pasukannya. 
Beberapa tahun yang lalu kapal Germanic, milik 
perusahaan White Star Liner, pernah diamuk badai 
pada jam satu malam. Dari puncak tiang layar depan 
muncul nyala api yang panjangnya satu setengah inci. 
Malahan ada juga yang kelihatan turun naik melalui 
layar. 

Persamaan apa yang dapat kita tarik antara 


benda-benda aneh yang terkendali itu dengan sinar 
St. Elmo? 


Dalam tahun 1945 fenomena ajaib muncul di 
perairan timur jauh dan bergerak ke arah Jepang dan 
Truk Lagoon. Awak pesawat bomber B-29 melaporkan 
kepada dinas intelijen bahwa bola-bola api yang 
misterius tiba-tiba muncul dari bawah cockpit di atas 
Jepang. Sesudah itu merambat sampai ke ekor 
pesawat, warnanya berubah dari merah menjadi 
jingga, kemudian kembali dari merah ke putih. 
Peristiwa ini ternyata terjadi juga beberapa bulan 
sebelumnya di belahan bumi yang lain di atas daerah 
Rhine! Bola-bola ajaib itu tidak mendatangkan ba- 
haya. Sifatnya seolah-olah hanya menyelidiki mes- 
kipun tidak punya otak. 
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Pada suatu malam seorang pilot B-29 sengaja 
terbang untuk menghadapi bola-bola itu. Apa jadi? 
Ketika pesawatnya keluar dari gumpalan awan ter- 
nyata benda ajaib itu masih berada di belakangnya. 
Ia melaporkan, ”Lebarnya kira-kira tiga setengah 
feet. Sinarnya merah dan mengandung fosfor. Ben- 
tuknya bulat tanpa menunjukkan tanda-tanda me- 
kanis lainnya seperti sayap atau rangka pesawat. 
Jarak kami enam mil. Benda itu menghilang pada 
waktu cahaya fajar mulai menyinari gunung Fuji 
yang letaknya enam puluh mil sebelah selatan 
Tokyo”, Sinar itu rupanya lenyap dalam udara tipis. 


Awak pesawat B-29 mengakui bahwa dalam 
kecepatan terbang yang maksimumpun mereka tidak 
akan mampu mengejar bola api itu. Seorang pilot 
B-29 Liberator yang terbang dalam ketinggian 12.000 
feet di atas Truk Lagoon, Kepulauan Caroline, pernah 
melihat dua cahaya merah muncul dari bawah dan 
mengejar pesawatnya selama 75 menit. Satu bola 
diantaranya membelok dan kembali, sedang yang lain 
terus membuntuti. Gerakannya seakan-akan diken- 
dalikan dari tempat yang jauh. Bomber itu tersusul 
dan didahului sampai jarak 1500 yard. Tidak lama 
kemudian bola ajaib itu melayang ke samping dengan 
cepat. 


Pada waktu fajar fenomena itu naik lagi sampai 
16.000 feet di atas Bomber. Sebelum matahari terbit 
warnanya berubah seperti yang terjadi di atas Rhine 
pada tahun 1944. Sayap maupun rangkanya tidak 
tampak. 


Pilot itu terkejut. Ia terburu-buru menghubungi 
lapangan terbang. Jawabannya terdengar menyakin- 
kan, "Tidak ada musuk di sekitar anda! Sama sekali 
tidak! Layar radar menunjukkan bahwa di daerah itu 
hanya ada pesawat anda saja. Lain tidak!” 


Pada saat benda-benda ajaib bermunculan di 
daerah timur jauh, dalam bulan Januari 1945 be- 
berapa pilot dari Skwadron Pemburu Malam ke 415 
juga pernah menjumpainya. Kepada dinas intelijen di 
pangkalan udara Dijon mereka melaporkan bahwa di 
atas wilayah Jerman Barat terlihat beberapa pasang 
bola api terbang dalam formasi yang teratur. Salah 
seorang pilot memberi keterangan, "Saya dikejar oleh 
tiga formasi. Masing-masing berwarna merah dan 
putih. Kecepatan pesawat saya kurangi. Jarak se- 
makin dekat. Kecepatannya sulit untuk dihitung. 
Untuk menghindari tubrukan, benda-benda itu ke- 
mudian mengurangi kecepatannya. Tetapi mereka 
tetap mengikuti saya”. 


Pilot itu penasaran. Dengan suara keras ia minta 
informasi dari stasion radar. Tetapi jawabannya 
lagi-lagi sama saja, "Harap tenang kawan! Tidak ada 
| musuh di belakang anda”. 


Masih ada kejadian lain yang mempesonakan. 
Pada suatu malam sebuah pesawat pemburu yang 
tergabung dalam skwadron 415 dibuntuti oleh iring- 
iringan bola api. Pilotnya bingung dan jengkel. 
Pesawatnya dibelokkan dengan tajam. Posisinya se- 
karang terbalik. Ia berada di belakang. Dengan 
kecepatan tinggi ia mengejar ...... tetapi tiba-tiba bola 
itu menghilang di udara yang tipis. 


”Pada saat pesawat saya berada di tempat iring- 
iringan itu, pengaruh baling-baling pesawat yang 
tidak kentara saya rasakan benar,” katanya selanjut- 
nya. 


Peristiwa ini dilaporkan ke stasion radar. Petu- 
gasnya menjawab dengan nada mengejek, "Apakah 
anda semua sudah gila? Jangan berkhayal. Di udara 
tidak ada pesawat lain!” 
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Ketegangannya lebih memuncak ketika dilihat 
bahwa ”setan-setan” itu sudah mengejar pesawatnya 
lagi. Ia berkata kepada dirinya sendiri "Akan saya 
hajar mereka”. Malam itu memang cerah. Di kaki 
langit terdapat segumpal awan kumulus. Pesawatnya 
diarahkan ke awan itu dengan sangat cepat. Kemu- 
dian ia turun lagi kira-kira sampai 1800 feet. Ia 
membelok dan terbang lagi di depan kembali dari 
awan di mana ia pernah masuk tetapi dalam jarak 
yang lebih rendah. Sudah tentu bola-bola itu dapat 
terkejar. Tetapi benda-benda itu kemudian muncul 
dari awan yang berada di depan dan berhadapan 
langsung dengan pesawatnya! 


Adalah benar jika dikatakan bahwa ketika Jer- 
man kalah, fenomena ajaib itu tidak pernah ber- 
keliaran lagi. Di lain fihak, pada saat stasion 
eksperimen Jerman diduduki Sekutu dan rahasianya 
diselidiki oleh petugas intelijen, ternyata rencana 
konstruksi bola-bola itu tidak pernah diketemukan. 
Penemuan semacam itu tentu akan merupakan ke- 
jutan bagi dunia ilmiah dalam pertengahan abad ke 
20. Tidak boleh dibiarkan tersembunyi begitu saja. 


Tetapi, beberapa tahun kemudian, yaitu setelah 
Perang Dunia kedua usai yaitu ketika keadaan sudah 
aman dari suasana perang yang melibatkan banyak 
negara besar itu, UFO telah muncul kembali pada 
langit di berbagai tempat, misalnya pada tanggal 30 
Oktober 1950 selama 10 menit dari jam 22.50 terlihat 
dua cahaya melintasi Devon Inggris dengan kecepatan 
yang sangat tinggi. Arahnya dari selatan ke utara. 
Kedua sinar itu berasal dari daerah pedalaman 
Bristol Channel. Peristiwa ini dilihat oleh beberapa 
anggota Angkatan Laut yang bertugas di Devonport. 


Pada tanggal 2 Desember tahun itu juga sebuah 
bola api kelihatan terbang tanpa mengeluarkan suara 


di atas daerah Towyn, Menioneth, Wales. Semua 
pemain sepakbola yang sedang bertanding di Penzane, 
Cornwall, terpaksa berhenti bermain karena mereka 
dikejutkan oleh sebuah benda panjang berwarna 
hitam dengan ekor yang panjangnya empat mil. Di 
daerah Looe, East Cornwall terlihat cahaya biru 
berbentuk piring terbang di angkasa. Lima hari 
kemudian sebuah bola api dilihat oleh para petani 
yang sedang bekerja di Curberland, Inggris. 


Beberapa tahun sebelum kejadian di atas, di 
langit Amerika Serikat telah terjadi peristiwa penam- 
pakan UFO yang banyak menyita perhatian ma- 
syarakat, baik berupa pembicaraan di dalam mzs- 
syarakat maupun ulasan-ulasan pada surat kabar - 
surat kabar, yaitu peristiwa penampakan UFO di 
langit Mount Rainier yang dilaporkan (dan disak- 
sikan) oleh Kenneth Arnold, berdasarkan tulisannya 
sendiri. : 


Hari itu saya baru saja memasukkan beberapa 
alat pemadam kebakaran milik Central! Air Service di 
Chehalis, Washington. Setelah beristirahat sebentar 
saya menemui Herb Critzer. Jabatannya sebagai pilot 
kepala pada perusahaan itu. Kami berdua mem- 
bicarakan jatuhnya pesawat C-46 Marine. Sampai saat 
itu tempat jatuhnya masih belum diketahui. Mungkin 
di daerah pegunungan. Oleh perusahaan dijanjikan 
hadiah 5000 dollar bagi siapa saja yang dapat 
menemukan letak reruntuhannya. Untuk dapat sam- 
pai ke daerah itu saya bermaksud terbang ke 
Yakima, Washington. Dengan route perjalanan itu 
mudah-mudahan saya dapat menelusuri jejaknya di 
atas Mount Rainer. 


Setelah memeriksa mesin sebuah pesawat yang 
khusus dirancang untuk penerbangan di daerah 
pegunungan, saya mulai terbang sesuai dengan ren- 
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cana semula. Usaha pencaharian ini memang meng- 
undang resiko. Tetapi keyakinan saya semakin tebal 
karena merasa sudah berpengalaman terbang dengan 
pesawat itu. Jam dua siang saya berangkat dari 
lapangan Chehalis, Perjalanan ke Yakima sengaja 
saya perlambat satu jam untuk mengelilingi dataran 
tinggi Mount Rainier. Dari Chehalis saya langsung 
menuju ke tempat itu yang tingginya kira-kira 10.000 
feet. 


Dalam menerbangkan pesawat di atas daerah 
pegunungan perlu diperhatikan beberapa hal yang 
penting. Pertama-tama, sebelum berangkat pesawat 
iba harus diteliti terlebin dulu. Pemeriksaannya 
bukan saja menyangkut banyaknya bahan bakar yang 
tersedia, tetapi yang lebih utama ialah justru mer- 
genai bagian-bagian pesawat yang mudah bergerak 
Ian terikat dengan kawat yang setiap saat dapat 
menyebabkan terjadinya pendaratan darurat di tempat 
yang membahayakan. Jumlah bahan bakar yang 
diperlukan pesawat itu sebaiknya tidak hanya di- 
periksa dari alat pengukurnya saja, tetapi juga harus 
dilihat sendiri apakah tangkainya sudah penuh: ke- 
mampuan maupun jumlah galln yang dihabiskan 
setiap jam harus diperhatikan. Sebuah jara yang 
dapat menentukan waktu selama delapan hari mes 
rupakan salah satu alat penting yang harus dimiliki 
oleh pesawat itu. Pengalaman sejak tahun 1947 
menunjukkan bahwa suatu rencana yang mantap 
akan melicinkan jalannya penerbangan. 


Dalam ketinggian 9.200 feet, saya imembelok 180 
derajat di atas Mineral, Washington. Tiba-tiba sebuah 
cahaya yang menyilaukan memantul ke arah pesawat. 
Saya terkejut! Sesaat itu terlintas dalam pikiran, 
bahwa saya akan bertabrakan dengan sebuah pesawat 
lain yang tidak diketahui dari mana arahnya. Selama 
tiga puluh detik sekeliling angkasa saya awasi 


dengan penuh perhatian. Satu-satunya pesawat yang 
saya lihat hanya D0-4 yang terbang jauh di sebelah 
kiri bawah. Rupanya pesawat itu sedang berada 
dalam perjalanan dari Seattle ke San Fransisco. 
Kemudian terpikir oleh saya bahwa cahaya itu 
berasal dari sebuah pesawat P-b1 yang sayapnya kena 
sinar matahari. 


saat kemudian cahaya ibu muncul asi 


ya kei tahu mina sa sebelah kiri 


2 


Hanan Ka : aa itu Kelnskan terbang 
kitar Mount Baker. Kecepstsnnya sangat 


binggi dan ten bang rendah sekali Saman Bok 
menyatabar puncak gunung. 


Dalam jarak beberapa raius mil benda it 
dapat says lihat dengan jelas. Kemudian be : 
di deran pesawat saya pada saat Iring iringan itu 
terbang kira-kira dengan ketinggian 170 derajal. 
Dengan cepat obyek itu mendekati bagi: an Won 


ga 
Rainier yang bersalju. Selama itu saya 
anggap bahwa apa vang saya lihat tidak 
sebuak fo 1 pesawat jet. Jumlahnya 
Mereka terbang secara diagonal dalam sebuah 
oselon. Jarak antara empat pesawat yang pertama 


dengan lima berikutnya kelihatan agak jauh. 


asi 


Apa yang kemudian sangat mengejutka 
adanya fakta bahwa dibelakang pesawat itu tx 
ekor $ seperti biasanya. Mula-mula saya mnsih Inn 
duga bahwa ekor pesawat jet itu memang enga ja 
dibuat sedemikian rupa sehingga tidak Madan keli- 
hatan. Fihak angkutan udara tentu mempunyai alas- 
an tersendiri untuk itu. Bentukya mudah saya 
ketahui ketika pesawat-pesawat itu terbang di atas 
saju dan naik lagi ke udara. Benda-benda itu 
kemudian terbang ke selatan ke utara dengan posisi 
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sembilan puluh derajat dari pesawat saya. Kesem- 
patan ini saya manfaatkan untuk mengukur kece- 
patannya. 


Hari ibu sangat cerah. Mounth Rainier dan Mount 
Adam kelihatan sangat perkasa. Menghitung kece- 
patan dengan hanya menggunakan jam bekas saja 
sudah tentu tidak akan tepat. Beberapa detik akan 
terbuang selama kita memperhatikan jamnya. Tiba- 
tiba pesawat yang pertama membelok dari lerengan 
Mount Rainier yang bersalju dan menuju ke selatan. 
Saat itu jaran tiga kurang beberapa detik. Tidak dapat 
saya Ingat dengan pasti apakah jam yang terdapat 
pada instrumen ibu menunjukkan waktu Pasifik, 
waktu Mountain, waktu siang hari atau waktu yang 
lambat. Saya tidak ingat lagi untuk mencocokkannya 
dengan arloji saya sendiri. Saya merasa yakin bahwa 
jam yang dapat menentukan waktu delapan hari itu 
benar-benar menunjukkan waktu Mountain. 


Iring-iringan itu sangat mempesonakan. Terbang- 


: nya tidak seperti pesawat biasa. Formasi eselonnya 


kelihatan bertentangan dengan apa yang selalu di- 
praktekkan oleh Angkatan Udara. Pesawat yang 
pertama naik lebih cepat dibandingkan dengan yang 
lam. Meskipun formasinya terbang dalarn bentuk 
tertentu tetapi kelihatan terpencar. Seolah-olah seper- 
ti speed boat yang meluncur di atas perairan yang 
bergelombang atau seperti ekor kucing cina yang 
tertiup angin. Malahan mungkin lebih baik jika 
penerbangannya digambarkan seperti iring-iringan be- 
berapa ekor domba yang berjalan secara diagonal. 
Ketika peristiwa ini saya sampaikan kepada beberapa 
wartawan di Pendleton, Oregon, mereka kelihatan 
sangat terkejut. 


Ciri-ciri lain yang sangat menarik perhatian ialah 
sayap-sayapnya yang bergerak secara berganti-ganti. 


Dari permukaannya terpancar sinar yang putih ke- 
biru-biruan. Mula-mula saya menduga bahwa cahaya 
itu adalah sinar matahari yang terpantul dari 3ayap- 
nya yang sangat mengkilat. 


Walaupun pesawat-pesawat itu terbang dengan 
cara yang agak aneh tetapi arahnya tetap konstan. 
Benda-benda itu terbang ke sana ke mari di atas 
puncak pegunungan Cascade yang terletak di antara 
Mount Rainier dan Mount Adara. Jarak jalur pener- 
bangan saya dengan iring-iringan itu kira-kira dua 
puluh tiga mil. Perkiraan ini tidak akan jauh meleset 
karena saya tahu benar posisi di mana pesawat- 
pesawat itu tidak lama kemudian menghilang di 
belakang puncak bukit batu yang kelihatan agak 
menonjol dari kaki Mount Rainier. Selama itu saya 
selalu terbang mengikuti arah formasi mereka. 


Di antara Mount Rainier dan Mount Adam 
terdapat sebuah dataran tinggi yang kedua ujungnya 
tepat terletak di sebelah utara dan selatan. Sebagian 
dari iring-iringan itu terbang di atas Mount Adam. 
Sedangkan yang lain menukik hampir mendekati 
puncaknya. Pada saat rombongan yang pertama 
terbang di atas ujung latar belakang yang paling 
selatanm formasi yang terakhir sedang memasuki 
ujung yang sebelah utara. Dataran tinggi itu ke- 
mudian saya lintasi. Akhirnya baru dapat saya 
ketahui bahwa iring-iringan itu membentang sepan- 
jang lima mil. 


Pada saat pesawat yang terakhir lewat dan 
mencapai ketinggian tertentu jauh di luar puncak 
Mount Adam yang paling selatan, jam pesawat saya 
menunjukkan bahwa jarak antara Mount Rainier 
sebelah utara dengan Mount Rainier sebelah selatan 
hanya dijelajahi dalam jangka waktu satu menit 40 
detik. 
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Saya tidak habis mengerti mengapa sampai hal 
ini dapat terjadi. Apa yang akan diimpikan oleh para 
ahli mesin aeronsutika kelak? Pengalaman ini sangat 
mengerikan! Untuk menghilangkan perasaan ini, saya 
berusaha mengarahkan pikiran kepada pesawat C-46 
yang tertimpa musibah. Sampei saat itu belum 
diketemukan bagaimana nasib penumpangnya. Hadian 
5.000 dollar bukan menjadi tujuan saya. Saya ingin 
menceritakan apa yang pernah saya lihat. 


Pada setiap lapangan terbang biasanya para pilot 
sibuk membicarakan kecepatan pesawat jet maupun 
peluru kendali yang dimiliki oleh Angkatan Udara 
dar Angkatan Laut. Hampir semua pilot mengatakan 
bahwa pesawat yang paling cepat ialah pesawat yang 
sampai saat itu dapat terbang 700 mil perjam. Tetapi 


“8pa yang saya saksikan ternyata jauh lebih cepat. 


Mungkin lebih dari seribu mil perjam. 


Jam 4 sore saya mendarat di Yakima. Begitu 
turun dari pesawat saya langsung menemui Al 
Baxter, manager perusahaan Central Aircraft. Saya 
meminta kepadanya untuk dapat bertemu secara 
pribadi. Tanpa ragu-ragu, saya dipersilahkan masuk 
ke dalam ruang pribadinya. Semua pengalaman saya 
ceritakan dari a sampai z. Termasuk foto-fotonya. Ia 
kelihatan tidak begitu percaya. Walaupun begitu ia 
yakin bahwa saya tidak gila. Beberapa penerbang dan 
pelatih helikopter dipanggil untuk turut menden- 
garkan. 


Tiba-tiba salah seorang penerbang helikopter ber- 
kata, "Tidak mungkin ! Benda-benda itu hanya peluru 
kendali yang ditembakkan dari Moses Lake”. 


Dengan agak kecewa saya kembali ke pesawat 
dan terbang lagi ke Pendleton, Oregon. Saya sendiri 
lupa memberitahukan kepada mereka bentuk salah 
satu di antara pesawat itu agak berbeda dengan yang 


lain. Lebih gelap. Saya juga merasa menyesal meng- 
apa sampai lupa mengatakan bahwa kecepatan for- 
masi itu sudah saya hitung dengan tepat. Dalam 
penerbangan ke Pendleton, saya mengambil neta dan 
mulai mengukur jarak mil matematis yang dapat 
dilalui dalam waktu satu jam. Caraini ternyata tidak 
mendatangkan hasil yang memuaskan. Kemudian 
saya putuskan saja menunggu sampai tiba di Pen- 
dleton, 


mengawasi saya. Saya tidak tahu mengapa 
berita itu terdengar begitu cepat di Pendieton. Ser 
orang kelihatan ingin sekali mendengar pengak 
saya. Kecepatan benda-benda yang saya lihat itu 
rupa-rupanya kurang diperraya. 


Beberapa orang duduk ditanah s 
bicarakan masalannya. Pada saat perhi 
melebihi 1960 mil perjam, sara mulai berpikir, "Ah, 
inana bisa! Perhitungan jarak antara Mo Vai 
dan Mount Adara mungkin terlalu jauh 
Lu kami menempuh cara perhitungan yong lebih 
mendalam, Dari beta tu kemudian saya ketahui 
bahwa tempat itu berletak jauh di bawah batas 
sajunya. Jaraknya 39,8 mil perjam. Mungkin ini 
yang benar pikir saya. Benda-benda itu merupakan 
robot. Saya tahu bahwa kecepatan itu tidak dapat 
dicapai cleh manusia biasa. Apalagi kalau diingat 
bahwa iring-iringan benda yang aneh itu terbang 
dengan cara mengebas-kebaskan sayapnya maupun 
secara memencar. 


s 
sr 
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Setelah mengobrol dengan editor surat kabar East 
Oregon, saya merasa yakin bahwa pemerintah sudah 
menemukan peluru-peluru kendali yang serba baru. 
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Saya bampir mengatakan apa yang sebenarnya dira- 

! oleh editor itu kalau pengalaman saya dima- 

ke dalam surat kabar. Yaitu hahwa pe- 

merintah telah rasmenfaatkan berita ini untuk meng: 
umumkan prinsiv penerbangan yang baru. 

Malam itu saya tidak dapat tidur karena dike- 
rumuni oleh wartawan. Mereka semua terheran- 
beran. Dari mana-mana datang surat tilgram maupun 
tilbor yang harus saya jawab satu persatu. Selama 
hari itu saya merasa sebagai satu-satunya orang 
yang berfikiran sehat. Sejak saat itu bila saya harus 
menentukan laporan mengenai obyek-obyek aneh yang 
harus diselidiki, saya berpendapat bahwa benda-benda 


terbang. Untuk dapat menghilangkan pikiran ini 
bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Dan karena 

epdiri tidak dapat berbuat apa-apa, akhirnya 
"gi ke landasan dan terbang pulang ke Boiso. 


saya ps 

Tidak ama sesudah saya di rumah, tiba-tiba 
muncul! Dave Johnson. Ia adalah wartawan surat 
kabar The Idaho Statesman yang khusus diberi tugas 
untuk memberikan ulasan mengenai berita pener- 
bangan sipil maupun militer, Jabatan ini cocok 
dengan kecepatannya. Dari sinar matanya dan te- 
kanan nada suaranya saya dapat mengambil kesim- 
pulan bahwa problem piring terbang ini memang 
meragukan kebenaran cerita mengenai pesawat yang 
aneh itu, tetapi saya yakin bahwa ia sudah dalam 
posisi untuk ingin mengetahuinya. Semua ini menun- 
jakkan bahwa apa yang pernah saya lihat bukanlah 
peluru kendali militer yang baru. Kalu demikian 
halnya maka pesawat-pesawat itu sudah tentu bukan 
milik Amerika Serikat. Inilah yang justru membi- 
ngungkan saya. 

Selama tanggal 28 Juni dan 3 Juli mungkin tidak 
ada orang yang teliti mengikuti berita penerbangan 


kecuali saya sendiri. Yang kelihatan bukan hanya 
piring terbang saja tetapi fenomena lain juga terjadi 
dimana-mana. Sejak saat itu ramah kami seolah-olah 
seperti Grand Central Station. Pada suatu bari teman 
saya, Kolonei Paul Wienland, kembali dari Jerman 
setelah menyelesaikan kausus Ma! Medy. ia bertindak 
sebagai saksi dalam beberapa sidang pengadilan di 
Nuremberg. Ia menilpon saya dan mengajak meman- 
cing. Ajakan ini saya sarabut dengan perasaan 
gembira. Setelah semua persiapan selesai, kami ber- 
dua berangkat ke Sekiu, Washington. Daerah itu 
terletak di Olympic Peninsula, terpencil. 


Penerbangan ke tempat itu sangat mengasyikkan. 
Keesokan hari kami mendarat di suatu daerah 
pengembalaan di Sekiu. Dalam perjalanan itu saya 
membawa kamera yang baru saja dibeli. Pembicaraan 
yang saya anggap paling menarik ialah apa yang 
dikatakan oleh Kolonel Paul bahwa sinar artileri 
yang kecepatannya 700 mil per jam dapat dilihat dari 
tempat yang lurus dan bahwa hal itu tidak dapat 
dibandingkan dengan sebuah pesawat. Beberapa war- 
tawan mengatakan bahwa sebuah pesawat yang dapat 
terbang dengan kecepatan 1.200 mil per jam tidak 
akan dapat dilihat dengan mata. Ini menunjukkan 
bahwa perhitungan saya tidaklah begitu tepat seperti 
yang dilakukan oleh para wartawan dalam mengarah- 
kan pikiran para pembaca untuk mempercayainya. 

Setelah pesawat diikat pada dua buah tiang 
pagar, kami pergi kesebuah desa terletak di pinggir 
laut. Sambil beristirahat kami mengharapkan dapat 
memancing keesokan harinya dengan leluasa. Dugaan 
kami melesat. Hampir semua nelayan ternyata tidak 
berada di dalam perahu. Malahan mereka tidak 
memancing. Airnya berwarna merah seperti darah. 
Ribuan ia akan mati. Kami berdua saling berpan- 
dangan terheran-heran. Beberapa orang mengatakan 


93 


94 


bahwa mereka baru saja mengubur mayat seorang 
pria yang tiba-tiba moninggal karena makan kerang 
yang mengandung bahan berwaraa merah seperti 


Keesokan harinya kami berdua naik sekoci me- 
ngeliingi teluk. Ikan yang 8 shenarnya dapat dimakan 
ternyata tidak dapat kami ia ngkap. Ikan ita melon 
peroapal diatas air setinggi enam kaki untuk 

ari racun yang menggenangi perairan. Ke- 
Ini mamaksa kami pulang dengan tangan 
Dari atas pes sawat, hatas air yang berwarna 
terlihat dengan jelas. Seperti ada gumpalan 
tuh dari udara. Walaupun para ahli mungkin 

sstilah ilmiah tersendiri untuk mena- 
per campur ran air laut, tapi saya condong 
berpenday pat bahwa hal itu ada hubungannya 
fenomena piring terbang. 


Ktu juga, aneka 5 Juli 2 saya bertemu 
' “Kapten EJ. Smith dan Co-pilot Ralph 
Stevens. Kolonel Pp, Wieland dan saya merasa kecewa 
karena liburan di Sekiu tidak membawa hasil seba- 
ana diharapkan. Kami terbang menuju Seattle 
aim kelinggian 4.000 feet. Udara pada waktu itu 
sangat cerah seperti kristal. Angin beriup dengan 
kecepatan 20 mil per jam. Sebelum mendarat di 
Boeing Field saya mendengar bahwa anak buah 
pesawat United Airlines yang berangkat sernalam jam 
21.04 dari Boise, Idaho, pernah melihat benda yang 
aneh di udara. 


Di antara semua pilot yang bekerja pada United 
Airlines mungkin hanya Kapten E.J. Smith saja yang 
dapat membenarkan derita saya bahwa pada waktu 
itu ada juga pesawat lain yang terbang. Saya akui 
pilot itu cukup berpengalaman.” Apa yang ia lihat 
didukung dan dibenarkan oleh anak pesawatnya. 


Kira-kira delapan menit setelah lepas landas dari 
lapangan tertentu Bsise, Smith dan Co-pilot Ralph 
Stevens melihat lima pesawat aneh terbang dalam 
formasi yang tidak begitu teratur. Untuk lebih 
memperkuat keyakinan mereka, pramugari Martie 
Morrow dipanggil masuk keceekpit. Ia disuruh meng- 
awasi benda-benda itu tanpa diberi tahukan dulu apa 
yang mereka lihat. Tiba-tiba Martie berteriak ter- 
heran-heran, ”Piring terbang! Piring terbang! Baru 
kali ini saya melihat pesawat seperti itu!” Iring-iring- 
an itu kemudian terbagi menjadi dua bagian, dengan 
kecepatan yang sangat tinggi. Sedangkan empat 
lainnya muncul di depan pesawat Smith. Kemudian 
tiga diantaranya bergabung menjadi satu, dan yang 
keempat menyimpang dari formasinya. Peragaan ini 
berlangsung selama sepuluh menit. 


Pengalaman mereka sangat menakjubkan. Rasa- 
nya saya ingin membeli semua surat kabar yang 
dijual di Terminal Building. Salah satu surat kabar 
memuat sebuah foto piring terbang. Untuk pertama 
kali saya melihat fotonya. Gambar itu diabadikan 
oleh seorang petugas Coast Guard yang bernama 
Frank Ryman, malam sebelumnya. 


Berita ini begitu menarik perhatian saya, se- 
hingga dengan tidak sengaja Kolonel Paul Wieland 
saya biarkan begitu saja menunggu sendiri di pe- 
sawat. Dengan rasa ingin tahu, saya lari ke kantor 
International News Service di Seattle untuk melihat 
gambar-gambarnya. 


Wartawan yang bekerja pada kantor itu memang 
mau memperlihatkan apa yang saya minta. Tetapi 
sebelum itu mereka menanyakan siapa nama saya 
sebenarnya. Permintaan mereka saya penuhi wa- 
laupun agak malu-malu. Rupanya ia terkejut. Dan 
gembira! Sambil merangkul pundak saya, ia mem- 
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bawa saya ke ruangan tamu. Di tempat itu saya 
berkenalan dengan Kapten B.J. Smith dan Co-pilot 
Stevans untuk pertama kali. Kedua orang itu tampak 
sedang mengama! gambar benda ajaib yang dipotret 
oleh Frank Ryman. 

Pada waktu itu saya merasa jauh lebih kecil 
dibandingkan dengan Smith. Perawakannya tegap, 
tinggi. Ketika kami berjabat tangan, saya seolah-olah 
berhadapan dengan pesawat yang biasa ia terbangkan. 
Orangnya sangat ramah. Tidak herann kalau Stevens 
$ g menemani kaptenuya. Setelah para pejabat 
International Newa Service mengambil foto itu, kami 
semua pergi ke kantin minura kopi. Pembicaraan 
kami tidak lain berkisar kepada benda yang ajaib itu. 


Di bawah ini akan saya ulangi cerita Big Smithy. 
"Yadi malam kami mendarat dengan pesawat DC-3 di 
Boise Idaho, sesaat sebelum jam sembilan malam. 
Supaya jangan terlambat, kami berangkatlagi jam 
21.04. Udara pada waktu ibu terasa nyaman. Baru 
saj9 saya masuk ke dalam nesawat, seorang pegawai 
menanyakan apakah saya pernah melihat piring 
terbang. Benda-benda ibu bukan saja belum pernah 
saya lihat, tetapi juga tidak masuk akal. Walaupun 
begitu untuk tidak mengecewakan orang yang ter 
nyata tadi, saya menghiburnya dengan mengatakan 
bahwa saya tentu akan percaya kalau pesawat- 
pesawat itu benar-benar kelihatan. Delapan menit 
sesudah meninggalkan lapangan atau tepatnya 7.100 
feet di atas Emmett, Idaho, saya melihat sembilan 
pesawat. Mula-mula saya mengira kelompok itu 
terdiri dari beberapa pesawat Angkatan Udara yang 
baru saja ikut merayakan hari kemerdekaan 4 Juli. 
Dugaan saya meleset. Bentuknya tidak seperti pe- 
sawat biasa. Tetapi pipih seperti piring. Kelompok 
pertama yang terdiri dari lima pesawat saya. Dengan 
terburu- buru radio mikrofon saya raih dan meng- 


Pa na 


hubungi stasion radio Ontario, Oregon C.A.LA. yang 
jaraknya 45 mil sebelah barat Boise. Kepada mereka 
hanya saya beritahukan supaya mereka keluar ruari- 
gan dan melihat ke arah tenggara kira-kira 15 mil. 
Beberapa saat kermudian terdengar suara aperator 
yang menjawab bahwa ia tidak melihat apa-apa. 
Dalam pada itu co-pilot saya melaporkan bahwa 
kelompok pesawat itu telah menghilang. Bersamaan 
dengan itu muncul lagi iring-iringan kedua terdiri 
dari empat pesawat. Tiga di antaranya mengelompok 
menjadi satu, sedang yang lain memisahkan diri. 
Pada waktu itu kami berada di atas Biue Mountains 
dalam ketinggian delapan ribu feet menuju ke Pen- 
dleton, Oregon. Peristiwa ini disaksikan juga oleh 
co-pilot saya. Dikatakan bahwa obyek-obyek itu ka- 
dang-kadang muncul dan menghilang. Sesudah itu 
berada di belakang dan akhirnya terbang ke arah 
barat laut dengan cepat. Posisi kelompok yang kedua 
lebih tinggi dibandingkan dengan kedudukan kami. 
Sesaat kemudian tidak kelihatan lagi. Saya tahu 
benar bahwa benda-benda itu bukan asap, atau 
pantulan cahaya maupun kembang api yang dilun- 
'curkan dari tanah. Obyek-obyek itu jelas bukan 
pesawat biasa. Betapapun kecepatannya, tetapi se- 
tidak-tidaknya saya masih beruntung sempat melihat- 
nya. Bagian bawahnya datar dan bundar. Bagian 
atasnya agak kasar. Secara keseluruhan lebih besar 
dari pesawat kita.” 


Walaupun benda-benda seperti itu juga pernah 
melintas di depan mata saya, tetapi apa yang 
diceritakan oleh Bih Smithy benar-benar mengandung 
| rasa kagum. Malahan kesaksian saya belum seberapa 
dibandingkan dengan apa yang dialami oleh Smith. 

Ketika cangkir kopi yang ketiga habis, barulah 
saya teringat kepada Kolonel Paul kembali. Terburu- 
buru saya menjabat tangan Smith dan Stevens. 
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Sambil berkelakar saya katakan kepada mereka 
bahwa benda-benda itu pernah saya lihat di planet 
Mars. Sesudah berpamitan saya kembali lagi ke 
lapangan terbang. Dari jauh terlihat Kolonel Paul 
berdiri di samping pesawat. Wajahnya agak lesu. 
Sejak ia diangkat menjadi kolonel artileri, mungkin 
baru pertama kali ini ia merasa ditinggal sendiri. 
Rupanya ia bosan menunggu kedatangan saya. Tetapi 
jiwanya tetap besar. Atas keterlambatan ini saya 
berulang-ulang meminta maaf. Setelah ia menden- 
garkan cerita saya, kami berdua duduk di cockpit 
kembali. Ia tidak habis menyesali liburan yang gagal 
di Sekiu. Sambil tertawa terbahak-bahak kami ter- 
bang lagi dan pulang ke rumah. 


Seminggu kemudian saya menerima beberapa 
surat yang isinya menanyakan misteri yang pernah 
saya alami. Tidak satupun yang melancarkan kritik 
atau tidak mempercayainya. Semua ini merupakan 
kejutan! Apalagi jika diingat bahwa berita-berita 
surat kabar selalu saja menyebutkan bahwa kami 
seolah-olah sudah gila dan hanya berkhayal tentang 
benda yang tidak pernah ada. Saya kagum terhadap 
apa yang selama ini dilakukan oleh para pemilik 
surat kabar. Dunia pemberitaan memang merupakan 
bisnis yang mengasyikkan. 


Selama bulan Juli 1947 hampir setiap orang 
kelihatan bernafsu memanfaatkan hak mengeluarkan 
pendapat yang kami miliki. Meskipun saya tidak tahu 
bagaimana sikap Kapten Smith dan Ralph Stevens 
maupun pramugari Martie Morrow, tetapi saya sen- 
diri tidak pernah mau mengobral suara. Pikiran saya 
lebih tercurah untuk mengumpulkan bukti-bukti men- 
genai fenomena aneh yang telah terjadi. Sejak peris- 
tiwa itu perhatian terhadap obyek-obyek yang ber- 
bentuk seperti piring semakin terdengar santer. 


Pada suatu hari saya diperintahkan untuk meng- 
hadap komandan pangkalan Wright-Patterson dengan 
membawa laporan lengkap. Kebetulan sekali pikir 
saya! Saya raenyediakan diri untuk diperiksa secara 
fisik dan mental oleh para pejabat kesehatan militer. 
Hal ini sengaja saya lakukan agar mereka merasa 
yakin bahwa kelima pancaindra saya benar-benar 
berfungsi sebagaimana mestinya. Pada tanggal 24 
Juni kepada saya diberikan surat keterangan kese- 
hatan yang isinya menyatakan bahwa saya telah 
memenuhi syarat sebagai pilot komersil. Padahal 
keterangan semacam itu sebenarnya masih saya 
miliki. 

| Pada tanggal 15 Juli saya menerima surat yang 

dikirim oleh seorang yang bernama Raymond A. 
Palmer. Surat itu ditulis di atas sehelai kertas 
dengan cap The Venture Press. Siapa orang itu dan 
surat kabarnya belum pernah saya dengar. Kalau 
waktu itu saya sudah tahu, surat itu tentu tidak saya 
jawab. Hal ini disebabkan karena ia bukan orang 
yang ramah, tetapi justru karena kemudian saya 
ketahui bahwa ia mempunyai hubungan dengan type 
publikasi yang bukan saja tidak pernah saya baca 
tetapi juga yang tidak ada gunanya untuk dibaca. 
Apalagi saya sendiri sebenarnya tidak mempunyai 
hobby membaca. Buat saya lebih baik berbuat sesuatu 
walaupun salah! Beberapa orang pernah menyebut 
saya sebagai orang yang tidak mau belajar, tetapi. 
yang kemudian baru mau mengakui kebenarannya 
setelah memikirkannya lebih jauh. Mungkin benar 
juga. 

Meskipun isi surat Palmer tidak sensasional, 
tetapi setidak-tidaknya mencerminkan kehalusan dan 
kepentingan yang memadai. Surat itu malah saya 
baca berulang kali. Setelah memikirkan untung 
ruginya suratnya saya balas juga. Beberapa teman 
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dan wartawan di Boise tidak mengetahui siapa 
Palmer sebenarnya. Demikian juga mengenai The 
Venture Press. 


Seminggu kemudian suratnya yang kedua muncul 
lagi. Dikatakan bahwa ia sanggup membayar sejum- 
lah uang tertentu asal saja saya menceritakan 
benda-benda yang aneh itu. Tawarannya tidak mena- 
rik. Sementara itu beberapa surat lain berdatangan. 
Untuk memenuhi permintaan Palmer, akhirnya saya 
mengirimkan tindasan laporan yang pernah saya 
sampaikan kepada komandan pengkalan udara 


. Wright-Patterson. 
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Dalam suratnya yang berikut Palmer menyebut- 
kan lagi bahwa dua petugas pelabuhan di Tacoma, 
yaitu Harold A. Dah! dan Fred L. Crisman, pernah 
melihat iring-iringan piring terbang dan bersedia 
memperlihatkan beberapa bukti-buktinya, Oleh Pal- 
mer saya diminta untuk menyelidiki kebenaran pen- 
galaman mereka dan kemudian mengirimkan laporan 
kepadanya di Evanston Illinois. Untuk itu dijanjikan 
imbalan yang lumayan. Untuk beberapa hari suratnya 
saya biarkan tersimpan di dalam laci begitu saja. 


Pada suatu hari saya didatangi Letnan Frank M. 
Brown dan Kapten William Davidson. Mereka adalah 
petugas A-2 Military Intellegence of the Fourth Air 
Force. Kedatangan mereka sangat menggembirakan 
hati. Saya tidak habis mengerti mengapa selama ini 
dinas yang cukup efisien itu tidak pernah memanggil 
saya. Padahal masalahnya amat penting. Tetapi 
bagaimanapun juga hal ini sudah saya anggap sebagai 
suatu langkah yang lebih maju. Istri saya berpen- 
dapat demikian. Sikap mereka sangat sopan. Pendapat 
mereka mengenai piring terbang terasa mantap. 


Kedua perwira itu kami temui di Hoterl Owyhee 
Boise. Untuk menghormati kami mereka sudah mem- 


persiapkan jamuan makan malam. Pembicaraan ber- 
jalan dengan lancar. Secara terus terang dikatakan 
bahwa sebenarnya merska tidak tahu menahi: men- 
genai isu-isu yang dihebohkan sebagai piring tarbar 

. #2 


i 
GISseO 


olah sudah melihatnya sendiri te: di udara. 
Malam itu kira-kira jam setengah sepuluh, Kapten 
Sinith akan singgah di Boise dalam penerbangannya 
ke sebelah timur dari Seattle. Kepada Dividson dar 
Brown saya beritahukan bahwa saya akan menemui 
Srrath untuk mengucapkan selamat datang. Keinginan 
saya Ini rupanya merangsang mereka untuk bertemu 
dengan Kapten Smith. Oleh Brown dikatakan bahwa 
nama Smith juga sudah tercantum di dalam daftar 
sebagai orang yang harus ditemui. Boleh dikatakan 
sekali merangkul dayung dua tiga pulau terlampaui. 


Setelah makan malam kami mengendarai mobil 
ke Boise Municipal Airport. Di tempat itu saya 
terkejut melihat Dave Johnson, editor penerbangan 
yang bekerja untuk surat kabar Yhe Idaho Statesmen. 
Betapa cepatnya ia berada di situ. Kemudian baru 
saya sadari bahwa fihak militer juga memerlukan 
keterangannya. Beberapa hari sebelumnya dari atas 
pesawat National Guard AT-6 ia pernah memotret 
sebuah benda yang bentuknya seperti piring. Waktu 
itu Ia terbang dalam ketinggian 14.000 feet, di atas 
Anderson Dam yang letaknya beberapa mi! sebelah 
timur Boise. 


Secara kebetulan sekali kami berbicara dalam 
waktu yang bersamaan, akibatnya penerbangan 
Smithy terlupakan. Dalam percakapan itu baru saya 
ketahui bahwa Davidson dan Smith sengaja datang ke 
Boise untuk menemui saya dengan menumpang se- 
buah pesawat bomber A-26! Ini benar-benar men- 
gesahkan. Karena pesawat militer itu besar dan kuat, 
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saya dapat menduga bahwa pilot yang menerbangkan- 
nya harus memiliki otak yang cerdas. 


Setelah meninggalkan lapangan terbang, di dalam 
tnobil, saya dan Doros mengundang kedua perwira itu 
mampir ke rumah untuk membicarakan masalahnya 
lebih santai. Mereka setuju. Karena kedatangan 
mercka saya anggap serius, saya berusaha sedapat 
mungkin membantu memberikan penjelasan yang 
diperlukan. Wakta-fakianya sangat menarik perhatian 
saya, Malahan pendapat saya sendiri terasa tidak 
begitu penting. Saya berusaha menggambar bentuk 
besawat yang saya lihat. Tidak ada pengalaman yang 
terliwat. Tetapi kemudian saya sendiri tidak mengerti 
atas alasan apa dan mengapa saya tidak men- 
ceritakan bahwa salah satu piring terbang yang: 
terdapat di dalam formasi itu kelihatan agak berbeda 
dengan yang lain. Hal ini juga tidak pernah saya 
katakan kepada Doris. Perbedaan itu mungkin juga 
disebabkan karena kedudukannya dalam hal waktu 
memang berbeda. Mengenai inipun saya tidak merasa 
pasti. Dilain fihak problem itu sendiri akhirnya 
terasa ganjil juga karena perbedaan itu selalu saya 
pikirkan dan ingin saya beritahukan kepada orang 
lain. Meskipun begitu, setiap kali hasrat saya muncul 
tidak ada orang yang dapat menampungnya. 


Sebelum Davidson dan Frank M. Brown pulang, 
mereka ingin melihat surat-surat yang pernah saya 
terima. Berkasnya saya perlihatkan dengan senang 
hati. Yang mereka pilih hampir semua berasal dari 
beberapa organisasi dan kelompok masyarakat yang 
isinya menanyakan pengalaman saya. Tindakan ini 
melegakan hati karena sebenarnya saya sendiri tidak 
mampu membuat evaluasi terhadap isi surat mereka. 


Ketika saya diantarkan pulang ke hotel, mereka 
mengatakan bahwa bila ada sesuatunya yang aneh 


ateu memerlukan bantuan, says diharapkan untuk 
cepat-cepat menghubungi mereka di kantor A-d 
Fourth Air Force, Hamilton Ficld, 
temuan untuk pertama kali dengan pe WirIpo 2 
Military Intellegance ini benar-benar menarik. Ke- 
sopanan, keluwesan dan kesungguhan hati mereka 
mengagumkan. 


Keesokan harinya Dave Johnson dari surat kabar 
The Idaho Statesman juga diminta untuk mengirim 
laporan lengkap mengenai pengalamannya kepada 
komandan pangkalan Wrigbt-Patterson, Dayton, “da. 
ho. Sore itu saya dan Dave berjalan-jalan di Capitol 
Boulevard, Boise. Dalam kesempatan itu isi surat 
Palmer saya beritahukan kepadanya. Saya minta 
pendapatnya tentang tawaran uang Palmer untuk 
pergi ke Tacoma, Washington dan menyelidiki kebe- 

naran fakta yang pernah dilihat Km Harold A. Dahl 

dan Fred L. Crisman. Oleh Dave dijawab bahwa 
adalah sangat tolol bila saya ti Te mau menerima 
uang itu. Ia malah memberi saran bahwa untuk 
mengetahui sikap Palmer, sebaikaya uang itu harus 
diminta terlebih dulu. Lebih cepat lebih baik katanya. 
Usul ini saya terima tanpa ragu-ragu. Hari itu juga 
saya mengirim telegram kepada Palmer untuk me- 
minta 200 dollar, Keesokan hari jumlah uang itu 
sudah dapat saya ambil di Western Union. Saya sama 
sekali tidak menduga bahwa uang itu datang dalam 
waktu yang secepat itu, 


Dave yang selama ini saya anggap sebagai: 
wartawan yang keras kepala dan tidak percaya pada 
sekelompok masyarakat yang tidak dikenal ternyata 
mau juga ikut mempertaruhkan dirinya dengan uang. 


Dengan uang 200 dollar ini berarti bahwa saya 
memikul tanggung jawab untuk melakukan penye- 
lidikan di Tacoma. 


103 


104 


Tacoma Affair. 

Peristiwa Tacoma sengaja tidak penulis muat, 
karena nampaknyz Tacoma Affair ini adalah bersifat 
isapan jempol belaka. Contoh lain tentang peristiwa 
terkenal tetapi tidak penulis paparkan di sini sebagai 
bukti penyaksian-penyaksian manusia atas UFO ada- 
lah peristiwa yang dialami oleh seorang anggota 
kepolisian yang berrama Herbert Schirmer. Dengan 
alasan yang sama, penulis tidak memuat peristiwa 
tersebut sebagai bukti penyaksian-penyaksian ma- 
nusia atas UFO, karena penulis nilai peristiwa 
tersebut tidak relevan dan simpang siur. Untuk lebih 
jelasnya marilah kita ikuti sebagian cuplikan dari 
peristiwa tersebut. 


Majalah remaja ”hai” no. 6 Thn ke lil, 13 
Februari 1979, padahal 10 menurunkan artikel ber. 
judul "UFO Kasus-42”, Antara lain isinya sbb : 


Herbert Schirmer seorang polisi patroli Ashland, 
Nebraska, mempunyai suatu firasat yang kurang 
enak dipagi buta & Desember 1967. Anjing- anjing 
menggonggong di kegelapan bulan Desember. Di 
piaggir kota, seekor lembu jantan sedang menendang: 
tendang pintu kandangnya. Scehirmer berhenti untuk 
memeriksa ketahanan pintu tersebut. Ia memeriksa 
pula daerah di sekitarnya dengan pertolongan lampu 
senternya. 


Pada jam 2.30 pagi, ketika sedang menuju 
persimpangan jalan-raya 63, ia melihat di hadapannya 
sebuah benda dengan sederetan sumber-sumber caha- 
ya yang berkelap-kelip, Semula ia mengira bahwa 
benda itu adalah sebuah truk, tetapi ketika lampu- 
lampu sorot mobil patrolinya ia nyalakan ”truk” 
tersebut lepas landas ke langit dan menghilang dari 
pandangannya. 


Sehirmer, yang ayahnya sdalah bekas ar 
Angkatan Udara, berusia 22 tahun. Ia sendiri s 
bekas anggota Angkatan Laut. Sebelumnya i 
pernah memikirkan ataupun mengimpikon tbont 
"piring terbang”, tetapi ketika ia tiba kembali d 
Markas Polisi pada jam 8.00 di pagi buta ibu, 
Schirmer menuliskan kata-kata ini di dalam buku 
laporan harian: "Melihat sebuah piring terbang di 
persimpangan jalan raya 8 dan 63. Percaya atau 
tidak!” 

Ketika Schirmer berangkat pulang pagi harinya, 
dirasakannya kepalanya pusing dan terdengar suara 
yang mendengung sehingga sulit baginya untuk tidur. 
Juga ia menyaksikan bahwa dari bawah telinga 
kirinya ada sebuah goresan merah sepanjang syaraf 
di lehernya. Meskipun demikian, sebelum dilakukan- 
nya pemeriksaan oleh Kamite Condon terhadap di- 
rinya, Schirmer tidak menyadari bahwa dirinya se- 
benarnya telah dijadikan 'penghubung oleh Benda 
Terbang Tak Dikenal tersebut. Komite tersebut Tne- 
lakukan pemeriksaan hirnotis guna mengorek ko- 
terangan yang sejujur- jujurnya dari si petugas 
patroli Sebenarnya si 'korban' telah kehilangan 
waktu 20 menit dalam laporannya. 


Sesudah menjalani pemeriksaan tersebut Herbert 
Schirmer kembali melakukan tugasnya seperti biasa. 
Tak berapa lama kemudian ia diangkat menjadi 
komandan bagiannya dan merupakan orang termuda 
yang menjabat jabatan itu di seluruh Amerika 
Serikat Bagian Barat 'Tengah. Lucunya ia hanya 
menjabat selama dua bulan. Alasan pengunduran 
dirinya : "Saya sungguh tak dapat memperhatikan 
pekerjaan. Selalu pikiran tertuju pada peristiwa di 
malam itu. Juga kepalaku pusing. Tentunya saya 
tidak bisa lagi menjadi seorang polisi yang baik 
karena banyak persoalan pribadi ini”. 
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Seseorang di Ashland menganjurkannya untuk 
menghubungi penulis artikel-artikel di majalah-ma- 
jalah tentang ”piring-terbang” yaitu Eric Norman. Ia 
pun melakukan anjuran tersebut. "Saya tahu bahwa 
banyak hel telah terjadi di malam itu,” kata 
Schizrmer. "Semuanya ada di dalam bawah sadar 
otakku. Tapi sulit untuk mendapatkannya”. 


Berkat bantuan Fric Norman, Schirmer dapat 
bertemu dengan Loring G. Williams, seorang ahli 
hipnotis. Mereka bertemu pada tanggal 8 Juni 1968 
di Des Moines, Lowa, di mana sekali lagi Schirmer 
dibawah dalam hipnotis ke peristiwa tanggal 3 
Desember 1967. 


Setelah itu terjadi tanya jawab antara Williaras 
dan Herbert Schirmer di bawah pengaruh hipnotis. 

Hasilnya, salah sabu ucapan Sehirmer adalah 
bahwa ia diajak masuk ke adalam pesawat. 
Terbang oleh awak pesawatnya. Dan ia menggam- 
barkan bahwse pada dada kiri awak besawat terdapat 
lambang: ular bersayap. Tetapi menurut buku "UFO 
Dari Dalam Bumi” tulisan Brinsley Le Poer Trench, 
halaman 222, lambang pada dada awak pesawat 
tersebut bukannya ular bersayap, tetavi gambar 
harimau (puma) sebesar kepala orang dewasa dengan 
kedua matanya bersinar tajam seperti terbuat dari 
mutiara. Di samping itu, komisi yang memeriksa 
peristiwa Schirmer adalah Colorado Komite (halaman 
280), sedangkan pada majalah ”hai”, tertulis Komite 
Condon. Ini adalah beberapa hal yang simpang siur 
tentang peristiwa ini. Di samping itu ada hal-hal 
yang tidak relevan, misalnya, ketika Williams ber- 
tanya :”Adakah sesuatu hal yang dapat melawan 
pesawat-pesawat antariksa mereka ?”. Schirmer men- 
jawab :”Menceritakan hal ini kepada Angkatan Udara 
tidak akan saya lakukan.” Hal ini nampaknya kurang 


karat 


releyan, sebab di bawah pengaruh hipnotis Schirmer 
masih bisa mengelak (merahasiakan), dan di samping 
itu apa pula perlunya awak pesawat UFO itu 
menceritakan tentang kelemahan pesawatnya sendiri 
dengan syarat supaya hai itu dirahasiakan, lalu 
apakah mereka itu tidak tahu bahwa di bumi ada 
metode mengorek keterangan dengan hipnotis ? 


Ini adalah salah satu peristiwa yang tidak penulis 
muat sebagai bukti penyaksianspenyaksian manusia 
atas UFO. Di samping itu, dengan alasan yang sama, 
masih banyak peristiwa-peristiwa penyaksian-penyak- 
sian manusia atas UFO yang tidak penulis muat di 
sini sebagai bukti tentang penyaksian-penyaksian 
manusia atas UFO. 


Peristiwa-peristiwa yang penulis muat di sini 
adalah telah terpilih. Tetapi ada lagi peristiwa-peris- 
tiwa penyaksian manusia atas UFO yang tidak 
penulis paparkan pada bab ini tapi akan penulis 
paparkan pada bab-bab selanjutnya, misalnya, pe€ris- 
tiwa yang dialami oleh Billy Meiier dari Swis dan 
Kasus Tragedi Thomas Mantell. 


Berikut ini akan penulis paparkan tentang kesak- 
sian manusia atas UFO, yang penulis kutip dari 
majalah Mekatronika no. 5 tahun 1978, halaman 22 
dan 23. 


3. Kesaksian Nash-Forstenberry. 


Perwira W.B. Uash dan rekannya W.H. Forsten- 
berry pada tanggal 14 Juli 1952 mengemudikan 
pesawat DC-4 milik maskapai PAA dari arah New 
York menuju ke Miami. Ketika terbang melintas di 
atas teluk Chesapeake, Virginia sekitar 200 km dari 
Washington pada jam 21.00 mereka menyaksikan 
sebuah formasi benda terbang tak dikenal dari arah 
barat daya berupa cahaya kemerahan seperti 
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batubara pada ketinggian yang lebih rendah dari 
pesawatnya. Waktu itu cuaca cukup baik sehingga 
memungkinkan pengamatan yang sangat jelas. ”Ben- 
da-benda itu terdiri dari 6 benda berbentuk cakram, 
seperti logam padat berpijar, sedikit lebih terang dari 
warna ambar pada lampu buritan mobil, dan dia- 
meternya sekitar 30 meter.” demikian tutur kedua 
penerbang itu. 


Selanjutnya mereka menerbangkan bahwa benda- 
benda tersebut mempunyai gerak-gerik terbang yang 
aneh, seolah-olah tidak mengenal hukum-hukum aero- 
dinamis, seperti gerak mengambang pada sisinya. 
Menurut perkiraan cakram-cakram tersebut merniliki 
ketebalan 3 meter. Pada setiap olah gerakan dan 
perubahan kecepatan, benda-benda itu memancarkan 
cahaya yang berlainan dengan jurai api, tetapi tanpa 
suara. 


Selama pengamatan 12 detik, benda-benda ter- 
sebut telah terbang menempuh jarak sekitar 75 km, 
yarg berarti mereka mempunyai kecepatan sekurang- 
kurangnya 24.000 hingga 29.000 km per jam! Suatu 
kecepatan yang sangat fantastis bagi suatu benda 
terbang yang melintas di dalam lapisan atmosfir 
Bumi. 


4. Tragedi Aneh Devergers. 


Pada malam hari tanggal 9 Agustus 1952 seorang 
pemuka pandu dari Florida bernama Devergers telah 
mengalami suatu peristiwa aneh. Malam itu disebuah 
padang rumput kecil dekat hutam palem yang sepi. 
Devergers ”menjumpai” sebuah benda yang semula 
disangkanya pesawat terbang kecil yang sedang 
mencoba melakukan pendaratan darurat. Pertemuan- 
nya dengan benda terbang tersebut telah mengakibat- 
kan luka-luka parah pada beberapa bagian tubuhnya 


serta dihinggapi gejala- gejala lain yang dapat dika- 
takan asing. 


Setelah "pertemuannya” itu, Devergers mendapat 
pemeriksaan medis serta interview serentak secara 
intensip oleh lembaga-lembaga formil Amerika Seri. 
kat. Team dokter yang memeriksanya mengatakan 
bahwa luka-luka yang diderita Devergers menggam- 
barkan bekas kilatan panas. Sedangkan menurut 
penelitian fisis, lubang-lubang yang terdapat pada tapi 
joki yang dikenakan Devergers disimpulkan sebagai 
akibat dari kekuatan- kekuatan bunga api listrik. 
Agaknya kilatan-kilatan bunga api listrik yang melu- 
bangi topi joki itu juga yang menyebabkan ujung- 
ujung rambut kepala Devergers terbakar. Bau panas 
yang tercium oleh Devergers sewaktu mendekati 
benda terbang itu, menurut dugaan para akhli adalah 
bau dari Gas Ozon (03), yang hanya mungkin terjadi 
bila ada pelepasan muatan listrik ke udara oleh suatu 
sumber yang sangat kuat. 


Yang paling aneh adalah bekas-bekas yang diting- 
galkan benda terbang itu di dataran padang rumput 
tempat ”mendaratnya”, di mana tampak segumpal 
tanah berumput telah tercukil, yanmg ternyata bahwa 
meskipun daun-daun rumputnya tampak masih segar 
tetapi akar-akarnya telah terbakar hangus. Fakta 
seperti itu hanya mungkin terjadi bila ada sesuatu 
yang ”diradiasikan” oleh benda tersebut dan baru 
mengalami ”kodensasi” berupa panas di dalam tanah 
dekat dengan permukaan. Sangat mung-kin bahwa 
sesuatu itu adalah berupa gelombang medan listrik 
atau magnetis yang sangat kuat, mengimbas molekul- 
molekul tanah, kemudian menimbulkan pemanasan 
imbas karena sifat-sifat konduktifitas tanah. 


Mungkinkah benda terbang itu UFO dari angkasa 
luar? Yang jelas fakta-fakta peristiwa Devergers 
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merupakan fakta dari suatu benda terbang berke- 
kuatan elektromagnetis yang sangat kuat yang diduga 
merupakan karya dari suatu kehidupan yang sangat 
cerdas pula. 


B3. Peristiwa Oloron dan Gaillac, 

Siang itu tanggal 17 One 1952 da alam keadaan 
cuaca terang tanpa awan sedikitpun, ratusan pen 
duduk Oloron, Perancis, telak MN aa formasi 
benda terbang aneh yang melintas dengan lambat 
pada ketinggian antara 2000 sampai 3000 meter, 
Formasi ibu terdiri dari sebatang silinder panjang 
pada kemirin 45 derajat, diikuti oleh kurarw lebih 
39 buah bola merah bergelang kekuning-kuningan, 
bergerak berpasangan dengan lintasan zignag, an g 
cepat dan pendek. Sotiap jarak pasanga : 
m renggang, timbul jural keputihar 
bungkan kedua bola seperti busur 
meninggalkan jurai yang 
benang wol atau nilon. Sampai berjam-jam 
jarai tersebut turun dan menyangkut pe 
rumah-rumah, atau kawat tilbon. Kemudian r 
penduduk menyaksikan henang-benang Tu Na 
(menguap). 


Peristiwa yang sama disaksikan oleh penduduk 
Gaillac, masih dikawasan Perancis pada petang hari 
itu juga sekitar jam 17.00. Para saksi menyamakan 
benang-benang itu seperti wol kaca, dan kotika 
dipegang berubah menjadi seperti agar-agar, dan 
selanjutnya menyumblim secara Tempur Para pen- 
duduk di Gaillac dapat menyaksikan formasi benda 
terbang itu lebih jelas, karena mereka kadang-kadang 
terbang rendah mencapai ketinggian 400 meter dan 
terlihat selama 20 menit. 


Pihak-pihak yang bersifat skeptis terhadap ada- 
nya piring terbang mengatakan bahwa peristiwa 


Oloron dan Gaillac adalah hasil halusinasi kejiwaan 
saja. Tetapi mungkinkah halusinasi dialami cieh 
beratus-ratus orang secara serentak dari dua kota? 


6. Kesaksian Barker, 


Kapten D. Barker adalah seorang penerbang 
berkebangsaan Australia dengan pengalaman terbang 
17.000 jam. Pada tanggal 1 Januari 1954, dia 
mengemudikan pesawat milik Australia National Air- 
ways, dan pada pukul 10.15 pagi telah menyaksikan 
benda aneh yang sedang terbang di atas lembah 
Yarra Victoria, Australia selama 12 detik. 


Menurut Barker benda itu mempunyai ukuran 
kira-kira 4 kali pesawat DC-3, dan terbang pada 
kecepatan 1130 km per jam, berbentuk seperti 
cendawan tanpa tangkai yang terbuat dari metal 
padat dengan dihiasi karangan cahaya. Di bagian 
bawah benda tersebut terdapat semacam kubah obser- 
yasi. Pada waktu terbang menjauh meninggalkan 
gugusan awan, benda itu mengalami percepatan 
hingga kira-kira 10 kali kecepatan pesawat DC-3. 

Berikut ini akan penulis paparkan penampakan 
UFO berdasarkan tulisan Brinsley Le Poer Trench 


dalam bukunya ”Rahasia Abad Ini, UFO Dari Dalam 
Bumi”. 


7. UFO di Langit Kutub Selatan. 


Di dalam buku "UFO Dari Dalam Bumi” halaman 
146 dst. tertulis sebagai berikut : 


Penampakan UFO pertama yang pernah dicatat 
di daerah Kutub Selatan terjadi pada tahun 1950. 


Komandan Augusto Vars Orrego dari Chilean 
Navy melihat sejumlah UFO berputar-putar terbang 
di atas mereka. Orrego melaporkan : 
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”Malam hari yang terang di Benua Antartika 
kami melihat beberapa piring terbang melesat dengan 
kecepatan tinggi. Kami berhasil mengambil beberapa 
gambar UFO sebagai bukti apa yang kami lihat”. 


Apa yang mereka lakukan dengan gambar-gambar 
UFO yang berhasil mereka abadikan ? Sedemikian 
jauh tiada satu surat kabarpun yang memuat gambar 
tersebut. Selama bulan Januari 1956 beberapa ahli 
dari Chilean terbang memakai helikopter menuju 
pulau Robertson di Laut Weddeli untuk mempelajari 
geologi, fauna dan sifat-sifat alam sekitarnya. 


Gordon .Creighton menggambarkan kejadian UFO 
yang mengesankan untuk dilihat oleh para ahli 
Chilean ketika mereka berada di tempat penyelidikan. 
Kejadian tersebut diterbitkan dalam Flying Saucer 
Review dengan judul ”A Sigar Shape UFO Over 
Antartica” (Sebuah Pesawat UFO Berbentuk Cerutu 
Terbang di atas Antartika), Dalam artikelnya 
Creighton menulis : 


Selama cuaca badai pada permulaan bulan 
Januari 1956, rombongan tiba- tiba dikejutkan oleh 
sesuatu yang sebenarnya cukup membuat mereka 
khawatir dan cemas. Secara aneh sekali sebab radio 
transmiter tiba- tiba mati dan sama sekali tidak bisa 
berfungsi. Namun kecemasan mereka segera hilang 


« setelah mereka tahu bahwa sebuah helikopter akan 
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segera menerbangkan mereka dari tempat itu 
(Januari 20). 


Atas permintaan dua ahli yang ada dalam rom- 
bongan itu, mereka minta untuk tidak membuat 
laporan mengenai matinya alat radio mereka secara 
misterius, karena kedua ahli itu yakin bahwa gang- 
guan ini disebabkan oleh apa yang dinamakan 
perwujudan UFO yang sudah mereka ketahui sifat- 


sifatnya. Kedua ahli itu bernama Dr. Tagle dan Prof. 
Barros. 


Creighton menerangkan bahwa Dr. Tagle selalu 
bangun ditengah malam untuk melihat-lihat keadaan 
langit diwaktu malam dan tentu saja ia selalu 
membawa teleskop. Sebaliknya dengan Prof. Barros, 
ia sama sekali tidak ingin tidurnya diganggu. Pada 
tanggal 8 Januari malam hari, Dr. Tagle melihat 
sesuatu yang aneh sehingga ia kembali ke tenda dan 
langsung membangunkan Prof. Barros yang segera 
berpakaian dan lari keluar mengikuti rekannya. 


Dr. Tagle menunjuk ke langit jauh persis di atas 
kepala mereka. Prof. Barros melihat persis ke arah 
yang ditunjukkan oleh rekannya. Mereka tertegun 
melihat dua benda logam berbentuk seperti cerutu 
dengan posisi horisontal diam di angkasa yang 
hampir tak berbintang. Benda tersebut mengeluarkan 
cahaya putih berkilauan persis seperti cahaya ma- 
tahari. 

Keesokan harinya pada jam 7.00 pagi kedua 
benda angkasa itu masih tetap pada tempatnya. 
Dengan diiringi oleh dua anggota rombongan lainnya 
dan seorang dokter kesehatan setengah umur, mereka 
kembali melihat dua benda terbang misterius yang 
masih tetap pada posisi semula. 


Benda No. 1 (yang paling dekat dengan Zenith) 
tiba-tiba berbalik arah dan melesat dengan kecepatan 
tinggi seperti kilat menuju arah barat. Cahaya putih 
yang berkilauan kini berubah menjadi beberapa war- 
na, mulai dari infra-merah hingga ultra-violet. Tanpa 
memperlambat kecepatannya benda tersebut men- 
demonstrasikan jungkir balik yang benar-benar men- 
gagumkan serta menikung tajam merajai langit pagi 
yang cerah. Demonstrasi angkasa yang benar-benar 
mengagumkan ini membuat para ahli dan anggota 
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rombongan tertegun. Mereka benar-benar terpaku 
melihat kecepatan jungkir balik, menukik, zig-zag dan 
melesat tegak lurus kemudian berhenti secara tiba- 
tiba, semua ini dilakukannya tanpa mengeluarkan 
suara sedikitpun. 


Demonstrasi angkasa tersebut berlangsung ku- 
rang lebih lima menit. Tiba-tiba si No. 1 ini melesat 
kembali ke tempat semula persis di tempat di mana 
ia berada sebelumnya, di samping rekannya yang kini 
mulai mengeluarkan cahaya yang lebih terang yang 
rupanya hendak melakukan demonstrasi yang sama. 


Benar saja, benda No. 2 mulai bergerak dan 
melesat kearah timur dengan kecepatan tinggi. Benda 
tersebut mengeluarkan semburan cahaya sebanyak 
kurang lebih sepuluh kali. Berhenti secara tiba-tiba 
dan kemudian terjun lurus ke bawah seolah-olah 
hendak menumbukkan diri dengan bumi. Hampir 
setiap saat cahaya benda terbang No. 2 ini berubah. 


"Setelah kira-kira tiga menit demonstrasi, benda 
terbang itu kembali ke posisi semula, diam di 
samping rekannya, nomor 1, dan warna tubuh 
pesawat inipun kembali keasal, yaitu warna logam 
yang mengeluarkan cahaya persis cahaya matahari. 


Rombongan tersebut membawa alat penghitung 
mereka Geiger-Miller yang memiliki kepekaan tinggi, 
satu diantaranya adalah auditory dan yang lainnya 
flash-type. Ketika kedua benda terbang itu telah 
berhenti berdemonstrasi dan kembali ke posisi se- 
mula, salah seorang anggota melihat bahwa salah 
satu mesin mereka (flash-type) menunjukkan bahwa 
radio-aktif sekitar mereka meningkat menjadi 40 kali 
lipat, cukup untuk membunuh setiap organisme yang 
terkena sinarnya. Semua anggota rombongan merasa 
cemas melihat kejadian ini. 


Pada waktu itu mereka lupa tidak membawa 
teleskop, namun mereka mempunyai beberapa buah 
kamera dengan film berwarna dan juga hitam putih, 
kemudian mereka dengan sengitnya menjepretkan 
kamera mereka beberapa kali, Sedemikian jauh tidak 
ada laporan mengenai hasil pemotretan tersebut. 


Prof. Barros sama sekali tidak merasa khawatir 
atau takut mendapat serangan dari benda angkasa 
yang sedang diambil gambarnya. Dengan kemampuan 
ilmiahnya yang tinggi serta dipertebal dengan peng- 
alamannya melihat benda-benda aneh serta seringnya 
menghadapi segala macam percobaan, ahli itu merasa 
bahagia dan bangga sekali bisa mengabadikan dan 
berhadapan dengan benda angkasa yang baru pertama 
kali dilihatnya. 


Anggota rombongan “ merasa yakin dan pasti 
bahwa mereka kini sedang berhadapan dengan 
makhluk lain dari planet lain. Dan mereka yakin 
pula bahwa apa yang mereka lakukan selama ini 
selalu diketahui dan diintai oleh makhluk angkasa 
yang belum mereka ketahui sifat-sifatnya. Apa yang 
akan terjadi untuk selanjutnya ? Mereka sama sekali 
tidak bisa meramalkan ! 


Penampilan kedua benda tak dikenal ini ber- 
langsung selama dua hari. Ini merupakan penampilan 
UFO yang paling lama yang tercata dalam sejarah 
UFO. 


Pada hari kedua Dr. Creighton memberikan 
cuplikannya kembali : 


Menjelang pukul 11 malam, angin bertiup sangat 
kencangnya dan menurut catatan kecepatan angin 
tersebut tidak kurang dari 300 km per jam. Udara 
semakin dingin dan langit gelap. 
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Kira-kira jam 2.00 subuh tatkala angin topan dan 
udara dingin mencapai puncaknya. Prof. Barros dan 
Dr. Tagle mengetahui bahwa angka ukuran radio- 
aktif pada alat pengukur telah menurun dan kete- 
gangan yang dirasakan oleh setiap anggota 
rombongan mereda. 


Bahkan sebelum mereka bisa membuktikannya 
secara fisik, namun rombongan yakin bahwa benda 
terbang angkasa tersebut telah hilang. 


Keesokan harinya jarum angka pada alat peng- 
ukur radioaktif kembali normal, demikian pula den- 
gan badai dan angin kencang yang telah mereda. 
Kedua benda terbang itu sendiri telah menghilang 
entah kemana ketika mereka kembali melihat langit 
yang mulai cerah. 


Pada tanggal 20 Januari sebuah helikopter men- 
darat dan langsung membawa semua rombongan 
meninggalkan tempat itu. Takut menjadi bahan 
tertawaan, mereka sama sekali tidak berani me- 
laporkan apa yang mereka lihat dua hari sebelumnya. 
Namun mereka diam-diam memutuskan untuk men- 
deritakan pengalaman tersebut kepada seorang opsir 
Angkatan Bersenjata berpangkat tinggi yang menden- 
garkan cerita tersebut dengan penuh perhatian dan 
serius. Dan orang itu sendiri nampaknya tidak 
terkejut atau heran mendengar apa yang dituturkan 
oleh Dr. Tagle, rupanya ia seorang yang berpeng- 
alaman yang sudah sering mendengar dan mungkin 
melihat kejadian tersebut. Benar saja ! Orang ter- 
sebut ternyata mempunyai banyak pengalaman dalam 
masalah penampakan UIFO tatkala ia sedang ber- 
ekspedisi ke benua Antartika, namun ia merasa 
sedikit heran ketika mendengar cerita tersebut ka- 
rena dikatakan oleh Dr. Tagle bahwa penampakan itu 
sendiri berlangsung selama dua jam yang merupakan 


rekor paling lama dalam sejarah penampakan UFO 
atau benda terbang misterius lainnya. 


Setibanya di pangkalan, Prof. Barros dan Dr. 
Tagle mendapat interview dan blanko isian oleh Air 
Technical Intelligence Centre di mana kemudian 
kedua ahli itu mengisinya dan segera mengembalikan 
isian tersebut. 


Penampakan UFO ini ternyata mempunyai sifat- 
sifat atau pengaruh istimewa yang dimulai dengan 
matinya radio yang merupakan kejadian biasa sewak- 
tu UFO menampakkan dirinya. Jika daerah sekitar- 
nya mobil atau kendaraan lain, maka mesin ken- 
daraan tersebut akan mati seketika. Yang membuat 
para ahli tertegun dan kagum melihat kehebatan 
benda UFO adalah kemampuannya untuk berhenti di 
udara secara tiba-tiba tanpa mengeluarkan suara 
seperti halnya pesawat biasa, serta seribu satu 
macam posisi yang dilakukannya dengan kecepatan 
tinggi. Jungkir balik, zig-zag, menukik dan melesat 
tegak lurus. Semua ini tidak mungkin bisa dilakukan 
oleh pesawat biasa. 


Penampakan serta demonstrasi yang dilakukan 
oleh dua benda terbang berbentuk cerutu ini me- 
rupakan salah satu peristiwa klasik yang belum 
pernah terjadi sebelumnya, terutama lamanya waktu 
di mana UFO ini menampakkan diri. Dua jam 
merupakan waktu yang paling lama yang belum 
pernah terjadi. Sayang sekali saksi mata tidak 
menginginkan nama tersebut merupakan peristiwa 
yang menarik. 

Berikutnya pada tahun 1956, bulan Juli, terjadi 
peristiwa yang sama yang lebih menarik walaupun 
tidak berlangsung begitu lama, namun merupakan 
peristiwa 'nomor satu' yang disaksikan oleh lebih 
banyak orang di mana sebuah surat kabar Brazil 
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memberikan komentarnya dalam 'O Estado de Sao 
Paulo' yang berbunyi: 


Untuk pertama kalinya dalam sejarah, sebuah 
komunike resrsi telah diterbitkan oleh pemerintah 
tentang piring terbang. Ini adalah merupakan do- 
kumen dari Angkatan Laut Argentina yang ber- 
dasarkan pernyataan semumlah pelaut Inggris, 
Argentina dan Chili yang berpangkalan di benua 
Antartika. 


Komunike tersebut berbunyi bahwa personil ang- 
katan laut Deception Island telah melihat sebuah 
benda terbang yang berbentuk seperti sebuah cerutu, 
nampaknya padat serta warna warni berbentuk sinar 
di beberapa bagian tubuhnya. Malah benda tersebut 
sering berganti warna, mulai hijau kemudian merah 
dan kuning menyala. Peristiwa tersebut berlangsung 
selama beberapa jam (3 Juli) Pesawat tersebut 
dengan kecepatan tinggi, melakukan jungkir balik, 
zigszag seria terbang lurus dan berhenti pada ke- 
tinggian 5000 m tanpa mengeluarkan suara desis 
atau semacamnya. Komunike itu selanjutnya menga- 
takan bahwa kondisi cuaca sewaktu benda terbang 
tersebut muncul dapat dikatakan menyenangkan. 
Udara cerah, tak berangin, langit nampak tenang 
dengan beberapa bintang terlihat sejauh mata me- 
mandang. 


Sekretaris Angkatan Laut Argentina juga men- 
gatakan bahwa penampakan UFO ini terlihat di tiga 
tempat (Pangkalan Angkatan Laut dan Udara) serta 
disaksikan oleh sekelompok masyarakat dan para 
ahli. Juga dijelaskan bahwa beberapa cameramen 
berhasil mengabdikan kejadian ini di menara mereka 
akan segera memuat photo-photo tersebut setelah 
diperiksa oleh para ilmiawan. 


Apa yang mereka lakukan dengan gambar-gambar 
itu ? Para ahli photo berhasil mengabdikan setiap 
penampakan UFO dengan hasil gambar yang baik 
pula, namun hingga sekarang fihak militer selalu 
merahasiakannya. Untuk apa dan mengapa mereka 
berbuat demikian seolah-olah mereka tidak ingin 
publik mengetahui kejadian ini ? Tiada seorangpun 
yang tahu ! 

Kejadian seperti diatas pasti sering muncul di 
daerah Antartika yang tidak diketahui kapan dan 
bagaimana cara penampakannya. Namun kita sung- 
guh beruntung bisa mengetahui dan mempelajari dua 
kejadian yang masih hangat ini, di mana di dalamnya 
terlihat beberapa anggota militer, inilah yang paling 
menarik. Namun semua kejadian ini kita bisa meru- 
pelajari sesuatu yang menarik di antara negara- 
negara yang ikut ambil bagian dalam pergolakan 
dunia UFC ini. Perbedaan yang sangat menonjol 
adalah : Mengapa negara-negara Amerika Selatan 
nampaknya ingin sekali agar masyarakat mengetahui 
semua ini dari pada negara Inggris dan Amerika 
yang selalu ingin merahasiakan penampakan UFO. 
Apakah mereka melihatnya dari segi keamanan serta 
kestabilan pemerintahan ? Ataukah karena penam- 
pakan UFO ini mengandung atau berbau politik? 
Tiada seorangpun yang tahu. Namun yang nyata 
adalah bahwa Inggris dan Amerika Serikat meng- 
adakan sikap tertutup. Dengan kata lain mereka 
selalu merahasiakan semua kejadian yang berhubung- 
an dengan UFO. 


8. Insiden California. 

Tidak jauh dari kota Menlo-Park-California, dekat 
jalan kereta api ekspres, terdapat sebuah daerah kecil 
yang benar-benar indah dan berjarak kira-kira 1 mil 
dari daerah yang berpenduduk padat, namun tempat 
ini sangat sepi dan jarang dikunjungi orang. 
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Pada bulan Februari 1972 seorang laki-laki meli- 
hat sebuah benda terang membumbung tinggi ke 
langit. Benda terbang misterius itu mengeluarkan 
suara mendengung bagaikan jutaan tawon yang 
sedang marah. Sering dikatakan bahwa pesawat UFO 
memang mengeluarkan suara mendengung seperti 
jutaan tawon. Setelah beberapa ribu kaki, benda 
tersebut kembali turun. Laki-laki itu bersama teman- 
nya turun dari mobil mereka dan terus berjalan 
menuju balik bukit kecil di mana benda terbang itu 
diperkirakan mendarat. Suara mendengung semakin 
keras ketika mereka mendekati benda aneh yang kini 
mengeluarkan cahaya menyala membuat rombongan 
berdiri terpaku, kembali benda tersebut terangkat 
beberapa kaki dari permukaan Bumi dan terbang 
agak mendatar ke arah bukit lainnya, rupanya benda 


. Hu tahu bahwa dirinya sedang diintai. Kembali turun 


dan hilang dari pandangan mereka. Namun tiada 
berapa lama benda tersebut kembali membumbung 
tinggi tegak lurus. Warna merah menyala kini 
berubah menjadi putih kemilau kekuning-kuningan 
dan akhirnya menghilang di balik awan hitam. 


9. Bekas Tapak Kaki UFO 


Pada tanggal 15 Juni 1966 (Avayron-Pyrenees, 
Perancis), seorang wanita tua berumur kira-kira 70 
tahun melihat serangkaian sinar yang berlangsung 
cukup lama yang terjadi di ladangnya yang sepi yang 
jauh dari keramaian. Rumah petani itu sendiri sudah 
sangat tua dengan sepuluh ruangan di mana semua 
jendelanya menghadap ke selatan. 

Waktu itu akan sedang duduk di depan jendela 
menghadap ke luar di mana terbentang tanaman 
jagungku yang masih muda, tiba-tiba kulihat se- 
rangkaian sinar terang mendarat satu persatuan 
persis di ladangku. Belum pernah seumur hidungku 
aku melihat serangkaian sinar seperti itu. 
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Kubuka mataku lebarslebar untuk mengetahui 
lebih jelas apakan gerangan mereka. Yang turun 
tersebut ternyata bukan sinar belaka, namun api ! 
Api ! 


Demikian kata nenek itu dengan nadanya yang 
gemetar takut, selanjutnya ia mengatakan : 


Aku terlalu tua dan tidak ingin melihat kejadian 
seperti itu lagi. Gumpalan api itu terus bergerak ke 
arah timur di mana pohon-pohon anggurku sedang 
berbuah lebat, menunggu saatnya untuk dipetik. 


Aku berdoa semoga api-api itu tidak merusak 
ladangku. Entah apa yang terjadi selanjutnya, api-api 
itu menghilangkan dan meninggalkan gumpalan asap 
tebal berwarna putih kemilau yang berlangsung 
selama beberapa menit dan akhirnya menghilang 
karena hembusan angin. Aku tidak tahu apakah 
menantuku yang sedang bekerja di ladang sebelah 
timur melihat kejadian ini atau tidak. Kembali aku 
berdoa semoga ia tidak hangus oleh api-api misterius 
itu. 

Palmer yang menyelidiki kejadian tersebut me- 
laporkan semua hasil penyelidikannya itu dengan 
teliti dari awal hingga akhir dan kemudian memuat- 
nya dalam Flying Saucer Review (September-Oktober 
1970). Selanjutnya dikatakan pula bahwa semua 
penduduk, terutama mereka yang ada di sekitar 
Aveyron merasa takut, ngeri dan khawatir menden- 
gar kejadian tersebut. 


Benda-benda berapi yang turun di ladang nenek 
tua itu berbentuk bulat. Dan menantunya yang 
sedang bekerja di ladang pada waktu itu melihat 
benda-benda api turun tidak jauh dari tempat di 
mana ia sedang bekerja. Dengan rasa takut ia 
bersembunyi mengamati-amati benda-benda misterius 
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tersebut. Laki-laki itu selanjutnya mengatakan bahwa 
punggung benda terbang itu berbentuk bulat seperti 
kubah, sedangkan bagian perutnya rata. 


Di bawah ini kita lihat peristiwa lain yang 
berhubungan erat dengan perwujudan UFO : 


Pada malam hari tanggal 2 Nopember 1971 
sebuah benda tak dikenal mendarat di sebuah ladang 
milik Johnson di Delphos negara bagian Kansas 
beberapa mil sebelah selatan Minneapolis. Benda tak 
kenal itu mendarat beberapa menit dan tiba-tiba 
kembali tinggal landas dengan kecepatan tinggi. 
Kejadian ini terlihat oleh seorang pemuda bersama 
orang tuanya. Peristiwa yang berlangsung hanya 
beberapa menit ini ternyata telah membuat para ahli 
yang berkecimpung dalam dunia UFO bekerja keras 
mencoba mengungkapkan misteri tersebut. 


“ Pada waktu itu, anak petani yang masih berumur 
16 tahun bernama Ronald Johnson, sedang menjaga 
dombanya ketika ia melihat sebuah benda terbang 
mendarat tidak jauh dari tempat padang rumput. 
Pemudaitu cepat kembali ke rumahnya untuk mem- 
beritahukan orang tuanya. 


Ketika mereka kembali ke padang rumput, me- 
reka melihat sebuah benda menyala berbentuk jamur, 
melayang diam beberapa kaki tingginya dari per- 
mukaan Bumi. Garis tengah benda terbang itu 
kira-kira sembilan kaki. 


Sinar yang keluar dari benda tersebut sangat 
menyilaukan mata sehingga keluarga Johnson tidak 
bisa melihat benda tersebut dengan jelas ciri-ciri 
benda tersebut. Juga benda terbang itu mengeluarkan 
suara agak berisik seperti sebuah mesin cuci tua 
yang sedang berjalan. 

Bagian perutnya mengeluarkan sinar putih terang 


sambil mendengus dan kemudian tinggal landas 
dengan kecepatan tinggi, 


Keluarga Johusen melihat semua kejadian ini 
tanpa bisa mengeluarkan sepatah katapun, bahkan 
anjingnyapun merabisu dan sama sekali tak menge- 
luarkan geraman atau gonggongan layaknya kalau 
binatang itu melihat benda atau makhluk aneh yang 
belum pernah dilihatnya. Tiada berapa lama benda 
terbang itu muncul kembali di antara gumpalan asap 
dan kemudian menghilang di kejauhan. 


Mereka cepat bergegas menuju tempat di mana 
benda terbang tadi mendarat dan mereka terkejut 
ketika dilihatnya sebuah benda cicin menyala ber- 
kilauan dengan ukuran yang sama seperti perut 
benda terbang yang baru saja hilang dari pandangan 
mereka. 


Tanah sekitar tempat landas itu berbeda dengan 
tanah yang ada disekelilingnya, nampaknya tempat 
itu seperti lapisan kerak kering seolah-olah proses 
kristalisasi telah terjadi di atasnya. 


Yang lebih aneh lagi adalah tiba-tiba nyonya 
Johnson merasakan jari tangannya kaku dan mati 
rasa seolah-olah ia telah mendapatkan suntikan 
kekebalan. Beliau adalah seorang perawat yang be- 
kerja di rumah sakit setempat dan untuk selama 
beberapa hari keganjilan jari-jarinya sama sekali 
tidak berfungsi untuk bisa merasakan denyut nadi 
pasiennya yang berobat di rumah sakit di mana ia 
bekerja. 


Keesokan harinya cincin tersebut masih terlihat 
jelas dengan permukaan tanah sekitarnya kering. 
Bagian luar dan dalam basah dan agak lembab 
karena air hujan semalam, namun cincin itu tetap 
kering. Sebulan telah berlalu sejak kejadian tersebut, 
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dan salju mulai turun, namun cincin itu masih tetap 
membekas. 

Karena rasa penasarannya Johnson mengambil 
segenggam yang ada dalam lingkaran cincin dan 
kereudian membawanya ke laboratorium. Setelah 
dianalisa, salju tersebut ternyata mengandung bahan 
konsentrasi tinggi. Para ahli datang ke tempat bekas 
terjadinya peristiwa pendaratan benda terbang aneh. 
Meroka memeriksa daerah sekelilingnya. Tanah se- 
kilar cincin bekas pendaratan benda aneh ternyata 
koring pada kedalaman satu kaki. 


Kejadian ini bukanlah merupakan peristiwa per- 
tama, berpuluh-puluh peristiwa 'eincin? telah dikum- 
pulkan dan hampir semua peristiwa seperti ini 
menimbulkan bahan atau serbuk putih. Peristiwa 
yang sama terjadi pula di Aikohe-New Zealand pada 
bulan Januari 1965. Cincin sekitarnya terjadinya 
peristiwa tersebut terlihat selama empat tahun sam- 
pal tanah di sekitarnya ditutupi oleh rumput. 


Yang paling mengherankan dari semua kejadian 
ini (mulai dari peristiwa Delphos hingga peristiwa- 
peristiwa selanjutnya) belum ada seorangpun atau 
seorang ahli UFO pun yang mencoba menyelidiki 
serbuk putih? (white-powder) tersebut. 


Namun akhirnya sebuah laboratorium Perancis 
mengambil segenggam serbuk tersebut. Di bawah 
mikroskop atom yang sangat kuat, serbuk tersebut 
ternyata pecah menjadi serat-serat. Dengan demikian 
penyelidikan tersebut ternyata bertentangan dengan 
teori Philip Klass dalam bukunya UFO's Explained 
(Terungkapnya UFO) di mana ahli itu mengatakan 
hahwa bahan tersebut hasil asimilasi air kencing 
kambing dengan rumput yang tumbuh di sekitarnya. 


Serat-serat putih itu mempunyai sifat seperti 
tumbuh-turabuhan yang merupakan perpaduan or- 


ganisme antara bakteri dan jamur. Seorang ahli 
biologi Perancis yang tidak mau disebut namanya 
mengatakan bahwa organisme tersebut masuk ke 
dalam keluarga acsinomycetes atau jenis 'nicandis' 
yang sering terdapat dalam jamur jenis bacidio- 
rnycepes yang bisa pakar dalam kondisi tertentu. 
Jamur tersebut menimbulkan pola bundar yang ter- 
lihat jelas pada permukaan tanah. Satu kemungkinan 
besar adalah bahwa rangsangan yang berenergi tinggi 
telah menimbulkan tertumbuhan nicandia dan jamur 
yang ada menjadi pijar. Jika ini memang masalahnya, 
maka penyelidikan selanjutnya pada serat-serat putih 
mungkin sanggup memberi keterangan pada sifat 
fisik perwujudan tersebut. 


10. Kesaksian Rombongan Kapten Coyne. 


Selama minggu-minggu terakhir tahun 1973, pen- 
daratan UFO di beberapa negara bagian USA se- 
makin raeningkat, ditambah dengan beberapa pa- 
nampakan UFO lainnya di berbagai negara Eropa dan 
Asia. Ini mungkin merupakan aktifitas UFO yang 
paling banyak jika dibandingkan dengan beberapa 
tahun yang telah talu. Penampaan dan pendaratan 
UFO telah mencapai skala yang paling tinggi selama 
beberapa tahun terakhir ini. Kegiatan UFO ini telah 
diketahui oleh berbagai golongan masyarakat, polisi 
militer, petani, pekerja biasa, para pejabat tinggi dan 
malah mereka yang juga sedang mencoba untuk 
menyingkapkan fenomena ini. Salah seorang pejahat 
tinggi di antaranya adalah Gubernur negara bagian 
Ohio, Mr. John Gillian, 


Empat anggauta Angkatan Udara USA yang 
berada di atas sebuah helikopter melihat sebuah 
pesawat UFO pada hari Kamis tanggal 18 Oktober 
1973. Komandan rombongan bernama Kapten Larry 
Coyne, melaporkan bahwa sebuah pesawat UFO 
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sedang terbang menuju pesawat mereka dengan 
kecepatan 600 mil per jam. 


Untuk menghindari tabrakan, maka kapten me- 
nukikkan helikopternya secara tajam guna menghin- 
dari sambarann UFO gila yang mendesing beberapa 
sentimeter di atas pesawatnya. Tiba-tiba UFO kem- 
bali mengejar helikopter dan dengan mudahnya UFO 
telah berada beberapa ratus kaki di atas helikopter 
yang terbang perlahan. UFO nampak terbang dengan 
kecepatan yang sama dan selalu berusaha untuk 
mendekati helikopter. 


Tiba-tiba UFO melesat dengan kecepatan tinggi 
dan kini terbang persis di depannya. Beberapa detik 
kemudian UFO melesat dengan kecepatan tinggi dan 
hilang di balik awan tebal. Keempat anggota AU 
USA tidak bisa berkata apa-apa melihat kejadian ini. 
Mereka terpaku kagum melihat kehebatan terbang 
pesawat misterius itu. 


Berikut ini akan penulis paparkan peristiwa-peris- 
tiwa penampakan UFO oleh para penyaksi ketika 
mereka bulan dengan teleskop. 


11. Terlihat UFO ketika meneropong bulan de- 
gan teleskop. 


Majalah Mekatronika No. 5 tahun 1982, pada 
halaman 34 menurunkan artikel berjudul ”Telescope 
Bintang & Enigma Jagat Raya”. Pada halaman 35, 
setelah menguraikan tentang teleskop dan enigma 
jagat raya, lalu majalah tersebut menulis sbb : 


Kadangkala bisa timbul pertanyaan, dengan per- 
alatan yang relatif harganya mahal itu apakah cuma 
keindahan langit belaka yang mereka harapkan? 
Jawabannya, TIDAK CUMA ITU, mereka juga se- 


sungguhnya menginginkan rahasia-rahasia langit 
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yang lainnya, semacam efek-efek khusus yang akan 
timbul dari susunan tertentu planet-planet dan galak- 
si, kehidupan 2xtrasierrestrial dil Tidak jarang 
seseorang tiba- tiba saja menyaksikan pesawat aneh 
yang sedang melayang ketika meneropong kawah- 
kawah di permukaan bulan, dan di Amerika saja 
tidak kurang dari 9 juta orang yang pernah mengakui 
menyaksikan benda-benda tak dikenal itu melalui 
penglihatan mata biasa ataupun telescope- telescope 
bintang ! Ternyata sejak semulapun, kehadiran tele- 
scope tidak sekedar merupakan alat Astronomi secara 
konversional belaka, akan tetapi pada beberapa fihak 
telah merupakan alat esensial guna memburu piring- 
piring terbang ! 


Hampir semua telescope bintang berukuran lebih 
dari 2,4 inci dapat dipergunakan untuk pemotretan 
angkasa luar, lebih-lebih Reflector 200 inci yang telah 
lama bercokol di perbukitan Palomar. Mondengar 
Palomar, lantas teringat akan seorang pemburu 
piring terbang yang amat ulet bernama George 
Adamski. Ia merupakan orang mujur yang telak 
berhasil inemotret ratusan piring terbang dengan 
telescope kesayangannya yang berukuran 8 inchi ! 
Bahkan ialah yang pertama-tama mengaku berjurnpa 
dengan makhluk yang mengdarai salah satu piring 
terbang, pada tanggal 20 Nopember 1952, yang tentu 
saja pengakuan ini menimbulkan cemoohau dan 
tertawaan pada orang-orang yang kurang memper- 
cayainya ! 

Adamski berdarah Polan yang tinggal di 
Amerika. Ia seorang astronom amatir yang suka 
Philosopi, berpropesi guru dan terakhir sebagai ye- 
nyelidik piring terbang yang cukup serius ! Rumah- 
nya yang berkubah (observatory Dome) terletak di 
Palomar Gardens yang jaraknya sekitar 16 km dari 
Hale Observatory yang terkenal ke seluruh dunia itu! 
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Sebenarnya ia sendiri bukan petugas Hale, akan 
tetapi perhatiannya terhadap dunia astronomi 
demikian besar, sehingga ia sendiri memiliki 2 buah 
telescope yang semuanya bertype Newtonian Reflector. 
Telescope yang lebih besar berukuran 15 inci, 
dipasang secara tetap di bawah kubah, sedangkan 
yang lebih kecil yang berukuran 6 inchi, oleh karena 
lebih ringan,bisa ditenteng ke mana-mana guna 
keperluan hunting ke anggakasa ! Bahkan dengan 
menggunakan adaptor tambahan, telescope kecil ini 
dapat disambungkan dengan sebuah kamera foto. Di 
kemudian hari, ternyata alat kecil inilah yang 
berhasil menggemparkan dunia, karena secara ke- 
betulan telah berhasil memotret piring terbang secara 
jelas ! Maka sejak itu penyelidikan terhadap angkasa 
raya telah menjadi pekerjaan yang ”full time” bagi 
Adamski. Siang dan malam Newtoniannya yang 
ringan itu tak henti-hentinya diarahkan ke segala 
penjuru langit, hingga akhirnya berhasil dengan 
gemilang memotret ”benda tak dikenal” sebanyak 
tidak kurang dari 500 pose ! Tentu saja foto yang 
cukup berhasil cuma beberapa lusin saja, oleh karena 
selain piring terbang yang cepat lajunya itu amat 
sukar dipotret, Adamski-pun sebenarnyabukan ahli 
potret ! Beberapa hasil fotonya yang tantastik dan 
dipublikasikan sempat membikin gempar seluruh 
dunia ! Di antaranya : Foto telescopik yang dibuat 
jam 2.30 malam 6 Juni 1950, yang memperlihatkan 
piring terbang melayang berlatar-belakangkan Bulan 
! Lantas foto Mother-Ship yang bentuknya seperti 
cerutu berhasil dipotret secara jelas pada jam 7.58 
padi, 1 Mei 1952. Bahkan yang lebih menggemparkan 
lagi, foto Mother-Ship yang sedang mengeluarkan 
piring-piring terbang dari celah perutnya, yang ter- 
lihat tanggal 5 Mei 1952. 
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Berkat hasil foto-foto ulah, maka Adamski telah 
dijuluki si pembua!l dan si penipu oleh orang-orang 
yang kurang mempercayainya |! Untungnya tuduhan 
yang cukup menyakitkan itu tidak mengundurkan 
semangatnya sejengkalpun, untuk terus berburu pi- 
ring terbang dengan Reflectornya yang disayanginya 
itu, Selain heboh @'la Adaroski di abad 20, sebenarnya 
telah lama para Astronom di abad sebelumnya 
menyaksikan pula hal-hal yang cukup misterius di 
langit melewati telescope- telescope yang berlensa 
lebih kuat. Beberapa contoh sempat saya catat dari 
perbendaharaan Don Wilson dalam bukunya ”Our 
Mysterious Spaceship Moon”, yang menginformasikan 
bahwa di abad-abad lampau, penglihatan aneh atau 
sSinar-ssinar aneh telah disaksikan oleh beberapa 
penyelidik yang kompeten untuk permukaan Bulan! 
Keanehan-keanehan tersebut dideteksi jauh sebelum 
Hershel menjadi Astronom kenamaan di dunia, Bulan 
Maret tahun 1587, seorang peneliti Inggris telah 
melaporkan menyaksikan bintik bercahaya di per- 
mukaan Bulan, tetapi di antara ujung-ujung tan- 
duknya, dan salah satu diantaranya tidak beringsut 
selama lima atau enam hari. Hershel sendiri telah 
menyaksikan fenomena-fenomena aneh melalui tales- 
copenya di permukaan Bulan, Ia telah menyaksikan 
sinar terang yang cukup unik pada tahun 1783, 
ketika bulan sedang mengalami gerhana. Selanjutnya 
4 tahun kemudian pada tanggal 18 Agustus. 1897, 
iapun telah menyaksikan titik-titik bersinar bagaikan | 


arang terbakar ..... dalam tujuh kali kesempatan di 
permukaan Bulan, dan anehnya sebahagian sinar- 
sinar itu tampak bergerak ........ ! Banyak lagi 


Astronomer kenamaan lainnya yang menyaksikan 
sSinar-sinar aneh ini, termasuk pula J.H. Schroeter 
yang berkebangsaan Jerman, tanggal 26 September 
1788. 
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Pada tahun 1874 kembali titik-titik terang itu 
menampakkan diri selama gerhana bulan, disusul 
pula penglihatan-penglihatan sama yang telah di- 
laporkan oleh penyelidik Thomas Elger. Setelah itu 
banyak pula penglihatan sinar-sinar yang bergerak 
hingga tahun 1958, dan sebahagian ilmuwan menyim- 
pulkannya sebagai "hasil dari kegiatan vulkanik di 
Bulan”. Akan tetapi jawaban semacam ini belum 
memuaskan penyelidik-penyelidikd yang masih pe- 
nasaran, sebab sejak tahun 1869, muncul pula sinar- 
sinar yang posisinya lebih teratur, seakan-akan di- 
susun oleh makhluk cerdas! Yang jadi perhatian, 
berlusin-lusin astronomer menyaksikan sinar-sinar 
misterius ini muncul secara satu persatu, muncul 
bersama-sama membentuk lingkaran, segitiga dan 
garis lurus, bergerak berbeda-beda secara menyolok 
sekali. Tanggal 7 Agustus 1869, bersamaan dengan 
penelitian terhadap sinar-sinar yang teratur, seorang 
Prof. bernama Swift, menyelidiki beberapa bentuk 
yang melewati permukaan bulan, 20 menit sebelum 
terjadi gerhana matahari total. Benda-benda itu 
nampak bergeser dalam satu arah melintasi per- 
mukaan, tersusun mewujudkan garis-garis yang se- 
jajar, seakan-akan diatur oleh suatu tenaga buatan. 


Selanjutnya, tahun 1874, Monsieur Lamey, salah 
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seorang penyelidik Perancis, menyaksikan obyek hi- 
tam berjumlah banyak melintasi permukaan bulan. 
Bahkan Schafarik dari Cekoslovakia-pun tahun itu 
pula menyaksikan benda aneh yang putih mengkilap 
secara perlahan-lahan melintasi permukaan bulan. 
Dan banyak lagi laporan tentang benda-benda yang 
bergerak di permukaan bulan sejak telescope banyak 
dipergunakan sebagai alat penyelidik yang amat 
ampuh. 


Sebagai klimax dari penglihatan aneh di bulan 
secara teleskopik ialah seperti yang telah dialami 


John O'Neil pada tanggal 29 Juli 1953. Pertama-tama 
O'Neil tidak resmpercayai matanya sendiri ketika 
tiba-tiba menyaksikan pemandangan aneh di salah 
satu tempat permukaan bulan yang sebelumnya telah 
berulangkali di selidikinya. Lalu apa yang telah 
disaksikan seience editor dari New York Herald 
Tribune tersebut ? Ternyata O'Neil telah melihat 
benda seperti "jembatan” yang unik, yang memanjang 
kira-kira 12 mil di daerah Moor's Mare Crisium ! 
Setelah memberikan laporan resmi, O'Neil ditentang 
oleh sebahagian Astronomer yang tidak percaya! 
Akan tetapi seorang ahli Lunar bernama H.P. 
Wilkins, memperkuat kebenaran penglihatan O'Neil, 
. karena iapun telah melihat jembatan raksasa yang 
mengagumkan itu melalui telescopenya! Bahkan ia 
sendiripun telah mengakui pernah menyaksikan per- 
formance yang cukup aneh di bulan pada tanggal 90 
Maret 1950. Saat itu Wilkins menggunakan reflector 
berdiameter 15 inci, menyaksikan cahaya aneh di 
daerah Aristarchus-Herodotus. Sinar cerah aneh itu 
berbentuk oval, dan muncul bagaikan bentuk mesin 
bersinar yang mondar-mandir di dekat lantai kepun- 
dan. Dari penglihatan telescopik yang mengundang 
pelbagai polemik, pernah juga terjadi kecohan-kecohan 
konyol yang sebelumnya membikin mimik bertegang- 
tegang! Suatu ketika Mr. Novitt sudah mempersiap- 
kan telescopenya guna melihat kalau-kalau ia dapat 
menangkap satelit yang lewat di siang hari bolong! 
Obyek pertama yang ia lihat adalah bintik yang 
bercahaya bergerak begitu cepat untuk dinyatakan 
sebagai sebuah satelit. 


Sementara dia memperhatikannya secara sek- 
sama, terlihat bintik bercahaya lainnya yang meng- 
gabung pada bintik pertama, kemudian secara me- 
ngagumkan keduanya meluncur. ke bawah! Novitt 
mengikuti gerakan bintik yang bergandeng tersebut 


131 


132 


melalui telescopenya hingga mereka menyentuh per- 
mukaan tanah. Akhirnya Novitt terkejut ketika sadar 
bahwa bintik-bintik itu ternyata turun di depan 
sebuah garasi yang letaknya tidak jauh dari tempat 
ia berada! Dengan penuh kebingungan, ia cepat- cepat 
pergi untuk menyelidiki daerah tersebut, dan .......... 
menemukan semut bersayap yang rupanya baru turun 
setelah bulan madu di udara sesaat tadi! Disangka 
piring terbang ....... ternyata semut terbang! Kasus 
bahan penelitian ini telah dikisahkan kembali oleh 
Robert. Chapman dalam bukunya yang berjudul "Ufo 
Flying Saucers Over Britain?” 


12. UFO di Langit Indonesia, 


Sebetulnya langit pada wilayah berbagai bagian 
dunia ini tak terkecuali wilayah Indonesia sudah 
pernah dilintasi oleh UFO, tetapi getaran gaungnya 
tidak begitu luas selama getaran informasi tersebut 
belum tertangkap oleh masyarakat yang menguasai 
dunia informasi. 


Ada seorang penduduk Indonesia sedang melan- 
cong ke pantai selatan pulau Jawa. Ia mengabadikan 
dengan memotret tempat-tempat yang ia kunjungi. 
Ketika gulunga rol film dalam kodaknya tinggal 
sekali jepretan, ia lalu mencari-cari obyek yang baik. 
Lalu ia memandang ke laut lepas. Kebetulan terlihat 
kapal laut. Lalu ia mulai membidik kapal laut 
tersebut. Tengah ia membidik kapal laut tersebut, 
tiba-tiba dilangit sekitar obyek tersebut muncul onyek 
baru ' yang bergerak dengan cepat dan langsung 
terkena jepret sekalian. Ternyata itu adalah piring 
terbang (UFO). Dan peristiwa tersebut lalu dimuat 
dalam surat kabar. Peristiwa tersebut terjadi kurang 
lebih dalam dekade 70-an. Penulis sudah membaca 
koran tersebut, tetapi kemudian lupa menyimpannya. 


13. Berita Dari Hongkong. 


Harian Kompas, Jum'at, tanggal 17 Juli 1987, 
pada halaman VH menulis sbb : 


Piring terbang tampak beberapa kali dalam bulan 
ini di propinsi Sichuan. Piring terbang itu tampak 
berputar-putar di atas kota Wanxian, Daxian dan 
Xingkuo selama sekitar satu setengah jam. Para 
penduduk mulai menyaksikan dua benda beriringan 
sejak bulan Februari lalu. 


14. Baron Malara di Langit Kota Paris. 


Berita terakhir tentang fenomena penampakan 
UFO yang sempat penulis rekam adalah berita dari 
Harian Jawa Pos, Selasa Pon, 23 Agustus 1988 (ini 
berarti bahwa peristiwa itu terjadi lebih dari setahun 
yang lalu), dan itupun penulis peroleh berkat infor- 
masi dari sahabat terdekat penulis, yaitu Bapak Drs. 
Bambang Eddy Irawan. Setelah itu penulis kurang 
mengikuti perkembangan sibuk mempelajari literatur 
untuk menyusun buku ini. 


Harian tersebut pada halaman VII menurunkan 
artikel berjudul "Kota Paris Dihebohkan Sebuah 
'Baron Malam”, Isi artikel selengkapnya adalah 
sebagai berikut : h 

Kota Paris, Kamis minggu lalu dihebohkan oleh 
sebuah pesawat kecil yang terbang rendah, yang sulit 
dideteksi oleh radar. Wartawan Jawa Pos Zarmansyan 
melaporkan, gara-gara pesawat tersebut ratusan polisi 
dikerahkan, beberapa helikopter dan Mirage F-1 ikut 
beroperasi, untuk mencari pesawat yang nekat itu. 
Zarman kemudian menulis sebagai berikut : 


Musim panas di Paris memang betul-betul indah. 
Apalagi di bulan Agustus ini. Pagi hari, matahari 
menyiramkan sinarnya yang lembut kepermukaan 
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kota pusat mode dunia ini. Beberapa penduduk kota 
dan turis yang singgah, enggan membuang kesemi- 
patan tersebut untuk tidak berjemur diri, di taman- 
taman, pinggiran Sungai Seine ataupun duduk di 
teras-teras 'cafe” pinggiran jalan. Maklum, pancaran 
sinar matahari ini baru surut sekitar pukul 21.06 
malam. 


Rupanya, ada pula orang yang merasa tidak puas 
kalau hanya menikmati lembutnya sinar mentari di 
Kota Paris. Kecantikan kota negeri Mitterand ini di 
malam hari, ingin pula direguknya sampai habis. 
Namun, bukan dengan cara sebagaimana biasa di- 
lakukan oleh banyak orang, berjalan kaki atau 
berkendaraan menyusuri jalanan kota Paris, Tetapi 
kerputar-putar di atas kota menggunakan pesawat 
kecil yang sulit dideteksi oleh radar. 


Tentu saja, kegilaan tersebut membuat heboh 
seisi kota. Sampai dikerahkan 300 polisi kota Paris, 
beberapa buah helikopter, dan pesawat Mirage F-1 
kebanggaan Angkatan Bersenjata Prancis. Menteri 
Dalam Negeri Pierre Joxe-pun Kebakaran jenggot. 
”Ini tindakan tidak bertanggung jawab, berbahaya 
serta melawan hukum”, tandasnya dalam harian Le 
Figaro. 


Sampai Jumat lalu, pihak kepolisian masih belum 
juga berhasil menemukan siapa penunggang pesawat 
di malam hari tersebut. Bahkan, deru suara mesinnya 
pun tidak bisa dijangkau oleh radar sejenis "AWACS” 
yang dimiliki oleh Angkatan Bersenjata Prancis. 


Namun, para petugas kepolisian tetap menyebar. 
Menggunakan kaca peneropong, mereka melihat ke 
atas kalau-kalau terdapat suatu bintik kecil yang 
mencurigakan lalu tepat di atas Kota Paris. Dan, di 
pinggang mereka, terselip pesawat komunikasi hand- 
ie-talkie. 


Saya sendiri, karena merasa tertarik melihat 
seorang polisi sedang menggunakan kaca penero- 
pongnya di Place Trocadero, lalu ikut bergabung. 
Sebab, tidak biasa di tempat tersebut, polisi bermain- 
main dengan alat teropong. Kalau toh ada, hanya 
sekedar mengawasi saja orang-orang yang sedang 
menikmati keindahan Menara Eiffel, atau memandang 
ke bawah tempat anak-anak muda bermain sepatu 
roda dan skate board. 


Lama juga polisi tersebut membidikkan tero- 
pongnya ke atas sekitar Tour Eiffel, atau memandang 
sekitar Tour Eiffel Dan, banyak pula anak-anak 
muda yang mengerumuninya seperti saya juga... Se- 
kitar sepuluh orang. Tetapi, tampaknya ia masih 
belum juga menemukan apa yang dicarinya. Ketika 
saya lihat jam tangan menunjukkan pukul 16.18 
waktu Paris. Tidak beberapa lama kemudian tiba 
seorang polisi lain menggantikan tugasnya mene- 
ropong ke arah langit sekitar Menara Eiffel itu. 


Begitu polisi yang digantikan tugasnya tersebut 
menjauh dari kerumunan, langsung saja saya tempel 
untuk menanyakan sesuatu. Ada apa sebenarnya. 
"Wah, sekarang kita sedang sibuk semua di Paris. 
Gara-gara sang 'Baron Malam”, jawab polisi yang di 
dada kanannya tersemat nama Didier. 


Baron Malam, sebenarnya tokch hantu dalam 
cerita anak-anak di Eropa. Ia digambarkan memiliki 
pasukan hantu yang turun dari langit setiap malam 
ke istananya, Lock Ness. Pasukan tersebut kesat 
mata. Manusia biasa tidak akan mampu melihatnya. 
Dan, ia sendiri juga memiliki kekuatan yang luar 
biasa. Konon, ia sering pula keluyuran di udara bila 
matahari telah terbenam. 

Menurut Didier, penunggang pesawat di atas 
Kota Paris pada malam hari tersebut, kini dijuluki. 
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”Baron Malam”, Keluarnya, juga pada malam hari 
tersebut, kini dijuluki "Baron Malam”. Keluarnya, 
juga pada malam hari, antara pukul 21.00 hingga 
23,30 waktu Paris. 


Ternyata, Baron Malam Modern ini sudah benar- 
benar keterlaluan. Patut bila para petugas kepolisian 
dan Dinas Radar Pengintai Udara Angkatan Bersen- 
jata Prancis gusar bukan buatan. "Bayangkan, selama 
dua minggu ini dengan enaknya saja dia berputar- 
putar di atas Kota Paris sampai 6 kali. Yakni, 
dengan ketinggian sekitar 300 meter”, kata Didier 
melanjutkan. 


Padahal, wilayah udara di atas Kota Paris dengan 
ketinggian tersebut, terlarang untuk penerbangan 
sipil ataupun militer yang tanpa izin khusus. Sebab, 
membahayakan keselamatan penduduk kota ataupun 
Si penunggang pesawat itu sendiri. 


Selama ini, jalur yang sering digunakan oleh sang 
Baron Malam modera tersebut, lanjut Didier, adalah 
wilayah sekitar Tour Eiftel, Montparnasse atau Sacre- 
Coeur. Kesemuanya di Paris. "Kami menerima Ia- 
poran tersebut dari penduduk juga. Namun, hingga 
kini masih belum tertangkap siapa gerangan pe- 
nunggang pesawat tersebut”, katanya. | 


Koran-koran harian terkemuka di Paris, seperti 
Le Monde, Le Figaro, Liberation, membahas masalah 
penunggang pesawat tersebut secara tajam. Mereka 
penulis, Angkatan Bersenjata Prancis agar tidak 
menyepelekan kejadian ini begitu saja. 


Le Monde, misalnya, mengemukakan dua ke- 


mungkinan siapa sebenarnya pilot pesawat yang 
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hingga kini tidak muncul! batang hidungnya tersebut. 
Pertama, harian ini menulis, penunggangnya adalah 
seorang bangsawan Prancis yang berumur sekitar 35 


tahun. Nama bangsawan tersebut Comte de Guil- 
laume. Memang, orang kaya tersebut selama ini 
dikenal suka berbuat aneh-aneh. 


Selain itu, ada dugaan kuat pula bahwa pilot 
pesawat adalah pemuda yang memiliki kebun anggur 
luas di sebelah selatan Paris. Pemuda tersebut bekas 
lulusan Universitas Oxford di London. Ia sering 
mengitari kebunnya yang luas tersebut dengan pe- 
sawat jenis Cessna, Piper Commanche atau Fokker. 
Setelah itu, terbang ke London untuk menjenguk 
kekasihnya. Nah, rupanya pemuda tersebut ingin 
mengulang pengalaman Mathias Rust yang mendarat- 
kan pesawat terbang ringannya di Lapangan Merah 
tahun lalu. Tetapi, ia tidak menemukan Lapangan 
Merah di Paris. 


Tetapi nampaknya dugaan tersebut mengandung 
kejanggalan. Betulkah ”Baron Malam” tersebut ada- 
lah pesawat terbang ? Tapi mengapa beberapa he- 
likopter dan Mirage F-1 tidak dapat menemukan 
batang hidungnya. Bahkan, deru suara mesinnyapun 
tidak bisa dijangkau oleh radar sejenis 'AWACS' yang 
dimiliki oleh Angkatan Bersenjata Prancis. Bagai- 
mana sampai terjadi negara yang angkatan perang 
no. 4 terkuat di dunia tidak dapat melacak pesawat 
terbang itu. Bagaimana radar sistem pertahanan 
negara itu? 


Selama pesawat terbang tersebut belum diketahui 
identitasnya, itu berarti pesawat tersebut tergolong 
UFO, bukankah UFO itu artinya Benda Terbang Tak 
Dikenal? 
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BAB II 


A. Adakah UFO itu ? 


Sebelum menjawab pertanyaan "adakah UFO itu ?”, 
terlebih dahulu penulis mau menyampaikan ulasan ten- 
tangnya. 


Didalam buku ”Rahasia Abad Ini : UFO Dari Dalam 
Burei”, pada halaman 182, antara lain Brinsley Le Poer 
Trench menulis : 


Sukar bagi masyarakat untuk membiarkan begitu 
saja kejadian yang bersifat misteri atau untuk melupakan 
kejadian yang ada hubungannya dengan UFO. Ketika 
mereka yang pernah melihat pesawat UFO dan langsung 
memberikan laporannya ke seluruh mas-media yang ada 
di seluruh USA dan ketika dua pekerja dari Pascagoula- 
Missisipbi menceriterakan pertemuannya dengan robot- 
robot UFO yang aneh, maka masyarakat mengambil 
kesimpulan bahwa makhluk UFO kembali ke BUMI di 
mana sebenarnya beberapa tahun yang lalu para ahli 
sendiri telah mengubur masalah ini dalam-dalam dengan 
maksud untuk tidak disinggung kembali (namun mereka 
sendiri sebenarnya terus menggali keanehan dunia ini 
tanpa segan-segan untuk mengeluarkan jutaan dollar US. 
Seolah-olah mereka tidak ingin masyarakat biasa menge- 
tahui semua kejadian ini. Apakah karena UFO tergolong 
dalam katagori Top Secret ? Entahlah, yang jelas mereka 
tidak ingin orang luar mengetahui semua ini). 


Pelaksanaan ”penguburan” itu sendiri menelan biaya 
tidak kurang dari setengah juta dollar dan ini bukan 
merupakan biaya kecil untuk pekerjaan seperti itu. Biaya 
tersebut dikeluarkan oleh Universitas Colorado. Selanjut- 
nya mereka mengatakan bahwa UFO hanyalah isapan 
jempol belaka (namun mengapa mereka terus menye- 
lidikinya?). Prof. Condon yang memimpin penyelidikan 
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UFO mengatakan bahwa semua hasil yang diperoleh dari 
proyek 'isapan jempol tersebut nol besar, di mana 
akhirnya ahli itu sendiri menutup proyek tersebut 
(ataukah menjadikannya proyek rahasia ?). Tiga hari 
sebelum profesor itu meninggal dunia ia mengeluarkan 
surat perintah agar semua naskah, dokumentasi dan 
semua surat yang ada hubungannya dengan masalah 
UFO dibakar habis tanpa menginggalkan bekas sedikit- 
pun. Akhirnya semua angkatan, termasuk Angkatan 
Udara US menutup semua siarannya tentang UFO. 
Setelah kejadian ini UFO tidak pernah disinggung- 
singgung lagi. Namun apakah UFO mati begitu saja ? 
Kita tunggu peristiwa selanjutnya ! 


Ketika UFO kembali meledak dalam pers dunia, 
ternyata masalah UFO-ini sesegar seperti semula. Mudah 
saja bagi para antusias untuk berseru 'tuh, buktinya UFO 
muncul kembali . Namun tidak mudah bagi para saksi 
untuk mengerti dengan jelas apa yang mereka lihat, 
bahkan jauh lebih sukar bagi mereka untuk melupakan- 
nya. 


Malah sejumlah orang tidak akan melupakan apa 
yang pernah mereka lihat. Sepasang suami istri yang 
mengendarai truk di Midwest dikeluarkan dari pekerjaan- 
nya karena mereka memberi laporan bahwa sebuah benda 
aneh telah mengikuti kendaraan mereka sepanjang jalan 
Missouri. Tiba-tiba benda tersebut menyusul mereka 
sehingga benda aneh tersebut berada di depan sambil 
mengeluarkan cahaya kuat yang sangat menyilaukan 
sehingga mengurangi daya penglihatan mereka. 


Seperti halnya peristiwa di Pascagoule tentang 
makhluk robot, para ahli yang mengadakan penyelidikan 
seluruh peristiwa ini sama sekali tidak percaya dengan 
adanya makhluk UFO. Demikiann pula dengan Profesor 
Condon yag mempunyai masalah yang sama. Semua 
anggota teamnya adalah orang-orang pilihan yang belum 
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pernah memiliki pengetahuan tentang UFO. Namun 
akhirnya satu pengertian dapat dicapai ketika ratusan 
kejadian yang sama selama dua puluh lima tahun 
terakhir ini bisa dikumpulkan sebagai bukti. Demikian 
pula dengan apa yang dialami oleh penulis saat ini. Kita 
melihat dan memandang perwujudan yang menurut per- 
kiraan dan tanggapan orang telah mati sebab mereka 
tidak memperhatikan sifat manifestasinya secara ke- 
seluruhan. 


Selama beberapa tahun terakhir ini peristiwa yang 
berbau UFO ternyata tidak berbeda dan juga tidak 
mereda, malah nampaknya semakin hangat. Bahkan 
penyelidikan yang sangat intensif yang diadakan di 
negara bagian Colorado nampaknya mencapai titik ter- 
tinggi selama beberapa tahun terakhir ini dimana para 
ahli sibuk mengadakan penelitian UFO hampir di seluruh 
USA. Penyelidikan yang paling sibuk dan besar-besaran 
di-adakan di Spanyol dan Portugis. Para penyelidik 
Amerika belum pernah mendengar kegiatan mereka. Pada 
tahup 1972 aktifitas mencapai puncaknya di Puerto Rico 
dan juga banyak peristiwa yang menarik perhatian terjadi 
di Eropa Barat. Yang membuat para ahli tidak mengerti 
adalah UFO selalu muncul di daerah yang jarang 
penduduknya sehingga mempersukar penyelidikan. 


Baru-baru ini sebuah laporan tentang kejadian pa- 
ranormal telah menjadi hukum dan bukan lagi me- 
rupakan kekecualian, dan kebanyakan para penyelidik 
mendapat kesukaran untuk menangani aspek seperti di 
atas. Peristiwa tersebut mungkin terjadi dalam bentuk 
secara 'kebetulan saja' yang tak mungkin bisa diungkap- 
kan dimana sesorang bermimpi dahulu sebelum kejadian 
tersebut muncul. Sebagai contoh mungkin ia terbangun 
dari mimpinya karena mendengar seseorang mengetuk 
pintu dan ketika pintu dibuka, ia tidak melihat seorang 
pun yang berdiri di luar. Contoh lain terjadi pada seorang 
polisi. dimana pada suatu malam seluruh tubuhnya 
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hluk dari 


nah dilihat. 
ii lebih jelas 


menjadi lumpuh karena munculnya dua mz 
sebuah pesawat terbang aneh yang belum pe 
nya. Kadang- kadang peristiwa tersebut terjac 
lagi. Sebagai contoh umpamanya sejumlah saksi mem- 
berikan laporannya telah melihat dan menerima 'pesan' 
dalam benak mereka. Dikatakan pula bahwa pesawat 
tersebut datang dari makhluk UFO yang dilakukan 
melalui proses telepati. 


Kejadian bathiniah lain adalah disortasi atau memu- 
tar balikan ruang atau waktu yang dilaporkan oleh saksi 
lain, juga pelanggaran hukum-hukum fisik yang diakibat- 
kan oleh munculnya dan menghilangnya pesawat UFO 
secara tiba-tiba dan mengejutkan. 


Yang menarik hati dari akibat semua kejadian ini 
adalah : para ahli yang bergerak di bidang lain benar- 
benar merasa jijik dan memalingkan muka untuk tidak 
melihatnya. Apa yang dimaksud dengan kata jijik di atas 
adalah kemustahilan UFO menurut pendapat mereka. 
Selain itu juga mereka berkata bahwa menyelidik? dan 
melihat UFO hanyalah perbuatan orang tidak waras, juga 
mereka mengatakan bahwa para penyelidikan UFO hanya 
membuang-buang waktu yang sangat berharga untuk 
sesuatu yang tidak ada. i 


Namun para ilmiawan UFO tetap pada pendiriannya 
masing-masing, mereka sama sekali tidak terpengaruh 
oleh omongan yang datang dari berbagai penjuru dunia. 


Usaha mereka untuk membuka tabir UFO semakin 
meningkat dan berpusat pada komponen bathiniah di- 
mana mereka berusaha keras untuk mengambil makna 
atau pengertian dari komunikasi yang pernah terjadi 
antara saksi mata dengan UFO, atau pengaruh UFO 
terhadap saksi yang ternyata tidak bisa dilakukan dengan 
alat-alat fisik seperti halnya radio, radar, komputer atau 
alat elektronika lainnya. 
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Walaupun misteri UFO merupakan suatu hal yang 
sangat sensasional namun penulis akan mencoba mem- 
bahasnya dengan mengambil dasar pada sumber-sumber 
literatur yang penulis peroleh. 


Pada bab yang lalu, telah penulis paparkan tentang 
penyaksian terhadap UFO di langit Mounth Rainier oleh 
Kenneth Arnold. Sehubungan dengan hal itu, majalah 
Mekatronika No. 5 tahun 1978, pada halaman 15 
menurunkan tulisan (ulasan) sbb: 


Kenneth Arnold seorang usahawan berusia 30 tahun, 
ketika ia sedang mengemudikan pesawat terbang pri- 
badinya pada tanggal 24 Juni 1947, menyaksikan 9 buah 
benda berbentuk seperti piring tengah terbang beriringan 
dari arah utara ke selatan di dekat gunung Rainer yang 
terletak di negara bagian Washington. Kemudian surat 
kabar-surat kabar yang memberitakan penyaksian Ken- 
neth Arnold itu menamakan benda-benda tersebut ”pi- 
ring terbang”. Istilah ini ternyata telah melahirkan 
sesuatu mitologi baru di abad atom, walaupun saat itu 
orang-orang tidak menyadarinya. 


Ternyata hingga sekarang laporan Arnold itu diikuti 
dengan membanjirnya laporan serupa. dari orang-orang 
lainnya. Menurut astronom 1. Allen Hynek, laperan- 
laporan itu menunjukkan adanya suatu aspek dari alam 
semesta yang belum terjangkau oleh ilmu pengetahuan 
yang telah kita miliki. Dilain pihak, menurut almarhum 
David Mangzel, kegiatan menyelidiki benda-benda terbang 
itu hanyalah akan membuang-buang waktu saja karena 
dia sama sekali tidak mempercayainya. 


Memang harus diakui bahwa inisteri-misteri alami 
yang pernah dikenal orang, tidaklah sepelik dan begitu 
lama diperbincangkan seperti halnya misteri tentang 
UFG. Mulai dari orang awam, ilmiawan, bahkan sampai 
pada para ahli agama dan theologi turut terbenam ke 
dalam percaturan misteri itu. Bagi pihak yang menerima 
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suatu teori akan adanya UFO, sering menjadi bingung, 
karena dia tidak dapat membuktikannya, meskipun telah 
mendapat dukungan dari pengamatan-pengamatan. Se- 
dangkan bagi pihak yang menolak teori adanya UFO, 
juga mengalami nasib yang sama, sering terjebak oleh 
kebingungan kosong, karena diapun tidak memiliki bukti- 
bukti konkrit yang dapat memastikan bahwa UFO 
memang benar-benar tidak ada. 


Spekulasi yang timbul dari adanya laporan Kenneth 
Arnold pernah di tolak oleh pihak Angkatan Udara 
Amerika Serikat dengan mengemukakan alasan bahwa 
apa yang dilihat Arnold adalah bayangan yang timbul 
sebagai akibat dari suatu perubahan temperatur yang 
drastis. Kesimpulan ini diambil setelah ada fakta, bahwa 
tatkala Kenneth Arnold ”melihat” UFO, pada ketinggian 
9.500 kaki, keadaan cuaca terang dan tenang. Ini 
merupakan ciri dari cuaca yang dapat mendukung per- 
ubahan temperatur demikian. 

Data Angkatan Udara juga menunjukkan ketidak 
tegasan Arnold dalam memberikan perkiraan mengenai 
besar dan jarak dari benda-benda angkasa tersebut. Ini 
berarti bahwa ada kemungkinan benda-benda itu lebih 
dekat dan lebih perlahan daripada yang dia perkirakan. 
Namun kesimpulan tersebut tidak memuaskan publik, 
terutama mereka yang pernah menyaksikan ”cahaya- 
cahaya terbang beriringan” itu. Bahkan Donald Keyhoe 
pada tahun 1950-an dan 1960-an telah menuduh bahwa 
Angkatan Udara tidak mengumumkan secara keseluruhan 
dari apa yang telah mereka ketahui. Tetapi sesungguh- 
nyalah dokumen-dokumen Badan pusat Intelijen Amerika 
CIA sendiri yang disebut "The Robertson Panel Report of 
1953”, tidak mengetahui lebih banyak dari apa yang telah 
mereka umumkan. 


Satu tahun setelah laporan Arnold, terjadi kasus yang 
menimbulkan sensasi luar biasa. Surat-surat kabar mem- 
beritakan bahwa benda-benda terbang tak dikenal itu 


143 


membawa ancaman bagi penduduk planet Bumi. Sensasi 
itu dimulai dengan adanya tragedi pada tanggal 7 Januari 
1943. 


Hari itu pukul 13.15, menara pengawas pangkalan 
angkatan udara Godman, Louisville, Kentucky-Amerika 
Serikat, menerima telpon dari polisi patroli jalan raya 
yang melaporkan bahwa, penduduk kota kecil Maysville 
yang berjarak kira-kira 120 km sebelah timur Louisville, 
telah: menyaksikan pesawat terbang aneh. Tilpon berde- 
ring lagi pada jam 13.25, tetapi datangnya dari penduduk 
kota Owensboro dan Irvington, Kentucky yang terletak di 
sebelah barat Louisvelle, melaporkan penyaksian-penyak- 
sian yang sama. Sampai kemudian para juri pengawas 
menara Godman melihat sesuatu benda terang di langit 
sebelah selatan pangkalan pada pukul 13.45. Mereka 
merasa yakin bahwa benda terbang tersebut bukanlah 
pesawat terbang yang pernah dikenalnya ataupun balon- 
balon cuaca. Begitu pula komandan pangkalan Godman 
Kolonel Guy F. Hix serta perwira pelaksananya Garrison 
Woods turut menyaksikan. Melalui teropongnya, Kolonel 
Hix mengatakan telah melihat benda terbang seperti 
payung atau separuh bulan yang bersinar, yang dikeli- 
lingi oleh jalur merah seperti ular pada tepi-tepinya, serta 
terbang mengambang. 


Kepenasaraann untuk meneliti lebih jauh terhadap 
benda terbang tak dikenal itu timbul. Kemudian Menara 
Godman memanggi! pimpinan flight F 51 Mustang 
Kapten Thomas F1 Mantel!l, untuk melakukan penye- 
lidikan terhadap benda terbang aneh tersebut dengan 
diberi petunjuk dari menara Godman tentang koordinat 
posisinya. 

Selama pengejaran, Kapten Mantel! melaporkan bah- 
wa ia telah melihat benda terbang seperti logam dengan 
ukuran luar biasa, dan kemudian benda itu terbang 
membumbung pada kecepatan 580 km perjam. Kapten 
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Mantell memberitahukan bahwa ia akan melakukan 
pengejaran terus sampai pada ketinggian 6.100 meter. 
laporan terakhir yang diterima oleh menara Godman 
adalah pukul 15.15, keesokan harinya tubuh komandan 
flight F-51 itu diketemukan telah hancur di dalam 
reruntuhan pesawatnya di dekat Fort Knox. Apakah 
sebenarnya yang telah terjadi atas pesawat #-51 itu ? 


Setelah peristiwa itu berbagai spekulasi menyebar 
luas, diantaranya ada yang mengatakan bahwa manusia 
planet lain telah datang ke Bumi dan menembak pesawat 
Kapten Mantell dengan ”sinar maut”. Tetapi laporan 
resmi dari pihak yang berwenang menyatakan bahwa 
reruntuhan pesawat F- 51 jatuh pada suatu tempat 
sekitar 145 km dari pangkalan udara Godman, sisa-sisa 
pesawat tersebar di atas daerah luas yang menunjukkan 
bahwa pesawat terbang itu hancur di udara, dan setelah 
diperiksa secara teliti, tidak menunjukkan adanya lubang- 
lubang bekas peluru atau gejala-gejala radio aktip mau- 
pun kemagnitan pada reruntuhan metal tubuh pesawat. 


Dari hasil penelitian antara lain yang dilakukan oleh 
Kapten Ruppelt, timbul teori bahwa ketika mencapai 
ketinggian di atas 4.500 meter kapten Mantell mulai 
kehilangan kontrol dirinya karena kekurangan gas asam, 
sehingga akhirnya pingsan dan mengakibatkan pesawat 
menukik kembali ke bawah dengan terjal. Perlu di- 
ketahui, waktu itu Kapten Mantell tidak membawa 
perlengkapan tabung gas asam untuk penerbangan "high 
altitude”. Oleh karena kembali pada lapisan udara yang 
semakin padat, maka daya motor akan bertambah cepat 
sehingga kecepatan menukik bertambah besar mencapai 
batas ketahanan konstruksi pesawat yang mengakibatkan 
hancurnya pesawat itu. 


Teori lain dari tragedi Kapten Mantell menyebutkan 
bahwa mungkin saja Kapten Mantel! menyadari keter- 
batasan kemampuannya untuk membumbung setinggi itu. 
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Tetapi pesawatnya telah terlajur terjebak dalam arus 
ulakan atmosfir di belakang benda-benda terbang tak 
dikenal yang sedang dikejarnya sebagai akibat kecepatan 
yang tinggi dari benda itu relatip terhadap atmosfir di 
sekitarnya. Karena kecepatan benda terbang aneh itu 
semakin tinggi, maka jebakan itu hanya terjadi semen- 
tara waktu, dan #-51 terlempar dari jebakan ulakan 
atmosfir pada saat Kapten Mantell sudah pingsan akibat 
kekurangan zat asam. 


Tetapi teori yang terakhir ini nampaknya lebih 
”murah” sehingga para ahli memandangnya sebagai teori 
yang skeptis. Dengan demikian timbul lagi pertanyaan, 
benda apakah yang sebenarnya sedang dikejar oleh 
Kapten Mantell itu ? 


Beberapa kalangan mengatakan, mungkin saja Kap- 
ten Mantell telah salah sangka terhadap bayangan ontis 
dari planet Venus, yang memang terjadi di atmosfir pada 
waktu peristiwa pengejaran itu terjadi Gam 15.00). tetapi 
argumen ini mendapat penolakan dari kalangan lain, 
karena dari menara Godman bayangan planet Venus 
terletak pada ketinggian 33 derajat arah selatan barat 
daya. Sedangkan benda terbang tak dikenal itu terletak 
pada ketinggian 45 derajat arah barat daya. Lagi pula 
argumen di aras telah melupakan dua faktor penting 
lainnya, yaitu bahwa pada jam tersebut bayangan planet 
Venus hanya memiliki ke- terangan sekitar 6 kali lebih 
terang daripada langit di sekitarnya, sedangkan benda itu 
oleh para saksi dikatakan sebagai "sangat terang” seperti 
perak murni tertimpa cahaya matahari di siang bolong. 
Selain itu, dapatkah bayangan planet Venus hilang begitu 
saja dari pandangan mata pada jam 15.50 ? 


Teori lainnya lagi mengatakan bahwa mungkin ben- 
da-henda terbang tak dikenal itu sebenarnya balon-balon 
raksasa ”Skyhook” yang dilepaskan oleh Angkatan Laut 
Amerika untuk meneliti lapisan stratosfir. Namun teori 
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ini lebih tidak masuk akal, karena sebuah benda angkasa 
yang tampak oleh mata telanjang dalam radius sekitar 
260 km paling tidak harus memiliki garis tengah antara 
90 sampai 137 meter, sedangkan balon-balon ”Skyhook” 
hanya bergaris tengah 30 meter saja. Kenyataan lain, 
menurut laporan Kapten Mantell terakhir benda itu 
tiba-tiba membumbung dengan kecepatan 290 hingga 580 
km/jam. Mungkinkah ada angin di lapisan atas yang 
mampu meniup Skyhook secepat itu ? Bila ada, tentunya 
pesawat F-51 juga akan merasakan dan tentu akan 
dilaporkan oleh Kapten Mantell sebelum ia kehilangan 
kesadarannya. 


Setelah terjadinya tragedi Kapten Mantell, CIA mulai 
memasuki lapangan ini, karena merekalah yang memiliki 
program Skyhook, dimana selain untuk menyelidiki lapis- 
an stratosfir, sebenarnya "Skyhook” juga mengemban misi 
untuk melakukan pengintaian dan mengambil foto-foto 
kawasan Uni Sovyet. CIA menjadi malu bahwasanya 
rahasianya Skyhook menjadi terbongkar karena tragedi 
Kapten Mantell ini dan mereka melakukan penelitian 
atas gejala benda terbang tak dikenal itu terdorong oleh 
rasa khawatir, jangan-jangan benda itu malahan balon- 
balok milik Uni Sovyet yang sengaja di lepaskan untuk 
mengintai Amerika Serikat. 


Pada tahun-tahun setelah tragedi Kapten Mantell, 
spekulasi tentang piring terbang ternyata telah diman- 
faatkan oleh orang-orang yang menghendaki publikasi, 
misalnya cerita buatan Adamski yang mengaku pernah 
mengadakan kontak dan pernah mengendarai sebuah 
pesawat angkasa dari planet lain. Para sarjana menter- 
tawakannya dan mentertawakan ceritera semacamnya 
yang dikemukakan orang-orang lainnya. 


Kemudian lahirlah jaman ruang angkasa dimulai 
dengan peluncuran Sputnik I oleh Uni Sovyet pada tahun 
1957, dan disusul oleh penerbangan Yuri Gagarin pada 
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tahun 1961. Hal ini telah mendukung gagasan tentang 
kemungkinan adanya makhluk-makhluk dari dunia lain 
yang juga menjelajahi ruang angkasa dengan pesawat- 
pesawat ruang angkasa mereka. Dan dalam 10 tahun 
terakhir ini, dugaan tentang adanya kehidupan di luar 
planet Bumi serta penelitian-penelitian tentang kemung- 
kinan hidupnya suatu makhluk biologik ditengah-tengah 
alam lingkungan yang sangat ekstrim menurut ukuran 
kita, semakin mendapat perhatian namun dalam batas- 
batas lingkungan ilmu pengetahuan. Sarjana-sarjana yang 
tadinya mentertawakan, akhirnya mereka mengakui ten- 
tang kemungkinan benarnya dugaan itu. 


Setelah para sarjana memasuki lapangan penyelidikan 
mengenai kehidupan di luar Bumi, ternyata mereka 
mendapatkan hasil-hasil yang cukup memuaskan. Kasus- 
kasus mengenai piring terbangpun dapat diselesaikan. 


Majalah-majalah khusus yang mermbahas ruang ang- 
kasa seperti American Official UFO, mengemukakan 
artikel-artikel yang menceritakan dan menerangkan bebe- 
rapa kasus yang terkenal dari persoalan ini. Misalnya 
kasus yang dinamakan Interrupted Journey, dimana Betty 
dan Barney Hill melaporkan bahwa mereka telah mene- 
rima gangguan dari makhluk-makhluk asing. Pe-nyelidik 
bernama Robert Shaeifer menanggapi bahwa apa yang 
dilaporkan Betty dan Barney Hill sebenarnya hanyalah 
imajinasi mereka yang timbul sebagai akibat dari terlalu 
seringnya mendengar berita penyaksian benda-benda aneh 
tersebut. Apa yang dilihat oleh mereka tidak lain dari 
planet Yupiter yang berkedudukan dekat pada bulan. 


Kebanyakan kasus tentang benda-benda aneh yang 
terbang telah dibongkar oleh seorang wartawan majalah 
Aviation Week and Space Technology yang bernama 
Philip Klasa. Bukunya yang membahas kasus-kasus itu 
berjudul UFO'S Explained (random House 1974 and 
Vintage Books 1976). Salah satu kasus yang telah 
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dibongkarnya adalah kasus terkenal Soccoro di New 
Mexico. Kasus itu dilakukan oleh Walikota setempat 
dengan maksud-maksud publisitas. 


Kasus lainnya adalah tentang dua pekerja pelabuhan 
di Pascagoula, Mississipi pada tahun 1973. Mereka 
melaporkan telah diganggu oleh penumpang-penumpang 
dari suatu benda aneh yang bisa terbang ketika mereka 
sedang memancing ikan di tempat yang jaraknya hanya 
beberapa ratus meter dari jalanan ramai. Pekerja pela- 
buhan itu menceritakan bahwa penumpang pesawat aneh 
tersebut mempunyai tangan yang bentuknya seperti 
tangan udang. Untuk membuktikan benar tidaknya cerita 
mereka adalah dengan Lie Detector. Dan setelah mereka 
menjalani tes Lie-Detector, ternyata alat itu tidak men- 
dukung cerita mereka. Jadi kesimpulan apakah yang 
dapat kita ambil ? 


Orang-orang banyak yang menyaksikan benda-benda 
terbang tersebut yang membingungkan itu ! dalam 
batasan kesaksian ini, kita dapat mengatakan bahwa 
benda-benda terbang itu memang ada. Tetapi berdasarkan 
penelitian yang cermat, dari laporan-laporan yang masuk 
ternyata 9096 diantaranya timbul sebagai akibat dari 
kesalahan-kesalahan indera. Dan benda-benda yang sering 
menimbulkan kesalahan indera tersebut antara lain 
pesawat udara, satelit, meteor, binatang-binatang yang 
terbang, dan planet-planet. 


Ada beberapa laporan yang sukar untuk dipecahkan, 
namun akhirnya para penyelidik modern dapat me- 
nyelesaikannya. Satu hal yang penting ialah, bahwa tidak 
satupun dari laporan-laporan itu yang dapat membuk- 
tikan adanya kunjungan dari makhluk-makhluk di luar 
planet Bumi. Tetapi bagaimana pula halnya dengan 
bukti-bukti autentik lain yang berupa bekas-bekas pen- 
daratan benda-benda terbang tak dikenal serupa cakram 
seperti yang ditemukan di dekat Tully, @ueensland- . 
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Australia pada bulan Januari 1966, Chapeau Canada 
bulan Mei 1969, atau di Yan Horne, lowa- Amerika 
Serikat bulan Juli 1969 ?. Bagaimana dengan keanehan 
yang terjadi atas diri Ventura Maceiras, orang tua 
berumur 73 tahun itu yang mengaku telah ditemui 
makhluk piring terbang (“UFOnauts”). Sebagai akibat 
dari cahaya yang dipancarkan oleh UFO, telah men- 
stimulir tumbuhnya gigi-gigi baru pada rahangnya ! 
Menurut team ahli kesehatan yang memeriksa dia, hal 
tersebut hanya akan terjadi bila Ventura Maceiras pernah 
terkena radiasi nuklir berkadar rendah selama beberapa 
saat, atau radiasi cahaya lain yang belum pernah ada di 
dalam kamus ilmiah manusia sekarang. Atau mung- 
kinkah stimulasi tersebut diakibatkan oleh sebuah vibrasi 
ultrasonik ? 


Bukti-bukti berupa bekas pendaratan juga telah 
mengalami penelitian yang cermat. Kesimpulan dari hasi! 
penelitian adalah, bahwa bekas- bekas seperti itu hanya 
dapat dibuat oleh benda-benda terbang yang belum 
pernah dibuat oleh manusia Bumi! Benda-benda itu harus 
memancarkan sejenis cahaya serta memiliki medan mag- 
net atau listrik yang tinggi. Demikian pula dengan 
potongan-potongan benda asing yang pernah diketemukan 
dan diselidiki, misalnya benda asing yang dikeluarkan 
oleh benda terbang tak dikenal di atas sebuah danau di 
wilayah California Utara pada bulan Maret 1975. 


Untuk bekas-bekas yang lebih besar dapat disaksikan 
di dataran Tunguska, daerah Siberia-Uni Sovyet. Pada 
dataran ini terbentang bekas ledakan aneh yang terjadi 
pada tahun 1908 dengan radius 50 km. Beberapa ahli 
berpendapat bahwa bekas tersebut haruslah diakibaikan 
oleh ledakan radioaktif berkekuatan 12,5 Megaton TNT 
(bri-nitro-toluena). Sedangkan para ”UFOlogist” mem- 
perkirakan ledakan tersebut berasal dari sebuah ken- 
daraan angkasa luar (berbahan bakar nuklir) yang 
"kehilangan keseimbangannya”. 
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Kalau begitu, mungkinkah piring terbang itu ada ? 

Meskipun bukti-bukti bekas pendaratan benda-benda 
terbang tak dikenal itu ada, namun tidak selamanya 
dapat bertahan sebagai bukti kebenaran, hal ini bergan- 
tung pada perkembangan sains dan teknologi, serta 
perkembangan dari pola berpikir manusia sendiri. 


Segi penting yang sering diabaikan ialah terlalu 
banyaknya laporan tentang penyaksian adanya benda-. 
benda terbang aneh, sehingga justru jadi tidak men- 
dukung terhadap hipotesa tentang kehidupan di luar 
planet Bumi. Sebagai contoh, kita misalkan ada satu juta 
kelompok kehidupan masyarakat lain di ruang angkasa 
ini, dan setiap kehidupan mengirimkan pesawat-pesawat 
angkasanya. Di ruang angkasa terdapat sekitar 
10.000.000.000 tempat yang menarik untuk dikunjungi. 
Setiap kehidupan harus mengirim sepuluh ribu pesawat 
setiap tahunnya agar dalam satu tahun ada satu pesawat 
yang sampai ke Bumi. Jika setiap kehidupan mengirim 
satu pesawat tiap tahun, maka Bumi mungkin mendapat 
kunjungan setiap 10.000 tahun. Kemungkinan lain, Bumi 
dianggap sebagai suatu tempat khusus mengingat ba- 
nyaknya benda-benda yang terlihat. Tetapi itu berarti 
bahwa kehidupan di ruang angkasa itu jarang, dan 
akibatnya kita akan mendapat kunjungan yang lebih 
jarang lagi. 


Suatu teori lain yang telah berkembang dan terkenal 
adalah, benda- benda yang terbang itu bukanlah pesawat 
angkasa dari planet lain, melainkan pengunjung-pengun- 
jung dari dimensi lain. Tetapi teori inipun tetap tidak 
dapat memberikan bukti-bukti yang nyata. 


Walaupun penyelidikan telah berlangsung selama 30 
tahun, namun para penyelidik tidak bisa mengemukakan 
satu buktipun secara nyata bahwa ada kunjungan dari 
makhluk-makhluk asing dari dimensi manapun. Meskipun 
dalam International UFOlogy Congress di Acapulco pada 
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bulan April tahun lalu, penyelidik bernama Salvador 
Freixedo mengatakan bahwa antara agama dan benda- 
benda terbang terdapat persamaan. Orang harus percaya 
bahwa benda-benda terbang itu ada, sebab tidak ada 
bukti konkrit. 


Timbullah pertaruhan-pertaruhan di kalangan masya- 
rakat. Ada golongan yang tidak percaya dan ada yang 
percaya tentang adanya kunjungan makhluk-makhluk 
dari dunia luar tersebut. Seorang wanita bernama Ruth 
Norman dari El-Cayon, California, yang melaporkan 
pernah berhubungan dengan benda-benda terbang dari 
luar Bumi. Dia telah mempertaruhkan uang sejumlah 
beberapa ribu ponsterling dengan keyakinan bahwa suatu 
kunjungan akan terjadi. Surat kabar National Enguirer 
bersedia menghadiahkan antara $ 100.000 sampai satu 
juta doilar kepada barangsiapa yang dapat membuktikan 
bahwa benda-benda terbang itu berasal dari angkasa luar. 
Philip Klass juga bersedia memberikan $ 10.000 kepada 
setiap petaruh dari golongan yang percaya, andaikata 
ternyata mereka menang. 


Untuk menjawab pertanyaan tentang ada atau ti- 
daknya piring terbang, barangkali perlu menjawab dulu 
pertanyaan: Mungkinkah piring terbang (dengan sifat-sifat 
serta gerak-geriknya seperti yang digambarkan oleh 
banyak orang yang pernah menyaksikannya) itu dibuat di 
Bumi ? 


Menurut pengamatan para saksi, benda terbang tak 
dikenal itu memiliki gerak-gerik terbang antara lain: 
mengambang di udara, mengambang di udara pada 
sisinya, lintasan terbangnya ke arah tenggara atau barat 
daya."Berbagai teori sebagai hasil analisa dari gerak-gerik 
piring terbangpun bermunculan. Teori-teori itu pada 
hakekatnya memiliki kesimpulan utama yang tunggal, 
yaitu bahwa piring terbang haruslah merupakan pesawat 
angkasa dengan gerak penerbangan sepenuhnya dikuasai 
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oleh besaran-besaran listrik ataupun 


ataupun mengikuti azas aksi-reaksi Newton seperti roket- 
roket angkasa kita. 


Gerak mengambang dan arah lintasan tenggara atau 
barat daya dari piring terbang hanya dapat diterangkan 
bila piring terbang itu merupakan pesawat angkasa 
"elektro-magnetis”, melalui azas-azas gaya Lorentz ini 
pun sesuai dengan kesaksian lain yang mengatakan 
bahwa piring terbang mengambang atau melintas tanpa 
suara. Peristiwa cahaya memendar yang dipancarkan 
piring terbang itupun mendukung kesimpulan di atas 
sebagai akibat dari proses ionisasi atorn-atom atmosfir 
oleh medan listrik yang sangat kuat. Berapa besar kuat 
medan listrik itu ? 


Melalui metode percobaan Millikan dengan butir 
minyak bermuatan yang diletakkan di antara dua plat 
kondensator, maka dapat dihitung berapa besar muatan 
listrik yang harus dimiliki oleh sebuah piring terbang 
untuk dapat mengambang di udara pada ketinggian 
tertentu, yaitu meliputi harga tegangan ribuan Giga Volt 
(1 Giga - 1.000.000.000)! Dan adalah suatu kenyataan 
bahwa tenaga listrik sebesar itu tidak bisa dibangkitkan 
oleh sebuah rektor nuklir dengan teknologi seperti yang 
masih kita kenal sekarang. Dari segi itu saja kita sudah 
bisa menyimpulkan bahwa piring terbang harus berasal 
dari peradaban yang ratusan tahun lebih cerdas dari pada 
peradaban kita sekarang. 


Meskipun begitu, kenyataan analitis di atas masih 
belum dapat mendukung adanya piring terbang bila kita 
mengingat kembali pada argumen tipuan optis. Tetapi 
argumen inipun nampaknya lemah, karena kemungkinan 
tipuan optis ataupun gejala-gejala alami lain misalnya 
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perubahan temperatur dan lain-lainnya, dapat dilihat 
secara serentak oleh banyak orang yang tersebar dalam 
daerah tempat tinggal yang saling berjauhan, adalah kecil! 
sekali. Dan diantara para pengamat itu terdapat pula 
orang-orang yang sangat paham dalam membedakan 
antara tipuan optis dan benda terbang, seperti misalnya 
para pilot, ahli pengamat radar, petugas kepolisian, 
astronout, sarjana astronomi, serta berbagai kalangan lain 
yang telah sangat terlatih. 


Sementara itu, dalam buku ”Peninggalan Masa Lam- 
pau yang Misterius dan UFO” pada halaman 9, antara 
lain Ives Naud menulis : 


Akan tetapi, walaupun sudah ada banyak dan ber- 
aneka ragam bukti, namun ilmu-pengetahuan secara 
resmi masih belum mau mempertimbangkan dan memper- 
hatikan persoalan UFO. $ 


Pendapat para sarjana kuno dapat diringkas sbb : 

Uraian mengenai piring terbang dan benda-benda 
angkasa luar merupakan hasil dan akibat dari gangguan 
syaraf, Tidak mungkin ada kehidupan berakal, seperti 
yang kita kenal di bumi kita ini, di dunia lain, terutama 
dalam susunan matahari kita ini. Bumi kita ini mungkin 
merupakan satu-satunya planet, yang memiliki semua 
syarat yang dibutuhkan untuk tumbuh dan berkem- 
bangnya kehidupan yang lebih tinggi. Kalau toh ada 
kehidupan di lain planet, maka kehidupan itu tidak akan 
lebih dari pada kehidupan beberapa macam tumbuh-tum- 
buhan dan kuman- kuman. Dan, sekalipun andaikata ada 
suatu bangsa makhluk berakal hidup di salah satu planet 
lain, bagaimanakah mereka dapat sampai di bumi kita 
ini?! Dunia, yang mungkin ada penghuninya, terletak 
demikian amat sangat jauhnya dari bumi kita: jaraknya 
diukur dengan kecepatan cahaya setahun. Bagi kita 
sendiri, kita tidak akan mungkin datang di dunia lain, 
yang letaknya demikian jauh dari bumi kita. Kalau kita 
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membayangkan suatu ekspedisi ke luar tata-bintang kita 
sendiri, maka apa yang kita bayangkan itu hanyalah 
merupakan suatu khayalan belaka. Sebah ekspedisi de- 
mikian, akan menjumpai kesulitan-kesulitan di bidang 
fisiologi dan teknik, yang tidak dapat dipecahkan. 


Dan dari sudut pandangan itu, para sarjana kuno 
melanjutkan bertanya mengenai bagaimana mungkin 
makhluk lain dengan hasil baik dapat melakukan se- 
suatu, yang kita sendiri tidak akan dapat melakukannya. 
Apa yang disebut pesawat angkasa luar, yang katanya 
pernah terlihat, sebenarnya tidak ada, dan orang, yang 
mengira bahwa dia pernah melihatnya, merupakan kor- 
ban dari khayalannya sendiri. 


Adalah jelas, bahwa para sarjana kuno telah me- 
nerima secara mutlak pernyataan, yang telah. dike- 
luarkan oleh ahli kimia besar Marcelin Berthelot dalam 
tahun 1887, yang berbunyi : 


"Sejak saat ini di jagad raya tidak ada lagi misteri”. 


Dan pada waktu yang kira-kira sama, Prof. Lip '. 
pmann, yang terkenal, berkata kepada salah seorang: 
mahasiswanya, bahwa ilmu alam telah ”selesai, dibagi- 
bagi, tersusun dalam urutan yang baik, dan lengkap”, dan 
menyarankan agar muridnya itu memasuki lapangan 
pengetahuan lain. Mahasiswa itu bernama Heilbronner, 
yang kemudian menjadi seorang professor pertama di 
bidang ilmu kimia-fisika di Eropa, dia telah membuat 
penemuan-penemuan yang hebat mengenai "pencairan 
udara” dan logam-logam ultraviolet. Para ahli jaman 
Napoleon III menunjukkan dengan ”semua bukti yang 
tersedia”, bahwa dinamo ”"Gramme” tidak akan berputar, 
dan Turpin, yang telah menemukan obat peledak, di- 
tangkap sebagai orang yang tak waras otaknya. Seorang 
ahli matematika yang genius, Poincare, yag menjadi 
korban gagasan yang berlaku pada waktu itu, menulis 
. sbb : 
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"Pikiran sehat saja sudah cukup, untuk memberi 
peringatan kepada kita, bahwa jelas tidak mungkinlah 
untuk menghancurkan sebuah kota dengan memecahkan 
dan mencerai-beraikan 1/2 kg. logam”. 


Tetapi kenyataannya, Hiroshima, dan sejumlah peris- 
tiwa penting lainnya, telah menghaneuikan sama sekali 
batas-batas sempit positivisme ilmu pengetahuan dari 
Poincare dan Berthelot. 


Kita sekarang lebih berhati-hati dan waspada. Kita 
mengetahui, bahwa ilmu pengetahuan tidak dapat men- 
jelaskan segala-galanya, dan bahwa dunia ini penuh 
dengan misteri dan kejadian-kejadian aneh: daftar ke- 
ajaiban-keajaiban, yang belum dapat dipecahkan ber- 
dasarkan ilmu-pengetahuan, adalah sangat panjang. Kita 
akan mempunyai kesempatan, dalam rangkaian buku ini, 
untuk mengetahui keajaiban-keajaiban itu, bukannya 
untuk menantang atau mengejek para sarjana, melainkan 
sebagai suatu peringatan penting, bahwa kita tidak boleh 
menyombongkan diri. 


Pengertian-pengertian dalam kepercayaan keagamaan 
merupakan dasar, di mana kita membangun pengetahuan 
dan pandangan kita tentang dunia. Juga mengenai waktu 
dan jarak ........ lima abad sebelum Masehi, Heraclitus 
yang pandai menyinggung secara aneh soal air dalam 
sebuah sungai, yang "pada waktu yang sama bergerak 
dan tetap tanpa gerak”. Penemuan- penemuan terakhir 
dari Langevin, Perrin dan Einstein, secara aneh telah 
menjadi ilham Heraclitus suatu kenyataan. 


Eric Temple Bell menulis : 

"Tentunya tidak pernah dipercaya pada waktu itu, 
sekali lewat, terus masuk ke dalam kehampaan, waktu 
adalah satu dan abadi, waktu yang telah lalu, waktu 
sekarang dan waktu yang akan datang hanyalah me- 
rupakan segi pandangan yang berbeda-beda.” 
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Kita sekarang hidup dalam jaman, di mana sejarah 
menahan napasnya, di mana "apa yang ada” dilepaskan 
dari ”apa yang telah lalu”, persis sebagai sebuah bukit es 
lepas dari pegunungan es dan terus mengapung pergi 
mengarungi lautan yang tanpa batas. Sekarang iri 
merupakan suatu jaman, yang tidak lagi dikelilingi atau 
dibatasi oleh ketentuan-ketentuan yang sulit dimengerti. 


”Sangsi dan ragu-ragu adalah nasib kita sehari-hari”, 
berkata dengan getirnya Von Braun, si gembong roket. 


Dan karenanya, mengapakah kita harus menolak 
laporan orang-orang, yang telah menyaksikan sendiri 
benda-benda angkasa luar dan UFO? Berdasarkan ilmu 
pengetahuan apakah kita lakukan penolakan itu? Sebab 
masing-masing ilmu pengetahuan telah menyatakan sen- 
diri batas-batas bidangnya, dan ilmu pengetahuan sendiri 
telah mengakui ketidak mampuannya untuk memberikan 
penjelasan mengenai semua keajaiban! Dengan sendirinya 
kita mempunyai kecenderungan untuk menekan ke luar 
khayalan-khayalan, yang aneh itu, dari rasa kesadaran 
kita: uraian-uraian yang tak masuk akal, dan orang-orang 
hijau kecil, yang keluar dari kapal-kapal terbang mereka 
yang aneh di tengah-tengah lapangan ........ Dan, dengan 
sendiri, tidak adalah sesuatu untuk membuktikan secara 
konkrit adanya mereka itu. Di Bumi kita ini tidak ada 
"benda-benda angkasa luar”, yang dapat kita amati-amati, 
atau piring terbang yang dapat kita kupas ...... 


Akan tetapi, di dunia ini demikian banyak orang, 
yang menyaksikan) apakah uraian mereka itu harus 
ditolak demikian saja ? Ratusan ribu pria dan wanita 
telah menguraikan kejadian-kejadian, yang mereka alami 
sendiri, dapatkah kita menganggap mereka semua sebagai 
pembohong dan penipu, sebagai orang gila, sebagai orang 
tidak normal atau orang tidak waras ? 

Oleh karena ilmu pengetahuan itu terus maju, maka 
kita tambah lama tambah lebih. mengetahui apa yang 
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tadinya tidak kita ketahui. Ilmu pengetahuan itu meng- 
ajarkan kepada kita, bahwa ada hal yang sederhana dan 
dapat kita lihat, dan hal yang kompleks dan tidak dapat 
kita lihat. Sebuah meja, sebuah kursi dan langit yang 
berbintang, merupakan suatu kenyataan pada dasarnya 
berlainan sama sekali dengan pemikiran dan gagasan 
mengenai benda-benda itu. 


Paul Valery, penulis syair ramalan yang halus ”De 
Cimetiere marin” (Kuburan angkatan laut), di mana 
"anak-anak panah terbang dan tidak terbang....... ” menya- 
takan dalam jilid IV dari tulisannya ”Varietes” (Per- 
bedaan), bahwa, di bidang pengetahuan, "yang menghe- 
rankan dan yang pasti telah bersepakat untuk meng- 
adakan perkawinan yang menakjubkan”. Di dalam biologi, 
ilmu alam dan matematika, sekarang digunakan kata- 
kata "tempat lain yang tertentu”, "cahaya terlarang”, dan 
"jumlah tenaga tertentu”, yang kesemuanya merupakan 
istilah-istilah, yang belum berapa lama berselang hanya 
digunakan oleh para tukang sihir, atau oleh orang-orang 
yang menangani soal-soal ajaib, dan dalam syair. 


Itu semua merupakan gangguan dari yang aneh-aneh 
ke dalam bidang ilmu pengetahuan pasti, suatu penyer- 
buan dari yang tak masuk akal ke dalam benteng ilmu 
pengetahuan ........ Hal yang aneh-aneh bukan lagi hanya 
merupakan hasil dari khayalan kita. Dan ....... oleh sebab 
itu, bagaimanakah kita sekarang dapat menentukan 
secara pasti garis batas, yang memisahkan keanehan dari 
kenyataan, "dunia yang tak terlihat” dari "dunia yang 
terlihat”? Siapakah, yang berhak dan mempunyai ke- 
kuasaan, untuk mengatakan, bahwa tidak ada dunia lain, 
yang sejajar atau menyamai dunia kita ini? 


Dan bagaimanakah, andaikata piring-piring terbang 


itu merupakan bagian dari salah satu dunia, yang 
menyamai dunia kita ini? 
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Kemungkinan itu tidak lepas dari pemikiran para 
penyelidik, yang berpendapat, bahwa di sesuatu tempat 


dunia ini UFO mempunyai pangkalan yang amat sangat 
rahasia: dari pangkalan itu mereka sewaktu-waktu mun- 
cul untuk mengunjungi dan mengamati-amati kita! 


Berkenaan dengan dunia lain yang menyamai dunia 
kita itu, seorang ahli antropologi Amerika, Loren Eiseley, 
menguraikan suatu ceritera aneh. Suatu ceritera menge- 
nai pertemuan antara seekor burung gagak dan sesuatu 
yang diperkirakan merupakan seorang manusia terbang. 
Eiseley menulis sbb : 

”Menjumpai suatu dunia lain bukanlah semata-mata 
merupakan suatu kejadian khayalan belaka. Hal itu dapat 
terjadi pada manusia, dan kadang-kadang juga pada 
binatang. Batas antara dunia kita dan dunia lain itu 
bergeser atau saling bertautan, dan kalau kita berada di 
batas itu pada waktu terjadinya pergeseran atau per- 
tautan, kita akan mengalami hal yang aneh. Saya 
melihat hal itu terjadi pada seekor burung gagak: burung 
itu tetangga saya. Saya tidak pernah mengganggunya, 
akan tetapi dia sangat berhati-hati, dan tetap tinggal di 
puncak pohon-pohon, atau terbang tinggi menghindari 
manusia. Dunianya mulai pada tempat, yang tak dapat 
dijangkau oleh penglihatan saya. 

Pada suatu pagi, daerah kami diliputi oleh kabut, 
yang luar biasa tebalnya. Saya harus mengira-ngira jalan 
saya ke stasiun kereta api. Dengan sangat tiba-tiba, pada 
ketinggian mata saya, muncullah dua buah sayap hitam 
kelam dengan didahului sebuah paruh besar, dan ke- 
seluruhannya itu tadi lewat secepat kilat, dengan menge- 
luarkan teriakan yang sangat mengerikan, sehingga saya 
menjadi takut. Suara teriakan itu terus mengganggu saya 
sepanjang hari, rupa-rupanya ada yang ditakuti oleh 
burung itu. Saya mengawasi diri saya di dalam cermin, 
untuk mengetahui apakah kiranya demikian menakutkan 
pada diri saya. 
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Akhirnya saya mengerti. Batas antara dunia kita dan 
dunia lain itu bergeser karena kabut! Burung gagak itu, 
yang mengira bahwa dia sedang terbang pada ketinggian 
yang biasanya, tiba-tiba dikejutkan oleh suatu peman- 
dangan: baginya, pemandangan itu sangat bertentangan 
dengan kebiasaan yang dia ketahui! Dia telah melihat 
seorang manusia berjalan di udara, di dalam daerah 
dunia si burung gagak itu. Dia telah berjumpa dengan 
suatu wujud, yang amat sangat ganjil baginya, dia telah 
rnelihat manusia terbang ........ Sekarang, kalau dia dari 
atas melihat saya, dia berteriak kecil, dan mengenal 
suara, yang ragu-ragu itu, sebagai teriakan makhluk 
yang dunianya telah goyah. Dia sudah tidak sama lagi 
seperti burung gagak yang lainnya.” 


skok 


Dalam menolak untuk mengakui adanya bukti-bukti 
mengenai UFO, apakah kita tidak sudah menunjukkan 
rasa takut kita dalam persoalan "pergeseran batas”, 
walaupun secara bingung? Apakah itu disebabkan karena 
ketakutan kita terhadap apa yang belum kita ketahui ? 
. Mungkin, secara tidak sadar, kita tertawakan kejadian 
itu karena kita tidak dapat mengertinya, dan juga karena 
kita ingin mengelilingi dunia kita dengan suatu dinding, 
untuk melindungi diri kita dari gangguan hantu- hantu 
itu” yang datang dari tempat lain yang tidak lain ketahui. 


"Penolakan terhadap kejadian nyata, yang tidak kita 
mengerti, tidak pernah dapat mengembangkan ilmu 
pengetahuan sedikitpun juga”, demikianlah ahli perbin- 
tangan terkenal, Camille Flammarion, menulis. 


Sebenarnya sudah banyak sarjana, yang merasa 
tertarik pada persoalan UFO, misalnya orang-orang seper- 
ti Allen Hyneck dan James Mac Donald, dua orang 
konsultan teknik pada komisi penyelidikan Angkatan 
Udara Amerika Serikat. Dr. Allen Hyneck, Direktur 


160 


Observatorium Dearborn, dekat Detroit, yang mengikuti 
pendapat para sarjana kuno, mula-mula menolak adanya 
UFO sebagai kenyataan, akan tetapi setelah penyelidikan- 
penyelidikannya dia merobah sikapnya mulai tahun 1965, 
karena sngat banyaknya laporan-laporan yang memerinci, 
yang disampaikan kepadanya. Dan beberapa tahun ke- 
mudian, di menyatakan pendapatnya secara resmi, bahwa 
"piring terbang” memang benar-benar ada, dan bahwa 
benda itu merupakan kendaraan angkasa luar, yang 
datang dari dunia lain yang juga berpenghuni. Malahan 
lebih daripada itu, dalam tahun 1972, di Universitas 
”Northwestern”, dia mengadakan kursus, yang pertama di 
dunia ini, mengenai UFO. 


Seperti halnya Allen Hyneck, James Mac Donald juga 
merasa yakin tentang adanya ”piring terbang” itu. 
Menghadapi penolakan tentang adanya UFO, yang dila- 
kukan oleh Komisi Penyelidikan Amerika, Mac Donald 
tidak ragu-ragu untuk mengajukan permohonan. Di depan 
Komisi Ruang Angkasa dari P.B.B dia berseru sbb : 


"Kepada para sarjana, yang menolak adanya ke- 
nyataan ilmiah tentang adanya UFO, saya mohon dengan 
sangat untuk mau menunjukkan kemurahan hati, yang 
terkumpul selama beberapa tahun ini adalah mengagum- 


kan... Ancaman UFO terhadap Bumi kita bukanlah 
merupakan suatu soal khayalan ilmiah, atau suatu 
khayalan menakutkan ........ semuanya adalah benar dan 


nyata. Terus menolak, menurut pendapat saya, me- 


7 


rupakan sikap yang tidak bijaksana ....... 5 


apakah 
Semua ceritera kuno memperkuat pendapat Mac 
Donald. Ceritera-ceritera itu menguraikan soal kendaraan 


terbang, manusia ruang angkasa, dan pengunjung yang 
datang dari ”seberang”. 
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Bagaimanakah dapat dijelaskan, bahwa ceritera-ce- 
ritera kuno, yang ada di tempat-tempat dari Mesopotamia 
sampai ke Tibet, dari Amerika Selatan sampai ke Cina, 
dari Irlandia sampai ke Jepang, hampir saraa atau serupa 


badan pat Seda 239 
sabu sama lain? 


Bagaimanakah andaikata cerita-cerita kuno itu bu- 
kanlah hanya merupakan dongengan belaka, melainkan 
sedikit-banyak merupakan laporan tentang peristiwa yang 
telah terjadi, yang pernah dialami oleh para nenek- 
moyang kita pada jaman dahulu? Brinsloy Le Poer 
'Trenczh menulis sebagai berikut : 

”Miitologi ditulis secara cepat, merupakan sejarah 
yang diringkas, dan bersifat sejajar atau semacamnya, 
Kebenaran, yang tersembunyi di belakang sebuah cerita 
kuno, mempunya: arti dan makna yang lebih luas 
daripada arti sejarahnya sendiri”. 


Para akhli mitologi, mempunyai nama besar didunia 
- craffard, Evans Ullricdh - mengajarkan kepada kita, 
bagaimana kita harus melihat dongeng-dongeng, yang 
sangat kuno, mengenai umat - manusia, dengan suatu 
kawa mata baru. Menurut ullrich misalnya, dua benua 
yang terendam air, Atlantis dan Mu, kini yang satu 
berada di bawah perairan Laut Atlantis dan yang lain di 
bawah perairan Laut pasifik, bukanlah merupakan kera- 
jaan dongeng kuno. Kita akan melihat, bahwa beberapa 
akhli - mitologi mengemukakan pandangan, yang me- 
ngagumkan. Menurut mereka, Atlantis dan Mu masing- 
inasing merupakan kerajaan pertama, yang didirikan oleh 
orang-orang angkasa luar di Bumi kita beberapa puluh 
ribu tahun yang lalu. Dua kerajaan, yang kemudian 
dihancurkan oleh banjir Dunia, yang melemparkan 
ummat manusia kembali ke Jaman - Batu. 


Craffard menyatakan : ”Pra-sejarah”, sebagai yang 
diajarkan dalam buku-buku, merupakan suatu lelucon 
besar”. 
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Kita mengetahui, bahwa sejarah mengandung hal-hal 
tertentu, yang tidak kita duga semula. 


Selama beberapa ribu tahun orang menganggap se- 
cara naif, bahwa Troya merupakan sebuah kota dari 
cerita kuno, yang diciptakan oleh penyair Homer. Seorang 
saudagar Jerman, Schlieman, kemudian mengadakan pe- 
nyelidikan sendiri, untuk mengetahui kebenaran per- 
soalan itu. Dan kita mengetahui bagaimana hasilnya. 


Mengapakah tidak akan terjadi yang sama dengan 
"kendaraan terbang” orang-orang angkasa luar dan Atlan- 
tis? Siapakah yang tidak akan mengatakan, bahwa di 
kemudian hari akan muncul orang-orang seperti Sehli- 
emann, untuk menggali reruntuhan peradaban tertentu, 
yang telah hilang ? 


Ilham Heraclitus, Democritus dan para ahli falsafah 
atom Yunani dalam persoalan kenisbian (yang tidak 
mutlak/abadi) muncul pada jaman 2500 tahun sebelum 
terjadinya penemuan-penemuan Binstein. 


Contoh terakhir itu bukanlah merupakan contoh 
satu-satunya. Kita akan melihat, bahwa penemuan-pe- 
nemuan dalam abad ke 20 ini seringkali merupakan 
penemuan kembali (!), dan bahwa cerita-cerita kuno 
tertentu bersifat penyaksian mengenai ilmu pengetahuan 
yang mengagumkan. Apakah itu semua merupakan se- 
buah peninggalan jaman purba, yang diwariskan kepada 
kita oleh suatu bangsa manusia yang berkebudayaan 
tinggi, yang peradabannya kemudian disapu bersih oleh 
suatu bencana alam seperti Banjir - Taufan ? 


Bagaimanakah andaikata cerita, yang. paling kuno, 
mengenai manusia, cerita mengenai jaman ribuan tahun 
yang lalu, menguraikan soal ekspedisi angkasa luar yang 
aneh ? 
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Dan bagaimanakah andaikata para sarjana jaman 
sekarang baru mulai mengerti isyarat-isyarat pertamanya 
saja ? 


Bagaimanakah selanjutnya, kalau kita menyiapkan 
diri untuk mengulangi perjalanan-perjalanan di angkasa 
luar, dalam pola nenek moyang kita yang paling pertama ? 
yang dengan tiba-tiba muncul dari angkasa luar ? 


Sebagaimana dikatakan oleh Shakespeare : 
”Apa yang telah lalu merupakan suatu pendahuluan”. 


skakk 


Berikut ini penulis sampaikan pemberitahuan dari 
CIA (Dinas Rahasia Amerika Serikat) yang secara tidak 
langsung telah mengakui adanya UFO. 


Majalah Intisari no. 228 terbitan bulan Juli 1982, 
pada halaman 23 antara lain menulis sbb : 


Data rahasia lain mengenai ruang angkasa konon 
disimpan oleh CIA atau Angkatan Udara Amerika 
Serikat, namun dalam kenyataannya, CIA dan Angkatan 
Udara Amerika Serikat juga mau memberikan keterang- 
an kepada orang-orang yang berminat kepada masalah- 
. nasalah angkasa luar. Misalnya pemberitahuan tentang 
dihentikannya penyelidikan benda-benda UFO oleh Ang- 
katan Udara pada bulan Desember 1969, setelah mereka 
mengadakan penyelidikan selama 21 tahun. Dalam akhir 
laporannya, mereka menulis : 


Benda terbang tak dikenal yang diselidiki tidak ada 
yang mengancam keamanan Nasional. 


. Tak ada bukti yang menunjukkan benda tak dikenal 
itu berasal dari angkasa luar. 


Sementara itu dalam majalah Mekatronika no. 5 
tahun 1978, pada halaman 21 antara lain tertulis : 
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Ralp Blum dan Judy Blum dalam bukunya yang 
berjudul "Beyond Earth” : Man's Contact with UFO'S” 
yang demikian laris sehingga cetakan ke 9 buku itu telah 
diterbitkan pada tahun 1974, mengajukan suatu per- 
tanyaan atas kesaksian-kesaksian tentang UFO di wila- 
yah Amerika Serikat : "Dapatkah 15 juta rakyat Amerika 
telah salah melihat benda-benda terbang itu?” 


And the last but not least, ada seorang penanya pada 
majalah Mekatronika no. 5 tahun 1979, halaman 7 
"Benarkah UFO itu ada?” dan dijawab oleh redaksi 
majalah tersebut : "UFO ITU ADA”. 


B. Siapakah dan Dari Manakah Pengendara Pe- 
sawat UFO itu ? 

Dari pembahasan pada bagian yang lalu, dapatlah 
ditarik kesimpulan yang tidak perlu diragukan lagi 
bahwa UFO itu benar-benar ada. Dari pertanyaan 
”Adakah UFO itu ?”, menghasilkan jawaban. "UFO itu 
benar- benar ada”. Jawaban ini boleh dianggap sebagai 
pernyataan. Dan kemudian dari pernyataan selalu timbul 
pertanyaan lagi. Dari pertanyaan menghasilkan jawaban. 
Bentuk jawaban boleh dianggap sebagai pernyataan. Dan 
demikian hal ini dapat berjalan terus, sampai mencapai 
kejelasan final. 


Demikian juga, suatu kesimpulan yang menghasilkan 
pernyataan: "UFO itu benar-benar ada” telah dapat 
menimbulkan pertanyaan: ”Siapakah pengendara dan 
pengemudi pesawat UFO itu, dan dari manakah mereka 
?”, Maka pertanyaan demikian penulis jawab dengan 
tegas: "Pengendara pesawat UFO tersebut tidak lam 
adalah manusia sebelum nabi Adam yang semenjak 
sebelas ribu tahun yang lalu telah bersepakat untuk 
meninggalkan permukaan Bumi ini dan lalu tinggal 
(berdiam) di dalam bumi pada dimensi lain.” 

Dari jawaban ini antara lain dapat menimbulkan 
pertanyaan-pertanyaan: 
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1. Adakah manusia sebelum nabi Adam ? Atau sebelum 
nabi Adam adakah manusia yang menghuni muka 
Bumi ini ? 

2. Mengapa mereka lalu bersepakat untuk meninggalkan 
permukaan Bumi dan lalu berdiam (tinggal) di dalam 
Bumi pada dimensi lain ? 

3. Bertempat tinggal di manakah di dalam Bumi itu, 
bukankah di dalam Bumi itu terdiri dari benda-benda 
yang gelap dan tidak berlubang (tertutup) dan adakah 
dimensi lain di dalam Bumi? 


Pertanyaan pertama akan penulis jawab pada Bab ini, 
sedangkan pertanyaan no 2 x 3 akan penulis jawab pada 
bab-bab selanjutnya. 


C. Adakah Manusia Sebelum Nabi Adam? 


Sebelum menjawab pertanyaan "adakah manusia se- 
belum nabi Adam?”, banyak baiknya kalau terlebih 
dahulu penulis sampaikan pendapat penulis bahwa UFO 
itu tidak berasal dari angkasa luar. Karena perjalanan ke 
angkasa luar itu tidak saja terlalu banyak bahayanya, 
tetapi juga membutuhkan teknologi yang teramat tinggi 
dan rumit dan juga yang paling berat adalah bahwa 
perjalanan tersebut memakan waktu yang amat lama. 


Menurut perhitungan NASA, paling tidak dibutuhkan 
waktu 40.000 tahun (waktu di bumi) untuk mencapai 
gugusan bintang terdekat. (lihat majalah Tempo, ber- 
tanggal 10 Maret 1979, halaman 14). 


Hasil penyelidikan CIA, memperoleh kesimpulan bah- 
wa tiada bukti-bukti yang menunjukkan bahwa UFO itu 
berasal dari angkasa luar. (lihat majalah Intisari no. 228, 
terbitan bulan Juli 1982, halaman 23) 

Adapun tentang bagaimana kesulitan-kesulitan untuk 
mengadakan perjalanan ke angkasa luar itu, insya Allah 
akan penulis tulis di dalam buku tersendiri yang insya 
Allah akan penulis beri judul: ”Seri Makhluk Angkasa 
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Luar & Al-Guran: Bagaimana Cara Terbaik Untuk 
Mengunjungi Planet Bintang Lain?” 
akokok 


Di muka telah penulis jelaskan, bahwa untuk mem- 
bahas keterangan-keterangan/penjelasan-penjelasan, penu- 
lis bersandar kepda kebenaran- kebenaran kitab suci 
Al-Gur'an, karena walaupun manusia itu sudah diberi 
akal, tetapi karena akal manusia adalah terbatas, maka 
untuk mencapai kebenaran itu manusia harus bersandar 
kepada keterangan- keterangan syarah. 


aikok 


Untuk menjawab pertanyaan "adakah manusia se- 
belum Nabi Adam?”, para ulama terpecah menjadi dua 
golongan. Golongan pertama yang berpendapat bahwa 
sebelum Nabi Adam itu tidak ada manusia. Dan ini 
adalah golongan terbesar (mayoritas). Golongan kedua 
yaitu yang berpendapat bahwa sebelum Nabi Adam ADA 
manusia. Dan ini adalah golongan kecil, termasuk 
penulis. Tetapi meskipun golongan kecil, bukan berarti 
ini adalah golongan yang keliru, asalkan pendapatnya 
didasari oleh alasan-alasan yang benar dan kuat, seperti 
yang difirmankan Allah: "Tiadalah manusia itu yang 
bersyukur kecuali sedikit”. Golongan sedikit dalam ayat 
ini bukanlah termasuk golongan yang keliru. 


Allah berfirman dalam surat Shaad ayat 29 yang 
terjemahannya kurang lebih adalah: ”(Inilah) kitab yang 
Kami turunkan kepada engkau lagi diberkati, supaya 
mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya men- 
dapat peringatan orang-orang yang berakal”. 

Jelaslah di sini bahwa kita ini harus memperhatikan 
(mentadabburi) ayat-ayat Al-Gur'an. Dan salah satu ayat 
Al-Guran yang - juga karena berhubungan dengan 
masalah yang kita bahas, - harus kita tadabburi adalah 
surat Al-Bagarah ayat 30 s/d ayat 33, yang kurang lebih 
terjemahannya adalah sebagai berikut: 
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30. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Ma- 
laikat: Sesungguhnya Aku akan menjadikan seorang 
khalifah di atas bumi (Adam). Maka jawab mereka 
itu: Adakah patut Engkau jadikan di atas bumi orang 
yang akan berbuat bencana dan menumpahkan darah, 
sedang kami tasbih memuji Engkau dan menyucikan 
Engkau? Allah berfirman: Sesungguhnya Aku menge- 
tahui apa-apa yang tiada kamu ketahui. 


81. Allah mengajarkan kepada Adam sekalian nama- 
nama barang, kemudian dibawa barang-barang itu 
kepada malaikat, lalu Allah berfirman: Kabarkanlah 
kepadaKu nama-nama barang ini, jika kamu yang 
benar. 


32. Jawab mereka: Mahasuci Engkau, tak adalah pe- 
ngetahuan kami, melainkan apa-apa yang Engkau 
ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkau Maha 
mengetahui lagi Maha bijaksana. 


33. Berfirman Allah: Hai Adam, kabarkanlah kepada 
mmalaikat itu nama-nama barang ini! Tatkala Adam 
menerangkan nama-bama barang itu, Allah berfir- 
man: Bukankah sudah Kukatakan kepadamu, bahwa 
Akr mengetahui yang gaib di langit dan di bumi, 
serta Kuketahui apa-apa yang kamu lahirkan dan 
apa-apa yang kamu sembunyikan? 


Sehubungan dengan ayat-ayat ini, Professor Dr. 
Hamka di dalam Tafsir Al-Azhar, Juzu' I, halaman 205 
menulis sebagai berikut: 


| Dengan dua ayat berturut-turut, yaitu ayat 28 dan 
ayat 29 perhatian kita insan ini disadarkan oleh Tuhan. 
Pertama. bagaimana kamu akan kufur kepada Allah, 
padahal dari mati kamu Dia hidupkan. Kemudian Dia 
matikan, setelah itu akan dihidupkanNya kembali, untuk 
memperhitungkan amal. 
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Bagaimana kamu akan kufur kepada Allah, padahal 
seluruh isi bumi telah disediakan untuk kamu. Lebih 
dahulu persediaan untuk menerima kedatanganmu di 
bumi telah disiapkan, bahkan dari amar perintah kepada 
ketujuh langit sendiri. Kalau demikian adanya, fikirkan- 
lah siapa engkau ini. 


Buat apa kamu diciptakan. 
Kemudian datanglah ayat Khalifah. 

”Dan (ingatlah) tatkala Tuhan engkau berkata kepada 
Malaikat: ”Sesungguhnya Aku hendak menjadikan di 
bumi seorang Khalifah.” (Pangkal ayat 30). 


Sebelum kita teruskan menafsirkan ayat ini, terlebih 
dahulu haruslah dengan segala kerendahan hati dan iman 
kita pegang apa yang telah dipimpinkan Tuhan pada ayat 
yang 3 di permulaan sekali, yaitu tentang percaya kepada 
yang gaib. Tuhan telah menyampaikan dengan wahyu 
kepada UtusanNya bahwa Tuhan pernah bersabda kepada 
Malaikat bahwa Tuhan hendak mengangkat seorang 
Khalifah di bumi. Maka terjadilah semacam soal jawab di 
antara Tuhan dengan Malaikat. Bagaimana duduknya dan 
di mana tempatnya dan bila waktunya soal jawab itu? 
Tidaklah layak hendak kita kaji sampai ke sana. 


Ada dua macam cara Ulama-Ulama ikutan kita 
menghadapi wahyu ini. Pertama ialah Mazhab Salaf. 
Mereka menerima berita wahyu itu dengan tidak ber- 
tanya-tanya dan berpanjang soal. Tuhan Allah telah 
berkenan menceriterakan dengan wahyu tentang suatu 
kejadian di dalam alam gaib, dengan kata yang dapat 
kita fahamkan, tetapi akal kita tidak mempunyai daya 
upaya buah masuk lebih dalam ke dalam arena gaib itu. 


Sebab itu kita terima dia dengan sepenuh iman. 
Cara yang kedua, ialah penafasiran secara Khalaf, yaitu 
secara Ulama-ulama yang datang kemudian. Yaitu dipakai 
penafsiran-penafsiran yang masuk akal, tetapi tidak 
melampaui garis yang layak bagi kita sebagai makhluk. 
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Berdasar kepada ini, maka Mazhab Khalaf berpen- 
dapat bahwasanya apa yang dihikayatkan Tuhan ini 
niscaya tidak sebagai yang kita fikirkan. Niscaya per- 
temuan Allah dengan MalaikatNya itu tidak terjadi di 
satu tempat, karena kalau terjadi di satu tempat, tentu 
bertempatlah Allah Ta'ala. Dan bukanlah Malaikat itu 
berhadap-hadapan duduk bermuka-muka dengan Allah. 
Karena kalau demikian tentulah sama kedudukan me- 
reka, malaikat sebagai makhluk Allah sebagai Khalik. 


Menurut penyelidikan perkembangan iman dan agama 
dan perbandingannya dengan filsafat, betapapun moderen- 
nya filsafat itu, maka mazhab khalaflah yang lebih 
mmengntramkan iman, dari kesanalah tujuan kepercayaan. 
Umumnya Failasoof yang Mukmin penganut mazhab 
Khalaf, seumpama Failasoof Muslim yang besar Ibnu 
Rusyid. Demikian majunya dalam alam filsafat, namun 
berkenaan dengan soal-soal gaib, dia menjadi orang 
Khalaf yang tenteram dengan pendiriannya. Al-Ghazali, 
dia berselisih tentang hukum akal. Bagi dia api wajib 
menghangusi, air membasahi. Tidak mungkin tidak be- 
gilu. Tetapi jika ditanyakan tentang Nabi Ibrahim tidak 
bangus dibakar api, dia menjawab bahwa hal itu tidaklah 
tugas fiisafat. Itu adalah tempat iman. 

"Sebagai Muslim saya percaya”, katanya. 

Pelopor Filsafat Modern, yaitu Emmanuel Kant, 
dalam hal kepercayaan dia seakan-akan penganut dari 
Mazhab Khalaf, Dia pernah berkata: ”Betapa pun ke- 
majuan saya dalam berfikir, namun saya tetap me- 
ngosongkan sesudut dari jiwa saya buat percaya!” 
Sekarang kita teruskan: 

Maka nampaklah di pangkal ayat: Tuhan telah 
bersabda kepada Malaikat, menyatakan maksud hendak 
mengangkat seorang Khalifah di bumi ini. 

"Mereka berkata: "Apakah Engkau hendak men- 
jadikan padanya orang yang merusak di dalamnya dan 
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menumpahkan darah, padahal kami bertasbih dengan 
memuji Engkau dan memuliakan Engkau?” Dia berkata: 
"Sesungguhnya Aku lebih mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui!” (Ujung ayat 30) 


Artinya setelah Aliah menyatakan maksudNya itu, 
maka Malaikatpun mohon penjelasan, Khalifah manakah 
lagi yang dikehendaki oleh Allah hendak menjadikan? 


Di dalam ayat terbayanglah oleh kita bahwa Malai- 
kat, sebagai makhluk Ilahi, yang tentu saja penge- 
tahuannya tidak seluas pengetahuan Tuhan, meminta 
penjelasan, bagaimana corak Khalifah itu? Apakah tidak 
mungkin terjadi dengan adanya Khalifah, kerusakan yang 
akan timbul pertumpahan darahlah yang akan terjadi? 
Padahal alam dengan kudrat-iradat Allah Ta'ala telah 
tenteram, sebab mereka, Malaikat, telah diciptakan 
Tuhan sebagai makhluk yang patuh tunduk, ta'at, dan 
setia. Bertasbih, bersembahyang mensucikan nama Allah. 
Rupanya ada sedikit pengetahuan dari Malaikat-Malaikat 
itu bahwasannya yang akan diangkat jadi Khalifah itu 
ialah satu jenis makhluk. Dalam jalan pendapat Malaikat, 
bilamana jenis makhluk itu telah ramai, mereka akan 
berebut-rebut kepentingan di antara satu sama lain. 
Kepentingan satu orang atau satu golongan bertumbuk 
dengan satu orang atau satu golongan yang lain, maka 
beradulah yang keras timbullah pertentangan dan dengan 
demikian timbullah kerusakan bahkan akan timbul juga 
pertumpahan darah. Dengan demikian ketenteraman yang 
telah ada, dengan adanya makhluk, Malaikat yang patuh, 
ta'at dan setia, menjadi hilang. 


Pertanyaan dan kemusykilan itu dijawab oleh Tuhan: 
"Sesungguhnya Aku lebih mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.” | 

Artinya, dengan jawaban itu, Allah ta'ala tidak 
membantah pendapat dari MalaikatNya, cuma menjelas- 
kan bahwasanya pendapat dan ilmu mereka tidaklah 
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seluas dan sejauh pengetahuan Allah. bukanlah Tuhan 
memungkiri bahwa kerusakanpun akan timbul dan darah- 
pun akan tertumpah tetapi ada maksud lain yang lebih 
jauh dari itu, sehingga kerusakan hanyalah sebagai 
pelengkap saja dan pembangunan dan pertumpahan darah 
hanyalah suatu tingkat perjalanan hidup saja d' dalam 
menuju kesempurnaan. 

Dengan jawaban Tuhan yang demikian, Malaikatpun 
menerimalah dengan penuh khusyu' dan ta'at. 

Sekarang kita uraikan terlebih dahulu tentang, apa 
atau siapakah Malaikat itu? 


”Malaikat” untuk banyak dan ”Malak” untuk satu. 


Tuhan menyebut di dalam Al-Gur'an tentang adanya 
makhluk Allah bernama Malaikat. Disebutkan pekerjaan 
atau tugas mereka, ada yang mencatat amalan makhluk 
setiap hari, dan mencatat segala ucapan, ada yang 
yuembawa wahyu kepada Rasul-rasul dan nabi-nabi, ada 
yang memikul Arsy Tuhan, ada yang menjaga syurga dan 
yang menjaga neraka, dan ada yang siang dan malam 
herdo'a, memuji-muji Aliah dan bersujud, dan ada pula 
yang mendo'akan agar makhluk yang ta'at diberi ampun 
dosa-dosanya oleh Tuhan. Dan banyak lagi yang lain. 
Tetapi Tuhan Allah tidak menyebutkan dari "bahan” apa 
Malaikat itu dijadikan. Dan tersebut juga bahwa ada 
Malaikat itu yang menyatakan dirinya, sebagai yang 
datang membawakan ilham kepada Maryam bahwa dia 
akan diberi putera, atau yang kelihatan oleh Nabi kita 
Muhammad s.a.w. seketika beliau mula-mula menerima 
wahyu. Dan disebut juga ada Malaikat itu yang bersayap, 
dua-dua, tiga-tiga, dan empat-empat. 


Orang-orang di zaman jahiliyah mencoba menggam- 
barkan Malaikat itu sebagai manusia dan merekapun 
menentukan jenisnya, yaitu perempuan. Ini dibantah 
keras oleh Al-@ur'an. Maka tidaklah pantas makhluk 
gaib itu ditentukan kelamin jantan atau betinanya. 
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Tersebut pula bahwa Malaikat yang datang membawa 
wahyu kepada Rasul-rasul itu namanya Jibril, dan 
disebut juga Ruhu'l-Amin, dan disebut juga Ruhu'l-Gudus. 
Tetapi manusia yang beriman dan Istigamah (tetap hati) 
di dalam Iman kepada Allah, juga akan didatangi oleh 
Malaikat-malaikat, untuk menghilangkan rasa takut dan 
dukacita mereka. Dan di dalam peperangan badar 
Malaikat itupun datang, sampai 3.000 banyaknya. 


Seperti itulah yang tersebut dalam Al-Gur'an. Dan 
dijelaskan pula oleh Hadits-hadits bahwa Malaikat-ma- 
laikat itu memberikan ilham yang baik kepada manusia, 
dan menimbulkan keteguhan semangat dan iman. Sebagai 
juga tersebut di dalam Hadits bahkan di dalam Al-Gur'an 
sendiri bahwa setan sebaliknya dari Malaikat, selalu 
membawa ilham buruk dan was-was kepada manusia. 
Tetapi ketika orang diberi ilham baik oleh Malaikat atau 
was-was buruk oleh setan maka yang menerima ilham 
atau was-was itu bukanlah badan kasar, melainkan roh 
manusia. Tidaklah ada orang menampak dengan matanya 
seketika Malaikat atau setan datang memberinya ilham 
atau wawas melainkan masuk pengaruhnya ke dalam 
jiwa atau perasaan orang itu. Ini dikuatkan oleh sebuah 
Hadits yang dirawikan oleh At-Turmudzi, An-Nasai dan 
Ibnu Hibban, demikian bunyinya: (terjemahan). 


"Sesungguhnya dari setan ada semacam gangguan 
kepada anak Adam, dan dari Malaikatpun ada pula. 
Adapun gangguan setan ialah menjanjikan kejahatan dan 
mendustakan kebenaran, dan sentuhan Malaikat ialah 
menjanjikan kebaikan dan menerima kebenaran. Maka 
Siapa yang merasai yang demikian itu, (maka) petunjuk 
itu sesungguhnya dari Allah. Tetapi kalau didapatnya 
lain, hendaklah dia berlindung kepada Allah dari setan. 
(Kemudian dibacanya ayat yang artinya: 'setan menyuruh 
menjanjikan melarat untukmu dan menyuruhmu berbuat 
yang keji-keji)””. At-Turmudzi mengatakan Hadits ini 
hasan gharib. 
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Syaikh Mohammad Abduh seketika menafsirkan ayat 
ini berkata: "Sudah menjadi suatu kenyataan bahwa di 
dalam batin segala yang tercipta ini inemang tersembunyi 
kekuatan-kekuatan besar yang menjadi sendi dari ke- 
knatan dan kerapiannya, yang tidak mungkin dimungkiri 
sedikitpun oleh orang yang mempergunakan akal. Orang 
yang tidak beriman kepada wahyu, mungkin berkeberatan 
menamainya malaikat, sebab itu setanlah menamainya 
"tenaga alam” atau ”Natuurkrachten” tetapi sudah nyata 
bahwa mereka tidak dapat memungkiri dengan akal sehat 
akan adanya makhluk itu, yang didalam agama dinamai 
Malaikat. namun hakikatnya hanyalah satu. Adapun 
orang yang berakal tidaklah nama-nama itu mendin- 
dingnya buat sampai kepada yang dinamai”. 


Demikianlah sedikit penjelasan tentang Malaikat. 


Kemudian kita teruskan lanjutan ayat. 

Setelah itu Allah-pun melanjutkan apa yang telah 
Dia tentukan, yaitu menciptakan Khalifah itu: itulah 
Adam. 


”Dan telah diajarkanNya kepada Adam nama-nama 
semuanya” (pangkal ayat 31) 


Artinya diberilah oleh Allah kepada Adam itu semua 
ilmu: "Kemudian Dia kemukakan semuanya kepada 
Malaikat, lalu Dia berfirman: ”Beritakanlah kepadaKu 
narna-nama itu semua, jika adalah kamu makhluk- 
makhluk yang benar” (ujung ayat 31). 


Sesudah Adam dijadikan, kepadanya telah diajarkan 
oleh Tuhan nama-nama yang dapat dicapai oleh kekuatan 
manusia, baik dengan pancaindera ataupun dengan akal 
semata-mata, semuanya diajarkan kepadanya. Kemudian 
Tuhan panggillah Malaikat-malaikat itu dan Tuhan ta- 
nyakan adakah mereka tahu nama-nama itu? Jika benar 
pendapat mereka selama ini bahwa jika Khalifah itu 
terjadi akan timbul! bahaya kerusakan dan pertumpahan 
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darah, sekarang cobalah jawab pertanyaan Tuhan: Dapat- 
kah mereka menunjukkan nama-nama itu? 


"Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau! Tidak ada 
pengetahuan bagi kami kecuali apa yang Engkau ajarkan 
kepada kami, Karena sesungguhnya Kingkaulah Yang 
Maha Tahu, lagi Maha Bijaksana”. (Ayat 32) 


Di sini nampak penjawaban Malaikat yang mengakui 
kekurangan mereka. Tidak ada pada inereka penge- 
tahuan, kecuali apa yang diajarkan Tuhan juga. Msareka 
memohon ampun dan karunia, menjunjung kesucian Allah 
bahwasanya pengetahuan mereka tidak lebih dari pada 
apa yang diajarkan jua, lain tidak. Yang mengetahui 
akan semua hanya Allah. Yang bijaksana membagi- 
bagikan ilmu kepada barangsiapa yang Dia kehendaki, 
hanyalah Dia juga. 


Sekarang Tuhan menghadapkan pertanyaan-Nya ke- 
pada Adam: berkata Dia: "Wahai Adam! Beritakanlah 
kepada mereka nama-nama itu semuanya.” (Pangka! ayat 
33). Oleh Adam titah Tuhan itupun dijunjung. Segala 
yang ditanyakan Allah dia jawab, dia terangkan se- 
muanya di hadapan Malaikat banyak itu. 


”Maka tatkala diberitakannya kepada mereka nama- 
nama itu semuanya berfirmanlah Dia: "Bukankah telah 
Aku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku lebih 
mengetahui rahasia semua langit dan bumi, dan lebih 
Aku ketahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang 
kamu sembunyikan.” (Ujung ayat 33) 


» 


Dari merenung ayat ini, ahli-ahli tafsir dan ke- 
rohanian Islam mendapat kesimpulan bahwasanya dengan 
menjadikan manusia, Tuhan Allah memperlengkap per- 
nyataan kuasanya. Mereka namai tingkat-tingkat alam 
itu menurut tarafnya masing-masing. Ada alam Malaikat 
dan disebut Alam malakut sebagai kekuatan yang tersem- 
bunyi pada seluruh yang ada ini. Ada pula Alam Nabati, 
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yaitu alam tumbuh-tumbuhan yang mempunyai hidup 
juga, tetapi hidup yang tidak mempunyai kemajuan. Ada 
Alam Flayawan, yaitu alam binatang yang hidupnya 
hanya dengan naluri belaka (instinct, gharizsah) dan 
lain-lain sebagainya. maka diciptakan Tuhanlah manusia, 
yang dinamai oleh setengah orang Alam Insan atau Alam 
Nasut. 

Maka penciptaan Insan itu lainlah dari yang lain. 
Kalau Malaikat sebagai salah satu kekuatan tersembunyi 
dan pelaksana tugas-tugas tertentu dan kalau alam 
hayawan (hewan) hanya hidup menuruti naluri, maka 
insan diberi kekuatan lain yang bernama akal. Insan 
adalah dari gabungan tubuh kasar yang terjadi dari pada 
tanah dan nyawa atau Roh yang terjadi dalam rahasia 
Allah termasuk di dalaranya akal itu sendiri. Dan akal 
itu tidak sekaligus diberikan, tetapi diangsur, sedikit 
Gemi sedikit. Mulai lahir ke dunia dia hanya pandai 
menangis, tetapi kelak, lama kelamaan, dia akan menjadi 
sarjana, dia akan menjadi Failascof, dia akan menge- 
mukakan pendapat-pendapat yang baru tentang rahasia 
alam ini. Bahkan dia akan membongkar rahasia alam 
yang masih tersembunyi, untuk membuktikan kekayaan 
Alah. Dan dia akan menjadi Nabi. Tuhan menciptakan 
manusia menjadi alatNya untuk menyatakan kekuasaan- 
Nya yang masih Dia sembunyikan dalam alam ini. 


Bukan karena Malaikat tidak sanggup berbuat de- 
mikian. Tetapi karena Tuhan telah menentukan tugas 
dan Umu yang tertentu buat Malaikat pula. Takdir Ilahi, 
sebagai diakui oleh jawaban Malaikat itu adalah Maha 
Bijaksana. 

Untuk itulah manusia itu dijadikan Khalifah. Karena 
tugas menjadi Khalifah itu memang berat, maka manusia 
itupun selalu dipimpin. Itu sebab dikirim kelaknya 
Rasul-rasul dan wahyu, sehingga pantaslah sebagaimana 
tersebut di dalam Surat Al-@iyamah (Surat ke-75, ayat 
36): 
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”Apakah manusia menyangka bahwa dia akan dibiar- 
kan percuma?” 3 

Akan dibiarkan menjadi Khalifah dengan tidak ada 
tuntutan? , 

Dengan demikian bukanlah Tuhan tidak tahu bahwa 
akan ada kerusakan dan pertumpahan darah, sebagai 
yang disembahkan oleh Malaikat itu. Bahkan penge- 
tahuan malaikat tentang itupun adalah dari Tuhan juga. 
Tetapi kerusakan tidak akan banyak, jika dibandingkan 
dengan manfaat bagi alam. Dan pertumpahan darah 
niscaya akan terjadi juga tetapi bumi akan mengalami 
perubahan besar karena pekerjaan dan usaha dari pada 
makhluk yang dilantik menjadi Khalifah ini. 


skok 


Tentang Khalifah: 

Arti yang tepat dalam bahasa kita terhadap kalimat 
Khalifah ini, hanya dapat kita ungkapkan setelah kita 
kaji apa tugas Khalifah. 

1. Seketika Rasulullah s.a.w. telah wafat, sahabat- 
sahabat Rasulullah s.a.w. sependapat mesti ada yang 
menggantikan beliau mengatur masyarakat, menge- 
palai mereka, yang akan menjalankan hukum, mem- 
bela yang lemah, menentukan perang atau damai dan 
memimpin mereka semuanya. Sebab dengan wafatnya 
Rasulullah, kosonglah jabatan pemimpin itu. Maka 
sepakatiah mereka mengangkat Sayidina Abu Bakar 
Shiddig r.a. menjadi pemimpin mereka. Dan mereka 
gelari dia "Khalifah Rasulullah”. Tetapi meskipun yang 
dia gantikan memerintah itu ialah Utusan Allah, 
namun dia tidaklah langsung menjadi nabi atau Rasul 
pula. Sebab Risalat itu tidaklah dapat digantikan. 
Jadi di sini dapat kita artikan Khalifah itu pengganti 
Rasulullah dalam ursan pemerintahan. 
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2. Kepada Nabi Daud, Tuhan Allah pernah bersabda: 
»Wahai Daud! Sesungguhnya engkau telah Kami 
jadikan Khalifah di bumi”, (Surat Shaad-Surat ke-38 
ayat 26). Ini bisa diartikan sebagai Khalifah Allah 
sendiri, pengganti atau alat dari Allah buat melak- 
sanakan Hukum Tuhan dalam perserintahannya. Dan 
boleh juga diartikan bahwa dia telah ditakdirkan 
Tuhan menjadi pengganti dari raja-raja dan pemim- 
pin-pemimpin dan Nabi-nabi Bani Israil yang ter- 
dahulu dari padanya. 


3. Tetapi ada pula ayat-ayat bahwa anak cucu atau 
keturunan yang dibelakang adalah sebagai Khalafah 
atau Khalifah dari nenek moyang yang dahulu 
(sebagai tersebut dalam Surat Yunus, Surat ke 10, 
ayat 14). Demikian juga dalam Surat-surat yang 
lain-lain. 


4. Tetapi di dalam Surat An-Nami (Surat ke-27, ayat 
62), ditegaskan bahwa seluruh manusia ini adalah 
Khalifah di muka bumi ini: 


”Atau siapakah yang memperkenankan permohonan 
rang-orang yang ditimpa susah apabila menyeru kepada- 
Nya? Dan yang menghilangkan kesusahan? Dan yang 
menjadikan kamu Khalifah-Khalifah di bumi? Adakah 
Tuhan lain beserta Allah? Sedikit kamu yang ingat.” 


Setelah meninjau sekalian ayat ini dan gelar Khalifah 
bagi Sayidina Abu bakar, barangkali tidaklah demikian 
jauh kalau Khalifah kita artikan pengganti. 

Sekarang timbul pertanyaan: Pengganti dari siapa? 

Ada penafsir mengatakan pengganti dari ienis makhluk 
yang telah musnah, sebangsa manusia juga, sebelum: 
Adam. Itulah yang akan digantikan. 


Ada setengah penafsiran mengatakan Khalifah dari 
Allah sendiri, Pengganti Allah sendiri. Sampai di sini 
niscaya dapat difahamkan bahwa mentang-mentang ma- 
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nusia dijadikan KhalifahNya oleh Allah, bukantah berarti 
bahwa dia telah berkuasa pula sebagai Allah dan sama 
kedudukan dengan Allah, bukan! Sebagaimana juga Abu 
Bakar diberi gelar sebagai Khalifah suluah, bukan 
berarti bahwa langsung sama kedudukan Abu Bakar 
dengan Rasulullah. Maka jika manusia menjadi Khalifah 
Allah, bukan berarti manusia menjadi sama kedudukan 
dengan Allah! Maka pengertian pengganti di sini harus 
diberi arti manusia diangkat oleh Allah menjadi Kha- 
litahNya. Dengan perintah-perintah tertentu. Dan untuk 
menghilangkan kemusykilan dalam hati, kalau hendak di- 
turuti tafsir yang kedua, bahwa manusia adalah Khalifah 
Allah di muka bumi, janganlah dia dibahasa Indonesia- 
kan/tetap sajalah dalam bahasa aslinya: Khalifah Allah! 
: Ak atok 


ipad 
C3 


Sekarang kita lanjutkan tentang kedua penafsiran 
itu. 

Pendapat pertama ialah Khalifah dari makhluk dulu- 
dulu yang telah musnah. Di kala mereka masih ada di 
dunia, mereka hanya berkelahi, merusak, bunuh-mem- 
bunuh karena berebut hidup. Itu sebabnya maka Malaikat 
terkenang akan itu kembali, lalu menyampaikan per- 
mohcnan dan pertanyaan kepada Tuhan, kalau-kalau 
terjadi demikian pula. 


Maka tersebarlah semacam ”dongeng” pusaka bangsa 
Iran (Persia), yang kadang-kadang setengah ahli tafsir 
tidak pula keberatan menukilnya: katanya, sebelum Nabi 
Adam, ada makhluk namanya Al-Hinn dan Al-Rinn, ada 
juga yang mengatakan namanya ialan Al-Thimm dan 
Al-Rimm. Setelah makhluk yang dua itu habis, datanglah 
makhluk yang bernama Al-Jinn. Semua makhluk itu 
musnah, sebab mereka rusak merusak, bunuh mem- 
bunuh. Akhirnya - kata dongeng - dikirimlah oleh 
Tuhan balatentaraNya, terdiri dari Malaikat-malaikat, 
dan dikepalai oleh Iblis, lalu makhluk Al-Jinn itu 
diperangi sehingga musnah. Adapun sisa-sisanya lari ke 
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pulau-pulau dan ke lautan. Kemudian barulah Allah 
menciptakan Adam. 


Dalam setengah kitab tafsir ada juga bertemu kete- 
rangan ini, meskipun riwayat ini tidak berasal dari 
riwayat Islam sendiri. 


Tetapi meskipun dia hanya dongeng belaka, sudahlah 
dapat kita mengambil kesimpulan bahwa pendapat ten- 
tang adanya makhluk purbakala yang dikhalifahi oleh 
Adam itu, bukanlah pendapat kemarin dalam kalangan 
manusia, melainkan telah tua, beratus tahun sebelum 
keluar teori Darwin. bukankah ahli-ahli pengetahuan 
. menggali ilmu juga dari dongeng? 


Ada lagi pendapat yang sejalan dengan itu yaitu dari 
beberapa golongan kaum Shufi dan kaum Syi'ah Im- 
amiyah. 


Al-Alusi, pengarang Tafsir Ruhu' Ma'ani mengatakan 
bahwa di dalam kitab Jam'aul Akhbar dari orang Syi'ah 
Al Imamiyah Fasal 15, ada tersebut bahwa sebelum Allah 
menjadikan Adam nenek kita, telah ada 30 Adam. Jarak 
di antara satu Adam dengan Adam yang lain 1.000 
tahun, setelah Adam yang 30 itu, 50.000 tahun lamanya 
dunia rusak binasa, kemudian ramai lagi 50.000 tahun, 
. barulah dijadikan Allah nenek kita Adam. 


Ibnu Bawaihi meriwayatkan di dalam kitab At- 
Tauhid, riwayat dari Al-Imam Ja'far Ash-Shadig dalam 
satu Hadits yang panjang. Dia berkata: "Barangkali kamu 
sangka bahwa Allah tidak menjadikan manusia (basyar) 
selain kamu. Bahkan, demi Allah! Dia telah menjadikan 
1.000.000 Adam (Alfu-Alfi Adama), dan kamulah yang 
terakhir dari Adam-adam itu!” 


Berkata Al-Haitasam pada syarahnya yang besar atas 
Kitab Nahjul-Balagha: "Dan dinukilkan dari Muhammad 
al-Bagir bahwa dia berkata: "Telah habis sebelum Adam 
yang Bapak: kita 1.000 Adam atau lebih”. Ini semua 
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adalah pendapat dari kalangan Imam-buam SyPah seu- 
diri: Ja'far Ash-Shadig dan Muhammad Ai-Bagir, dua di 


antara 12 Imam Syi'ah Imamiyah. 

Kalangan kaum Shufi pun mempunyai pendapat 
demikian. Asy-Syaikh Al- Akbar Ibnu Arabi berkata 
dalam kitabnya yang terkenal ”Al-Futuhat Al- Makiyah” 
bahwa 40.000 tahun sebelum Adam sudah ada Adam 
yang lain. 

Malahan untuk jadi catatan, Iraam SyYah yang besar 
itu, Jafar Ash- Shadig menyatakan bahwa di samping 
alam kita ini, Tuhan Allah telah menjadikan pula 12.000 
alam, dan tiap-tiap alam itu lebih besar dari pada tujuh 
langit dan tujuh bumi kita ini. 

Di dalam beberapa ranting yang mengenai keper- 
cayaan terdapat perbedaan sedikit-sedikit, sebagai kita 
yang dinamai Ahlus-Sunnah, dengan kaum Syi'ah. Tetapi 
di dalam hal yang mengenai ilmu pengetahuan alam ini, 
amat sempitlah faham kita kalau sekiranya kita tidak 
mau memperdulikan, mentang-mentang dia timbul! dari 
SyP'ah. karena hal- ihwal yang berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan itu adalah universeel (universal-pen) sifat- 
nya, yaitu menjadi kepunyaan manusia bersama. Apa lagi 
sampai kepada saat sekarang ini dan seterusnya, pe- 
nyelidikan ilmiyah tentang alam, tentang hidupnya ma- 
nusia di dunia ini, tidaklah akan berhenti. 


Cobalah cocokkan keterangan Al-Imam ja'far Ash- 
Shadig ini dengan hasil penyelidikan alam yz terakhi 
Shadig dengan hasil penyelidik: im yang terakhir, 
yang mengatakan bahwa alam cakrawala itu terdiri dari 
pada berjuta-juta kekeluargaan bintang-bitang, masing- 
masing dengan mataharinya sendiri yang dinarnai Galaxi. 
(Sebetulnya Tata Surya atau Solar System atau Sistem 
Matahari-pen). 


Berdasarkan kepada semuanya ini, maka ditasirkan- 
lah oleh setengah ahli tafsir, bahwa yang dimaksud 
dengan Adam sebagai Khalifah, ialah Khalifah dari 
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Adam-Ado»m yang telah berlalu itu, yang sampai menga- 
takan seribu-ribu (sejuta Adam). Dan dongeng Iran yang 
diambil dans dimasukkan ke dalam beberapa tafsir itupun 
menunjukkan bahwa dalam kalangan Islam sudah lama 
ada yang berpendapat bahwa sebelum manusia kita ini 
sudah 'ada makhluk dengan "Adam”nya sendiri terlebih 
dahulu. Sekarang tidaklah berhenti orang menyelidiki hal 
itu, sehingga akhirnya datanglah pendapat secara il- 
rniyah, di antaranya teori Darwin, dilanjutkan lagi oleh 
berpuluh penyelidikan tentang ilmu manusia, pada fosil- 
fosil yang telah membatu menunjukkan bahwa 400.000 
tahun yang lalu telah ada manusia Peking atau manusia 
Mojokerto. 


Adapun Al-Gur'an, karena dia bukanlah kitab catatan 
penyelidikan fosil atau teori Darwin, tidaklah dia mem- 
bicarakan hal itu. Tidak dia menentang . teori itu, 
malahan menganjurkan orang meluas dalamkan ilmu 
pengetahuan tentang apa saja, sehingga bertambah yakin 
akan kebesaran Allah. 


Penafsiran yang kedua ialah Khalifah dari Allah 
sendiri. 


Di antara makhluk-makhluk sebanyak itu manusialah 
yang telah dipilih Allah menjadi KhalifahNya, yaitu 
Adam dan keturunannya. (Lihat Surat An-Naml ayat 62). 
Demikian kata mereka. 


Pada manusia itulah Allah menyatakan hukumNya 
dan peraturanNya: Dia menjadi Khalifah untuk mengatur 
bumi ini, untuk mengeluarkan rahasia yang terpendam di 
dalamnya. Dianugerahkan kepadanya akal. Akal itupun 
suatu yang ajaib dan gaib. Bentuknya tidak nampak, 
tetapi bekasnyalah yang menunjukkan bahwa akal itu 
ada. Manusia yang ketika mulai lahir lemah tadi, kian 
lama kian diberi persiapan. Kekuatan yang ada padanya 
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OOC 
seorang Hu 
dapat mengesan dan membekas pada sei 1 bumi. Dari 
keturunan demi keturunan manusia itu bertambah dapat 
menguasai dan mengatur bumi. Telah dikuasainya lautan 
dan telah diselaminya. Telah terbang dia di udara, telah 
pandai dia bercakap bersambutan kata, padahal yang 
seorang di Kutub Utara dan yang secrang di Kutub 
Selatan. Gunung ditembusnya dan dibuatnya jalan kereta 
api di bawahnya. Dan banyak lagi kemungkinan-ke- 
mungkinan lain yang akan dapat dikerjakan dalam bumi 
ini, terutama sejak terbuka rahasia tenaga Atom abad 
XX ini. 

Memang ilmu yang luas itu tidak diberikan semuanya 
kepada orang-seorang, dan tidak pula diberikan sekaligus, 
melainkan dari penyelidikan mereka sendiri. Yang karena 
“ kesungguhan mereka, rahasia itu dibukakan dan dibu- 
kakan lagi oleh Tuhan. Jadi dapatlah difahamkan bah- 
wasanya ayat 31 yang menerangkan bahwa Allah meng- 
ajarkan nama-nama kepada Adam, dan seketika di- 
tanyakan kepada malaikat, malaikat menyembahkan bah- 
wa pengetahuan mereka hanya terbatas sekedar yang 
diajarkan Allah kepada mereka (ayat 32), lalu Adam 
disuruh menerangkan, maka diapun menerangkanlah 
semua nama-nama itu. Dapat ditarik maksud yang dalam 
tentang keistimewaan yang diberikan Allah kepada ma- 
nusia, yang kian lama kian dibukakan rahasia segala 
nama itu kepada manusia, namun kegaiban semua langit 
dan bumi masih banyak lagi yang belum diajarkan 
kepada Malaikat ataupun kepada manusia, sebagaimana 
yang tersebut pada ujung ayat 33. 


w£ 
UAyA, 


Kepada tafsiran yang manapun kita akan cenderung, 
baik jika ditafsirkan bahwa Adam dan keturunannya 
diangkat jadi Khalifah dari makhluk yang telah musnah, 
ataupun sebagai Khalifah dari pada Allah sendiri, namun 
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isi ayat, sebagai lanjutan dari pada ayat sebelumnya telah 
menyingkapkan lagi tabir pemikiran yang lebih luas bagi 
manusia, agar janganlah mereka kafir terhadap Allah, 
ingatlah bahwa kedudukannya dalam hidup bukanlah 
sembarang kedudukan. Janganlah disia-siakan waktu 
pendek yang dipakai selama hidup di dunia itu. 


Demikian besar sanjungan yang diberikan Allah, 
sangatlah tidak layak kalau manusia menjatuhkan di- 
rinya ke alam kehinaan, di sini disebutkan bahwa dia 
adalah Khalifah. Di waktu yang lain Tuhan katakan 
bahwa manusia telah dijadikan sebaik-baiknya bentuk 
(Surat At-Tin, Surat ke 95, ayat 4). Dan di kala yang lain 
Dia, Allah, sanjung dia tinggi- tinggi: 


”Dan sesungguhnya telah Kami muliakan Bani Adam, 
dan kami angkat mereka di darat dan di laut, dan Kami 
beri rezeki mereka dengan yang baik-baik, dan sungguh- 
sungguh Kami lebihkan mereka dari pada kebanyakan 
(makhluk) yang telah Kami jadikan, sebenar-benar dile- 
bihkan.” (Al-Isra Surat ke 17, ayat 70). 


Demikianlah kemuliaan yang telah dilimpahkan 
Tuhan kepada manusia, adakah patut kalau manusia 
tiada juga sadar akan dirinya dari hubungannya dengan 
Tuhannya? 


Sementara itu Joesoef Sou”yb, di dalam buku ”Aga- 
ma-agama Besar di Dunia” pada halaman 22, menulis 
sebagai berikut: 

Firman Allah di dalam Surat Al Bagarah (ayat 30-34) 
berisikan suatu pernyataan, berbunyi: Inni Ja'ilun fil- 
Ardhi khalifatan, yakni Aku menjadikan di Bumi itu 
suatu Pengganti. 


Lantas timbul reaksi para Malaikat, berbunyi: A- 
tajalu fiha man Yufsidu fiha wa Yasfikud Dima-a, yakni, 
Apakah Engkau akan menjadikan disitu Manusia yang 
akan membikin kebinasaan dan menumpahkan darah. 
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Firman Allah berisikan jawaban, berbunyi: Tani 
Alamu ma-la Ta'lamun, yakni, Sungguh, Daku lebih 


mengetahui apapun yang tidak kamu kelahui. 


Lalu dikisahkan bahwa Allah ruengajarken ” nama- 
nama segalanya kepada Adam. Kemudian para Malaikat 
itu diminta menyebutkan Nama-nama segalanya itu dan 
jawaban para malaikat itu berbunyi: La 'Tlima la-na illa 
ma 'Allamtana, yakni, Tiada tahu bagi kami kecuali tahu 
yang Engkau ajarkan kepada kami. 

Adam diperintahkan menyebutkan Nama-nama sega- 
lanya itu. Setelah kentara kelebihan Adam itu maka para 
Malaikat itu diperintahkan sujud kepada Adam, tetapi 
Iblis menyangkal dan tidak hendak sujud kepada Adam. 


Demikian dikisahkan tentang kejadian Adam di 
dalam Surah Al Bagarah ayat 30 sampai ayat 34. 
Begitupun dalam berbagai Surat lainnya di dalam Kitab 
Suci Al Gur'an. 


Tersebab Al @ur'an tidak memerincikan tahun ke- 
jadian Adam dan tahun urutannya maka Al @ur'an 
tidak pernah dihadapkan kepada pertentangan dengan 
penemuan-penemuan ilmiah dalam bidang kepurbakalaan 
(Arkeologi). Selanjutnya dapat dilakukan penilaian ter- 
hadap kisah di dalam Al @ur'an itu sebagai berikut: 


Berkenaan dengan bunyi reaksi para Malaikat ter- 
hadap maksud Allah maha Pencipta untuk menciptakan 
Manusia di Bumi itu, maka di dalam hal itu timbul soal: 
"Dari manakah para Malaikat itu tahu bahwa manusia 
yang akan diciptakan itu bakal membikin kebinasaan dan 
penumpahan darah di Bumi?” 


Jikalau dinyatakan bahwa para Malaikat itu 'serba- 
tahu dan juga terhadap hal-hal yang bakal terjadi, maka 
bunyi jawaban para Malaikat (Tiada 'tahu' bagi kami 
kecuali tahu yang Engkau ajarkan kepada kami) sudah 
terang membantah kebenaran hipotesa serupa itu. Ja- 
ngankan tahu terhadap hal-hal yang bakal terjadi, 
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bahkan 'Nama-nama' segalanya yang ada pada masa 
itupun para Malaikat itu tiada tahu. 


Lantas di dalam hubungan itu timbul soal: Apakah 
'dasar' bagi reaksi para Malaikat itu bahwa manusia yang 
akan mendiami Bumi itu bakal membikin kebinasaan dan 
penumpahan darah?” 


Sudah tentulah penyaksian para Malaikat itu ter- 
hadap tingkah-laku dan perbuatan 'penghuni-Bumi' pada 
masa sebelumnya. Sebab, tidak masuk akal bahwa para 
malaikat itu akan berani mengemukakan reaksinya tanpa 
dasar. 


Dengan memahamkan penilaian ayat-ayat di dalam 
Surah Al Bagarah itu maka dapatlah dipahamkan kenapa 
Firman Allah mengenai kejadian Adam itu disebut 
dengan 'khalifatan' (pengganti). | 

Dengan begitu dapatlah dipahamkan bahwa angkatan- 
angkatan sebelumnya telah mengalami kemusnahan dise- 
babkan ”pembinasaan sesamanya dan  penumpahan 
darah.” 


Jadi angkatan Cromagnon dan angkatan Neanderthal 
itu, yang hidup lebih kurang 45.000 tahun sebelum 
Masehi itu, telah mengalami kemusnahannya disebabkan 
perilaku mereka sendiri. 


Berdasarkan kenyataan di dalam bidang Kepur- 
bakalaan (Arkeologi), bahwa penggalian-penggalian yang 
demikian intensip dalam: masa berpuluh-puluh tahun 
sampai kini tidak pernah menemukan 'tengkorak-teng- 
korak' yang lebih mudah dari tengkoran-tengkorak ang- 
katan Cromagnon dan Neanderthal itu, yakni teng- 
korak-tengkorak yang berusia 30.000 tahun ataupun 
20.000 tahun ataupun 15.000 tahun sebelum Masehi. 


Hal itu membuktikan suatu 'jurang-menganga' antara 
angkatan Cromagnon dan angkatan Neanderthal itu 
dengan angkatan turunan Adam. 
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Jadi dengan demikian berdasarkan dalil nagli dengan 
menggunakan metode logika, dengan ditunjang oleh fakta- 
fakta sejarah (fosil-fosil dan sebagainya) menghasilkan 


kesimpulan yang jelas dan gamblang bahwa sebelum nabi 
Adam itu. ADA manusia! 


Dan pada bab-bab selanjutnya akan penulis jelaskan 
“dengan lebih terperinci bahwa sebelum Nabi Adam ADA 
ruanusial. 
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BAB Il 


A. Jejak-ejak Manusia Sebelum Nabi Adam 


Dari pembahasan pada bab yang lalu, telah meng- 
hasilkan kesimpulan yang jelas dan gamblang bahwa 
sebelum Nabi Adam itu ADA manusia. 


Pada bagian ini akan penulis sampaikan tentang 
jejak-jejak manusia sebelum Nabi Adam. 


Adapun tentang jejak-jejak manusia sebelum nabi 
Adam ini, pada garis besarnya dapat dilihat atau dilacak 
pada tanda-tanda (bekas-bekas) adanya peradaban (kebu- 
dayaan) yang tinggi pada masa lampau, yang tingkat 
ketinggiannya/kemajuannya beberapa puluh atau beberapa 
ratus atau malahan mungkin beberapa ribu tahun di 
depan kebudayaan kita sekarang ini. Dan adanya ke- 
budayaan (peradaban) itu tentulah menunjukkan adanya 
rnasyarakat, karena masyarakat adalah merupakan tanah 
tempat tumbuhnya kebudayaan, dan sebaliknya, artinya 
tiada masyarakat yang tidak menghasilkan kebudayaan, 
atau dengan kata lain, masyarakat dan kebudayaan itu 
adalah merupakan suatu sistem yang masing-masingnya 
berfungsi sebagai sub-sub sistemnya. Atau, masyarakat 
dan kebudayaan adalah merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisah-pisahkan. Sedangkan kebudayaan itu 
sendiri memiliki tujuh unsur, seperti : bahasa, sistem 
pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup 
dan teknotogi, sistem mata pencaharian hidup, sistem 
religi, kesenian. (Lihat buku Sosiologi dan Antropologi, 
untuk SMA Kelas II! A3 dan III A4, tulisan A. Widiada 
Gunakaya SA, SH, halaman 40). Dari ketujuh unsur 
kebudayaan tersebut hanya satu yang penulis kesulitan 
melacaknya, pada kebudayaan manusia-manusia sebelum 
nabi Adam, yaitu sistem religi. Sebabnya adalah karena 
manusia-manusia sebelum nabi Adam itu memang tidak 
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mengenal agama, karena Allah tidak mengutus seorang 
nabi atau seorang rasulpun kepada masyarakat sebelum 
nabi Adam, untuk memberi petunjuk. Mereka berhidup 
hanyalah semata-mata dengan menggunakan akalnya 
yang berkembang secara evolusi. Tidak demikian halnya 
dengan manusia-manusia bani (keturunan) Adam. Ketu- 
runan nabi Adam akan diberi rahmat. Akan diutus 
rasul-rasul. Akan diberi nabi. Akan diturunkan petunjuk 
(agama), meskipun pada kenyataan nantinya mereka juga 
berbuat bencana dan saling menumpahkan darah seperti 
halnya dengan manusia-manusia sebelum nabi Adam. 
Inilah rahasia firman Allah : Inni A'lamu mala ta'la- 
mun”, yaitu bahwa, Allah mengakui, memang anak cucu 
(bani) Adam itu nantinya akan berbuat bencana dan 
menumpahkan darah, seperti halnya dengan manusia- 
manusia sebelum Nabi Adam, tetapi keadaan mereka lain 
dengan keadaan manusia-manusia sebelum Nabi Adam 
yang sampai-sampai harus sepakat untuk menyingkir 
atau meninggalkan muka Bumi untuk selama-lamanya 
(saking tidak tahannya menyaksikan dan merasakan 
kengerian yang ditimbulkan oleh bencana-bencana yang 
selalu mereka perbuat), yaitu bahwa pada bani Adam 
akan diturunkan petunjuk-petunjuk. Akan diutus rasul- 
rasul dan yang paling penting adalah diberi rahmat 
dengan diutusnya nabi Muhammad s.a.w. sebagai rah- 
matan lil 'alamin, sehingga peperangan yang bersifat 
menghancurkan (misalnya perang nuklir atau perang 
bintang/kartika yuda) yang sering terjadi pada manusia- 
manusia sebelum nabi Adam tidak akan terjadi pada bani 
Adam, 

Mari kita kembali membicarakan tentang bekas-bekas 
atau tanda-tanda atau jejak-jejak kebudayaan yang di- 
tinggalkan oleh manusia-manusia sebelum nabi Adam. 


Dari keenam unsur-unsur kebudayaan yang diting- 
galkan oleh manusia-manusia sebelum nabi Adam, untuk 
memudahkan pembahasan, maka unsur-unsur kebudayaan 
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tersebut penulis bagi menjadi dua golongan, yaitu ke- 
budayaan materi, misalnya berupa bangunan-bangunan 
atau benda-benda yang nampak: dan kebudayaan non 
materi, misalnya kemajuan-kemajuan (ketinggian-keting- 
gian) pengetahuan dsb. 

Sambil memaparkan tentang peninggalan-peninggalan 
manusia-manusia sebelum nabi Adam, maka penulis juga 
berusaha untuk memberi ulasan-ulasan / komentar- 
komentar sekedarnya untuk membuktikan bahwa kebu- 
dayaan tersebut bukanlah ciptaan bani Adam. Untuk itu, 
sebelum penulis memaparkan data, baiklah terlebih dulu 
mau penulis paparkan konsepsi penulis tentang keadaan 
manusia sebelum nabi Adam sekedarnya. 


Penulis katakan, bahwa manusia sebelum nabi Adam 
itu eksistensinya tumbuh dan berkembang melalui proses 
evolusi dari tingkat makhluk yang lebih rendah. Melalui 
proses yang berlangsung lama (ratusan ribu tahun), 
sejalan dengan evolusi bentuk fisik, maka tingkat kecer- 
dasannya mengalami perkembangan. Dan. puncak perkem- 
bangannya (tentang kecerdasan otak/akal), terjadi pada 
belasan ribu tahun yang lalu, yang mana tingkat 
kecerdasan otaknya jauh melebihi tingkat kecerdasan 
bani Adam pada masa sekarang ini. Demikian juga 
tingkat pencapaian (penguasaan) ilmu pengetahuan dan 
teknologinya juga jauh lebih tinggi dari pada manusia 
sekarang ini. 

Tetapi, mereka, manusia-manusia sebelum nabi Adam 
itu adalah tetap manusia, sama dengan manusia bani 
Adam, sama dengan kita, yaitu tidak lepas dari segala 
kekurangan dan kelemahan termasuk sifat-sifat jahat 
jelek). Maka manusia-manusia sebelum nabi Adam juga 
tidak lepas dari godaan-godaan/gangguan-gangguan hawa 
nafsu. Hanya bedanya dengan kita adalah bahwa pada 
mereka tidak didapati gangguan dari setan/iblis sebab 
pada waktu itu setan/iblis masih tergolong Malaikat dan 
sealim/sebaik malaikat. Dan juga pada manusia-manusia 
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sebelum nabi Adam itu belum diberi petunjuk-petunjuk 
hidup (agama) melalui Rasul. Maka pada diri merekapun, 
tingkah polanya sama dengan bani Adam yaitu sering 
terjadi perselisihan, percekcokan, pertengkaran, bahkan 
berbunuh-bunuhan, baik antar individu maupun antar 
masyarakat/negara dalam bentuk peperangan. Dalam pe- 
perangan antar masyarakat/negara ini, karena mereka 
tingkat ilmu pengetahuan dan teknologinya jauh lebih 
tinggi dari pada manusia sekarang ini maka teknologi 
persenjataan yang kita miliki sekarang ini, di mana bila 
senjata tersebut dipergunakan dapat menembus Bumi dan 
dapat menenggelamkan suatu pulau yang besar. Bahkan 
dapat menenggelam benua. Contohnya adalah tenggelam- 
nya benua Atlantis dan benua Mu. Jadi tenggelamnya 
benua Mu dan benua Atlantis bukanlah karena bencana 
alam yang maha hebat seperti yang disampaikan oleh 
Brinsley Le Poer Trench, melainkan karena bencana yang 
diakibatkan oleh ulah manusia. Pada waktu benua Mu 
yang terletak di lautan Teduh/Pasific terkena senjata 
sehingga tenggelam, pada daerah lain ada dataran yang 
terangkat ke atas terkena daya gerak turunnya benua 
Mu ke dasar laut, misalnya kota Tiahuanaco dan 
sekitarnya, misalnya danau Titicaca. Itulah sebabnya 
mengapa danau Titicaca ini walaupun terletak pada 
dataran tinggi, namun berair asin, karena memang danau 
Titicaca ini dulunya adalah merupakan bagian dari lautan 
yaitu yang berupa teluk. Demikian juga dengan kota 
Tiahuanaco, meski dirancang dengan hebat dan dengan 
menggunakan konstruksi tahan gempa, namun tak pelak 
runtuh juga jadi puing-puing terkena daya getar dan daya 
panas akibat persenjataan canggih yang dipergunakan 
dalam suatu peperangan hebat. Makanya diantara rerun- 
tuhan kota Tiahuanaco terdapat puing-puing batu yang 
hangus jadi arang, akibat terkena panas yang tinggi, 
yang tidak lain adalah akibat ulah manusia yaitu akibat 
terkena senjata canggih buatan manusia. 
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Sehubungan dengan pendapat penulis bahwa danau 
Titicaca itu dulunya berupa teluk yang bersatu dengan 
lautan yang kemudian karena ulah manusia jadi ter- 
angkat naik, sehingga kini terletak pada dataran tinggi, 
maka seorang ahli berkebangsaan Rusia bernama Ale- 
xadre Kazantsev mengadakan kunjungan ke Tiahuanaco 
beberapa tahun yang lalu. Seperti ahli-ahli lainnya, 
secara kebetulan Kazantsev mendapatkan bahwa air 
Danau Titicaca mengandung kadar garam cukup tinggi, 
sama halnya dengan air laut, dan bahkan ahli itupun 
menemukan banyak kulit kerang dipantai danau tersebut, 
dan nampaknya terdapat pula bekas sebuah pelabuhan 
tua. Ini semua membuktikan bahwa ribuan tahun yang 
lalu sebelum peristiwa terjadi, Danau Titicaca dan 
Tiahuanaco pasti berada pada permukaan air laut, dan 
danau tersebut mungkin merupakan teluk atau relung 
kecil. 


Pendapat penulis adalah bahwa benua Mu dan benua 
Atlantis tenggelam dalam perang dunia antar manusia- 
manusia sebelum nabi Adam. Perang dunia tersebut 
terjadi tiga kali yang masing-masingnya dengan meng- 
gunakan persenjataan super canggih. Masing-masing pe- 
rang dunia terjadi dengan selisih waktu ratusan atau 
ribuan tahun. 


Akibat lain dari perang besar tersebut karena meng- 
gunakan persenjataan super canggih adalah naiknya suhu 
atmosfir sehingga membuat es kutub mencair yang 
membuat permukaan air laut menjadi naik sehingga 
dataran-dataran rendah tenggelam sehingga menjadi laut- 
an. Contohnya adalah lautan Jawa. Laut Jawa itu 
dulunya adalah berupa daratan yang menghubungkan 
antara pulau Jawa dan pulau Kalimantan, tetapi akibat 
naiknya permukaan air laut maka daratan tersebut 
berubah menjadi lautan. Jadi istilah Zaman Es dalam 
ilmu geologi itu sebenarnya adalah akibat ulah manusia! 
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Setelah terjadi perang dunia yang ketiga kalinya ini, 
maka bersepakatlah atas seluruh manusia sebelum nabi 
Adam bahwa karena pengalaman menunjukkan bahwa 
tiada suatu halpun yang bisa menjamin untuk tidak 
terjadi perang dunia yang mengerikan lagi, maka mereka 
semua bermaksud dan bersepakat untuk meninggalkan 
permukaan Bumi ini untuk selama-lamanya dan mereka 
pergi ke suatu tempat lain di dalam Bumi yang dengan 
kemampuan ilmu dan teknologinya, kecerdasannya dan 
kekuasaannya telah mereka temukan. 


Dan sebelum mereka meninggalkan permukaan Bumi, 
mereka bersepakat untuk membuat peninggalan supaya 
barangkali suatu saat nanti di muka Bumi muncul atau 
berkembang suatu makhluk berakal supaya mereka dapat 
tahu bahwa sebelum kemunculan mereka, sebelumnya 
sudah ada makhluk berakal yang menghuni muka Bumi 
ini. Maka setelah terjadi perang dunia yang ketiga, lalu 
kegiatan-kegiatan mereka, mereka pusatkan untuk mem- 
bangun suatu bangunan monumen, atau suatu bangunan- 
bangunan untuk tempat menyimpan dokumen-dokumen 
naskah yang antara lain berisi berbagai data tentang 
ilmu pengetahuan, tentang tingkah-tingkah mereka (ter- 
masuk peperangan yang selalu mereka lakukan), tentang 
nasehat-nasehat dan sebagainya. Sedangkan contoh ten- 
tang nasehat itu antara Jain misalnya, manusia-manusia 
sebelum Nabi Adam melarang bahwa sebaiknya kalau 
bisa jangan menggunakan tulisan karena dimana tulisan 
digunakan maka disitulah akan cepat terjadi perkembang- 
an ilmu. Dan penguasaan ilmu dan teknologi yang tinggi 
dapat/selalu berakibat membahayakan. Pengalaman me- 
reka membuktikan, terjadi tiga kali perang besar yang 
hebat yang mengerikan yang melanda dunia adalah 
akibat oleh adanya penguasaan ilmu dan teknologi yang 
tinggi yang mana ilmu dan teknologi tersebut tumbuh 
dengan pesat semenjak digunakannya tulisan. Bahkan di 
tempat lain, yaitu di Amerika Latin, manusia-manusia 
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sebelum nabi Adam ini lebih menegaskan lagi larangan 
digunakannya tulisan disertai ancaman hukum-an yang 
keras. Sehubungan dengan ini, dalam buku ”Peninggalan 
Masa Lampau Yang Misterius dan UFO” pada halaman 
58, Ives Naud antara lain menulis: Sebuah cerita kuno 
bangsa Inca mengatakan, bahwa, setelah terjadinya ben- 
cana wabah yang membinasakan, sebuah sabda Dewa 
melarang digunakannya tulisan, disertai ancaman hu- 
kuman siksa yang mengerikan. 


Untuk mengatasi persoalan tidak adanya alfabet, 
maka orang-orang Inca kemudian menggunakan tali 
”guipu” dengan banyak mata ikatan yang berwarna- 
warni, dan dengan jarak yang berbeda-beda antara 
mata-ikatan yang satu dengan yang lainnya. 


Karena adanya cara dan alat yang aneh itu, maka 
mereka mempunyai bacaan....tanpa mempunyai tulisan. 


Adapun nasehat-nasehat tentang pelarangan digu- 
nakan tulisan oleh manusia-manusia sebelum nabi Adam 
ini, menurut pendapat penulis tidaklah berlebih-lebihan. 
Oleh karena itu Michael H. Hart dalam bukunya 
”Seratus Tokoh Yang Paling Berpengaruh Dalam Sejarah” 
menempatkan Tsai Lun (& 105 M) dalam urutan 
kedudukan yang sangat tinggi hanya semata-mata dia 
telah menemukan....kertas ! (Lihat buku tersebut hala- 
man 62). Sedangkan pembangunan piramida Giza yang 
demikian hebat ternyata tidak termasuk dalam golongan 
Seratus Tokoh yang paling berpengaruh dalam sejarah ! 
(Lihat buku tersebut halaman 501). Nabi Musa yang 
demikian hebat, Umar bin Khattab yang demikian hebat, 
Karl Marx yang demikian menghebohkan, ternyata ber- 
ada jauh di bawah kedudukan Ts'ai Lun ! Mengapa 
penemuan kertas demikian penting ? Karena dengan 
kertas, tulisan yang berada di dalamnya dengan sudah 
dapat dibawa ke mana-mana. Dengan kertas, tulisan 
mudah disebarkan. Dan kita tahu bahwa semenjak di- 
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gunakannya kertas untuk memuat tulisan, maka perkem- 
bangan ilmu dan teknologi dan penyebaran informasi 
terjadi demikian pesatnya, apalagi dengan diternukannya 
mesin cetak oleh Johann Gutenberg (1400-1468 M, lihat 
buku tersebut halaman 68). Maka tak salah kalau Johann 
Gutenberg juga ditempatkan di urutan yang amat tinggi 
diantara tokoh-tokoh yang paling berpengaruh dalam 
sejarah, oleh Michael H. Hart, jauh di atas kedudukan 
penemu listrik yang demikian bermanfaat bagi dunia. 


Nasehat dari manusia-manusia sebelum nabi Adam 
tersebut tidak keliru, karena manusia-manusia bani 
Adam pada abad ke XX ini telah dua kali membakar 
dunia karena adanya penguasaan ilmu dan teknologi yang 
mana pengusaan ilmu dan teknologi tersebut perkembang- 
annya tidak lepas dari digunakannya....tulisan ! 


Nasehat dari: manusia-manusia sebelum nabi Adam 
tersebut tidak hanya diletakkan di Amerika Latin saja, 
tetapi juga di India. 


Dalam kitab ”Al-@ur'an dan Terjemahannya 30 juz” 
tulisan Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsiran 
Al @uran, yang diketuai oleh Prof. R. H.A. Soenarjo 
S.H., pada halaman 40 antara lain tertulis: 


Kitab Weda adalah Kitab untuk sesuatu golongan. 
Membaca kitab Weda itu menjadi hak yang khusus bagi 
kasta yang tinggi saja. Demikianlah maka Gotama Risyi 
berkata: "Apabila orang Sudra kebetulan mendengarkan 
kitab Weda dibaca, maka adalah kewajiban raja untuk 
mengecor cor-coran timah dan malam dalam kupingnya, 
apabila seorang Sudra membaca mantra-mantra Weda 
maka raja harus memotong lidahnya, dan apabila ia 
berusaha untuk membaca Weda, maka raja harus me- 
motong badannya (Gotama Smarti: 12) 


Meskipun kutipan di atas sama sekali tidak me- 
nyebut-nyebut tentang tulisan, tetapi pada dasarnya 
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adalah menyangkut tulisan, bukankah yang dibaca dalam 
kitab itu adalah tulisan ? 


Kemudian, karena saya mengutip kitab di atas, maka 
konsekwensiny2 bisa timbul masalah. Apa hubungannya 
kitab agama Hindu dengan dokumen naskah peninggalan 
manusia-manusia sebelum Adam ? Maka penulis katakan 
bahwa kitab/ajaran agama Hindu mempunyai sangkut 
paut tentang masalah sumbernya dengan dokumen nas- 
kah peninggalan manusia-manusia sebelum Adam. Agama 
Hindu, ajarannya tidak disampaikan oleh rasul atau nabi, 
tetapi bersumber pada dokumen-dokumen naskah pening- 
galan manusia-manusia sebelum Nabi Adam yang diletak- 
kan di wilayah negara India dan sekitarnya. Oleh karena 
itulah, meski masalah kerohanian mempunyai peranan 
paling penting ditinjau dari segi pengaruhnya terhadap 
sejarah, namun Michael H.Hart tidak memasukkan se- 
orangpun tokoh menyampai ajaran agama Hindu, karena 
memang tidak diketahui tokohnya/rasulnya. Sebabnya 
ialah bahwa kitab agama Hindu adalah bersumber pada 
dokumen-dokumen naskah peninggalan manusia-manusia 
sebelum Nabi Adam. 


xx 


Memang tulisan itu adalah sesuatu yang amat 
penting. Tak heran bila wahyu pertama yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad s.a.w. juga menyangkut masalah 
tulisan. Igro, bacalah ! Apa yang dibaca ? Tidak lain 
ialah tulisan ! 


Demikianlah, setelah manusia-manusia sebelum Nabi 
Adam itu selesai membangun monumen-monumen pe- 
ninggalan dan membangun tempat-tempat untuk menyim- 
pan naskah-naskah yang berisi berbagai macam tanda, 
petunjuk, nasehat, ajaran, ilmu pengetahuan dan tek- 
nologi, peristiwa-peristiwa peperangan yang mereka 
alami, sejarah mereka (yang berasal dari proses evolusi) 
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dan lain sebagainya, maka lalu mereka meninggalkan 
permukaan Bumi ini untuk selama-lamanya ...... 


Maka, generasi-generasi pertama dari bani Adam, 
yang berhasil mengetahui rahasia-rabasia dokumen-do- 
kumen naskah-naskah yang ditinggalkan oleh manusia- 
manusia sebelum Nabi Adam, mereka lalu jadi terbuka 
dan meluas cakrawala pikirannya. Sebagian dari rahasia 
tersebut kemudian dikuasai sendiri oleh mereka dan 
kelompoknya. Sebagian lainnya disebarkan. Bahkan ada 
kelompok yang menguasai rahasia tersebut dengan ketat 
dengan tujuan untuk menguasai manusia-manusia yang 
lainnya, karena memang itu watak manusia. Karena 
memang penghisapan manusia atas manusia itu sudah 
sejak dulu adanya. Dan 'homo homini lopus' itu usianya 
setua sejarah manusia ! Bahkan sebagian dari mereka 
akibat terbuka pikiran dan pengetahuannya lalu menjadi 
sangat sombong, bahkan mengangkat diri menjadi ...... 
Tuhan, seperti yang dilakukan oleh Fir'aun Mesir Purba! 
Maka kelak akan datang suatu masa, dimana orang-orang 
akan tahu bahwa orang-orang Mesir Purba bukanlah 
berkebudayaan tinggi, tetapi adalah ”pembual dan pem- 
bohong tinggi !”. Dan kelak akan penulis uraikan bahwa 
kebudayaan- kebudayaan tinggi pada jaman kuno, baik 
mengenai penguasaan ilmu pengetahuan maupun 
teknologi (dari bani Adam) bukanlah karena memang 
mereka berkebudayaan tinggi atau tingkat kecerdasannya 
tinggi, melainkan karena mereka sudah mengetahui 
tentang rahasia-rahasia naskah-naskah yang ditinggalkan 
oleh manusia-manusia sebelum nabi Adam. Dan bagi 
masyarakat yang tidak mengetahui rahasia tentang pe- 
tunjuk-petunjuk yang terdapat dalam dokumen-dokumen 
naskah yang ditinggalkan oleh manusia-manusia sebelum 
Nabi Adam, maka mereka tetap bodoh meski ada yang 
kaya bagi yang telah berhasil menguras kekayaan yang 
berupa emas dll. yang ditinggalkan oleh manusia-manusia 
sebelum Nabi Adam tersebut, seperti yang terjadi pada 
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masyarakat di lembah-lembah Besoa dan Bada di Sula- 
wesi Tengah ! 
sek 


Demikianlah secara singkat uraian penulis tentang 
konsepsi penulis terhadap manusia-manusia sebelum Nabi 
Adam. Dan uraian lebih lengkap mengenai manusia- 
manusia sebelum Nabi Adam, akan penulis sampaikan 
pada bagian yang membicarakan tentang "Kisah Manusia 
Sebelum Nabi Adam”. Dan sekarang marilah kita kem- 
bali ke pokok bahasan pada bagian ini. 


Pada tahap pertama ini, marilah kita lihat tentang 
bekas-bekas (tanda-tanda) kebudayaan materi yang di- 
tinggalkan oleh manusia-manusia sebelum Nabi Adam. 


I. KEBUDAYAAN MATERI. 


1. Bangunan Piramida di Mesir. 


Bangunan yang berbentuk piramida di Mesir ini, 
penulis letakkan pada urutan pertama di antara 
deretan tanda-tanda atau jejak-jejak atau bekas-bekas 
peninggalan Kebudayaan Materi dari manusia-ma- 
nusia sebelum Nabi Adam, antara lain dengan alasan 
bahwa bangunan yang berbentuk piramida ini mem- 
punyai banyak misteri, baik ditinjau dari sudut 
pembuatnya, lokasinya dan ukurannya dan juga 
bentuknya memiliki banyak keistimewaan. Di sam- 
ping itu, di penjuru dunia ini, lokasi yang memiliki 
peninggalan bangunan yang berbentuk piramida ha- 
nya satu, yaitu di Mesir saja (selain di Amerika Latin 
dan juga di kota Tenochtitlan, yaitu ibukota kerajaan 
kuno, Aztec. Lihat majalah Intisari no. 133, terbitan 
bulan Agustus 1974 halaman 165). 


Untuk mengetahui bagaimanakah misteri pem- 
bangunannya, marilah kita ikuti cuplikan tulisan di 
bawah ini. 
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Di dalam buku "Seratus Tokok Yang Paling 
Berpengaruh Dalam Sejarah” pada halaman 501, 
Michael H. Hart menulis : 


Raja Mesir Khufu (Cheops dalam sebutan Yunani, 
t abad ke 26 SM) dikenang karena pembangunan 
piramida raksasa di Giza, yang tampaknya dibangun 
diperuntukkan kuburannya. Kapan lahir dan matinya 
tak ada titimangsanya, tapi umumnya dianggap dia 
hidup dalam masa 26 abad SM. Yang kita tahu 
ibukotanya di Memphis, Mesir, dan dia duduk di atas 
tahta lama sekali, tapi kehidupan lain-lainnya sedikit 
sekali terungkap. 


Tampaknya aman bila kita bilang bahwa piramida 
raksasa adalah piramida baik yang paling terkenal 
maupun. merupakan bangunan yang paling menga- 
gumkan yang pernah dibangun manusia. Bahkan di 
jaman kuno dia dianggap salah satu dari tujuh 
keajaiban dunia. Kendati keenam yang lainnya sudah 
berantakan jadi puing, piramida raksasa tetap tegak 
teguh, satu kenangan yang mempesona buat raja 
yang membuatnya. 


Kesempurnaan konstruksinya maupun keluar bi- 
asaan ukurannya betul-betul mengesankan. Meskipun 
kaki di bagian paling puncaknya sudah dihancurkan, 
ketinggiannya masih mencapai 450 kaki (t sama 
tingginya dengan gedung bertingkat 35!) Secara 
kasar 2.300.000 blok batu, tiap blok beratnya sekitar 
2 1/2 ton digunakan untuk menyusun piramida ini. 
Karena piramida raksasa itu punya perangkat kamar- 
kamar bagian dalam dan lorong-lorong batu yang 
dipergunakan terdiri dari pelbagai macam ukuran, 
menambah ruwet kerja pembikinannya. 

Entah bagaimana cara orang Mesir bekerja di- 
masa 46 abad yang lalu tanpa peralatan modern atau 
mesin, tapi toh mampu mernbikin bangunan serupa 
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itu betul-betul gelap! Betul-betu! bangunan itu me- 
merlukan rencana teramat cermat dan kesanggupan 
adininistrasi sempurna uantuk menggali sumber na- 
sional buat suksesnya tugas luar biasa besar macam 
begitu. Bila kita sepakati dugaan umum bahwa 
kejadian itu memerlukan waktu 20 tahun, dengan 
sendirinya kita harus bayangkan tak kurang dari 
kiraskira 300 blok batu disusun tiap hari. Jelas, 
untuk membentuk blok-blok batu sebanyak itu dan 
mengangkatnya ke tempat penyusunan piramida, me- 
motongnya sesuai dengan ukuran tepat seperti yang 
diperlukan dan menempatkannya pada posisi yang 
semestinya, betul-betul suatu tugas “gila-gilaan”. Se- 
laruh armada kapal harus dikerahkan untuk men- 
gangkut blok-blok batu itu, dan sister suplai be- 
rencana diperlukan untuk memberi makan ”bala 
tentara pekerja” yang terlibat dalam proyek itu. 


Piramida raksasa itu telah bertahan tegak selama 


'4500 tahun, dan mungkin masih tetap tegak seperti 


tu kendati gedung-gedung bangunan modern sudah 
lama runtuh berantakan jadi puing dan abu. Ba- 
ngunan piramida itu betul-betul tak terusakkan! 
Bahkan andaikata sebuah bom atom menghantam 
persis ke tubuhnya dia tak akan terhapus. Tentu 


sedikit demi sedikit dia akan digeroti jaman. Tapi, 
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hingga kini, kadar erosinya masih memungkinkannya 
bertahan hingga lebih dari satu juta tahun lagi. 


Karena itu jelaslah, Cheops sebagai orang yang 
meninggalkan warisan besar buat dunia, telah beroleh 
kemasyuran abadi. 


Dalam tulisan di atas ini adalah merupakan salah 
satu contoh dari orang-orang yang beranggapan bah- 
wa bangunan piramida raksasa di Giza adalah buatan 
Firaun (khufu). Bahkan Michael H. Hart berang- 
gapan bahwa di Khufu ini telah beroleh kemasyuran 


abadi. Padahal kelak akan datang suatu masa di 
mana gelar tersebut akan berubah menjadi ”Si Khufu 
Pembohong Besar Abadi” !. 


Berikut ini penulis paparkan tentang misteri dan 
keistimewaan ukuran, bentuk dan lokasi piramida 
Mesir. 

Majalah Mekatronika no. 5 tahun 1983, pada 
halaman 32, menurunkan artikel berjudul ”Analisa 
Peninggalan Piramida”. Isi tulisan selengkapnya ada- 
lah sebagai berikut: 


Kalau kita membicarakan tentang Piramida, ten- 
tunya seseorang akan mengkaitkan dengan mummi 
raja-raja Mesir purbakala, di mana sampai sekarang 
menjadi topik yang hangat dan menjadi sasaran para 
arkeolog untuk selalu berusaha menyingkap tirai 
misteri peninggalan masa lampau tersebut. 


Semua bangunan piramide selalu didirikan di atas 
tanah atau pasir yang mempunyai segma tanah yang 
baik, serta letaknya selalu disesuaikan dengan posisi 
bintang. Rata-rata sebuah bangunan Piramide mem- 
butuhkan batu yang dipahat sedemikian rupa berben- 
tuk balok dengan jumlah sekitar 2.000.000 sampai 
2.500.000 balok. Bangunan ini merupakan suatu 
bangunan raksasa, dari penyelidikan para arkeolog 
bahwa bangunan tersebut dibuat orang-orang Mesir 
purba atas perintah Fir'aun-firaun Mesir pada jaman 
keemasannya. Yang menjadi pertanyaan, benarkah 
kesimpulan para arkheolog tersebut ? Tentu saja 
pertanyaan seperti ini akan memancing 1001 per- 
tanyaan. Dan semua jawaban yang terlihat tak 
satupun yang memberikan kemungkinan yang dapat 
diraba dengan akal sehat, apalagi bila dikaitkan 
dengan teknologi masa silam. 


Seorang Fir'aun Mesir purba, untuk memerintah- 
kan membuat bangunan piramide sebagai penyimpan 
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makamnya sesudah mati, pertama kali harus me- 
merintahkan beberapa ahli astronomi, ahli geodesi 
dan ahli konstruksi yang paling genius pada waktu 
itu. Pengukuran dan penyelidikan disesuaikan dengan 
posisi bintang, akan memakan waktu cukuplama 
dengan mengandalkan alat pengukur yang sederhana 
yang pada saat itu merupakan alat pengukur yang 
paling modern. Kenyataan ini diperkirakan akan 
memakan waktu 25 tahun. Kemudian ahli geodesi 
menyusul untuk menyelidikan segma tanah/pasir, 
yang disesuaikan dengan data yang diperoleh ahli 
astronomi. Pengukuran pertama adalah menimbris- 
nimbris tanah di sekitarnya, menembus dengan ba- 
lokan-balokan batu. Pengukuran ini akan memakan 
waktu 25 tahun. Ahli konstruksi/sipil, mulai men- 
disain sedemikian rupa sesuai dengan data yang 
diperoleh dari ahli geodesi. Dengan memperhitungkan 
luas bangunan, beban yang harus diterima, tekanan 
angin, momen bangunan dan lain-lain diperkirakan 
memakan waktu lebih singkat yakni hanya 10 tahun. 
Berdasarkan konstruksi yang telah jadi landasan 
pertama persiapan pembangunan piramide, seorang 
arsitek yang paling ulung di masa itu juga dipanggil 
untuk mengatur denah bangunan dengan disesuaikan 
keinginan firaun yang memerintah. Waktu yang 
dibutuhkan lima tahun, komplit dengan rencana 
anggaran biaya yang harus disediakan, time schedule, 
inaterial bangunan, tenaga kerja dan lain-lain. 


Semua perencanaan bangunan sebuah piramide 
membutuhkan waktu 65 tahun, Kemudian berdasar- 
kan perencanaan itu, pertama kali mulai didatangkan 
material terutama batu balok pahatan yang harus 
didatangkan dari seluruh dunia. Karena di Mesir 
tidak cukup banyak tersedia batu untuk pemba- 
ngunan piramide yang paling sedikit membutuhkan 
2.000.000 balok. 


Untuk mendatangkan balok dari selurun dunia 
pada waktu itu harus menggunakan kapa! laut. Dan 
diperkirakan pengumpulan sampai selesai membutuh- 
kan waktu 100 tahun, dan ita merupnkan setengah 
dari waktu melaksanakannya, sehingga hanya mem- 
butuhkan waktu 50 tahun, Untuk pengerjaannya 
dikerahkan tidak kurang dari 100.000 tenaga terampil 
yang memiliki skill pengetahuan bangunan bekerja, 
mengangkit balok batu kemudian meletakkan dengan 
tepat dan benar sesuai dengan gambar perencanaan- 
nya. Dan mengerjakan sampai selesai dibutuhkan 
waktu 200.000 hari berarti membutuhkan waktu 600 
tahun ditambah 115 tahun. Jadi total waktu yang 
dibutuhkannya adalah 715 tahun. Ini memang meru- 
pakan deretan angka yang fantastis, dan berarti telah 
memerlukan waktu sampai pergantian tujuh generasi 
manusia di masa lampau. Berapa usia seorang 
Firaun Purba?, mungkinkah membangun suatu ban- 
gunan raksasa dan fantastis itu hanya membutuhkan 
waktu kurang lebih 70 tahun? (atau 20 tahun seperti 
tulisan Michael H. Hart?) Dari ketidak mungkinan 
inilah yang selalu menjadi pertanyaan dari orang 
awam, 


Dan dari sini dapat disimpulkan bahwa Fir'aun 
Mesir tidak pernah membuat piramide, tetapi meman- 
faatkan bangunan yang telah ada. Entah itu ban- 
gunan satu juta tahun yang lalu atau lebih. 


Banyak dugaan mengaitkan bahwa sebuah pira- 
mide merupakan bangunan dari makhluk angkasa 
luar. Pertanyaan sekarang, untuk apakah makhluk 
cerdas angkasa luar bersusah payah menyibukkan 
diri di Bumi dengan membangun bangunan seperti 
itu. Andaikata mereka ke Bumi hanya berkaitan 
tentang keselamatan kosmos, karena menganggap 
peradaban orang Bumi membahayakan susunan hu- 
kum kosmos. Untuk apa mereka datang ke Bumi di' 
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masa lampau membantu peradaban manusia di Bumi. 
Terlepas dari makhluk angkasa luar, banyak orang 
menyimpulkan bahwa sebuah piramide, adalah pe- 
ninggalan masa silam nenek moyang manusia yang 
sudah mencapai tingkatan sangat tinggi dan telah 
punah akibat suatu bencana sangat hebat. 


Selain itu dapat pula disimpulkan bahwa tujuan 
dari membangun sebuah piramide adalah untuk 
menyimpan dokumen-dokumen ilmu pengetahuan dari 
peradaban nenek-moyang manusia yang telah terlem- 
par ke jaman batu. Jadi kalau demikian nenek 
moyang manusia di masa lampau sudah menyadari 
bahwa bencana dahsyat yang akan menimpa Bumi 
dan memusnahkan penghuni dan peradaban Bumi 
pasti akan datang. Berkat bantuan komputer empat 
dimensi yang di masa silam sudah dapat dibuat oleh 
peradaban nenek moyang manusia masa lampau, 
masa yang akan datang bencana yang menimpa Bumi 
pasti sudah ribuan tahun diketahui. Tetapi sayangnya 
pengetahuan dan teknologi modern manusia saat ini 
belum mampu untuk mencapai tarap seperti yang 
pernah dicapai nenek moyang kita. Di samping untuk 
menyimpan naskah dokumen peradaban manusia si- 
lam, piramide merupakan bangunan yang sangat 
cocok sekali untuk menyimpan 'anti bahan”. Apakah 
anti bahan itu? Dari berbagai penyelidikan yang telah 
dilakukan sekarang ini, ternyata anti bahan me- 
rupakan dasar yang banyak digunakan untuk mencip- 
takan hal-hal yang sangat ajaib, tetapi juga me- 
musnahkan. Apakah sebenarnya yang dinamakan 
dengan 'anti bahan' tersebut?. Jika ditinjau baik-baik, 
sebenarnya sama sekali tidak pasti bahwa anti bahan 
tersebut betul-betul ada. Bahan-bahan yang menjadi 
dasar Bumi dan segala jasad hidup di Bumi terdiri 
dari atom-atom. Tetapi atom pun terdiri dari proton 
dan netron yang dikelilingi sejumlah elektron. Dan 


menurut penemuan-penemuan yang terakhir, bagian- 
bagian dari atom itu terdiri dari bagian-bagian yang 
lebih keci! lagi yakni yang disebut dengan 'guard'. 
Pada saat itulah batas pengetahuan kita tentang 
susunan bahan, namun hampir setiap hari para ahli 
ilmu alam menemukan hal-hal baru yang meng- 
herankan mereka. Pada akhir tahun 1920, seorang 
ahli ilmu alam Paul Dirac sudah meramalkan bahwa 
elektron yang merupakan bagian dengan muatan 
negatif, mempunya! lawan yang sama bentuknya 
tetapi mempunyai muatan positif yang disebut dengan 
posintron. 


Kemudian pada tahun 1932, bagian ini betul-betul 
ditemukan. Semenjak itu dalam waktu yang relatif 
singkat ditemukan lebih banyak bahan anti bahan, di 
antaranya inti proton dan inti netron. Kini diketahui 
bahwa setiap bagian atom mempunyai antibahannya. 
Bahan dan anti bahan mempunyai sifat alam yang 
sama, hanya muatan listriknya yang berlawanan, 
sedangkan bagian-bagian yang netral berputar menge- 
llingi sumbunya ke arah yang berlawanan. Dalam 
alam, inti bahan ini hanya ada selama waktu yang 
singkat sekali. Segera setelah inti bahan berhubungan 
dengan bahannya, maka kedua-duanya musnah selu- 
ruhnya dan serentak menimbulkan energi pancaran. 
Itulah sebabnya maka di bumi tidak pernah dite- 
mukan atom yang lengkap, yang terdiri dari inti 
proton, inti netron dan posintron. Inti proton, yang 
dihasilkan oleh sarjana Eropa di Jenewa hanya dapat 
disimpan selama 85 jam dalam ruanan hampa udara 
yang dikelilingi lapangan maknit, sehingga tidak 
mungkin berhubungan dengan alarn biasa. Walaupun 
demikian, diduga bahwa pada bagian-bagian lain atata 
semesta mungkin ada juga anti bahan. Ada beberapa 
sarjana yang berpendapat bahwa berbagai tata bin- 
tang lengkap seperti Bima sakti kita terdiri dari anti 
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bahan. Benda-benda antariksa itu nampaknya tidak 
ada bedanya dengan bintang-bintang seperti matahari 
kita dan dengan planct-planet seperti planet Bumi. 
Tetapi perhubungan fisik antara manusia Bumi de- 
ngan penghuni atau makhluk anti Bumi akan menim- 
bulkan bencana besar sekali. 


Kembali tentang piramide, bahwa piramide meru- 
pakan tempat yang digunakan untuk menyimpan 
arsip atau dokumen peradaban manusia silam yang 
atas perintah Fir'aun Mesir bangunan itu dibongkar 
dan dikuras isinya, sebagian yang bisa diterjemahkan 
dimanfaatkan di perpustakaan. Kemudian piramide 
yang telah kosong itu menimbulkan ide baru fir'aun- 
firaun Mesir. Alangkah amannya apabila mayatnya 
nanti disimpan dalam piramide tersebut, sehingga ia 
akan terhindar dari gangguan-gangguan orang jahil. 
Kesimpulan ini cenderung lebih meyakinkan, dan 
berkat naskah-naskah kuno peradaban masa silam 
yang bisa diterjemahkan itu, orang-orang Mesir kuno 
dapat mempelajari bagaimana membuat muimmi atau 
mengawetkan jasad kasar manusia atau binatang 
dengan suatu ramuan yang tertulis dalam naskah 
kuno di piramide. Dan semua bangunan piramide di 
masa silam adalah hampa udara yang dikelilingi 
lapangan-lapangan maknet, sehingga naskah-naskah 
yang disimpan di dalamnya tidak mungkin berhu- 
bungan dengan alam. Andaikata benar piramide- 
piramide itu hasil dari peradaban Mesir purba, maka 
setiap perkembangan peradaban dari satu dinasti ke 
dinasti lain tentunya akan menimbulkan satu per- 
adaban baru dalam teknik dan perencanaan piramide. 
Ke-nyataan ini tidak terjadi pada piramide-piramide 
yang diduga para ahli bahwa piramide makam Tety 
dari dinasti keenam dengan piramide makam Ramses 
dinasti pertama dari kerajaan baru yang mempunyai 
tenggang waktu seribu tahun ternyata tidak berbeda. 


Sehingga boleh kita katakan, bahwa rupanya orang 
Mesir purba tidak memerlukan suatu yang baru 
tentang pembuatan piramide. Kemustahilan inilah, 
kita merasa yakin bahwa piramide itu sebenarnya 
sudah ada jutaan tahun sebelum di Mesir purba ada 
dinasti kerajaan atau jaman firaun. Walaupun ada 
bangunan piramide yang baru, yang diduga meru- 
pakan jiplakan. Dan itu lebih meyakinkan lagi, 
bahwa di masa firaun pernah pula dilakukan pemu- 
garan terhadap piramide yang runtuh, tetapi ke- 
nyataannya sangat berbeda dengan teknik a tau 
metode bangunan piramide aslinya. Yang paling 
menarik dari semua piramide adalah piramide Cheop, 
yang oleh para arkeolog diduga dibuat atas perintah 
firaun Khufu. Bangunan itu terletak di atas padang 
pasir yang berbatu yang tempatnya agak tinggi dari 
daerah sekitarnya, dilalui garis meridian yang kalau 
melalui piramide tersebut akan membagi benua dan 
samudra menjadi dua bagian yang sama besarnya. 
Luas bidang bangunan piramide Cheop dibagi oleh 
dua kali tinggi, dengan hasil bagi r « 3.14159, kalau 
kita kalikan dua kali, tepat menunjukkan angka 
sesuai dengan jumlah panjang garis tengah planet 
Bumi. Dan yang lebih fantastis lagi adalah bahwa 
piramide Cheop letaknya tepat di pusat gravitasi 
benua-benua. 


Prasasti-prasasti dari beberapa lembaran sejarah 
memang menghubungkan bahwa Firaun Khufu di- 
nyatakan yang membuat piramide Cheop. Akan tetapi 
kalau kita mempelajari sejarah tentang kekuasaan 
Firaun di jaman Mesir purba adalah absolut. Dapat 
kita yakin ini pada pemerintahan Fir'aun itu bisa 
juga memaksa para ahli pikir untuk menulis bahwa 
Firaun Khufu yang membuatnya. Karena secara 
psikologis orang-orang Arab adalah orang yang suka 
termasyhur. Dengan prasasti itulah Fir'aun-Firaun 
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bisa menutupi kecurangannya karena telah merusak 
arsip peradaban peninggalan masa silam, tanpa se- 
dikitpun rnenyadari bahwa Firaun-Furaun itulah 
yang membuat kita sekarang mengalami kesulitan 
untuk menyelidiki masa silam Bumi dan manusia. 
Dari berbagai analisa, piramide Cheop adalah satu- 
satunya piramide di masa silam sebagai tempat 
penyimpan anti bahan. Karena berdasarkan letak dan 
tempatnya yang tepat di garis meridian, sehingga 
dikelilingi lapangan maknet. Dan di dalam ruangan 
ibulah disimpan anti bahan selama jutaan tahun yang 
tahan lama, kokoh dan tahan terhadap bom atom 
serta dalam rnenghadapi perubahan berbagai iklim, 
dan ini merupakan kemustahilan lain untuk dila- 
kukan orang Mesir purba. Pada tahun 3000 sebelum 
masehi, penduduk seluruh dunia baru mencapai 
20.000.000 orang, menurut taksiran para ahli bahwa 
semasa dibangun piramide, Mesir berpenduduk 
50.900.000 orang. Kenyataan ini sangat berlawanan 
sekali. 


Melihat cara hidup orang Arab dimasa modern ini 
saja kita sudah tahu, bahwa orang-orang Arab suka 
berperang, membuat kekacauan, suka menghambur- 
hamburkan uang dan rata-rata mempunyai jiwa ingin 
populer. Kenyataan inilah bahwa di masa Mesir 
purba, Firaun-Fir'aun itu telah memusnahkan naskah 
kuno peninggalan nenek moyang manusia di masa 
silam, setelah mereka mengerti sebagian kecil naskah 
kuno tersebut. Atas perintah firaun, piramide yang 
digunakan menyimpan naskah kuno tersebut dibong- 
kar, kemudian isinya mereka pelajari, kemudian 
setelah naskah terkuras dimanfaatkan untuk makam 
mewah firaun. Dengan memusnakan naskah kuno 
yang dianggap milik nenek moyangnya sendiri me- 
reka merasa takabur bahwa orang-orang Mesirlah 
yang bisa mengatur dunia. Kenyataan ini ternyata 


meleset, bahwa Mesir sampai sekarang terus-terusan 
mengalami karma bentrok dengan kaumnya sendiri. 
Bahkan tidak ada kermajuan sedikitpun dibidang ilmu 
pengetahuan. Kalau memang orang Mesir purba telah 
memiliki peradaban yang sangat tinggi, tentunya 
bangsa Mesir 300 tahun yang lalu telah mampu 
untuk membuat roket atau kapal terbang. Dari 
kesimpulan ini banyak sekali terjadi ketidak beresan 
tentang dugaan para ahli bahwa Mesir purba sanggup 
dan memiliki peradaban yang sangat tinggi. Kita 
lebih berkesan mengatakan bahwa di jaman Fir'aun 
arsip peradaban Bumi yang sekarang menjadi per- 
tanyaan kita telah dijungkir balikkan oleh ulah 

Firaun Mesir purba. | 


Dari kenyatan di atas kita seharusnya merasa 
bangga bahwa nenek moyang kita di masa lampau 
telah mengalami peradaban yang sangat tinggi, masa 
silam tentang peninggalan kuno sebagian telah ter- 
singkap, walaupun ini masih merupakan tirai pera- 
buka misteri yang selama ini hanya diselimuti 
apa-apa yang bersifat dugaan semata-mata. 

Sementara itu, harian Jawa Pos pada hari Rabu 
tanggal 18 Januari 1989, telah membahas tentang 
persiapan seminar mengenai misteri piramida di CCF 
(pusat Kebudayaan Perancis) di Surabaya. Antara lain 
disebutkan bahwa dari hasi! penyelidikan telah mem-: 
buktikan bahwa bila kita berdiam di dalam suatu 
bangunan yang berbentuk piramida maka akan mem- 
peroleh banyak manfaat, antara lain dapat meng- 
hilangkan stress, menghilangkan sakit, bahkan lebih 
jauh disebutkan bahwa kuman-kuman dan zat-zat tak 
berguna dapat hilang dengan sendirinya bila berada 
atau diletakkan/ditaruh dibawah suatu bangunan 
yang berbentuk piramida. Disamping itu suatu ba- 
ngunan yang berbentuk piramida juga dapat meng- 
hilangkan kesan angker. Oleh karena banyak 
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keistimewaan inilah maka zaman sekarang banyak 
orang-crang beruang yang membangun rumahnya 
dengan bentuk piramida. 

Pernah penulis baca satu judul "Piramida Me- 
mancarkan Sinar Kosmis” dalam suatu majalah, 
tetapi sayang penulis tidak membaca isinya, lagi pula 
penulis juga lupa nama majalahnya. Kemudian pe- 
nulis mencoba melancak majalah tersebut dengan 
cara mendatangi kios tempat penulis melihatnya 
tempo hari. Ternyata raajalah tersebut sudah tidak 
ada. Dan ketika penulis tanyakan kepada penjualnya., 
ternyata penjualnya sendiri juga tidak tahu. Lalu 
penulis beri penjelasan bahwa majalah tersebut men- 


“ ceriterakan tentang seni bangunan (interior dsb). Lalu 
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dijawab "mungkin itu majalah "ASRI”. 


Misteri Bangunan di Sulawesi Tengah. 


Para penulis luar negeri tentang UFO, setahu 
penulis, tidak ada yang menulis tentang misteri 
bangunan di negara tercinta penulis yaitu Indonesia. 
Padahal ditinjau dari segi misteri pembuatannya, 
model/soraknya dan maksudnya adalah sama dengan 
bangunan-bangunan misteri yang tersebar diberbagai 
bagian dunia yang lain. Seperti contohnya tentang 
corak bangunan di iermbah Besoa adalah sama dengan 
zorak bangunan di Polynesia, atau menyerupai patung 
Indian Aztec dan Inca di Amerika Latin dan juga 
diberi petunjuk-petunjuk dengan memakai tulisan 
huruf hyrogliph (seperti di Mesir), yang menunjukkan 
bahwa bangunan-bangunan tersebut adalah dibuat 
oleh tangan-tangan seniman dari masyarakat yang 
sama. Dan untuk penjelasannya marilah kita ikuti 
tulisan berikut ini. 


a. Misteri Bangunan di Lembah Besoa. 


Di Sulawesi Tengah terdapat beberapa lembah 
yang memiliki bangunan peninggalan yang masih 


“bersifat misteri. Salah satunya adalah di lembah 
Besoa, seperti yang tertulis pada majalah Tempa, No. 
9, Tahun VIII, bertanggal 29 April 1978, halaman 36, 
antara lain tertulis sebagai berikut: 


Kabar gembira bagi para arkeolog Indonesia: 
Departemen P&K telah memutuskan pendirian 'ta- 
man purbakala' di 17 propinsi. 


Tujuannya untuk menjelaskan cara hidup nenek 
moyang bangsa Indonesia di Zaman Batu. Selain 
berfungsi sebagai cagar budaya merangkap obyek 
pariwisata, tempat-tempat itu juga dimaksudkan se- 
bagai lapangan penelitian para ahli (pra-) sejarah. 
Sebagai langkah pertama begitu menurut WWF 
Newsletter, Maret 1978 Departemen P&K telah men- 
drop dana 33 juta rupiah untuk pendirian taman 
purbakala di Cipari, Jawa Barat. 


Daerah mana yang mendapat giliran berikutnya 
tentu saja tergantung pada beleid menteri baru, yang 
pernah menyatakan ingin mengutamakan bidang ke- 
budayaan. Sernentara itu, dari jantung Sulawesi 
Tengah telah terbentuk usul para ahli agar lembah- 
lembah pra-sejarah di kaki pegunungan Takolekaju 
juga dijadikan ”cagar budaya”. Khususnya lembah 
Besoa di jantung suaka margasatwa Lore Kalamanta, 
seperti diusulkan tim Drs. Widjojo dan Drs. Undang 
dari Departemen Biologi ITB yang meninjau suaka 
baru-baru ini. 

Sebelumnya, pengamanan terhadap peninggalan 
megalitik di lembah Bada di batas selatan suaka 
sudah dimintakan pula oleh Kepala Bidang Purbakala 
Kanwil P & K Sulawesi Tengah, Masyuddim Ma- 
syhuda BA kepada atasannya di Jakarta. 


Baru lembah Bada yang sudah disurvai secara 
intensif oleh tim Harris Sukendar dari Pusat Pene- 
litian Purbakala dan Peninggalan Nasional di akhir 
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1976. Di pertengahan tahun itu, almarhum Husni 
Alatas dari TEMPO yang berkunjung ke Bada hampir 
2 minggu lamanya mencatat adanya 24 patung dan 
77 sumur batu (kalamba) berserakan di lembah itu. 


Namun "lembah Besoa yang lebih tinggi (Sekitar 
1200 meter) dan lebih luas (10 x 6 km2), tak kalah 
nenariknya dari segi arkeologi. Cuma, belum ada ahli 
purbakala Indonesia yang datang mendokumentir- 
apalagi menyelidikinya secara intensif. 


Maklumlah, dataran tinggi Besoa itu lebih sulit 
dicapai ketimbang Bada. Terkepung hutan dan gu- 
nung berlapis di segenap penjuru, orang harus 
mendaki dua lapis gunung sampai ketinggian 1800 
meter sebelum bisa turun ke lembah. Atau naik kuda 
berhari-hari melewati lembah Bada kalau mau masuk 
ke Besoa dari arah selatan. Mungkin itu sebabnya 
tim sejarawan pertama yang datang dari Jakarta ke 
sana lebih setahun lampau, hanya berhenti di Bada 
saja. 


Wartawan TEMPO George Y. Adicondro yang 
bercokol selama seminggu di lembah Besoa, awal 
April ini, sempat mengunjungi sebagian besar situasi 
purbakala di sana. Misalnya Patung Tadulako (dalam 
bahasa Besoa artinya ”hulubalang”) dekat kampung 
Doda, patung-patung wanita dekat Doda dan Bariri, 
gerombolan kalamba dekat Doda dan kampung-kam- 
pung lainnya, serta prasasti bertulisan terpahat 
seperti hiroglyph Mesir. Ada beberapa hal yang 
menarik pada peninggalan purbakala itu. 

Patung-patung manusianya baik Tadulako mau- 
pun dua patung berkelamin wanita yang terbaring 
semuanya bercorak Polynesia. Atau boleh dikatakan 
menyerupai patung Indian Aztec dan Inca di Amerika 
Latin. Selain itu, patung manusia itu semuanya 
menghadap ke utara, seolah-olah arah mata angin 


itulah kiblat para pembuat patung itu. Kemudian, 
dilihat dari bentuk dan komposisi batu bahan men- 
tahnya, orang bisa bertanya: apakah patung maupun 
bejana silindris raksasa itu dipahat dari satu bongkah 
batu masif ? Ataukah merupakan hasil cetakan atau 
cor-coran, dengan menggunakan cetakan yang sudah 
dipahat sebelumnya ? 


Kemungkinan kedua bisa saja terjadi. Seperti 
diuta-rakan oleh A. Winono, Petugas Camat Besoa 
yang besar minatnya terhadap bidang kebudayaan, 
ter-utama pada kalamba-kalamba raksasa tampak 
bekas patron cetakan. bahkan di sisi kiri dan kanan 
patung Tadulako, kalau mau diperhatikan dengan 
teliti, terlihat bekas sambungan patron cetakan depan 
dan belakang. Persis seperti pada serdadu timah 
mainan. 


Kalau teori itu betul, terjawablah problim peng- 
angkutan patung dan sumur raksasa ke lereng bukit 
itu. Sebab patung wanita di bekas kampung Bang- 
keluho dekat Bariri yang baru ditemukan tahun 1976, 
dicoba diangkat oleh 8 lelaki dewasa bersama-sama 
saja masih belum terangkat dari posisinya yang 
terbaring terlentang. Namun sebaliknya timbul per- 
tanyaan baru: apakah resep campuran semen atau 
adonan batu lain yang digu-nakan ? 


Masih banyak pertanyaan lain yang belum ter- 
jawab. Semua patung dan kalamba itu berada di 
lereng bukit, bukan di dasar lembah. Sehingga timbul 
teori, bahwa lembah itu tadinya merupakan danau 
yang terbentuk secara tektonis. Mirip seperti danau 
Lindu yang berada di utara Besoa, segaris dengan 
lembah Besoa dan Bada. Sehingga nenek moyang 
penduduk pegunungan Takolekaju itu mendirikan 
pa-tung, kalamba dan perkampungan mereka di tepi 
danau, yang kini menjadi lereng bukit. 
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Adapun fungsi kalamba itu sendiripun belum 
jelas. Kini sumur-sumur batu yang tingginya ada 
yang sampai 2 meter itu umumnya sudah terbuka, 
dengan tutup batu (yang juga berat sekali) tergeletak 
di sebelahnya. Isinya-sejauh bisa dirogoh dengan 
tangan atau kaki-hanyalah lumpur, air, dan alang- 
alang. 


Tapi kalau kita melongok ke selatan, ke lembah 
Bada, kalamba itu dulunya berfungsi sebagai 'sar- 
cophagus' kubur batu di mana tulang- tulang sang 
jenazah disimpan bersama dengan harta bendanya. 
Mungkin saja kalamba di Besoa dulunya pun ber- 
fungsi sebagai kubur, tapi isinya sudah habis dikuras 
oleh manusia. Sehingga sekarang hanya berfungsi 
sebagai tangki penampungan air hujan. 


Kebudayaan megalitik (-batu besar) ”tua” se- 
macam di Besoa dan Bada itu, menurut arkeolog R. 
Von Heine-Geldern tersebar di Assam di India sampai 
kepulauan Polynesia di Lautan Teduh. Namun di 
Indonesia, hanya di temukan di Nias, Flores, dan 
pegunungan Sulawesi bagian Tengah. 


Di Jawa Timur maupun di Pasemah, Sumatera 
Selatan, ada juga ditemukan sisa-sisa kebudayaan 
megalitik yang lebih "muda”. Namun pengertian 
"tua” dan ”muda” di sini - menurut redaksi En- 
cyclopaedia Brittanica (Vol. 12, edisi 1970) - sangat 
relatif, sebab berapa ribu tahun selisih umurnya 
belum diketahui dengan pasti. 


Adapun yang dimaksud Von Heine Geldern de- 
ngan kompleks kebudayaan Megalitik Tua itu adalah 
tradisi pendirian patung dan bangunan batu raksasa 
sebagai "jalur komunikasi dua arah” antara mereka 
yang masih hidup dengan leluhurnya di alam lain. 
Pengorbanan hewan di bangunan-bangunan megalitik 
itu dapat dimaksudkan untuk 'beka? arwah yang 


baru meninggal menuju tempat kediamannya yang 
baru. Bisa juga dimaksudkan untuk menyadap berkat 
dan kekuatan para leluhur untuk kesuburan manusia 
berikut ternak dan tanamannya di Bumi. Begitulah 
teori Von Heione-Geldern yang belum dua dekade 
umurnya - dan mungkin masih dapat diuji kebenaran- 
nya di jantung Sulawesi Tengah. 


b. Misteri Bangunan di Lembah Bada 


Bangunan-bangunan besar di Lembah Bada di 
Sulawesi Tengah, sampai sekarang belum dapat 
dipastikan berapa usianya, siapa “pembuatnya, apa 
maksudnya. Bagaimana misteri bangunan di Lembah 
Bada ini, ikutilah tulisan di bawah ini: 


Harian Kompas, hari Minggu tanggal 7 Septem- 
ber 1986, pada halaman pertama menurunkan artikel 
berjudul ”Misteri Patung Batu di Lembah Bada 
Sulawesi Tengah”. Isi tulisan selengkapnya adalah 
sebagai berikut: 


Heran juga saya ketika membaca tulisan Ron 
Fisher dalam kumpulan ceritera petualangan yang 
dikumpulkan oleh majalah National Geographic dalam 
bukunya Misteries of The Ancient World. Betapa 
banyak pengamatan yang dituliskannya tentang Pulau 
Paska di awal ceriteranya itu mengingatkan saya 
kembali pada apa yang belum 2 minggu lalu juga 
saya alami di hutan-hutan menuju Lembah Bada di 
daratan Sulawesi Tengah. 


Tetapi setelah persamaan-persamaan kecil itu, 
berderetlah perbedaan-perbedaan yang sangat kontras 
antara daerah yanga diceritakannya, P. Paskah di 
tengah Samudera Pasifik, dengan Lembah Bada yang 
sebenarnya tidak jauh dari Palu, tetapi terasa seperti 
terletak di ujung dunia. 
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Mungkin perasaan sangat jauh dari mana-mana 
itu timbul dari kegersangan panas kemarau katulis- 
tiwa yang bisa sangat menyengat (sekitar 35 derajat 
Celsius) di wilayah itu pada bulan-bulan ini. 


Tetapi mungkin juga perasaan itu terpancing oleh 
keheningan lembah Bada, yang pada siang hari 
diselimuti udara bersih segar dan langit biru serta 
dipeluki oleh gunung-gunung berhutan lebat. Dan 
pada malam hari, keheningan itu terasa lebih meng- 
hantui lagi, karena alam erat berdekapan dengan 
jutaan bintang cemerlang yang berdesakan dari cak- 
rawala ke cakrawala. 


Dan yang masih lebih menghantui lagi adalah 
sosok batu tinggi empat meter berwajah misterius, 
yang kesepian berdiri miring siang malam di se- 
berang desa Gintu, ibukota kecamatan Lembah Bada 
(Lore Selatan). 


Dengan keramahan adat istiadat penduduk Lem- 
bah Bada dan alunan harmoni lembut musik buluh 
perindu yang seakan digemakan oleh seluruh lembah 
ketika mereka menjemput kami di pintu gerbang 
desa, lengkaplah harmoni alam yang serba lugas itu 
menenggelamkan kami ke celah-celah paling dasar 
dalam hati. 

Lengkaplah sudah misteri Lerabah Bada meng- 
hantui kami sampai berhari- hari kemudian. 


Misteri yang dirasakan oleh Ron Fisher di Pulau 
Paska, segera kami rasakan, ketika setelah tertunda 
lebih dari 10 tahun, akhirnya untuk pertama kalinya 
kami menginjakkan kaki di Lembah Bada bersama 
korespnden Kompas di Palu, Helmy Yambas, dan 
anak tetua adat Kulawi, Taufik. 


Lebih dari 10 tahun lalu ketika berada di Poso, 
saya mendapatkan jawab mengecilkan hati ketika 


bertanya-tanya, tentang cara mencapai Lembah Bada. 
Kebanyakan mereka hanya menjawab ”wah, sulit”. 
Tetapi seorang pejabat di kantor bupati memberikan 
jawaban lebih konkret. 


Lembah itu hanya bisa dicapai dengan berjalan 
kaki, dan sekurang-kurangnya memakan perjalanan 
seminggu untuk sampai ke tempat itu. 


Sekarang jalan-jalan aspal sudah banyak menem- 
busi daratan Sulawesi Tengah, dan pesawat kecil-kecil 
para inisionaris Kristen mampu mendarat di lapang- 
an-lapangan rumput yang banyak mereka buat di 
tempat-tempat yang diizinkan. 

Tetapi ketika kami Agustus akhir bertanya-tanya 
lagi di Palu tentang cara mencapai Lembah Bada, 
jawaban yakin masih diberikan: berjalan kaki atau 
naik kuda. Sekurang-kurangnya dibutuhkan waktu 
tiga hari. Perjalanan kaki bisa ditempuh dari Tentena 
setelah naik kendaraan umum sekitar 50 km dari 
Poso. (Palu-Poso dulu juga hanya bisa dicapai dengan 
pesawat, sekarang bisa enam jam dengan mobil). 
Atau dari desa Gimpu dekat Kulawi, setelah naik 
kendaraan umum sekitar 90 km dari Palu. 


Atas jasa baik pengaturan beberapa pihak, untuk 
mengirit waktu akhirnya kami bisa mencarter pesa- 
wat Cesna MAF untuk mendaratkan kami di desa 
Gintu di jantung Lembah Bada. Pulangnya nanti saya 
ingin berjalan kaki. 

Begitu mendarat, lingkaran misteri Lembah Bada 
pun menjadi lengkap. Kami datang untuk mencari 
tahu, apa, bagaimana, kapan, dan siapa yang mem- 
buat patung-patung batu yang berserakan di Padang 
Sepe, Bomba, Pada, Bewa, Bulili, Lengkeka, Ba- 
dangkaia, Bakekau, dan Tuare di Lore Selatan. Tetapi 
setelah berbincang-bincang dengan Pak Camat (Lore 
Selatan) Madoli, Pak guru Toya dan beberapa tokoh 
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masyarakat Bada lain, pertanyaan pun ganti dilon- 
tarkan: siapa sebenarnya yang membuat patung- 
patung itu? 


Ketika sore itu kami mendatangi patung paling 
besar yang berdiri miring di lereng Padang Sepe 
(padang rumput berkilometer persegi luasnya, 2 km 
dari Gintu), raksasa batu kesepian itu memandangi 
aneh. 


Sosok batu setinggi 4 meter, lebar 1,5 m dan 
tebal 1,29 m itu berdiri miring (30 derajt ke arah 
sungai kecil Balanta, di selatannya), menghadap ke 
barat-barat daya. Kira-kira memang menghadapi 
Lembah Bada, seperti kata penduduk lembah itu. 


Buat asosiasi Jakarta, dia tampak seperti 'ondel- 
ondel. Kepalanya besar, posturnya sangat kaku, 
kesan seluruh wajahnya seperti badut muram yang 
bodoh terbelalak, kakinya tak dipahat pada sisa batu 
yang tertanam. (Untuk tetapberdiri tegak dalam 
posisinya yang miring itu, sekurang-kurangnya dua 
per tiga bagian patung itu tentu tertanam di bawah 
permukaan tanah batuan labil itu): 

Satu perbedaan besar yang segera tampak adalah, 
patung ini ekshibionis. Selain dia tak malu-alu 
mempertunjukkan onderdil-onderdil tubuhnya yang 
serba tidak proporsional, patung yang diberi sebutan 
”Palindo” oleh warga Bada (artinya: penghibur) juga 
tenang-tenang mempertontonkan simbol kelaki-lakian- 
nya. Digambar kasar tetapi lengkap, gagah dan 
menyolok, batang 'phallus'nya dipasang tegak sampai 
lewat pusar yang tidak digambar. 


Dan vitalitasnya itu menjadi lebih menyolok lagi, 
karena kedua tangannya seperti sengaja membimbing 
mata kita ke sana. Benar-benar ekshibionis gaya 
patung-patung sinibol kesuburan kebudayaan primitif. 


Tetapi sekilas, patung Padang Sepe itu juga 
mengesankan wajah serius, seserius burung hantu. 
batang hidungnya menggantung jauh ke bawah meng- 
gusur janggut, dan mulutnya tidak digambar. 

Ada sedikit kesan seperti goresan mulut, tetapi 
itu adalah kreativitas alam. Jamur-jamur batu jenis 
lain menumbuhi daerah bayangan hidung. Ketika 
semua jamur kering sewaktu kemarau datang, mulut 
semu itu tampak seperti keputihan. Alam yang 
kreatif itu pulalah yang membut seluruh bola mata 
menjadi memutih, melingkari pupil bulat yang me- 
lotot buta, persis burung hantu, Kesan burung hantu 
ini paling menonjol di patung "Lang kebulawa” di 
bekas desa tua Bomba, 6 km sebelah timur Gintu, 
ujung timur Lembah Bada. 

Dengan imajinasi sedikit, burung hantu itu pun 
bisa berubah menjadi 'dakocan', boneka kikuk kreasi 
Jepang yang pernah melanda Indonesia sekitar 20 
tahun lalu. 


Atau untuk bocah-bocah Jawa yang sekarang 
sudah menjadi orang mendekati pensiunan, sosok 
megalit di Padang Sepe itu juga menyerupai 'golekan' 
boneka murahan mainan anak-anak pedesaan Jawa 
yang sekarang sudah sangat sulit ditemui lagi, 
karena citra naifnya  terlanda habis oleh mainan 
plastik kreasi robot. 

Dalam cara pembuatannya, mungkin persamaan 
dengan golekan Jawa inilah yang paling tepat. Sangat 
berbeda dengan patung-patung raksasa batu di Pulau 
Paska yang berderet membelakangi laut dalam sosok- 
sosok jenis patung Bada, bila dilihat dari samping 
arca 'Palindo” di Padang Sepe tidak akan dikenali 
lagi. Dari belakang dia hanya berwujud sosok batu, 
seperti juga golekan Jawa hanya akan terlihat seperti 
potongan kayu kalau dilihat dari samping dan dari 
belakang. 
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Sangat berbeda dengan kesan kesederhanaan pa- 
hat semacam itu, patung-patung raksasa batu di 
Pulau Paskah dipahat dari massa batu gunung api 
padam di pulau itu, Rano Kao, dalam posisi terbaring 
menjadi satu dengan bumi basalt di sana. 


Ketika citra sosok itu sudah selesai, patung 
dicungkil dari lembah basalt itu, dibawa turun dari 
lereng Rano Kao dan didirikan di tempat yang 
dikenendaki. 


Tetapi patung di Padang Sepe, seperti juga 
patung-patung serupa di pelosok desa-desa di Lembah 
Bada yang lain, kelihatannya lebih mirip pembuatan- 
nya dengan golekan Jawa. 


Kalau golekan Jawa lahir dari dahan-dahan kayu 
sebesar tangan dan dipaksakan bentuknya dengan 
goresan-goresan pisau dan beberapa bahan warna 
untuk mengelabuhi mata anak-anak sebagai boneka 
berwajah manusia, maka patung-patung Bada itu pun 
kelihatannya lahir dari batu-batu Genis Mollase) yang 
bentuk aslinya memang sudah demikian. 


Sosok batu yang sudah dimiripkannya dengan 
kreasi yang hendak dilahirkannya itu kemudian 
dicukil-cukil sedikit hingga keluar matanya, dan 
dicongkel-congkel untuk keluar hidungnya. Lalu ba- 
wah hidungnya digores saja, supaya terkesan sedikit, 
bahwa di situlah mulut terletak. 

Mungkin mulut tidak terlalu perlu, atau tidak 
terlalu berkesan bagi tata wajah penduduk Bada pada 
waktu itu. Beda halnya dengan mata. Mata, di patung 
yang mana pun di Lembah Bada, selalu digambar 


secara menyolok, lebar terbelalak. Tetapi meskipun - 


terbelalak, di banyak patung mata itu tergambar 
miring (slanted), dan di patung "Loga” di desa Pada, 
sipit. 


Menurut dongeng-dongerg lama yang masih di- 
warisi oleh banyak warga Bada, mata terbelalak 
menandakan wanita, dan mata sipit adalah atribut 
patung laki-laki. Hal seperti itu juga' direkam oleh 
Kruyt awal abad ini. Beberapa dari patung-patung itu 
bahkan mereka anggap berpasang-pasangan, seperti 
patung Taroroe di desa Bulili yang dianggap perem- 
puan, dengan patung Tawiroi di desa Gintu yang 
dianggap laki-laki. Kalau diikuti petunjuk tersebut, 
perbedaan tidaklah sejelas itu, tetapi kesan dernikian 
memang bisa timbul. Patung di Padang Sepe matanya 
terbelalak, tetapi kelaki-lakian sigap perkasa. Alis 
matanya memang agak miring ke atas. 


Patung di Bomba juga terbelalak bodoh, dan 
gambar kedua tangannya yang menarik perhatian 
kita ke sana menunjukkan, betapa benar bahwa dia 
perempuan, dengan pameran primitf bayangan alat 
kewanitaannya. 


Lalu siapa yang digambarkan oleh patung-patung 
itu, siapa yang memahatnya, apa maksudnya dan 
kapan semua itu dibuat ? 


Laporan modern pertama tentang benda-benda 
penuh misteri di Lembah Bada ("Van Poso naar 
Parigi, Segi en Liindoe”), tetapi ketika itu kedua 
orang itu hanya menyebutkan sebuah lumpang batu 
di Lembah Palu. 


Meskipun demikian sejak itu Albert C. Kruyt 
berulang kali berjalan kaki dan naik kuda berminggu- 
minggu, menelusuri arus mengalirnya suku-suku 
Toraja dan kebudayaannya. Ratusan karangan ditulis- 
nya, sebagai buku atau artikel dan laporan setengah 
ilmiah, disponsori oleh para misionaris Kristen. 


Meskipun tulisannya sebagian besar hanya ber- 
wujud rekaman seorang naturalis yang berlatar be- 


221 


222 


lakang antropologi, serta spekulasi-spekulasi seorang 
yang banyak tahu dan berminat luas, buku-buku 
tuanya sampai sekarang tetap masih merupakan 
literatur primer tentang Lembah Bada, yang pen- 
duduknya disebutnya sebagai "orang Toraja Barat”. 


Sesudah Kruyt, berderet nama-nama lain seperti 
Kaudern, Ten Kate, Van Der Hoop, Schuyt, Paul dan 


Fritz Sarasin, Kilian, Grubauer dan banyak lagi 


lainnya. Tetapi hasil tulisan mereka masih berwujud 


laporan atas kunjungan selintas, dan sayang, jejak 


perjalanan mereka mungkin sudah banyak yang tak 
mudah dikenali lagi. Bukunya pun tak bisa cepat 
ditemukan di museum. 


Penelitian sistematis dan modern baru sekali 
dilakukan, oleh tim Pusat Penelitian Purbakala dan 
Peninggalan Nasional di bawah pimpinan Drs. Haris 
Sukendar. Hasil laporannya begitu lambat disusun 
(penelitian tahun 1976, laporan terbit 1980), serta 
hasil penelitian masih merupakan inventarisasi yang 
miskin teori dan tak kaya dengan informasi. 


Masih jauh pengamatan tentang Lembah Bada itu 
dari spekulasi-spekulasi petualang Norwegia, Thor 
Hayerdahl, tentang kemungkinan asal-usul penduduk 
Pulau Paska dari pantai barat daratan Amerika 
Latin. 


Arkeologi pada dasarnya bertujuan untuk mem- 
pelajari latar belakang manusia, dari barang-barang 
buatan tangan yang ditinggalkannya. Untuk ine- 
lengkapi ihwal yang tekanannya kemudian sebagian 
besar memusat pada asal usulnya, dongeng dan 
legenda yang masih hidup di lingkungan rakyat 
setempat selalu menjadi sumber inspirasi kaya. 

Pak Guru Toya, kepala guru SMP Negeri desa 


Gintu yang meninggalkan profesinya sebagai olah- 
ragawan punya prospek untuk menjadi pionir pendiri 


pendidikan menengah di Lembah Bada, mulai me- 
ngumpulkan legenda-legenda lembah di dataran tinggi 
800 m itu. Apalagi dia sekarang berkedudukan 
sebagai ketua adat di sana. 


Dekat sebuah patung batu miniatur Padang Sepe 
yang tingginya hanya kira-kira 1,5 meter di pinggir 
hutan diatas desa Bekakau (3 km di sebelah selatann 
Gintu, kedudukan Lore Selatan), Pak Toya ber- 
ceritera. 


Patung itu sudah agak lapuk, batunya dimakan 
cuaca, dijuluki patung ”Torumpana”. Yang agak 
menyolok, patung itu berdiri di atas sebuah gundukan 
tanah yang berbentuk segitiga rata, di pinggir sungai 
Malei. Segitiga itu rapi, sama kaki. Pak 'Toya 
menuding sebuah sudur dan mengatakan, sudut itu 
menunjuk Toraja. Sudut kedua meunjuk Waibunta, 
dan sudut ketiga mengarah ke Bada. 


Menurut cerita rakyat yang dikumpulkan oleh 
Pak Toya dari orang tua-tua Bada, patung batu (yang 
menghadap ke utara lembah Bada) itu merupakan 
tugu persahabatan, antara ketiga kelompok itu: orang 
Toraja, orang Bada dan orang Waibunta. 


Cerita Pak Toya ini memang diperkuat oleh 
cerita orang orang tua-tua yang dikumpulkan oleh 
Albert C. Kruyt tahun 1907. Kruyt tidak menulis 
mengenai patung batu di segitiga perdamaian itu. 
Tetapi dia menceritakan tentang hubungan tegang 
yang selalu ada antara orang-orang Bada, yang 
memberontak terhadap orang-orang Waibunta karena 
diharuskan selalu membayar upeti. Sedangkan se- 
benarnya orang-orang Waibunta sendiri ada dalam 
posisi harus memberi upeti kepada orang Toraja. 


Pertumpahan darah terjadi antara orang Bada 
dan orang Waibunta, dan orang Bada baru menerima 
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uluran tangan perdamaian, setelah orang-orang Wai- 
bunta menyerahkan semua senjata mereka. 


Apakah itu sejarah patung Torumpana tersebut ? 
Kalau itu, maka peristiwa yang tersebut dalam 
dongeng itu kira-kira berumur 200 tahun, karena 
cerita Kruyt (80 tahun lalu) waktu itu baru berumur 
empat generasi, sekitar 100 tahun. Tetapi cerita itu 
mungkin hanya satu episode saja dari riwayat patung 
itu. 


Ada sebuah cerita menarik lagi G. Madoli (697), 
ayah camat Lore Selatan sekarang, ingat betul ketika 
sekitar 50 tahun lalu dia melihat sebuah batu seperti 
meja persegi panjang dengan permukaan sangat rata. 

Yang menarik perhatiannya adalah, pinggiran 
daun meja itu berkeliling dihiasi tulisan, yang me- 
nurut Pak Madoli adalah huruf Jawa (hyrogliph-pen). 


Kesannya didapat setelah membandingkan huruf- 
huruf di meja itu dengan huruf-huruf Jawa di mata 
uang benggol kolonial Belanda yang berlaku di zaman 
itu. Tetapi ketika Pak Madoli pulang dari Poso untuk 
menghubungi pendeta buat mengambil foto (butuh 
waktu berminggu-minggu waktu itu), batu itu sudah 
menghilang. 


Menurut dongengan waktu itu, Albert Kruyt dan 
Andriani pernah mendatangi batu itu, bahkan Andri- 
ani bersusah payah membuat foto. Tetapi foto tidak 
terjadi, dan Kruyt tidak pernah menyebut-nyebut 
batu misterius itu. 


Cerita mirip itu juga pernah diungkapkan oleh 
Pak Kapole (82), orang tertua di desa Gintu yang 
sekarang masih hidup. Sayang dia sudah bungkuk 
dan buta, sehingga tak bisa lagi menelusuri misteri 
batu yang ditemuinya. Maka tetap terjagalah utuh 
misteri Bada. 


Kalau Albert Kruyt menamakan orang-orang 
Bada dan banyak subkultur lain di daerah Pahu, 
tentu itu karena kesamaan-kesamaan manifestasi 
ke-budayaan dan adat istiadat yang dijumpai di 
desa-desa dan kampung-kampung yang memang se- 
muanya sudah berulangkali ditelusuri nya dengan 
berjalan kaki sejak menjelang abad ini. 


Dan dalam hubungan-hubungan antar desa yang 
sampai sekarang masih diakui oleh penduduk di 
lembah-lembah dan di gunung-gunung Sulawesi Te- 
ngah itu, kecepatan untuk menunjuk desa mana yang 
mereka anggap lebih tua, memberikan petunjuk jelas 
bahwa kesimpulannya itu banyak beralasan, mes- 
kipun unsur spekulasinya masih terlihat. 


Tetapi tentang asal-usul mereka sendiri, apalagi 
tentang asal-usul patung batu itu, orang-orang Bada 
dan sekitarnya sendiri tak pernah merasa jelas. 


Ada dongeng yang masih hidup di awal abad ini 
ketika Albert Kruyt mengunjungi daerah-daerah Poso, 
yang bercerita tentang kedatangan orang-orang asing 
ke Sulawesi Tengah, entah berapa abad yang lalu. 


Legenda tentang Lasaeo menceritakan, bahwa 
pada suatu hari penduduk menyaksikan ”seorang 
laki-laki turun dari langit menunggang kerbau putih”. 
Manusia langit (angkasa luar ?) yang mereka juluki 
”Lasaeo in” (Tuan Matahari) mengajar penduduk 
setempat cara bertanam padi dan mengolah besi. Tapi 
kemudian Lasaeo kembali lagi ke langit, karena dia 
tidak bisa berlama-lama bergaul dengan manusia 
yang sudah tercemar dan tak suci lagi. 


Tetapi anak-anaknya dia tinggalkan dibumi, dan 
mereka inilah yang nantinya akan melahirkan pe- 
nguasa suku-suku di Sulawesi Tengah sampai hari ini 
(ketika Kruyt menuliskan legenda itu). 
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Kruyt mengartikan legenda itu sebagai catatan 
rakyat akan kedatangan imigran yang menurut dia 
datang dari Asia Tengah atau India, yang akhirnya 
meninggalkan pengaruh besar di lingkungan suku- 
suku yang mendiami Sulawesi Tengah. 


Mungkin dari situ lalu kemudian muncul tafsir 
yang menghubunngkan India, atau pengaruh Hindu, 
dengan patung-patung batu itu. 


Kalau itu benar, masih terlalu banyak mata 
rantai hilang yang harus ditemukan sebelum kesim- : 
pulan itu punya bobot. Dalam banyak hal lain, bekas 
pengaruh India ini memang masih sangat jelas 
tampak. Disamping cara bertani sawah, banyak kain 
tenun 'mbesa' di Kulawi yang sudah berumur ratusan 
tahun kelihatan jelas berasal dari India. Bahkan 
salah satu corak kain tenun disebutkan dengan nama 
Hinde. 

Dalam salah satu tulisan lain, Kruyt secara 
eksplisit menyebutkan, penduduk daerah kebudayaan 
megalit di Bada itu masih tidak pernah bisa me- 
nyebutkan, dari mana asal kebudayaan batu itu. Di 
Besoa, Lore Utara, ada sebuah patung yang diberi 
nama ”Tadulako” (simbol universitas di Palu seka- 
rang) yang berarti "panglima perang”. 

Juga di Napu ada patung yang ceritanya macam- 
macam. Penduduk hanya ingat, bahwa pernah terde- 
ngar sayup-sayup cerita zaman dahulu kala, orang- 
orang Cina menyerang Besoa dan Napu dan me- 
nguasainya. Akan tetapi yang jelas mereka akui 
adalah, patung-patung batu itu sangat boleh jadi 
adalah patung-patung nenek moyang mereka. 


Apakah oleh karena itu lalu patung-patung laki- 
laki banyak yang bermata sipit ? Dan patung wanita 
bermata bulat, seperti banyak dituturkan sampai 
sekarang oleh pendud"”- Bada ? Dan seperti banyak 


menjadi pionir pendatang dari dataran Cina, yang 
datang hanya rombongan laki-laki lalu mercka :mmen- 
gawini wanita-wanita setempat, dan menurunkan 
para pemahat patung batu ? Dan patung batu itu 
kemudian dianggap sebagai citra dan kenangan akan 
nenek moyang ? 


Misteri patung-patung batu di Lembah Bada itu 
di sana-sini kelihatan melonggarkan keketatan raha- 
sianya. Tetapi jawaban-jawaban yang hanya terwujud 
pertanyaan-pertanyaan, apalagi kesimpulan-kesimpul- 
an spekulatif yang terlalu bebas meloncat-loncat baik 
dalam waktu maupun tempat, akhirnya hanya tam- 
bah membuat kami makin dihantui oleh Lembah 
Bada. 


Misteri Lembah. Bada masih terus membayangi 
kami ketika kami selama dua hari menyuruk-suruk 
hutan lagi dalam perjalanan pulang. 


Ketemulah kami di jalan setapak berpuluh kilo- 
meter di hutan-hutan rawan itu, barisan pejalan kaki 
dan belasan kuda gontai. Semuanya keberatan beban 
menapaki satu-satunya hubungan dengan dunia luar 
yang secara yakin bisa mereka andalkan, dari Lem- 
bah Bada ke desa Gimpu atau kecamatan Kulawi. 


Sekali, tertawa saya ketika menyaksikan sekelu- 
arga kuda dan sekeluarga pemiliknya berjalan berir- 
ing, berpapasan di tebing curam di pinggir jurang. 


Ibu keluarga berjalan di depan, memikul barang. 
Ibu kuda berjalan di belakangnya. Bapak keluarga 
bertengger di atas ibu kuda, sambil menyusukan susu 
botol pada bayi bopongannya. Di depannya duduk 
kakak bayi itu, dan di belakang bapak, putera tertua 
ikut membonceng. Di ujung belakang barisan, seekor 
kuda bayi tertatih-tatih mengikuti langkah dewasa 
rombongan manusia kuda anak beranak itu. 
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Kali lain, seekor sapi dengan sorotan mata 
tololnya berjalan berguncang-guncang menuruni le- 
reng, punggungnya sarat dengan kuintalan karung 
beban. Di atas punggungnya duduk seorang anak 
berwajah gelepotan sibuk mengunyah jagung rebus. 
Di belakangnya beriring bapak, ibu, dan anak-anak 
yang lain. 

Akhirnya, giliran saya sendirilah yang diter- 
tawakan oleh mereka. A'la cowboy' gaya Bada, 
belasan kali saya terhuyung-huyung hampir terpelan- 
ting dari si Bada, kuda kerdil macam keledai gunung, 
yang pada hari terakhir saya naiki tanpa pelana. 
Menuruni lereng-lereng curam, meninggalkan misteri 
patung-patung batu di Lembah Bada 


3. Benua Atlantis. 


Kalau kita lihat masa peradaban masyarakat 
yang menghuni benua Atlantis sampai masa teng- 
gelamnya, nampak sekali bahwa masa itu jelas-jelas 
menunjukkan masa sebelum nabi Adam menghuni 
permukaan Bumi. 


Kapankah benua Atlantis tenggelam ? Brinsley 
Le Poer Trench dalam bukunya "Rahasia Abad ini, 
UFO Dari Dalam Bumi” halaman 35, menulis bahwa 
Atlantic tenggelam dalam peristiwa alam yang terjadi 
tiga kali. berturut-turut selama ribuan tahun ber- 
selang. (Kelak akan penulis paparkan bahwa benua 
Atlantis tenggelam bukanlah karena akibat adanya 
bencana alam yang hebat/maha hebat seperti yang 
digambarkan oleh Brinsley Le Poer Trench pada 
bagian lain dalam bukunya tersebut, melainkan 
karena bencana yang diakibatkan oleh ulah manusia). 
Dan menurut Plato, pulau Atlantis terakhir yang 
bernama Poseidonis tenggelam ke dasar lautan Atlan- 
tik kira-kira 9500 tahun sebelum Masehi atau kira- 
kira 11.500 tahun yang lalu. 


Sekarang mari kita bandingkan dengan masa 
(tarikh) nabi Adam ketika mulai menghuni per- 
mukaan Bumi. 


Kapankah nabi Adam mulai menghuni permuka- 
an Bumi ? 


Berdasarkan data yang ada pada kitab Bibel, 
maka dalam buku ”Bibel, Gur'an dan Sains Modern”, 
halaman 64, Dr. Maurice Bucaille menulis : 


Pada waktu itu orang menempatkan Nabi Ibra- 
him kurang lebih 18 abad S.M. Hal ini jika 
digabungkan dengan keterangan Kitab Kejadian me- 
ngenai perbedaan waktu antara Nabi Ibrahim dan 
Nabi Adam, akan memberi hasil bahwa Adam hidup 
38 abad sebelum Nabi Isa. 


Sedangkan dalam buku "Agama-Agama Besar Di 
Dunia”, halaman 19, Jousouf Sou'yb menulis: 


Sejarah kebudayaan manusiawi tertua yang dike- 
nal sampai kini dan meninggalkan jejak nyata sampai 
kini berusia 3.000 tahun (30 abad) sebelum Masehi, 
yaitu kebudayaan Pharao di lembah Nil dan ke- 
budayaan Kaldani di lembah Euphrate dan kebu- 
dayaan Mohenjo-Daro di lembah Indus. Sedangkan 
kebudayaan Maya di Amerika Tengah (Meksiko) dan 
kebudayaan Inca di dataran tinggi Andes (Peru dan 
Chili) berusia sangat muda terbanding kepada ke- 
budayaan lembah Euphrate dan lembah Indus itu. 
Hal itu membuktikan jalur penyebaran dan perkem- 
bangan kebudayaan manusiawi tertua itu. 


Diperhitungkan kepada masa kita pada abad ke 
20 sekarang ini maka kebudayaan manusiawi tertua 
itu barulah berusia 5.000 tahun (50 abad) saja. Tetapi 
dalam masa 5.000 tahun (50 abad) itu telah terjadi 
perkembangan kecerdasan yang demikian pesat hing- .: 
ga pada abad ke 20 sekarang ini telah mampu 
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mengantar manusia ke Bulan mampu menyelangga- 
rakan penerbangan Antar - Planet. 


Di dalam hubungan itu timbul soal: Pabila Manu 
Pertama itu diciptakan oleh Kodrat Maha Pencipta 
dan lalu turunannya berkembang? 

Holy Bible pada bagian Genesis (Kitab Kejadian), 
yang merupakan bagian dari Kitab Suci agama 
Yahudi dan juga dipandang Kitab Suci oleh pihak 
Kristen, memerinci usia Adam beserta usia turunan- 
nya sampai kepada Nabi Yusuf. Sedangkan jarak 
masa antara Nabi Yusuf dengan Nabi Musa di 
nyatakan 400 tahun seperti diungkapkan pada bagian 
Exodus (Kitab Keluaran). Dan Nabi Musa itu hidup 
pada masa pemerintahan Pharao Ramses II (1245- 
1285 SM), dan kronologis peristiwa sejak dinasti- 
dinasti Pharao itu sampai kepada masa kita pada 
abad ke 20 sekarang ini sudah dikenal oleh Sejarah. 


Justru, tersebab itulah literatur pihak Yahudi 
maupun literatur pihak Kristen berpendirian bahwa 
Adam itu diciptakan lebih kurang 4.000 tahun (40 
abad) sebelum Masehi. Bahkan literatur pihak Inter- 
tional Bible Students Association di New York, 
berjudul All Scripture is Inspired of God edisi 1963 
halaman 293-296 mengungkapkan penanggalan yang 
tegas bahwa Adam Kh una pada tahun 4026 
sebelum Masehi. 


Jadi, antara penciptaan Adam dengan kebudayaan 
manusiawi tertua di lembah Nil dan lembah Euphrate 
dan lembah Indus itu berlangsung jarakmasa lebih 
kurang 1.000 tahun (10 abad), yakni masa penyebaran 
dan perkembangan turunan Adam itu. 


Di dalam hubungan itu silahkan bandingkan 
perkembangan cacah-jiwa ummat manusia di Bumi 
antara abad ke 7 Masehi (masa Nabi Muhammad) 
dengan cacah-jiwa ummat manusia pada abad ke 20 


sekarang ini, yaitu perkembangan cacah-jiwa yang 
demikian pesat dalam tempo lebih kurang 14 abad. 


Justru bandingkan dengan perkembangan cacah- 
jiwa turunan Adam itu dalam tempo 10 abad (1.000 
tahun) antara masa Adam itu dengan masa kebu- 
dayaan lembah Nil dan lembah Euphrate dan lembah 
Indus itu. 


'Upa-Purana, yang merupakan bagian dari Kitab 
Suci agama Brahma/Hindu juga memerinci tahap- 
masa antara Manu Pertama dengan Manu Ketujuh, 
yang selamat dari Topan-Besar, dan umat manusia 
sekarang ini adalah keturunan Manu Ketujuh itu. 
Selanjutnya memerinci tahap-masa antara Manu Ke 
tujuh dan turunannya di panggilkan tahap-masa 
Kali-yuga. 

Historians' History of the World edisi 1926 jilid II 
halaman 493-494, yang memungut keterangan Sir 
William Jones di dalam karyanya berjudul Diserta- 
tions, telah memindahkan perkirakan-perkirakan ta- 
hap-masa Kali - yuga itu ke dalam perhitungan tahun 
Masehi. Keterangan selanjutnya dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Kali-yuga itu berdasarkan perhitung- 
an dalam Upa-Purana itu bermula lebih kurang pada 
tahun 3.094 sebelum Masehi. Sedangkan 'Vaivaswata' 
(Manu Ketujuh) hidup sampai seribu tahun yang 
pertama dari Kali-yuga. Jadi ia hidup lebih kurang 
pada 2.094 sebelum Masehi. 

Jadi, kalau itu sudah dijalani 5.074 tahun la- 
manya. Dan Upa-Purana mengungkapkan bahwa ta- 
hap masa Kali-yuga itu akan berlangsung 432.000 
tahun lamanya. 

Berbeda dengan Holy Bible dan Upa-Purana itu 
maka Al-@ur'an, yang merupakan Kitab Suci agama 
Islam, tidak memerinci tahun kejadian Adam beserta 
tahun kehidupan Nabi-Nabi sepeninggalannya. 


231 


232 


Dari tulisan di atas, terlihatlah bahwa Nabi 
Adam mulai menghuni muka Bumi ini adalah pada 
tahun 4026 SM. Sedangkan dalam kitab Upa-Purana, 
menyebutkan bahwa manusia pertama itu mulai 
menghuni muka Bumi pada tahun 3.094 SM. 


Dari data di atas, walaupun menunjukkan adanya 
waktu yang berbeda-beda tentang turunnya Adam ke 
permukaan Bumi, tetapi pada intinya bisa ditarik 
kesimpulan bahwa benua Atlantis tenggelam sebelum 
Adam menghuni permukaan Bumi, karena secara 
kasar dapat dikatakan bahwa nabi Adam mulai 
menghuni permukaan Bumi adalah 6.000 tahun yang 
lalu, sedangkan benua Atlantis terngelam adalah 
11.560 tahun yang lalu. 

Sekarang, kalau memang sudah jelas bahwa 
benua Atlantis itu tenggelam pada masa 5.500 tahun 
sebelum nabi Adam ditururkan ke muka Bumi, lalu 
timbul pertanyaan: 

a. Benarkah benua Atlantis itu pernah ada ? 

b. Kalau memang benua Atlantis itu pernah ada, lalu 
dari manakah bani Adam sampai mengetahui 
beritanya, mengingat benua Atlantis itu tenggelam 
5.500 tahun sebelum Adam diturunkan ke per- 
mukaan bumi? 


Di sini penulis mau membahas persoalan-per- 
soalan tersebut. Dan walaupun pertanyaan keduanya 
sulit untuk dijawab, tetapi penulis akan mernbahas- 
nya pada bagian lain dari buku ini (atau pada buku 
penulis yang lain). 


ADAKAH BENUA ATLANTIS ITU ? 


Pertanyaan itu telah membuat para ahli pur- 
bakala berpikir dan bekerja keras selama berabad- 
abad untuk mencarinya. Majalah Intisari no. 155, 
terbitan bulan Juni 1976, halaman 91, menurunkan 


berita dengan judul: "Costeau: Mencari Benua Yang 
Hilang”. Isinya artikel selengkapnya adalah sebagai 
berikut: 


Sebelum ia memulai ekspedisi yang diduga akan 
memakan waktu setahun ini dan yang sebagian besar 
dibiayai oleh pemerintah Yunani (berjumlah 11,8 juta 
dollar AS) maka Cousteau mengatakan dengan penuh 
keyakinan: "Saya tidak akan kembali dengan tangan 
hampa”. 


Sejak dahulu kala Atlantis yang kadang-kadang 
disangka di lautan Atlantik, kadang-kadang di lautan 
Tengah bagian Barat dan kadang-kadang di lautan 
Age telah merisaukan fikiran para ahli purbakala. 


Pernyataan berdasarkan sejarah satu-satunya ten- 
tang benua itu berasal dari ahli filsafat Yunani 
Purba, Plato. Ia menulis bahwa Atlantis terletak ”di 
luar Selat Sempit”. Agaknya yang dimaksudkannya 
adalah Gibraltar. Lebih luas dari Libia dan Asia 
bersama. Kerajaan itu ada "9000 tahun yang lalu”, 
jadi sekarang sudah 11.400 tahun tenggelam. Para 
penyelidik pernah mencarinya di Spanyol Selatan, di 
Kepulauan Kanaria, di hulu sungai Niger, di Amerika 
Utara dan Selatan di Skandinavia, dan Laut Utara. 


Cousteau akan memusatkan penyelidikannya di 
pulau Thera yang sudah sejak zaman purba mem- 
punyai kebudayaan tinggi dan yang sejak zaman 
perang Salib terkenal dengan nama pulau Santorin. 


Kira-kira 3500 tahun yang lalu sesudah letusan 
sebuah gunung berapi, maka kepulauan Kammenes 
yang terletak 500 km di sebelah Barat-daya Athena 
hanya terdiri dari Lava dan kawah-kawah di mana 
ada penduduk beberapa ratus orang saja. Pada tahun 
1956 tertimpa musibah lagi waktu sebuah kawah di 
bawah laut meletus lagi. 
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Fakta-fakta ini meyakinkan beberapa cendikiawan 
dan ahli-ahli bahwa Thera dan Santorin Yu sama. 
tetapi karena peninggalan-peninggalan kebu- 
yang tenggelam itu tertimbun 300 m di 
bawah tanah dan sukar dicapai, maka sampai kini 
tecri ini tidak dapat dibuktikan secara historis. 


LA 


Seorang penentang besar dari teori ini adalah ahli 
purbakala Yunani Profesor Spyros Marinatos yang 
telah mengadakan penggalian-penggalian selama 35 
tahun di Thera dan yang dua tahun yang lalu tewas 
dalam penyelidikannya itu. Sebagai seorang tokoh 
arkeologi Yunani, maka ia tidak percaya akan adanya 
Atlantis: "Plato hanya meneruskan dongengan orang- 
orang Mesir yang diceriterakan dari mulut ke mulut”. 


Teorinya demikian: sebelum tenggelam maka 
Thera adalah sebagian dari kebudayaan Minois Purba 
yang sesudah itu berkembang di pulau Kreta. Kreta 
dan 'Thera pada waktu itu masih merupakan satu 
pulau besar dan pecah waktu bagian yang terendah 
tenggelarn sesudah sebuah erupsi. Profesor yang 
terkenal itu dapat membuktikan teorinya dengan 
sejumlah benda-benda purbakala dari zaman Minois 
Purba yang ditemukan berupa lukisan-lukisan Fresko 
dan guci-guci yang masih utuh. 


Meskipun ia sendiri bukan seorang ahli purbakala 
namun Cousteau berbeda pendapat: dengan menghor- 
mati teori Marinato maka saya toh percaya akan 
adanya Atlantis. Ia yakin akan mendapat kesempatan 
yang baik untuk menyelidiki ini lebih lanjut karena 
untuk pertama kali ia beserta team penyelidiknya 
dengan memasuki kapal-kapal selam berbentuk bola 
dan yang di cat warna kuning kenari dapat menye- 
lam sampai kedalaman 300 m di bawah laut se- 
dangkan Marinato hanya sampai dekat permukaan 
laut saja. 


”Dengan sedikit kemujuran, maka kami akan 
menemukan hal-hal yang sangat interesan”, kata 
Cousteau. ”Di dalam air semua hal mempunyai daya 
tahan yang lebih lama. Pertengahan tahun yang lalu 
di depan pulau Yunani Poros ditemukan sebuah 
bagian kapal yang telah berusia 5000 tahun yang 
masih dalam keadaan baik”. 


Hingga kini Athena tidak memberikan izin is- 
timewa untuk penyelaman dan penyelidikan lautan, 
karena takut akan kecurian benda-benda purbakala. 
Juga di kapal Calupso kepunyaan Cousteau, seorang 
ahli purbakala Yunani akan selalu pengikuti gerak- 
| gerik team penyelidik. Di atas kapal yang dulunya 
sebuah kapal pencari ranjau itu ada helikopter dan 
alat-alat elektronis khusus serta sebuah sistem 'TV 
yang dengan segera dapat mencatat hasil-hasil penye- 
lidikKan dan penyelaman yang diadakan setiap hari 
itu. 

Sementara itu majalah Tempo, No. 46 tahun XI, 
terbitan tangggal 16 Januari 1982, halaman 46 
menulis artikel berjudul "Dunia Dari Tengah Rerun- 
tuhan”. Pada halaman 49, antara lain berisi tulisan 
sebagai berikut : 


Namun sampai hari ini belum seorang pun 
berhak memaklumkan diri sebagai penemu Atlantis-- 
itu benua hilang yang merupakan teka-teki arkeologi 
paling menarik. Deskripsi terakhir diberikan seorang 
rahib Mesir di kota Sais kepada Solon -- pembuat 
undang-undang Athena. Sang rahib bertutur tentang 
sebuah peradaban besar yang ”dihancurkan dewa- 
dewa dalam tempo sehari semalam”. 

Detailnya kemudian disusun Plato, filosof Yunani. 
Atlantis, konon merupakan pulau antara Afrika dan 


Amerika. Ada pula yang mengatakan benua teng- 
gelam itu sebenarnya Swedia, Afrika Selatan, Nibe- 
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rian Armenia. Tak kurang 20 ribu buku ditulis 
mengenai peradaban yang hilang tersebut. 


Alastair Service sendiri cenderung mempercayai 
Spyridon Marianatos, seorang arkeolog Yunani. Me- 
nurut tokoh ini, sebuah peradaban berkembang di 
pulau vulkanik Santorini di Laut Aegea. Oleh ledak- 
an yang luar biasa, pulau itu amblas pada 1500 SM. 
la percaya, Atlantis adalah peradaban Minoa di Pulau 
Kreta yang pelabuhan-pelabuhannya boleh jadi hancur 
disapu badai yang timbul oleh ledakan tersebut. 


Sudah tentu belum ada teori yang meningkat 
menjadi kesimpulan. "Selama belum ditemukan benua 
di bawah laut dengan puing dan ukuran yang cocok 
dengan perincian Plato, pertanyaan itu akan tetap 
sebagai pertanyaan,” menurut Aiastair Service. Masa 
lampau ternyata gelap. Dalam perjalanan yang begini 
tua, bagian demi bagian seperti tidak bersambung. 
Banyak pengetahuan tentang diri sendiri yang ter- 
lepas dari tangan dan tiba-tiba saja, belum banyak 
hal berhasil dirangkuh, bayangkanlah: bumi kiamat. 


Sedangkan Ives Naud dalam buku "Peninggalan 
Masa Lampau Yang Misteri dan UFO” halaman 23 
antara lain menulis: 


Para ahli mitologi, yang mempunyai nama besar 
di dunia-Craffard, Evans, Ullrich-mengajarkan kepada 
kita, bagaimana kita harus melihat dongeng-dongeng, 
yang sangat kuno, mengenai umat manusia, dengan 
suatu kacamata baru. Menurut Ullirich misalnya, dua 
benua yang terendam air, Atlantis dan Mu, kini yang 
satu berada di bawah perairan Laut Atlantik dan 
yang lain di bawah perairan Laut Pasifik, bukanlah 
merupakan kerajaan dongeng kuno. Kita akan me- 
lihai, bahwa beberapa ahli mitologi mengemukakan 
pandangan, yang mengagumkan. Menurut mereka, 
Atlantis dan Mu masing-masing merupakan kerajaan 


pertama, yang didirikan oleh orang-orang angkasa 
luar di bumi kita beberapa puluh ribu tahun yang 
lalu. Dua kerajaan, yang kemudian dihancurkan ole 
banjir-banjir yang melemparkan umat manusia kem- 
bali ke Jaman-Batu. 


Sementara itu Brinsley Le Poer Trench dalam 


buku "Rahasia Abad Ini: UFO Dari Dalam Bum?” 


pada halaman 13 menulis: 


Ribuan buku telah ditulis dalam berbagai bahasa 
mengenai hilangnya benua Atlantis. Malah menurut 
Kolonel A. Braghine dalam tulisannya yang berjudul 
"The Shadow of Atlantis” (Bayangan yang menye- 
lubungi Atlantis) terdapat lebih dari 25 ribu buku 
yang membahas tentang hilangnya benua ini yang 
disimpan pada perpustakaan Paris. Tulisan Kolonel 
Braghine diterbitkan pada tahun 1938, jadi bisa 
dipastikan sudah ada beberapa terbitan lain hingga 
sekarang. 


Dalam ”Dialogues”-nya: Timaeus dan Critias, 
Plato telah menulis cerita mengenai sejarah Atlantis, 
karena tulisannya ini dianggap sebagai contoh po- 
pularitasnya dan bukan sebagai hasil karyanya yang 
sungguh-sungguh, gaya beritanya mengenai teng- 
gelamnya Atlantis dianggap sebagai fabel oleh para 
kritikus. 

Namun demikian terdapat banyak sekali per- 
samaan di kedua belah pihak mengenai Lautan 
Atlantik yang berhubungan dengan pemujaan Mata- 
hari, piramid, simbol serta tulisan timbul pada 
batu-batuan, kebudayaan, seni dan tradisi bahwa 
kalau kita mempelajarinya secara mendalam me- 
ngenai Atlantis, maka kita tidak mempunyai pilihan 
lain kecuali menerima adanya peradaban besar yang 
hilang karena bencana alam raksasa. Kecuali jika 
kita orang fanatik yang sangat kukuh dengan pen- 
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dirian kita bahwa adanya peradaban di atas hanyalah 
merupakan omong kosong belaka, lain lagi jika bukti 
tersebut kita lihat dengan mata kepala sendiri. 


Dalam tulisannya mengenai Atlantis yang ber- 
judul "The Antediluvian World” (Dunia Kuno), Igna- 
tius Donnelly memberikan komentarnya mengenai 
'orang fanatik: 

Bukti cerita tentang Atlantis selama ribuan 
tahun dianggap sebagai fabel ternyata tidak membuk- 
tikan apa-apa. Adanya satu bukan kepercayaan yang 
lahir atau timbul dari ketidak tahuan, juga skep- 
tikisme yang lahir dari intelegensi. Manusia yang 
paling dekat kepada waktu lampau tidak selalu 
mereka yang paling mengetahui mengenai waktu 
lampau tersebut. Atau sebaliknya. 

Selama ribuan tahun dikatakan bahwa legenda 
mengenai kota terpendam Pompei dan Herculaneum 
hanyalah dongeng belaka: Kota-kota tersebut dika- 
takan sebagai kota yang menakjubkan. 

Selama ribuan tahun dunia pendidikan sara 
sekali tidak memperhatikan pendapat dan pandangan 
yang diberikan oleh Herodotus mengenai kemegahan 
peradaban Mesir Kuno (di S. Nil) dan Cheldea. 
Herodotus disebut sebagai 'PembuaP atau 'Si Mulut 
Besar. Bahkan Plutarch mencemoohkannya. Kini 
dalam tulisan mengenai pandangan Frederick Schlegel 
berpendapat bahwa: Semakin dalamnya ilmu penge- 
tahuan modern, maka semakin mendapat tempat pula 
Herodotus dengan pendapatnya. Malah Buckle berpen- 
dapat: "Tulisan dan keterangannya mengenai Mesir 
dan Asia Minor kini mendapat penghargaan yang 
paling tinggi dari para ahli ilmu bumi. ” Dengan kata 
lain, tulisan dan pandangan Berodotus kini mendapat 
tempat yang layak dan terhormat di kalangan para 
ahli, terutama mereka yang bergerak di bidang ilmu 
purbakala. 


Contoh lain yang masih hangat yang bisa di-be- 
rikan adalah penemuan yang dihasilkan oleh seorang 
ahli purbakala bernama Dr. Heinrich Schliemann. Ia 
menggali "Troy dimana beberapa ahli dunia lainnya 
percaya akan adanya apa yang digali oleh Schlie- 
mann. : 


Jika kita melangkah lebih jauh ke belakang, 
maka kesimpulan bisa kita capai bahwa jaman 
dahulu kala, peradaban, kekayaan, seni, perdagangan 
dan penjajahan berasal dan dipelihara serta dikem- 
bangkan oleh orang orang berkulit putih dengan 
jenggot lebat yang menempati hampir seluruh per- 
mukaan bumi, namun mempunyai sejarah kehidupan 
yang terbatas. Berjalannya waktu yang cukup lama 
telah mengubur memory mereka, namun demikian, 
kebudayaan yang mereka kembangkan benar-benar 
ada. 


Bukti yang mendukung dan membuktikan akan 
adanya kebudayaan tersebut sangat banyak sekali 
jika kita tahu bagaimana dan di mana lokasinya. 
Sumber bukti tersebut termasuk tradisi dan cerita 
rakyat, juga kesenian berbagai negara yang terdapat 
dalam Dunia Baru dan Lama, juga bukti-bukti yang 
terdapat dalam tulisan batu kuno. 


Kalau demikian di manakah lokasi Atlantis ? 
Pertanyaan ini telah membuat para ahli ilmu pur- 
bakala berpikir dan bekerja keras selama berabad- 
abad. Seribu satu macam teori telah dikemukakan. 
Asosiasi atau perkumpulan yang bergerak dalam 
pencaharian benua tersebut telah banyak berdiri 
hampir di berbagai penjuru dunia. Bukti yang paling 
meyakinkan bahwa rumpun putih kuno ini paling 
banyak berkumpul di daerah-daerah sekitar Lautan - 
Atlantik (terutama di Amerika Selatan, di daerah 
Andean, Peru, Bolivia dan Columbia). Dan dilihat ' 
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dari berbagai sudut, pusat kebudayaan mereka nam- 
paknya berlokasi sekitar Afrika Barat dan Brazil 
menjurus ke barat dan timur hingga West Indies. 


Jadi jelas bahwa hal tersebut merupakan pokok 
penting untuk membenarkan atau menyangkal ada- 
nya daratan yang hilang di masa lampau, jika 
daratan ini memang dulunya ada, maka kemungkinan 
adanya daratan tersebut jelas akan merubah konsepsi 
kita mengenai asal-usul dan zaman peradaban itu 
sendiri. 

Bahan-bahan berikut nampaknya mendukung ke- 
percayaan bahwa pada zaman itu terdapat daratan 
yang sangat luas atau beberapa pulau luas yang 
menghubungkan benua-benua translantik sekarang ini 
di Lautan Atlantik, dan bahwa daratan ini tenggelam 
karena perubahan geologi permukaan bumi. 


Cerita Atlantis yang pertama-tama diperkenalkan 
dan juga dipopulerkan oleh Plato telah menarik 
perhatian para ilmiawan dunia sejak Zaman Yunani 
dan Roma, dan para penulis dunia kebanyakan 
menarik bermacam- macam kesimpulan. Berbagai 
macam sumber ilmiah mengatakan bahwa hilangnya 
benua tersebut masih belum lama, sedangkan yang 
lainnya berlawanan, dimana mereka mengatakan 
bahwa adanya daratan luas tersebut hanyalah isapan 
jempol belaka. Pro dan kontra serta perdebatan 
hangat mengenai benua yang hilang ini masih terus 
berlangsung di antara para ilmiawan hingga se- 


. karang. 
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Dr. Lewis Spence mengadakan penyelidikan me- 
ngenai benua yang hilang dalam bukunya yang 
berjudul "The Problem of Atlantis” di mana beliau 
menulis: Banyak ahli geologi terdahulu yang ber- 
kecimpung dalam masalah benua Atlantis serta peng- 
huninya. Lyell mengakui adanya benua tersebut 


namun tidak bisa membuktikannya secara terperinci. 
Buffon mencatat tanggal perpisahaan antara Dunia 
Baru dan Lama dari peristiwa hilangnya daratan 
tersebut. Pada tahun 1846 Forbes menyatakan keper- 
cayaannya mengenai daratan-daratan kecil di Atlantik 
Utara yang dikatakannya sebagai bagian dari benua 
yang hilang itu. pada tahun 1856 Heer mendukung 
apa yang dinyatakan oleh Forbes mengenai kepingan- 
kepingan daratan tersebut. Pada tahun 1960 Unger 
dengan fosil binatang yang ada di Asia. Sedang 
Kuntze tertarik dengan adanya buah pisang yang 
berbiji (oleh Columbus). Dengan bukti ini Kuntze 
mendukung teori adanya benua yang hilang. 


Dalam bukunya yang berjudul "The Sub-Ocenic 
Physiography of the North Atlantic”, Prof. BE. Hill 
menulis: Flora dan fauna dari kedua belahan bumi 
ternyata mendukung teori geologi adanya daratan 
luas di Lautan Atlantik di mana organik dimulai, dan 
sejak itu mulai timbul jaman es dimana banyak 
daratan yang hilang dan tenggelam untuk tidak 
muncul kembali. 


Dengan alasan yang tidak diketahui para ahli 
geologi Perancis selalu optimis dan mengakui adanya 
benua yang hilang, salah. seorang ahli tersebut di 
anataranya Pierre Termier. Termier mengemukakan 
bukti yang cukup banyak dan kuat mengenai benua 
Atlantis yang tenggelam dalam pernyataan hitam di 
atas putih yang berjudul ”Atlantis” yang dibacakan- 
nya di hadapan anggota Paris Institut Oceanographi- 
gue pada tanggal 30-10-1912. 


Pernyataan tersebut juga dimuat dalam ” Annual 
Report of the Smithsonian Institute for 1915” (La- 
poran Tahunan Institute Smithsonian untuk 1915). 


Berikut ini adalah ringkasannya: Pertama-tama 
Termier melihat Atlantis menjadi kering. Dengan 
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melihatnya dari atas, Termier mengatakan bahwa 
kita harus melihat dua lembah atau jurang luas yang 
membentang dari utara ke selatan yang paralel 
dengan Dunia Baru dan Lama. Lembah bagian barat 
yang membentang sepanjang pantai Amerika adalah 
lembah yang paling dalam dan luas di antara 
keduanya yang menurun lebih dari 6000 meter 
dibawah permukaan air laut sekarang. Permukaan air 
laut bagian timur sepanjang pantai Eropa-Afrika yang 
semakin sempit dan dangkal ternyata berbukit-bukit 
dengan sejumlah puncak bukit yang menyamai lem- 
bah yang membujur adalah daerah tinggi sentral 
yang dikenal sebagai punggung bukit Atlantik Te- 
ngah. Secara kasar daerah tinggi ini berbentuk huruf 
'S'. Bukit ini dimulai dari Greenland dan berakhir 
pada garis punggung Atlantik Tengah, kesembilan 
pulau yang membentuk kelompok tersebut meliputi 
sepanjang 500 mil. 


Selanjutnya Termier menegaskan bahwa daerah 
Atlantik bagian timur merupakan bagian yang ber- 
gunung api. Di sekitar lembah antara Eropa-Afrika 
terdapat banyak sekali gunung berapi. Kebanyakan 
pulau-pulau di daerah ini terdiri dari bahan lahar. 
Perwujudan yang sama terjadi pula di sekitar lembah 
Amerika. Ini semua nampaknya menunjukkan bahwa 
di dasar Lautan Atlantik terdapat gerakan kerak 
bumi. Gerakan ini masih aktif hingga kini meliputi 
daerah seluas 1875 mil yang mencakup daerah-daerah 
Iceland, kepulauan Azores, Madeira, kepulauan Ca- 
nary dan Cape Verde Islands. Daerah ini merupakan 
daerah yang paling labil di permukaan bumi di mana 
sekali-kali bisa terjadi gerakan pada kerak bumi yang 
merupakan malapetaka besar bagi penduduk yang 
mendiami daerah labil tersebut. 


Termier percaya bahwa daratan luas yang ada 
sekitar Lautan Atlantik tenggelam dalam serangkaian 


kejadian alam tersebut yang berlangsung selama 
ribuan tahun dan meninggalkan beberapa pulau kecil 
yang kini masih muncul di permukaan air. 


Di sini penulis ingin memberi pandangan menge- 
nai kejadian alam ini yang ditulis dalam buku yang 
berjudul ”Men Among Mankind” yang diterbitkan 
pada tahun 1962: Berbicara secara geologi, teori Plato 
mengenai Atlantis ternyata mempunyai kemungkinan 
besar. Terbukti dengan adanya beberapa pulau kecil 
yang muncul di permukaan laut setelah dibukanya 
Selat Gibraltar yang memisahkan benua Afrika dan 
Eropa. Di antara kedua benua besar ini kita lihat 
beberapa pulau. 


Yang membuktikan lebih jelas bahwa kejadian 
alam atau peristiwa tersebut menyebabkan daratan 
menghilang adalah munculnya orang-orang di Eropa 
Barat. Namun apakah bukti ini cukup untuk mem- 
buktikan adanya daratan yang hilang ? Dua ilmu 
nampaknya telah berusaha keras untuk membuktikan 
pendapat mereka. Namun apakah tidak akan lebih 
“baik jika kita masukkan ilmu lain (antropologi dan 
oceanologi) untuk memperkuat pendapat tentang ada- 
nya benua yang hilang ? 

Sejak Termier membacakan pandangannya, ilmu 
radiokarbon yang membahas sisa-sisa organik, dan 
kemajuan penyelidikan lautan ternyata telah me- 
nguatkan kepercayaan dan dugaannya, dan tahun- 
tahun terakhir ini telah menampakkan kebenarannya 
secara tegas dan tak dapat dibantah lagi bahwa 
perubahan-perubahan topografi secara besar telah 
timbul di dasar Lautan Atlantik. Manusia pasti 
pernah menyaksikan peristiwa besar ini. 


Ini merupakan bukti bahwa semua cerita yang 
diketahui tentang Atlantis, apakah itu cerita Plato 
yang terkenal ataukah berbagai macam cerita bohong 
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dan tradisional, kita tidak akan lepas dari kebu- 
dayaan dan peradaban kuno yang sangat kuat. 


Beberapa penulis berpendapat bahwa Atlantis 
dibagi menjadi sepuluh kerajaan besar, dengan de- 
mikian bisa kita menarik kesimpulan bahwa di 
bawah lautan yang luas dan berombak ini terdapat 
lebih dari satu kota besar. Mayor K. Bilau dan 
Egerton Sykes telah memberi penulis beberapa data 
mengenai kota bawah laut selama perang. 


Menjelang akhir tahun 1942 tatkala tekanan 
tentara sekutu mencapai puncaknya yang paling 
tinggi, pesawat-pesawat Amerika dibawa menyeberang 
Lautan Atlantik dari Nata! di Brazil ke Dakar di 
Perancis, dan juga Afrika Barat. Tempat-tempat ini 
sangat berdekatan sekali dengan lokasi kota Gerne 
yang bersejarah. " 

Perjalanan dari Dakar ke Kairo dilakukan dengan 
cara yang mudah sekali dan kebanyakan pilot ber- 
hasil memperoleh beberapa hari istirahat di Kairo 
sebelum kembali ke Dakar. Pada suatu malam di 
'C-T.C? (Cairo Turf Club), seorang pilot terdengar 
sedang berbicara dengan temannya di bar. tentang 
pemandangan aneh yang ia lihat dalam penerbangan 
kembali. 


Ketika pilot tersebut didekati oleh Egerton Sykes, 
ia menerangkan bahwa ditengah lautan Atlantik, 
diatas Punggung Atlantik, ia melihat peninggalan 
sebuah kota di bagian barat pegunungan bawah laut. 
Pilot ini mengatakan bahwa peristiwa ini jarang 
sekali terjadi, ketika itu sinar matahari menembus 
air laut pada kemiringan sudut tertentu sehingga 
sinar tersebut sanggup menembus dasar laut dan ia 
melihat dengan jelas sisa-sisa kota tersebut. 


Namun sayang, pilot tersebut harus kembali 
untuk mengambil pesawat lain hari berikutnya, dan 


Egerton tidak berhasil mengadakan kontrak dengan- 
nya. Ia mungkin masih hidup, namun selama ini 
Egerton tidak mendapat berita mengenai pilot ter- 
sebut. 25 

Kota lain yang berbeda terlihat berada di bawah 
laut dekat Cape Verde Islands oleh Kapten Anderson 
dari Kopenhagen. Peristiwa ini terjadi pada tahun 
1929. Lokasi kota tersebut sekitar Pulau Boavista. 
Lokasi kota ini juga diketemukan oleh seorang 
penyelam Denmark. Kejadian tersebut dilaporkan dan 
dimuat dalam surat kabar 'Atlantis' pada bulan April 
1949. 


Dalam mendukung laporan Beliau, Kapten R. 
Dahl memberi laporan telah menemukan sebuah kota 
tenggelam di sekitar Fayal pada tahun 1949. Kejadian 
tersebut dilaporkan pada bulan Juni tahun yang sama 
yang dimuat dalam surat kabar ”Atlantis'. 

Egerton Sykes mengakhiri laporannya dengan 
kata-kata berikut: h 

Tidak dapat disangkal lagi adanya peninggalan 
jaman Atlantean sekitar Lautan Atlantik. Juga se- 
kitar pegunungan dasar laut yang ada sekitar Atlan- 
tik. Sementara kemajuan teknik terus berkembang, 
maka sudah dapat dipastikan bahwa gambar-gambar 
peninggalan kota tersebut akan segera dimuat di 
setiap media. Semua bukti yang dibutuhkan bisa 
diperoleh, namun kita harus mencarinya dengan 
teliti. 


Baru-baru ini, nampak terlihat peninggalan-pe- 
ninggalan kota Atlantik Jain yang diketemukan di 
sisi lain Lautan Atlantik sekita pantai bahama dekat 
Bimini. Pada hari Rabu tanggal 30 Juni 1971 harian 
"The Times' memuat laporan dari seorang koresponden 
Ilmiawan tentang bukti yang berhasil dikumpulkan 
oleh M. Dimitri Rebikoff, seorang penyelidik bawah 
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laut berkebangsaan Perancis. Bungkah-bungkah batu 
berukuran sekitar 15 hingga 20 kaki nampaknya 
telah diatur oleh manusia untuk membentuk sebuah 
pelabuhan. Juga diketahui adanya pilar-pilar raksasa 
pada kedalaman yang tak diketahui persis di dasar 
laut. Bukti-bukti lain adanya kegiatan dahulu juga di 
ketemukan oleh para ilmiawan yang bergerak di 
bawah laut. 


Dalam bukunya yang sangat menarik yang ber- 
judul 'The Riddle of the Earth” (Teka-teki Planet 
Bumi), Comiyns Beaumont menulis dengan nama 
samaran Appian Way, di mana ia berkata: Apa yang 
paling penting yang terdapat dalam tulisan Plato 
adalah peristiwa besar yang menimpa peradaban 
Mesir dan Yunani. Kedua peradaban ini pernah 
merajai seluruh raja-raja yang ada dipermukaan 
bumi. Pada waktu itu hidup seorang pendeta yang 
bernama Osos, di mana ia berkata bahwa sebuah 
daratan besar yang ada sekitar Laut Atlantik teng- 
gelam ke dasar laut untuk tidak muncul kembali. 
Gempa bumi yang sangat besar dan hujan yang turun 
tiada hentinya ternyata membawa malapetaka yang 
maha hebat yang sanggup menenggelamkan daratan 
raksasa tersebut. 


Apakah yang dimaksud pendeta Osos dengan 
'daratan raksasa' adalah benua Atlantis ? Pertanyaan 
inilah yang kini sedang diselidiki oleh setiap ilmia- 
wan dunia. Atlantis disinggung-singgung dari ber- 
bagai sudut oleh para penulis kuno lainnya, seperti 
Theopompus (378-300 SM) yang terkenal karena 
ketelitiannya. Aelian dalam buku ketiganya yang 
berjudul 'Varia Hist', berkata bahwa 'Theopompus 
yang hidup di Chios menegaskan bahwa Atlantis 
dihuni oleh manusia yang 'berukuran besar” yang 
berumur panjang, dan juga dikatakan bahwa pada 
saat itu jauh lebih banyak emas daripada besi. 


Pengaruh peradaban Atlantis terhadap Mesir 
Kuno, Babilonia, Phoenisian, Yunani, Roma dan 
bahkan Skandinavia ternyata sangat besar sekali. 

Pengaruh yang sama juga dirasakan dan merem- 
bes ke Amerika Serikat (Bolivia, Brazil, Columbia 
dan Peru). Pengaruh Atlantik ini hampir dirasakan 
oleh sebagian besar penduduk permukaaan bumi. 


Dalam tulisannya yang berjudul "The Antediluvien 
World' yang membahas mengenai Atlantis, Donnelly 
mengatakan bahwa agama kuno di Atlantis menyem- 
bah matahari: 

Orang Mesir menyembah dewa matahari 'Ra',' 
orang Hindu juga menyembah 'Rama' dan orang Peru 
menyembah dewa yang sama pula bernama 'Raymi'. 

Selanjutnya Donnelly menegaskan lagi bahwa 
dewa-dewa orang Yunani yang bersemayara di Gu- 
nung Olympus sebenarnya raja-raja Atlantis, de- 
mikian pula dengan dewa-dewa untuk orang Roma 
dan Phoenicians. 


Yunani, yang terlalu muda untuk dipersamakan 
dengan agama yang ada di Atlantis namun sanggup 
mempertahankan kemegahan negeri dan sejarahnya, 
serta cara pemujaannya merupakan kelanjutan cara 
penyembuhan yang pernah ada di Atlantis. Dengan 
demikian kita bisa menarik kesimpulan bahwa jaman 
dahulu kala telah berkembang cara pemujaan yang 
sangat besar yang hingga kini masih dirasakan 
pengaruhnya, sedangkan Yunani sama sekali tidak 
mempunyai apa-apa kecuali setumpuk dewa dan dewa 
yang dilahirkan, makan, minum dan bercinta, mem- 
perkosa dan cabul, mencuri dan mati, yang dipuja 
sebagai dewa abadi dengan didirikannya patung- 
patung yang besar untuk menandakan kematian 
mereka. 
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Selanjutnya Donnelly mengutip ”Murray's Mytho- 
logy” yang berbunyi: "Bukti lain yang memperlihat- 
kan bahwa dewa-dewa Yunani adalah kelanjutan dari 
dewa-dewa Atlantis adalah dengan diketemukannya 
kenyataan bahwa 'dewa-dewa tidak dianggap sebagai 
pencipta alam'. Namun mereka (dewa-dewa) ini ber- 
hasil mempertahankan dunia yang telah ada.” 


Setelah memperbincangkan cara hidup Atlantis, 
selanjutnya Donnelly menulis: "Negara yang penuh 
dengan dewa ini membuka rahasia Atlantis yang 
terpendam. Sebuah daratan luas yang penuh dengan 
keanehan dunia. Negara atau daratan ini terbentang 
luas di dasar samudra bagaikan sebuah piring ceper 
berukuran raksasa dengan gunung-gunungnya yang 
tinggi menjulang (Murrays Mythology). Salah satu 
puncak tertinggi gunung itu bersemayan Dewa Zeus. 
Dewa-dewa lain yang menghuni gunung-gunung lain- 
nya adalah: Zeus (Yupiter), Hera (Juno)), Poseidon 
(Neptune), Demeter (Ceres), Apollo, Artemis (Diana), 
Hephaestos (Vulcan), Pallas Athena (Minerva), Ares 
(Mars), A. Aphorodite (Venus), Hermes (Mercury) dan 
akhirnya Hestia (Vesta).” | 


Tidak dapat disangkal lagi bahwa dewa-dewa 
Mesirpun mengambil nama-nama dewa di atas. Demi- 
kian pula dengan dewa-dewa kerajaan Roma. Kita 
lihat di sini bahwa Apollo merupakan dewa dari dua 
kerajaaan, Roma dan Yunani. Terbukti dengan pa- 
tungnya yang besar yang dipancang di kedua kera- 
jaan ini. 

Walapun gunung Olympus terletak di Yunani, 
namun Donnelly menyatakan bahwa tradisi Yunani 
berlokasi di sebuah pulau dimana dinyatakan pula 
bahwa gunung Olympus terletak di 'barat jauh”, atau 
dengan kata lain di sebuah lautan luas tidak jauh 


£ dari Afrika, di sebuah tempat di mana matahari tidak 
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lagi menyinari Yunani. Dan Plato mengatakan bahwa 
Atlantis di mana Poseidon dan Atlans memerintah. 


Jauh menyeberangi dunia bagian barat di mana 
sekarang terdapat Laut dan Atlantik terletak Dunia 
Baru. Bukti yang aneh sekali bahwa simbol swastika 
diketemukan di kedua sisi Lautan Atlantik. Sebuah 
simbol yang sedikit berbau 'kekejaman” dan 'ke- 
biadaban' hati manusia. Hanya Hitler lah yang 
mengenakan simbol Swastika tersebut. 

Braghine menulis: Kita merasa aneh dan heran 
dengan adanya dua persamaan antara simbol keramat 
(Amerika) dengan sirabol Eropa Kuno. Sebagai contoh 
kita lihat bahwa simbol swastika tidak hanya ter- 
dapat pada monumen Amerika prehistorik. Sebagai 
contoh adalah kepala Gorgon, yang merupakan simbol 
pengetahuan, tidak hanya terdapat pada monumen 
klasik saja, namun juga bisa kita jumpai pada 
reruntuhan Mexico dan juga pada batu-batu monumen 
Chavin yang merupakan peninggalan kuo kejayaan 
kebudayaan Tiahuanaco. 


Dan kemudian: Prof. Leo Frobenius telah mem- 
peroleh beberapa persamaan antara misteri Etruscans 
dan beberapa suku Indian. Disini nampak bahwa 
kebanyakan dari kebudayaan Eropa kuno dipinjam 
oleh kebudayaan Eropa prehistorik dari rumpun 
Amerika tertentu. Dengan demikian Atlanteans di 
sini berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan 
kedua kebudayaan tersebut. 


Penting untuk diketahui bahwa Pastor Jurgen 
Apanuth baru-baru ini telah mengeluarkan pen- 
dapatannya bahwa Atlantis terletak di Laut Utara di 
pulau Heligoland. Ia mengeluarkan teori ini ber- 
dasarkan nama tua, di mana Heligoland berarti juga 
Atlans. 
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Dalam buku 'Timeless Earth, Peter Kolosimo 
menulis: Dengan kata lain terdapat legenda Amerin- 
dian, yaitu 'aztland, yang hancur lebur karena 
peristiwa alam jauh sebelum prasasti Madinet Habu, 
dan pendukung Nordic Atlantis memperoleh kesu- 
karan dalam menerangkan tulisan Plato dan The- 
opompus mengenai daratan di mana terdapat pi- 
lar-pilar Hercules. 


Namun demikian, Kolosimo menambahkan: Du- 
gaan kita mengenai teori Spanuth (sementara kita 
tidak bisa menerima persamaan antara Heligoland 
dengan Atlantis) adalah bahwa mungkin saja Atlan- 
teans terakhir yang terletak di Eropa Utara mem- 
punyai pusatnya di tempat yang digambarkan semula. 


Brazil mempunyai banyak hubungan dengan At- 
lantis. HLT, Wilkins dalam bukunya berjudul 'Mys- 
teries of Ancient South Amerika” (Misteri Amerika 
Selatan Kuno) menulis: "Hy atau Royal! Brazil adalah 
sebuah nama yang diberikan dalam legenda Irlandia 
Kuno kepada dunia dan Jaman Keemasan Yang 
Hilang....” 


Sedangkan Ives Naud dalam bukunya yang lain 
yaitu”? Segi Tiga Bermuda Dengan UFO” halaman 
137 antara lain menulis: Baru-baru ini telah di- 
ketemukan sekelompok bangunan di dasar laut dekat 
Bimini di kepulauan Bahama, yang merupakan petun- 
juk bagi kita, bahwa ribuan tahun.yang lalu ditempat 
itu sudah ada masyarakat, yang tinggi tingkat 
peradabannya. Adalah merupakan suatu hal yang 
sangat aneh, bahwa demikian banyak peristiwa aneh 
terjadi di daerah itu, dan bahwa demikian UFO 
terlihat disana, bukannya hanya di langit saja, akan 
tetapi kadang-kadang ke luar masuk laut”. 


Apakah yang dapat disimpulkan berdasarkan teori 
itu? 


Tanpa mempersoalkan tentang adanya UFO, be- 
berapa orang ahli purbakala yang telah mengkhusus- 
kan diri di bidang pra sejarah, menegaskan dengan 
memberikan bukti, bahwa tepi kepulauan Bahama, 
sebelum tertutup oleh air, tadinya merupakan satu 
pulau besar, dan menurut beberapa orang ahli 
malahan merupakan suatu benua, yang mungkin 
benua yang disebut Atlantis itu. 


Adalah merupakan suatu kenyataan, bahwa da- 
lam tahun 1968, pada jaman kita sekarang ini, 
penyelidikan-penyelidikan di dalam laut telah meng- 
hasilkan diketemukannya bekas-bekas dari suatu 
kebudayaan jaman dahulu. Di antara bekas-bekas itu 
yang paling terkenal adalah tembok- tembok Bimini, 
yang diketemukan dalam tahun 1968 oleh Dr. Mason 
Valentine dan para penyelam Jacgues Mayol, Harold 
Climo dan Robert Angove. 


Dr. Valentine sendiri menggambarkan bangunan 
tembok itu sebagai "suatu daerah luas, yang rata, 
terbuat dari batu-batu datar, yang berbentuk bujur 
sangkar dan segi banyak, dengan berbeda-beda ukur- 
an, dan disusun dengan sangat cermat”. 

Kalau kita terbang di atas daerah itu, Maka 
dengan samar-samar kita dapat melihat bangunan itu, 
karena terhalang oleh rumput laut yang agak tebal. 


Sementara itu majalah Tempo no. 7 tahun XII, 
bertanggal 18 April 1981, dalam ruang 'ilmu' pada 
halaman 59 menurunkan artikel berjudul Misteri 
Atlantis Mulai Terungkap”. Adapun tulisan seleng- 
kapnya adalah sebagai berikut: 

Sejak Plato mengisahkannya, Benua Atlantis te- 
rus dicari orang. Uni Soviet paling menaruh per- 
hatian, sambil menyelam di perairan lain. Tapi 
benarkah di Samudera Atlantik ? 
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Nama Atlantis biasanya menimbulkan gambaran 
suatu benua makmur dan cemerlang yang hilang 
ditelan ombak. Kisahnya selama ribuan tahun me- 
rupakan misteri terbesar dalam sejarah kemanusiaan. 
Namun sedikit demi sedikit inisteri itu mulai ter- 
singkap. Pekan lalu 'Tass' memberitakan keyakinan 
para ilmuwan Soviet di kapal oseanografi Academicus 
Kurchatov bahwa mereka menemukan lokasi benua 
yang hilang itu. 

— Di mana ? Di sekitar Gunung Ampere, di dasar 
Samudra Atlantik, 725 km sebelah barat Portugal, 
menurut kantor berita resmi Soviet itu. Tass mengu- 
tip majalah 'Zemlya I Vaslennaya' (Bumi dan Alam 
Semesta), yang memuat tulisan Andrei Monin, pe- 
mimpin kelompok ilmuwan di kapal oseanografi itu. 


Ekspedisi ilmiah itu membuat 460 foto dan 
beberapa film video di bawah permukaan laut sekitar 
Gunung Ampere. ”Dalam beberapa gambar yang 
diambil di timur laut gunung itu, tampak berbagai 
bangunan berbentuk empat segi.” tulis Monin. 


Ini memperkuat kesimpulan terdahulu, yaitu ber- 


“dasarkan pemotretan oleh kapal riset Soviet, Moscow 


University, di tahun 1976. Memotret dasar samudra 
di lereng Gunung Ampera, para ilmuwan di kapal itu 
melihat sejumlah bangunan aneh. Ketika itu mereka 
menduga bahwa mereka menemukan sisa-sisa ban- 
gunan purba. Hipotesa tadi oleh ekspedisi ilmiah di 
kapal Academicus Kurchatov sejak Desember 1979 
diteliti lebih lanjut dengan bantuan pesawat penyelam 
Pisces. 


Barulah tahun lalu para peneliti lebih berhasil. 
Mereka setelah memotret lagi lereng timur laut 
Gunung Ampera itu, kembali melihat bangunan 
berbentuk bujur sangkar seperti yang ditemukan 
kapal peneliti sebelumnya. Antara lain foto menam- 


pakkan batu papak berbentuk bujursangkar yang 
melintang satu meter di dasar samudra. Permukaan- 
nya terbagi atas garis sambungan yang lurus. Juga 
tampak terhampar secara diagonal, tembok batu 
selebar 50 cm yang tersusun dari bongkahan batu 
raksasa. "Semua batu papak dan tembok itu tampak 
jelas dalam foto,” tulis Monin. 


Adapun Plato, filosof Yunani kuno dari abad ke-4 
sebelum Masehi, yang memulai kisah ini. Dalam dua 
tulisannya, "Timaeus dan Critias', Plato melukiskan 
kunjungan Solon yang meletakkan dasar hukum bagi 
negeri Athena ke Mesir. Kepada Solon beberapa 
pendeta Mesir di Sais bercerita tentang sebuah pulau 
benua di balik "Tiang Hercules” (nama Gibraltar 
kuno), yanng dinamakan Atlantis, jantung kerajaan 
besar, berpenduduk banyak yang hidup di kota-kota 
megah dengan bangunan beratap emas. Kerajaan itu 
konon memiliki armada dan tentara kuat guna 
menaklukkan negeri sekitarnya. 


Plato melukiskan Atlantis sebagai negeri ber- 
gunung tinggi dengan lembah dan daratan yang 
Subur, berbagai sungai besar yang bisa dilayari, 
sumber daya alam yang berlimpah dan teknologi yang 
sangat maju. Kerajaan besar itu "lenyap dalam waktu 
satu hari satu malam, tenggelam di dasar samudra 
akibat gempa dahsyat.” Bencana ini, menurut per- 
hitungan Plato, terjadi sekitar 9.000 tahun sebelum 
zamannya, atau 11.500 tahun lalu. 

Tentu ksiah semacam itu dicemoohkan berbagai 
pihak. Murid Plato sendiri, Aristoteles, menamakan 
kisah Atlantis itu suatu fantasi, meski ia sendiri juga 
menulis tentang sebuah pulau besar di daerah Atlan- 
tik yang ia namakan Antilia. 


Sejak Plato lebih 5000 buku ditulis orang yang 
membahas misteri Atlantis itu. Sebagian terbesar 
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terbit selama 150 tahun terakhir. Yang terutama 
menonjol ialah buku Ignatius Donnelly, seorang 
pendeta di Amerika Serikat. Ia sangat meyakini kisah 
Atlantis itu sebagai asal kebudayaan seluruh umat 
manusia. 

Kebanyakan penelitian meyakini lokasinya di 
Samudera Atlantik, sesuai pendapat Plato. Ada juga 
yang ingin mencari benua yang hilang itu di daratan, 
di bawah pasir Gurun Sahara, atau di bawah lapisan 
es di Kutub Utara, atau di samudera lain. Sebagian 
menganggap Plato menempatkannnya di luar ”Tiang 
Herkules” karena kekeliruan geografis. Hingga ada 
pula yang meyakini lokasinya berada di Jerman. 

Jurgen Spanuth, seorang pendeta bangsa Jerman, 
di tahun 1953 menyajikan teori bahwa Atlantis 
terletak di Laut Utara, lepas muara Sungai Elba, 
sebelah timur Helgoland. Di tempat itu penduduk 
sudah lama membicarakan berbagai bangunan yang . 
tampak di permukaan air. 


Tak banyak penganut teori Spanuth itu, tapi-ia 
berjasa memperkenalkan elemen baru dalam usaha 
pencarian benua yang hilang itu. Untuk pertama kali 
dipergunakan teknik penelitian di bawah permukaan 
laut dan perkembangan teknologi di abad ke-20 
sangat memungkinkannya. 


Banyak persamaan unsur kebudayaan di daratan 
Afrika, Timur Tengah dan Eropa dengan Benua 
Amerika, sesuatu yang hanya bisa diterangkannya 
bila dibayangkan adanya suatu benua penghubung di 
zaman dulu. Dongeng berbagai suku bangsa sekitar 
Samudera Atlantik itu menunjukkan pada asal-usul 
suatu bangsa yang pernah berada di tengah samudra, 
di sebuah benua yang kemudian tenggelam. Hampir 
semua suku Indian di Benua Amerika menerangkan 
asal-usul mereka dari daerah timur, suatu pulau yang 
hilang di tengah samudra. 


Penelitian geologis terhadap dasar Samudra At- 
lantik juga memperkuat semua dugaan ini. Di tengah 
Samudra Atlantik memang terdapat suatu pegunung- 
an. Di sebelah barat Portugal punggung pegunungan 
ini melebar. Kepulauan Azores merupakan puncak 
gunung dari benua yang tenggelam itu. 


Jika dibayangkan bahwa permukaan laut pernah 
ratusan meter lebih rendah di zaman purba, maka. 
terlihat suatu benua di tengah samudra itu. Ilmu 
pengetahuan membenarkan pendapat ini, karena air 
laut mendadak naik akibat melelehnya sungai es di 
utara bumi-belasan ribu tauhn lalu, bersamaan de- 
ngan waktu yang pernah dikemukakan Plato. 


Juga ditemukan di dasar laut puluhan km jalur 
pasir, sesuatu yang hanya mungkin terbentuk oleh 
benturan ombak di tepi pantai dan tidak didasar laut. 
Semua ini memperkuat keyakinan bahwa Benua 
Atlantis tenggelam di tengah Samudra Atlantik. 


Perkembangan teknologi pesawat terbang, per- 
alatan menyelam dan fotografi di bawah air serta 
sonar untuk mengukur kedalaman laut-semua itu 
sangat membantu ilmu arkeologi. Di banyak tempat 
kemudian ditemukan runtuhan bangunan dan kom- 
pleks kota di bawah permukaan air laut, sebagian 
diperkirakan sebagai sisa kebudayaan Atlantis. 


Yang paling spektakuler ialah penemuan run- 
tuhan bangunan di sekitar Kepulauan Bahama di 
Laut Karibia, tahun 1969. Tembok raksasa serta 
piramida seakan muncul dari dasar laut. Edgar 
Cayce, seorang peramal di Amerika, sebelumnya 
pernah meramalkan (sekitar 1940) bahwa Atlantis 
bakal muncul di sekitar Kepulauan Bahama itu. Batu 
bangunan itu diteliti dan diajukan Plato sebagai saat ' 
kehancuran Benua Atlantis, dan dengan saat sungai 
es meleleh, membanjiri sebagian bumi. 
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Di bagian lain Laut Karibia juga ditemukan 
banyak runtuhan bangunan di bawah permukaan air. 
Suatu kompleks sangat luas di lepas pantai utara 
Kuba diteliti kemudian dengan bantuan Soviet. Uni 
Soviet memang menaruh perhatian terhadap kisah 


Benua Atlantis yang hilang. Pihak Barat menilai | 


untuk keperluan pelayaran kapal selamnya. Apapun 
alasannya, dunia ilmu pengetahuan pasti beruntung 
dengan perkembangan penelitian semacam itu. 


Dalam tahun 1960-an, suatu ekspedisi Sovyet ke 
sekitar Kepulauan Azores di Samudra Atlantik me- 
neliti kembali suatu hipotesa tentang 'taghylite', 
suatu jenis lahar di dasar laut. AKhir abad lalu P. 
Termier, seorang Prancis mengemukakan hipotesa 
bahwa jenis lahar ini hanya mungkin terbentuk di 
atas permukaan laut. Maka lokasi lahar itu dite- 
mukan dianggap dulu berada di atas permukan air. 
Lahar itu terangkat ketika dilakukan perbaikan kabel 
telegraf transatlantik yang putus ketika itu. Pe- 
nelitian Soviet tadi membenarkan hipotesa Termier 
itu, memperkuat pula dugaan bahwa Benua Atlantis 
kini berada di dasar Atlantik. 


Himpunan pengetahuan arkeologi dan geologi 
membenarkan dasar ilmiah yang kuat bagi penelitian 
selanjutnya di daerah itu. Tinggal saja menemukan 
bukti tentang kegiatan manusia di situ. ”Letak 
dataran, balok batu serta bentukya yang geometris, 
semuanya memberikan indikasi kuat bahwa itu buat- 
an manusia,” tulis Monin. 


Misteri Peta-peta Piri Rais. 


Di dalam buku ”Rahasia Abad Ini: "UFO Dari 
Dalam Bumi”, pada halaman 32, Brinsley Le Poer 
Trench antara lain menulis: 


Pada tahun 1929 sebuah peta diketemukan di 
kediaman Sultan di Konstantinopel yang ditanda-ta- 
ngani oleh admiral Turkish, Piri Ibnu Haji Memed. 
Map tersebut dibuat pada tahun 1513 yang di kenal 
sebagai Peta Ra'is Piri. Kata Ra'is berarti Admiral! 


Seluruh cerita yang benar-benar hebat mengenai 
peta tersebut diketemukan dalam sebuah buku ka- 
rangan Prof. Charles H. Hapgood yang berjudul 'Map 
of the Ancient Sea Kings' (Peta Raja-raja Laut Kuno), 
dan juga 'Evidence of Advenved Civilization in Ice 
Age! (Bukti Peradaban Maju Jaman Es). Dalam buku 
tersebut Hapgood menulis: Tiada seorangpun yang 
mendengar tentang peta tersebut hingga tahun 1956, 
namun demikian Washington DC menaruh perhatian 
besar pada peta tersebut. Seorang opsir Angkatan 
Laut Turki membawa peta tersebut sebagai hadiah 
kepada US Navy Hydrographic Office (Kantor Hidro- 
garapi Angkatan Laut US), walaupun ia tidak menge- 
tahui benda tersebut, benda serupa yang merupakan 
jiplakan telah ada di perpustakaan Kongtes dan 
beberapa perpustakaan lainnya di US. Peta tersebut 
kini sedang diolah oleh seorang staf kartographer 
bernama M.I. Walters. 

Tentu saja Walters memberikan peta tersebut 
kepada seorang kawan bernama Kapten Arlington H. 
Mallery yang mempunyai pengalaman luas dalam 
mempelajari peta-peta tua. 

Setelah diselidiki dengan seksama, peta tersebut 
mempunyai tiga titik pangkal: 1) Peta tersebut 
berbeda dengan peta-peta tua mengenai Amerika yang 
digambar pada abad 16. Di dalamnya tergambar 
benua Amerika Selatan dan Afrika yang mempunyai 
garis bujur yang sama. (2) Ra'is Piri menyatakan 
bahwa peta tersebut sebagian berdasarkan penemuan 
Columbus, dan (3) Mallery menganggap bahwa peta 
tersebut memperlihatkan beberapa ' bagian tempat 
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pantai @ueen Maud Land di Antartika yang sekarang 
ditutupi oleh salju tebal. Yang terakhir ini menunjuk- 
kan bahwa pantai tersebut telah dipetakan jauh se- 
belum salju menutupinya. Di lain pihak, kejadian ter- 
sebut benar-benar merupakan peristiwa besar, se-bab 
Antartika baru dipetakan pada permulaan abad 19! 


Mallery mengundang beberapa ilmiawan dan kar- 
tographer lainnya untuk membahas peristiwa besar 
ini, para ilmiawan tersebut di antaranya: Reverend 
Daniel L. Lineham (Director of the Weston Obser- 
vatory of Boston College), yang juga Reverend Francis 
Heyden (Director of the Georgetoen University Obser- 
vatory). 


Reverend Lineham dan Mr.Walter bergabung ber- 
sama Mallery dalam diskusi radio yang disponsori 
oleh Georgetown University! 


Akhirnya Prof. Charles H. Hapgood memulai 
kursus studi dengan mahasiswanya di Keene State 
College of New Hampshira University, untuk mem- 
bahas Ra'is Piri Map. hasil dan keputusan dari usaha 
mereka bisa dilihat dalam bukunya yang baik. Peta 
tua lainnya yang diketahui oleh para cendekiawan 
adalah gambaran Porttolano megenai Abad Perte- 
ngahan, dan peta tua lainnya masih dalam pe- 
nyelidikan para ilmiawan. 


Hasil penyelidikan yang dikelola oleh Hapgood 
bersama teamnya menunjukkan bahwa data asli dari 
peta Ra'is Piri (1513 Masehi) mungkin dibuat sebelum 
jaman es terakhir. Untuk menjalankan tugas berat 
seperti itu, maka kartografer pada waktu itu pasti 
telah membuat gambar-gambar tempat tersebut dari 
udara. Kini kesimpulannya adalah bahwa peradaban 
kuno tersebut pasti telah mempunyai mesin terbang 
dan juga kamera lebih 10.000 tahun yang silam. 


Di sini penulis tidak menekankan pentingnya 
pene-muan tersebut dalam mendukung benua Atlantis 
yang kini berada di dasar lautan luas seperti yang 
digambarkan dalam peta Ra'is, namun yang penting 
untuk diketahui adalah adanya peradaban maju 
sebelum sejarah dimulai. Dan tentu saja merupakan 
kemungkinan besar bahwa keterangan untuk per- 
siapan peta yang dikerjakan oleh Ra'is pasti diran- 
cang terlebih dulu oleh mereka yang selamat dari 
malapetaka Poseidonis yang tenggelam! 


Pernah kita bahas bahwa Atlantis tenggelam 
dalam peristiwa alam yang terjadi tiga kali berturut- 
turut selama ribuan tahun berselang. Dan menurut 
Plato, pulau Atlantis terakhir yang bernama Po- 
seidonis tenggelam ke dasar Lautan Atlantik kira- 
kira 9.560 tahun sebelum Masehi, kira-kira 11.500 
tahun yang lalu. 


Beberapa bagian dunia lainnya mungkin sama 
sekali tidak terpengaruh oleh kejadian yang maha 
hebat ini walaupun dalam buku ini penulis telah 
mengatakan bahwa peristiwa tersebut sangat hebat. 
Disini nampak kemungkinan bahwa mereka yang 
selamat dari peristiwa tersebut berusaha keras untuk 
'membukukan ' apa yang mereka alami. Terbukti 
dengan adanya peta yang dibuat Ra'is Piri. 


Dengan kata lain, entah apa isi kesimpulan 
penyelidikan selanjutnya penemuan Mallery mengenai 
peta tersebut, juga hasil kerja yang meyakinkan dari 
Hapgood yang memberikan gambaran mengenai latar 
belakang dan peristiwa besar tersebut, pada suatu 
hari akan merupakan sesuatu yang jauh lebih penting 
daripada penemuan Schliemann mengenai Troy! 


Sementara itu Ives Naud dalam buku ”Pe- 
ninggalan Masa Lampau Yang Misterius Dan UFO”, 
pada halaman '90,. menulis sebagai berikut Ilmu 
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pengetahuan jaman kuno memasuki semua daerah di 
dunia: ahli-ahli tertentu menyatakan dengan tegas, 
bahwa nenek moyang kita mempunyai pengetahuan 
yang mendalam tentang alam semesta dan benar- 
benar menguasai batas-batas daratan dari bumi kita. 


Setelah diketemukannya peta-peta seorang lak- 
samana Turki, yang bernama Piri Rais, maka para 
sarjana mulai mempunyai gambaran tentang luasnya 
ilmu pengetahuan pada jaman kuno. 


Apakah yang menyebabkan peta-peta itu bernilai 
demikian tinggi ? 

Piri Rais menggambarkan peta itu dalam abad 
ke-16 berdasarkan 200 buah peta dari sebuah atlas 
kuno, yang disebut "Bahriye” atau "Buku Mengenai 
Lautan”. Dua buah peta Piri Rais, masing-masing 
dari tahun 1513 dan 1528, disimpan di Museum 
Nasional Turki. 

Apa yang mengherankan mengenai peta-peta itu 
adalah, bahwa mereka menunjukkan adanya penge- 
tahuan geografis yang terperinci, yang tidak ada pada 
jaman sebelum abad ke-19! 


Peta, yang berasal dari tahun 1513, menggam- 
barkan pantai Perancis dan Spanyol, sebagian dari 
Amerika Selatan, Laut Atlantik dan bagian barat dari 
Afrika. Peta tahun 1528 menunjukkan gambar Green- 
land, Labrador, sebagian dari Kanada, New Found- 
land dan sebagian dari pantai Amerika Utara. 


Pada waktu itu, bagaimanakah luas pengetahuan 
kita tentang ilmu bumi? Para penyelidik Dunia Baru, 
Christopher Columbus, Vespucci dan Magellan, telah 
menemukan . kepulauan Bahama, Pierto Rico dah 
Haiti dari tahun 1492 sampai tahun 1498, pantai 
Brazilia dalam tahun 1501, dan Laut Pasifik dalam 
tahun 1519. 


Walaupun demikian, namun Meksiko, yang baru 
diketemukan dalam tahun 1520, dan Peru, yang baru 
diketemukan dalam tahun 1531, sudah terdapat pada 
peta tahun 1513, yang dibuat oleh Laksamana Turki 
itu! Antartika atau Kutub Selatan, yang baru dise- 
lidiki dan dipelajari dalam abad ke 19 dan yang kini 
masih tetap menjadi obyek penyelidikan, SUDAH 
tergambar pada peta tahun 1528 buatan Piri Rais!. 


Siapakah yang merencanakan peta-peta Piri Rais? 
Jawabannya mungkin dapat diketemukan dalam ulas- 
an, yang ditulis oleh Laksamana Turki itu, mengenai 
atlas ”Bahriye”. 


Dalam suatu pertempuran di laut melawan 
Spanyol dalam tahun 1501, Rais telah menangkap 
seorang pelaut Spanyol, yang membawa peta-peta 
yang jarang terdapat. Ketika ditanyai, si pelaut itu 
menjelaskan, bahwa dokumen itu berasal dari ”se- 
buah buku dari jaman Alexander Yang Agung”. 
Setelah membaca buku itu, Christopher Columbus 
berangkat, dan menemukan kepulauan Antillen de- 
ngan menggunakan kapal-kapa! beserta awak-kapal- 
nya, yang telah dia peroleh dari Pemerintah Spanyol. 


Riwayat itu, yang pada umumnya sesuai dengan 
laporan-laporan resmi tentang adanya seorang pelaut 
Spanyol bernama Alonso Sanchez de Huelva, yang 
memberi keterangan kepada Columbus mengenai be- 
nua Amerika, yang telah dia ketemukan sendiri 
sebelum Columbus telah diakui sendiri kebenarannya 
oleh Laksamana Piri Rais sebagai berikut: 


”Untuk merencanakan peta ini, saya telah meng- 
gunakan sebagai bahan kira-kira sejumlah 20 buah 
peta kuno dan 8 buah ”Mappa Mundis”, atau dalam 
bahasa Arabnya ”Jaferiye”, yang dibuat dalam ja- 
mannya Alexander Yang Agung, dan yang menggam- 
barkan seluruh daratan bumi yang berpenghuni”. 
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Dengan demikian, maka peta-peta itu sebenarnya 
berasal dari jaman pra-sejarah, dan merupakan petun- 
juk bagi perhubungan laut antar benua, yang ten- 
tunya telah mencapai tingkat perkembangan yang 
jauh lebih tinggi dari pada dugaan umum. 


Karenanya, maka atlas ”Bahriye”, ayng telah 
digunakan oleh Piri Rais sebagai bahan dasar bagi 
pembuatan petanya, sebenarnya hanyalah merupakan 
turunan dari peta-peta yang jauh lebih kuno lagi. 


Bagaimanakah dapat terjadi, bahwa manusia te- 
lah membuat peta-peta seperti itu, pada jaman ribuan 
tahun yang lalu ? Seorang ahli membuat peta bangsa 
Amerika, yang bernama Arlington Mallery, telah 
membuat suatu kesimpulan, yang mengejutkan, se- 
bagai berikut: 

”"Peta-peta ini tidak akan mungkin dibuat dengan 
ketepatan yang demikian cermat, tanpa adanya tun- 
tunan hasil pengintaian dari udara!”. 


Kalau demikian, apakah mungkin orang-orang 
angkasa luar, yang membawa peta-peta itu dan 
kemudian memberikannya kepada orang-orang bumi 
jaman kuno ? Ataukah memang nenek moyang kita 
sudah mempunyai pengetahuan tentang astronomi ..... 
dan juga tentang ilmu penerbangan ? 


Para ahli purbakala telah menemukan jejak 
tentang semangat dan nafsu, yang dirasakan oleh 
manusia jaman pra-sejarah, untuk mempelajari cak- 
rawala. Kita telah menemukan ukir-ukiran peta 
cakrawala di La Filouziere, Vendia dan Britania. 
Lobang-lobang kecil, yang dibuat pada batu-karang, 
melukiskan gambar susunan bintang ”"Waluku” dan 
”Kartika”. 


Bagi penulis, peta-peta Piri Rais bukanlah me- 
rupakan sesuatu hal yang masih bersifat misteri, 


sebabnya adalah bahwa peta-peta tersebut bersumber 
pokok pada naskah-naskah peninggalan manusia- 
manusia sebelum nabi Adam yang tersimpan di dalam 
piramida Giza (atau di tempat lain). Setelah itu 
naskah-naskah, termasuk peta-peta tersebut dikuasai 
oleh Fir'aun Mesir Kuno. Dan tatkala Mesir dikuasai 
oleh Alexannder Yang Agung (Iskandar Zulkarnain) 
maka peta-peta tersebut dikuasai oleh golongan 
Alexander Yang Agung (Iskandar Zulkarnain). Bu- 
kankah Mesir pernah dikuasai oleh Alexander Yang 
Agung ? 

Di dalam buku ”Sejarah Umum Untuk SMP Jilid 
I” tulisan Departemen P&K Jakarta, pada halaman 
18 antara lain tertulis: Pada abad 4 SM Mesir 
ditundukkan oleh Alexandria. 


Sementara itu di dalam buku ”Sejarah Dunia 1 
Untuk SMP” tulisan Soendhoro dan Kusnadi, pada 
halaman 88, antara lain tertulis: Sewafat Iskandar 
Zulkarnain, Mesir diperintah oleh raja-raja keturunan 
Ptolemeus, salah seorang panglima Iskandar. Raja- 
raja dinasti Ptolemeus bertahta di Iskandariah. Usaha 
keluarga Raja-raja itu ialah menanam kebudayaan 
Yunani di MEsir dengan Iskandariah sebagai pusat- 
nya. Usaha itu tak sia-sia. 


Waktu itu bahasa Yunani menjadi bahasa penge- 
tahuan di Mesir dan daerah sekeliling Laut Tengah 
sebelah Timur. 


Bukankah sifat-sifat penjarah itu adalah berusaha 
untuk menguasai segala segi kehidupan dari negara 
terjarah ? Demikian juga yang dilakukan oleh 
Alexander Yang Agung dan golongannya. Mereka pun 
telah meronda segala segi kehidupan di Mesir, 
termasuk dokumen-dokumen rahasia kerajaan. Nah, 
diantara hasil pemeriksaannya itulah Alexander Yang 
Agung dan golongannya antara lain menemukan 
naskah-naskah peta- peta kuno tersebut !. 
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Misteri Tiahuanaco 


Di dalam buku "UFO Dari Dalam. Bumi”, pada 
halaman 36 , antara lain Brinsley Le Poer Trench 
menulis: 


Bab ini khusus membahas mengenai bangunan 
paling tua dalam New World -- Dunia Baru!. para 
penulis kuno mengatakan bahwa orang-orang Atlan- 
teans bertubuh tinggi besar, dan perlu juga diketahui 
bahwa bangunan- bangunan yang mereka buat selalu 
berukuran raksasa. Dalam bab berikutnya kita akan 
membahas sistem terowongan raksasa yang dibangun 
oleh orang-orang tinggi besar ini ! 


Reruntuhan Tiahuanaco merupakan bukti bangun- 
an yang berukuran "King size style” yang didirikan 
oleh orang-orang Atlanteans. Perlu diketahui bahwa 
peninggalan Tiahuanaco ini berlokasi di Andean 
Altiplano yang berketinggian lebih dari 12.500 kaki di 
atas permukaan air laut tidak ' jauh dari Danau 
Titicaca yang terletak antara batas Peru dan Bolivia. 


Membahas tentang dataran tinggi di mana rerun- 
tuhan itu berada, dalam tulisannya yang berjudul 
"The Incas of Peru”, Sir Cleamens Markham men- 
jelaskan: Tidak dapat disangkal lagi bahwa di dataran 
tinggi dekat Danau Titicaca terdapat misteri yang 
belum terungkapkan hingga kini. Jika seandainya 
tumpukan batu di sana bisa berbicara, maka cerita 
yang sanggup menggetarkan dunia pasti akan mun- 
cul. Kesukaran untuk memecahkan misteri tersebut 
disebabkan karena lokasi teruntuhan itu sendiri, jauh 
dari keramaian dan sukar untuk dicapai ! Misteri di 
dataran itu masih menunggu tangan-tangan ahli 
untuk mengungkapkan isinya. 


Dalam dua halaman berikutnya Sir Cleamens 
Markham melanjutkan: Daerah tersebut hanya bisa 


dicapai oleh mereka yang berambisi untuk menying- 
kapkan rahasia yang terpendam di dalamnya. Misteri 
tersebut juga semakin memikat para ahli dengan 
adanya sebuah kota kuno yang sangat besar yang 
terletak di sebelah selatan danau....... 


Menguraikan saran yang dikemukakan oleh Sir 
Leonard Darwin yang menjabat President of the 
Royal Geographical Society di London, bahwa dasar 
Danau Titicaca telah muncul cukup luas dan besar 
setelah berdirinya bangunan-bangunan besar di Tia- 
huanaco, Sir Clemens memberikan komentarnya: Apa- 
kah gagasan demikian berada di luar batas kemung- 
kinan? Jagung akan tumbuh di dasar Danau Titicaca, 
daerah reruntuhan Tiahuanaco akan menjamin kehi- 
dupan rakyat yang mendiami daerah tersebut. 


Bukti yang harus diingat kalau kita berargumen- 
tasi mengenai peristiwa ini adalah bahwa sifat-sifat 
keseluruhan dari daerah tersebut dan juga danau 
yang ada jauh berbeda satu sama lain, demikian juga 
dengan iklim yang ada. Seorang ahli kaliber dunia 
yang membahas reruntuhan dan kebudayaan Tia- 
huanaco, Prof. Arthur Polansky dalam bukunya yang 
berjudul 'The Cradle of American Man, telah berkata 
dalam masalah ini: Pada saat sekarang, dataran 
tinggi Andes merupakan tempat yang tak mungkin 
bisa didiami, selain itu juga merupakan daerah yang 
sangat tandus. Dengan iklim sekarang, siapa orang- 
nya yang sanggup untuk mendiami daerah tersebut. 
Dewasa ini, daerah tersebut berada pada ketinggian 
yang luar biasa dari permukaan air laut, namun 
jaman dahulu tempat ini tidak setinggi seperti 
sekarang. 


Dalam argumentasi ini, penulis ingin mengutip 
tulisan sendiri dari buku 'Men Among Mankind' yang 
membahas tentang peristiwa besar yang mempenga- 


265 


266 


ruhi benua Atlantis kira-kira 15.000 tahun yang 
silam. Dalam hal ini penulis ingin menegaskan bahwa 
peristiwa tersebut terjadi dalam tiga tahap: Kejadian- 
kejadian tersebut, yang disertai dengan perubahan 
iklim, ternyata merubah permukaan bumi. Perubahan 
yang terus menerus ini menimbulkan lembah, jurang 
yang dalam serta bukit yang tinggi. Rocky Mountains, 
Puncak Cascade dan Pegunungan Andes di Amerika, 
demikian pula Pegunungan Himalaya di Asia dan 
Alpen di Eropa merupakan bukti nyata perubahan 
alam ini di mana mereka sebelumnya tidak pernah 
mencapai setinggi atau sedalam seperti sekarang. 
Immanuel Velikovsky menulis bahwa pegunungan 
Himalaya mencapai puncaknya yang paling tinggi 
pada jaman modern ini. 


Kolonel P.H. fawcett yang hilang secara misterius 
dalam 'Brazillian Matto Grosso' pada tahun 1925, 
berkelana sekitar Peru dan Bolivia dalam 20 tahun 
pertama abad 20 di mana beliau pun memberikan 
kesimpulannya yang sama mengenai Jaman Tia- 
huanaco. Ia percaya bahwa Tiahuanaco hancur lebur 
karena perubahan alam, termasuk semakin tingginya 
pegunungan Andes. 


Harold T. Wilkins dalam bukunya yang berjudul 
'Mysteries of Ancient South Amerika” merumuskan 
bahwa Tiahuanaco benar-benar merupakan pening- 
galan jaman kuno, dalam salah satu cuplikannya 
Wilkins menulis: Siapa orangnya yang akan memper- 
cayai adanya jaman keemasan Tiahuanaco dengan 
bangunan-bangunannya yang berukuran raksasa di 
mana alat-alat modern sekarangpun belum tentu 
mampu menyaingi apa yang telah dicapai peradaban 
Tiahuanaco. ' 


H.S. Beliamy, dalam bukunya yang berjudul 'Built 
Before the Flood: The Problem of the Tiahuanaco 


Ruins' (Dibangun Sebelum Banjir: Misteri Reruntuhan 
Tiahuanaco), memberikan komentarnya: Bentuk serta 
ukuran bangunan-bangunan Tiahuanaco benar-benar 
mengagumkan. Benteng 'Akapana' mempunyai ukuran 
kira-kira 600 kaki kali 150 kaki (secara kasar sama 
dengan ukuran London Tower). Benteng bagian luar 
Candi "The Great Sun'-Kalacasaye, tidak kurang dari 
400 kali 450 kaki (secara kasar sama luasnya dengan 
Taman Leicester). Semua bangunan-bangunan raksasa 
Tiahuanaco (kecuali beberapa bangunan kecil) se- 
muanya terbuka. Bangunan-bangunan tersebut me- 
mancarkan ciri-ciri kegiatan politik, agama dan ke- 
giatan sosial lainnya. 


Alasan lain yang dikemukakan bahwa bangunan- 
bangunan tersebut didirikan oleh orang-orang yang 
bertubuh tinggi besar adalah karena diketemukannya 
lempengan-lempengan batu raksasa dan juga fondasi 
yang berukuran besar yang ditanam di bawah tanah 
Sebelum bangunan utama dipasang. Bahan atau 
batu-batu berukuran kecil sama sekali tidak dipakai 
dalam bangunan Tiahuanaco ini. 


Bellamy berpendapat bahwa jenis arsitektur se- 
perti ini dibangun untuk pertahanan dari serangan 
musuh atau binatang buas. Adukan semen atau 
bahan perekat sama sekali tidak dipergunakan. Ba- 
han-bahan yang dipakai semuanya padat namun 
mempunyai daya elastis untuk menjaga kerunntuhan 
akibat gempa bumi yang sekali-kali timbul. 


Tebal dinding-dinding seluruh reruntuhan Tia- 
huanaco rata-rata mencapai 10 kaki tebalnya, dan ini 
rupanya salah satu pencegahan terhadap bencana 
gempa bumi. 

A.H. Verrill dan R. Verrill keduanya pernah 
mengadakan penyelidikan terhadap bekas bangunan 
raksasa ini menyatakan bahwa bungkah batu yang 


267 


268 


paling besar yang digunakan untuk salah satu 
bangunan ada yang mencapai 36 x 7 kaki dengan 
berat bobot antara 200 hingga 250 ton. Dan hampir 
semua batu yang dipakai untuk bangunan tersebut 


dipotong serta digosok dengan baik-baik, rata dan 


tepat sekali, sehingga sebuah kartu pos pun sukar 
untuk disisipkan masuk di antara dua bongkah batu 
yang dipasang. Demikian rata dan tepat pemasangan- 
nya sehingga seorang ahli bernama Sguir yang 
mengadakan survey di Peru menulis dalam bukunya 
yang berjudul "Explorations of Incas”. Beliau menulis: 
Belum pernah ada satu bangunanpun yang serapi dan 
setepat seperti ini dalam pemasangan batu-batunya. 


Seorang ahli berkebangsaan Rusia bernama 
Alexandre Kazantsev mengadakan kunjungan ke Tia- 
huanaco beberapa tahun yang lalu. Seperti ahli-ahli 
lainnya, secara kebetulan Kazantsev mendapatkan 
bahwa air Danau Titicaca mengandung kadar garam 
cukup tinggi, sama hainya dengan air laut, dan 
bahkan ahli itupun menemukan banyak kulit kerang 
di pantai danau tersebut, dan nampaknya terdapat 
pula bekas sebuah pelabuhan tua, Ini semua mem- 
buktikan bahwa ribuan tahun yang lalu sebelum 
peristiwa terjadi, Danau 'Titicaca dan 'Tiahuanaco 
pasti berada pada permukaan air laut, dan danau 
tersebut mungkin merupakan teluk atau relung kecil. 


Telah kita singung sebelumnya bahwa Tiahuanaco 
telah mencapai ketinggian beberapa ratus kaki dalam 
peristiwa alam yang terjadi 15 ribu tahun yang lalu. 
Juga telah kita ketahui gerbang Matahari (Gate of 
the Sun) di mana pada pintu gerbang tersebut 
terpampang gambar dewa matahari yang dikelilingi 
oleh dayang-dayang bersayap. Pada pintu gerbang 
itupun terpancang kalender astronomi. 


Dengan melihat bukti ini maka banyak para ahli 
yang menarik kesimpulan bahwa Danau Titicaca dan 
Tiahuanaco dulunya berada pada permukaan air laut 
dan danau itu sendiri merupakan relung atau teluk. 


Ahli Rusia itu memperkirakan bahwa 'The Sun 
Gate' didirikan antara 12- 15.000 tahun yang lalu. Ia 
menegaskan bahwa selama 15.000 tahun bumi telah 
berputar pada porosnya dengan kecepatan yang sama. 
Jika demikian halnya, ahli itu bertanya, mengapa 
kalender yang terpancang pada Tiahuanaco Sun Gate 
berbeda dengan kalender kita ? 


Di sini kita lihat bahwa Kazantsey menemukan 
kalender Sun Gate mempunyai 290 hari, bukan 365 
hari seperti halnya kalennder kita. 290 hari ini dibagi 
dalam dua belas bulan (10 hari bulan untuk 24 hari 
dan 2 bulan untuk masing-masing 25 hari). Jadi 
jumlah total 290 hari. Ahli Rusia ini mengatakan 
bahwa Prof. Girov dan ahli lainnya setuju bahwa 
kalender Sun Gate merupakan kalender yang paling 
tua di dunia. Pernyataan para ahli ini telah membuat 
ahli-ahli dunia lainnya berfikir keras. 


Jika kalender kita telah berumur kurang lebih 
15.000 tahun, sedangkan kalender Sun Gate hanya 
dari 290 hari di mana dikatakan bahwa jumlah ini 
sama dengan tahun Venusian, maka ini cukup 
membuktikan bahwa bencana alam yang menimpa 
Danau Titicaca dan Tiahuanaco terjadi sekitar 15.000 
tahun yang lalu. 


Tiahuanaco kini bertinggi-tinggi di peg. Andes 
yang kini merupakan kenang-kenangan sepi bagi 
rumpun misterius yang membangun bangunan rak- 
sasa yang telah berumur ribuan tahun itu. Terdapat 
pula bukti lain yang menyatakan bahwa monolitis 
belum selesai semuanya ketika bencana alam itu 
menimpa Tiahuanaco dan Danau Titicaca yang me- 
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nyebabkan kedua daerah tersebut terangkat 12.500 
kaki di atas permukaan laut. 


Di sini nampak adanya hubungan antara rumpun 
Atlantean yang tinggi besar yang membangun Tia- 
huanaco misterius dengan mereka yang membuat 
sebanyak 500 buah patung berukuran raksasa di 
bukit-bukit Easter Island, jauh di tengah lautan 
Pasifik. 


Thor Heyerdah! (sebagai hasil dari pelayarannya 
yang berani dari Afrika Selatan ke Laut Selatan 
dengan perahu Kontikinya) nampaknya setuju dengan 
kesimpulan di atas. Ia berpendapat bahwa rumpun 
yang membangun Tiahuanaco sama dengan rumpun 
tinggi besar yang membangun patung-patung raksasa 
di Easter Island dan mereka sampai ke Laut Selatan 
dengan cara yang sama seperti yang dilakukannya. 
Namun demikian kita belum bisa memastikan ke- 
benarannya sebab telah kita duga bahwa rumpun 
Atlantean mempunyai mesin terbang, tapi walaupun 
begitu kita bisa begitu saja mengkesampingkan Thor 
yang telah membuktikan kehebatannya dengan ber- 
layar melalui lautan buas hanya dengan perahu yang 
terbuat dari jerami di mana mnetal atau logam serta 
paku semacamnya sama sekali tidak dipergunakan- 
nya. Apa yang dikatakann Thor mungkin saja benar 
bahwa mereka menggunakan kapal seperti yang di 
lakukannya, namun demikian penulis belum yakin 
kalau mereka menggunakan perahu. Mereka terbang 
dengan mudahnya. Semua cerita kuno mengatakan 


“ bahwa rumpun ini datang dari angkasa luar. 


Mungkin secara kebetulan bahwa bahan-bahan 
batu yang ada di Pulau Easter nampaknya tidak 
selesai, ini menandakan bahwa ahli-ahli bangunan di 
sana terlibat dalam kejadian alam yang terjadi di 


“seluruh permukaan bumi pada waktu itu. 
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Namun demikian terdapat pula struktur bangun- 
an yang maha hebat di planet kita sekarang ini yang 
juga menggambarkan kemampuan luar biasa dari 
orang-orang jaman dahulu dalam seni membangun. 


Kita kembali ke reruntuhan Baalbeck yang mem- 
punyai ketinggian 3500 kaki di atas permukaan laut, 
bangunan tersebut terletak di timur laut Beirut- 
Libanon. 


Dalam buku 'Men Among Mankind' penulis ber- 
kata: Orang-orang Roma membangun bangunan-ba- 
ngunan megah untuk menyembah dewa-dewa mereka. 
Dikatakan oleh seorang pengarang termasyhur (Mark 
Twain) bahwa bangunan serta batu yang diper- 
gunakan untuk bangunan megah tersebut sanggup 
menopang jagat karena besarnya yang luar biasa dan 
hebat. 


Apa yang dimaksud di atas dengan 'sanggup 
menopang jagat adalah batu yang dipergunakan 
untuk menopang platform candi "The Great Temple' 
yang berukuran raksasa. Ia menggambarkan pula 
bahwa batu platform yang dipergunakan untuk ba- 
ngunan tersebut hanya sebanyak tiga buah, namun 
panjangnya mencapai 200 kaki. 


Namun apa yang menyebabkan batu-batu tersebut 
tidak selesai ditangani ? Pertanyaan inilah yang 
benar-benar membingungkan para ahli dunia. 


Namun demikian perlu kiranya kita menyinggung 
keanehan dunia lainnya yang ada dipermukaan bumi 
ini: Tiahuanaco jauh menjulang tinggi di Peg. Andes, 
Easter Island di Laut Selatan dan akhirnya Baalbeack 
di Libanon. Di buku lain penulis telah meceriterakan 
pula tentang bangunan Piramida di Mesir dan juga 
Stonehenge di Avebury. Konstruksi yang sama di- 
ketemukan pula di Carnac-Perancis, selain itu juga 
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bangunan Cuzco Fortress (Benteng Cuzco) yang mem- 
punyai komposisi 200 ton batu. Perlu diketahui 
bahwa semua bangunan ini mempunyai nilai sejarah 
serta kebudayaan tinggi, namun ketiga bangunan 
yang baru saja kita bahas didirikan ribuan tahun lalu 
dan juga menarik adalah tentang tulisan Plato yang 
menceritakan kejadian alam 9500 tahun sebelum 
Masehi yang menyinggung-nyinggung pulau Atlantis 
yaitu Poseidonis yang tenggelam ke dasar laut. 


Bukti yang meyakinkan dan menarik memper- 
lihatkan bahwa ribuan tahun yang lalu bermunculan 
rumpun-rumpun dari angkasa luar yang singgah di 
Bumi untuk membangun candi serta benteng-benteng 
raksasa yang sukar untuk ditiru oleh manusia jaman 
sekarang walaupun kita mempunyai peralatan yang 
serba mutakhir. Rumpun itu sungguh-sungguh meru- 
pakan seniman yang luar biasa hebat, yang lahir dari 
dewa-dewa. Mereka adalah rumpun Atlantean yang 
memulai peradaban di permukaan bumi ini, yang 
sanggup mencipta karya dan jaman yang sungguh- 
sungguh hebat dan luar biasa mengagumkan. Semen- 
tara itu di dalam buku "Peninggalan Masa Lampau 
Yanng Misterius Dan UFO” pada halaman 136, Ives 
Naud antara lain menulis: 


Kota Tianhuanaco, di Bolivia, merupakan pe- 
ninggalan lain dari suatu jaman, yang telah sangat 
jauh berlalu. 


Seorang wartawan Peracis, ROger Delorme, ine- 
ngetahui dengan baik sejarah bangsa Inca dan 
riwayat kuno para penghuni Cordelliras De Los 
Andes. Dia sangat mengagumi kota-kota kuno Cuzco, 
Pachacamar dan Ollantay Tambo. Dia tertawan oleh 
pesona reruntuhan kota-kota itu. 


Dalam tahun 1958 dia meniggalkan La Paz dan 
mengunjungi kota, yang dianggap tertua di dunia, 


Tiahuanaco, yang letaknya terpencil di suatu dataran 
tinggi pasir. Dengan perasaaan yang sangat terpenga- 
ruh oleh keadaan, dia masuk lewat ”Pintu Gerbang 
Matahari” yang sangat besar, dan, ketika dia me- 
nebarkan pandangannya ke daerah yang agung itu, 
dia mendapat perasaan aneh, yang seakan-akan me- 
ngatakan, bahwa reruntuhan itu mungkin mengan- 
dung rahasia asal-usul dunia ! 


Selama berminggu-minggu berturut-turut, dia me- 
nyelidiki keadaan dataran tinggi itu tanpa merasa 
lelah, mencari jawabannya dalam batu-batu kuno, dan 
juga dengan cara mewawancarai para penduduk asli. 
Hasil penyelidikannya adalah sangat sedikit, menurut 
penduduk Bolivia, maka kota Tiahuanaco sejak da- 
hulu kala hanya dikenal sebagai suatu reruntuhan, 
dan menurut mereka malahan sudah diciptakan 
"sebelum lahirnya matahari dan bintang-bintang di 
langit”. 


Kini, para ahli terbesar mengenai Andes me- 
nyatakan, bahwa Tiahuanaco berasal dari jaman 
beberapa puluh ribu tahun sebelum Masehi. 


Bangunan, yang paling megah dan mengesankan 
dari keseluruhan kota kuno itu, adalah “Pintu 
Gerbang Matahari”. 


Tinggi tiga meter dan lebar enam meter, dipahat 
dari sebuah balok batu utuh yang beratnya lebih dari 
100 ton, bangunan itu dihiasi dengan 48 buah bentuk 
gambar, yang disusun dalam tiga baris dan 'menge- 
lilingi suatu makhluk aneh, yang disebut oleh orang- 
orang Andes sebagai "Dewa”. 


Semua bangunan sisa dari Tiahuanaco berbentuk 
seimbang dengan bentuk ”Pintu-Gerbang Matahari”. 
Balok-balok batu, yang masing-masing beratnya 100 
ton dan 60 ton, disatukan atau digandengkan dengan 
jepitan-jepitan tembaga. Batu batu ubin yang ber- 
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ukuran 5 meter, dan dipotong-potong dari batu-batu 
balok utuh, pipa-pipa dari batu yang sudah putus- 
putus dibeberapa tempat, dan tersebar di dataran 
tinggi itu: kesemuanya itu membingungkan para ahli 
purbakala. Siapakah kiranya yang telah mendirikan 
bangunan-bangunan itu ? 

Patung-patung yang luar biasa besarnya, yang 
diketemukan di tempat itu, menambah lagi keanehan 
pada kota, yang berumur ribuan tahun itu. Sebab, 
terlepas dari besarnya yang luar biasa, patung-patung 
itu sama sekali tidak mempunyai persamaan satu 
sama lain, dan menggambarkan suatu perbedaan rupa 
bangsa, yang mengagumkan, yang sebuah menunjuk- 
kan bentuk seorang Negro dengan bibirnya yang tebal 
dan hidungnya yang pesek, yang sebuah lainnya 
menunjukkan bentuk orang Eropa dengan bibirnya 
yang tipis dan hidungnya yang mancung. Karenanya, 
terpaksalah kita bertanya: Termasuk bangsa apakah 
penduduk kota Tiahuanaco pada jaman pra-sejarah 
itu? 

Untuk menguak misteri Tiahuanaco, maka pe- 
nulis akan sedikit memberi komentar. 


Di muka secara sekilas telah penulis singgung- 
Singgung tentang perang besar yang terjadi sampai 
tiga kali diantara manusia-manusia sebelum nabi 
Adam. Dan di sini mau penulis sampaikan bahwa 
Tiahuanaco runtuh dalam perang dunia terakhir yang 
terjadi antara manusia-manusia sebelum nabi Adam, 
khususnya perang dunia antara warga- benua Atlantis 
melawan benua Mu yang berakibat kedua benua 
sama-sama tenggelam. 


Misteri Bangunan Terowongan Kuno 

Di dalam buku "Rahasia Abad Ini: UFO Dari 
Dalam Bumi”, pada halaman 58, Brinsley Le Poer 
antara lain menulis: 


Bangunan-bangunan raksasa yang mengagumkan 
yang didirikan oleh Atlantean yang ada di hampir 
setiap pelosok benua telah kita bahas. Dalam bahasan 
mengenai Tiahuanaco kita menitik beratkan bahwa 
kota tersebut didirikan dengan cara tertentu untuk 
tahan terhadap goncangan gempa bumi yang sering 
terjadi pada waktu itu. 


Keadaan dan situasi pada waktu itu boleh di- 
katakan selalu goncang oleh berbagai bencana alam 
dan juga tidak aman karena sering terjadi peperangan 
dan saling ingin menguasai kekuasaan. Karena alas- 
an ini pula terowongan-terowongan raksasa serta 
panjang didirikan untuk perlindungan diri dari ber- 
bagai bahaya atau serangan musuh. Juga untuk 
menghindarkan gempa dan serangan dari ruang 
angkasa. 


Dalam bukunya yang baik sekali yang berjudul 
'The Gold of the Gods” Erich von Daniken men- 
ceritakan tentang terowongan raksasa yang sangat 
panjang yang mencapai ribuan mil yang membentang 
di bawah Ecuador dan Peru. Sistem dua gua yang 
saling berhubungan satu sama lain dan terowongan- 
terowongan ini diketemukan oleh Juan Moricz pada 
tahun 1965. 


Von Daniken berkata bahwa terowongan tersebut 
menghubungkan sebuah kamar besar di mana benda- 
benda yang terbuat dari batu dan logam disimpan, 
termasuk patung-patung berbagai macam binatang 
yang terbuat dari emas. Selain itu terdapat pula 
perpustakaan logam yang terdiri dari daun-daun 
logam dengan tulisan dalam bahasa yang belum 
diketahui hingga kini. Moriza berpendapat bahwa 
tulisan tersebut menggambarkan sejarah kemanusiaan 
dan keterangan tentang hilangnya suatu peradaban 
atau rumpun tertentu. 
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Selain itu von Daniken pun berkata bahwa 
terowongan di bawah Ecuador dan Peru mempunyai 
dinding halus yang nampaknya pernah digosok. Ahli 
itu tahu bahwa mereka yang membuat terowongan 
Ini sama sekali tidak menggunakan kapak atau 
alat-alat kasar lainnya, namun dibangun dengan 
mempergunakan alat-alat yang jauh lebih sempurna 
dan baik. 


Daniken berkesimpulan bahwa ahli-ahli bangunan 
jaman dahulu mempergunakan kombinasi bor dengan 
arus panas dan sinar elektron untuk membuat 
terowongan raksasa yang berdinding halus itu. Selain 
itu iapun berpendapat bahwa: Bor yang mereka 
pergunakan mempunyai kekuatan berat yang tinggi 
yang sanggup memotong benda keras yang ada dalam 
gunung atau bukit. Dan untuk menghaluskan dinding 
terowongan bekas bor tersebut mereka pergunakan 
sinar elektron di mana sinar tersebut sanggup 
meratakan dinding terowongan. Batu-batuan yang 
terkena sinar tersebut akan meleleh dan membentuk 
benda lain dengan sifat baja setelah batu-batu leleh 
itu dingin dan membeku. Alhasil terowongan tersebut 
tidak akan tembus rembesan air. 


Dia lalu mengemukakan teorinya mengenai meng- 
apa terowongan tersebut dibuat. Ini semua terpisah 
dari bahaya bencana alam yang pernah kita bahas. 
Daniken mengatakan bahwa jaman dahulu peperang- 
an kosmis selalu terjadi antara orang-orang seperti 
manusia bumi sekarang. Mereka yang kalah biasanya 
kabur ke ruang angkasa. Secara pribadi penulis 
memastikan bahwa mereka pasti mempergunakan 
beberapa pesawat ruang angkasa, namun tidak perlu 
kiranya kita membahas tentang jumlah kendaraan 
angkasa yang mereka gunakan. Daniken juga me- 
nyebutkan kedok-kedok atau masker yang mereka 


pakai untuk bisa masuk ke dalam atmosfir apa saja, 


ia juga menyinggung singgung soal helm dan alat-alat 
pernafasan lain yang diketemukannya dalam kamar 
terowongan. Juga ahli itu mengatakan bahwa mereka 
yang menang (yang tinggal di Bumi) membuat lubang 
jauh dari permukaan bumi untuk menghindarkan 
bahaya yang mungkin: datang dari pihak lain atau 
pembalasan dendam dari mereka yang pernah dika- 
lahkan. Dan untuk menghilangkan bekas-bekas yang 
mungkin bisa memberi jalan kepada musuh untuk 
menemukan mereka kembali, maka mereka mencip- 
takan stasiun pemancar di planet kelima cakrawala 
kita yang membentang antara planet Mars dan 
Yupiter. Stasiun-stasiun ini terus memberikan lapor- 
an-laporan dalam bentuk isya-rat atau kode. Namun 
musuh yang pernah dikalahkan mengetahui semua 
sistem radio ini, mereka kembali mengadakan pe- 
nyerangan dan berhasil meng-hancurkan planet ke- 
lima dengan ledakan luar biasa. Pecahan-pecahan ini 
tersebar luas yang kini disebut 'Asteroid Belt. 
Daerah ini terdiri dari jutaan asteroid dan batu- 
batuan Daniken mengambil kesimpulan bahwa planet 
tidak meledak dengan sendirinya, namun seseorang 
membuatnya meledak. 


Penulis berpendapat bahwa konsep ini nampaknya 
cocok dan dapat diterima, dan di sini nampak bahwa 
senjata yang mereka gunakan sangat mematikan dan 
jauh lebih mantap daripada senjata jaman sekarang. 
Dalam hal ini penulis ingin sedikit menyinggung 
senjata "halilintar” yang digunakan oleh Zeus dan 
dewa-dewa lain. | 


Dalam bukunya yang berjudul 'Timeless Earth', 
Peter Kolodimo menulis tentang sistem terowongan 
yang menghubungkan Lima ke Cuzco, dan dari sini 
terus ke batas negara Bolivia, di mana beliau 
mengemukakan: Terowongan yang mereka buat ini 
ternyata sanggup menangani masalah bencana alam 


211 


dan faktor berbahaya lainnya, selain itu mempunyai 
nilai purbakala yang sangat tinggi. Para ahli setuju 
bahwa bangunan bawah tanah ini tidak dibuat oleh 
suku Incas, namun oleh nenek moyang tidak mereka 
ketahui sendiri. Demikian hebat dan megahnya se- 
hingga para ahli berkesimpulan bahwa alat-alat yang 
mereka gunakan selalu berhubungan dengan apa 
yang dinamakan ultra-sonic. 


Harold T, Wilkin dalam bukunya 'Mysteries of ' 
South American', menggambarkan sistem terowongan 
yang sama ketika ia berpendapat: Salah satu saluran 
terowogan yang paling besar mungkin masih ada dan 
belum ada seorang ahlipun yang sanggup mem- 
bongkarnya, letak terowongan tersebut kira-kira de- : 
kat Cuzco tua. Tempat yang masih tersembunyi ini 
berhubungan langsung dengan ruang bawah tanah 
yang dihubungkan dengan sebuah lorong antara 
Cuzco dan Lima. Terowongan itu membelok keselatan 
hingga sampai di Bolivia modern. Panjang kese- 
luruhan terowongan tersebut kira-kira 900 mil! 


Wilkins juga menyinggung-nyinggung beberapa 
terowongan yang ada di West Indies. 


Christopher Columbus merasa tertarik ketika 
mengunjungi Martinigue karena ia menemukan be- 
berapa terowongan kuno yang tidak diketahui siapa 
pembuatnya. Columbus menduga bahwa lorong-lorong 


bawah tanah itu dibuat oleh rumpun Atlanteans 


putih di benua Amerika Tengah yang diberi nama 
'Antilles. Yang membuat Columbus lebih tertarik 
adalah adanya beberapa jalur lorong yang memben- 
tang hampir ke semua jurusan, namun ahli penjelajah 
itu menarik kesimpulan bahwa terowongan tersebut 
selain dipergunakan untuk tempat bersembunyi, juga 


| dipakai untuk praktek ilmu hitam atau ilmu sihir 
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lainnya, terbukti dengan terlihatnya beberapa gambar 


yang menunjukkan ilmu tersebut hampir di setiap .. 
dinding terowongan. 


Peter Kolosimo mengatakan bahwa sistem te- 
rowongan seperti itu bisa diketemukan hampir di 
setiap pelosok bumi. Selain di Amerika Selatan, ia 
pun menyebutkan beberapa di California, Hawaii, 
Oceania dan Asia. Demikian pula di benua Eropa: . 
Swedia, Chekoslovakia dan daerah Mediterranean, 
juga di Balearics dan Malta. Ahli itu menambahkan: 
Sepanjang tiga puluh mil telah diselidiki di mana 
terowongan yang memanjang antara Maroko dan 
Spanyol ini mempunyai ciri-ciri yang sama dengan 
terowongan yang ada di Amerika Selatan. Para ahli 
percaya bahwa lorong ini dipergunakan oleh rumpun 
Barbay. Apes untuk menyeberangi ke Eropa dan 
sampai di Selat Gibraltar dengan menembus dasar 
laut Mediterania. 


Selain itu Kolosimo berpendapat pula bahwa: 


Telah dikatakan bahwa lorong-loronng Cyclopean ini... 


membetuk sebuah network atau lorong lain yang 
menghubungkan bagian-bagian planet lain. 


Easter Island telah kita singgung karena bentuk 
bukit-bukitnya yang aneh, namun siapakah yang 
membangun lorong tersebut dan untuk apa ? Alat- 
alat apa yang mereka pergunakan sehingga sanggup 
untuk membuat lorong tersebut terletak di bawah 
dasar laut. Namun demikian Wilkins mempunyai 


bahan yang cukup banyak mengenai lorong-lorong 


misterius ini. Selanjutnya ia mengatakan: Di antara 
suku-suku Mongolia yang hidup di Mongolis Dalam 
(bahkan dewasa ini), terdapat tradisi tentang lorong 
atau terowongan dan kamar-kamar bawah tanah yang 
banyak memikat para ahli dunia. Sebuah cerita kuno 
mengatakan bahwa terdapat suatu lorong di Amerika 
Selatan dekat Rio De Janeirio yang terus menembus 
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ratusan mil sehingga sampai di Mexico. Demikian 
pula beberapa lorong yang memanjang dari Mongol 
hingga berakhir di Afganistan dan beberapa bagian 
negara Hindu KuSh....ooo Terowongan tersebut 
diberi nama Agharty. Dikatakan pula bahwa lorong 
tersebut dihubungkan dengan beberapa ruangan ba- 
wah tanah yang ada di daerah Hindu tersebut..... 


Dikatakan pula bahwa ruangan-ruangan tersebut 
diterangi dengan sejenis tumbuhan hijau yang menge- 
luarkan cahaya hijau aneh yang juga bisa menyu- 
burkan tumbuh-tumbuhan dalam kamar tersebut. 

Baris terakhir ini ternyata sangat berhubungan 
sekali dengan pernyataan yang pernah dikatakan oleh 
Kolosimo mengenai tumbuhan hijau yang menge- 
luarkan cahaya hijau aneh. Dalam bukunya (Timeless 
Earth) Kolosimo menceriterakan sebuah sumur yang 
tak mempunyai dasar yang terletak di daerah Azer- 
baijan-Uni Sovyet. Jelas bahwa yang menerangi 
sumur tersebut adalah tumbuh-tumbuhan sejenis lu- 
mut yang tumbuh di sekitar dinding sumur itu 
sendiri dan juga suara-suara aneh yang terdengar. 
Setelah diselidiki dan diteliti oleh para ahli ilmu 
purbakala dan keanehan alam, akhirnya mereka 
mengambil kesimpulan bahwa su-ara-suara aneh ter- 
sebut datang dari lorong penghu-bung lainnya yang 
ada di Georgia dan Kaukasus. 


Kolosimo mengatakan bahwa sifat dan bentuk 
lorong-lorong ini sama benar dengan lorong atau 
terowongan yang ada di Amerika Selatan. Selain itu 
ia mengatakan juga bahwa terowongan yang ada di 
Uni Sovyet ini berhubungan dengan lorong yang ada 
di Cina, Tibet dan Mongolia. 


Kita kembali kepada hasil yang pernah dicapai 
oleh Wilkins mengenai tumbuhan hijau yang menge- 
luarkan cahaya hijau aneh yang menerangi ruangan 


bawah tanah dan lorong itu sendiri. Mengenai tum- 
buhan ini Kolosimo mengeluarkan pendapatnya: 
Orang Tibet percaya bahwa lorong tersebut berfungsi 
sebagai tempat persembunyian dari berbagai mara 
bahaya yang sekali-kali muncul. Mereka yang pernah 
menggunakan lorong tersebut memanfaatkannya se- 
bagai sumber energi yang menggantikan sinar mata- 
hari dengan jalan mengolah semacam tumbuhan 
lumut yang ada sekitar dinding lorong untuk menum- 
buhkan lain dan juga untuk kehidupan mereka yang 
menghuninya. Mereka berhasil menciptakan alat un- 
tuk menerangi dengan jalan mengolah lumut tersebut : 
sedemikian rupa. Gagasan inipun terdapat dalam 
legenda Afrika. Namun demikian telah kita ketahui 
tentang sistem lorong dengan berbagai kegunaannya. 
Pertama untuk melindungi mereka dari serangan 
kosmik yang datang secara tiba-tiba atau dari bahaya 
banjir yang sering terjadi pada waktu itu, yang kedua 
adalah untuk melindungi mereka sendiri dari serang- 
an orang-orang atau makhluk angkasa luar yang pada 


“waktu itu senang berperang dengan Mana saja yang 


dianggapnya musuh. 


Semua lorong tak mungkin bisa dilaksanakan 
dengan mempergunakan alat-alat berat jaman se- 
karang. Kini Inggris dan Perancis bersepakat untuk : 
membuat terowongan Channel Tunnel yang meng- 
hubungkan kedua negara tersebut. 


Misteri Reruntuhan Baalbeck. 


Reruntuhan bangunan Baalbeck terletak di timur 
laut Beirut-Libanon, pada ketinggian 3.500 kaki di 
atas permukaan laut. 


Di dalam buku "Peninggalan Masa Lampau Yang 


Misterius Dan UFO”, pada halaman 139, Ives Naud | 


antara lain menulis: Baalbek merupakan sebuah kota 
dengan bangunan-bangunan keagamaan yang sangat 
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besar, yang dibuat dari balok-balok batu utuh. Di 
kota itulah, di antara benda-benda aneh lainnya telah 
diketemukan sebuah batu yang terberat di dunia, 
yang disebut ”Hajar El-Goublah” yang mempunyai 
berat 2.000.000 kg.! 

Apakah tempat-tempat keagamaan itu ada hu- 
bungannya dengan peradaban kota Tiahuanaco, yang 
telah meninggalkan bekas-bekas lain di seluruh 
Amerika? Kolonel Walker, yang dalam tahun 1850 
mengadakan penyelidikan di seluruh Nicaragua dan 
menemukan tempat-tempat bekas kota-kota yang tc- 
lah hancur, telah meninggalkan tulisan mengenai 
salah sebuah kota, yang telah hancur itu, sebagai 
berikut: 

”Di tempat ini kami melihat sebuah bangunan 
pusat yang mengagumkan, yang disekelilingnya, sam- 
pai kira-kira sejauh satu mil, terdapat berserakan 
sisa-sisa sebuah kota. Di sana terdapat bukti-buti 
tentang bekas adanya gunung meletus, dengan balok- 
balok batu yang terbakar menjadi arang, yang 
membuktikan pernah terjadinya suatu bencana yang 
mengerikan. 


Di tengah-tengah kota itu, benar-benar suatu 
Pompeli di Amerika, berdirilah sebuah batu cadas 
yang tingginya kira-kira 20 sampai 30 kali, yang 
masih kelihatan sebagai sisa sebuah bangunan rak- 
sasa. Ujung bangunan itu kelihatan seperti muncul 
dari sebuah tungku. Sangat anehlah, bahkan orang- 
orang Indian tidak mempunyai cerita-cerita kuno 
mengenai masyarakat jaman prasejarah, yang da- 
hulunya tumbuh dan berkembang di daerah itu. 
Kalau mereka mengawasi reruntuhan yang menyedih- 
kan itu, maka mereka menunjukkan penuh rasa 
hormat dan enggan, seperti menghadapi suatu tempat 
suci, akan tetapi mereka sama sekali tidak menge- 
tahui sejarah reruntuhan kota itu”. 


Sementara itu di dalam buku ”Men Among 
Mankind” Brinsley Le Poer Trench menulis: Orang- 
orang Roma membangun bangunan-bangunan megah 
untuk menyembah dewa-dewa mereka. Dikatakan 
oleh seorang pengarang termasyur (Mark Twain) 
bahwa bangunan serta batu yang dipergunakan untuk 
bangunan megah tersebut sanggup menopang jagat 
karena besarnya yang luar biasa dan hebat. 


Apa yang dimaksud di atas dengan 'sanggup 
menopang jagat adalah batu yang dipergunakan 
untuk menopang platform candi "The Great Temple' 
yang berukuran raksasa. Ia menggambarkan pula 
bahwa batu platform yang dipergunakan untuk ba- 
ngunan tersebut hanya sebanyak tiga buah, namun 
panjangnya mencapai 200 kaki. Namun apa yang 
menyebabkan batu-batu tersebut tidak selesai dita 
ngani ? Pertanyaan inilah yang benar-benar membi- 
ngungkan para ahli dunia. 


Misteri Machu Picehu. 


Machu Picchu adalah kota purba yang masa 
lampaunya masih diliputi misteri, yang ditemukan 
secara kebetulan. 


Majalah Tempo, bertanggal 16 Januari 1982, pada 
halaman 48 antara lain menulis: 


Cukup banyak faktor kebetulan yang turut me- 
nyingkapkan penemuan sebuah situs purba. Misalnya 
seperti yang dialami sejarawan Amerika Hiram Bing- 
ham ketika kakinya terantuk sebuah batu reruntuhan 
kota purba Inca. Ia tak pernah membayangkan akan 
menemukan -Machu Picchu. Ia sebetulnya se-dang 
mencari kota hilang yang lain. Kota itu konon 
bernama Vilcabamba. Bingham mencatatnya dari 
dongeng penduduk setempat tentang "benteng yang 
hilang”. Ditunjang oleh dana yang dikumpulkan di 
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Amerika Serikat, Bingham pun memanjat peg. Andes 
dengan hati harap cemas. ' 


Tanggal 24 Juli 1911, setelah pendakian yang 
letih, tim Bingham menemukan sebuah bukit dengan 
sisa-sisa batu bangunan yang setengah terpendam. 
Hampir ia jumpalitan saking gembiranya. Ia merasa 
telah menemukan Vilcabamba "Makam manusia Inca 
terakhir, dan pusat pertahanan penghabisan terhadap 
para penjarah Spanyol.” Ia boleh menjadi wakil 
pembantaian habis-habisan yang dilakukan penjajah 
terhadap penduduk. 


Ternyata keliru. Situs itu adalah Machu Picchu, 
kota purba yang masa lampaunya masih diliputi 
misteri. Kemudian terbukti kota ini mengisyaratkan 
seni bangunan Inca yang terbaik. 


Sebuah penemuann kebetulan yang lain me- 
nyangkut 'Sumur Pengorbanan” agak di luar Kota 
Chichen Itza, di tenggara Meksiko. Waktu itu, 
Edward Thomson yakin peradaban Maya merupakan 
gardu depan benua Atlantis yang raib. 


Thomson sendiri seorang insiyur. Ia berhasil 
mendapat sponsor yang membiayai perjalannya ke 
Yucatan. Bahkan kemudian, di tahun 1885, diangkat 
sebagai konsul Amerika. Ia menghabiskan waktu 40 
tahun di sana. 


Suatu ketika ia berhasil mendapatkan sponsor 
lain, yang bersedia membelikan untuknya sebidang 
'ranch' termasuk reruntuhan Chichen Itza. 'Ranch' 
itu kelak disita pemerintah Meksiko sebagai imbalan 
atas berbagai peninggalan purba yang diangkut 
Thomson dari sana. Thomson pulang ke Amerika dan 
meninggal dalam keadaan papa. 


'Sumur Pengorbanan” itu sendiri punya riwayat 
hitam. Pada abad ke-16 seorang rahib Fransiskan 


mengunjungi Chichen. Ia bercerita tentang tradisi 
penduduk setempat, yang mengumpankan manusia ke 
dalam sumur sebagai pengorbanan untuk menangkal 
' ke-marau panjang. Selain manusia, sumur itu juga 
menerima persembahan berupa batu-batu dan pel- 
bagai benda berharga. 

Dengan mesin derek dan keranjang-keranjang 
pengangkut batu, Thomson lantas membuktikan ke- 
benaran cerita sang rahib. Ia mengangkat dari sumur 
itu tulang belulang manusia dan patung-patung mu- 
ngil dari emas. 

Adalah para penjajah Spanyol, dalam usahanya 
untuk merampokemas dari negeri itu, sekaligus 
memaksa 'orang-orang pagan' masuk Katolik, telah 
menumpas peradaban Maya yang sudah berakar sejak 
lima ratus tahun sebelum Isa. Chichen, kota mereka 
“yang paling besar di utara, sebenarnya sudah berdiri 
pada 423 M. Sementara Eropa dilanda kemelut 
setelah Imperium Romawi bangkrut, Chichen berkem- 
bang semarak. Ia memajukan arsitektur, teknik 
menenun tekstil, dan sistem politik yang stabil. 
Pengetahuan matematika mereka, menurut Alastair 
Service, 'mengagumkan'. Tapi peradaban itu musnah 
sudah. 


Misteri Bangunan di Kerajaan Inca Kuno. 


Mula-mula kerajaan Inca beribu kota di Cuzco 
(Pusat). Jalan-jalan yang bermil-mil jauhnya, diba- 
ngun di Cuzco, sampai sekarang masih tersisa 
bebe-rapa bagian. 

Tentang misteri pembangunannya bangunan-ba- 
ngunan di Inca, harian Kompas hari Minggu tanggal 
20 September 1987, menurunkan artikel berjudul 
"Peru: Jaya di Masa Lalu Rusuh di Masa Kini”, 
antara lain isi artikelnya: 
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Pusat ekonomi adalah pertanian. Lereng bukit 
dibikin teras untuk menanam disertai sistem irigasi 
yang rnaju, sudah pula mengerti pemakaian pupuk. 
Keramik, tenun, dan pengolahan batu merupakan soal 
biasa zaman itu (aman dahulu), Benteng-benteng 
batu yang sampai hari ini masih berdiri memberi 
kesaksian bisu, betapa geniusnya para ahli Inca 
dalam bangun-membangun. 


Semisteri piramid, begitu pula lingkup misteri 
asih menyelimuti cara kerja pembangunan gedung 
zaman itu. Bagaimana mereka bisa mengangkut 
balok-balok batu granit yang tebalnya mencapai tujuh 
meter dengan berat berton-ton ke tempat pemba- 
ngunan. Tanpa derek, hanya peralatan sederhana, 
blok-blek batu dibawa dengan selamat, satu di atas 
yang lain tanpa semen atau lempung. Belum lagi soal 
metalurgi, pertambangan, pembangunan jalan dan 
jembatan. 


Tetapi, tentu saja masih ada yang belum meru- 
pakan sisi cemerlang zaman itu. Roda, abjad, dan 
sistem penulisan belum lagi dikenal. Sejarah serta 
dokumen-dokumen resmi disimpan dalam alat khusus 
bernama 'guipu'. Ia adalah serangkaian tali perbagai 
warna dan jumlah, dijalin dengan pelbagai bentuk 
dan ukuran. Dan di sanalah tersimpan ingatan akan 
angka dan statistik, kejadian, dan peristiwa. 


Segala kejayaan kebudayaan itu sirna akibat 
datangnya sebuah kebudayaan yang mengaku tinggi, 
dari da-ratan Eropa. Manusia Spanyol pertama yang 
me-nemukan Samudra Pasifik tahun 1513, Vazco 
Nunez de Balboa, telah membuka jalan bagi orang 
Spanyol di Panama menuju ke selatan. Mereka, tanpa 
alasan yang diketahui, menyebut negeri di selatan 
yang memiliki kerajaan berkuasa itu dengan nama 
Pelu, Piru, atau Biru. G 


Sementara itu di dalam buku Sejarah Umum jilid 
I untuk SMP, tulisan Depdikbud Jakarta, disebutkan 
bahwa bangsa Inca kuno membangun kota besar dari 
batu, istana-istana yang bagus, benteng dan batu dan 
batu tunggal utuh (monolith) yang diukir indah. Pada 
halaman 61, dari buku tersebut antara lain tertulis: 


Di sebelah selatan Khatulistiwa yakni Peru, 
berkembang suatu kebudayaan yang sudah maju. 
Puncak perkembangannya di dataran tinggi Peru. 
Kebudayaan bangsa Inca itu berkembang ke Eguador, 
Chili Tengah sepanjang pantai, pedalaman sampai 
lereng timur peg. Andes, termasuk dataran tinggi 
Bolivia. Pada abad ke-16 M ketika bangsa Spannyol 
datang dan menaklukkannya, penduduk berjumlah 
10.000.000 orang. 


Bangsa Inca tidak mengenal tulisan. Oleh sebab 
itu tidak banyak yang diketahui tentang sejarahnya. 
Terdapat tiga lapisan kebudayaan Indian-Inca me- 
nurut gelombang kedatangannya. Mula-mula sampai 
abad-9 M datang gelombang pertama. Mereka hidup 
dari pertanian: menanam kentang, jagung dan kacang 
tanah. Kemudian datang gelombang baru yang lebih 
maju. Mereka membangun kota besar dari batu, 
istana-istana yang bagus, benteng dan batu tunggal 
utuh (monolith) yang diukir indah. Lalu datang 
gelombang ketiga pada abad ke-11 M. Mereka me- 
nyebut diri mereka bangsa Inca yang artinya lembah 
Cuzco yang subur. Cuzco lalu menjadi ibukota dari 
Imperium Inca. Pada tempat-tempat yang strategis 
(letak yang baik bagi pertahanan), dibuat benteng- 
benteng yang kuat untuk menjaga imperium. Di 
daerah-daerah yang ditaklukkan dibuat koloni-koloni 
bagi petani-petani. Kemudian jalan-jalan raya dibuat 
dari ibukota ke berbagai penjuru daerah Imperium 
Inca. 
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Hasil-hasil yang dicapai bangsa Inca antara lain: 
bangunan batu besar yang digunakan sebagai kuil 
atau benteng, irigasi (pengairan) yang baik dan 
sebuah irmperium yang besar. Imperium ini diperintah 
oleh seorang raja yang berkuasa mutlak, keras tetapi 
mengutamakan kepentingan rakyat banyak dan teok- 
ratis (berdasarkan keagamaan). Kekuasaan raja tu- 
run-menurun. Seperti bangsa Asztek dan Maya, bangsa 
Inca juga memuja matahari. Bangsa Inca percaya 
bahwa raja-raja Inca keturunan matahari. 


10. Tanggul Berbentuk Mamot. 
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Majalah Intisari no. 136, terbitan bulan Nopember 
1974, pada halaman 143, antara lain tertulis: 


Orang-orang Indian lama dari Timur Laut me- 
ninggalkan sedikit saja peninggalan, berbeda dengan 
Indian dari Barat Daya. Peninggalan yang paling 
mempesona adalah tanggul-tanggul tanah yang ke- 
banyakan dijumpai di Lembah Ohio. Yang paling tua . 
dibangun sekitar 2000 tahun yang lalu. Tanggul! ular 
yang berkelok-kelok sepanjang hampir setengah km 
diperkirakan merupakan 'effigy”. Biasanya kuburan 
massal, tapi ini bukan. Ada tanggul tanah berbentuk 
bison, rusa atau beruang. Ada juga yang berbentuk 
gajah bertaring mungkin meniru mastodon atau 
mamot dari jaman yang silam. Di Virginia Barat ada 
kota yang disebut Moundsville (mound - tanggul) 
karena di sekitarnya banyak dijumpai peninggalan 


seperti ini. 


Beberapa tanggul, terutama di Tenggara, ada 
yang papak bagian atasnya, dan dijadikan dasar kuil 
dan rumah pemimpin. 

Bukankah bangunan ini termasuk misteri, sebab 


hewan yang bernama/berjenis mamot ini sudah lama 
punah, yang wujudnya kini hanya bisa diketahui 
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dengan menggunakan ilmu rekonstruksi. Tetapi lebih 
misteri lagi adalah gambar pada batu yang dike- 
temukan di dalam terowongan yang terdapat di 
negara Peru, yang menggambarkan binatang Dino- 
saurus, padahal hewan ini sudah tidak tampak batang 
hidungnya sejak 135 juta tahun yang lalu. 


Misteri Bangunan Kuno di Nasca. 

Di dalam buku 'Peninggalan Masa Lampau Yang 
Misterius dan UFO', pada halaman 133, Ives Naud 
menulis: 

Pada tanggal 7 Maret 1960, Kapten Peri terbang 
dengan helikopternya pada ketinggian 4.000 meter di 
atas peg. Cordilleras De Los Andes. Penerbangan itu 
merupakan penerbangan rutin. Tiba-tiba perhatiannya 
tertarik oleh gambar-gambar geometris, yang aneh, di 
darat. Bentuk-bentuk gambar itu belum pernah ter- 
lihat sebelumnya. Ketika kembali di Lima, Kapten 
Peri memberitahukan pengalamannya kepada seorang 
Jerman ahli purbakala, Maria Reiche. Dengan meng- 
ikuti petunjuk-petunjuk Peri, Reiche segera berangkat 
ke dataran tinggi Nasca. Akan tetapi, setelah sampai 
di sana, dia sama sekali tidak menemukan apa-apa. 


Heran karenanya, si ahli purbakala melanjutkan 
penyelidikannya dengan naik pesawat terbang. Baru 
kemudianlah dia dapat menemukan apa yang dia 
sebut sebagai 'kalender astronomis, yang terbesar di 
dunia dan di segala jaman'. : 


Akan tetapi, apakah sebenarnya bekas-bekas ben- 
tuk gambaran itu, yang sampai hari inipun masih 
merupakan bahan polemik ? Sama dengan persoalan- 
persoalan di lain daerah-Baalbek, Tiahuanaco, Pisco- 
pendapat-pendapat bermunculan saling menyusul dan 
saling bertentangan, pendapat-pendapat yang saling 
mengisi dan saling menyerang, semuanya itu sesuai 
dengan keyakinan orang penulisnya, 
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Apakah daerah-daerah itu mengandung arti bukti 
tentang pernah adanya peradaban manusia, yang “ 
kemudian telah menghilang? Apakah daerah-daerah 
itu merupakan peninggalan atau warisan terakhir 
dari peradaban, yang datang dari suatu tempat 
misterius, sebagaimana dikemukakan oleh penyelidik- 
penyelidik tertentu ? 


Bentuk-bentuk di Nasca, yang hanya dapat dilihat 
dari udara, mempunyai corak 'pistas', artinya, men- 
julur seperti landasan terbang, 'lineas' atau kerutan- 
kerutan panjang, dan corak 'grabados' (-ukir-ukiran) 
yang merupakan disain raksasa. 


'Grabados'nya menggambarkan seekor monyet se- 


| tinggi 100 meter, tergambar penuh, dengan ekornya 
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tergulung ke atas, selanjutnya, seekor burung nasar 
berparuh panjang, yang menurut keyakinan orang- 


orang prasejarah, merupakan 'utusan para Dewa', 


yang akhirnya seekor laba-laba raksasa setinggi 46 
meter, dengan 8 buah kakinya yang sangat besar dan 
badan yang tidak seimbang ukurannya (perutnya 
lebih kecil dari pada rongga dadanya). 


Tiga buah bentuk, yang sangat jelas itu, disertai 
bentuk-bentuk lain binatang, seperti seekor kucing, 
seekor burung kakatua, beberapa ikan, ular-ular, 
dll,.... 


Berasal dari manakah 'pistas' dan 'lineas' itu ? 
Pengintaian dari pesawat udara menunjukkan, bahwa 
bentuk-bentuk garis itu dimulai dan diakhiri secara 
mendadak. Untuk apakah ? Tidak ada yang menge- 
tahuinya. 


Garis-garis itu bercampuran dan saling potong 
tanpa diketahui arti maksudnya, akan tetapi hasil 
bentuknya adalah indah mengagumkan: bentuk spiral 
yang sempurna, dan bentuk-bentuk gambar geometris. 
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Pada jarak, yang tidak begitu jauh dari situ, 
terdapat dua bentuk orang terukir dalam batu dengan 
kepala masing-masing dikelilingi oleh sinar cahaya, 
yang bagi para sarjana juga merupakan teka-teki. 
Pertama-tama, ukiran bentuk manusia itu tidak 
mewujudkan bentuk corak orang-orang dari suku 
bangsa di daerah itu. Selanjutnya, mengapakah ben- 
tuk gambar itu diberi pancaran cahaya ? para 
penyelidik hanya dapat sampai pada dugaan-dugaan 
saja: "Apakah dua bentuk gambar ukiran itu meng- 
gambarkan dua orang nenek moyang para penghuni 
Cordelliras De Los Andes, ataukah menggambarkan 
orang-orang dari angkasa luar, yang hendak diaba- 
dikan oleh bangsa Inca ?”. 


Misteri Bangunan Kuno di Nicaragua. 


Kolonel Walker, yang dalam tahun 1850 meng- 
adakan penyelidikan di seluruh Nicaragua, dan me- 
nemukan tempat-tempat bekas kota-kota yang telah 
hancur, telah meninggalkan tulisan mengenai salah 
sebuah kota, yang telah hancur itu, sbb: "Di tempat 
ini kami melihat sebuah bangunan pusat yang 
mengagumkan, yang di sekelilingnya, sampai kira- 
kira sejauh satu mil, terdapat berserakan sisa-sisa 
sebuah kota. Di sana terdapat bukti-bukti tentang 
bekas adanya gunung meletus, dengan balok-balok 
batu yang terbakar menjadi arang, yang membuk- 
tikan pernah terjadinya suatu bencana yang menge- 
rikan. Di tengah-tengah kota itu, benar-benar suatu 
Pompeii di Amerika, berdirilah sebuah batu cadas 
yang tingginya kira-kira 20 sampai 30 kaki, yang 
masih kelihatan sebagai sisa sebuah bangunan rak- 
sasa. Ujung bangunan itu kelihatan seperti muncul 
dari sebuah tungku. Sangat anehlah bahwa orang- 
orang Indian tidak mempunyai cerita-cerita kuno 
mengenai masyarakat jaman prasejarah, yang dahu- 
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lunya tumbuh dan berkembang di daerah itu. Kalau 
mereka mengawasi reruntuhan yang menyedihkan 
itu, maka mereka menunjukkan penuh rasa hormat 
dan enggan, seperti menghadapi suatu tempat suci, 
akan tetapi mereka sama sekali tidak mengetahui 
sejarah reruntuhan itu”. 


Kalau kita pikir, kita tentu heran tentang misteri 
bangunan-bangunan kuno yang tersebar di Amerika 
Tengah dan Amerika Latin, baik ditinjau dari ber- 
bagai segi, akan diperoleh kesimpulan bahwa ban- 
gunan-bangunan kuno di Amerika Tengah dan 
Amerika Selatan tersebut, bukanlah buatan orang- 
orang Indian (Inca). Kita ambil contoh jika ditinjau 
dari segi tarikh waktu pembuatannya bangunan-ba- 
ngunan kuno tersebut, diperoleh hasi! penelitian 
bangunan-bangunan tersebut dibuat pada masa belas- 
an ribu tahun yang lalu. sedangkan kalau kita lihat 
tentang sejarah kedatangan bangsa Inca, maka me- 
reka datang dengan menjalani tiga geiombang ke- 
datangan. Gelombang kedatangan pertama adalah 
pada sekitar awal abad Masehi, sedangkan gelombang 
kedatangan ketiga adalah pada abad-11 M. (Lihat 
buku Sejarah Umum I untuk SMP, tulisan Depdikbud 
Jakarta, halaman 57 dan 81). Sama seperti halnya 
ketika kita membicarakan tentang analisa pening- 
galan piramida Mesir, bahwa firaun Mesir Purba 
bukanlah membangun piramida, melainkan hanyalah 
memanfaatkan bangunan beserta dokumen-dokumen 
yang telah ada, yang merupakan peninggalan dari 
manusia-manusia sebelum Nabi Adam, maka demi- 
kian juga halnya dengan bangsa Indian Inca, mereka 
juga sama-sama memanfaatkan bangunan yang telah 
ada sebelumnya. Hal ini adalah betul-betul ”betul” 
kalau kita pikir lagi bahwa bangsa Inca belum 
memiliki angka kompleks, kecuali angka yang sangat 
sederhana yaitu berupa tali-temali saja. Tapi mengapa 
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dikatakan bahwa mereka memiliki kebudayaan ting- 
gi? Padahal setiap langkah maju dalam kebudayaan 
memerlukan angka-angka. Bayangkan kalau orang 
memiliki tanah, ia tentu ingin mengukur miliknya. 
Kalau ia naik kapal ia ingin tahu sudah seberapa 
jauhnya ia berlayar dari pantai. Kalau ia mau 
membangun piramida atau kuil, ia harus tahu berapa 
batu yang diperlukan. Kalau ia tahu cara meng- 
gunakan angka ia bisa memperluas pengetahuannya 
dan kontrol terhadap dunia sekitarnya. Bayangkan 
andaikata kita masih harus menggunakan cara pri- 
mitip untuk mencatat angka satu juta. Andaikata 
kita harus menjajar-jajarkan 1 juta kerikil di atas (1 
detik untuk setiap batu) maka kita baru akan selesai 
dalam waktu 278 jam atau 11 hari, 14 jam, terus 
menerus menghitung tanpa istirahat. (Dikutip dari 
artikel "Tanpa Matematika Tak Akan Ada Piramida' 
dalam majalah Intisari no. 134 terbitan bulan Septem- 
ber 1974, halaman 173). 

Jadi jelas bahwa bangunan-bangunan kuno kera- 
jaan Inca bukanlah buatan orang-orang Indian (Inca). 
Apalagi, menurut dugaan penulis bahwa bangsa 
Indian itu adalah berasal dari bangsa Cina, antara 
lain dengan alasan bahwa orang-orang Cina dan 
Indian Amerika sama-sama memiliki hemoglobin yang 
langka, seperti diberitakan oleh harian jawa Pos 
tanggal 27 Maret 1986. Adapun berita selengkapnya 
adalah sbb: 


Orang-orang Cina dan Indian Amerika kemung- 
kinan dari asal-usul yang sama, sebagaimana dibuk- 
tikan bahwa kedua kelompok etnis ini sama-sama 
memiliki hemogobin yang langka, Harian Rakyat 
menyatakan Selasa. 

Adapun alasan lain yang memperkuat dugaan 
penulis bahwa bangsa Indian (Inca) Amerika adalah 
berasal dari bangsa Cina adalah bahwa bahasa orang 
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Indian ada yang mirip dengan bahasa Cina (lihat 
majalah Intisari no. 136, terbitan bulan Nopember 
1974, halaman 138). 


Misteri Patung-patung Batu di Pulau Paskah. 


Pulau Paskah letaknya 4.000 km di sebelah barat 
Chili, Amerika Selatan. Pulau ini terkenal karena 
patung-patung raksasanya. Ada patung yang bertopi 
merah. Topi merah merupakan mode terakhir para 
pemahat. beratnya bisa sampai 30 ton dan terbuat 
dari batu kawah gunung berapi. Rambut merah dan 
kulit putih merupakan ideal kecantikan. Mungkin 
sebelurm pulau ini resmi ditemukan tahun 1722 sudah 
ada pelaut Eropah terdampar di situ. Menegakkan 
patung merupakan suatu prestasi teknis. Beberapa 
tahun yang lalu penduduk pulau tersebut mencoba 
meniru menegakkan patung seperti nenek moyang- 
nya. Mereka memerlukan waktu 8 hari. 


Ada juga patung yang beratnya sampai 80 ton, 
tingginya antara 5 sampai 20 meter. Monumen itu 
untuk penduduk pulau tersebut tidak selalu sama 
maknanya. Semula patung itu disembah seperti dewa, 
kemudian menjadi peringatan nenek moyang. Ke- 
banyakan menjadi milik pribadi dan kebanggaan 
keluarga. 


Majalah Intisari no. 181, terbitan bulan Agustus 
1978, pada halaman 121 menurunkan artikel, berjudul 
”Raksasa-raksasa Bisu di Pular Dunia”. 

Isi artikel adalah : 


Penduduk asli pulau Paskah menemukan tanah 
airnya "Te Pito te Henua”, yakni pusar dunia 


Kini karang gunung berapi di Pasifik itu meru- 
pakan museum terbuka untuk para wisatawan dan 
para ahli. Mereka semua mencoba untuk menyelidiki 
teka-teki patung-patung yang beratnya berton-ton. 


Kebanyakan orang Jerman datang sebagai pe- 
nyelidik. Christian Walter dari Hamburg menjadi 
penduduk setempat pulau Paskah karena enggan 
menjadi serdadu. Pemuda yang menolak masuk milisi 
itu berusia 24 tahun dan kini sudah setahun lamanya 
tinggal di sebuah gubuk beratap seng bergelombang. 
la sudah mempunyai pacar, anak ke tiga suatu 
keluarga pribumi yang beranak sembilan. Selain itu 
kini ia bekerja sebagai praimuwisata untuk menunjuk- 
kan tempat-tempat menarik di pulau yang luasnya 
166 km persegi itu kepada turis-turis. 


Obyek-obyek. wisata ini terletak di pantai-pantai 
pulau Paskah, yang dinamakan demikian, karona 
ditemukan oleh pelaut Belanda Jacob Roggeveon 
tanggal 6 April 1722, pada Minggu Paskah. Hampir 
1000 buah 'Moai', pahatan batu berupa kepala berke- 
ning sempit, hidung panjang, dan pandangan angkuh, 
berdiri bagaikan prajurit-prajurit pengawal di karang- 
karang dan rumput kering dan jarang. Rumput 
tumbuh di antara tiga lubang gunung berapi yang 
ada di pulau yang berbentuk segitiga itu. 


Dua kali seminggu sebuah kapal terbang jet milik 
perusahaan Lan-Chile mendarat di landasan sempit di 
dekat kota Hanga-Roa di pulau itu. Penerbangan dari 
daratan Amerika Selatan ke pulau Paskah melalui 
Pasifik memakan waktu lima jam. Jarak ke pulau 
yang terdekat yang sudah ada penduduknya Pitcairn, 
1900 km. Di situ tinggal keturunan pemberontak 
kapal 'Bounty'. | 


Sejak 200 tahun yang lalu berbondong-bondong 
pendeta, petualang, ahli-ahli purbakala dan antropclog 
ke pulau Paskah untuk mencari jawaban: Siapakah 
yang memahat patung-patung dari batu gunung 
berapi itu dan siapa yang membawanya masuk 
berkilometer-kilometer ke pedalaman pulau? 
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Sebagai pramuwisata, maka Christian Walter dari 
Hamburg dapat menjanjikan beberapa versi: Misalnya 
versi Thor Heyerdahl dari Norwegia, yang dalam 
bukunya ”Aku-aku” dan ”Kesenian di Pulau Paskah”, 
mengatakan bahwa 1600 tahun yang lampau, perahu- 
perahu bangsa Indian dari Amerika Selatan telah 
terbawa arus sampai ke kep. Polinesia. Pada tahun 
1947, Heyedahl ingin membuktikan dirinya dibawa 
arus laut dari Peru ke Lautan Teduh dengan 
menumpang sebuah rakit Balsa. 


Keberanian Heyeldahl diakui oleh para cen- 
dikiawan, tetapi teorinya tidak. Ahli ilmu bangsa- 
bangsa, seperti Alfred Metraux dari Perancis tetap 
berpendapat bahwa Pulau Paskah itu diduduki dari 
arah Barat, jadi dari Polenisia, dan juga Asia. 
Kebudayaan penduduknya berasal dari sana pula. 


Orang-orang Jerman ikut pula menyelidiki. Misal- 
nya nakhoda Geiseler, yang pada tahun 1882, men- 
darat dengan kapal Jerman ”Hyaene” di Pulau 
Paskah. Yang menyuruhnya bukannya raja Wilhelm 
I, tetapi Adolf Bastian, yang kemudian menjabat 
Direktur Museum Bangsa-bangsa di Berlin. Orang- 
orang Jerman menjelajah pulau selama 4 hari. 
Mereka hampir-hampir tidak memperhatikan patung- 
patung raksasa. Waktu itu semua patung terte- 
lungkup. Para pendatang tidak dapat memberi kete- 
rangan mengapa mereka terletak demikian. 


Yang mereka cari dan temukan, menguatkan 
versi Heyerdahl. Nakhoda Geiseler berhasil mengum- 
pulkan berbagai barang-barang kesenian, yang me- 
nunjukkan persamaan dengan barang-barang kesenian 
dari Meksiko sampai Peru. Misalnya saja kepala- 
kepala dari batu yang menonjol dari rumah-rumah. 
"Barang-barang itu dipuja penduduk seperti dewa, 
cerita Geiseler. "Pekerjaan para petugas misi agaknya 
lewat tidak berbekas.” 


Masih pada tahun 1935, seorang wanita muda 
menceriterakan pada Alfred Metraux, bahwa ia masih 
melarikan diri dari para kanibal waktu ia kecil. 
Membunuh untuk dimakan, katanya masih biasa di 
Pulau Paskah pada pergantian abad. Jari tangan dan 
ibujari kaki, apalagi milik wanita dan anak-anak 
dianggap sebagai bagian yang lezat. 


Demikian menurut cerita saksi-saksi. Tetapi 
agaknya para kanibal yang mendiami Pulau Paskah 
itu, yang mereka namakan "Te Pito te Heneu”, 
mempunyai tatacara yang baik. Para pelaut seperti 
Roggeveen atau James Cook tidak hanya heran 
bahwa para pribumi itu mempunyai warna kulit yang 
terang serta hidung "dengan profil Romawi ” (Cook), 
tetapi juga bahwa mereka makan dari piring, yang 
tidak biasa di pulau-pulau Polenesia yang lain. 


Para tamu dari Bropa itu juga harus mengalami, 
bahwa para penduduk tidak begitu menghormati 
milik pribadi seseorang. Topi di atas kepala pun 
diambil. Akan tetapi tamu-tamu segera mermaalkan 
mereka, karena para gadis pulau itu menawarkan 
dirinya kepada mereka. 


"Kebesaran hati” para gadis pulau ini masih lama 
menjadi bahan pembicaraan para pelaut Jerman yang 
mendarat pada bulan September 1941 di bawah 
komando laksamana muda Graf Spee. Pawai militer 
yang dilakukan para pelaut yang tampan itu me- 
ninggalkan kesan yang dalam pada para penghuni 
Pulau Paskah. Orang-orang tus masih ingat bahwa 
pada kesempatan itu dan sejak kunjungan tadi ada 
beberapa penghuni pulau yang bermata biru. 


Pada tahun 1935, Pater Sebastian Englert, tiba di 
pulau yang gersang dan kurang air itu, untuk 
menyebarkan agama Kristen. Di samping mengurus 
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peternakan domba dan menulis dongeng-dongeng tua 
yang berasal dari pulau itu. 


Pater Kapuzin Englert adalah orang yang dihor- 
mati semua orang di pulau itu selama 30 tahun. 
Sebelum meninggal pada tahun 1969, ia masih 
mengalami penggalian arkeologi dan penemuan yang 
dilakukan oleh Thor Heyer dahl. 


Thor Heyerdahl yang orang Norwegia ini pada 
tahun 1955 datang ke pulau Paskah dan setahun 
lamanya menggali di situ. Untuk pertama kalinya, 
penduduk asli membukakan gua-gua keluarga mereka 
yang berliku-liku, yang dibuat di karang-karang 
gunung berapi dan yang digunakan sebagai tempat 
pelarian, tempat penyimpanan, dan tempat pengu- 
buran. Dalam gua-gua itu Heyerdah! menemukan 
berbagai patung dan pahatan yang “dibelinya” dari 
penduduk asli dengan rokok, sepatu dan bahan-bahan, 
untuk dibawanya ke museum di Oslo. 


Penduduk asli, diambil darahnya oieh Heyerdahi! 
untuk membuktikan adanya hubungan genetis dengan 
Amerika. Mereka juga menceritakan suatu rahasia: 
Penduduk asli membuat patung-patung dari batu 
gunung berapi dengan cara memecah-pecahkannya 
dengan kapak seperti nenek moyang mereka. Heyer- 
dahl kemudian menghitung: mereka harus bekerja 
kira-kira setahun untuk patung yang beratnya 20 ton. 
Dan juga transport ke tempat-tempat memujaan yang 
sering berkilometer-kilometer jauhnya, bukan hal 
yang aneh. Mungkin patung dihela dengan tambang, 
ditaruh pada batang pohon lalu ditarik di atas eretan, 
atau didorong vertikal di jalan-jalan yang sudah 
dilapisi. 

Untuk menegakkan patung-patung leluhur yang 
tingginya sampai 12 m diperlukan waktu seminggu. 
Sejumlah 12 lelaki menyisipkan batang-batang pohon 


di bawah patung, yang kemudian ditegakkan mili- 
meter demi milimeter. Batu-batu diganjalkan di 
bawah badan patung, sehingga akhirnya patung itu 
berdiri. 


Sejumlah patung dari batu ini, mempunyai ”sang- 
gul” dari batu kemerah-merahan, dan sudah beberapa 
ratus tahun tertelungkup. Sebabnya begini: 


Hingga akhir abad ke-17, di pulau paskah hidup 
penduduk asli yang bertelinga pendek dan yang 
bertelinga panjang. Yang bertelinga panjang menggan- 
tungkan perhiasan di telinganya. Merekapun ber- 
lubang telinga. Mereka itu pemahat, dan merasa 
dirinya sebagai seniman. Yang bertelinga pendek 
disuruh mengerjakan pekerjaan kasar. Menurut teori 
Heyerdahl, yang bertelinga panjang itu adalah pen- 
duduk asli yang sebenarnya. Beberapa waktu sesudah 
pergantian abad, mereka telah meninggalkan tanah 
airnya yang asli di Peru dan sesudah mengarungi 
samudra sejauh 4.000 km terdampar di pulau Paskah. 
Yang bertelinga pendek baru kemudian masuk sedikit 
demi sedikit. Demikianlah menurut penemu dan 
penulis Norwegia itu. Olek karena itu pendatang baru 
tidak mempunyai hak. 


Mereka membalas sekitar tahun 1680 dengan 
melempar orang-orang yang bertelinga panjang ke 
dalam kuburan api dan hanya meninggalkan dua 
orang. Untuk menyempurnakan pembalasan mereka, 
mereka menumbangkan kebanyakan patung di 
”"Ahus”, yakni tempat-tempat pemakaman dan pe- 
mujaan. 

Kini patung-patung itu berdiri lagi, ditegakkan 
oleh alat-alat penegak yang dikirimkan oleh pemerin- 
tah Chili. Patung-patung bermata mati itu kini 
memandang para wisatawan dari atas, wisatawan 
yang biasanya mengelilingi separuh dunia untuk 
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memecahkan teka-teki tentang mereka. Orang-orang 
yang datang itu, sama dengan dahulu, menukarkan 
rokok dan barang-barang lain dengan kepala dari 
batu yang keci-kecil. Penduduk berjumlah 1800. 
Harga diri tetap terpencar dari mata penduduk 
asli kalau sedang tukar-menukar, membuktikan bah- 
wa mereka itu adalah keturunan dari bangsa ber- 
kebudayaan tinggi, kata para ahli bangsa-bangsa 
terkenal. Mereka malahan akhir-akhir ini meng- 
hubungkan suku Kelt yang suka mengembara itu 
sebagai nenek moyang penduduk asli pulau Paskah. 


Misteri Bangunan-bangunan Kuno di Pulau Nan 
Madol, 

Tentang misteri bangunan-bangunan dan pening- 
galan-peninggalan kuno di pulau Temuen (Nan Ma- 
dol). Erich von Daniken menulis sebagai berikut: 

Pulau-pulau Karolina merupakan kepulauan ter- 
besar di Mikronesia, terdapat lebih dari 500 pulau 
dengan daerah seluruhnya seluas 617 mil persegi. 

Ponape dengan keluasan 183 mil persegi meru- 
pakan pulau terbesar diantara pulau-pulau Karolina, 
tiga kali lebih besar dari kerajaan Liebenstein dengan 
jumlah penduduk yang sama, yakni 18.000 jiwa. 
Iklimnya tropis dan kebanyakan pulaunya bergunung- 
gunung sehingga tidak dapat dihuni penduduk. Po- 
nape dikelilingi oleh pulau-pulau besar kecil dan 
karang-karang. Salah satu pulau keci! sebesar kota 
Vatikan yang menurut atlas disebut Temuen. Temuen 
adalah tempat di mana terdapat puing-puing Nan 
Madol yang besar yang hampir menduduki seluruh 
pulau, sehingga Yemuen sejak lama dikenal dalam 
bahasa sehari-hari sebagai Nan Madol. Puing-puing 
Nan Madol berasal dari zaman yang sangat lampau, 
tetapi prasejarahnya tidak pernah ditarikkan, dan 
asal-usul pembangunanya tidak dikenal. 


Berikut ini adalah data historis pulau Ponape dan 
pulau-pulau kecil satelitnya. 


1595 Seorang Portugis bernama Pedro Feruandus 
de @uiros mendarat dari San Geronimo. Orang kulit 
putih pertama yang menginjakkan kakinya di pulau 
tersebut dan menyaksikan adanya puing-puing Nan- 
Madol. 1686 Seluruh kepulauan ini jadi milik Spanyol 
dan disebut Karolina sesudah raja Charles II. 


1826 Orang Irlandia bernama James O'Connell 
mendarat di pulau tersebut bersama anak buah yang 
selamat dari kapal yang pecah. Ia diterima dengan 
ramah oleh penduduk Ponape dan kawin dengan gadis 
pribumi. 1838 Sejak tahun ini, berita-berita pulau ini 
mencatat beberapa kunjungan bangsa kulit putih. 


1851 Penduduk pribumi membunuh semua awak 
kapal Inggris. Ekspedisi pembalasan membuat pem- 
bunuhan besar-besaran di Ponape. 


1880 Para misionaris dari berbagai persuasi 
Kristen mendarit di pulau ini laksana sekawanan 
belalang, membakar lempeng-lempeng bertulis yang 
sudah berabad-abad usianya dan menyingkirkan tra- 
disi adat istiadat rakyat. 


1889 Spanyol menjual pulau Ponape (bersama- 
sama dengan kepulauan mariana dan Palau) kepada 
Jerman. 


1910 Penduduk pribumi membunuh para misi- 
onaris dan petugas pemerintah. 


Sedikit sekali orang kulit putih yang lolos dari 
pembunuhan ini. 1911 Kapal penjelajah Jerman Em- 
den menembaki pulau ini: para pemberontak ditindas 
dan pemimpin mereka digantung mati di depan 
umum. 1919 Kepulauan Karolina, termasuk Ponape 
menjadi daerah mandat Jepang. 1944 Orang-orang 
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Amerika menduduki kelompok kepulauan ini selama 
perang di Pasifik. 1947 Kepulauan ini jadi Wilayah 
Perwakilan Amerika. 


Itu adalah data historis yang jelas tentang 
Ponape. Dengan kata lain jelas pula bahwa puing- 
puing misterius Nan Madol sudah ada sejak lama 
sebelum kunjungan bangsa kulit putih yang pertama 
dalam tahun 1595. Tidak benar jika sejarah penduduk 
pulau dianggap mulai sebagai bagian dari legenda 
tentang Nan Madol sesudah itu diketemukan. Seja- 
rahnya sejak 1595 kurang lebih dikokumentir secara 
lengkap, tetapi legenda tentang Nan Madol lebih 
banyak ceritanya daripada fakta-fakta baru itu, jadi 
berarti lebih tua. 


Apakah para sarjana hendak mencoba menge- 
labuhi mata kita dengan ilmu pengetahuan, hanya 
karena mereka tidak dapat memberikan setiap pen- 
jelasan yang meyakinkan tentang misteri Nan Madol? 


Setelah menghabiskan waktu satu minggu dalam 
neraka Nan Madol yang lembab panas dengan mem- 
bawa pita pengukur, alat pemotret dan bloknot, saya 
hanya dapat tersenyum sinis jika membaca 'penje- 
lasan-penjelasan' sebelumnya. Saya memilih untuk 
tidak melepaskan legenda, sebab isinya sebenarnya 
lebih masuk akal. 


Akan kita lihat mengapa demikian. 


Ketika mendarat di Ponape dengan Continental 
Airlaines-Air Micronesia Boeing 9727, saya belum 
mempunyai ide apa-apa, dan juga belum dapat 
menerka hal-hal yang mungkin mentakjubkan. 

Hotel Kasehlia membantu saya untuk mencharter 


sebuah motor boot kecil, tidak lebih besar dari sebuah 
kano pribumi, motor itu menderu-deram menembus 


kanal-kanal yang ditutupi oleh tumbuh-tumbuhan 
yang memisahkan banyak pulau itu antara satu dan 
lain. Panasnya sangat mencekam dan udaranya begitu 
lembab hingga sulit untuk dapat bernapas. 


Dengan dua orang penunjuk jalan pribumi saya 
melampaui beberapa pulau kecil, kemudian Nan 
Madol terletak didepan kita, tampaknya sama seperti 
pulau-pulau yang lain, kecuali keanehan yang ter- 
dapat di dalamnya. Pulau tropis yang kecil ini 
mempunyai semacam kota kecil dari batu basalt, kuil 
dan tempat pengasingan legendaris dari penduduk 
prasejarah, yang tidak lebih besar dari sebuah stadion 
sepakbola. Bukti-bukti prasejarah ini mengkonfrontir 
orang secara tiba-tiba tanpa persiapan-persiapan se- 
belumnya. 


Rencana dasar dari pembangunannya jelas dapat 
dikenal di antara kekacauan puing-puingnya, jika kita 
telah memperhatikan sekeliling dengan seksama. 
Lembaran batu-batu papak yang tidak terbilangkan 
jumlahnya disusun saling bersilang di atas ujung 
masing-masing, semuanya terdiri dari balok-balok 
batu basalt yang berton-ton beratnya. Sampai se- 
karang para sarjana mengclaim bahwa batu-batu 
basalt yang papak ini terbentuk dari lava yang 
mendingin. Tetapi ternyata tidak benar setelah saya 
memeriksa secara seksama dengan pita pengukur di 
mana lava tersebut telah membeku secara ekslusif 
dalam kolom-kolom bersegi enam dan bersegi delapan 
dengan rata-rata kepanjangan yang sama. 


Kolom-kolom batu basalt yang sebenarnya telah 
pecah-pecah di pantai utara Ponape, dan saya bersiap 
untuk membuktikan penjelasan yang kosong tentang 
lava-lava membeku dalam ukuran yang seragam dan 
berkeyakinan bahwa material bangunan kelas satu 
yang telah dikerjakan dengan teliti itu pernah digali 
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dan digarap di pantai utara. Sejauh itu, batu-batu 
sepanjang 10 sampai 29 kaki dan seringkali seberat 
lebih dari 10 ton harus diangkut dari pantai utara 
Ponape melalui labyrinth kanal-kanal rimba ke Nan 
Madol. Pengangkutan lewat darat tidak mungkin 
dilakukan, sebab sejak zaman jauh lampau hujan 
lebat telah membanjiri rimba-rimba yang padat bebe- 
rapa kali setiap hari, selain itu Ponape juga ber- 
gunung-gunung. Pun jika dugaan bahwa jalan-jalan 
dapat dirimbas menembus hutan-hutan dan ada sara- 
na transport yang dapat mengatasi gunung-gunung 
serta memaksakan jalan melalui danau paya-paya, 
beban-beban berat itu masih hanya mencapai pojok 
dan masih diperlukan pengangkutan lagi melalui 
perahu-perahu. 


Saya diberi tahu oleh penduduk setempat bahwa 
problem transport mudah diatasi dengan menggu- 
nakan rakit-rakit. Penjelasan ini sangat berlawanan 
dengan penjelasan lain yang dijual oleh seorang 
sarjana kepada saya, yakni bahwa penduduk asli 
menggantungkan balok-balok batu basalt dibawah 
kano-kano mereka, dengan begitu mengurangi berat 


— dan mendayung kano-kanonya menuju Nan Madol 
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satu-persatu. 


Saya hitung balok-balok batu basalt pada salah 
satu sebelah bangunan utamanya. Ada 1082 kolom 
pada muka rumah sepanjang 195 kaki. bangunan 
persegi dan keempat dinding luarnya memerlukan 
4.782 balok batu basalt. Saya dapati ahli matematika 
untuk menghitung volume dinding- dinding dari 
kelebaran dan ketinggian, dan jumlah kolom-kolom 
basalt yang diperlukan untuk mengisinya. Bangunan 
utama tersebut 'menelan' kira-kira 1.000 balok. Pada- 
hal bangunan utama ini hanya merupakan sebagian 
dari layoutnya. 
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Ada saluran-saluran, parit-parit, terowongan dan 
dinding sepanjang 875 yard yang berukuran 46 kaki 
6 inchi pada titiknya yang tertinggi, Lingkungan 
utama persegi panjang tersusun dalam feras-teras 
yang juga terbuat dari basalit persegi yang sempurna. 
Rumah utama yang saya ukur mempunyai lebih dari 
80 bangunan luar. Memakai angka 32.000 sebagai 
dasar, maka taksiran sekitar 4.000.000 kolom batu 
basalt yang dipasang pada kedelapan puluh bangunan 
minor saja barangkali masih merupakan bagian yang 
bawah. Kalkulasi percobaan seringkali cukup untuk 
menunjukkan tidak benarnya penjelasan-penjelasan 
yang pernah saya terima. 


Pada masa kompleks bangunan di Nan Madol 
dikonstruksikan, hanya ada jumlah penduduk yang 
sangat sedikit di Ponape dibandingkan dengan seka- 
rang. Pekerjaan penggalian di pantai utara begitu 
sulit, berat dan memayahkan. Pengangkutan balok- 
balok batu yang sudah digarap melalui rimba-rimba 
memerlukan banyak orang kuat dan jumlah pekerja 
pantai yang mengikatkan balok-balok batu di bawah 
kano-kano juga sangat besar (berat)... Akhirnya banyak 
juga penduduk yang mesti bekerja dalam memetik 
buah kelapa pencarian ikan dan mengusahakan kebu- 
tuhan hidup sehari-hari. Jadi jika setiap empat hari 
sekali beberapa ton balok basalt mencapai pantai 
selatan untuk pengangkutan selanjutnya ke Nan 
Madol, maka ini akan merupakan prestasi raksasa 
yang mengagumkan dengan bantuan-bantuan 'teknik' 
yang dapat dipakai ketika itu. Jika tidak ada serikat 
buruh di masa itu pasti ada kerja paksa selama 365 
hari setiap tahun. Jika 1.460 balok basalt setahun di 
daratan di Nau Madol, maka akan diperlukan waktu 
296 tahun menyiapkan material bagi pembangunan 
itu ! 
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Tidak, manusia tidak akan begitu bodoh untuk 
menerima siksaan yang tidak ada artinya ini. Jika 
ada penggalian basalt di pantai utara Ponape, meng- 
apa mereka tidak membangun bangunan itu di pulau 
utama ? Mengapa mereka bangun di pulau kecil yang 
begitu jauh dari penggalian? 


Tidak adakah penjelasan yang meyakinkan ? 


Nan Madol sekali-kali bukannya merupakan kota 
yang indah dan tidak akan pernah terjadi demikian. 
Tidak ada relief, tidak ada pahatan, tidak ada patung 
atau lukisan. Arsitekturnya dingin dan tidak mena- 
rik. Balok-balok basalt tersusun malang melintang 
pada bagian ujung-ujungnya secara kasar, sembarang- 
an dan membahayakan. Ini sangat mengherankan, 
karena penduduk pulau-pulau lautan. teduh selalu 
menghias istana-istana atau benteng-benteng mereka 
dengan mewah. Istana dan benteng merupakan tem- 
pat-tempat dalam mana para raja harus dihormati 
dan dewa-dewa dipuaskan. Pekerjaan dinding Spartan 
Nan Madol mengecualikan alternatif-alternatif ter- 
sebut. Apakah itu merupakan pekerjaan pertahanan? 
Teras-teras yang memudahkan untuk memanjat ke 
bangunan-bangunan itu mengurangkan dugaan adab- 
surdum. tidak ada orang membuat hal-hal yang 
begitu mudah bagi musuh-musuhnya. Pada hakekat- 
nya teras-teras itu membawa kepada pusat tujuan, 
yakni ke 'sumur'. 


Sumur itu bukannya sumur biasa, tetapi jalan 
turun ke permulaan atau akhir suatu terowongan. 
Kenyataan bahwa sekarang lobang itu penuh dengan 
air sampai enam kaki di bawah tepi, jelas bagi 
bangunan-bangunan Nan Madol tidak ada kelanjutan 
melalui tepi pulau tersebut, dan dapat diikuti dengan 
mata biasa di bawah permukaan laut sampai itu 
lenyap di kedalaman. 


Tetapi apa gunanya terowongan pada pulau yang 
kecil ? Ke mana itu menuju ? 


Pertama-tama saya membaca berita yang me- 
ngagumkan ini dalam tulisan Herbert Rittlinger "The 
Measureless Ocean”. Rittlinger yang membuat per- 
jalanan mengelilingi Lautan Teduh dalam rangka 
penelitian menyatakan bahwa di Ponape terdapat 
pusat kerajaan yang indah dan brilyan pada ribuan 
tahun yang lampau. Laporan tentang kekayaan yang 
seperti dalam dongeng telah menggoda para penyelam 
mutiara dan saudagar-saudagar Cina untuk menye- 
lidiki dasar laut dengan diam-diam, kemudian para 
penyelam itu muncul dari kedalaman dengan cerita- 
cerita yang tidak masuk akal. Mereka dapat berjalan 
di dasar laut di atas jalan-jalan yang bagus ditumbuhi 
dengan kupang dan kerang. 'Di bawah sana' terdapat 
ruangan, tiang dan monolith batu yang tidak ter- 
hitungkan banyaknya. Lempeng-lempeng batu terukir 
tergantung pada sisa-sisa rumah yang jelas dapat 
dikenal. 


Apa yang tidak diketemukan oleh para penyelam 
mutiara itu diketemukan oleh para penyelam Jepang 
dengan peralatan modern. Mereka perkuat dengan 
penemuan-penemuannya apa yang dilaporkan dalam 
legenda-legenda Ponape, kekayaan besar dalam logam- 
logam mulia, mutiara dan lempeng- lempeng perak.- 
Legenda menceriterakan bahwa mayat-mayat terdapat 
dalam 'Rumah Mati' (yakni rumah utama dalam 
kompleks itu). 


Para. penyelam Jepang melaporkan bahwa mayat- 
mayat terkubur dalam peti mati dari platina yang tak 
dapat kemasukan air. Dan para penyelam benar-benar 
membawa potongan platina-platina setiap hari! Pada 
hakekatnya eksport .pokok pulau tersebut-kopra, pa- 
nili, sagu dan lokan mutiara-mutiara terdesak oleh 
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platina! Rittlinger mengatakan bahwa orang- orang 
Jepang melakukan eksploitasi platina ini sampai 
suatu ketika dua orang penyelam tidak muncul 
kembali ke permukaan, meskipun menggunakan per- 
alatan modern. Kemudian pecah perang dan Jepang 
harus mundur. 


Mohenjo-Daro dan Harappa. 


Pengetahuan kita tentang kebudayaan di sepan- 
jang aliran sungai Indus didasarkan atas penggalian- 
penggalian ahli-ahli purbakala Inggris. Para ahli ini 
talah menemukan dua pusat kebudayaaan kuno yaitu 
di Mohenjo Daro dan di Harappa. Jarak antara 
keduanya kira-kira 400 mil. Antara kedua kota itu 
ditemukan lebih dari tujuh puluh kota dan desa 


lainnya. 
1 


Dari peninggalan-peninggalan itu dapat diperki- 
rakan bahwa kedua kota kuno itu dapat diperkirakan 
usianya adalah sebaya dengan Mesir Purba dan 
Mesopotamia. Bangunan-bangunan gedung dibuat dari 
bata. Tulisan 'piktografik' (tulisan gambar) telah 
dikenal tetapi sampai sekarang belum berhasil dibaca. 


Pembangunan kedua kota itu menurut peren- 
canaan yang baik. jalan-jalan lurus dan lebar. Yang 
menarik ialah sifat sukar mengubah kebiasaan dari 
orang-orang India kuno. Misalnya, kota Mohenjo-Daro 
berkali-kali dirusak oleh banjir sungai Indus. Tetapi 
setiap kali sesudah banjir, kota itu dibangun kembali 
tepat di tempat semula tanpa ada perubahan yang 
berarti. Begitu pula letak rumah-rumahnya. Rumah- 
rumah beratap datar,mungkin juga ada yang ber- 
tingkat. Kota tidak mempunyai kuil-kuil tetapi mem- 
punyai pemandian umum. Di Mohenjo-Daro cara 
pengeringan air telah ada dengan menggunakan 
pipa-pipa 'terra cotta' (tanah liat bakar). 
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Penduduk kota raempunyai perasaan seri yang 
tinggi. telah ditemukan sejumlah besar jimat dan 
hiasan yang menggambarkan macan, gajah, banteng, 
badak, kerbau, buaya, rusa. Juga telah ada patung- 
patung dari tanah liat yang bagus, permainan anak 
dalam bentuk burung dan binatang lain, keramik 
berwarna merah oker dengan gambar pohon dan 


binatang. 


Pemandian umum yang terdapat di Mohenjo-Daro 
mungkin ada hubungannya dengan keagamaann yaitu 
upacara mandi menyucikan diri. Jadi semacam upa- 
cara mandi seperti di sungai Gangga kelak. Di 
Harappa terdapat patung-patung dewa dan dewi. Di 
antaranya ada sebuah patung dewa yang mirip 
dengan patung Siwa yang dipuja di anak benua India 
beberapa ribu tahun kemudian. Pemujaan dewa-dewi 
ini mungkin merupakan agama utama ketika itu. 


Dari peninggalan-peninggalan Harappa dan Mo- 
henjo-Daro tidak ada tanda-tanda bekas peperangan. 
tidak ditemukan senjata atau benteng-benteng per- 
tahanan. Rupanya kebudayaan kedua kota itu bersifat 
damai. pemerintahannya berdasarkan ajaran moral 
dan agama, bukan militer. barangkali ini merupakan 
salah satu sebab mengapa mereka tidak dapat 
mempertahankan diri ketika datang serbuan dari 
luar. 


Pada awal tahun 2.000 SM bangsa Indo-Arya 
masuk ke India, mungkin merekalah yang menghan- 
curkan Harappa dan Mohenjo-Daro pada kira-kira 
tahun 1500 SM. Bangsa Indo-Arya serumpun dengan 
bangsa yang berbahasa Indo Eropa (Arya). Karena 
tinggal di India disebut bangsa Indo-Arya. Dalam 
gerak mereka ke selatan, mereka mendesak bangsa- 
bangsa Dravida. Setelah itu bangsa Indo-Arya men- 
dirikan kekuasaan di India bagian utara. 
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Majalah Tempo,bertanggal 16 Januari 1982, pada 
halaman 49, antara lain tertulis: 


Sebuah peradaban besar lain berkembang di 
sepanjang Sungai Indus, di kawasan yang kini 
bernama Pakistan. Umurnya bermula dari 3.500 
sebelum Isa. Di antara kota utamanya terdapat 
Mohenjo-Daro, yang mengisyaratkan kota-kota per- 
tama yang dikenal dunia. 


Usaha pertama untuk melakukan penggalian si- 
tus ini datang dari Sir Mortimer Wheeler, Direktur 
Survai Arkeologi India, setelah Perang Dunia II. 


Sehubungan dengan itu, di dalam buku Sejarah 
Dunia I Untuk SMP, tulisan Soendhoro dan Kusnadi, 
pada halaman 7, antara lain tertulis : 


Menurut penggalian-penggalian di lembah sungai 
Indus, di situ telah ada peradaban tinggi kira-kira 
5.000 tahun yang lalu. Penduduk daerah ini terbagi 
atas petani dan peternak, yang hidup di luar kota dan 
pedagang kaya raya yang bertempat tinggal di 


| kota-kota. 
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“ Telah digali kembali bekas kota-kota Mohenjo- 
Daro dilembah sungai Indus dan Harappa di Punjab. 
Rumah orang kaya di kota-kota besar ukurannya 25 
x 29 m, dibuat dari batu bata dan umumnya indah 
dan mewah. Rumah-rumah itu dibagi atas kamar 
tamu, kamar makan, kamar tidur dan kamar mandi, - 
seperti rumah-rumah jaman sekarang. Pemerintahan 
kota teratur dengan baik, jalan-jalan raya dan riol- 
riol terpelihara, sedangkan kebersihan kota dijaga 
dengan teliti. 


Penduduk telah mengenal besi dan kuningan, 
yang harus didatangkan dari negeri lain. Oleh karena 
itu hubungan pelayaran dengan luar negeri sudah 
ada. Yang sangat penting ialah digalinya lagi tablet- 


16. 


tablet yang bergambar. Gambar-gambar itu merupa- 
kan tulisan, juga digali kembali perhiasan-perhiasan 
dari emas dan perak. 

Kalau kita pikir sekilas, tentu kita heran, meng- 
apa orang-orang India purba begitu tinggi kebudaya- 
annya. Kita ambil salah satu contoh adalah tentang 
susunan interior rumah-rumah penduduk yang demi- 
kian baik seperti susunan rumah-rumah jaman 5.000 
tahun kemudian, Rumah-rumah itu dibagi atas kamar 
tamu, kamar makan, kamar tidur, kamar mandi, dsb. 
Maka darimanakah orang-orang purba dapat memba- 
ngun model-model seperti itu kalau tidak berasal dari 
contoh? Darimanakah contoh-contoh tersebut? Tidak 
lain adalah berasal dari naskah-naskah dokumen 
peninggalan manusia-manu-sia sebelum nabi Adam 
yang diletakkan di wilayah India. Bukti lain bahwa 
pada wilayah India banyak tersimpan naskah-naskah 
dokumen manusia-manusia sebelum nabi Adam ada- 
lah dengan banyak-nya dewa-dewa pada cerita-cerita 
rakyat. Dewa-dewa tersebut tidak lain adalah manu- 
sia-manusia sebelum nabi Adam ! 


Misteri Tiang Kutb Minar. 


Kali ini, kembali penulis memaparkan tentang 
misteri peninggalan di India. | 

Di dalam buku "Peninggalan Masa Lampau Yang 
Misterius dan UFO”, pada halaman 64, Ives Naud 
antara lain menulis: 

Dan ini ada lagi teka-teki, yang membingungkan 
ilmu-pengetahuan, yaitu tiang Kutb Minar di Delhi, 
yang tingginya tujuh setengah meter dan beratnya 
enam ton. Tiang itu berasal dari abad ke-5 dan, wa- 
laupun demikian, sama sekali tidak menunjukkan 
adanya tanda-tanda berkarat, sekalipun telah 15 abad 
mengalami bermacam-macam cuaca tanpa perlindung- 
an. 
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17. Misteri Ikat Jerderal Chow. 


3 


Lain-lain misteri mengganggu para sarjana kita. 
Sebuah ikat pinggang terbuat dari logam, di dalam 
makam Jendral Cina Chow Chu, yang hidup dalam 
abad ke-3, terbuat dari 59 logam manggan, 10 4 
logam kuningan dan 854 logam alumunium. Akan 
tetapi, secara resmi alumunium baru diketemukan 
dalam tahun 1875 oleh Oersted, dan lagi hanya dalam 
bentuk bubuk sehingga penggunaannya harus dila- 
kukan melalui proses khemis. Apakah dengan demi- 
kian, kita hanyalah menemukan kembali sesuatu, 
yang telah diketahui oleh orang-orang Cina 1.700 
tahun yang lalu ? 

'Untuk peninggalan yang berupa tiang Kutb 
Minar dan Ikat Pinggang ini, besar kemungkinan 
bukan buatan manusia-manusia sebelum nabi Adam 
secara langsung, melainkan yang” membuat adalah 
bani Adam, tetapi resepnya adalah atas petunjuk dari 
peninggalan manusia-manusia sebelum nabi Adam. 

Dan sementara ini, pemaparan-pemaparan tentang 
peninggalan-peninggalan manusia-manusia sebelum 


nabi Adam yang berupa kebudayaan materi, penulis 


cukupkan sampai di sini dulu dan mari kita ikuti/sak- 
sikan tentang peninggalan-peninggalan manusia-ma- 
nusia sebelum nabi Adam yang tergolong dalam 
kebudayaan non-materi, misalnya berupa ilmu-penge- 


“tahuan dll. Dan sebelumnya, ada baiknya penulis 


sampaikan suatu kesimpulan tentang lokasi-lokasi 
peninggalan-peninggalan manusia-manusia sebelum 
nabi Adam, yaitu bahwa peninggalan-peninggalan 
manusia-manusia sebelum nabi Adam, itu tersebar 
pada berbagai lokasi di permukaan bumi ini, antara 
lain, di Mesir, di Avebury (yaitu tentang Stodehenge), 
di Carnac (Perancis), di India, di Sulawesi Tengah, di 
Polinesia, Mikronesia, di Amerika Tengah (Latin), di 
Baalbeck du. 


II. KEBUDAYAAN NON-MATERI. 

Untuk jejak-jejak manusia-manusia sebelum nabi 
Adam yang berbentuk kebudayaan non materi ini dapat 
kita lacak dari ketinggian dan penguasaan atas berbagai 
ilmu pengetahuan dan teknologi dari manusia- manusia 
kuno diantara bani (keturunan) Adam. Dan pada bagian: 
lain dari buku ini, akan penulis uraikan bahwa tingginya 
ilmu pengetahuan dan teknologi dari manusia-manusia 
kuno diantara bani (keturunan) Adam tersebut bukanlah 
berakar atau merupakan hasil dari kebudayaan ma- 
syarakat tersebut, melainkan adalah karena atas petun- 
juk-petunjuk dari naskah-naskah dokumen-dokumen yang 
ditinggalkan oleh manusia- manusia sebelum nabi Adam, 
sebelum mereka berjanji untuk meninggalkan permukaan 
Bumi ini untuk selama-lamanya untuk kemudian berdiam 
pada dimensi lain dari bagian Bumi ini. (Penjelasan/pem- 
bahasan lebih lengkap tentang masalah ini, insya Allah 
akan penulis uraikan dalam buku tersendiri, yang insya 
Allah akan penulis beri judul "Seri Makhluk Angkasa 
Luar dan Al-Gur'an: Bagaimana Cara Terbaik Untuk 
Mengunjungi Pianet Bintang Lain?”). 

Juga akan penulis uraikan, mengapa masyarakat 
Yunani kuno berkebudayaan tinggi, padahal pada wi- 
layahnya tidak terdapat peninggalan kebudayaan materi 
dari manusia-manusia sebelum nabi Adam. Pada bagian 
yang lalu sempat juga penulis uraikan sekilas tentang 
keadaan yang berkebalikan dari keadaan di Yunani, yaitu 
masyarakat Sulawesi Tengah yang berkebudayaan rendah 
meski di daerahnya terdapat peninggalan kebudayaan 
manusia-manusia sebelum nabi Adam. 


1. Kebudayaan Mesir Kuno. 

Untuk memaparkan/menguraikan daerah-daerah 
ber-kebudayaan tinggi pada masyarakat kuno/purba 
diantara bani Adam ini, giliran pertama penulis 
sampaikan tentang kebudayaan Mesir (kuno). 
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Terlebih dahulu penulis sampaikan tentang seja- 
rah Mesir kuno, karena berhubungan dengan pem- 
bahasan kebudayaan tinggi pada daerah kebudayaan 
lainnya. | 


Pada akhir tahun 3.000 SM, Mesir telah me- 
masuki zaman sejarah tertulis. Karena dikelilingi 
padang pasir, maka hubungan dengan dunia luar 
hampir tidak ada. Mesir berkembang sendiri karena 
jarang berhubungan dengan dunia luar. Baru terjadi 
hubungan dengan dunia luar ketika Mesir pada abad 
ke-18 SM diduduki bangsa Hiksos. Kemudian pada 
abad ke-6 SM diduduki oleh bangsa Persia. 

Abad ke-18 S.M. bangsa Hiksos dari Asia men- 
duduki Mesir Hilir. Ketika pada akhirnya bangsa 
Hiksos berhasil diusir kira-kira tahun 1600 SM, maka 
berdirilah 'kerajaan Baru'. Kerajaan ini berlangsung 
sampai tahun 1100 SM. Sesudah itu Mesir memasuki 
zaman kemunduran. Selama hampir tiga abad Mesir 
lumpuh tidak berdaya menghadapi serbuan-serbuan 
dari Asia. Pada tahun 800 SM Mesir terpaksa harus 
membayar upeti kepada raja-raja Asiria. Selanjutnya 
abad ke-6 SM Mesir ditakhlukkan oleh Persia. Pada 
abad ke-4 SM Mesir ditundukkan oleh Iskandar 
(Alexander) Agung. Sampai sekarang di Mesir ter- 
dapat kota bernama Alexandria. 


Dalam susunan pemerintahan di Mesir, raja 
disebut Fir'aun. Ia menempati puncak kekuasaan 
yang dipegangnya secara mutlak. Ia juga dianggap 
sebagai dewa. Dengan demikian ia juga menguasai 
bidang agama selain golongan pendeta. Segala segi 
kehidupan di Mesir diatur dengan ketat oleh Fir'aun. 


Semua bangunan hasil kebudayaan Mesir ada 
hubungannya dengan agama. Orang Mesir percaya 
kepada hidup sesudah mati. Mula-mula hanya Firaun 
dan keluarga dekatnya yang dianggap dapat hidup 


abadi. Tetapi dalam perkembangan kemudian, semua 
orang dianggap dapat hidup abadi sesudah mati. 
Sehubungan dengan ini, orang Mesir percaya bahwa 
roh mereka tetap dapat hidup selama jasad mereka 
tetap terpelihara baik. Oleh sebab itu jasad yang 
telah diawetkan itu disebut mumi dan dapat tidak 
rusak selama ribuan tahun, lebih-lebih karena iklim 
Mesir yang kering. Dalam kuburan dari batu, ber- 
sama :mumi', dikuburkan pula makanan dan keper- 
luan hidup lainnya. 


Dengan kepercayaan dan kekuasaannya atas para 
pekerja, maka Firaun dapat membangun untuk diri- 
nya makam besar yang berbentuk piramida. Karena 
itu kuburan yang berbentuk piramida itu disebut 
'piramida. Dalam piramida itu ada kamar-kamar 
yang diisi dengan barang-barang kerajinan atau 
kesenian yang indah. Dinding-dinding kamar di- 
hiasi/dilukisi dengan gambar-gambar yang melukiskan 
bermacam-macam peristiwa, terutama tentang ke- 
hidupan sesudah mati. Piramida yang terbesar ialah 
piramida Khuru yang didirikan pada kira-kira tahun 
2700 SM. Piramida itu adalah makam Ten Firaun 
dari Kerajaan Tua. 


Selain piramida, bangunan Mesir umumnya juga 
besar-besar. Yang khas ialah kuil untuk bermacam- 
macam dewa. Tiang-tiang kuil itu besar-besar yang 
kelak terlihat pengaruhnya pada seni bangunan 
Yunani. Pembangunan bangunan-bangunan besar itu 
memerlukan ketrampilan dan pengetahuan mate- 
matika. Pembagian hari atas 24 jam berasal dari 
orang Mesir. Memang bangsa Mesir telah maju dalam 
berhitung dan matematika. Melalui pengamatan bin- 
tang dan benda-benda di langit lainnya (astronomi) 
maka bangsa Mesir dapat menghitung bahwa satu 
tahun matahari, yaitu waktu yang dibutuhkan Bumi 
satu kali mengedari matahari, ialah 365 hari. 


315 


Sejak kira-kira tahun 3.500 tahun SM orang 
Mesir telah mengenal tulisan yang berbentuk gambar 
atau lambang. Orang Yunani menyebutnya 'hie- 
rogiyph', yang berarti 'huruf suci yang dipahat'. 
Memang mula-mula tulisan itu dipahatkan pada batu 
atau kayu, tetapi akhirnya dituliskan juga pada 
'papirus', semacam bahan kertas yang berasal dari 
tanaman papirus. Dibandingkan dengan bahan batu 
atau kayu, maka papirus lebih praktis. Papirus lebih 
mudah ditulisi dan dibawa kemana-mana. Dengan 
dikenalnya tulisan dan bahan untuk ditulis dan 
menulis, maka dapatlah dicatat ajaran-ajaran agama, 
buah pikiran manusia, administrasi pemerintahan dan 
catatan jual beli. 


Sementara itu, di dalam buku "Peristiwa dan 
Tokoh Penting Dalam Sejatah Dunia”, pada halaman 
7, tertulis: | 


. Orang Mesir Purba menganggap anaknya kurnia 
dewa-dewa, oleh karena mereka memperlakukan: 
anaknya itu dengan ramah dan dengan hati-hati 
sekali. Jika mereka mempunyai anak maka untuk 
menyatakan kegembiraanya, anak itu diberi nama 


yang mengandung arti yang dalam, misalnya Maha- 


dewa Pemurah, Abdi Ra, Ra sangat puas dan 
sebagainya. 

: Kita memperoleh aa bentang kehidupan 
anak-anak Mesir jaman lalu dari gambar-gambar 


- yang ditatahkan pada dinding kuil-kuil, dari gambar 


oleh pujangga-pujangga zaman Mesir Purba. Anak- 
anak kecil, baik anak wanita maupun anak pria, baik 


“anak budak maupun anak bangsawan, bermain-main 


dengan leluasa di alam bebas dengan telanjang bulat. 


“Kita dapat membedakan yang satu dengan yang lain 
. dari perhiasan yang umumnya dipakai oleh anak-anak 


raja atau anak-anak bangsawan. Umumnya anak itu 


“sehat-sehat dan jarang sekali mereka mempunyai 
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cacat jasmaniah. Anak-anak wanita yang sudah agak 
besar harus dipingit dan dididik dalam tugas kewa- 
“ nitaan dan dipersiapkan untuk menjadi pengatur 

rumah tangga. Mereka baru bebas dari pingitan, 
setelah mereka bersuami. 


Masa kanak-kanak kaum pria lebih lama dari 


ngit, anak laki-laki meneruskan hidup bebasnya di 
padang pasir, bermalas-malas di bawah pohon-po- 
honan, yang tumbuh di lembah sungai atau berkecim- 
pung di saluran-saluran irigasi atau di sungai Nil. 
Bagi anak-anak bangsawan atau anak-anak kaya raya 
hidup yang demikian itu diseling dengan bertekun 
belajar di sekolah-sekolah yang sudah banyak didi- 
rikan pada waktu itu. 


Dari kubur Mesir Purba banyak sekali digali 
kembali bola-bola dari kulit atau dari tanah liat, 
suatu bukti, bahwa bola pada waktu itu merupakan 
alat permainan yang disukai sekali oleh anak-anak. 
Hal itu dapat juga kita lihat pada gambar anak-anak 
yang sedang asyik berlempar-lempar dengan bola. 
Bagi anak wanita rupa-rupanya sejak 4 a 5 ribu 
tahun yang lalu bonekalah alat permainan yang 
sangat digemari. Boneka-boneka itu ada yang dari 
kulit, ada juga yang dibuat dari tanah liat. Alat 
permainan, yang berasal dari zaman Mesir Purba, “ 
banyak yang disimpan di museum London, Berlin dan 
Leiden. Setelah anak-anak itu menjadi dewasa maka 
permainan mereka disalurkan ke arah latihan-la- 
tihan tertentu, untuk menambah kekuatan jasmaniah. 
Pada gambar- gambar dapat dilihat pemuda-pemuda 
yang sedang mengadakan latihan bersenam, bergulat, 
berlari dan meloncat, melempar lembing dan akhirnya 
mengadakan latihan perang-perangan. 


. Dengan demikian anak-anak muda itu dipersiap- 
kan untuk menjadi warga yang kuat, baik rohaniah 
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kaum wanita. Waktu anak-anak wanita mulai dipi: 


maupun jasmaniah: mereka akan menjadi warga yang 
cakap dalam lapangan pemerintahan, tidak asing 
dalam lapangan ilmu pengetahuan dan jika tanah air 
mereka memanggil,. mereka sanggup juga memanggul 
senjata. ' 

Mula-mula hanya putera dan puteri raja, anak- 
anak orang bangsawan orang kaya saja yang men- 


| dapat pelajaran dan pendidikan dari guru dan pen- 


didik, yang didatangkan ke rumah mereka. Setelah 
itu, sejak t 300 SM, sesudah jumlah murid bertam- 
bah banyak, bagi mereka didirakan sekolah-sekolah 
rendah, yang kemudian dibuka juga bagi anak-anak 
dari rakyat biasa. Sekolah-sekolah itu diselenggrakan 
oleh alim ulama dan merupakan sebagian dari sebuah 
kuil. Di sekolah hak tiap murid sama, tidak dibeda- 
bedakan golongan atasan dengan anak rakyat biasa. 
Di sekolah anak seorang petani atau seorang pekerja 
mengadu kecerdasan dengan anak kaum bangsawan 
atau anak orang kaya. Di dalam masyarakatpun tiap 


“orang diberi kesempatan untuk maju. Bukan darah 


atau asal usul yang menjadi ukuran untuk maju, 
melainkan kecakapan dan bakatlah, yang menentukan 
hal itu. Orang dari golongan serendah-rendahnya 
dapat mencapai kedudukan yang setinggi-tingginya di 
dalam masyarakat, jika ternyata ia cakap. Kerapkali 
kita baca pada batu nisan kubur seorang pejabat 
tinggi, yang menamakan diri 'kawan raja, nenek 


 moyangnya hanya orang-orang rendah saja. : 
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Jumlah sekolah rakyat banyak sekali dan di 
antaranya ada yang mempunyai beratus-ratus orang 
murid.. Di sekolah rakyat mereka belajar berhitung, 
membaca dan menulis. Anak-anak tinggal sepanjang 
hari di sekolah. Waktu beristirahat, mereka bermain- 
main dengan leluasa di serambi kuil atau di halaman 
kuil. Anak yang sudah besar menggunakan waktu 
beristirahat itu untuk mengadakan latihan-latihan 


bersenam dan cabang olah raga yang lain. Banyak di 
antara murid-murid itu yang tinggal di asrama kuil 
yang bersangkutan dan mendapat makan dari dapur 
asrama itu. 


Umumnya anak-anak Mesir Purba dibiasakan 
tunduk kepada disiplin yang berat dan diharuskan 
menurut kepada guru dan orang tua mereka. Seorang 
pujangga dari zaman Mesir Purba memperingatkan 
anaknya sebagai berikut: "Kamu mempunyai seorang 
ibu: ia berusaha keras membesarkan kamu. 


Janganlah kau lupakan kasih sayangnya kepa- 
damu, agar ibumu tidak mengeluh tentang kamu. 
"Seorang Firaun ahli filsafat, yang bernama Ptah- 
hotep, pernah mengatakan: ”Jika saudara seorang 
orangtua yang bijaksana, didiklah anak saudara 
dalam pengabdian kepada Tuhan. Jika anak-anak 
saudara menjadi orang jahat, janganlah saudara 
membenci anak saudara, sebab saudara ayahnya dan 
harus memberi nasihat kepadanya. Tetapi kalau ia 
tidak menurut dan melanggar larangan-larangan, 
saudara siksalah dia.” 


Orang yang menurut orang tuanya akan dika- 
sihani Tuhan dan ia akan mencapai usia yang tinggi. 
Dari kata-kata ini nyata sekali kesabaran yang harus 
dimiliki oleh orang tua, tetapi jika perlu ia harus 
berani bertindak dengan kekerasan. Ada orang tua 
yang memperingatkan anaknya sebagai berikut: "Jika 
kamu mulai bermalas-malasan dan mulai mengejar- 
kejar kesenangan hidup saja, maka kamu akan saya 
siksa. Punggung anak yang tidak menurut ialah 
bagian badan yang harus mendapat pukulan yang 
sehebat-hebatnya”. | 

— Pelajaran-pelajaran diberikan di serambi kuil. 
Anak-anak, bercawat atau kadang-kadang telanjang 
bulat, duduk di atas tikar, mengelilingi guru mereka, 
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yang sebagai tanda kedudukannya, selalu membawa 
tongkat dan kendi dari pada tanah liat dari sungai 
Nil. Anak-anak mulai belajar menulis pada batu tulis 
dari lilin atau dari tanah liat dengan menggunakan 
pena dari batu atau dari logam. Baru setelah mereka 
terlatih dalam memakai alat-alat tulis it, mulailah 
mereka menulis pada papirus dengan pena pada 
buluh dan tinta hitam atau tinta merah. Setelah 
bebei erapa tahun lamanya belajar menulis huruf-huruf 
Tesir Purba, yang merupakan gambar-gambar, mulai- 
lah mereka menulis apa, yang @idiktekan oleh guru 
oereka. Yang dijadikan bahan pelajaran ialah teks 
tentang budi pekerti, dongeng-dongeng, sajak-sajak 
atau nyanyian- nyanyian suci. Orang akan heran 
mendengar, bahwa pada zaman itu sekolah-sekolah 
tidak kekurangan kitab-kitab untuk murid atau kitab- 
kitab pegangan guru. Tiap-tiap kuil mempunyai 
perpustakaan. Di atas pintu masuk ke ruang perpus- 
takaan 4tu dituliskan 'obat bagi jiwa”. Kadang-kadang . 
menakjubkan sekali kelengkapan perpustakaan itu. 
Kita jumpai kitab-kitab tentang ilmu falak, ilmu 
bumi, ilmu parti, ilmu ketabahan, Umu hukum, ilmu 
keagamaan, kitab-kitab nyanyian suci dan kitab-kitab 
yang lain. Tidak mengherankan, jika orang-orang 
Yunani, yang cerdik cendikia, misalnya: Phthagoras, 
Thales, Plato, Strabo berkunjung ke Mesir menambah 
pengetahuan mereka. 


Anak-anak sekolah rakyat dapat meneruskan 
pelajarannya ke sekolah yang lebih tinggi dengan 
melalui ujian. Setelah mereka tamat, maka mereka 
menempuh ujian lagi untuk memperoleh gelar 'pu- 


jangga”, yang akan membuka pintu ke semua lapan- 


gan pekerjaan. Mencapai gelar 'pujangga' itu menjadi 
puncak kemegahan seorang pemuda terpelajar Mesir 
Purba. 


Idam-idaman para pujangga ialah mengabdi ke- 
pada raja dan menulis pada meja raja. Jika seorang 
pujangga berhasil memikat hati raja, maka dengan 
bangga ia menanamkan diri 'pujangga raja), atau 
"pujangga pribadi raja” dan menganggap dirinya: pelita 
semua pekerjaan tulis menulis di istana Firaun. 
Pujangga-pujangga yang berbakat mendapat tempat 
yang terhormat di dalam masyarakat dan kepadanya 
diberikan nama yang bagus, misalnya: 'pujangga yang 
tahu segala-galanya atau pujangga yang menguasai 
segala ilmu' dan lain-lain. Artinya: Kemanisannya” 
dipuji, lembut bahasa diumpakan manisnya madu. 
Sebaliknya pujangga yang kurang bakatnya, tak luput 
dari kecarnan yang pedas-pedas. Kerapkali karya 
pujangga yang demikian itu diumpamakan sekum- 
pulan kalimat yang kacau, tak berarti dan penuh 
dengan kesalahan. 


Umumnya karya pujangga Mesir Purba itu ba- 
nyak dibaca oleh kaum cerdik pandai. Memiliki 
kitab-kitab karangan mereka, menjadi kebanggaan 
keluarga terpelajar. Kerap kali salinan kitab-kitab 
yang terkenal ikut serta dikuburkan dengan mayat 
pemiliknya. Maksudnya ialah, agar yang meninggal, 
di dalam kehidupan yang baka itu, tetap menikmati 
'manisnya' bahasa sastrawan-sastrawan termasyhur. 


Menurut kepercayaan orang Mesir Purba, penge- 
tahuan tentang pembuatan mumi diperolehnya dari 
dewa-dewa. Sebelum pengetahuan itu dikenal, mereka 
beranggapan, bahwa manusia itu mati dua kali: 
mula-mula raganya yang mati, kemudian ruhnya. 
Dongeng tentang mayat metana dijadikan mumi, 
ialah sebagai berikut: 


Pada suatu hari dewa matahari, Osiris, dibunuh 
oleh kakaknya, Typhon. Anak Osiris, Horus, mengura- 
pulkan sisa mayat ayahnya. Dengan dibantu oleh 
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ibunya, Isis, dan kakanya, mayat diberi wangi-wangi- 
an dan ramuan, yang menyebabkan mayat itu tidak 
busuk, kemudian mayat itu dibalut tebal-tebal. Se- 
telah itu Horus mengucapkan berbagai mantra, agar 
perbuatannya itu kemudian akan menjadi contoh 
untuk selama-lamanya. 


Jadi menurut dongeng itu Osirislah mumi yang 
pertama. : 


Jika seorang pembalsem mayat (mumi) akan 
mulai bekerja, terlebih dahulu ia memberikan tiga 
jenis model orang-orangan kepada keluarga orang 
yang meninggal dan mempersilakan mereka memilih 
salah satu dari model-mdel itu. Tiga buah model 
orang-orangan itu menggambarkan tiga jenis pem- 
buatan mumi. Cara yang pertama ialah cara yang 
sangat mahal biayanya dan lama prosesnya. Metode 
itulah yang dahulu dipergunakan oleh Horus untuk 
membkalsem mayat Osiris. Hanya orang yang kaya 
dan raja-rsja saja yang sanggup memikul biaya cara 
pembalseman itu. 


Cara yang kedua jauh lebih murah biayanya dan 
prosesnyapun tak seberapa banyak memakan waktu. 
Metode itulah yang lazim dipergunakan oleh orang- 
orang pertengahan, biaya metode ketiga hampir-ham- 
pir tidak ada, dan itulah yang selalu dipergunakan 
oleh orang-orang miskin, jadi oleh kira-kira 80 & dari 
jumlah penduduk Mesir. Walaupun berbeda-beda bi- 
aya dan cara pembalsemannya, namun prinsip ketiga 
jenis pembuatan mumi itu sama, yaitu: 

1. mengeluarkan isi perut, yang lekas busuk. 


2. membuhuhi mayat itu dengan ramu-ramuan yang 
dipergunakan, lebih mahal atau lebih murah: cara 


Bedanya hanyalah ramuan yang dipergunakan, 
lebih mahal atau lebih murah cara mengerjakannya 


lebih atau kurang terpelihara dan rupa mumi lebih 
atau kurang bagus. 


— Tetapi hasilnya sama, yaitu mayat tak rusak dan 
hal itu menjadi jaminan hidup ruh orang meninggal. 


Cara membuat mumi yang mahal biasanya ialah 
sebagai berikut: 

Setelah mayat dimandikan bersih-bersih, maka 
mayat itu diletakkan ditanah dengan kepalanya 
diarahkan ke sebelah selatan. Sesudah itu orang 
membacakan do'a. Tulang di dalam hidung mayat itu 
dipecahkan dan melalui lubang hidung, otaknya 
sedikit demi sedikit dikeluarkan. Setan itu do'a 
kedua dibacakan. 


Pada perut sebelah kiri dibuat dengan tinta suatu 
garis yang panjangnya 10 cm, tepat pada tempat 
Horus membedah perut ayahnya. Untuk ketiga kali- 
nya dibacakan do'a. Sesudah itu seorang 'paraschist' 
juru bedah) menoreh perut mayat itu, menurut garis 
yang telah dibuat tadi dengan pisau dari batu 
obsidian yang berasal dari Etiopia. Setelah semua 
selesai, maka salah seorang pembalsem, dengan 
'khidmat dan rasa takut, mengeluarkan dengan ce- 
katan semua isi perut mayat itu. Rongga perut itu 
dicuci dengan tuak, lalu diisi dengan ramuan yang 
telah ditumbuk halus-halus. Do'a yang akhir diucap- 
kan untuk dewa. Kemudian mayat itu direndam 
dalam natron selama 70 hari. Selama itu meresapiah 
zat-zat keabdian ke dalam raayat itu, sehingga mayat 
itu tak akan rusak sepanjang masa. 

Selama hal-hal di atas berlangsung, maka di 
bagian lain orang sibuk mempersiapkan barang- 
barang yang diperlukan oleh ruh orang yang me- 
ninggal. Jenis dan jumlah barang-barang itu harus 
sesuai dengan kedudukan orang yang meninggal: 
kedudukan itu kemudian akan ditempati oleh ruhnya. 


323 


Yang disiapkan ialah sebuah rumah, lengkap 
dengan perkakasnya, kadang- kadang rumah itu lebih 
mewah dari pada rumah, yang didiami pada waktu 
hidupnya. Beberapa orang pemahat menyiapkan pa- 
tungspatung orang yang meninggal itu, dibuatnya 


“batu-batuan nisan pada batu itu ditulis nama, 
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kedudukan dan gelar orang yang meninggal, puji- 
pujian baginya dan jaminan, bahwa ia akan mem- 
peroleh kebahagiaan yang abadi. Semua itu ditulis 
dengan maksud agar tulisan itu kemudian dapat 
dibaca oleh keturunannya. Selain dari itu orang sibuk 
juga membuat patung-patung kecil, cincin kalung, 
kursi, bangku, tempat tidur, meja, peti pakaian, 
wangi-wangian dan peti mayat. Peti mayat itu terdiri 
atas dua bagian, yang dapat saling menutupi dan 
berbentuk mumi yang akan dimasukkan ke dalamnya, 
jika mayat itu sudah dimasukkan ke dalamnya, maka 
peti mati itu didirikan, sehingga benda itu meru- 
pakan sebuah patung. Sesudah itu barang-barang, 
yang akan ikut ditanam, disediakan. Barang-barang 
itu terdiri atas kereta, perahu, senjata, alat per- 
mainan, pena, tinta, kitab-kitab dan barang-barang 
lainnya yang perlu untuk kehidupan sehari-hari. 
Maksudnya ialah, agar di alam baka nanti orang 
yang meninggal itu tak perlu susah-susah mencari 
barang-barang yang diperlukannya. Dengan demikian 
ia akan merasa bahagia. 


Dengan rasa sedih sanak saudara orang yang 
meninggal itu harus menjalani masa tunggu yang 
lama. Selama itu mereka tak boleh mandi, hampir- 
hampir tak mencuci diri, tidak boleh minum anggur, 
mereka dilarang makan daging dan roti dari gandum. 
Mereka hanya diperbolehkan minum air dan makan 
roti hitam. Orang-orang pria dilarang mencukur 
kumis dan janggutnya, orang-orang wanita tidak 
boleh menyisir rambut, menggunakan bedak atau 


memerahkan kukunya dengan hena. Dua kali sehari 
mereka berkumpul di ruang tembat menyinpan 
mumi, untuk bersama-sama menangis. Kalau seorang 
kepala keluarga yang meninggal, maka pekerjaan 
sehari-hari di rumah untuk sementara dihentikan. 


Jika mayat itu diambil dari dalam air natron, 
akan kelihatanlah suatu rangka orang, yang dilapisi 
dengan kulit yang kekuning-kuningan warnanya. 
Kepalanya tak berubah bentiiknya, pipinya cekung, 
bibirnya lebih tipis dari semula, hidungnya lebih 
kecil, tetapi bentuk mukanya pada umumnya tak 
berubah. Kemudian pembalseman itu mengisi rongga 
dada dan perut dengan kain lena dan wangi-wangian. 
Sesudah itu mayat itu dibalut tebal-tebal. Apa yang 
dikerjakan oleh pembalseman itu sama dengan yang 
dilakukan oleh Horus dengan mayat Osiris. Ber- 
hubung dengan pekerjaannya itu, maka seorang 
pembalsem kadang-kadang disamakan dengan se' 
orang ulama atau dengan seorang ahli sihir, malah 
kadang-kadang ia dianggap sebagai penielmaan dewa. 


Cara membalut mayat itu mempunyai arti terten- 
tu dan maksudnya ialah pertama-tama untuk melin- 
dungi mayat dari segala mara bahaya, yang datang- 
nya dari musuh, baik yang berupa dewa, maupun 
manusia atau serangga dan kedua agar mayat itu 
jangan busuk. Ke dalam pembalut itu dimasukkan 
juga jimat, patung-patung kecil, bunga dan rumput 
yang sudah kering dan tulisan-tulisan hiroglif, yang 
mengandung mantra-mantra sakti. Tukang pembatser 
itu menyematkan kumbang-kumbangan dari batu 
yaspis pada dada mayat itu. 


Kumbang-kumbangan itu dibubuhi dengan tu- 
lisan: makna tulisan itu ialah, melarang hati orang 
yang meninggal itu menjadi saksi yang merugikan 
orang itu di muka hakim tertinggi, dewa Osiris, Pada 
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jari mayat itu dikenakan cincin emas, sebagai jimat, 
agar ia tidak menjumpai kesulitan-kesulitan waktu 
mengucapkan mantra-mantra dengan irama dan suara 
yang tertentu, dengan demikian kekuatan mantra- 
mantra itu akan lebih besar. Setelah selesai semua 
dikerjakan, maka pembalsem itu mulai mencukur 
rambut dengan jantung dan otak yang sudah kering. 
Bungkusan itu diletakkan dekat leher orang yang 
meninggal itu. Hal itu dikerjakan, karena bahaya 
besar bagi yang empunya, jika barang itu jatuh ke 
tangan musuh. 


Di atas telah dikatakan, bahwa cara membalut 
mayat itu mempunyai arti juga. Pada pembalut yang 
pertama ditempelkan secarik kain lena. Pada kain 
lena itu ditulis bunga rampai teks yang diambil dari 
"Kitab tentang melancong pada siang hari.” Jika 
orangnya meninggal membaca teks-teks itu, maka ia 
akan dapat meninggalkan kuburnya dan kembali lagi 
dengan sesuka hati: ia akan memperoleh kasih 
sayang dewa-dewa di alam baka, ia akan bersuka-ria 


$ 
j 


di padang kehahagiaan di bawah lindungan Osiris. 


— Betelah kain lena itu ditempatkan pada pem- 
balutan yang pertama maka mayat itu dibalut pula 
untuk kedua kalinya. Setelah pembalutan yang ketiga 
dilakukan baru seluruh mayat itu dibungkus dengan 
kain lena yang kasar, kemudian dengan kain merah 
yang dijahit pada bagian belakang. Waktu pembalsem 
mengerjakan itu semuanya, maka pada tiap- tiap kali 
la membungkus mayat, ia selalu memulai pekerjaan- 
nya dengan mengucapkan do'a, yang berisikan kete- 
rangan, tentang maksud ia melakukan pekerjaan itu, 
kadang-kadang ia membisikkan sesuatu kepada mayat 
itu. Maksudnya ialah memberi berbagai petunjuk. 
Setelah pembalutan itu selesai maka proses pembal- 
seman mayatpun selesailah. Mumi dan ruh sekarang 
telah siap untuk dikuburkan. 


2. Mesopotamia 
Orang Yunani menyebut daerah antara sungai 
Efrat dan sungai Tigris daerah Mesopotamia, yang 
berarti daerah antara dua-aliran sungai besar ter- 
sebut. Berbeda dengan Mesir yang hampir tertutup 
| dari hubungan dengan luar, maka dengan Meso- 
potamia lebih terbuka. Oleh karena itu Mesopotamia 
mudah kena pengaruh serta serbuan dari luar. 

Mula-mula di Mesopotamia berdiri negara-negara 
kota yang kecil di Teluk Persia. Di daerah Sumeria 
pada pertengahan pertama tahun 3000 SM berdiri 
negara-negara kota kecil seperti Ur, Larsa da Lagasy. 
Negara-negara kota ini berperang satu sama lain 
| untuk memperoleh kekuasaan tertinggi di Mesootamia 
| Hilir, Selama kira-kira lima ratus tahun mereka 
| berperang sehingga membuat mereka menjadi lemah. 
| Akhirnya pada tahun 350 SM Sargon raja bangsa 

! 

| 


Akadia (termasuk rumpun bangsa berbahasa Semit). 
| menaklukkan Su-meria. Sumeria menjadi salah satu 
| daerah yang dikuasai bangsa Akadia. Wilayahnya 
| meliputi daerah dari Sungai Tigris dan sebelah timur 
| sampai ke Asia Kecil di sebelah barat. 

Kira-kira empat ratus tahun kemudian bangsa 
Akadia ditaklukkan oleh bangsa Amorit. Bangsa ini 
juga termasuk salah satu dari rumpun bangsa yang 
berbahasa Semit. Bangsa Amorit bergerak raasuk dari 
arah barat daya menyeberang Sungai Efrat. Kini 
kekuasaan politik mewmusat di kota Babilon yang 
menjadi ibu kota dan pusat kebudayaan politik 
memusat di kota Babilon yang menjadi ibu kota dan 
pusat kebudayaan Meso-potamia. Pada tahun 1800 SM 
dibawah pemerintahan Hammurabi negara ini berada 
di puncak kekuasaannya. Kebudayaan Babilonia men- 
jadi sebutan umum untuk seluruh kebudayaan Mesa- 
potamia. Wilayahnya meluas dari sebelah utara kota 
Babilon sampai ke Yeluk Persia. 
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Untuk menyingkat isi buku, maka secara singkat, 
penulis sampaikan tentang tingginya kebudayaan 
Mesopotamia, antara lain: 

a. Sudah kenal tulisan, yaitu tulisan paku, dibuat 
pada lempengan tanah liat yang masih basah. Pada 
perpustakaannya yang besar terdapat 22.000 lem- 
peng paku. Diantaranya terdapat wiracarita (epos) 
Gilgamesy yang antara lain menceritakan pencip- 
taan dunia dan banjir besar. 


bb. Bangsa Sumeria (Mesopotamia) dikenal sebagai 
bangsa yang ahli bangunan. Bahan bangunan 
dibuat dari bata, karena bahan batu sulit, sehingga 
kuil dan bangunan lainya dibuat dari bata. Mena- 
rasmenara kuil disebut 'singgurat. Tingginya sam- 
pai enam tingkat. 


c. Ahli matematika. 

Tiada pembangunan tanpa perhitungan, maka 
bangsa Sumeria juga ahli ilmu hitung (mate- 
matika). Satuan hitungan mereka adalah 60. Ber- 
dasar ini maka satu jam dibagi atas 60 menit, satu 
menit atas 69 sekon. Dan sebuah lingkaran terdiri 
atas 360 derajat. Pengetahuan matematika itu 
mereka gunakan untuk mengukur tanah, memba- 
ngun kuil-kuil dan kanal. Mereka mengadakan 
perbaikan dalam membuat roda, kereta dan pedati 
uutuk alat angkutan. 

d. Bangsa Mesopotamia (termasuk bangsa Khaldea) 
ahli astronomi. Ahli- ahli nujum menggambarkan 
letak benda-benda langit, meramalkan gerhana, 
membagi seminggu atas tujuh hari dan sehari atas 
24 jam. 


€ 


3. Yunani. 


Pada kira-kira tahun 3000 dan 1500 SM telah 
terdapat kebudayaan yang kaya dan berkembang di 
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reta dan di bagian selatan jazirah Yunani 
#dikene 
gorang Kxeta berasal dari Asia Kecil, se- 
orang-orang Mikene datang dari Eropa 
tara. Kebudayaan Mikene itu banyak yang 
dari Kreta. Maka kedua kebudayaan itu 
kebudayaan Minoa. Nama Minoa berasal dari 
Iinos, raja Kreta yang berkedudukan di kota 
Kebudayaan Minoa disebut juga kebudayaan 


pgea. 


udayaan Minoa (Aegea) berkembang di Kreta 
hun 3000 SM selama Zaman Perunggu. 
an mencapai puncaknnya kira-kira tahun 2000 
pai 1500 SM. Kebudayaan ini dibangun atas 
ekuatan di laut. Armada yang kuat memper- 
In pantai-pantai Kreta. Rakyatnya berdagang 
ILaut Aegea dan Laut Tengah sebelah timur. 
| waktu yang bersamaan mereka memper- 
m kebudayaan mereka ke luar dan me-nerima 
yaan dari luar rnisalnya dari Mesir dan 


sil-hasil kebudayaan Minoa berupa istana besar 
sus. Dinding- dindingnya dilukisi berwarna 
'fresco' yaitu lukisan dari cat air pada dinding 
asih basah. Istana itu didirikan oleh raja 
pada tahun 1600 SM. Bangunan itu memer- 
pengetahuan teknologi yang tinggi dan ekonomi 
kuat untuk membiayainya. Selain istana ter- 
lempat pemandian dan pengeringan air, patung” 
eramik yang indah. Orang Kreta juga berolah 
eperti adu tinju, adu lari. Tari-tarian juga 
kan kegemaran mereka. Kedudukan wa-nita 
dengan pria. Dewa utama orang Kreta ialah 
dewi yang dipuja sebagai pembawa kejahatan 
baikan. 
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— Pada kira-kira tahun 1500 SM pulau Kreta 
diserbu oleh Mikene. Sebagian apa yang dibangun 
Kreta dihancurkan. Akan tetapi selebihnya mereka 
pelihara, apalagi lama sebelimnya mereka telah 
banyak meminjam dari kebudayaa Kreta. Di antara 
peninggalan-peninggalan Mikene ialah bangunan be- 
rupa istana yang mempunyai 50 kamar. Ada pula 
kuburan-kuburan yang berbentuk sarang lebah yag 
disebut 'thalos', Sebuah contoh lain seni bangunan 
Mike ialah "Gerbang Singa dari Mikene”. Disebut 
dernikian karena di atas pintu gerbang terdapat dua 
patung singa. 


Betapa tingginya kebudayaan Yunani, dapat dili- 
hat dari hasil-hasil yang diperoleh dalam bidang seni 
bangunan, seni patung, seni lukis keramik, seni 
drama, penulisan sejarah, ilmu pengetahuan, pen- 
didikan, filsafat dan lain-lain. 


4. Kebudayaan-kebudayaan Indian-Amerika. 


Kira-kira 2000 tahun yang silam, telah terdapat 
kebudayaan tua tetapi telah maju di Amerika. 
Pusat-pusatnya di daerah pegunungan Andes (Ame- 
rika Selatan), dan Amerika Tengah dan Meksiko. 
Kebudayaan- kebudayaan itu ialah kebudayaan bang- 
sa aztek di lembah-lembah dan dataran tinggi mek- 
siko, Kebudayaan bangsa Maya di jazirah Yucatan, 
Meksiko, dan kebudayaan bangsa Inca di" Amerika 
Selatan. Hasil-hasil yang dicapai oleh kebudayaan ini 
dapat dibandingkan dengan kebudayaan- kebudayaan 
di Mesir, Mesopotamia, lembah Indus dan Cina. 
Kecuali Maya, kebudayaan Indian-Amerika Aztek dan 
Inca hancur datangnya penakluk-penakluk bangsa 
Spanyol pada abad ke-16 M. 


Bangsa India Aztek, Maya dan Inca adalah 
berkebudayaan tinggi. Mereka dapat menenun dan 


membuat keramik dengan baik. Mereka menguasai 
ilmu astronomi dan ilmu ketabiban (kedokteran). 


Kita ambil contoh, betapa tingginya ilmu keta- 
biban yang terdapat pada kebudayaan Indian-Ame- 
rika, dapat kita lihat pada tulisan di bawah ini: 


Majalah Intisari no. 224, terbitan bulan Maret 
1992 pada halaman 85 menurunkan artikel berjudul 
"Orang Indian Kuno Sudah Bisa Membedah Teng- 
korak”. 


Untuk tujuan itu mereka menggunakan alat dari 
”yolcanic glass.” Itulah salah satu hasil penyelidikan 
mummi-nummi kuno yang diawetkan secara ilmiah. 
Masih banyak hal menarik lain ditemukan oleh riset 
yang dibiayai oleh National Geograpic Society. 


Lama sebelum orang Mesir kuno membalsem 
orang-orang yang meninggal, orang Indian di Amerika 
Selatan sudah pandai membuat mummi dengan cara 
alamiah. Jenasah dibungkus dengan alang-alang, daun 
atau kapas lalu dijemur” dalam kubur-kubur dangkai 
di gurun. 

Kini jenasah-jenasah kering ini menjadi bahan 
penelitian ahli-ahli sejarah penyakit manusia. Dalam 
10 tahun terakhir ini lebih dari 2500 mummi digali 
dari gurun pasir, di lembah-lembah dekat pantai di 
Peru dan Chili. Di antaranya ada yang sudah 
berumur 5000 tahun. 


Dalam penyelidikan yang dibiayai oleh National 
Geograghig Society, satu team ”detektif” kedokteran 
memeriksa mummi-mummi itu dengan sinar, mem- 
bedahnya dan membuatnya mengandung air kembali. 
Maksud penelitian ini ialah untuk mengetahui ba- 
gaimana cara hidup mereka berpuluh-puluh abad 
yang lalu dan apa yang menyebabkan kematian 
mereka. Menurut Dr. Marvin J. Allison, mahaguru 


331 


332 


patologi klinis pada Medical College of Virginia, 
"Manusia masa ini meninggal karena sebab-sebab 
yang sama seperti 5000 tahun yang lalu. 


Penemuan-penemuan ini menunjukkan, kesehatan 
di daerah-daerah pedesaan Amerika Selatan bagian 
barat cuma mengalami kemajuan sedikit saja diban- 
dingkan dengan 5000 tahun yang lalu. Dalam hal-hal 
tertentu bahkan tampaknya mengalami kemunduran. 
Yang tidak berubah ialah tinggi dan jangka hidup 
orang dewasa. Keduanya disebabkan oleh faktor yang 
berhubungan dengan gizi. Penyakit pernapasan seper- 
ti umpamanya tbc tetap merupakan penyebab utama 
kematian di Amerika Latin. Tetapi kematian di 
kalangan anak-anak dan penyakit anak-anak tam- 
paknya malah kurang dibandingkan dengan sekarang, 
kata Allison. Penyakit yang disebabkan oleh virus 
pun tidak sebanyak sekarang, begitu pun penyakit- 
penyakit gigi, karena berburu dan mengumpulkan 
makanan menghasilkan diit yang kaya protein. Ma- 
kanan-makanan yang kaya hidrat arang, yang me- 
rusak gigi, baru datang setelah manusia mengenal 
pertanian. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ber- 
lainan dengan anggapan yang dianut selama ini, 
ternyata bukan orang Eropa yang membawa penyakit 
tbc ke Amerika. Allison menemukan basil-basil tu- 
berkulosis dalam mayat orang-orang yang meninggal 
berabad-abad sebelum Columbus menginjakkan kaki- 
nya ke Amerika. Selama ini pun banyak anthropolog 
yang menganggap bahwa penduduk asli Amerika 
hanya mempunyai golongan darah O. Golongan darah 
lain dianggap baru ada di kalangan mereka sebagai 
hasil pernikahan dengan orang-orang Eropa yang 
menetap di sana. Setelah meneliti jaringan-jaringan 
pada mummi, Allison menemukan banyak orang 
Indian mempunyai golongan darah A dan B. 


Menurut Allison, keadaan kesehatan di bagian 
dunia ini tetap primitif karena pengobatan modern 
tidak bisa diperoleh atau tidak populer. 


Penelitian-penelitiannya membuktikan  orang- 
orang Indian kuno berhasil melakukan pembedahan 
tengkorak. Tampaknya tanpa bantuan obat bius 
maupun antiseptik. Dengan mempergunakan alat dari 
"volcanic-glass', ahli-ahli bedah memotong tulang 
tengkorak untuk menolong orang-orang yang terluka 
akibat perang, menyembuhkan penyakit dan juga 
ayan ataupun sakit kepala. 


Pada abad ke delapan belas, operasi yang serupa 
di Eropa dihentikan karena angka kematian mencapai 
1004. Tetapi 2000 tahun sebelum itu di seberang 


. Samudra Atlantik, setengah sampai sepertiga pasien 


bisa sembuh dengan infeksi sedikit saja. 


Sedangkan di dalam buku "Peninggalan Masa 
Lampau Yang Misterius dan UFO”, pada halaman 
118, Iyes Naud antara lain menulis: 


Akan tetapi misteri yang jelas paling aneh adalah 
museum batu-batu Dr. Cabrera di kota Ica di Peru. 


Sejumlah batu-batu itu melukiskan pembedahan- 
pembedahan menurut ilmu bedah, yang sudah tinggi 
tingkatannya. 


Siapakah Dr. Cabrera itu, dan apakah maksudnya 
diadakan museum itu dipandang dari sudut ilmu 
pengetahuan ? 


Javier Darguea Cabrera, seorang keturunan dari 
Don Luis-Jeronimo, penemu kota Ica di tahun 1563, 
merupakan salah seorang yang paling menonjol di 
kalangan cerdik pandai di Peru. Dia adalah seorang 
ahli bedah di rumah sakit buruh di kota Ica, 
pemimpin pekerjaan penyelidikan, seorang anggauta 
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Dewan Kota Ica, seorang ahli biologi dan ahli 
antropologi. Tambahan lagi, dia dianggap sebagai 
seorang di antara ahli-ahli yang paling baik mengenai 
pra-sejarah Amerika. 


Dia tetap berkata, bahwa cintanya kepada ne 
garanya, Peru, dan kepada “pra-sejarah”, mendo 
rongnya untuk menemukan suatu harta benda yang 
tak dapat diperkirakan nilainya, yang menggulingkan 
semua teori tentang ilmu pengobatan jaman kuno. 


Di lantai bawah sebuah bangunan, yang sangat 
besar dan mewah, yang menghadap ke Plaza de 
Armas di Lima, diketemukan museum Dr. Cabrera 
yang dirahasiakan. Lima buah ruang utamanya diisi 
dengan rak-rak yang kokoh, di atasnya mana diper- 
tunjukkan ribuan buah batu. Beberapa buah batu, 
yang lebih berat, terdapat di lantai. Dr. Cabrera 
menyatakan, bahwa masing-masing batu itu, semua- 
nya telah diberi indeks, dimasukkan dalam penggo- 
longan, dan ditaruh di tempat sesuai dengan urutan 
penggolongannya. Dia mengatakan, bahwa keselu- 
ruhan batu-batu itu berjumlah 11.000, dan ada 
beberapa buah di antarannya, yag masing-masing 
beratnya sampai mencapai 200 kg. batu-batu berben- 
tuk: balok, batu kerikil bundar-bundar, batu-batu 
datar, semuanya kelihatan mengkilap berwarna agak 
abu-abu, atau agak kuning kemerah-merahan. 


Masing-masing batu itu, semuanya, ada ukiran- 
ukirannya. Semua disainnya jelas dan cermat. Garis- 
yarisnya jelas, garis-garis lengkungnya seakan-akan 
dibuat dengan sebuah jangka, dan garis lurusnya 
tidak terputus, seakan-akan ditarik dengan sebuah 
penggaris. Pekerjaan disainnya rumit, bahwa orang- 
orang, yang telah mengukir disain-disain itu, meru- 
pakan orang-orang, yang mempunyai tingkat kecer- 
dasan otak yang tinggi. 


Mengingat berbeda-bedanya benda, kekhususan 
dari tiap-tiap disain dan berbeda-bedar.ya arti bentuk 
disain, maka kita terpaksa menduga, bahwa se'umlah 
besar tukang ukir, secara berturut-turut selama 
jangka waktu yang panjang, telah dipekerjakan dalam 
menyelesaikan pengukiran disain-disain itu. 


”Buku dari batu” itu, istilah yang dipergunakan 
oleh Dr. Cabrera sendiri, mengungkapkan kepada 
mereka, yang dapat memecahkan artinya, penghi- 
dupan sehari-hari orang-orang jaman pra-sejarah, 
ilmu pengetahuan mereka, yang tinggi dan men- 
dalam, di bidang biologi, pembedahan, astrologi, ilmu 
bumi dan ilmu alam. 


Dr. Cabrera menyatakan dengan tegas dan pasti, 
bahwa batu-batu itu seluruhnya merupakan dokumen- 
dokumen pra sejarah, yang paling lengkap dan paling 
banyak memberi penerangan, yang pernah dike- 
temukan oleh manusia. 


Dr. Cabrera tidak ingin mengungkapkan asal 
mula atau tempat asal harta bendanya, yang tidak 
ternilai itu. Sebenarnya, dia merasa terombang- 
ambing antara dua perasaan, yang saling bertentang- 
an. Di satu fihak, dia ingin mengungkapkan tempat, 
di mana dia telah menemukan batu-batu itu, untuk 
mengakhiri "gerakan menjelek-jelekkan namanya” 
yang di lakukan oleh para sarjana dari semua bidang. 
Beberapa orang sarjana telah sampai mengatakan, 
bahwa dia telah membayar para petani di daerahnya, 
untuk mengukir dan mewarnai batu-batu itu! Akan 
tetapi di lain fihak, dia ingin tetap menyimpan 
rahasianya untuk menghindari datang mengalirnya 
para pengejar sensasi atau orang-orang yang hanya 
ingin tahu belaka, dan juga untuk menghindari 
bahaya perampokan. Dia menjelaskan keadaannya itu 
sebagai berikut: 
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”Saya telah dapat mengumpulkan 11.000 buah 
batu, akan tetapi masih amat sangat banyak lagi 
yang ketinggalan. (Dalam suatu percakapan lain Dr. 
Cabrera memperkirakan jumlah batu itu sebesar 
100.000). Saya ingin melengkapi koleksi saya sampai 
semaksimal mungkin.......... . Pekceknya, sebelum saya 
membuka rahasia saya, saya terlebih dahulu ingin 
memperoleh pengakuan dari sebuah komisi, yang 
terdiri dari ahli-ahli ilmu pengetahuan, bahwa saya 
adalah seorang anggota kelompok mereka, saya juga 
menginginkan agar Pemerintah Peru mengadakan 
sistem penjagaan tetap, untuk melindungi harta 
kekayaan nasional itu”, 

Akan tetapi, rahasia yang ingin disimpan oleh 
Dr. Cabrera itu, sebenarnya, sedikit-banyak sudah 
menjadi suatu rahasia umum. Daerah, di sana 
batu-batu terukir itu diketemukan, sudah diketahui 
sampai pada jarak sejauh kira-kira 1 km. Letak 
daerah itu adalah kira-kira 30 km di sebelah Barat 
Daya kota Ica, di dekat Ocucaje, di sekitar sungai 
Ica. Untuk sebagian besar, batu-batu itu dipendam 
dalam gua-gua besar atau dalam kuburan-kuburan. 

Di Ocucaje sendiri, setiap keluarga petani mem- 
punyai beberapa buah batu itu (“piedras”), yang 
terukir sangat bagus. Pada waktu para petani itu 
pergi ke kota, maka yang lebih pandai di antara 
mereka, membawa dan menjual batu-batu mereka 
kepada para pelancong beruang. Bagi yang kurang 
pintar, batu-batu itu di-biarkan tersebar dalam kan- 
dang-kandang ayam atau di halaman rumah mereka. 
Demikian banyak jumlah batu itu ! Dari generasi ke 
generasi, dari anak ke anak, mereka semua men- 
getahui tempat batu-batu itu. 

Kalau batunya cukup besar, dan kalau disainnya 
kelihatan baik dan cermat pembuatannya, maka 
mereka menjualnya kepada Dr. Cabrera yang baik. 


Benda-benda terukir itu ("garabados”) sebenarnya 
sudah diketahui, setidak-tidaknya sejak abad ke 17. 
Batu-batu tidak lebih banyak menarik perhatian 
daripada potongan-potongan batu api atau periuk- 
belanga Paracas, yang banyak diketemukan di daerah 
itu. Nilai kekayaan, yang tinggi dari warisan pra- 
sejarah dalam bentuk batu-batu kota Ica itu, tidak di 
pedulikan oleh orang-orang Peru. 


Sebagian tertentu dari batu-batu itu ada hubung- 
annya dengan bidang pengobatan, dan pada pandang- 
an pertama sudah menampakkan adanya tingkat 
kemajuan, yang lebih tinggi daripada tingkat penge- 
tahuan kita sendiri. Menurut dokter yang baik itu, 
pasien jaman dahulu beruntung bisa mendapatkan 
disain yang menarik, menunjukkan suatu pembe- 
dahan ”kaisar” secara terperinci, pengambilan contoh 
darah dan, malahan lebih menggumkan, pemindahan 
hati, jantung dan ....otak! 


Menurut batu-batu yang sama itu, pembedahan 
itu dapat berjalan secara sempurna, karena para ahli 
bedahnya benar-benar menguasai teori pembedahan 
dan sangat tangkas. 


Marilah kita, sebgairnana dianjurkan oleh Dr. 
Cabrera, memeriksa salah sebuah dari batu-batu 
pengobatan, yang menunjukkan suatu kelahiran bayi 
melalui pembedahan ”kaisar”, 


Wanita, yang hendak melahirkan, ditidurkan ter- 
lentang telanjang di atas semacam tempat tidur 
untuk berkemah (“veld-bed”). Ahli bedahnya memijit- 
mijit perutnya untuk mengatur kedudukan si bayi, 
yang kita lihat secara samar-samar, dalam keadaan 
yang seharusnya. Pisau - bedahnya kelihatan terletak 
di tempat pada jarak, yang mudah terjangkau oleh 
raihannya. Mata pisaunya telah diasah hingga sa- 
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ngat tajam. Dengan suatu gerak yang tepat dan pasti, 
ahli bedahnya membuat goresan permbedahan. Tan- 
gannya yang lain, yang bebas, melanjutkan memijit- 
mijht perut si pasien. Si wanita rupa-rupanya meng- 
alami penarikan-penarikan untuk melahirkan. Dia 
telah menarik lutut-lututnya ke atas. Akan tetapi 
ahli bedahnya telah mengangkat keluar si bayi, 
seorang pembantu menolong tugas pekerjaannya yang 
sulit itu. Sebuah pipa, yang pada ujungnya terdapat 
sebuah bola penekan, dimasukkan ke dalam mulut si 
pasien. Apakah alat itu merupakan sebuah alat untuk 
melayani pemberian udara atau oxygen, ataukah 
untuk memasukkan cairan secara perlahan-lahan? 
Ataukah untuk mengatur suatu pembiusan? Yang 
jelas adalah, bahwa pasiennya kelihatan seakan-akan 
sedang tidur: tangannya tidak lagi ditekankan pada 
perutnya. Kepala bayinya sudah berada di luar perut 
sang ibu. Pembedahannya telah berjalan dengan baik. 


Apakah pernyataan-pernyataan Dr. Cabrera ha- 
nya merupakan omong kosong belaka, dengan maksud 
untuk menguatkan teori-teorinya di bidang pra- 
sejarah. Kelihatannya tidak, sebab, baru-baru ini, apa 
yang dinyatakan pada batu-batu itu, telah dibenarkan 
oleh laporan Prof. Marmadjaijan mengenai ekspedisi 
ilmiah di Asia-Tengah daerah Rusia, yang telah 
dipimpinnya sendiri. 


Laporan itu menyatakan, bahwa pemindahan jan- 
tung telah dicoba dan dilakukan dengan hasil baik 
pada jaman pra sejarah. Prof. Marmadjaidjan sebenar- 
nya telah menemukan delapan buah kerangka manu- 
sia, yang menunjukkan bekas-bekas pembedahan se- 
cara ilmiah pada tulang-tulang di ujung rongga dada. 
Tebalnya periosteum membuktikan, bahwa pembe- 
dahan itu berjalan dengan baik. Dapatlah segera 
ditentukan, bahwa setelah permotongan tulang-tulang 
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rusuk, mereka tentu telah melakukan penanaman 
jantung. 


Menurut pandangan Dir. Cabrera, batu-batu kota 
Ica merupakan bukti, yang nyata dan tidak dapat 
disangkal, bahwa ilmu pengetahuan nenek moyang 
kita berada dalam tingkatan lebih tinggi daripada 
pengetahuan kita sendiri. Prof. Barnard, yang telah 
mempunyai nama sebagai orang pertama dalam abad 
ke 20 ini, yang telah mengusahakan pemindahan dan 
penanaman jantung, menggunakan suatu cara, di 
mana dia tidak mengganti organisme kseluruhannya. 
Dia memilih cara, untuk mengganti bagian yang 
rusak dengan suatu bagian yang baik. Bagian baik, 
yang dibutuhkan itu, diambil dari jantung orang yang 
sudah mati, yang pernapasannya dipertahankan be- 
kerja secara buatan. 


Nenek moyang kita mempunyai cara, yang sama 
sekali berlainan dengan cara kita. Ini menyangkut 
persoalan penggantian keseluruhannya dari jantung 
dan urat nadi serta pembuluh darah lainnya. 


“Pelaksanaan pembedahan demikian, diuraikan se- 
cara cermat dalam ukiran-ukiran pada sejumlah 
batu-batu itu. 6 


Pembedahannya dimulai dengan pengambilan da- 
rah dari wanita yang hamil. Darahnya dikumpulkan 
secara cermat oleh ahli bedanya sendiri. Dia rupa- 
rupanya mengawasi agar pembedahan berjalan seba- 
gaimana mestinya. 


Dr. Cabrera mengemukakan teori, bahwa darah 
seorang wanita yang hamil, berisi hormon, yang, 
dalam persoalan penggantian organisme, meniadakan 
gejalah penolakan, yang sangat berbahaya bagi si 
pasien. Sudut pandangan itu tidak disangkal oleh 
ilmu pengetahuan. Dengan demikian, maka tampak- 
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lah, bahwa orang-orang jaman pra sejarah sudah 
mengetahui adanya problema mengenai "penolakan”, 
dan bahwa mereka telah menemukan cara-cara untuk 
menghindari terjadinya hal itu. 


Pada batu-batu yang berikut, ahli bedanya ke- 
lihatan melanjutkan membersihkan jantung, yang 
berasal dari donornya. Dari mulut si donor tidak 
kelihatan keluar nafas: dia kelihatannya sudah mati. 
Seorang pembantu memegang seluruh talam, yang 
berisi bermaam-macam alat pembedahan Dokternya 
mengetok-ketok untuk terakhir kalinya dada si pa- 
sien, dan kemudian mulai memotong. Dengan ge- 
rakan-gerakan tangan yang tepat, pembantunya mem- 
berikan alat-alatnya secara berurut-urutan. Jan- 
tungnya kini telah dikeluarkan dari rongga dada, 
akan tetapi masih belum terlepas dari tubuh, karena 
masih bersambungan dengan urat nadi. Beberapa 
goresan lagi dengan pisaunya, dan ahli bedanya 
memegang keseluruhan organismenya dalam tangan- 
nya. Kemudian dia melanjutkan dengan pembersihan 
secara cepat, dan seterusnya menghubungkannya 
dengan aorta-nya dan 'vena cava' wanita yang me- 
ngandung itu, yang masih berada dalam keadaan 
tidur nyenyak. 


Kalau kita melanjutkan 'bacaan' pada batu-batu 
terukir itu, maka kita melihat ahli bedahnya tidak 
membuang-buang waktu, ketika dia mulai dengan 
pasiennya. Dia menyisipkan sebuah jarum ke dalam 
pembuluh darah di lengan dan memasukkan darah 
yang diambil dari wanita mengandung itu. 


Secara samar-samar kita dapat melihat jantung si 
pasien. Jantung itu terkena penyakit yang menyedih- 
kan. Sebagian jantung itu terluka dan tertekan, 
seakan-akan menunjukkan adanya jaringan yang me- 
ngeras. Pada waktu itu si pasien masih sadar. Segera 


kemudian, dia tidur, mungkin karena akibat pemi- 
biusan. Ahli bedahnya menggores rongga dada. meng- 
gergaji tulang-tulang rusuknya, dengan cermat me 
moteng aorta dan pembuluh-pembuluh d | 
dan mengambil jantung dalam keseluruhannya. 
siennya hanyalah merupakan tubuh tanpa kehidupan. 
Dokternya mengambil jantung si donor, yang masih 
dialiri darah si wanita yang hamil, dan memasukkan 
jantung itu ke dalam rongga dada yang menganga. 
Kemudian, dengan sangat cekatan, dia memperbaiki 
lagi kelangsungan urat-urat nadi dan pembuluh darah 
lain-lainnya. Pekerjaannya sangat cermat, dan me- 
minta segenap perhatiannya. Dan akhirnya sampailah 
dia pada bagian pekerjaan yang terakhir, yang 
nantinya akan menjadi 'bekas luka operasi:. Selama 


“waktu terjadinya pembedahan itu, si pasien diberi 


oxygen dan cairan secara perlahan-lahan melalui 
sebuah pipa lewat kerongkongan. Ahli bedahnya telah 
menyelesaikan pekerjaannya menjahit menutup lu- 
kanya, dia mengenakan stetoskop pada telinganya, 
dan mendengarkan untuk pertama kali detak jantung 
pasiennya. Dia merasa puas, dan memberesi se- 
muanya. Pembedahannya telah berlangsung dengan 
baik: pasiennya hidup, dan sebuah jantung baru 
berdetak dalam rongga dadanya. 


Nenek moyang kita dengan pasti mempunyai ilmu 
pengetahuan yang sempurna mengenai pemindahan 
dan penanaman organisme, dan malahan mereka 
berani mengadakan pemindahan otak. Sekali Iagi, 
batu-batu kota Ica merupakan bukti nyata bagi kita. 

Pasiennya berbaring tertelungkup: dia telah di- 
bius, dan tidak sadarkan diri. Rambut kepalanya 
dicukur. Dengan sebuah alat, yang nampak seperti 
jangka, ahli bedahnya menentukan batas-batas tempat 
yang akan dibedah. Kemudian dilakukanlah peng- 
goresan dan pe-motongan dengan pisaunya. Dari 
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tengkorak, yang terbuka itu, keluarlah ular-ular. 
(Otak yang sakit melahirkan pikiran jahat pada 
manusia, karenanya, ular-ular). Otak si pasien de- 
ngan segera diambil. Kemudian ahli bedahnya me- 
ngambil otak penggantinya yang harus dipasang, dan 
membuat persiapan untuk memasukkan otak itu ke 
dalam tengkorak si pasien. Diduga, bahwa dia telah 
berhasil, sebab bagian terakhir dari pembedahan itu 
diuraikan pada sebuah batu, yang belum dikete- 
mukan. Mudah-mudahanlah batu itu dapat segera 
diketemukan, dan akan dapat menguatkan dugaan, 
bahwa pembedahannya telah berlangsung dengan 
hasil baik. 


Apakah yang menjadi sumber kepandaian atau 
ilmu pengetahuan, yang demikian luas itu? 


Rahasia mengenai asal usul itu tetap tidak dapat 
dipecahkan sama sekali, dan para penyelidik hanya 
dapat mengemukakan pendapat atau perkiraan saja. 


Apakah semua ilmu pengetahuan, yang hebat itu, 
telah dikirimkan kepada para penghuni bumi oleh 
makhluk-makhluk angkasa luar pada jaman yang 
telah sangat jauh berlalu? Pendapat itu tampak 
masuk akal, kalau kita mengingat kembali teori 
Jacgues Bergier, yang telah pernah kita bicarakan. 
Dia berpendapat, bahwa bermacam-macam bencana, 
yang pernah dialami oleh manusia, ditimbulkan oleh 
makhluk-makhluk angkasa luar. Setelah mengajarkan 
ilmu pengetahuan mereka kepada manusia, apakah 
mereka hendak membinasakan manusia itu dengan 
menimbulkan malapetaka? Dan apakah mereka, se- 
telah itu, akan membiarkan manusia pada nasibnya 
yang menyedihkan? 


Di dalam buku yang sama, halaman 113, Ives 
Naud antara lain menulis: 


Siapakah yang tidak pernah mendengar cerita 
tentang para 'tukang cabut gigi' dari Abad Perte- 
ngahan di Eropa? | 


Reputasi mereka yang menakutkan, yang diwaris- 
kan terus kepada para dokter gigi jaman sekarang, 
mungkin tidak salah, akan tetapi penemuan-pe- 
nemuan di bidang ilmu purbakala, yang belum lama 
berselang terjadi, menunjukkan sudah adanya ilmu 
pengetahuan, yang mendalam, di bidang gigi di 
kalangan orang-orang Maya dan Mesir Kuno. 

Mumi-mumi, yang dikeluarkan dari peti-peti mati 
di 'Lembah Raja-raja', di Mesir bagian atas, memper- 
lihatkan gigi palsu. 


Kerangka orang-orang Maya, yang diketemukan 
sepanjang pantai Aina, di teluk Kampeche Meksiko, 
mempunyai puncak gigi dan isi gigi terbuat dari 
bahan, yang masih belum diketahui pada jaman kita 
sekarang ini. 


Mutu hasi! pekerjaan itu membuat heran dan 
kagum para sariana modern. 


Bagaimanakah hasil karya mereka itu dapat 
melewati ribuan tahun tanpa mengalami kerusakan, 
dan masih tetap berada dalam keadaan baik? Suatu 
keajaiban lagi, yang merupakan lanjutan dari yang 
sudah-sudah. 


Operasi-operasi yang berjalan dengan baik, yang 
diperlihatkan oleh orang-orang pra sejarah di bidang 
gigi, memberikan dugaan tentang telah adanya suatu 
pengetahuan tentang pembiusan atau mematikan 
rasa. 


Akan tetapi kita mengetahui dengan pasti, bahwa 
orang-orang Mesir Kuno menggunakan bahan mine- 
ral, yang sampai sekarang belum kita kenal untuk 
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mematikan rasa si pasien. Untuk itu, orang-orang 
Inca menggunakan kokaine. Rupa-rupanya orang- 
orang Inca itu telah mengetahui tata cara amputasi 
dan pembedahan... .pada kira-kira 2.500 tahun yang 
lalu. Sebagai: bukti mengenai hal itu, di dalam 
kuburan-kuburan orang-orang Inca telah diketemukan 
sejumlah besar. alat-alat pembedahan, mata panah, 
pisau bedah, pisau perunggu, pinset dan jarum. 
Malahan diketemukan juga tengkorak-tengkorak be- 
kas dioperasi. 
ak 
India 


Adalah sudah dikenal ke seluruh dunia bahwa 
masyarakat India kung adalah berkebudayaan tinggi. 
Semenjak zaman kuno India sudah mengenal tulisan. 
Kisah Mahabarata dan Ramayana sudah dibukukan 
pada masa masa sebelum nabi Isa dilahirkan, yang 
sebelumnya terabadikan dalam bentuk ceritera dari 
mulut ke mulut. Permsioan catur yang terkenal itu 
juga berasal dari India. Betapa unik dan rurnitnya 
permainan catur ini, dapat dibuktikan bahwa hingga 
sekarang belum ada ahli-ahli catur yang dapat 
membuat komputer catur yang sempurna, karena 
meliputi ratusan ribu sampai jutaan model bangunan 
permainan. 


Demikian juga dengan ilmu astronomi, metalurgi 
dan kedokteran adalah maju. Bangsa India sejak dulu 
sudah mengenal . . . vaksinasi! 


Di dalam buku "Peninggalan Masa Lampau Yang 
Misterius dan UFO”, pada halaman 110, Ives naud an 
tara lain menulis: 


Buku obat-obatan merupakan dasar dari semua 
ilmu pengobatan, dan mengemukakan macam-macam 
obat yang sama di kalangan orang-orang jaman 
dahulu, seperti jaman sekarang. 


Munurut papirus ”Rind” dari Dinasti Xl, orang- 
orang Mesir kuno menggunakan suatu jenis jamur 
tertentu, yang namanya sayang sekali tidak disebut, 
untuk menyembuhkan luka-luka terbuka. Obat ini 
sangat menyerupai penisilin, yang diketemukan oleh 
Fleming. Walaupun demikian, papirus Mesir itu 
berasa! dari jaman 2.000 tahun sebelum Masehi. 


Demikian juga, obat-obatan antibiotika sudah ada 
pada jamannya. orang-orang Yunani kuno, dan juga di 
kalangan orang-orang Cina jaman dahulu. Orang- 
orang Cina itu menggunakan rabuk panas dan 
gandum kecap, yang diberi ragi, yang mempunyai 
khasiat sama dengan obat antiobitika, dan yang sejak 
masa itu menjadi sangat terkenal. 


Walaupun orang telah beratus-ratus tahun, de- 
ngan rasa pasrah kepada takdir, mau menerima 
adanya malapetaka seperti penyakit cacar, siphilis, 
tetanus dan lain sebagainya, namun sebenarnya 
orang-orang Hindu telah mengetahui secara men- 


.dalam soal vaksinasi . . . kira-kira 3.500 tahun yang 


lalu! Suatu uraian, yang diambil dari naskah orang- 
orang Brahman, ”Setya Grantham” mengenai suatu 
injeksi di bawah kulit terhadap penyakit cacar, 
berbunyi sebagai berikut: ag 


”Ambillah dengan pucuk sebuah pisau, cairan isi 
bisul cacar, dan injeksikanlah cairan itu ke dalam 
lengan seseorang, agar supaya dapat bercampur 
dengan darah orang itu. Penginjeksian itu akan 
membangkitkan rasa demam, akan tetapi penyakitnya 
akan mudah berkurang tanpa disertai komplikasi.” 


Cina 
— Lembah sungai Hwang Ho adaiah pusat kebu- 
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dayaan Cina Kuno. Masa antara tahun 3.000 sampai 
2.205 SM masih merupakan "Zaman Dongeng” dalam 
sejarah "Cina Tetapi sejarah Cina sebenarnya baru 
dimulai pada zaman dinasti Syang setelah dikenalnya 
bahan atau sumber sejarah tertulis pertama kali. 


Tang adalah pendiri dinasti baru yang disebut 
dinasti Syang. Dinasti ini berlangsung dari 1.766 
sampai 1.122 SM. kaisar Tang hanya memerintah 
dua belas tahun. ia seorang kaisar yang adil dan 
cakap. Tetapi pengganti-penggantinya lemah. Rakyat 
berontak. Para pemberontak memperoleh kemena- 
ngan. Maka berdirilah dinasti baru yang bernama 
'dinasti Cow. Dinasti ini terlama memerintah dalam 
sejarah Cina. Lamanya hampir sembilan abad yaitu 
antara tahun 1122 sampai 249 SM. 


Sejak dinasti Syang telah dikenal tulisan. Orang 
Cina gemar sekali menulis catatan-catatan sejarah. 
Sekolah-sekolah didirikan untuk mendidik calon-calon 
pegawai negara. Mereka ini tidak saja diajar mem- 
baca dan menulis, tetapi juga mengenai tata cara 
dalam istana dan ajarna-ajaran moral. Pada zaman 
Cou hidup tiga tokoh terpelajar yang besar pengaruh- 
nya pada orang-orang Cina di hari kemudian Mereka 
itu adalah Lao-tse, Kung Fu-tse (Confucius) dan 
Meng-tse (mencius). 


. 


Kebudayaan Cina kuno adalah tinggi. Cara dalam 
mengerjakan perunggu, keramik, batu 'jade”, menenun 
bahan sutera dan lena telah maju. Begitu pula. dalarn 
hal kesenian seperti seni lukis, seni pahat, seni 
sastra dan mask telah berkembang sekali. 


Pengetahuan bangsa Cina kuno tentang metalur- 
gi, astronomi dan kedokteran juga tinggi. 


Contoh tentang kemajuan bangsa Cina dalam 
bidang ilmu kedokteran adalah seperti berikut: 
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Di dalam buku "Peninggalan Masa Lampau yang 
Misterius dan UFO” pada halaman 117, Ives Naud 
antara lain menulis: 


Kalau masih ada orang yang ragu,-ragu. di bawah 
ini diuangkapkan sebuah laporan mengenai pem- 
bedahan, yang dilakukan di Cina 2.500 tahun yang 
lalu, dan dilaporkan dalam riwayat ”Hou Han Chou”. 


”Dia (dokternya) menyuruh pasiennya menelan 
bubuk obat bius, yang dicampur dengan anggur. 
Segera setelah si pasien mabuk dan kemudian ping- . 
san, dia membuat suatu goresan pembedahan di perut 
atau di punggung untuk mengambil setiap pertum- 
buhan, yang mengganggu dan membahayakan. Kalau 
perutnya atau isi perutnya (usus) yang terkena 
infeksi, maka dia membersihkan sama sekali bagian- 
bagian itu setelah dia terlebih dahulu mengambil 
semua bagian yang tercemar dan menimbulkan infek- 
si itu dengan menggunakan pisau bedanya. Dia 
kemudian menjahit luka-lukanya dan menggunakan 
semacam salep yang menakjubkan, yang menyembuh- 
kan luka-luka itu dalam empat atau lima hari: 
setelah lewat sebulan, si pasien telah sembuh sama 
sekali.” 


Akan tetapi ilmu pengetahuan di Cina tidak 
berhenti sampai di situ saja. Dalam abad ke-3 SM, 
kaisar Tson Shi, mempunyai sebuah "cermin - gaib” 
yang dapat "menyinari tulang-tulang tubuh”. Apakah 
ungkapan, yang jelas itu, menyinggung sinar-X? 


Kita mempunyai gambaran tentang beberapa pe- 
rincian mengenai ”cermin” itu, yang tingginya 1,76 m 
dan lebarnya 1,22 m, dan disimpan di dalam istana 
Hien Yang di Chang-si. Benda itu memantulkan 
gambar kebalikan, akan tetapi tulang dan alat-alat 
dalam tubuh dapat dilihat dengan jelas, sehingga 
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cinkan dapatnya segera diketahui, bilamana 
atau kerusakan. Bukankah gambar demikan 
g menjadi angan-angan ilmu pembuatan 
sinar - X, yang kini masih dicari-cari 
pembuatannya? 


laerah pantai timur Laut Tengah, sebelah 
ri Mesopotoinia, sebelah utara dari jazirah 
diam bangsa Funisia dan bangsa Iberani 

Kedua-duanya dari rumpun bangsa yang 
a Semit. 
sa Funisia mulai memasuki dan menempati 
tu sejak kira-kira 3000 SM. Mereka men- 
tempat-tempat pemukiman sepanjang pantai. 
»sbelah timur berupa barisan pegunungan. 
am ini melindungi dari serangan-serangan 
tangnya dari darat. Kota-kotanya adalah 
L pelabuhan. Yang terkemuka di antaranya 
us dan Sidon. 


arut turut Funisia ditaklukkan oleh raja-raja 
Hammurabi dan kira-kira tahun 1600 SM 
zan oleh seorang firaun Mesir. Selama 400 
inisia di bawah kekuasaan asing. baru ketika 
litit dan Mesir mundur, maka pada tahun 

Funisia dapat memainkan peranan dengan 
, Dalam waktu singkat bangsa Funisia men- 
gsa pedagang, pelaut dan pendiri koloni- 
ebagai kolonis-kolonis selama bertahun-tahun 
menjadi saingan utama bangsa Yunani. Kolo- 
terkemuka terdapat di Gedes (Gadiz, Spa- 
n Kartago (Tunisia). Pelaut-pelaut Funisia 
ah berani telah meiayari pantai barat Afrika. 


sa Funisia tidak menaruh perhatian untuk 
im kekuasaan politiknya ke pedalaman. Me- 


reka lebih memusatkan perhatiannya pada pemba- 
ngunan armada dagang. Sebagai pedagang perantara 
dan pedagang internasional, mereka juga menjadi 
perantara antara Dunia Timur (Timur Tengah) de- 
ngan Dunia Barat (Kreta, Yunani dan Romawi). Jasa 
mereka yang terutama bukan sebagai pencipta ke- 
budayaan melainkan sebagai bangsa yang memper- 
kenalkan kebudayaan Timur Tengah ke Dunia barat. 


Meskipun bangsa Funisia dikenal sebagai peniru 
atau perantara dalam memperkenalkan kebudayaan- 
kebudayaan lain, namun mereka dikenal juga sebagai 
pengrajin-pengrajin yang terampil. 


Tekstil, barang-barang logam dan gelas yang 
mereka hasilkan mendapat pasaran yang luas di Laut 
Tengah. Mereka menemukan semacam cat ungu dari 
kerang laut (murex). Bahan lain yang telah diberi 
warna ungu sangat digemari para raja dan bang- 
sawan. Warna ungu dianggap warna keagungan 
karena itu harganya tinggi. 


Sumbangan terbesar bangsa Funisia jalah abjad 
talphabet). Ada 22 lambang atau huruf dalam abjad 
Funisia. Abjad ini diambil oleh bangsa Yunani, 
kemudian diperkenalkan dengan beberapa perubahan 
pada orang-orang Romawi. Dari orang Romawi kita 
kenal abjad Latin sekarang. Kata alphabet (abjad) itu 
berasal dari dua huruf Yunani: alpha dan beta atau 
huruf Funisia: aleph dan beth. 

Persia 

Imperium Persia dibangun oleh orang-orang Indo 
- Eropa. Mereka berasal dari bagian utara Laut 
Kaspia. Pada abad ke-17 SM mereka bergerak ke 
selatan, terutama ke bagian timur Mesopotamia. 
Se-telah itu sedikit diketahui tentang mereka. Baru 
pada abad ke-6 SM mereka diketahui berdiam di 
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barat daya Iran sekarang. Tetapi ketika itu mereka 
di bawah kekuasaan bangsa Medes, juga dari rumpun 
Indo - Eropa. 


Salah seorang pemimpin dari salah satu suku 
bangsa Persia yang bernama Sirus Agung (559 - 503 
SM) tampil sebagai tokoh terkemuka. Ia memper- 
satukan semua suku-suku bangsa Persia dan me-roim- 
pin perlawanan terhadap bangsa Medes. Setelah 
mengalahkan Medes tahun 550 SM, wilayahnya di- 
masukkan ke dalam kerajaannya. 

Sirus kemudian bergerak cepat untuk menguasai 
sebagian terbesar Timur Tengah. Ketika ia mening- 
gal, ia telah menaklukkan Babilonia, semua daerah 
sebelah barat sampai Laut Tengah dan Asia- Kecil. 
bahkan puteranya yang bernama Kambises (530 - 522 
SM) berhasil menaklukkan Mesir. # 


kk 


Demikianlah telah penulis paparkan tentang ke- 
budayaan-kebudayaan tinggi dari bani Adam pada 


jaman kuno. Sebetulnya masih sangat banyak data 


yang hendak penulis sampaikan buat menunjukkan 
betapa tingginya kebudayaan kebudayaan bangsa se- 
perti yang penulis paparkan di atas, tetapi demi 
menyingkat isi buku, maka penulis rasa cukuplah 
tentang jumlah data yang penulis sampaikan yang 
menunjukkan bahwa kebudayaan-kebudayaan bang-sa- 
bangsa tersebut di atas adalah tinggi, sernentara 
bangsa-bangsa lain pada saat yang. sama mungkin 
masih hidup sangat primitif kalau tidak boleh di- 
katakan hidup seperti pada zaman batu. 

Memang, uraian yang penulis sampaikan tentang 
dala bahwa bangsa-bangsa kuno tersebut adalah 
berkebudayaan tinggi adalah terlampau secara garis 


“besar, misaluya hanya penulis sampaikan "ahli astro- 
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nomi” ”ahli matematika” dan tentang perincian- 
nya/detailnya bagaimana ternyata tidak penulis sam- 
paikan. Mudah-mudahan sebagian detailnya dapat 
penulis sangkutkan pada saat penulis menguraikan 
tentang bukti-bukti bahwa kebudayaan tinggi masa 
purba dari bani Adam bukanlah ciptaan murni dari 
masyarakat (bangsa) itu sendiri, melainkan adalah a 
tas petunjuk yang terdapat pada peninggalan naskah- 
naskah dokumen yang ditinggalkan oleh manusia- 
manusia sebelum nabi Adam. 
skseok 

B. BUKTI-BUKTI BAHWA KEBUDAYAAN TINGGI 
PADA BANGSA-BANGSA KUNO BUKANLAH 
CIPTAAN BANGSA ITU SENDIRI 


Di atas, secara sekilas, penulis telah memaparkan 
tentang bangsa- bangsa kuno yang berkebudayaan tinggi. 
Dan di sini penulis mau melacak (mempermasalahkan) 
tentang sebab-sebab atau asal-usul mengapa bangsa- 
bangsa tersebut berkebudayaan tinggi. 


Sebenarnya kalau kita mau merenungkan sejenak, 
maka kita akan memperoleh suatu kenyataan yang aneh. 
Di satu pihak, misalnya, keadaan di Mesir, wilayahnya 
adalah dikelilingi oleh padang pasir, sehingga bangsa 
Mesir Purba tidak mengadakan hubungan dengan dunia 
luar, tapi mengapa mereka berkebudayaan tinggi? Se- 
dangkan pada lain pihak, misalnya, bangsa Aborigin, 
bangsa Eskimo, yang pada masa silam sama-sama tidak 
mengadakan hubungan dengan dunia luar, tetapi me- 
Ngap bangsa-bangsa tersebut pada masa silam dan masa 
agak belakangan, keadaannya tetap, tidak berkebudayaan 
bing-gi? Atau seperti suatu suku Indian di Amerika Uta- 
ra yang masih hidup seperti Nenek moyangnya? (Lihat 
majalah Intisarai no. 136, terbitan bulan Nopember 1974, 
halaman 160). Atau seperti suku negrito di Andaman, 
dekat Lautan Hindia, yang sangat primitif, sehingga 
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sudah lama para antropolog meramalkan bahwa mereka 
akan punah? (Lihat majalah Intisari, no. 200, terbitan 
bulan Maret, halaman 56). Atau seperti suku Dinka, di 
Sudan, yang berkebudayaan rendah? (Lihat majalah 
Intisari no. 196, terbitan bulan Nopember 1979, halaman 
132). dan lain-lain, 


Kalau melihat kenyataan-kenyataan di atas, bagi 
orang yang mempunyai pengertian tentulah akan timbul 
tanda tanya, karena kenyataan-kenyataan di atas adalah 
merupakan suatu keanehan! 

Di muka telah penulis jelaskan, bahwa sesuai dengan 
judul buku ini maka untuk mencapai kebenaran dari 
“pembuktian ini, penulis menyandarkan kevada kebenaran 
ayat-ayat kitab suci Al-@ur'an. 

Terjemahan firman Allah "Kemudian hawa-nafsu 
@abil hendak membunuh saudaranya (Habil), lalu dibu- 
nuhnya, maka adalah ia termasuk orang-orang yang 
merugi.” (@.S. Al-Maidah ayat 30). 


Gabil dan Habi! adalah sama-sama putra nabi Adam. 

Alkisah, ketika Habil dibunuh oleh @abil, maka 
konon ini adalah merupakan sejarah pembunuhan per- 
tama di antara bani Adam. Setelah @abil membunuh 
Habil, maka bingunglah ia (@abil). Hendak dikamanakan 
dan dibagaimanakan mayat saudaranya itu. Sama sekali 
@abil tidak tahu apa yang harus ia perbuat. Sampai 
berjam-jam ia termenung memandangi saudaranya yang 
sudah tidak bergerak itu. Akhirnya rmayat saudaranya itu 
dibopong pergi tanpa tahu tujuannya. Sampai sore hari 
@abil bingung tidak tahu apa yang harus dia perbuat. 
Lalu karena hari sudah sore lalu ia pergi ke suatu goa 
sambil! membawa mayat saudaranya, untuk bermalam di 
situ. Semalam @abil tidak dapat tidur saking bingungnya. 
Pada keesokan harinya dia bawa pergi lagi mayat 
saudaranya itu entah ke mana, saking bingungnya. 
Dewikian hal ini berjalan berhari- hari. Ketika mayat 


Or 
NA 


mulai mengeluarkan bau karena membusuk, Gabil ber- 
tambah bingung. Dan di dalam puncak kebingungannya 
itu, lalu @abil melihat seekor burung gagak terbang di 
sekitarnya. Lalu burung gagak itu turun ke suatu tempat 
di tanah dengan jarak yang masih dapat dilihat @abil 
dengan jelas. Lalu burung gagak tersebut tiba-tiba 
mengais-kais tanah, mencukil-cukil tanah dengan kaki 
dan paruhnya. Lama kelamaan pada. tanah tersebut 
terdapt lubang yang dalam sampai-sampai burung gagak 
tersebut tidak terlihat oleh @abil. Setelah itu burung 
gagak tersebut terbang pergi. Dan kejadian tersebut 
disaksikan oleh @abil dengan penuh perhatian dari awal 
sampai akhir. 


@abil, demi memperhatikan keadaan tersebut, tiba- 
tiba hilang segala kebingungannya. Tiba-tiba terbuka 
hatinya. Memperhatikan hal tersebut, seakan memperoleh 
inspirasi (ilham), tiba-tiba @abil berteriak, bersorak sorai 
gembira, "mengapakah aku demikian bodoh. Mengapakah 
aku demikian lemah. Mengapakah aku demikian picik. 
Mengapakah tidak dapat memperbuat seperti yang diper- 
buat burung gagak tersebut untuk mengubur mayat 
saudaraku?”. 


Allah melanjutkan firmannya, "Kemudian Allah men- 
girim seekor burung gagak yang melubangi tanah (den- 
gan paruhnya dan kakinya), supaya diperlihatkannya 
kepada @abil, bagaimana ia menguburkan mayat sau- 
daranya. Berkata ia (@abil): Amat celakalah aku ini, apa 
lemahkah aku memperbuat seumpama perbuatan gagak 
ini untuk menguburkan mayat saudaraku. Maka ia 
termasuk orang-orang yang menyesal.” (Terjemahan @.S. 
Al-Maidah ayat 31). 


Sedangkan pada lain ayat Allah berfirman, ”Inna fii 
dzaalika ladzikraa liman kana lahu galb” 


”Sesungguhnya pada demikian itu menjadi peringatan 
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bagi orang yang mempunyai galbu (hati/pengertian)” (@.S. 
Surat @oof ayat 37) 

Pada lain ayat, Allah juga berfirman ”(Inilah) kitab 
yang Kami turunkan kepada engkau lagi diberkati, 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
mendapat peringatan orang- orang yang berakal.” (Ter- 
jemahan @.5. Shaad ayat 29). 


Kita umat manusia dikaruniai hati (galbu/pengertian) 
oleh Allah. Lalu dengan mentadabburi (memperhatikan) 
ayat-ayat di atas maka kesimpulan apakah yang dapat 
kita tarik? 

Coba saja kita perhatikan, bagi @abil, untuk mengu- 
bur mayat saja ia tidak bisa kalau tidak melihat atas 
suatu contoh!? Maka atas hal ini pengertian apakah yang 
dapat kita tarik? Tidak lain adalah bahwa manusia itu 
sangat sulit, kalau tidak boleh dikatakan bahwa tidak 
bisa memperoleh (mencapai) suatu kemajuan atau ins- 
pirasi, kecuali dengan menggunakan kreasi yang bersan- 
darkan kepada suatu interpretasi atas suatu kejadian 
atau gambaran atau petunjuk-petunjuk/penerangan-pene- 
rangan/informasi-informasi yang mendahuluinya. Jadi de- 
ngan memahamkan pengertian ini, dapatlah kita mak- 
lumi, betapa besarnya peranan informasi itu bagi ke- 
majuan kehidupan seseorang (suatu bangsa). 


Sehubungan dengan pengertian ini (kalau tidak boleh 
disebut sebagai suatu aksioma/postulat), maka teringatlah 
penulis pada salah satu kata sambutan bapak Menteri 
Penerangan, H. harmoko dalam acara Isro' MProj di 
Istana negara tempo hari, bahwa informasi itu mem- 
punyai peranan sangat penting buat bertindaknya sese- 
orang. Sebagai contoh, Adam memakan buah Khuldi 
adalah akibat adanya informasi, walaupun pada akhirnya 
ternyata bahwa inforinasi tersebut salah. Sehingga de- 
ngan demikian pengertian masyarakat tentang konsepsi 
dunia sekarang Ini adalah dibentuk oleh masyarakat yang 
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menguasai dunia informasi, yaitu masyarakat dari nega- 
ra-negara maju (termasuk masyarakat yahudi). 


Maka Einstein dapat menemukan teori relativitas, 
juga tidak terlepas dari inspirasinya yang berdasar atas 
petunjuk-petunjuk/isyarat-isyarat dari para pakar scbe- 
lumnya, yang ia pelajari (dari buku-bukunya). 


Demikian juga terhadap Sir Isaac Newton, ketika 
banyak orang memujinya karena penemuan-penemuannya 
yang besar, maka dengan rendah hati Newton menga- 
takan: "Jika saya melihat lebih dulu dari orang lain, ini 
akibat saya berdiri di atas pundak-pundak para raksasa”. 
(Lihat buku ”Seratus Tokoh Yang Paling Berpengaruh 
Dalam Sejarah” halaman 483, karya Michael H. Hart). 


Siapakah para raksasa yang dimaksud oleh Newton? 
Tidak lain adalah para pakar yang mendahuluinya yang 
literaturnya ia pelajari atau pendapatnya ia dengarkan. 
Demikian juga dengan konsepsi yang diperoleh penulis. 
Penulis memperoleh gambaran bahwa sebelum nabi Adam 
ada manusia yang berkebudayaan tinggi adalah tidak 
lepas dari buku-buku yang penulis baca yang merupakan 
karya para pakar (tentu selain dari karena taufik, 
hidayah dan inayah Allah). 


Sehubungan dengan masalah di atas, maka penulis 
akan menguraikan sekilas bahwa kemajuan ilmu penge- 
tahuan dan teknologi masyarakat (bangsa-bangsa) seka- 
rang ini tidak lain adalah karena dengan berpedoman 
kepada kemajuan-kemajuan dari masyarakat sebelumnya, 
yang saling bertali berkelindan yang pada akhirnya 
adalah bersumber kepada kebudayaan peninggalan ma- 
nusia-manusia sebelum nabi Adam. 

Mari kita mulai. Pada zaman sekarang ini, siapakah 
yang ilmu pengetahuan dan teknologinya yang paling 
tinggi? tentu kita akan sepakat bahwa bangsa baratlah 
pada masa sekarang ini yang menguasai ilmu penge- 
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tahuan dan teknologi lebih tinggi dibandingkan dengan 
bangsa-bangsa lain. Tetapi, pada mulanya, dari manakah 
bangsa barat memperoleh ilmu pengetahuan? Betulkah 
hasil murni dari galian bangsa barat itu sendiri? Sekilas 
tampaknya memang . . . benar! Sedikitnya kalau kita 
membaca buku yang berjudul "Sejarah Perkembangan 
Ilimu Pengetahuan” tulisan Pror. R. Slamet Iman Santoso, 
“terbitan Sinar Hudaya, Jakarta, (akhir) 1977. Tetapi 
kalau kita baca resensi dari buku tersebut S.I. 
Poeradisastra, maka akan tampak dengan jelas bahwa 
ilmu pengetahuan bangsa barat adalah berasal dari Islam. 

Resensi dari buku tersebut, dimuat dalam majalah 
Tempo, No. 29, tahun VIII bertanggal, 16 September 
1978, halaman 12, dengan ”Ilmu, Dari Barat, Atau 
Islam?” Resensi selengkapnya adalah sebagai berikut : 

Buku-buku yang membahas ilmu pengetahuan di 
dalam bahasa Indonesia sangatlah kurang. Karena itu 
tiap terbit sebuah buku demikian patut kita sambut 
dengan gembira. 

Pada akhir tahun 1977, terbit buku Prof. R. Slamet 
Iman Santoso, berjudul : “Sejarah Perkembangan Ilmu 
Pengetahuan”. Buku ini saya sambut dengan gembira, 
karena 'inahasiswa-mahasiswa kita memerlukan sebuah 
buku titian pertama ke jalan ilmu, terutama ilmu-ilmu 
eksakta. Memang barangkali akan lebih rendah hati dan 
kurang pretensius kalau judulnya ditambah 'ikhtisar 
ringkas, G. Sarton, misalnya, menamai karya-standarnya 
yang 8 jilid, 6 bagian, lebih dari 2.200 halaman ukuran 
”Encyelopacdia Americana', hanya: “Introduction to the 
History of Science?” (Baltimore, 1927 - 1948). 


Semula kita berharap buku ini akan dimulai dengan 
membeberkan pengertian dasar dan batasan apakah ilmu 
pengetahuan, apakah ilmu, apakah ilmu-pengetahuan, 
lalu melangkah kepada pembahasan logika seperlunya, 


kemudian melalui fenamologi ilmu, terakhir melangkah 
kepada metodologi ilmiah. Dengan demikian sketsa ring- 
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kas tentang perkembangan ilmu pengetahuan yang hen- 
dak dibentangkan penulis akan lebih mudah diikuti dan 
lebih produktif. Tapi penulis rupanya belah bertolak dari 
anggapan, bahwa tiap pembaca bukunya, terutama para 
mahasiswa, telah dibekali pengertian-pengetian tersebui 
secukupnya. Padahal menurut kenyataan itu masih perlu 
diragukan. 


Menyimpang dari judulnya, ternyata buku yang di- 
sajikan penulis tak mencakup semua atau kebanyakan 
disiplin ilmiah, karena ia hanya berputar di sekitar ilmu 
pasti, astronomi (yang juga bagian dari ilmu pasti), tapi 
boleh dikatakan tak membicarakan mekanika (yang juga 
masuk ilmu pasti), kecuali tentang gravitasi. Fisika 
hanya disenggolnya sambil terbirit-birit berlalu ke fisika- 
inti, sedangkan kimia hanya dicoleknya sedikit dengan 
penampilan ala peragawan. Antara lain A.L. Lavoisier 
yang dibombardirnya sebagai pendasar kimia (h. 94) 
dengan meng-kup Jabir ibn Hayyan (& 700 4 777 M.) 
yang mengembangkan cara-kerja (modus operandi) kimia 
seribu tahun lebih dahulu. Entah di mana hendak 
diletakkan penulis hasil karya Dmitri Ivanovitch Men- 
deleyev (1834 - 1907) yang daftar elemennya masih tetap 
kita pakai, karena ia menjenguk kimia seperti dari satelit 
mata-mata Midas. 

Kelompok besar ilmu-pengetahuan hayat (biological 
sciences) sama sekali tak disinggung penulis, meskipun 
penulis seorang dokter. Padahal di dalam bentuk ilmu 
murninya untuk memahami asal, sifat dan hakikat hidup 
serta di dalam bentuk ilmu terapannya sebagai prasyarat 
untuk mencapai kesejahteraan umat - manusia, ilmu - 
pengetahuan - hayat (ilmu - tumbuh-tumbuhan, ilmu 
hewan, ilmu - kedokteran dan ilmu-ilmu pembantunya, 
ilmu kedokteran - hewan, ilmu-pertanian, ilmu-oseano- 
grafi dan lain sebagainya) tak boleh tiada, conditio sine 
guanon. Sebagai ilmu, sukar kelompok besar ilmu 
pengetahuan - hayat dibawahkan (subordinated) kepada 
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matematika, karena kelompok besar itu bersifat empirik, 
sedangkan mathematika non-empirik. Pada suatu cetak - 
ulang pada, tempatnya keku- rangan ini ditiadakan. Atau 
judul buku dibatasi pada ilmu - pasti! 


Sekali lagi kita sesalkan tak dimasukkannya kelom- 
pok besar ilmu - hayat karena kaitannya dengan pemba- 
ngunan nasional serta perkembangan ilmu - hayat itu 
sendiri: biologi laut-dalam, astrobiologi (di dalam per- 
jalanan angkasa beberapa lama pun manusia tak bertam- 
bah tua secara badani!) dan kyungrak Prof. Dr. Kim Bong 
Han (yang membuktikan bahwa sel bukan satuan organik 
terkecil, karena masih dibagi lagi atas sanal!). 


Yang asasi hendak kita pertanyaan adalah: me- 
ngapakah penulis mengambil kearahan Barat-sentrik? 
Pa-dahal karangan penulis terbit lebih seratus tahun 
setelah sarjana-sarjana Barat sendiri mengungkapkan 
”sumber timur” dari pada boleh dikatakan semua ilmu- 
pengetahuan, tak terkecuali Yunani yang menjadi pewaris 
Mesir, Sumeria dan Mycenaea (1400 - 1100 pra M, 
sebelum migrasi orang-orang Yunani). 


Cetakan ketujuh buku Prof. J.W. Draper, 'History of 
the Conflict between Religion and Science” yang mengung- 
kapkan hal asal Timur ilmu 0 pengetahuan terbit pada 
tahun 1876. Banyak orientalis di dalam berbagai studi 
menunjukkan peranan Mesire Sumeria, India, Tiongkok 
dan Iran. Yang jelas mudah diperoleh "Legacy Series' 
Oxford University Press (mengenai Mesir, India, Tiong- 
kok, Persia, Israel dan Islam) yang diterbitkan kembali 
setelah perang dunia II. G. Sarton di dalam bukunya 
yang disebutkan di atas dan Joseph Needhamm di. dalam 
Science and Civilization in China' (Cambridge, 1951) dan 
barangkali juga D.E. Smith, 'History of Mathematics', 2 
vols, 2nd ed. (New York, 1968) menjadi peringatan 
terhadap suatu pemujaan Barat (Occidentophilia)! 


“- 
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Memang benar sejak abad ke-15 yakni sejak 're-nais- 
sance! - prestasi Barat hebat sekali, tapi kerajuan 
“. mereka berlandaskan metodologi ilmiah (pengamatan, 
pembedaan, percobaan, penguraian dan induksi) yang 
dimulai oleh Jabir ibn Hayyan (t 700 - 4 777 MJ), 
Muhammad ibn Musa al Khawarizmi (780 - 850 M.) dan 
Abu Yusuf Yagub al Kindi (801 - 862 M.). Bahkan logika 
Aristoteles pun mereka terima melalui Islam, begitu pula 
filsafat Pythagoras, Archimedes dan lain-lain. Bagai- 
manakah penulis dapat mengakii Roger bacon (1214 - 
1294 M.) sebagai pelopor empirisisme, sekali pun beliau 
masih mengakui adanya takhyul pada rahib itu (h. 67 
karya penulis). Lebih-lebih lagi pendapat itu beliau anut 
setelah karya J.W. Draper tersebut di atas dan Robert 
Briffault "The Making of Humanity (London, 1919) telah 
membugilkan, baik Roger Bacon dan Francis Bacon 
sebagai plagiator plagiator belaka. 

Ada terdapat kekeliruan: yang oleh penulis disebut 
masuk penjara (h. 67) bukanlah Roger Bacon, melainkan 
Francis bacon alias Lord Verulara (1560 - 1626). 

Pada halaman 58 penulis mengemukakan, bahwa 
pengaruh Islam baru memasuki Eropa antara tahun 1300 
- 1400. Fakta sejarahnya adalah, bahwa rahib Gerbert d' 
Aurignac (940 - 1003 M.) yang kemudian menjadi Paus 
Sylvester IL - Gerard de Cremona (1114 - 1187 M.), 
Robert of Chester (tengahan pertama abad ke-12), Juan 
Avendeth de Sebilla (tengahan abad ke-12) dan banyak 
lagi lainnya yang telah menterjemahkan banyak sekali 
karya-karya ilmiah Islam (Gerard de Cremona saja telah 
menterjemahkan 90 buah buku!). Dari manakah diperoleh 
penulis data tentang masuknya pengaruh Islam setelah 
1300 - 1400 - sesudah perang salib - sedangkan kenya- 
taannya pengaruh Islam masuk Eropa melalui Spanyol 
(711 - 1492 M.) dan Sisilia (825 - 1091 M)), bukan melalut 
perang Salib? (Lihat: Th. Arnold dan A. Guillaume, 
editors, 'Legacy of Islam' p. 40 - 97 dan 148 ff., ist ed, 
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O.U.P, London, 1931) serta J. Schacht dan C.E. Bosworth, 
editors, idem, p. 189 ff, 2 nd ed., O.U.P., Oxford, 1974). 


Patut disesalkan, bahwa pada h. 58 penulis telah 
tergelincir memproduksi suatu fitnah terhadap umat 
Islam dengan melontarkan tuduhan usang, bahwa ummat 
Islam pada tahun 640 M. telah membakar perpustakaan 
Iskandariah! Fitnah ini telah terlalu banyak dibantah 
sebelum ini di dalam literatur ilmiah untuk direproduksi 
pada tahun 1977! 

Beberapa inkonsekwensi terdapat di dalam cara 
penulis menuliskan nama-nama. Semua nama Yunani 
dilatinkan, tapi aneh mengapakah nama Kuclides ditulis 
dengan cara Inggeris (Buclid)? Tahun lahir dan wafat 
tokch-tokoh yang dibicarakan disebut, kecuali nama 
Ptolemeus (aslinya : Ptolemaios)! 87 - 168 M. (h. 55). 
Nama Nermandia Rogier U di Inggeriskan menjadi Roger 
II (bh. 540. Penemu-penemu mesin uap, kereta api dan 
pelaku percobaan- percobaan listrik sama sekali tidak 
disebut namanya, yakni masing-masing: James Watt 
(1736 - 18190), George Stephenson (1781 - 1848) dan 
Michael Faraday (1791 - 1867). Judul buku Ptolemaios 
bukanlah 'Syntaxis' (h. 55), melainkan 'Megale Syntaxis 
Mathematike', sedangkan Arabnya bukan 'Almagest', me- 
jainkan 'Kitab al-Majisth?. Almagest adalah judul ter- 
jemahan Latinnya dari bahasa Arab. Nashiru'ddin ath- 
Thusi bukanlah Nasir Eddin! 


Tidak benar, bahwa Omar Khayam (nama sebenarnya 
'Umar ibn Ibrahim al-Khayyami) di Timur lebih dikenal 
sebagai penyair serta kurang sebagai mathematikus dan 
astronom (h. 62), melainkan justeru sebaliknya. (Lihat : 
G. Sarton pada karya-standarnya, H. Suter di dalam 'Die 
Mathematik der Lander des Ostens in Mittelalter', Berlin, 
1963) 


Pada h. 62 penulis menulis,bahwa penemuan-pene- 
muan ummat Islam terjadi tanpa memperluas dasar 
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pemikiran yang ditinggalkan bangsa Yunani. Adakah 
dasar kuat untuk pernyataan ini? G. Sarton di dalam 
karyanya esp. vol. ip. 624: kedua edisi 'Legacy of islam, 
R. Arnaldes et L. Misignon, 'La science arab', di dalam 
R. Taton led.) 'La science antigue el medievale” (des 
origines a 1450) (Paris, 1957), B. Cerra de Vaux, 'Les 
penseurs de Vislam' t. 1- 15 (Paris, 1921 - 1926), D.M. 
Dunlop, 'Arabie Science in the West (Karachi, 1953), 
Robert Briffault, "The Making of Humanity” (London, 
1919) dan P. Kraus, "Jabir ibn Hayyan: Contribution a& 
Phistorie des idees selenfidue dans Vislam” t. 1.2 (Le 
Caire, 1942 - 3). Saya kutip dari Briffault: "Utang ilmu - 
pengetahuan kita kepada orang-orang Arab tidak terdiri 
dari penemuan-penemuan yang mengejutkan dan teori- 
teori yang revolusioner: ilmu - pengetahuan berutang 
lebih besar kepada kebudayaan Arab: ilmu pengetahuan 
berutang wujud - hadirnya.” Harap perkataan 'arah' 
dibaca Islam, karena sarjana-sarjana Muslim kebanyakan 
justeru bukan orang Arab! 


Mengenai Copernicus (aslinya: Miklas Koppernigk, 
Orang Polandia) disebutkan, bahwa reaksi gereja ter- 
hadapnya lunak, karena kata pendahuluan bukunya 
menyatakan, bahwa buku tersebut isinya hanya untuk 
Hak AA perhitungan (h. 69). Sebenarnya menurut 

ojarah buku atu terbit pada saat Koppernigk sedang 
Pe sakratu ”Imaut San ia tak dapat melihat 
lebih daripada judul jlidnya. Karena ia telah wafat 
sebelum Inguisitic iman) bek 
| geraja ketika | 
- bengikulnya - mendapat kehormats 
Hibakar hidup-hidup! Lagi pula yang mer nulis A 
pada buku tu bukan Koppernigk sendiri, melainkan 
pendeta Andreas Osiander dan tanpa jinnya! 


3 PN sn an 
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seperti dikatakan peoulis, bahwa 


Galileo Galler 1 18) atau 


tian Huygens dan Simon Stevin dari Brugge (h. 82). Yang 
benar pendulum ditemukan oleh Ibn Yusuf, seorang 
sarjana dari jaman Khalifah 'Umar ibn 'Abdul 'Aziz 
(memerintah 717 - 720 M.) dari bani Umayyah (Cf : 
Herbert A. Davies, M.A., 'Outline History of the World 
p. 285, 5th rev. ed., 2nd imp, O.U.P., London, 1969). 
Logarithma tidaklah ditemukan oleh John Napier 9h. 78), 
melainkan oleh Muhammad ibn Musa al Khwarizmi -# 
750 tahun lebih dahulu, seperti pula sistem persepuluhan 
yang umum dilakukan kepada Simon Stevin dari Brugge. 


Buku 'De Revolutionibus Orbium Coelestium' (1543) 
bukanlah karangan George Joachin alias Rethicus, me- 
lainkan justeru karangan Koppernigk (Lihat: 'Ency- 
clopaedia Americana' vol. VII p. 756). 


Baiklah agar tidak terlalu panjang saya akhiri 
catatan-catatan sebagai saran perbaikan bagi cetakan 
yang akan datang. pada pokoknya saya anjurkan buku 
Prof. R. Slamet Iman Santoso sebagai titian pertama ke 
jalan ilmu. | 

Selamat! h 

” Maka tampaklah dengan jelas bahwa ilmu pen- 
getahuan Barat itu adalah berasal dari Islam! Demikian 
juga kalau kita baca buku ”Sejarah Untuk SMA klas II 
program A8” tulisan Dra. Ina Gah, di dalamnya disebut- 
kan bahwa salah satu faktor timbulnya Revolusi Industri 
adalah karena adanya ilmu pengetahuan yang tinggi pada 
masa kejayaan kaum muslimin tempo hari yang dipelajari 
oleh orang-orang barat!. 


— Lalu dapat timbul pertanyaan, mengapakah ilmu - 
pengetahuan barat adalah berasal dari Islam? Jawabnya 
adalah bahwa pada waktu obor ilmu pengetahuan Islam 
menyala menerangi dunia dengan amat terangnya, maka 
pada saat yang sama dunia Barat sedang berada dalam 
masa kegelapan, hidup dalam kegelapan sehingga pada 
waktu itu terkenallah dengan sebutan "The Age of the 
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Dark”. 


| Sekarang akan penulis tunjukkan bahwa pada waktu 
Islam sedang berada pada masa kejayaannya, dunia Barat 
berada pada masa kegelapan. 


”Kekaguman Dunia Terhadap Islam” adalah judul 
buku tulisan M. Hashem, yang berisi kutipan-kutipan 
kekaguman-kekaguman para orientalis terhadap Islam, 
antara lain, kekaguman tentang Muhammad SAW. 
kekaguman tentang kitab Al-Gur'an, kekaguman tentang 
Persatuan, Persaudaraan, Persamaan, Perdamaian dan 
Toleransi dalam Islam, kekaguman tentang ilmu penge- 
tahuan Islam, kekaguman tentang kedudukan wanita 
dalam Islam, kekaguman tentang Kesatriaan Islam. 


Dr. Lucian Leclers dalam bukunya ”Historie de Ia 
Medicine Arabe” halaman 91 - 92, menulis: 


Tak mungkin lagi dunia akan menyaksikan kenya- 
taan yang luar biasa dahsyatnya sebagaimana yang di- 
lakukan oleh bangsa Arab pada abad kesembilan. Bangsa 
penakluk ini, yang semangat keagamannya membawa 
mereka menguasai setengah dunia, setelah membangun 
empiriumnya, kemudian mendesakkan ilmu pengetahuan. 
ke depan, yang waktu itu belum mereka punyai sebagai 
satu bangsa yang besar. Dari semua bangsa yang berjalan 
di atas puing-puing kerajaan Romawi, hanya mereka 
sajalah yang melakukan studi demikian hebatnya, seren- 
tara bangsa-bangsa Jerman membangga-banggakan di- 
rinya dengan kebiadaban dan , kepicikannya, yang me- 
minta ribuan tahun untuk menghubungkan lagi mata- 
rantai tradisi yang terputus, yang dilakukan oleh bangsa 
Arab tidak lebih dari setengah abad. Mereka mem- 
bangkitkan api persaingan dengan ummat Kristen yang 
ditaklukkan . . . yang menyelamatkan keserakahan ras 
mereka. 


Pada akhir ahad ke delapan ilmu pengetahuan bangsa 
, p 
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Arab barulah berupa sebuah buku terjemahan tentang 
ilmu kedokteran dan beberapa buku aljabar. Sebelum 
abad ke sembilan berakhir, bangsa Arab telah menguasai 
ilmu pengetahuan bangsa Yunani, mereka telah menon- 
jolkan sarjana-sarjana tingkat tinggi ke tengah dunia dan 


menunjukkan ke hadapan dunia ilmu-ilmu pasti yang 
belum pernah dimiliki oleh guru-guru mereka, dengan 
kecepatan luar biasa mereka mengungguli guru-gurunya. 


TTL. Waswani, menulis: "Pada masa ketika fropah 
sedang dalam kegelapan, sarjana-sarjana Muslimin di 
Spanyol mengangkat tinggi- tinggi obor ilmu pengetahuan 
dan kesusastraan. Mereka mengajarkan ilmu obat-obatan 

3 pasti, ilmu kimia dan ilmu alarm, falsafah dan 
kesenian. Tidaklah berlebih-lebihan apabila dikatakan 
bahwa Islam telah memberikan berbagai sumbangan 
kepada pikiran dan kehidupan India, Islam merupakan 
alah satu dari kekuatan-kekustan yang membentuk 
nasionalis di India, Islam telah memperkaya kesenian, 
arsitektur, seni syair dan falsafah India. Taj Mahal 
barangkali merupakan hasil seni bangun yang paling 
indah di India. Islam inembawa dalam jantungnya suatu 
pandangan tentang kemanusiaan dan demokrasi, wa- 
laupun kaum Muslimin tidak selalu loyal di India dan di 
beberapa terapat lainnya, namun haruslah diingat bahwa 
pukulan terhadap perbudakan yang paling hebat terjadi 
ketika Umar membebaskan seluruh budak setelah ia 
menaklukkan Jerusalem. 


Victor Robinson dalam bukunya ”The Story of Mec- 
dicine” halaman 164, menulis: ”Eropa sedang dalam 
kegelapan senja, Cordova membangun beribu-ribu tempat 
pemandian: Eropa terbungkus oleh daki, Cordova mencuci 
pakaian dalamnya setiaphari: Eropa berkubang di atas 
lumpur, jalan-jalan di Cordova tersapu bersih: istana-is- 
tana Eropa penuh dengan lubang-lubang debu di loteng 
Arabesgue, Cordova cemerlang: bangsawan Eropa tak 
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dapat menulis namanya, anak-anak Cordova pergi ke 
sekolah: pendeta-pendeta Eropa tidak sanggup membaca 
do'anya, guru-guru Cordova mendirikan sebuah perpus- 
taan yang sangat besar. 


G.D.H. Cole dan M.I. Cole menulis: "Kaum Muslimin 
tidak bersifat menekan, dan bukan pula tidak beradab . 
.. lebih jauh, kaum Muslimin adalah sahabat-sahabat 
ilmu pengetahuan . . . Bukan kaum Muslimin, melainkan 
pendeta-pendetalah yang membakar perpustakaan Yunani 
di Alexandria. (Dari buku "The Intelligent Man's Review 
of Europe Today” London 1933, halaman 31). 


Prof. Dr. J.W. Draper, menulis: "Ketika Eropa hampir 
belum lebih berbudaya dari pada orang Caffaria sekarang, 
kaum Muslimin telah memelihara bahkan menciptakan 
ilmu pengetahuan. Kejayaan mereka dalam ilmu falsafah, 
ilmu pasti, astronomi, ilmu kimia dan ilmu kedokteran, 
terbukti lebih jaya, lebih tahan dan oleh karena itu lebih 
penting dari tindakan-tindakan militer mereka”. (dari 
buku ”De Karacht van den Islam” oleh Yachya J. 
Keeskamp Muhammad Ali halaman 38) 


Stanley Lane Poole, dalam bukunya ”Moors in Spain” 
halaman 24, menulis: "Kemana saja tentara Arab masuk, 
kita dapati mereka berkejaran dengan orang-orang Ya- 
hudi . . . dan apabila peperangan selesai, orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Islam itu bersama-sama dalam 
memupuk ilmu pengetahuan dan falsafah serta kesenian 
dan ilmu pengetahuan: ini suatu hal yang merupakan 
sifat khas dari pemerintahan Islam di saman Abad-abad 
Pertengahan. 

Orang-orang Islam mengatur kerajaan Cordova yang 
mengagumkan dalam abad-abad pertengahan itu, dan 
ketika seluruh Eropa tenggelam dalam kejahatan, ke- 
biadaban dan perkelahian, Islam sendirian memegang 
obor peradaban yang bercahaya cemerlang di hadapan 
Dunia Besar barat. 
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Dr. A.M, Lothrop Stonddard: "Orang-orang Arab itu 
bukanlah orang- orang buas yang haus darah yang hanya 
merampok dan merusak. Sebaliknya, mereka adalah 
bangsa yang “berbakat, berhasrat belajar dan pandai 
menilai karunia-karunia kebudayaan yang diberikan oleh 
peradaban-peradaban lain. Dengan perkawinan campuran 
secara merdeka dan dengan kepercayaan-kepercayaan 
yang sama, si penakluk dan yang ditaklukkan dengan 
cepat terlebur menjadi satu, dan dari kesatuan ini 
bangkitlah suatu kebudayaan baru - kebudayaan Islam - 
di mana kejayaan Yunani, Romawi dan Persia kuno 
dihidupkan lagi oleh genius-genius Arab dan api Islam. 
Selama tiga abad pertama timbulnya Islam (Kira-kira 
tahun 650 - 1000), dunia Islam adalah bagian dunia yang 
paling berbudaya dan paling maju di dunia. Dengan 
kota-kota yang cemerlang, masjid-masjid yang luhur dan 
universitas-universitas yang tenang, dimana hasil kebijak- 
sanaan dunia kuno dipelihara dan dinilai, dunia islam 
memperlihatkan keadaan yang berlawanan dan menyolok 
dibandingkan dengan dunia Kristen Barat, yang pada 
waktu itu sedang tenggelam dalam malam Abad-abad 
Kegelapan.” (dari bukunya "The New World of Islam” 
London 1932, halaman 3). 


Dr. Hartwig Hirschfeld menulis: "Kita tidak boleh 
terkejut mendapati bahwa @ur'an adalah sumber ilmu 
pengetahuan. Segala hal yang berhubungan dengan langit 
dan bumi, kehidupan manusia, perdagangan dan peker- 
jaan sebentar-sebentar disinggung dan hal ini mem- 
bangkitkan timbulnya monograph-monograph yang me- 
muat tafsir dari bagian-bagian dari kitab suci itu. Dalam 
hal ini, @Gur'an itu menimbulkan banyak diskusi-diskusi 
besar, dan hal ini dengan tidak langsung menimbulkan 
perkembangan yang menakjubkan dari segala cabang 
ilmu pengetahuan dalam dunia Islam ... Ini pun tidak 
hanya mendorong orang-orang Arab tetapi turut men- 
dorong pula filosof-filosof Yahudi untuk mengusahakan 
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masalah-masalah metafisika dan keagamaan menurut 
metode Arab itu. Akhirnya, jalan di mana scholasticisme 
Kristen disuburkan oleh theosophy Arab tidak perlu 
dibicarakan lebih lanjut. 


Kegiatan rohani yang sekali timbul dalam dunia 
Islam, tidak hanya terbatas pada pemikiran theologia 
melulu. Perkenalan dengan penulis Yunani tentang fal- 
safah, ilmu pasti, ilmu perbintangan dan kedokteran 
membuat mereka mempelajari cabang-cabang ilmu penge- 
tahuan ini. Dalam wahyu kepada Muhammad hal ini 
dengan berulang-ulang dimintakan perhatian mereka ke- 
' pada gerakan alam jagat sebagai bagian dari keajaiban 
yang diciptakan Allah sebagai pelajaran terhadap ma- 
nusia, dan oleh karena itu bukan untuk dipuja. Betapa 
berhasilnya kaum Muslimin dari segala bangsa menuntut 
ilmu pengetahuan astronomi diperlihatkan oleh kenyataan 
bahwa selama berabad-abad mereka itu merupakan peng- 
galang-penggalangnya. Bahkan hingga sekarang banyak 
nama-nama Arab dipergunakan sebagai nama-nama bin- 
tang dan istilah-istilah teknik. Sarjana-sarjana ilmu 
perbintangan di Eropa adalah murid- murid dari orang- 
orang Arab. . .. Dalam hal seperti ini pula, @ur'an 
mendorong untuk mempelajari ilmu kedokteran serta 
mendorong pemikiran dan studi tentang Alam pada 
umumnya.” (dari bukunya: ”New Researches into the 
Composition and Exogosis of the @ur'an”. London 1902, 
halaman 9) 


Emmanuel Deutch menulis: "Dengan bantuan Al- 
@ur'an orang-orang Arab menaklukkan suatu dunia yang 
lebih besar dari dunia Alexander Agung dan dunia Roma 
dan dalam masa puluhan tahun seperti itu Alexander 
memerlukan ratusan pengganti untuk melaksanakannya: 
dengan pertolongan @ur'an hanya orang Arabiah, dari 
segala bangsa Semit, datang ke Eropa sebagai raja ke 
mana orang-oranag Persia telah melawat sebagai orang- 


367 


orang Gagang dan orang yahudi sebagai orang-orang 
buruan atau tawanan-tawanan. Mereka datang ke Eropah 
untuk memegang obor bagi kemanusiaan mereka sen- 
dirian, sementara di sekitarnya gelap-gulita, untuk mem- 
bangkitkan kebijaksanaan dan ilmu - pengetahuan Yu- 
nani dari kematiannya, untuk mengajarkan falsafah, 
kedokteran, ilmu perbintangan dan seni musik kepada 
dunis barat dan Timur, untuk berdiri menghadapi buaian 
pengetahuan modern dan menyebabkan kesedihan yang 
terlambat datangnya bagi kita untuk selama-lamanya 
meratapi jatuhnya Granada.” (dari buku "The World of 
islam” oleh Dr. Zaki Ali, 1947, halaman 104). 


Selanjutnya dalam buku tersebut, Dr. Zaki Ali, 
mengutip Max Nauberger yang menulis: "Kebudayaan 
Islam yang dalam prianya mengatasi kebudayaan Roma- 
wi dalam hal animasi dan variasinya, serta melebihi 
segala yang sebelumnya dalam hal luasnya, berlangsung 
hingga awal abad sebelas. 


Di: Barat, kejatuhan Cordoya (1236) menjadi kunci 
penutup nasibnya, di Timur, pendudukan bangsa Mongol 
mengakhiri pemerintahan Abbasiah di bagdad (1258). 
namun berabad-abad sesudah zaman keemasan ini, hasil- 
hasil yang dicapai oleh kaum Muslimin di Spanyol sama 
sekali bukanlah tidak besar, banyak pula yang telah 
dicapai di Mesir, di mana orang-orang Mongol tidak 
tinggal lama, sementara bahkan di bawah pemerintahan 
bangsa-bangsa Saljuk dan Mamluk, aspirasi intelektuil 
sekali-kali tidak terpadamkan seluruhnya, dan bahkan 
hingga pada hari ini dapat dilihat jejak yang telah 
ditinggalkan oleh pahlawan Arab atas kemajuan ummat 
manusia.” 


Selanjutnya kalau kita ingin mengetahui lebih banyak 
tentang betapa tingginya ilmu pengetahuan kaum Mus- 
limin pada masa lampau, maka bacalah buku ”Kultur 
Islam” tulisan Dr. Omar Hoesin, terbitan N.V. bulan 
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bintang 1981. 


Supaya lebih jelas, sekarang penulis mau mema- 
parkan, bahwa ilmu - pengetahuan bangsa barat adalah 
menimba / mengangsu dari ilmu pengetahuan kaum 
Muslimin. 


H.G. Farmer dalam bukunya "Musical Influence 
Historical Facats in the Arabian ”menulis: "Satu dari 
yang luar - biasa dalam sejarah” kata Dr. J.W. Draper, 
"ialah cara yang sistematis dari penulis- penulis Kropah 
untuk menghilangkan dari pandangan bahwa ilmu pe- 
ngetahuan disumbangkan oleh orang-orang Islam.” 


Margues de Dufferin berkata "Kepada ilmu penge- 
tahuan, kesenian dan kebudayaan kaum Musliminlah 
bangsa-bangsa Eropa berhutang budi sangat besar, untuk 
kebebasan diri mereka dari kekacauan abad-ahad kege- 
lapan.” 


C.E. Storrs menulis: "Dunia berhutang amat banyak 
kepada kaum Muslimin yang terus menyalakan obor ilmu 
pengetahuan pada zaman kegelapan. Kitab-kitab Aris- 
toteles, Euclides, Ptolemeus, diterjemahkan ke dalam 
bahasa Arab, yang kemudian diterjemahkan ke dalam 
bahasa latin, sehingga semua cabang ilmu pengetahuan 
tidak mati sampai datang masa kebangunan yang me- 
nyemarakkannya lagi untuk diterima ahli-ahli ilmu 
pengetahuan Eropa dalam bahasa mereka.” (dari buku 
”Many Creeds,” London 1945, halaman 63 - 64). 


H.G. Wells menulis: "Dari satu sudut baru dan 
dengan satu kekuatan yang segar, alam pikiran Islam 
mengambil alih perkembangan sistematik dari ilmu 
pengetahuan positip yang telah dimulai dan ditinggalkan 
orang-orang Yunani. Kalau Yunani ayahnya, maka Arab- 
lah ayah angkat metoda Ilmu pengetahuan yang berkena- 
an dengan realitas, yaitu kebenaran mutlak, pernyataan- 
pernyataan dan keterangan yang paling sederhana, per- 
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nyataan yang tepat dan kritik yang tak mengenal lelah. 
Melalui Arab-lah dan bukan melalui Latin, dunia modern 
menerima anugerah cahaya dan kekuatan.” (dari buku: 
“The Outline of History”, London, 1920). 


Napoleon Bonaparte berkata "Selama abad-abad per. 
tengahan, sejarah Islam adalah sejarah peradaban se- 
penuhnya. Berkat keuletan kaum Musliminlah maka ilmu 
pengetahuan dan falsafah Yunani tertolong dari ke- 
'binasaan, dan kemudian datang membangunkan dunia 
barah serta membangkitkan gerakan intelektual sampai 
pada pembaharuan Bacon. Dalam abad ke tujuh Dunia 
Lara itu sedang dalam sekarat maut. Penaklukan bangsa 
Arah memberikan darah baru. Muhammad memberikan 
kepada mereka sebuah Gur'an yang merupakan titik-tolak 
ke arah dunia baru” (dari Stanislas Cuyard ”Ency 
clepedia des Sciences Religioses” Paris, 1880, jilid IK, 
halaman 501) 


Dalam buku "De Kracht vanden Isiam” halaman 40, 
Jarhya J. Kees kamp Muhammad Ali, mengutip tulisan 
Prof. Thomas W. Arnold : "Spanyol Islam telah menulis 
salah satu dari lembaran-lembaran sejarah Abad Perte- 
ngahan Eropa yang paling cemerlang. Ia telah inem- 
bangkitkan saman kesusastraan dan pengaruhnya telah 
melalui Provence sampai ke negara Eropa lainnya, 
melahirkan seni syair yang baru dan suatu kebudayaan 
baru, dan dari agama Islamlah maka sarjana-sarjana 
Kristen menerima falsafah dan ilmu pengetahuan Yunani 


3 


» 


Masih di dalam buku tersebut, halaman 43: terdapat 
kutipan tulisan Dr. Lakhsmih Swaninathan: "Ilmu penge- 
tahuan Eropa diberikan kepada orang-orang Kristen dari 
meja Islam, atau lebih tepat: orang-orang Kristen meng- 
ambilnya dari meja Islam, setiap ilmu pengetahuan Eropa 
dibentuk atas dasar islam.” 
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Masih di dalam buku tersebut, pada halaman 49, 
mengutip tulisan Prof. G. Margoliouth: "Penyelidikan 
telah menunjukkan, bahwa yang diketahui oleh sarjana- 
sarjana Eropa tentang falsafah, astronomi, ilmu pasti dan 
ilmu pengetahuan semacam itu, selama beberapa abad 
sebelum Renaissance, secara garis besar datang dari 
buku-buku Latin yang berasal dari bahasa Arab, dan 
@uranlah yang, walaupun tidak langsung, memberikan 
dorongan pertama untuk studi-studi itu di antara orang- 
orang Arab dan kawan-kawan mereka. Penyelidikan 
tentang ilmu bahasa (linguistica), seni syair dan cabang- 
cabang kesusastraan lainnya juga segera muncul kemu- 
dian, atau serentak bersama-sama, dengan penerbitan 
Al-@ur'an. Dan gerakan kesusastraan yang telah dimulai 
demikian itu telah melahirkan hasil-hasil ilmu penge- 
tahuan yang genius.” 


Masih di dalam buku tersebut, pada halaman 49 - 50, 
mengutip tulisan Dr. Andrew Chrichton: "Dari sekolah- 
sekolah, akademi- akademi dan rumah-rumah perben- 
daharaan mereka, bangsa-bangsa barat yang telah men- 
jadi beradab mengambil alih obor pengetahuan dan 
falsafah Islam. Di sekolah tinggi Cordova orang-orang 
Servia, Prancis, Jerman, Belanda dan Inggris minum dari 
sumber kesusastraan Arab yang kaya itu. Singkatnya, 
dengan tidak melebih-lebihkan karya orang-orang Arak 
itu, dapatlah dikatakan bahwa kita berhutang budi 
kepada mereka, bukan saja dalam hal rnereka menghidup- 
kan lagi ilmu pasti dan ilmu alam, tetapi atas keba- 
nyakan cabang pengetahuan yang berguna seria pe- 
nemuan-penemuan mereka yang telah mermbawa per- 
ubahan total dan telah memberikan dorongan yang sangat 
berfaedah kepada kesusastraan dan kebudayaan Eropa”. 


W.E. Hocking menulis: "Oleh karena itu, saya merasa 
benar dalam penegasan saya, bahwa @ur'an berisi sangat 
banyak prinsip-prinsip yang diperlukan untuk pertum- 
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buhannya sendiri. Sesungguhnya dapat dikatakan, bahwa 
hingga pertengahan abad ke-13, islamlah pernbawa segala 
apa yang tumbuh yang dapat dibanggakan oleh dunia 
barat.” (dari buku ”The Spirit of World Politics” New 
York, 1932, halaman 461). 


Kalau sekarang sudah terbuktikan bahwa kebudayaan 
tinggi orang barat sekarang ini adalah pada mulanya 
diangkat atau berasal dari kebudayaan Islam, maka kini 
timbul pertanyaan, mengapakah kaum Muslimin dapat 
mencapai kebudayaan yang tinggi tempo hari? Sebabnya 
tidak lain adalah karena pengaruh ajaran-ajaran agama, 
di mana kaum Muslimin mengambilnya sebagai pe- 
doman/petunjuk disertai keyakinan bahwa petunjuk-petun- 
juk tersebut adalah benar. Tetapi kita jangan keliru 
menyangka. Dalam ajaran-ajaran Islam (dalam hal ini 
adalah kitab suci Al0@ur'an dan hadits) sama sekali tidak 
dijumpai ajaran-ajaran atau rumus-rumus yang berisi 
ilmu teknik, ilmu bangunan, ilmu menenun, ilmu musik 
dan ilmu- ilmu lainnya khususnya mengenai ilmu-ilmu 
keduniaan (kebendaan) dan sebagainya. Bahkan nabi 
Muhammad SAW, pernah bersabda "Untuk urusan du- 
niamu, kamu adalah lebih mengerti”. 


Jadi ketinggian ilmu pengetahuan kaum Muslimin 
tempohari itu adalah karena didasari petunjuk-petunjuk 
yang terdapt dalam Al-@ur'an dan Hadits. Sayeed Ameer 
Ali menamainya dengan ”The Spirit of Islam” 

Sehubungan dengan hal ini, Dr. A. Bertherand 
menulis: "Menuntut ilmu wajib bagi setiap orang Muslim 
laki-laki dan perempuan. Tuntutlah ilmu sekalipun di 
Tanah Cina. Orang-orang berilmu adalah ahli waris nabi. 
Kata-kata yang dalam daripada reformer- reformer ter- 
masyhur, tak dapat disangkal, merupakan kontradiksi- 
kontradiksi bagi mereka yang mencari dan berusaha 
meletakkan sebab kemunduran intelek kaum Muslimin 
pada jiwa Al-Gur'an. Suruhlah mereka baca dan mereka 
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renungi Kitab Agung itu! Maka akan mereka dapati di 
situ serangan-serangan yang terus menerus terhadap 
pemujaan berhala dan materialisme: Mereka akan menge- 
tahui bahwa Nabi itu tidak putus-putusnya merenungkan 
ketakjuban hebat pada gejala-gejala penciptaan yang 
misterius. Orang-orang yang tidak mau percaya, ragu dan 
ingkar, boleh yakin bahwa Kitab ini tidak membawa 
kemunduran kesanggupan-kesanggupan intelek dan rnoral 
ummat manusia. Sebaliknya, orang-orang yang telah 
mengikuti petunjuk-petunjukny adalah pencipta-pencipta 
kebudayaan yang sangat menakjubkan hingga pada hari 
ini.” (dari bukunya ”Contribution des Arabs au Progress 
des Science Medicales” Paris 1862, halaman 6) 


Sementara itu W.E. Hocking menulis: "Oleh karena 
itu, saya merasa benar dalam penegasan saya, bahwa 
@ur'an berisi sangat banyak prinsip-prinsip yang diper- 
lukan untuk pertumbuhannya sendiri. Sesungguhnya da- 
pat dikatakan, bahwa hingga pertengahan abad ke - 13, 
Islamlah pembawa segala apa yang tumbuh yang dapat 
dibanggakan oleh dunia Barat.” (dari buku "The Spirit of 
World Politics” New York, 1932, halaman 4851). 

Di dalam buku ihya” ”Ulumiddin, karya Imam 
Ghazali, jilid I, antara lain berisi: "Kitab menerangkan 
ilmu Pengetahuan”. Kitab ini terdiri atas 7 bab. »e- 
dangkan yang akan penulis kutiphanyalah sebagian kecil 
saja dari bab pertama, yaitu sebagian yang mengenai 
"Kelebihan Ulmu” dan ”Keutamaan Belajar”. Adapun, 
perlunya penulis mengutip bagian tersebut adalah untuk 
menunjukkan bahwa ketinggian ilmu pengetahuan kaum 
Muslimin tempo hari adalah karena di dalam ajaran- 
ajaran agama Islam banyak ajaran yang imemuliakan 
ilmu dan hal-hal yang berhubungan dengannya misalnya 
belajar, mengajr, murid, guru dan sebagainya. 


Di dalam buku ”Ihya' 'Ulumiddin” di dalam pasal 
yang menerangkan tentang "Kelebihan Ilmu”, antara lain 
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Imam Ghazali mengutip ayat-ayat kitab suci Al-Gur'an 

dan Hadits-hadits sebagai berikut: 

1. "Allah mengakui bahwa sesungguhnya tidak ada 
Tuhan selain dari padaNya dan malaikat-malaikat 
mengakui dan orang-orang berilmu, yang tegak de- 
ngan keadilan” (@.S. Ali Imran ayat 18). Maka 
lihatlah, betapa Allah swt, memulai dengan diriNya 
sendiri dan menduai dengan Malaikat dan menigai 
dengan ahli ilmu. Cukuplah kiranya dengan ini, buat 
kita pertanda kemuliaan, kelebihan, kejelasan, dan 
ketinggian orang-orang yang berilmu. 

2. “Diangkat oleh Allah orang-orang yang beriman 
daripada kamu dan orang-orang yang diberi ilmu 
dengan beberapa tingkat” (@G.S. Al-Mujadalah ayat 
11), 

3. ”Katakanlah! Adakah sama antara orang-orang yang 
berilmu orang-orang yang tidak berilmu?” (S. Az- 
Zumar, ayat 9) 

4. "Sesungguhnya yang takut akan Allah daripada 
hambaNya ialah ulama (ahli ilmu)” (S. Fatnir, ayat 
28). 

5. "Katakanlah! Cukuplah Allah menjadi saksi antara 
aku dan kamu dan orang-orang yang padanya ada 
pengetahuan tentang A'@ur'an”. (S, Ar-Ra'd, ayat 43) 

6. ”Berkatalah orang yang mempunyai pengetahuan 
tentang Kitab: "Aku sanggup membawanya kepada 
engkau” ”. (S. An-Naml, ayat 40). 

Ayat ini memberitahukan bahwa orang itu merasa 
sanggup karena tenaga pengetahuan yang ada pa- 
danya. 

1. ”Berkatalah orang-orang yang berpengetahuan: Ma- 
lang nasibmu! Pahala dari Allah lebih baik untuk 
orang yang beriman dan mengerjakan perbuatan 
baik.” (S. Al-@ashash, ayat 80). 

Ayat ini menjelaskan bahwa tingginya kedudukan di 
akhirat, diketahui dengan ilmu pengetahuan. 
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10. 


11. 


12. 


”Contoh-contoh itu Kami buat untuk manusia dan 
tidak ada yang mengerti kecuali orang-orang yang 
berilmu”. (S. AW-'Ankabut, ayat 43). 

”Kalau mereka kembalikan kepada Rasul dan orang 
yang berkuasa diantara mereka niscaya orang-orang 
yang memperhatikan itu akan dapat mengetahui yang 
sebenarnya.” (S. An-Nisa', ayat 83) 

Ayat ini menerangkan bahwa untuk menentukan 
hukum dari segala kejadian, adalah terserah kepada 


pemahaman mereka. Dan dihubungkan tingkat me- 


reka dengan tingkat nabi-nabi, dalam hal menyingkap 
hukum Allah. 

"Sesungguhnya Kami telah datangkan kitab kepada 
mereka, Kami jelaskan dengan pengetahuan.” (S. 
Al-A'raaf, ayat 52) 

"Sesungguhnya akan Kami ceriterakan kepada me- 
reka menurut pengetahuan”. (S. Al-A'raf, ayat 7) 
”Bahkan (Al-@ur'an) itu adalah bukti-bukti yang jelas 
di dalam dada mereka yang diberi pengetahuan”. (S. 
Al“ Ankabit, ayat 49) 


Adapun petunjuk-petunjuk di dalam Hadits yang 


menerangkan tentang "Kelebihan Ilmu” adalah sebagai 
berikut: 


ta 


"Orang berilmu (ulama) itu adalah pewaris dari 
Nabi-nabi”. Dan sudah dimaklumi, bahwa tak ada 
pangkat di atas pangkat kenabian dan tak ada 
kemuliaan di atas kemuliaan yang mewarisi pangkat 
tersebut. | Kh 
”Isi langit dan isi bumi meminta ampun untuk 
orang-orang yang berilmu.” 

Manakah kedudukan yang melebihi orang, di mana 
para malaikat di langit dan di bumi selalu meminta 
ampun baginya? Orang itu sibuk dengan urusannya 
dan para Malaikat sibuk pula meminta ampun 
baginya. ' 
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ca 


13. 


14, 


”Bahwa ilmu pengetahuan itu menambahkan mulia 
orang yang mulia dan meninggikan seorang budak 
sampai ke tingkat raja-raja.” 

”Manusia yang terbaik ialah mwmin yang berilmu, 
jika, diperlukan dia berguna. Dan jika tidak diper- 
lukan, maka dia dapat mengurus dirinya sendiri.” 
"Sesungguhnya mati satu suku bangsa, adalah lebih 
mudah daripada mati seorang yang berilmu.” 
"Manusia itu ibarat barang logam seperti logam emas 
dan perak. Orang yang baik pada jahiliyah menjadi 
baik pula pada masa Islam apabila mereka itu 
berpaham (berilmu).” : 

”Ditimbang pada hari giamat tinta ulama dengan 
darah syuhada' (orang-orang syahid mempertahankan 
agama Allah)”. 

”Diwahyukan Allah kepada Nabi Ibrahim as: Hai 
Ibrahim! bahwasanya Aku Maha Tahu, menyukai 
tiap-tiap orang yang tahu (berilmu)”. 

”Orang yang berilmu itu adalah kepercayaan Allah 
swt. dibumi.” | 


. "Apabila datanglah kepadaku hari, yang tidak ber- 


tambah ilmuku padanya, yang mendekatkan aku 
kepada Allah, maka tidak diberikan barakah bagiku 
pada terbit matahari hari itu.” 


. "Kelebihan orang berilmu dari orang 'abid (orang 


yang banyak ibadahnya) seperti kelebihanku dari 
orang yang paling rendah dari shabatku.” 


, "Kelebihan orang berilmu atas orang 'abid, adalah 


seperti kelebihan bulan malam purnama dari bintang- 
bintang yang lain.” 

"Kelebihan orang mu'min yang beilmu dari orang 
mu'min yang 'abid ialah tujuh puluh derajat.” 
”Antara orang 'alim dan orang 'abid seratus derajat 


jaraknya. Jarak antara dua derajat itu dapat dicapai 


376 


dalam masa tujuh puluh tahun oleh seekor kuda 
pacuan.” 


Adapun ayat-ayat Al-Gur'an yang menyebut (menun- 


jukkan) tentang keutamaan belajar, antara lain sebagai 
berikut: 


1. 


”Mengapa tidak pula berangkat satu rombongan dari 
tiap-tiap golongan itu untuk mempelajari perkara 
agama”. (S. At-Taubah, ayat 122). 

”Maka bertanyalah kamu kepada ahli ilmu jika kamu 
tidak tahu.” (S. An- Nahl, ayat 43). 


Adapun hadits-hadits Nabi yang menunjukkan ten- 


tang keutamaan belajar antara lain sebagai berikut: 


L. 


Bea sd 


”Barang siapa menjalani suatu jalan untuk menuntut 
ilmu, maka dianugerahi Allah kepadanya jalan ke 
sorga.” 

"Sesungguhnya Malaikat itu membentangkan sayap- 
nya kepada penuntut ilmu, tanda rela dengan usa- 
hanya itu.” 

”Bahwa sesungguhnya engkau berjalan pergi mem- 
pelajari suatu bab dari ilmu adalah lebih baik 
daripada engkau melakukan shalat seratus raka'at.” 
”Suatu bab dari ilmu yang dipelajari seseorang, 
adalah lebih baik baginya dari dunia dan isinya.” 
”Tuntutlah ilmu walau ke negeri Cina sekalipun.” 
"Menuntut ilmu itu wajib atas tiap-tiap muslim”. 
"Ilmu itu adalah gudang-gudang. Anak kuncinya 
pertanyaan. Dari itu bertanyalah! Sesungguhnya di- 
beri pahala pada bertanya itu empat orang, yaitu: 
penanya, yang berilmu, pendengar dan yang suka 
kepada mereka yang tiga tadi.” 
”Tak wajarlah bagi orang yang bodoh, berdiam diri 
atas kebodohannya. Dan tak wajarlah bagi orang 
yang berilmu, berdiam diri atas ilmunya.” 
”Menghadiri majlis orang berilmu, lebih utama dari 
pada mendirikan shalat seribu raka'at, mengunjungi 
seribu orang sakit dan berta'ziah seribu janazah.” 


10. "Barangsiapa meninggal dunia sedang menuntut ilmu 
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untuk menghidupkan Islam, maka antara dia dan 
Nabi-nabi dalam sorga sejauh satu tingkat.” 


Menurut atsar (kata-kata shabat nabi dan pemuka- 
pemuka Islam), maka berkata Ibnu Abbas ra.: "Aku telah 
menghinakan seorang penuntut ilmu, lalu aku me- 
muliakan yang dituntutnya.” Demikian pula berkata Ibnu 
Abi Mulaikah r.a: ”Belum pernah aku melihat orang 
seperti Ibnu Abbas. Apabila aku melihatnya maka 
tampaklah, mukanya amat cantik. Apabila ia berkata- 
kata maka lidahnya amat lancar. Dan apabila ia memberi 
fatwa maka dialah orang yang amat banyak ilmunya.” 


Berkata Ibnul Mubarak ra.: "Aku heran orang yang 
tidak menuntut ilmu! Bagaimana ia mau membawa 
dirinya kepada kemuliaan.” 


Berkata setengah hukama': "Sesungguhnya aku tidak 
belas kasihan kepada orang-orang, seperti belas ka- 
sihanku kepada salah seorang dari dua: orang yang 
menuntut ilmu dan tidak memahaminya dan orang yang 
memahami ilmu dan tidak menuntutnya.” 


Berkata Abud Darda' ra.: "Lebih suka aku mem- 
pelajari satu masalah, dari pada mengerjakan shalat satu 
malam.” Dan ditambahkannya pula: "Orang yang berilmu 
dan orang yang menuntut ilmu, berserikat pada ke- 
bajikan. Dan manusia jain adalah bodoh, tak ada 
kebajikan padanya.” Dan katanya lagi: “Hendaklah 
engkau orang berilmu atau belajar atau mendengar ilmu 
dan janganlah engkau orang keempat (tak termasuk salah 
seorang dari yang tiga tadi) maka binasalah engkau.” 


Berkata 'Atha' : ”Suatu majelis ilmu itu, akan 
menutup dosa tujuh puluh majelis yang sia-sia.” 


Berkata Umar ra.: "Meninggalnya seribu 'abid, yang 
malamnya mengerjakan shalat dan siangnya berpuasa, 
adalah lebih mudah, daripada meninggalnya seorang alim 
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yang mengetahui yang dihalalkan dan yang diharamkan 
Allah.” 


Berkata Imam Asy-Syafi'i ra.: "Menuntut ilmu adalah 
lebih utama daripada berbuat ibadah sunnah.” 


Berkata Ibnu Abdil Hakam ra.: "Adalah aku belajar 
ilmu pada Imam Malik. Lalu masuk waktu Dhuhur. 
Maka aku kumpulkan semua kitab untuk mengerjakan 
shalat.” Maka berkata Imam Malik: "Hai, tidaklah yang 
engkau bangun hendak mengerjakannya itu, lebih utama 
daripada apa yang ada engkau di dalamnya, apabila niat 
itu benar.” 


Berkata Abud-Darda'ra: "Barangsiapa berpendapat 
bahwa pergi menuntut ilmu bukan jihad, maka adalah 
dia orang yang kurang pikiran dan akalnya.” 


Demikianlah, dengan berpedoman kepada ajaran-ajar- 
an Islam yang diyakininya, maka kaum Muslimin men- 
cari ilmu kemana saja, ke negeri Cina, ke Yunani dan 
lain-lain. Dan bahkan ada ajaran (hadits?) yang me- 
ngatakan ”Ilmu itu adalah barang yang hilang milik 
kaum Muslimin, maka carilah di mana saja barang 
tersebut berada.” 


Maka dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa 
ketinggian ilmu pengetahuan kaum Muslimin tempo hari 
adalah karena belajar dari tempat lain (Cina, Yunani dan 
sebagainya) yang kemudian dikembangkan sendiri. Jadi 
bolehlah dikatakan bahwa ketinggian ilmu pengetahuan 
kaum Muslimin tempo hari tidaklah murni berasal dari 
bumi Arab di mana The Founding of Islam dilahirkan. 
Bahkan masyarakat Arab sebelum nabi Muhammad 
dilahirkan adalah bodoh (jahil), makanya zaman tersebut 
disebut zaman jahiliyah (zaman kebodohan). Jadi dalam 
hal ini, bolehlah dikatakan bahwa ajaran-ajaran Islam 
sebagai pendorong semangat bagi kaum Muslimin untuk 
mencari ilmu, sehingga pada waktu itu kaum Muslimin 
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menguasai ilmu pengetahuan yang tinggi. 


Kalau tadi penulis katakan bahwa salah satu sebab 
tentang ' ketinggian ilmu pengetahuan kaum Muslimin 
tempo hari adalah dengan mencarinya ke Cina (Uthlubul 
'ilma walau bish shiin) atau dari (ke) Yunani (antara lain 
dengan menerjemahkan kitab-kitab yang berbahasa La- 
tin), maka dari manakah orang-orang Cina dan Yunani 
beroleh ilmu pengetahuan tersebut? 


Baiklah, pada bagian pertama ini mari kita lacak 
tentang asal-usul mengapa orang-orang (bangsa) Cina 
kuno berkebudayaan tinggi! 


Memang, orang-orang Cina kuno adalah berkebuda- 
yaan tinggi. Sejak zaman kuno mereka menguasai 
berbagai ilmu pengetahuan. Astronomi, misalnya, sedikit- 
nya sudah dimengerti sejak tahun 2357 SM. 


Sehubungan dengan itu, majalah Tempo, no. 45, 
bertanggal 7 Januari 1978, pada halaman 45, antara lain 
tertulis: 


Meskipun sering dilupakan oleh banyak penulis buku 
ilmu falak, pengetahuan Tiongkok di bidang itu sejak 
puluhan abad lalu sudah sangat tinggi. Malah jauh 
sebelum Ptolomeus dari Mesir dan ahli-ahli Yunani 
seperti Archimedes dan Plato berkecimpung di bidang itu. 
”Sebelum Renaissancae” begitu diakui oleh ahli sejarah 
Asia Timur di Universitas Cambridge, Dr. Joseph Need- 
ham, "orang-orang Cina adalah pengamat gejala antariksa 
yang paling tekun dan akurat di dunia.” Atau seperti 
dikemukakan Laplace, yang dikutip dalam buku 'The 
World of Ancient China” (J.B. Grosier, London, 1972), 
"dari semua bangsa kuno, orang Cina memiliki catatan 
ilmu falak yang tertua.” 


Semasa pemerintahan Kaisar Yao yang dimulai tahun 
2357 SM misalnya, kaisar itu sudah mengajarkan kedua 
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astronomnya - Hi dan Ho - bagaimana menentukan 
keempat musim. Catatan tentang gerhana bulan dan 
matahari di Tiongkok, sudah ada sejak 1361 SM. Grang- 
orang Cina juga telah membuat daftar 90 ledakan 
antariksa (supernova) antara tahun 1400 SM sampai 1690 
sesudah Masehi. Dan berbeda dengan astronom Yunani 
Kuno dan Mesir Kuno - yang menganggap bintang-bin- 
tang adalah 'lubang' pada cungkup kristal yang menutupi 
bumi - astronom Tiongkok Kuno memandang bintang 
sebagai sumber cahaya di kejauhan nan tak terhingga - 
konsep yang lebih mendekati kebenaran. 


Keunggulan Tiongkok dalam ilmu falak itu, didukung 
oleh kemajuan mereka dalam ilmu pasti, ilmu ukur sudut 
(goneometri), dan ilmu ukur ruang (tri-gonometri). Rumus 
Pythagoras yang terkenal itu - kwadrat sisi miring satu 
segitiga siku-siku - jumlah kwadrat sisi siku-sikunya - 
sudah dikenal oleh matematikus Yu di Tiongkok, belasan 
ratus tahun yang lalu. Menurut dugaan Grosier, Pytha- : 
goras telah memperoleh pengetahuan itu dari Yu. Atau 
dari orang India, yang pada gilirannya memperoleh 
rumus itu dari Tiongkok. 


Juga pedoman (kompas), telah dikenal di Tiongkok 
sejak lama. Malah sementara sejarawan berpendapat, 
bahwa alat penunjuk arah Utara-Selatan itu memang 
ditemukan di Tiongkok, sekitar tahun 2600 SM. Pene- 
munya, Kaisar Hoan-ti yang memang terkenal lantaran 
percobaan ilmiahnya, dikisahkan berhasil mencari dan 
menangkap seorang pemberontah, Tchi-yeu, dengan ke- 
retanya yang mampu menunjuk ke selatan (chi-nan-che). 
Sehingga Grosier merasa pasti, bahwa pelaut Arab yang 
sudah mengenal pedoman lama sebelum bangsa-bangsa 
Eropa, memperolehnya dari Tiongkok. Dan bukankah 
dalam Hadith sendiri ada ayat yang menganjurkan orang 
Islam menuntut ilmu, kalau perlu sampai ke negeri Cina? 


Bahkan 4.300 tahun yang lalu orang-orang Cina 
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sudah dapat menggambarkan tentang situasi angkasa 
luar. (dari mana mereka tahu ?). 


Sehubungan dengan hal itu, di dalam buku ”Pening- 
galan Masa Lampau Yang misterius dan UFO”, pada 
halaman 96, Ives Naud menulis : | 


Orang-orang jaman pra-sejarah, dengan menggunakan 
pengetahuan mereka di bidang astronomi, mungkin telah 
mampu mengadakan penyelidikan- penyelidikan di ruang- 
angkasa. 


"Jalannya sangat panjang, dan seakan-akan dibung- 
kus dalam kegelapan”, demikianlah diterangkan oleh Chu 
Yan, seorang penyair bangsa Cina dari abad ke-3 SM. 
Dalam riwayat Cina Kuno diceritakan soal petualangan 
yang luar biasa dari Hou Yih, seorang insinyur dalam 
jaman kerajaan Yao, yang memutuskan 4.300 tahun yang 
lalu, untuk pergi ke bulan dengan naik "burung kahya- 
ngan”. Selama dalam perjalanan, burung itu menunjuk- 
kan kepada si petualang saat-saat yang sebenarnya 
tentang terbitnya matahari, titik tertinggi yang dicapai 
matahari, dan terbenamnya matahari. - Setelah itu, Hou 
Yih. menjelaskan, bahwa dia "terus berlayar mengikuti 
aliran udara yang bercahaya”. Apakah yang dimaksud 
dengan ”aliran” itu mungkin tempat pengeluaran gas 
sebuah roket ? 


”Dia tidak lagi merasakan gerakan-berputar dari 
matahari”, berkata yang punya ceritera. Para astronaut 
jaman sekarang mengatakan, bahwa tidak mungkinlah 
untuk mengetahui dengan tepat perjalanan matahari 
setiap harinya, kalau kita berada di angkasa-luar. 

Dan apakah yang telah dilihat oleh insinyur Cina itu 
di bulan ? Dia melihat "tepi-langit yang tampaknya 
membeku”. Untuk melindungi diri terhadap udara yang 
membeku, dia membangun ”Istana yang sangat dingin”. 
Isterinya, Chang Ngo, menyusulnya ke satelite, yang 
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digambarkannya sebagai ”sebuah bola bercahaya, yang 
berkilauan seperti kaca, berukuran sangat besar, dan 
yang sangat dingin keadaannya”. 


Semua yang dilihat dan dialami oleh para petualang 
ruang-angkasa jaman pra-sejarah, adalah cocok dengan 
apa yang dialami oleh para astronaut modern. 


”Kumpulan Dongeng-dongeng Kuno”, yang diceri- 
terakan pada jamannya Hou Yih dan Chang Ngo, 
menyinggung soal adanya kapal-udara di laut pada siang 
maupun pada malam hari. Kapal itu dapat berlayar di 
laut, dan juga dapat terbang di udara dengan sama 
baiknya: keadaan itu menunjukkan tentang adanya suatu 
ilmu-pengetahuan teknik, yang, setidak-tidaknya, sama 
majunya dengan pengetahuan kita. 


Lalu, seperti yang penulis tegaskan pada bagian yang 
lalu, bahwa seseorang atau suatu bangsa tidak akan 
dapat maju dengan pesat, atau mengerti tentang sesuatu, 
kecuali karena adanya petunjuk-petunjuk yang men- 
dahuluinya. Demikian juga orang-orang Cina Kuno, tidak 
akan menguasaiimemahami ilmu pengetahuan yang de- 
mikian tinggi ditinjau dari zamannya kecuali karena 
adanya suatu petunjuk. Lalu apakah petunjuk untuk 
orang-orang Cina kuno itu sehingga mereka berilmu 
pengetahuan tinggi ? Maka penulis jawab, sebabnya tidak 
lain adalah karena mereka telah menemukan dokumen- 
dokumen naskah-naskah peninggalan manusia- manusia 
sebelum nabi Adam dan mereka berhasil memecahkan 
rahasianya/maksudnya. 


- Lalu, dimanakah mereka menemukan dokumen-do- 
kumen naskah peninggalan manusia-manusia sebelum 
nabi Adam tersebut ? Menurut hemat penulis, salah satu 
tempat-tempat penyimpanan dokumen-dokumen naskah- 
naskah peninggalan manusia-manusia sebelum nabi Adam 
yang ditemukan oleh orang-orang Cina Kuno tersebut 
adalah terletak di daerah Tibet-India: Berdasarkan sebuah 
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peta kuno yang diukir pada tembaga, maka daerah 
tersebut disebut "Kota para Dewa”. Dan menurut orang- 
orang Yunani kuno, disitulah tempat tinggal ”Orang- 
orang, yang mengetahui segala-galanya”. 


Sehubungan dengan itu, di dalam buku ”Peninggalan 
Masa Lampau Yang Misterius dan UFO”, pada halaman 
100-101, antara lain Ives Naud menulis : 


Ilmu pengetahuan, menurut dongeng yang ada, yang 
dimiliki oleh manusia pra-sejarah, dinyatakan telah men- 
capai tingkat ketinggian yang benar-benar mengagumkan. 


Dalam hubungan ini, ceritera kuno mengenai Apol- 
lonius dari Tyana, memberikan gambaran baru tentang 
misteri Ilmu-pengetahuan pada jaman pra-sejarah. 


Siapakah Apollonius itu ? Riwayat hidup luar biasa 
dari orang mengagumkan itu, ditulis oleh Praetor Phi- 
lostratus atas perintah Ratu Romawi Julia. Menurut 
penulisnya, Apollonius dilahirkan dalam tahun empat 
sebelum Masehi, di Kapadosia. Pada waktu masih sangat 
muda, dia telah membuktikan mempunyai kecerdasan 
otak, yang jauh melebihi kecerdasan orang pada umum- 
nya, dan guru-gurunya selesai melengkapi pendidikannya 
ketika dia berumur 14 tahun, dia telah memiliki penge- 
tahuan yang sangat luas. Pada usia 16 tahun dia 
mengucapkan janji, yang menyebabkan dia dapat diterima 
di Sekolah Pythagoras. 


Perjalanannya yang lama dan luar-biasa, yang penuh 
dengan kejadian- kejadian aneh, ketika seorang pendeta 
Apollo memberikan kepadanya sebuah peta, yang diukir 
pada tembaga, yang menunjukkan jalan ke "Kota para 
Dewa”, suatu daerah di Tibet-India, menurut orang-orang 
Yunani, di situlah tempat tinggal "orang-orang, yang 
mengetahui segala- galanya”. : | 

Sementara itu, penduduk Tibet juga percaya akan 
adanya lima barang berharga yang tersimpan pada lima 
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puncak gunung Kanchenjunga. Di situlah Dewa Kese- 
hatan menyimpan lima barang berharga : emas, perak, 
tembaga, gandum dan buku-buku suci. 


Sehubungan dengan hal di atas, majalah HAJI, Edisi 
Khusus, no.I, tahun ke V, bertanggal 81 Maret 1981, 
pada halaman 18, antara lain menulis : 


Bagi orang-orang yang menganut kepercayaan Hindu, 
Himalaya bukan sekedar rangkaian gunung-gunung ter- 
tinggi di dunia, tetapi lebih merupakan pusat dari alam 
semesta. Titik sentral segala yang ada di dunia ini. Suatu 
ciptaan yang pertama ketika dewa Wisnu mulai me- 
ngadakan dunia ini yang dilambangkan dalam daun 
bunga Padma emas. Puncak Himalaya merupakan tempat 
suci dalam pandangan Hindu. Tempat ini bukan tempat 
manusia, tetapi lebih pantas sebagai tempat kediaman 
dewa-dewa. Seolah membenarkan kepercayaan ini, sampai 
sekarang memang puncak Himalaya tidak pernah di- 
kuasai secara sungguh-sungguh oleh manusia. Manusia 
memang boleh berbangga hati ketika sesudah mengalami 
perjuangan berat dalam pendakian ke arah puncak, dapat 
berdiri di atasnya. Tetapi kebanggaan hati ini cuma 
sebentar, manusia harus segera berjuang untuk turun 
kembali. 


Himalaya merupakan kerajaan dewa-dewa yang me- 
merintah dan mengatur segala sesuatu di dunia ini, dan 
juga merupakan tempat di mana kehidupan yang abadi 
sesudah kehidupan di dunia ini akan dimulai. Pada salah 
satu puncak Himalaya, gunung Kailas, bersemayamlah 
dewa Siwa dalam keadaan meditasi abadi, memancarkan 
kekuatan jiwa yang menyanggah dunia ini. 


Menurut kepercayaan Tibet, Himalaya adalah tempat 
suci untuk dewa-dewa dan setan yang turut memerintah 
dunia. Nama puncak-puncak gunung di Himalaya juga 
menunjukkan kepercayaan mereka akan tempat suci bagi 
dewa dan setan ini. Everest misalnya sebagai puncak 
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tertinggi dinamai 'Chomolungma' yang berarti Dewi Ibu 
Bumi. Annapurna dapat diterjemahkan sebagai pemberi 
kehidupan. 


Dewa-dewa atau setan-setan, menurut kepercayaan 
Tibet menempati puncak-puncak sebagai kerajaannya. 
Pada salah satu puncak bertempat tinggal Dewi merah 
yang memiliki sembilan kepala kura-kura, kemudian 
Dewi coklat yang mengendarai kuda bersurai permata 
biru di puncak yang lain, dan di puncak yang lain lagi 
bersemayam 361 setan yang bersaudara. 


Penduduk Tibet juga percaya akan adanya lima 
barang berharga yang tersimpan pada lima puncak 
gunung Kangchenjunga. Di situlah Dewa Kesehatan 
menyimpan lima barang berharga : emas, perak, tembaga, 
gandum dan buku-buku suci. Gunung tempat tersimpan- 
nya barang berharga ini terlarang untuk diinjak manusia, 
sehingga pada tahun 1955 pemerintah Sikkim, India dan 
Nepal melarang dan menolak memberi ijin kepada suatu 
team ekspedisi pendakian bangsa Inggris. Penduduk 
setempat takut kegiatan pendakian akan menimbulkan 
kemarahan dewa yang bersemayam di puncak tersebut 
dan akan menimbulkan kerugian yang serius kepada 
penduduk setempat. 


Akhirnya pendakian dapat diteruskan dengan dica- 
painya suatu kompromi, team bangsa Inggris akan 
berhenti kira-kira sepelemparan batu dari puncak ter- 
sebut dan orang Sherpa akan menguburkan persembahan 
kepada dewa mereka. Demikianlah sampai saat kembali, 
puncak suci itu tidak dikotori oleh kaki manusia, 
sehingga dewa-dewa tidak murka kepada manusia. 


Memang tidak seorangpun bermimpi akan bertempat 
tinggal di atas pegunungan Himalaya dengan segala 
macam kesulitannya. Manusiapun akan setuju bahwa 
Himalaya lebih tepat untuk bersemayamnya dewa-dewa 
yang suci. 
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Penulis menduga, dari tempat itulah, penduduk dae- 
rah itu pada masa ribuan tahun yang lalu mengambil 
tembaga untuk diserahkan kepada Iskandar Yfuikarnain 
(Alexander Yang Agung) ketika penduduk tersebut me- 
minta tolong kepada Alexander Yang Agung untuk 
membuat dinding, sebagai penghalang antara daerah 
penduduk tersebut dengar 'dasrah'nya Ya'juj dan Ma'juj, 
seperti yang difirmankan Allah dalam Al-Guran. Untuk 
lebih jelasnya bagaimana isi ayat-ayat tersebut, maka 
penulis cantumkan di sini, yaitu surat Al-Kahfi ayat 
nomor 94 s/d nomor 98, sesuai yang diterjemahkan oleh 
Prof. H. Mahmud Junus, adalah sebagai berikut : 

94. Mereka berkata : Hal Zulkarnain, sesungguhnya 
Yakjuj dan Makjuj membuat bencana di muka bumi, 
sebab itu maukah engkau kami beri upah, supaya 
engkau perbuat dinding antara kami dengan mereka? 

95. Berkata Zulkarnain : Apa-apa kekuasaan yang dibe- 
rikan Tuhan kepadaku lebih baik (dari upah itu), 
sebab itu tolonglah aku dengan kekuatan (orang- 
orang dan perkakas), supaya kuperbuat dinding yang 
kokoh, antara kamu dengan mereka. 

96. Berilah aku beberapa potong besi, sehingga apabila 
sama tinggi besi itu dengan kedua belah gunung itu 
maka Zulkarnain berkata : Tiuplah api ! Sehingga 
apabila besi itu telah menjadi api, ia berkata 
Berilah aku tembaga, supaya kutuangkan ke dalam 
api itu (sehingga besi berpadu dengan tembaga 
menjadi satu). 

97. Sebab itu mereka tiada kuasa menaikinya dan tiada 
kuasa pula melubanginya. 

98. Berkata Zulkarnain : Ini adalah suatu rahmat dari 
Tuhanku, apabila datang janji Tuhanku, dirobohkan- 
Nya dinding itu menjadi datar dan adalah janji 
Tuhanku amat benar. 
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Dan mungkin akibat pengalaman terhadap peristiwa 
gangguan dari Ya'juj dan Ma'juj yang traumatis tempo 
hari itulah yang menyebabkan hingga sekarang penduduk 
setempat masih takut mendatangi tempat tersebut. Ja- 
ngankan penduduk setempat itu sendiri, sedangkan orang 
lain pun, bila mendatangi tempat tersebut, penduduk 
setempat tidak membolehkannya. Penduduk setempat 
khawatir, bila tempat-tempat tersebut didatangi, dewa- 
dewa akan marah, atau Ya'juj dan Ma'juj (setan-setan 
yang katanya berjumlah 361 itu) akan muncul kembali 
dan mengganggu mereka. 


Sementara ini, menyinggung masalah dinding yang 
menghalangi Ya'juj dan Ma'jjuj yang terbuat dari besi dan 
tembaga itu (lihat ayat 96 Surat Al- Kahfi), sebenarnya 
dapat timbul pertanyaan, dari mana penduduk tersebut 
memperoleh besi dan tembaga, mengingat besi dan 
tembaga merupakan dua macam logam, yang amat sulit 
untuk dibuat dan untuk dikerjakan ? Tidak lain adalah 
bahwa besi dan tembaga tersebut sudak. tersedia, yaitu 
merupakan peninggalan manusia-manusia sebelum nabi 


Adam. 


Sehubungan dengan sulitnya besi dan tembaga untuk 
dibuat dan dikerjakan, Ives Naud menulis di dalam buku 
"Peninggalan Masa Lampau Yang Misterius dan UFO”, 
halaman 63 : 


Adalah pernah suatu Jaman-Industri pra-sejarah, 
seba-gaimana dinyatakan oleh para sarjana tertentu, yang 
tidak orthodok ? 


Dalam mitologi Yunani yang mula pertama, kita 
jumpai Vulkan, Dewa Api pandai besi, yang tempati 
kerjanya terletak di bawah Gunung Etna di Sisilia. 
Selanjutnya, orang-orang pra-sejarah itu mengenal empat 
peredaran waktu, yaitu Jaman Emas, Jaman Perak, 
Jaman Tembaga dan Jaman Besi. 
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Besi dan Tembaga merupakan dua macam logam, 
yang amat sulit untuk dibuat dan untuk dikerjakan, 
Tembaga, suatu campuran yang sangat keras, untuk 
sebagian terdiri dari timah. Di manakah dan kapank 
timah tu di ketemukan ? Ilmu pengetahuan jaman 
sekarang tidak memberi kemungkinan, untuk menjawab 
pertanyaan itu. 


Pada waktu itu tempat-tempat persediaan timah 
terdapat di Gaul, di Etruria, di Cornwali, di Bohemia dan 
di Spanyol, sedangkan kuningan terdapat di Sinai, 
Portugal, Kreta, Spanyol dan Siprus. Bagaimanakah 
orang-orang jaman prasejarah itu dapat mengumpulkan 
hasil-hasil tambang, yang dibutuhkan untuk membuat 
tembaga, dari daerah-daerah yang terpencar itu ? Masih 
ada lagi pertanyaan lain : Bagaimanakah nenek moyang 
kita itu dapat mengatur pemanasan tungku-tungku sam- 
pai temperatur 1.000 derajat, yang dibutuhkan. untuk 
campuran logam tembaga itu ? 


Dan, di atas, sudah penulis sebutkan, bahwa, daerah 
Tibet-India adalah merupakan salah satu lokasi manusia- 
manusia sebelum nabi Adam meletakkan peninggalan. 
Bukti-bukti lain tentang hal itu adalah sebagai berikut : 


Di dalam buku yang sama di atas pada halaman 45, 
antara lain Ives Naud menulis : 


Di ujung lain dari dunia, diperbatasan antara Tibet 
dan Cina, seorang Jerman ahli purbakala, telah mene- 
mukan 716 buah cakram dari batu di dalam guha-guha 
dari pegunungan Bayan-Kara-Ula. Benda-benda itu penuh 
dengan gambaran lambang-lambang dan tulisan-tulisan 
yang tak dapat dipecahkan artinya, kelihatannya telah 
berumur ribuan tahun: di tengah-tengahnya terdapat 
lobang yang menembus, seperti sebuah piringan hitam, 
dan terukit garis-garis berbentuk spiral dari tepi menuju 
ke tengah-tengah cakram. | 
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Dapatkah itu dianggap sebagai suatu bukti penuh 
tentang benarnya ceritera-ceritera kuno mengenai Burung 
Petir, atau setidak-tidaknya, bahwa bumi kita ini pada 
jaman dahulu telah dikunjungi oleh kapal- kapal ruang 
angkasa ? : 


Wartawan ilmiah dari surat kabar Berlin ”Dan 
Vegetarische Universum” (-Jagat Tumbuh-tumbuhan) me- 
ngenai penemuan ini, membuat ulasan sebagai berikut: 


”Celah-celah berbentuk spiral itu merupakan hal, 
yang paling aneh, mengenai tulisan Cina. Banyak ahli 
mencoba untuk memecahkan artinya. Hanya ahli pur- 
bakala bangsa Cina sajalah, yang dapat mencapai suatu 
hasil dan hasilnya adalah demikian mengejutkan, sehing- 
ga Akademi Prasejarah Peking mula-mula melarang 
-pengumumannya. Setelah pengumuman diijinkan, si pre- 
fessor, yang telah memimpin penyelidikan, beserta empat 
orang pembantunya menggunakan judul "Tulisan-tulisan- 
nya menunjuk kembali pada kapal-kapal ruang angkasa, 
yang sebagaimana tertulis pada cakram-cakram itu, ada 
pada jaman 12.000 tahun yang lalu ? 


Dengan demikian jelaslah sudah, bahwa kebudayaan 
tinggi orang-orang Cina Kuno, bukanlah hasil murni 
kebudayaan masyarakat Cina Kuno itu sendiri, me- 
lainkan karena pengaruh peninggalan manusia-manusia 
sebelum nabi Adam. Bahkan boleh jadi bahwa bahasa dan 
tulisan Cina adalah dibentuk dari akibat mempelajari 
dokumen-dokumen peninggalan manusia-manusia sebelum 
nabi Adam, terbukti dari persamaannya dengan cakram- 
cakram dari batu itu. 


Sekarang, mari kita lacak, tentang asal-usul, meng- 
apa orang-orang Yunani Kuno berkebudayaan tinggi ? 


Seperti diketahui bahwa bangsa Yunani Kuno adalah 
berkebudayaan tinggi. Di sana banyak astronom, mate- 
matikus, filsuf dsb. Tetapi, apa sebabnya bangsa Yunani 
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kuno berkebudayaan tinggi ? Betulkah, kebudayaan tinggi 
bangsa Yunani kuno itu adalah ciptaan masyarakat itu 
sendiri ? Mari kita periksa ! 


Di dalam majalah Tempo, nomor 29, bertanggal 16 
September 1978, pada halaman 12, antara lain tertulis : 
”Yunani menjadi pewaris Mesir, Sumeria dan Mycenaea 
(1400 - 1100 pra-M., sebelum migrasi orang-orang Yuna- 
ni)”. 

Di dalam buku ”Sejarah Umum I Untuk SMP” 
tulisan Depdikbud, Jakarta, pada halaman 43, disebutkan 
bahwa kebudayaan Yunani diperkenalkan ke luar, dan 
sekaligus menerima kebudayaan dari luar, misalnya dari 
Mesir dan Funisia. 

Sementara itu di dalam buku ”Sejarah Dunia I Untuk 
SMP” tulisan Soendhoro dan Kusnadi, pada halaman 108, 
antara lain terdapat tulisan : 

"Sejak jaman dahulu di Eropa Tenggara terdapat 
suatu daerah kebudayaan yang tinggi tingkalannya. 
Mula-mula pulau Kretalah yang menjadi pusat kebu- 
dayaan itu karena pengaruh dari Mesir dan Mesopotamia. 
Dari pulau ini berkembanglah kebudayaan itu ke Yunani 
dan di sini kita jumpai suatu kebudayaan yang tinggi 
tingkatannya yang dipelihara dan dikembangkan oleh 
bangsa Doria yang sebangsa dengan bangsa Aria. 


Dari sementara data di atas, jelaslah bahwa ilmu 
pengetahuan Yunani bukan merupakan galian murni 
bangsa itu sendiri melainkan berasal dari luar, misalnya 
dari Mesir, Sumeria (Mesopotamia/Babilonia), Funisia, dll. 


Kita ambil misal, pengetahuan tentang benua Atlan- 
tis, adalah dari Plato. Plato dari Solon. Solon dari 
beberapa pendeta di Sais (Mesir). 


Atau misalnya, ilmu pengetahuan yang dibawa 
Thales, adalah dari Mesir. Thales adalah filsuf Yunani 
pertama yang hidup antara tahun 625 sampai 545 SM. 
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Thales adalah terbilang salah seorang daripada orang 
pandai/orang bijaksana yang tujuh, yang termasyhur 
dalam cerita-cerita lama Yunani yang hidup dalam abad 
ke-6 SM. Thales dikatakan sebagai seorang saudagar yang 
pernah berkunjung ke negeri Mesir, dari negeri inilah 
ilmu ukur oleh Thales dimasukkan ke negeri Yunani. 
Thales juga dikatakan sebagai seorang ahli politik yang 
terkenal di samping itu dia juga berkesempatan mem- 
pelajari ilmu astronomi dan ilmu matematika. Pernah 
Thales meramalkan akan terjadi gerhana matahari pada 
bulan dan tahun tertentu, ramalannya tersebut ternyata 
tepat, oleh ahli astronomi modern dikatakan bahwa 
gerhana matahari tersebut diperkirakan ialah yang ter- 
jadi pada tanggal 28 Mei 585 SM. Hal itu menyatakan, 
bahwa ia memang mengetahui ilmu matematika dari 
Babylonia, yang sangat kesohor diwaktu itu. (Lihat buku 
”Pengantar Filsafat Alam” tulisan Drs. Hamzah Abbas, 
halaman 63). 


Demikian juga dari Funisia. Huruf abjad Yunani 
adalah berasal dari Funisia. 


Sumbangan terbesar bangsa Funisia ialah abjad 
(alphabet). Ada 22 lambang atau huruf dalam abjad 
Funisia. Abjad ini diambil oleh bangsa Yunani, kemudian 
diperkenalkan dengan beberapa perubahan pada orang 
Romawi. Dari orang Romawi kita kenal abjad latin 
sampai sekarang. Kata Alphabet (abjad) itu berasal dari 
dua huruf Yunani: alpha dan beta atau huruf Funi- 
siasaleph dan beth. 


Adapun sebab-sebab lain mengapa bangsa Yunani 
purba adalah berkebudayaan tinggi, meski asal-usul ilmu 
“pengetahuannya mula-mula adalah berasal dari luar, 
adalah, antara lain karena di Yunani purba, keadaan 
negaranya adalah demokratis, dan juga tidak diperintah 
oleh tiran dll. Sehingga terdapat kebebasan berpikir. 
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Sehubungan dengan hal itu, di dalam buku "Pengan- 
tar Filsafat Alam” pada halaman 85, Drs, Hamzah Abbas 
antara lain menulis 


bahwa 


Bangsa Yunani pada urmurnnya menyadar 
mereka berbeda dari bangsa-bangsa lain (bar 
Perbedaan tersebut yang paling menonjol adalah kebe- 
basan/kemerdekaan rakyatnya dalan mengemukakan pen- 
dapat. Bangsa Yunani tidak diperintah oleh seorang Raja 
yang mempunyai kekuasaan mutlak, di mana sang raja 
dapat bertindak semau-maunya sebagaimana kerajaan- 
kerajaan di Timur Kuno, rakyatnya diperintah tanpa 
mengindahkan keadilan, bahkan rakyatnya tak lebih dari 
budak-bhudak yang dapat dipermainkan oleh Sang Raja 
sesuka hatinya. Kecuali itu suatu hal yang sangat 
penting, mengapa bangsa Yunani berlainan dengan bang- 
sa asing lainnya adalah dalam hal bentuk negaranya. 
Orang Yunani hidup dalam Polis, yaitu suatu negara 
kecil atau suatu negara kota didiami oleh sejumlah 
pendudukk antara 5.000 sampai 20.000 warga negara atau 
lebih. Maka dari itu tidak mengherankan kalau di 
Yunani terdapat ratusan negara kota seperti itu. 


IA ASIH. 


Suatu negara polis walaupun pada dasarnya mem- 
punyai ciri-ciri khas yang mungkin membedakan satu 
sama lainnya, namun secara umum pemerintahannya 
diatur berdasarkan hukum, dan dalam bidang ekonomi, 
sosial, politik dan religius polislah yang merupakan pusat 
segala kegiatan, dengan demikian polis dapat dikatakan 
dijiwai oleh ciri-ciri tertentu sebagai berikut : 


1. Suatu polis mempunyai otonomi yang diatur ber- 
dasarkan hukum tersendiri. 

2. Suatu polis tidak menggantungkan dirinya dalam 
bidang ekonomi pada negara lain (swasembada). 

3. Pemerintahan polis memberikan kebebasan dan ke- 
merdekaan kepada rakyatnya dalam berpolitik, semua 
warga negara berhak mengemukakan pendapatnya 


393 


dan berhak mengambil bagian dalam sidang umum. 
Dan merupakan keistimewaan dari bangsa Yunani 
dengan polis ini ialah bagimana pun bentuk pemerin- 
tahannya dan siapapun yang memerintahnya, pengu- 
asa tersebut harus tunduk dan tergantung pada 
hukum, tidak bisa bertindak semaunya. 


Dengan latar belakang keadaan politik dan sosial 
seperti yang digambarkar: di atas, di mana orang Yunani 
mempunyai kemerdekaan berpendapat dan berdiskusi, 
semua warga negara dilibatkan dalam segala urusan 
negara, bebas dalam mengeritik terbuka dalam segala 
hal. Iklim yang demikian ini memberikan dorongan 
kepada warga negaranya untuk mengembangkan bakat- 
nya dan sangat menguntungkan bagi perkembangan suatu 
sikap ilmiah yang pada akhirnya menuju ke pemikiran 
filsafat. 


Sekarang, mari kita lacak, ilmu pengetahuan tinggi 
yang dimiliki oleh bangsa Funisia kuno, di mana orang 
Yunani kuno banyak belajar darinya. 


Seperti diketahui, bahwa, asal-usul abjad yang kita 
pakai sekarang ini adalah dari Yunani kuno, sedangkan 
abjad Yunani Kuno adalah berasal dari abjad Funisia 
kuno. Lalu dari manakah abjad Funisia kuno ? Tidak lain 
adalah dari mempelajari dokumen-dokumen naskah pe- 
ninggalan manusia-manusia sebelum nabi Adam yang 
banyak terdapat di daerah sekitar situ, Sebab seperti 
diketahui, bahwa bangsa Funisia adalah bukan bangsa 
"pencipta” kebudayaan, tetapi "peniru” kebudayaan. (Li- 
hat buku ”Sejarah Umum I Untuk SMP”, tulisan 
Depdikbud Jakarta, halaman 38). 

Kalau sudah diketahui bahwa bangsa Funisia adalah 
bukan bangsa pencipta kebudayaan, lalu bagaimana ia 
dapat mencipta abjad ? Sebabnya tidak lain adalah adalah 
bahwa ia meniru/merapelajari abjad peninggalan manusia- 


manusia sebelum Nabi Adam yang banyak bertebaran di 
daerah sekitar situ. Bukankah wilayah Funisia adalah 
dekat dengan lokasi Baalbek, di mana terdapat pening- 
galan manusia-manusia sebelum nabi Adam berupa batu 
terberat di dunia bernama ”Hajar El Goubla” dengan 
berat dua juta kg? 


Penulis memang berpendapat, bahwa abjad (alfabet) 
yang kita pakai sekarang ini, bukanlah murni bersumber 
dari bani Adam, tetapi tidak terlepas dari contoh-con- 
toh/petunjuk-petunjuk yang terdapat pada dokumen-do- 
kumen naskah peninggalan manusia-manusia sebelum 
Nabi Adam. 


Di dalam buku "Peninggalan Masa Lampau Yang 
Misterius dan UFO”, pada halaman 56, Ives Naud 
menulis : 


h Bukti-bukti di bidang arkeolori, bahwa orang-orang 
purbakala telah menggunakan suatu alfabet di jaman 
Neolitik (Jaman Batu yang ke dua), diduga telah 
diketemukan di Perancis pada permulaan abad ini. 


Pada tanggal 1 Maret 1924, Claude Fradin dan 
cucunya laki-laki, Emile, sedang berjalan-jalan di luar 
kota di sekitar desa kecil Glozel, di dekat Ferriere-sur- 
Sichon, di Allier. Tiba-tiba mereka melihat benda-benda 
aneh, mereka sangat heran menemukan batu-batu bata, 
tanda-tanda peringatan terukir, dua buah alat pemotong, 
dua buah kapak kecil, dan dua buah kerikil datar yang 
masing-masing ada tulisannya. 


Dan itu merupakan permulaannya. Dr. Morlet, yang 
bertempat tinggal di daerah itu, diberi tahu tentang 
penemuan yang misterius itu. Dia merupakan orang, 
yang selalu merasa sangat tertarik pada keanehan, pada 
hal-hal! yang belum diketahui, hal-hal! yang luar biasa, 
dan dia lanjutkan penggaliannya. Demikianlah dia ke- 


mudian dapat menggali lebih dari seratus buah tanda 
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peringatan, alat kerja dari batu kecil, barang-barang 
pecah belah dengan corak yang belum pernah dijumpai di 
ManApa n, dan akhirnya kerikil-kerikil datar yang terukir. 
hiahli yang sudah terkenal, seperti Camille Jullian dan 
ga Reinach, menyatakan, bahwa benda-benda yang 
Lolah ditemukan itu berasal dari jaman 15.000 tahun 
yang lalu. Pada benda-benda tertentu, beberapa orang 
sarjana melihat adanya susunan menurut garis huruf- 
huruf yang menyerupai alfabet, seperti V WL HTIK 
OCJK. 


A 


Sekarang, mari kita lacak tentang asal-usul kebu- 
dayaan tinggi pada bangsa Persia Kuno. 


Seperti diketahui, bahwa bangsa Persia Kuno adalah 
berkebudayaan tinggi, sebagai contoh, misalnya, bahwa di 
Persia Kuno pernah terdapat pernandian air panas yang 
dipanasi oleh api abadi, Sehubungan dengan itu, di dalam 
buku "Peni inggalan Masa Lamvau Yang Misterius dan 


UFG”, pada halaman 98, antara lain Ives Naud menulis: 


Mlengenat persoalan ibu, Andrew Thorsas mengakui, 
bahwa “"Haman de Sheikh Bahat telah mewariskan 
kepada kita sebuah gambaran mengenai tempat peman- 
dian umum Isfahan di Persia jaman kuno, dan, mungkin 
agak aneh, uraian itu mungkin dapat menolong kita 
untuk memecahkan rahasia misteri ibu”, Dia melanjut- 

semandian yang luas itu diperlengkapi 
nas oleh sebuah bas ngunan, yang terdiri dari 
Hen : 1 


bip ar 
RR 


den 


Uu campuran yang “tidak kita 
igkinkah ada suatu maekanisme terten- 
Apa mernj perbesar daya panas api lilin dengan 
lipat atau lebih ?” 


an oleh pengumuman ”Isfahan”, 
smenimtak: Iran di Teheran dalam 


tahun 1962, dan yang kemudian dikutip oleh penulis 
Australia Andrew Thomas itu sebagai herikut : 


”Sangat boleh jadi, seseorang menggali ke dalam 
dasar tungku, dan menemukan rahasianya, dengan perne- 
cahan rahasia itu, pada suatu ketika akan diketemukan 
caranya menimbulkan api abadi, yang akan dapat digu- 
nakan sebagai bahan bakar bagi roket-roket bulan”. 


Lalu dari manakah asal-usul kebudayaan tinggi yang 
dimiliki oleh bangsa Persia Kuno tersebut ? Betulkah 
bersuriber daripada kebudayaan masyarakat itu sendiri ? 

Kalau kita membaca buku-buku tentang sejarah, 
maka kita dapati bahwa bangsa Persia Kuno pernah 
menaklukkan Mesir dan juga menaklukkan Mesopotamia 
(Sumeria) dan sekaligus menyerap kebudayaan Meso- 
potamia dan menjadikan Mesopotamia sebagai pusat 
Imperiumnya. (Lihat buku ”Sejarah Umum I Untuk SMP” 
halaman 41-42). 


Jadi, dari sini, jelaslah bahwa kebudayaan tinggi pada 
bangsa Persia Kuno, bukanlah murni bersumber pada 
kebudayaan bangsa Persia itu sendiri, melainkan adalah 
dengan menyerap kebudayaan dari luar (Sumeria). Lalu 
darimanakah bangsa Sumeria Kuno beroleh kebudayaan 
yang tinggi ? Apakah merupakan kebudayaan murni yang 
digali dari masyarakat Sumeria itu sendiri ? Mari kita 
lacak ! 

Seperti diketahui bahwa, bangsa Sumeria kuno adalah 
berkebudayaan tinggi. Mereka ahli matematika. Ahli 
bangunan. Juga ahli astronomi. Dalam bidang astronomi 
mereka telah menemukan faham heliosentris, 4.000 tahun 
sebelum faham heliosentris dikemukakan oleh Nicolas 
Copernicus. (Lihat majalah ”Zaman”, no. 84,. tahun III, 
bertanggal 16 s/d 22 Mei 1982, halaman 38). Bahkan 
lebih jauh, mereka telah mengisyaratkan sesuatu hal 
yang menurut penulis, hal itu adalah jauh dari masuk 
akal, atau menurut istilah Asbunyi, eh Asmuni, itu 
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adalah merupakan hil yang mutahal. Apakah itu ? Yaitu 
bahwa mereka telah mengisyaratkan bahwa tata surya 
kita terdiri dari sembilan planet ! Mengapa hal itu 
termasuk hal yang mustahil ? Karena hal itu berarti 
bahwa mereka telah mengetahui tentang satu persatunya 
planet yang mengedari matahari, mulai dari planet yang 
paling dekat dengan matahar! yaitu planet Mercurius 
sampai dengan planet yang terjauh dari matahari yaitu 
planet Pluto! 


Untuk penemuan/pengetahuan tentang adanya planet 
Mercurius oleh bangsa Sumeria kuno, meski tidak 
tergolong hal yang amat mustahil, namun pengetahuan 
tersebut cukup membuat heran astronom sekarang, seper- 
ti yang tertulis di bawah ini : 


Sungguh heran kita bahwa orang-orang zaman dahulu 
dapat menemukan planet yang sekecil itu. Walaupun 
cahayanya terang, tetapi Mercurius jarang kelihatan 
dengan mata biasa. Ia terlihat selama beberapa hari 
berturut-turut, enam kali dalam setahun, segera setelah 
matahari terbenam atau sebelum matahari terbit. Dan 
tidaklah mudah untuk dapat menemukannya diwaktu 
senja, di dalam udara yang rapat di dekat kaki langit. 
(Lihat buku ”Bintang-bintang di Alam Raya”, halaman 
42, tulisan Anne Terry White). 


Di samping itu, ada penemuan/pengetahuan planet 
yang lebih mengherankan (meski tidak termasuk hal 
yang amat mustahil) daripada pengetahuan tentang pla- 
net Mercurius, yaitu planet ke tujuh dari matahari, yang 
bernama Uranus. Planet ini bukan saja amat lemah 
cahayanya, tetapi juga diketemukan secara kebetulan. 


Sehubungan dengan nal itu, di dalam buku ”Bintang- 
bintang di Alam Raya”, pada halaman 63, Anne Terry 
White antara lain menulis : 


Urasus begitu sayup cahayanya, sehingga orang 
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haruslah mempunyai penglihatan yang tajam, untuk 
dapat melihatnya dengan mata biasa, sedangkan Nep- 
tunus hanya kelihatan melalui teropong. Tetapi bagai- 
manapun juga, kita merasa kagum kalau kita ingat, 
bahwa gaya terik matahari itu demikian besarnya, hingga 
Uranus dan Neptunus yang letaknya maha jauh itu tetap 
terikat. Dari zaman ke zaman, kedua planet itu menge- 
lilingi matahari, yang tidak banyak memberikan apa-apa 
kepada mereka. Uranus memerlukan waktu 84 tahun 
untuk mengedari matahari, sedangkan Neptunus hampir 
dua kalinya. 


Kedua planet itu adalah anggota-anggota baru di 
dalam keluarga matahari, seperti sudah kita ketahui: dan 
melihat betapa sayupnya cahaya mereka, maka hal itu 
tidaklah mengherankan. Ditemukannya Uranus hanyalah 
suatu kebetulan saja. Ia ditemukan dalam tahun 1781 
oleh William Herschel, seorang amatir. William Herschel 
membuat teropongnya sendiri dan satu demi satu dika- 
guminya keajaiban-keajaiban yang ada di langit. Pada 
suatu malam ia melihat sebuah bintang yang tampaknya 
lain. Herschel adalah seorang ahli musik, bukan ahli 
perbintangan yang terlatih, tetapi pada saat itu juga ia 
mengerti, bahwa apa yang dilihatnya itu tak mungkin 
sebuah bintang, karena berupa bulatan. Letaknyapun 
begitu jauh dari matahari, hingga sama sekali tidak 
terpikir olehnya, bahwa bintang itu mungkin sebuah 
planet. Menurut sangkaannya, benda itu barangkalai 
sebuah komet. Dan untuk beberapa waktu lamanya, 
ahli-ahli perbintangan yang sudah diberitahunya di mana - 
letak benda itu, semuanya sependapat dengan dia, bahwa 
benda itu adalah komet yang tidak berekor. Tetapi 
setelah mereka mempelajari jalan yang ditempuh Uranus, 
akhirnya mereka memutuskan bahwa benda itu sebuah 
planet walaupun letaknya sejauh itu. 


Sedangkan untuk penemuan/pengetahuan planet ke 
delapan dari matahari, yaitu planet Neptunus, oleh 
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bangsa Sumeria adalah merupakan suatu hal yang 
mustahil, sebab planet Neptunus hanya dapat dilihat 
dengan menggunakan alat teleskop. Dan penemuan/penge- 
tahuan tentang planet yang lebih mustahil lagi oleh 
bangsa Sumeria kuno adalah penemuan/pengetahuan ten- 
tang planet ke sembilan dari matahari yaitu planet Pluto. 


Jangankan oleh .bangsa Sumeria kuno, sedangkan 
manusia modern pada abad ke-20 ini, dengan teleskop 
yang amat canggihpun, untuk menemukan planet Pluto, 
2dalah merupakan suatu hal yang hampir-hampir mus- 
tahil. Sebabnya, karena di langit terdapat 20 juta bintang 
yang terangnya - Pluto. Hal ini berarti, bahwa Pluto 
benar-benar tersembunyi laksana seekor kutu di dalam 
juk ! 


Planet Pluto, baru ditemukan pada bulan Januari 
1931. (Lihat buku "Ilmu Falak” (Kosmografi), untuk 
SLTA, tulisan Drs. P. Simamora, halaman 854). Jadi, 
bangsa Sumeria kuno telah mengetahui adanya planet 
Plute 4.500 tahun sebelum masyarakat modern mene- 
mukannya !! 


Jadi, dari sini jelaslah bahwa, kebudayaan tinggi 
bangsa Sumeria kuno, bukanlah murni berasal dari 
kebudayaan masyarakat itu sendiri. Lalu dari mana ? 
Kelak akan penulis uraikan bahwa kebudayaan Sumeria 
kuno adalah pengaruh kebudayaan Mesir Kuno. Maka 
untuk menguraikan hal itu, terlebih dahulu, mari kita 
lacak tentang asal-usul, mengapa bangsa Mesir Kuno 
adalah berkebudayaan tinggi. 


Seperti diketahui, bahwa bangsa Mesir Kuno adalah 
berkebudayaan tinggi. Mereka menguasai ilmu matema- 
tika, astronomi, bahkan juga mengetahui ilmu tentang 
radio-aktif. 


Sehubungan dengan itu, di dalam buku "Peninggalan 
Masa Lampau Yang Misterius dan UFO”, pada halaman 
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79, antara lain Ives Naud menulis : 

Golongan orang-crang tidak baik, akan merasa heran 
dan terkejut mengenai tingginya ilmu pengetahuan kuno, 
akan tetapi para sarjana modern jaman sekarang, misal- 
nya ahli ilmu alam Frederick Soddy, bertanya pada diri 
sendiri sebagai berikut : 


”Apakah kita dalam ceritera-ceritera kuno itu tidak 
dapat menemukan hal-hal, yang dapat membenarkan 
pendapat, bahwa manusia-manusia pendahulu suatu bang- 
sa yang sudah dilupakan, bukannya hanya memiliki 
tingkat ilmu pengetahuan yang baru akhir-akhir ini kita 
peroleh, melainkan juga mempunyai kekuatan, yang kini 
belum kita punyai ?” | 


Bekas-bekas adanya radio-aktivitet buatan memang 
benar-benar telah diketemukan di banyak bagian di dunia 
selama diadakannya penggalian- penggalian di daerah- 
daerah bangunan-purbakala. Di India, suatu kerangka 
telah digali kembali, yang menunjukkan adanya suatu 
tenaga radio-aktif yang kuat. Penemuan itu akan men- 
guatkan pendapat, bahwa dalam jaman prasejarah telah 
ada ledakan-ledakan atom. 


Beberapa orang ahli gaib tertentu tetap herpendapat, 
bahwa banyak di antara mumi-mumi diisi dengan tenaga 
radio-aktif, dan bahwa semua penyakit, yang diderita oleh 
para ahli tentang Mesir, bersumber pokok pada adanya 
sinar radio-aktif. Dan, untuk menguatkan pendapat mere- 
ka itu, mereka menunjuk pada dua buah "bukti, yang 
menentukan”, yaitu dua buah kecelakaan tenggelamnya 
kapal laut, yang terjadi dalam keadaan yang sungguh- 
sungguh aneh. 

Peristiwa, yang pertama, terjadi pada permulaan abad 
ke-19. Dalam tahun 1821, seorang jenderal Prussia, von 
Munitoli, pergi ke Italia dengan disertai oleh seorang 
insinyur Italia, yang bernama Segato. Selama lebih dari 
satu tahun dia menyelidiki piramida bertingkat di Sak- 
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kara, yang, sebagaimana kita ketahui, telah dibangun 
oleh Imhotep atas perintah Pharaoh Djoser. Dia berhasil 
memasuki beberapa ruangan dalam piramida di sana dia 
telah banyak mengumpulkan benda-benda periengkapan 
makam, seperti benda-benda ajimat, lambang-lambang 
kegaiban, barang-barang mebel dan lembaran-lembaran 
papirus. Pada tanggal 7 Oktober 1822, di sebuah lorong 
besar dalam piramida, dia menemukan sebuah peti mati 
yang pecah, yang di dalamnya terdapat mummi Raja 
Dioser, atau salah seorang terdekatnya. 


Pada akhir tahun 1822, von Minutoli memuat benda- 
benda yang tak terhitung banyaknya, yang telah ia 
temukan di Sakkara, delam sebuah kapal yang telah 
disewa oleh Raja Prussia. Terjadilah kemudian suatu 
perdebatan antara para ahli purbakala Prussia di satu 
pihak dan para penguasa Mesir di lain pihak. Salah 
seorang petugas Mesir, yang berkewajiban mengawasi 
benda-benda purbakala, berusaha menasehati von Mi- 
nutoli agar supaya jangan membawa pergi mumminya, 
dengan kata-kata sebagai berikut : 

"Anda menanggung menghadapi suatu bahaya yang 
serius. Banyaklah sudah terjadi kecelakaan yang sangat 
membahayakan: setiap orang, yang telah mengangkut 
sebuah mummi, telah menjumpai kesulitan yang mem- 
bahayakan”. 


Akan tetapi von Minutoli merupakan seorang ilmiah, 
dan selalu bertindak berdasarkan pikiran sehat: adalah 
bertentangan dengan sifatnya, untuk percaya demikian 
saja pada cerita-cerita kuno, yang tak masuk akal. 
Demikianlah mummi itu tetap diangkut keatas kapal, 
yang kemudian mengangkat sauh dan mulai berlayar 
pada tanggal 3 Januari 1823. 


Pada tanggal 10 Januari 1823, von Minutoli, yang 
tetap tinggal di Kairo untuk melanjutkan penyelidikan- 
nya, mendengar, bahwa kapal pengangkut mummi itu 
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telah hilang dengan semua awak kapal dan muatannya 
setelah lepas dari pantai pulau Malta. . 


Kecelakaan, yang kedua, terjadi satu abad kemudian. 
Pada tanggal 14 April 1912, kapal "Titanic”, yang 
menjadi kebanggaan perusahaan angkutan laut ”White 
Star Line”, pada waktu perjalannya yang pertama dari 
London menuju New York, membentur sebuah gunung es 
di sebelah selatan dari Newfoundland, dan tenggelam 
. dengan sebagian besar awak kapal dan penumpang- 
penumpangnya. 


Tenggelamnya kapal ”Titanic” itu, yang masih tetap 
merupakan bencana pelayaran yang paling mengerikan 
dalam abad ini, menyebabkan kematiannya 1.675 orang 
manusia. Apakah yang sebenarnya telah terjadi ? 


Bagaimanakah Raksasa Lautan Pasifik itu, yang pada 
waktu itu dianggap sebagai sebuah kapal laut yang paling 
indah, serta paling besar dan paling aman, di dunia, 
dapat mengalami nasib demikian buruk dan tenggelam ? 
Usaha-usaha penyelidikan, yang kemudian diadakan, ti- 
dak pernah berhasil untuk menjelaskan sepenuhnya sebab 
musabab bencana itu. 


Jadi, para penyelidik tidak pernah dapat menemukan 
sebab-sebabnya, mengapa Kapten Smith, yang memegang 
komando atas kapal itu, bertindak demikian aneh. Smith 
merupakan seorang pelaut yang hebat, sangat berpen- 
galaman dalam perjalanan pelayaran mengarungi samu- 
dera, dan dia mengenal jalan laut dari London ke New 
York seperti telapak tanganya sendiri. Akan tetapi, pada 
hari terjadinya bencana itu, dia mempunyai tindak 
perbuatan yang sangat aneh, di antaranya yang paling 
jelas adalah, bahwa dia telah mengambil jalan yang tidak 
umum dan telah berlayar dengan kecepatan melampaui 
batas: dan lagi, bahwa dia, secara tidak masuk akal, 
tidak mau minta pertolongan kapal lain, yang berlayar 
juga di daerah itu. Dan yang lebih mengherankan lagi 
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adalah adanya kenyataan, bahwa para penyelidik telah 
dapat mengumpulkan keterangan dari para penumpang, 
yang tidak menjadi korban bencana, bahwa Kapten Smith 
tidak memberitahukan cara menyelamatkan diri ae apa 
pada saat yang terakhir. 


Segala sesuatunya menunjukkan, bahwa Kapten 
Smith telah kehilangan kesadarannya. 


Walaupun demikian, semua kenyataan itu sama 
sekali belum memberikan suatu penjelasan. Kenyataan- 
kenyataan itu malahan menimbulkan pertanyaan-per- 
tanyaan lain. Apakah sebenarnya yang menimbulkan 
keadaan, di mana Kapten Smith seakan-akan kehilangan 
ingatan itu ? Dalam suatu usaha maksimal untuk 
. menemukan suatu penjelasan, yang masuk akal, menge- 
nai kejadian-kejadian aneh itu, beberapa orang wartawan, 
yang telah ditunjuk untuk mengikuti penyelidikan sebab- 
musabab bencana itu, berhasil mengemukakan suatu 
dugaan, yang sangat mengejutkan. 


Pada waktu terjadinya bencana itu, ”Titanic” meng- 
angkut 2.200 orang penumpang, 40 ton kentang, 1.200 
botol air-belanda, 7.000 karung kopi, 3.500 butir telur, 
dan lain-lain ......... dan sebuah mummi Mesir !. 


Mummi itu adalah milik seorang pengumpul Inggris, 
Lord Canterville, yang menyuruh mengangkutnya dari 
London ke New York, di mana sedang diadakan pameran 
benda-benda Mesir kuno. Mummi itu adalah mayat 
seorang tukang ramal, yang hidup dalam jaman Ame- 
nophis IV, makamnya telah diketemukan di Tell el-Amar- 
na. 


Mummi itu, seperti halnya mummi-mummi Mesir 
lainnya, mengenakan sangat banyak benda-benda ajimat. 
Terutama di bawah kepalanya, terdapat sebuah amulet, 
yang berisi gambar Dewa Osiris, disertai tulisan, yang 
berbunyi sebagai berikut : 
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”Bangunlah dari tidur anda, yang nyenyak, sorot 
mata anda akan mengalahkan segalanya, yang dilakukan 
terhadap anda”. 


Tambahan lagi, benda antik itu, karena nilainya yang 
luar biasa, tidak dimuat dalam ruangan barang-barang. 
Ditutup rapat dalam sebuah peti kayu, yang kokoh kuat, 
mumrai itu ditaruh di belakang tempat komando Kapten 
Smith. 


Dalam ”Magic Egypt” (Mesir yang gaib), London 
tahun 1961, John Newbargton menulis sebagai berikut : 


”Mummi itulah, yang menyebabkan kegilaan Kapten 
Smith. Mummi itu pasti diperlengkapi dengan sistem 
perlindungan berdasarkan pemancaran radio- aktif, yang 
telah merusak semua alat pelayaran dari kapal "Titanic”. 


Selanjutnya John Newbargton menyatakan, bahwa 
orang-orang Mesir, sejak permulaan jaman kerajaan kuno, 
telah menjadi ahli di bidang pengambilan dan penggunaan 
uranium. Dan, menurut pendapatnya, rahasia mengenai 
kutukan para Pharaoh yang tersohor itu, terietak di situ. 
Walau kelihatannya terlalu berlebih-lebihan, namun pen- 
dapat dan dugaan Newbargton itu telah diperkuat oleh 
seorang ahli atom Spanyol termasyur, Luis Bulgarini. 


Dalam tahun 1949, Bulgarini berkata sebagai berikut: 


”Saya kira, bahwa orang-orang Mesir kuno telah 
mengetahui hukum-hukum mengenai tenaga radio-aktif. 
Orang-orang cerdik pandai dan para pendeta mereka 
tentu sudah mengenal uranium. Mudahlah dibayangkan, 
bahwa mereka menggunakan pengetahuan mereka itu 
untuk melindungi benda-benda, yang mereka anggap suci. 


Mereka dapat juga melumuri lantai makam-makam 
dengan uranium, atau mungkin juga mereka telah 
menggunakan batu-batu bangunan, yang mengandung 
radium, yang telah mereka ambil dari lapisan bumi yang 
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mengadung uranium. Tenaga radio-aktif dari uranium itu 
mungin masih mampu membunuh orang pada jaman 
sekarang, atau setidak-tidaknya menggganggu kesehatan 
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badan”. 


Para pemuka teori yang sangat berani itu, berpen- 
dapat, bahwa beberapa dokumen, yang berasal dari 
jamannya para Pharach, membuktikan bahwa orang-orang 
Mesir kuno telah membuka tambang di negeri mereka, 
dan telah mengambil sejumlah besar emas dari galian 
mereka. Karena emas dan uranium terdapat dalam 
gusunan batu karang yang sama, maka merupakan suatu 
kepastianlah, bahwa mereka telah juga mengambil ura- 
niura. 


Bebi crapa papirus menyebut tambang: tambang, yang 
dibuka san dikerjakan sejak permulaan jaman kuno. 
Salah satu dari tambang-tambang itu terletak di dekat 
desa kecil Oumgrayat, yang pada jamannya para Pharaoh 
di sebut Salin Lagi pula, tambang itu jauh daripada 
habis isinya. Tambang ibu kini masih ada, “Gan para ahli 
memperkirak: an, bahwa sepanjang jaman kuno itu telah 
seratus ribu ton biji logarm diarnbil dari lorong-lorong di 
bawah tanah itu. 

Sebuah papirus, yang sekarang disimpan di Museum 
Turin, minta perhatian tentang adanya tambang-tambang 
di Akita, dan menunjuk pada "gunung-gunung, dari mana 
telah diambil emas”. Menurut dokumen itu, Pharaoh Seti 
I telah menyuruh mengambil emas dari "gunung-gunung 
merah” itu kita-kira pada tahun 1.400 SM. 


Di samping itu semua, sebuah tulisan kuno, yang 
diketemukan di dekat desa Kouban, memberikan uraian 
terperinci mengenai gagalnya suatu usaha untuk mem- 
buka tambang pada jaman pemerintahan Ramses II. 
Tulisan itu menyebut, bahwa usaha itu dilakukan di 
suatu daerah, yang disebut "Lembah tambang-tambang 


»” 


emas . 
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Memang tidak adalah papirus, atau dokumen jaman 
kuno, atau tulisan kuno, yang menyebut secara jelas 
nama ”uranium”, dan juga tidak ada disebut secara tegas 
tentang adanya hukum-hukum radio-aktifitas. Akan tetapi 
tidak sulitlah untuk menggambarkan, bahwa orang-orang 
Mesir kuno menggunakan nama-nama lain untuk ura- 
nium. Bagaimanapun juga, adanya dan berlimpah-limpah 
endapan-endapan, yang mengandung emas, di Mesir pada 
jamannya para Pharaoh, seharusnya merupakan peri- 
ngatan bagi kita, untuk tidak membuang teori dan 
pendapat itu dengan pandangan rendah. 


Penggalian-penggalian tertentu, yang belum lama 
berselang di adakan, terutama yang telah dilakukan oleh 
seorang ahli purbakala, yang bernama @Guibell, telah 
menyebabkan diketemukannya beberapa buah batang 
emas di dalam makam-makam pra-sejarah, yang terdapat 
di desa yang kini bernama El-Kab. Penemuan, yang 
sangat penting itu, memberikan bukti yang tidak dapat 
dibantah, bahwa orang-orang Mesir kuno sudah meng- 
usahakan tambang-tambang emas, malahan mereka telah 
melakukannya pada jarman sebelum dibangunnya pira- 
mida-piramida yang megah. 

Selain daripada itu, lembaran-lembaran emas, yang 
bertuliskan huruf- huruf, telah diketemukan di tell 
el-Amarna. Setelah mengadakan penelitian yang saksama, 
seorang Amerika yang ahli mengenai soal-soal Mesir, 
menyatakan benda-benda itu sebagai surat-surat dari 
seorang Raja Babilonia, yang ditujukan kepada Ame- 
nophis HI: dalam surat itu Raja Babilonia meminta 
sejumlah emas kepada Amenophis, yang dia butuhkan 
untuk pembangunan sebuah kuil, "seperti yang telah 
dilakukan pada masa yang lalu, untuk ayahnya dan 
untuk Raja Kapadosia”. Permintaan itu membuktikan 
dengan jelas, bahwa para Pharaoh sudah mempunyai 
persediaan emas dalam sejumlah besar sejak jaman 3.000 
tahun SM. 
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Sebagaimana kita ketahui, emas dan uranium sering 
diketemukan dalam lapisan batu karang yang sama. 
Karenanya, tidak ada alasanlah untuk menolak teori, 
yang menyatakan, bahwa orang-orang Mesir kuno telah 
mengenal uranium dan hukum-hukum tentang radio-ak- 
tivitas. Hukum-hukum itu mungkin dirahasiakan, dan 
hanya diketahui secara terbatas di kalangan para pendeta 
dan ahli sihir: orang-orang itulah, yang kemudian, untuk 
melindungi mummi-mummi tertentu, mungkin telah me- 
paruh benda-benda ajimat dengan radio-aktivitas, yang 
mampu membunuh mereka, yang hendak berbuat jahat 
terhadap makam-makam mummi itu. 


Kenyataan ini tentu saja amat mengherankan, dari 
manakah orang-orang Mesir Purba dapat mengenal ura- 
nium dan hukum-hukum tentang radio - aktivitas, 
seedangkan manusia modern, baru pada abad ke-20 ini 
berhasil memisahkan uranium, yaitu baru pada akhir 
tahun 1988. (Lihat buku”Langit, Apa dan Ada Apa?” 
tulisan M. Ali Chasan Umar, halaman 162). 


Pada bagian yang lalu ketika kita menyaksikan 
tentang kebudayaan Mesir kuno, dapat kita saksikan 
bahwa pengetahuan orang-orang Mesir Purba tentang 
pembuatan mummi adalah diperoleh dari dewa-dewa. 
Siapakah dewa-dewa itu sebenarnya ? Dewa-dewa itu 
sebenarnya tidak lain adalah manusia-manusia sebelurn 
Nabi Adam yang berkebudayaan super tinggi. 


Jadi dengan demikian, dengan jelas dapat disim- 
pulkan bahwa orang-orang Mesir Purba berkebudayaan 
tinggi bukanlah karena bersumber pada kebudayaan 
masyarakat itu sendiri, melainkan adalah karena adanya 
petunjuk-petunjuk dari manusia-manusia sebelum Nabi 
Adam yang berupa peninggalan-peninggalan berbentuk 
dokumen-dokumen naskah-naskah yang terletak di dalam 
piramida Giza yang mereka pelajari dan berhasil mereka 
ketahui (pecahkan) rahasianya. 
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Tentang kemungkinan-kemungkinan orang-orang Me- 
sir Purba berkebudayaan tinggi adalah karena mencontoh/ 
belajar dari daerah lain, menurut hemat penulis adalah 
tidak benar, sebab wilayah Mesir adalah dikelilingi oleh 
padang pasir, maka hubungan dengan dunia luar pada 
masa purba adalah hampir-hampir tidak ada. Mesir 
berkembang sendiri karena jarang berhubungan dengan 
dunia luar. Baru terjadi hubungan dengan dunia luar 
ketika Mesir pada abad ke-18 SM diduduki bangsa 
Hiksos. Kemudian pada abad ke-6 SM Mesir diduduki 
oleh bangsa Persia. (Lihat buku "Sejarah Umum 1 Untuk 
SMP” tulisan Depdikbud, Jakarta, halaman 16). 


Sekarang mari penulis uraikan dengan secara amat 
sekilas, bahwa kebudayaan tinggi bangsa Sumeria kuno 
adalah karena belajar/pengaruh Mesir. 


Maka penulis katakan, bahwa prestise bangsa atas 
bangsa, supremasi bangsa atas bangsa dan hegemoni 
bangsa atas bangsa adalah setua usia bangsa itu sendiri. 
Artinya bahwa, bilamana di muka bumi ini timbul suatu 
bangsa, maka timbul pula prestise, supremasi (dan juga 
dominasi) bangsa atas bangsa Iain. 


Demikian juga dengan bangsa Sumeria dan bangsa 
Mesir purba yang usia kebudayaan tingginya (hampir) 
setaraf. Maka, bagi bangsa Sumeria yang pada waktu itu 
belum berkebudayaan tinggi, merasa geram melihat 
ketinggian kebudayaan Mesir. Kemudian bangsa Sumeria 
man menyaingi Mesir dengan cara mereka sendiri, antara 
lain, diam-diam “pemerintah Sumeria mengirim para 
cerdik cendekianya untuk belajar ilmu pengetahuan di 
Mesir. Lalu setelah ilmu pengetahuan Mesir mereka 
kuasai lalu pemerintah Sumeria mengembangkan sendiri 
ilmu pengetahuan tersebut dan mencatatnya pada lem- 
peng-lempeng tanah liat. Dan dalam waktu yang (hampi”) 
bersamaan, pemerintah Sumeria mengadakan ”de - Mesi- 
risasi”, yaitu antara lain dengan cara merubah nama 
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dewa-dewa, sehingga nama-nama dewa tertinggi bagi 
bangsa Sumeria adalah berbeda dengan nama-nama dewa 
bangsa Mesir. 


Sehubungan dengan hal ini, di dalam buku ”Sejarah 
Umum I Untuk SMP” tulisan Depdikbud, Jakarta, pada 
halaman 26, antara lain tertulis : 


Agama bangsa Sumeria pada dasarnya politeisme 
(percaya kepada banyak dewa). Hampir setiap negara kota 
mempunyai dewa-dewa sendiri. Sungguhpun demikian, 
ada tiga dewa yang penting : Anu (Uruk), dewa langit, 
Ea (Eridu), dewa air dan Enlil (Nippur), dewa bumi. Dari 
ketiga dewa itu Enhil yang paling berkuasa. Sejak bangsa 
' Amorit berkuasa, maka dewa bangsa Amorit, yaitu 
Marduk, menjadi dewa yang paling berkuasa. Marduk 
tidak saja menjadi dewa bangsa Babilonia, tetapi menjadi 
dewa yang paling berkuasa untuk seluruh Mesopotamia. 
'Marduk menjadi dewa utama bangsa-bangsa Kassit, 
Asiria, Khaldea, bahkan kemudian juga diakui oleh 
bangsa Persia dan Masedonia (semasa Iskandar Agung). 


Kebudayaan Mesopotamia yang telah dimulai oleh 
bangsa Sumeria telah tinggi. Bangsa ini telah mengem- 
bangkan semacam tulisan yang disebut 'tulisan paku. 
Tulisan itu dibuat pada lempeng tanah liat yang dibakar 
atau dikeringkan. Terdapat ribuan lempeng tulisan paku. 
Isinya bermacam-macam. Ada yang mengenai kehidupan 
sehari-hari dengan adat istiadat rakyatnya dan ada pula 
tentang perjanjian dagang, penjualan serta pesanan ba- 
rang-barang. 


Karena bahan batu sulit didapati, maka bahan untuk 
bangunan dibuat dari bata. Kuil dan bangunan lainnya 
dibuat dari bata. Menara-menara kuil disebut ziggurat. 
Tingginya sampai enam tingkat. Bangsa Sumeria memang 
dikenal pula sebagai ahli bangunan dan matematika. 
Satuan hitungan mereka adalah 60. Berdasarkan ini 
maka satu jam dibagi atas 60 menit, satu menit atas 60 


410 


sekon, dan sebuah lingkaran terdiri atas 360 derajat. 
Pengetahuan matematika itu, mereka gunakan untuk 
mengukur tanah, membangun kuil-kuil dan kanal. 
Mereka mengadakan perbaikan dalam membuat roda, 
kereta dan pedati untuk alat pengangkutan. 


Bangsa Akadia yang menaklukkan bangsa Sumeria 
meneruskan kebudayaan Sumeria. Mereka menambahkan 
undang-undang yang mereka patuhi bersama. Setelah 
bangsa Akadia menyusul bangsa Amorit. Rajanya yang 
terbesar yaitu Hammurabi mengeluarkan undang-undang 
tertulis pertama yang dikenal dengan 'undang-undang 
Hammurabi. Undang-undang ini berdasarkan atas pem- 
balasan : ”mata dibalas dengan mata dan gigi dibalas 
dengan gigi”. Keadilan dianggap tercapai jika setiap 
perbuatan mendapat pembalasan yang setimpal. 


Bangsa Asiria yang terkenal sebagai prajurit-prajurit 
yang kejam dan keras juga mermpunyai raja yang cinta 
damai. Raja itu bernama Asurbanipal. Di istananya yaitu 
di Niniveh terdapat sebuah perpustakaan besar. Perpus- 
takaan itu menyimpan kira-kira 22.000 lempeng tulisan 
paku. Di antaranya terdapat wiracarita (epos) Gilgamesy 
yang antara lain menceritakan penciptaan dunia dan 
banjir besar. 


Pengganti bangsa Asiria ialah bangsa Khaldea. Raja 
Khaldea Nebu Khadnezar mendirikan sebuah taman 
bergantung di istananya. "Taman bergantung Babilonia” 
merupakan salah satu dari Tujuh Keajaiban Dunia yang 
terkenal pada waktu itu. Taman itu dibangun untuk 
isteri Nebukhadnezar yang berasal dari Persia. 


Bangsa Khaldea percaya bahwa masa yang akan 
datang dapat diramalkan dengan mempelajari bintang-bin- 
tang (astrologi). Karena itu mereka menaruh perhatian 
yang besar akan benda-benda langit (satelit, planet, 
bintang dan meteor). Perhatian besar akan benda-benda 
langit menyebabkan mereka mendapat kemajuan dalam 
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ilmu bintang (astronomi). Ahli-ahli nujum menggam- 
barkan letak benda-benda langit, meramalkan gerhana, 
membagi seminggu atas tujuh hari dan sehari atas 24 
jam. Kurang jelas apakah pembagian hari atas 24 jam itu 
berasal dari pengaruh Mesir atau penemuan bangsa 
Khaldea itu sendiri. 


Sehubungan dengan hal itu, di dalam buku ”Sejarah 
Dunia I Untuk SMP”, tulisan Soendhoro dan Kusnadi, 
pada halaman 87, antara lain tertulis : 


Bangsa Mesir percaya kepada dewa-dewa. Yang diang- 
gap sebagai maha dewa ialah Amor atau Ra. Sungai Nil 
yang bermanfaat sekali untuk bangsa Mesir dikuasai oleh 
dewa Osiris. 


Dengan demikian jelaslah bahwa nama-nama dewa 
bangsa Sumeria adalah berbeda dengan nama-nama dewa 
bangsa Mesir kuno, yaitu dalam rangka deMesirisasi. 


Di samping itu, dalam rangka deMesirisasi, maka 
pemerintah Sumeria mengadakan perubahan terhadap 
pemakaian huruf- huruf. Huruf-huruf hierogliph diganti 
dengan huruf-huruf paku ciptaan bangsa Sumeria sendiri. 


Memang, kalau direnungkan adalah timbul keanehan. 
Mengapa bangsa Sumeria menulis huruf-huruf (paku) 
pada lempeng-lempeng tanah liat, sedangkan bangsa 
Mesir kuno menulis huruf-huruf (hierogilph) pada batu ? 
Menurut "ilmu sejarah resmi”, sebenarnya adalah karena 
di Sumeria kekurangan bahan. baku batu sehingga 
mereka menuliskan huruf-huruf pada lempeng tanah liat. 
Tetapi "ilmu sejarah resmi” tidak bisa menjawab me- 
ngapa wilayah Mesir yang juga sama-sama kesulitan 
bahan batu, kok menuliskan huruf-huruf (hieroglipg) pada 
batu? Bahkan membangun piramida juga dari batu ? 
Sedangkan bangsa Sumeria membangun ziggurat dari 
bata ? (bukan batu) ??! 


Sebab sebenarnya, tidak lain adalah bahwa tulisan 
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paku pada lempeng tanah liat adalah buatan bangsa 
Sumeria itu sendiri, Sedangkan tulisan nierogliph pada 
batu dan bangunssu piramida dari batu adalah buatan 
manusia-manusia sebelum nabi Adam! 

Sekian tentang pelancakan asal-usul kebudayaan ting- 
gi bangsa Sumeria kuno. Jadi, kalau ada pertanyaan, 
mengapa bangsa Sumeria kuno berkebudayaan tinggi, 
maka pertanyaan ini sama dengan pertanyaan, mengapa 
bangsa Yunani kuno berkebudayaan tinggi ? Yaitu 
sama-sama belajar dari wilayah luar ! 


Sekarang, mari kita lacak tentang kebudayaan tinggi 
zaman kuno pada wilayah lain. Sekarang kita bicarakan 
kebudayaan tinggi bangsa India kuno, dan mari kita 
lacak tentang asal-usulnya. Benarkah kebudayaan tinggi 
bangsa India kuno adalah bersumber murni dari ke- 
budayaan masyarakat itu sendiri ? 


Seperti diketahui bahwa bangsa India kuno adalah 
berkebudayaan tinggi. Bahkan sebagian daripada pe- 
ngaruh kebudayaan tinggi tersebut masih dapat dinikmati 
dan dirasakan oleh sebagian masyarakat dewasa ini. 
Misalnya permainan catur dan ilmu yoga yang diakui 
kebenarannya dan manfaatnya oleh masyarakat. 


Bukti-bukti lain bahwa bangsa India kuno berilmu 
pengetahuan (berkebudayaan) tinggi adalah sebagai be- 
rikut:: 

Di dalam buku ”Peninggalan Masa Lampau Yang 
Misterius dan UFO”, pada halaman 70, Ives Naud 
menulis : 

Sebuah dokumen Hindu kuno, ”Agastya Samhita”, 
yang diambil. dari perpustakaan Pangeran Ujjain, me- 
nguraikan pembuatan beterei sebagai berikut : 

”Tempatkaniah sebuah pelat-tembaga yang sangat 
bersih dalam sebuah Iodong dari tanah liat. Isilah 
kemudian lodongnya dengan sulfat tembaga, dan selanjut- 
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nya dengan serbuk gergaji basah. Setelah itu, taruhlah 
sehelai lembaran-seng dicampur dengan air-rasa di atas 
serbuknya untuk menghindari proses mengutup. Sen- 
tuhannya akan menimbulkan suatu tenaga, yang dikenal 
dibawah nama kembar Mithra- Varuna. Air, yang di- 
seberangi oleh aliran itu, akan pecah menjadi ”Pranavayu 
dan Udanavayu”. Kalau seratus lorong demikian dirang- 
kai, maka rangkaian itu diduga dapat memberikan suatu 
sumber tenaga, yang sangat aktif dan berguna”. 


Arti yang tepat bagi ”Mithra-Varuna” adalah ”ka- 
thode-anode”, dan bagi ”Pranavayu”, dan ”Udanavayu” 
masing-masing adalah ”oxigen” dan ”hidrogen”. 


Dan di dalarn halaman 77, Ives Naud antara lain 
menulis : 


”Kita ketemukan lagi jejak-jejak ilmu pengetahuan 
kuno di bidang atom di India, karangan-karangan Brah- 
mana, yang berjudul ”Vaisesika” dan "Nyaya”, dan. buku 
suci "Yoga Vasischta”, semuanya membicarakan soal 
susunan unsur. 


”Ada dunia luas di dalam kehampaan setiap atom, 
yang berbeda-beda seperti debu di dalam sinar cahaya 
matahari”. 


Dengan pena seorang penyair, penulis: tanpa nama 
dari "Yoga Vasischta” menguraikan susunana atom seca- 
ra menakjubkan. Akan tetapi perumusan cendekiawan 
Hindu itu, Ulika, tidak sejalan. Menurut pendapatnya, 
2.500 tahun yang lalu, maka segala sesuatu disusun dari 
unsur-unsur benih. Oleh karena lebih bijaksana daripada 
kita, dan karena sadar akan bahaya yang dapat ditim- 
bulkan oleh tenaga atom, maka orang-orang jaman kuno 
itu tidak mengungkapkan rahasia-rahasia ilmu pe- 
ngetahuan atom kepada umum untuk menjaga agar 
jangan sampai atom itu digunakan untuk maksud-maksud 
pembinasaan. 
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Dan di dalam halaman 79 antara lain Ives Naud 
menulis 


Orang-orang kuno mengetahui persoalan atom, akan 
tetapi, apakah mereka mampu untuk mengadakan pele- 
dakan atom ? 


Para sarjana telah menggunakan banyak waktu 
untuk dapat memberikan jawaban yang tepat mengenai 
pertanyaan itu, sebelum diketemukannya tulisan Hindu 
”Drona Parva”, yang memberikan uraikan tentang pele- 
dakan bom atom sebagai berikut : 


”Sebuah proyektil, yang menyala dengan kilauan api 
tanpa asap, diluncurkan. Suatu kegelapan pekat tiba-tiba 
menggelapkan langit. Asap awan mengguntur di udara 
teratas, dan melepaskan suatu guyuran darah. Terbakar 
oleh panasnya senjata itu, dunia seakan-akan gemetar 
karena terserang demam”. 


Golongan orang-orang tidak baik, akan merasa heran 
dan terkejut mengenai tingginya ilmu pengetahuan kuno, 
akan tetapi para sarjana modern jaman sekarang, misal- 
nya ahli ilmu alam Frederick Soddy, bertanya pada diri 
sendiri sebagai berikut : 


"Apakah kita dalam ceritera-ceritera kuno itu tidak 
dapat menemukan hal-hal, yang dapat membenarkan 
pendapat, bahwa manusia-manusia pendahulu suatu bang- 
sa yang sudah dilupakan, bukannya hanya memiliki 
tingkat ilmu pengetahuan yang baru akhir-akhir ini kita 
peroleh, melainkan juga mempunyai kekuatan, yang kini 
belum kita punyai ?” 


Bekas-bekas adanya radio-aktivitet buatan memang 
benar-benar telah diketemukan dibanyak bagian dunia 
selarna diadakannya penggalian- penggalian di daerah- 
daerah bangunan purbakala. Di India, suatu kerangka 
telah digali kembali, yang menunjukkan adanya suatu 
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tenaga radio-aktif yang kuat. Penemuan itu akan me- 
nguatkan pendapat, bahwa dalam jaman prasejarah telah 
ada ledakan-ledakan atom. 


Kalau kita renungkan walau agak sejenak, maka hal 
yang demikian itu adalah merupakan suatu hal yang 
amat mengherankan, yaitu, mengapakah orang-orang 
India kuno menguasai ilmu pengetahuan yang demikian 
tingginya ? Tentu saja hal yang demikian itu adalah 
amat mengherankan kita. Kecuali kalau kita tidak 
mempunyai hati (pengertian) seperti yang tersebut dalam 
kitab suci Al-@ur'an, suatu kitab di mana buku ini 
bersandar. 


"Sesungguhnya pada demikian itu menjadi peringatan 
bagi orang yang mempunyai hati (pengertian)” (@.5. @oof 
37). 


Kalau kita memiliki hati (pengertian), maka akan 
timbul pertanyaan, apa sebab atau darimana orang-orang 
India kuno beroleh ilmu pengetahuan yang demikian 
tingginya ? 


Sehubungan dengan hal ini, di dalam buku ”Pening- 
galan Masa Lampau Yang Misterius dan UFO”, pada 
halaman 99, antara lain Ives Naud menulis : 


Mungkin dapat diperoleh sekedar penjelasan men- 
genai persoalan itu dalam kebudayaan bangsa Hindu. 


Dalam tulisan naskah “Semaranagama Sutradhara” 
Gisebut soal ”makhluk- makhluk kahyangan”, yang turun 
ke bumi, mungkinkah ada hubungan antara peradaban, 
yang jauh ini, dan dunia tertentu di angkasa luar ? 


Menurut Professor Hariyappa dari Universitas Misore, 
maka ”Dewa-dewa itu sering turun ke bumi”, dan 
beberapa orang mempunyai hak istimewa untuk mengun- 
jungi para dewa itu di langit. Dalam mempelajari ”Rig 
Veda”, sebuah naskah suci lain di India, Professor 
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Hariyappa mengatakan adanya kemungkinan saling hu- 
bungan antara semua planet pada jaman yang telah jauh 
berlalu. 


Manuskrip Hindu ”Mahabharata” menyinggung ada- 
nya kehidupan di lain- lain planet sebagai berikut : 


”Tidak terbataslah luasnya ruangan, yang dihuni oleh 
makhluk-makhluk sempurna dan dewa-dewa. Tempat 
tinggal mereka, yang sangat indah, tidak ada batasnya.” 


Jadi dengan demikian, jelaslah bahwa, kebudayaan 
tinggi pada bangsa India kuno, tidak bersumber dari 
masyarakat itu sendiri, melainkan ”diajar” atau atas 
”petunjuk” dari Dewa-dewa. Siapakah Dewa-dewa itu ? 

Tidak lain Dewa-dewa itu adalah manusia-manusia 
sebelum nabi Adam ! 


Akan tetapi, atas hal ini, Ives Naud heran : 


”Akan tetapi, kalau para Dewa-dewa atau makhluk- 
makhluk ruang angkasa pernah turun ke bumi untuk 
mengajarkan secara serius ilmu pengetahuan tinggi 
kepada manusia pada jaman ribuan tahun yang lalu, 
mengapakah kita sekarang tidak dapat lagi mengadakan 
hubungan dengan mereka (Lihat buku tersebut halaman 
100). 


Sebabnya tidak lain adalah karena para Dewa (ma- 
nusia-manusia sebelum nabi Adam) itu tidak menga- 
jarkan secara langsung, melainkan melalui peninggalan 
yang antara lain berupa dokumen-dokumen naskah yang 
terdapat di daerah Tibet-India, yang telah mereka te- 
mukan, pelajari dan berhasil dipecahkan rahasianya. 


Sementara ini, sekian dulu uraian tentang ke- 
budayaan tinggi yang terdapat pada bangsa India kuno, 
yang telah menghasilkan kesimpulan bahwa kebudayaan 
tinggi pada bangsa India kuno tidaklah murni bersumber 
pada/dari masyarakat itu sendiri, melainkan adalah ka- 
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rena atas petunjuk dari dokumen-dokumen naskah-naskah 
peninggalan manusia- manusia sebelum nabi Adam yang 
antara lain terdapat pada sekitar wilayah itu (Tibet- 
India). 


Sekarang, pembicaraan mari kita alihkan ke wila- 
yah/daerah lain yang pada jaman kuno juga berke- 
budayaan tinggi, yaitu kebudayaan Maya, Inka dan Aztec 
di benua Amerika Tengah dan Selatan. 


Seperti diketahui bahwa bangsa Inka dan Maya kuno 
sudah lama mengenal astronomi. Bahkan pada zaman 
kuno itu, pengetahuan mereka tentang astronomi sudah 
demikian tinggi. Tanpa teropong, para pendeta sudah 
mengawasi kedudukan bintang-bintang dan planet-planet 
secara cermat dan akurat dari hari ke hari. 


Salah satu patokan, adalah siklus peredaran planet 
Venus. Dengan cuma menghitung titik-titik Timur dan 
Barat horison, para astronom Maya bisa menemukan satu 
orbit Venus berjumlah 584 hari. Cara menghitungnya 
antara lain, memperbandingkannya dengan kedudukan 
bintang Timur. Dari situ, mereka mengetahui pula bahwa 
satu putaran orbit Venus : 8 putaran matahari. Dengan 
kata lain, Venus terbit 8 tahun sekali. Itulah patokan 
penanggalan Maya. (Lihat majalah Tempo, bertanggal 24 
Mei 1986, halaman 85). 

Sebenarnya, kalau kita pikir, kenyataan ini adalah 
merupakan hal yang aneh. Seperti diketahui, bangsa Inka 
Kuno adalah tidak mengenal tulisan, sedangkan penge- 
tahuan tentang gejala-gejala astronomi adalah memer- 
lukan hitungan-hitungan yang membutuhkan pengeta- 
huan tentang matematika yang tidak sederhana. Maka 
apakah mungkin, pengetahuan tentang astronomi dapat 
dijelaskan/dikembangkan dengan bacaan (tulisan) yang 
diikat dengan tali yang disebut ”guipu”? Jawabnya adalah 
tidak mungkin ! 
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Tetapi kenyataannya, pengetahuan mereka tentang 
astronomi adalah tinggi. Bagaimana ini bisa terjadi ? 
Jawabnya, tidak lain adalah mereka memperolehnya 
berdasarkan petunjuk-petunjuk dari dokumen-dokumen 
naskah peninggalan manusia-manusia sebelum nabi Adam 
yang tersebar pada wilayah sekitar situ. 


Jadi, dengan demikian, jelaslah sudah bahwa ke- 
budayaan tinggi pada suku Indian kuno di Amerika 
Tengah/Latih/Selatan bukanlah bersumber murni dari 
kebudayaan masyarakat itu sendiri, melainkan karena 
pengaruh luar, yaitu atas petunjuk-petunjuk yang ter- 
dapat pada dokumen-dokumen naskah peninggalan ma- 
nusia-manusia sebelum nabi Adam yang terdapat pada 
wilayah sekitar situ. 


Maka dengan demikian, kalau dilacak tentang asal- 
usul ilmu pengetahuan, pada akhirnya asal mula ilmu 
pengetahuan adalah bersumber pada ilmu pengetahuan 
yang diwariskan oleh manusia-manusia sebelum nabi 
Adam. 

Dari uraian penulis di atas, dapatlah ditarik kesim- 
pulan, bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
bangsa-bangsa termaju (berkebudayaan tinggi) sekarang 
“ini (antara lain bangsa Barat), adalah merupakan pc- 
ngembangan dari ilmu pengetahuan yang diperoleh dari 
kaum Muslimin. Sedangkan ilmu pengetahuan kaum 
Muslimin adalah merupakan suatu pengembangan ilmu 
pengetahuan dari luar, yaitu antara lain dari bangsa Cina 
dan Yunani kuno. Sedangkan ilmu pengetahuan bangsa 
Yunani kuno adalah merupakan pengembangan ilmu 
pengetahuan yang berasal dari luar, antara lain dari 
Mesir kuno, Sumeria, Funisia. Sedangkan ilmu pe- 
ngetahuan bangsa Sumeria adalah bersumber dari ilmu 
pengetahuan bangsa Mesir Purba. Demikian juga dengan 
ilmu pengetahuan yang dikuasai bangsa Persia kuno, 
adalah berasal/bersumber dari ilmu pengetahuan yang 
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berasal dari luar, antara lain dari Mesir dan Sumeria 
(Mesopotamia). Sedangkan ilmu pengetahuan bangsa Me- 
sir Purba, Cina kuno, Funisia kuno, Indian Amerika 
“kuno adalah bersumber dari ilmu pengetahuan yang 
diwariskan oleh manusia-manusia sebelum Nabi Adam 
yang tersebar pada daerah-daerah sekitar wilayah ter- 
sebut. Maka dengan demikian, jelaslah bahwa ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dikuasai oleh manusia- 
manusia zaman sekarang, asal-usulnya adalah bersumber 
dari manusia-manusia sebelum nabi Adam yang per- 
jalanannya adalah bersambung-sambung, berjalin, bertali, 
berkelindan, sejak dulu hingga kini tanpa terpisah 
kecuali oleh masa ! 


Adapun pembahasan (uraian) lebih lengkap tentang 
masalah diatas, insya Allah akan penulis tulis dalam . 
buku tersendiri, yang insya Allah akan penulis beri judul 

”Seri Makhluk Angkasa Luar dan Al-Guran : Dari 
Mana Asal-Usu!l Ilmu Pengetahuan?” 


Dan, sementara ini, uraian pada bab II! kita akhiri 
sampai di sini, dan sekarang mari kita mengikuti uraian 
pada bab selanjutnya. 
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BAB IV 


A. KISAH MANUSIA - MANUSIA SEBELUM NABI 
ADAM. 


Dari pemaparan-pemaparan, permasalahan-permasa- 
lahan, uraian-uraian, alasan-alasan pada bab-bab ter- 
dahulu, maka telah dihasilkan suatu kesimpulan yang 
kita semua tentu tidak akan memiliki alasan-alasan yang 
logis untuk menolak kebenaran bahwa sebelum Nabi 
Adam menghuni pernmukaan bumi, ternyata permukaan 
bumi ini telah dihuni oleh bangsa manusia, yang 
kemudian karena suatu sebab lalu mereka semua ber- 
sepakat untuk meninggalkan permukaan bumi ini untuk 
selama-lamanya. (Tentang sebab-sebab mengapa mereka 
meninggalkan muka bumi dan lalu pergi ke mana, insya 
Allah akan penulis tulis dalam buku tersensiri, yang 
insya Allah akan penulis beri judul : "Seri Makhluk 
Angkasa Luar dan Al-Guran: Kisah MAnusia-manusia 
Sebelum Nabi Adam”) 


Selanjutnya, karena sudah diyakini kebenaranya akan 
eksistensi manusia-manusia sebelum Nabi Adam, maka, 
sekarang, mari kita lacak identitas mereka secara sekilas. 
(karena identitas manusia-manusia sebelum Nabi Adam 
secara lebih dari sekilas insya Allah akan penulis tulis 
dalam buku tersendiri, yang mana materinya sekarang 
ini sudah tersimpan di dalam suatu tempat yang unik, 
yang tergolong hampir mahahebat, karcna tempat ter- 
sebut buatan Khalia). 


Sebelum kita memulai melacak secara sekilas tentang 
identitas manusia-manusia sebelum Nabi Adam, banyak 
baiknya kalau penulis ingatkan lagi tentang konsepsi 
penulis tentang rupa-rupa bentuk peninggalan manusia- 
msanusia sebelum Nabi Adam, sebelum mereka mening- 
galkan muka bumi untuk selama-lamanya. Salah satu 
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rupa/bentuk peninggalan manusia-manusia sebelum Nabi 
Adam tersebut adalah berupa dokumen-dokumen naskah 
antara lain berisi (menceritakan) tentang mereka, (manu- 
sia-manusia sebelum nabi Adam), termasuk pengetahuan 
yang mereka kuasai (sekaligus diperinci/diterangkan), 
tentang tingkah-tingkah mereka, tentang bentuk-bentuk 
mereka, tentang asal-usul mereka, dsb. Dan ketika, 
generasi-generasi pertama/awal dari bani (keturunan) 
Nabi Adam menjumpai, memeriksa dan mengetahui 
maksud-maksud (rahasia-rahasia) dari doku-men dokumen 
naskah-naskah peninggalan manusia-ma-nusia sebelum 
Nabi Adam tersebut, karena mereka (bani/keturunan 
Adam) masih primitif (taraf pemikir-an/kecerdasan- 
nya/pengertiannya masih rendah), maka de-mi menjumpai 
hal-hal seperti itu, maka mereka anggap bahwa manusia- 
manusia sebelum Nabi Adam itu ada dewa-dewa. Jadi 
dewa- dewa dalam dongeng-dongeng kuno itu tidak lain 
adalah menusia-manusia sebelum Nabi Adam. 


Sekarang, mari kita mulai melacak tentang identitas 
manusia-manusia sebelum Nabi Adam. 


1, Asal-Usul MAnusia-manusia Sebelum Nabi Adam. 


Tentang asal-usul manusia-manusia sebelum Nabi 
Adam, tidak penulis uraikan disini, tetapi insya Allah 
akan penulis uraikan dalam buku tersendiri yang insya 
Allah akan penulis beri judul: "Seri Makhluk Angkasa 
Luar dan Al-dur'an: Di MAna Letak Nabi Adam Dalam 
Teori Evolusi?”. 


2. Bentuk/Rupa/Model Manusia-Manusia Sebelum 

Nabi Adam. 

Tentang bagaimana bentuk atau rupa manusia-ma- 
nusia sebelum nabi Adam, menurut penulis adalah tidak 
jauh berbeda dengan bentuk atau rupa nabi Adam dan 
keturunannya, karena maksud dijadikannya Adam adalah 
sebagai pengganti (khalifah) dari mereka (manusia-ma- 


nusia sebelum nabi Adam), maka tidaklah yang menggan- 
tikan, rupanya (jauh) berbeda dengan rupa yang di- 
gantikan. Tidaklah rupa mereka itu ganjil atau mirip 
gurita seperti yang digambarkan dalam cerita-cerita fiksi 
tentang makhluk-makhluk (manusia-manusia) dari planet 
Mars. Tetapi bentuk/rupa/model manusia-manusia sebelum 
Nabi Adam adalah genap (tidak ganjil). 


Di muka, secara sekilas telah penulis jelaskan, bahwa 
yang dimaksud dengan dewa-dewa oleh orang-orang kuno 
(dan sekarang) tidak lain adalah manusia-manusia sebe- 
lum Nabi Adam. Maka untuk mengetahui bagaimana 
bentuk/rupa dewa-dewa itu adalah dengan melihat, me- 
nyelidiki peninggalan-peninggalan kuno tentang dewa- 
dewa baik berupa gambar-gambar/patung-patung atau 
tidak kalah pentingnya adalah yang digambarkan dalam 
legenda-legenda (cerita-cerita kuno). 


Di dalam buku ”Sejarah Dunia I Untuk SMP”, 
tulisan Soendhoro dan Kusnadi, pada halaman 104, 
antara lain tertulis : 


Sebagaimana halnya dengan bangsa-bangsa lainnya 
pada jaman dulu juga bangsa Yunani memuja Dewa-dewa. 
Dewa-dewa itu digambarkan seperti orang biasa hanya 
lebih besar dan bagus dan tidak dapat mati. 


Yang dipuja sebagai mahadewa ialah Zeus. Ia tinggal 
di gunung Olympus, dilingkungi oleh Dewa-dewa lainnya 
seperti Apollo, dewa kesenian, Hermes dewa perniagaan, 
Pallas Athena, dewa rumahtangga dan lain-lainnya. 


Jadi dari sini dapat Miketahui bahwa bentuk/rupa 
dewa-dewa (manusia-manusia sebelum Nabi Adam) adalah 
seperti orang biasa hanya lebih besar dan bagus. 


Di dalam buku "Pembimbing Ke Arah Alam Filsafat”, 
pada halaman 51, antara lain Prof. LR. Poedjawijatna 
menulis : 
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Kesadaran akan rita (hukum/aturan) ini bagi ajaran 
Hindu merupakan pangkalan pikiran yang amat men- 
dalam. Kalau sesungguhnya rita itu yang mengatur 
segala-galanya, ayakah bedanya antara manusia dan 
dewa? Jika orang memperhatikan sifat dewa-dewa itu, 
nampaklah bahwa mereka semacam manusia juga. Dunia- 
nya lebih makmur, sifat mereka agak melebihi manusia, 
tidak menjadi tua, tidak mati tetapi mungkin sedih hati, 
cemburu, sombong, tidak lurus hati dan lain-lain. 


Dari sini dapat dilihat/diketahui lebih jelas bahwa 
sifat dewa- dewa (manusia-manusia sebelum nabi Adam) 
itu adalah (hampir) sama dengan sifat-sifat manusia (bani 
Adam), seperti sedih hati, cemburu, sombong, tidak lurus 
hati dll. 


Di dalam buku ”Seratus Tokoh Yang Paling Berpe- 
ngaruh Terhadap Jalannya Sejarah”, pada halaman 381, 
antara lain Michael H. Hart menulis : 

Hernando Cortes juga dibantu oleh dongeng Azstee 
mengenai dewa @uetzalcoatl. Menurut dongeng Indian, 
dewa ini sudah keluarkan perintah kepada orang-orang 
Indian dalam hal pertanian, pertambangan dan pemerin- 
tahan. Sang dewa itu orangnya tinggi besar, berkulit 
putih dan berjanggut tebal. Sesudah berjanji mengunjungi 
lagi orang-orang Indian, dia berangkat lewat ”lautan 
timur” yakni Teluk Meksiko. Buat Montezuma ini jangan- 
jangan Corteslah dewa yang kembali dan ini jelas sekali 
tercermin dalam tingkah lakunya. 

Dari sini dapat diketahui, bahwa dewa itu orangnya 
tinggi besar, berkulit putih dan berjanggut lebat. Kalau 
ingin mengetahui gambaran lebih jelas tentang ben- 
tuk/rupa dewa-dewa itu, adalah seperti orang-orang barat. 
Atau seperti yang digambarkan dalam patung dewa Zeus, 
yaitu wajahnya seperti orang Barat, berambut, berkumis, 
berjenggor lebat, panjang berombak. 


Di dalam buku "UFO Dari Dalam Bumi”, pada . 
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halaman 15-16, antara lain Brinsley Le Poer Trench 
menulis : h 

Jika kita melangkah lebih jauh ke belakang, maka 
kesimpulan bisa kita dapat bahwa jaman dahulu kala, 
peradaban, kebudayaan, seni, perdagangan dan penjajahan 
berasal dan dipelihara serta dikembangkan oleh orang- 
orang berkulit putih dengan jenggot lebat dan menempati 
hampir setiap permukaan bumi, namun mempunyai 
sejarah kehidupan yang terbatas. Berjalannya waktu yang 
cukup lama telah mengubur memori mereka, namun 
demikian, kebudayaan yang mereka kembangkan benar- 
benar ada. 


Bukti yang mendukung dan membuktikan akan 
adanya kebudayaan tersebut banyak sekali jika kita tahu 
bagaimana dan di mana lokasinya. Sumber bukti tersebut 
termasuk tradisi dan cerita rakyat, juga kesenian ber- 
bagai negara yang terdapat dalam Dunia Baru dan Lama, 
juga bukti-bukti yang terdapat dalam tulisan batu kuno. 


Di dalam buku “Varia Hist”, antara lain Aelian 
menulis, bahwa Theopompus (378-300 SM) yang hidup di 
Chios menegaskan bahwa Atlantis dihuni oleh manusia 
yang berukuran besar yang berumur panjang, dan juga 
dikisahkan bahwa pada saat itu jauh lebih banyak emas 
daripada besi. 


Sekarang, dari berbagai kutipan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dewa-dewa (manusia-manusia sebelum 
Nabi Adam) itu bentuk/rupanya tidak (jauh) berbeda 
dengan bentuk/rupa bani Adam, khususnya orang-orang 
Indo-Eropa/bangsa Arya. 


Setelah kita mengetahui tentang bentuk dan rupa 
manusia-manusia sebelum nabi Adam, maka mari kita 
mengikuti pembahasan dan uraian bagian selanjutnya. 
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3. Ilmu-Pengetahuan Yang Dikuasai Manusia-Manu- 
sia Sebelum Nabi Adam. 


Yang penulis maksudkan dengan ilmu pengetahuan- 
nya yang dikuasai oleh manusia-manusia sebelum nabi 
Adam adalah ilmu pengetahuan yang dikuasainya pada 
masa-masa terakhir sebelum mereka meninggalkan bumi 
untuk selama-lamanya. Dan tentang bagaimana ilmu 
pengetahuan tersebut diperoleh, insya Allah akan penulis 
uraikan dalam buku tersendiri yang insya Allah akan 
penulis beri judul : "Seri Makhluk Angkasa Luar dan Al 
@ur'an : Darimana Asal-Usul Ilmu Pengetahuannya?” 


Untuk mengetahui tentang ilmu pengetahuan (dan 
teknologi) yang dikuasai/dimiliki oleh manusia-manusia 
sebelum nabi Adam, sebagian besar dapat dideteksi atau 
diselidiki dari bekas-bekas/jejak-jejak yang mereka ting- 
galkan, baik. berupa kebudayaan materi maupun kebu- 
dayaan non materi menurut penggolongan penulis. 


Adapun ilmu pengetahuan dan teknologi yang di- 
kuasai manusia-manusia sebelum nabi Adam antara lain: 


a. Ilmu Astronomi. 


'Di dalam majalah Intisari no. 134, terbitan bulan 
September 1974, pada halaman 176, antara lain 
tertulis : 


Sekitar 4.000 tahun sebelum Masehi, orang Mesir 
sudah menentukan satu tahun mempunyai 365 hari. 


Dari mana orang Mesir kuno mengetahui hal 
tersebut, sedangkan kalender yang ada sekarang 
(kalender Gregorion) memerlukan waktu lebih dari 
1.600 tahun untuk mencapai keadaannya seperti 
sekarang ini. Maka, atas hal ini, tidak lain, adalah 
pengetahuan astronomi orang-orang Mesir kuno ter- 
sebut adalah atas petunjuk-petunjuk peninggalan- ma- 
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nusia-manusia sebelum nabi Adam. Jadi dengan 
demikian, manusia-manusia sebelum nabi Adam itu 
menguasai astronomi. 


Ilmu Matematika. 


Di dalam majalah yang sama, pada halaman 173, 
menurunkan -artikel berjudul ”Tanpa Matematika Tak 
Akan Ada Piramida”. 

Di dalam uraian terdahulu dihasilkan kesirn- 
pulan, bahwa piramida di Mesir bukanlah buatan 
Pharaoh, tetapi buatan manusia-manusia sebelum 
nabi Adam. Jadi dengan demikian, mereka itu 
menguasai ilmu matematika (tingkat tinggi). 


Ilmu Metalurgi. 


Di dalam buku "Peninggalan Masa Lampau Yang 
Misterius dan UFO”, pada halaman 64, antara lain 
Ives Naud menyebutkan adanya tiang Kutb Minar, 
yang terbuat dari logam yang selama 15 abad sama 
sekali tidak menunjukkan adanya tanda-tanda ber- 
karat, sekalipun mengalami bermacam-macam cuaca 
tanpa perlindungan. 


Dari uraian terdahulu, dihasilkan kesimpulan 
bahwa Tiang Kutb Minar adalah peninggalan manu- 
sia-manusia sebelum nabi Adam atau dibuat atas 
petunjuk-petunjuk yang terdapat pada dokumen-do- 
kumen naskah peninggalan manusia-manusia sebelum 
nabi Adam. Jadi dengan demikian manusia-manusia 
sebelum Nabi Adam itu menguasai ilmu metalurgi. 


Ilmu Listrik. 


Di dalam majalah Intisari no. 185, terbitan bukan 
Oktober 1974, pada halaman 171, antara lain tertulis: 


Listrik adalah kekuatan yang bisa dipakai dalam 
bidang yang luas sekali: menjalankah motor-motor, 
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memberi penerangan, memungkinkan kita untuk ber- 
komunikasi dengan tempat jauh. Listrik mempunyai 
cekuatan yang besar sekali, tetapi bisa dikendalikan 
dengan seksama. Orang Yunani kuno pada abad ke-6 
SM sudah mengenal listrik statis yang datang dari 
batu ambar. 


Darimana orang Yunani kuno mengetahui hal! 


itu? Dari pembahasan yang sudah-sudah, dihasilkan 
kesimpulan bahwa ilmu pengetahuan bangsa Yunani 
kuno antara lain berasal dari Mesir. Sedangkan ilmu 
pengetahuan bangsa Mesir Purba berasal dari manu- 
Sia-manusia sebelum Nabi Adam. Jadi dengan demi- 
kian manusia-manusia sebelum Nabi Adam. itu me- 
nguasai ilmu listrik. 


Biologi Molekuler (Ilmu Genetika). 


Pengetahuan biologi molekuler yang dikuasai oleh 
manusia-manusia sebelum Nabi Adam adalah sudah 
mencapai taraf kesempurnaan, di mana manusia 
modern sekarang baru memulai. 


Manusia-manusia sebelum Nabi Adam telah ber- 
hasi! memetakan kode- kode genetik. Mereka telah 
berhasil memisahkan gen-gen dan sekaligus men- 
cangkoknya. Mereka sudah berhasil mengadakan ma- 
nipulasi genetika, sehingga perintah gen-gen untuk 
membentuk tubuh manusia, dapat dibelokkan untuk 
membentuk tubuh singa: maka berhasillah mereka 
membuat manusia bertubuh singa ! Contoh yang 
paling jelas untuk hal ini adalah Sphinx, yaitu 
patung singa berkepala manusia. 

Selama ini, penulis yang berpandangan picik dan 
berilmu sernpit ini sama sekali belum pernah men- 
dengar bahwa Sphinx adalah merupakan contoh dari 
makhluk yang merupakan hasil rekayasa genetika. 


Untuk pengetahuan tentang masalah biologi mole- 
kuler ini, manusia sekarang ketinggalan selama pu- 
luhan, ratusan atau malah ribuan tahun dibanding 
kan dengan penguasaan ilmu tersebut oleh manusia- 
manusia sebelum nabi Adam. Karena manusia seka- 
rang baru dalam taraf memahami bagaimana paraahli 
sosiobiologi itu bisa memperoleh teknik untuk ”men- 
cangkok” gen-gen yang belum terpisahkan itu adalah 
merasa sangat kesulitan. (Lihat buku "ASAL-USUL 
MANUSIA MENURUT BIBEL, AL-GUR'AN, SAINS” 
halaman 96, (tulisan Dr. Maurince Bucaille). | 


Pembicaraan lebih luas, tentang biologi molekuler 
yang dikuasai oleh manusia-manusia sebelum nabi 
Adam ini, insya Allah akan penulis tulis di dalam 
buku tersendiri yang insya Allah akan penulis beri 
judul : "Seri Makhluk Angkasa Luar dan Al @ur'an: 
Siapakah Ya'juj dan Ma'juj itu Sebenarnya ?”. Adapun 
materi untuk menulis buku tersebut, kini sudah 
tersimpan dengan rapi di tempat yang unik dan 
hampir mahahebat karena tempat tersebut buatan Al- 
Khalig. 


Umu Bangunan/Arsitektur. 


Ilmu bangunan: yang dikuasai oleh manusia- 
manusia sebelum nabi Adam adalah sangat tinggi. 
Mereka telah menemukan suatu bentuk bangunan 
yang banyak mengandung keistimewaan, yaitu ba- 
ngunan berbentuk piramida. | 


Pada uraian terdahulu, telah penulis sebutkan 
bahwa bangunan yang berbentuk piramida banyak 
memiliki keistimewaan, antara lain, bila kita berdiam 
didalam suatu bangunan yang berbentuk piramida 
maka akan memperoleh banyak manfaat, antara lain 
dapat menghilangkan stress, menghilangkan sakit, 
bahkan lebih jauh disebutkan bahwa kuman-kuman 
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dan zat tak berguna dapat hilang dengan sendirinya 
bila berada di bawah suatu bangunan yang berbentuk 
piramida. Di samping itu suatu bangunan yang 
berbentuk piramida juga dapat menghilangkan kesan 
angker. Itulah antara lain rahasia bangunan yang 
berbentuk piramida yang baru diketahui oleh bani 
Adam. Maka, kita tentu dapat berpikir, betapa 
jauhnya jarak teknologi antara bagaimana mencip- 
takan suatu bangunan yang istimewa dengan baru 
taraf mengetahui tentang apa keistimewaan bangunan 
tersebut. 


Ilmu Kedokteran. 


Betapa tingginya ilmu kedokteran yang dikuasai 
oleh manusia- manusia sebelum nabi Adam, antara 
lain dapat diketahui dengan melihat museum-museum 
batu milik dr. Cabrera. Bahkan petunjuk-petunjuk 
tentang kedokteran/pengobatan telah diuraikan de- 
ngan jelas sehingga orang-orang primitifpun mudah 
untuk memahami dan mempraktekkan. Sebagai con- 
toh, orang-orang Indian Amerika kuno dapat mem- 
bedah tengkorak dengan berhasil, sedangkan orang- 
orang Barat 18 abad kemudian belum juga berhasil 
membedah tengkorak. Lihat majalah Intisari no. 224, 
terbitan bulan Maret 1982, halaman 185. 


Ilmu Penerbangan. 


Manusia-manusia sebelum nabi Adam juga me- 
nguasai ilmu penerbangan. Terbukti mereka dapat 
membuat peta-peta dengan cermat yang hanya mung- 
kin dibuat dari udara, yang mana dari peta-peta 
tersebut yang dipakai sebagai sandaran oleh Piri Rais 
dalam membuat peta, bahkan Columbus melakukan 
pelayaran juga atas petunjuk dari peta-peta tersebut. 


Ilmu Persenjataan. 


Ilmu persenjataan yang dikuasai oleh mar 
manusia sebelum nabi Adam adalah sangat tin 
Terbukti dengan, senjata tersebut dapati meneng- 
gelamkan pulau besar/benua. Bahkan dengan persen- 
jataan tersebut sanggup merubah bentuk permukaan 
bumi. Pulau Kalimantan menjadi terpisah dengan 
pulau Jawa, Kota 'Tiahuanaco dan danau Titicaca 
naik ke dataran tinggi, dsb. 

Dan, sementara ini, untuk menyingkat isi buku, 
penulis cukupkan sampai di sini dulu pemaparan 
tentang ilmu pengetahuan (dan teknologi) yang di- 
kuasai manusia-manusia sebelum nabi Adam. Sebetul- 
nya masih banyak yang harus penulis paparkan 
tentang ilmu pengetahuan yang dikuasai oleh manu- 
sia-manusia sebelum Nabi Adam, maka bila pembaca 
ingin mengetahui lebih banyak tentang ilmu-ilmu 
yang dikuasai oleh manusia-manusia sebelum Nabi 
Adam, bacalah buku yang insya Allah akan penulis 
bulis yang insya Allah akan penulis beri judul "Seri 
Makhluk Angkasa Luar dan Al-Guran : Kisah 
Manusia-manusia Sebelum Nabi Adam”. 


isia- 


KEMAKMURAN/KEKAYAAN YANG DICAPAI 
MANUSIA-MANUSIA SEBELUM NABI ADAM. 


Bagaimanakah kemakmuran/kekayaan yang dicapai 


oleh manusia-manusia sebelum Nabi Adam ? 


Di dalam buku-buku yang membahas tentang agama- 


agama bangsa-bangsa kuno antara lain disebutkan bahwa 
mereka menyembah dewa- dewa dan digambarkan bahwa 
keadaan dewa-dewa itu adalah seperti orang biasa, hanya 
kehidupan mereka itu lebih makmur dan dunia mereka 
lebih baik daripada orang biasa (Bani Adam). 


Theopompus (378-300 SM) menegaskan bahwa benua 
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Atlantis dihuni oleh manusia yang berukuran besar yang 
berumur panjang dan juga dikatakan bahwa pada saat itu 
jauh lebih banyak emas daripada besi. 


Menurut Plato, zaman dulu ada suatu pulau besar di 
balik "Tiang Herkules” yang dinamakan Atlantis, jantung 
kerajaan besar, berpenduduk banyak yang hidup di 
kota-kota megah dengan bangunan beratap emas. Kera- 
jaan ini konon memiliki armada dan tentara kuat guna 
menaklukkan negeri sekitarnya. 

Plato melukiskan Atlantis sebagai negeri bergunung 
tinggi dengan lembah dan dataran yang subur, berbagai 
sungai besar yang bisa dilayari, sumber daya alam yang 
berlimpah dan teknologi yang sangat maju. (Lihat maja- 
lah Tempo, bertanggal 18 April 1981, halaman 59). 

Dari kutipan-kutipan di atas, tentunya kita dapat 
membayangkan, betapa makmur/kayanya manusia-manu- 
sia sebelum nabi Adam itu. Bangunan gedung-gedungnya 
saja beratap emas, bahkan lebih jauh disebutkan bahwa 
pada saat itu lebih banyak emas daripada besi. Betapa 
makmurnya! | 

Lalu bisa timbul pertanyaan, dari mana manusia- 
manusia sebelum nabi Adam dapat memperoleh emas 
sebanyak itu? Menurut pendapat penulis, teknologi ma- 
nusia-manusia sebelum nabi Adam amat maju, sehingga 
mereka dapat mengambil emas bukan hanya yang ter- 
dapat di daratan (tambang emas di dalam bumi), tetapi 
juga yang larut dalam air laut. Seperti diketahui bahwa 
para ahli memperkirakan bahwa ada berjuta-juta ton 
emas larut dalam air samudra : suatu harta karun yang 
tiada bandingannya !. (Lihat majalah Intisari no. 204, 
terbitan bulan Juli 1980, halaman 86). 

Menurut hemat penulis, kemakmuran/kekayaan yang 
dicapai oleh suatu bangsa adalah berbanding lurus 
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikuasai 
bangsa tersebut. Oleh karenanya untuk mengetahui 
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'- tentang kemakmuran/kekayaan manusia (bangsa) ter- 
“masuk manusia-manusia sebelum nabi Adam, terlebih 
— dahulu kita harus mengetahui tentang ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang dikuasai. bangsa tersebut (termasuk 
manusia-manusia sebelum Nabi Adam). 


5. Tingkah Laku Manusia-Manusia Sebelum Nabi 
' Adam. 


Untuk menggambarkan bagaimanakah tingkah laku 
manusia-manusia sebelum nabi Adam itu, menurut penu- 
lis adalah lebih sulit daripada menggambarkan tingkah 
laku binatang-binatang purba yang sudah lama punah, 
sebab tingkah lakunya menonton, sedangkan tingkah laku 
manusia-manusia sebelum nabi Adam adalah lebih ba- 
nyak dipengaruhi oleh akal yang dimilikinya sehingga 
tingkah laku mereka lebih bervariasi dan hanya sedikit 
yang kita ketahui dan penulis paparkan di sini. 


Seperti yang penulis sebutkan di depan, manusia- 
manusia sebelum nabi Adam itu keadaannya tidak (jauh) 
berbeda dengan keadaan bani Adam. Jadi untuk me- 
ngetahui bagaimana tingkah laku manusia-manusia se- 
belum nabi Adam itu, maka lihatlah bagaimana tingkah 
laku bani Adam sekarang ini. Menurut pendapat penulis, 
secara umum, yang membedakan tentang tingkah laku 
manusia-manusia sebelum Nabi Adam dengan tingkah 
laku bani Adam adalah disebabkan/dipengaruhi oleh dua 
(2) hal, yang pertama, bahwa kehidupan mereka tidak 
mengenal Tuhan Sang Pencipta segala, sehingga menurut 
mereka, segala sesuatu yang ada ini adalah terjadi 
dengan sendirinya, terjadi karena hukum alam, tanpa 
campur tangan Sang Pencipta, sehingga mereka ber- 
anggapan bahwa terjadinya alam ini bukan karena 
penciptaan! 


Konsepsi manusia-manusia sebelum nabi Adam seper- 
ti tersebut di atas ini, diwariskan dalam bentuk pening- 
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galan-peninggalan berupa dokumen-dokumen naskah-nas- 
kah yang dipelajari oleh orang-orang Mesir Purba. 
Kemudian diajarkan kepada orang-orang Yunani yang 
datang ke sana. Dan akhirnya konsepsi tersebut mempe- 
ngaruhi pikiran filsuf Anaximandros, sehingga Anaxi- 
mandrospun berpendapat bahwa dunia (alam) ini ter- 
jadinya bukan karena penciptaan (tiada penciptaan). 
Sehubungan dengan hal ini, di dalam buku "Pengantar 
Filsafat Alam”, pada halaman 66, antara lain Drs. 
Hamzah Abbas menulis : 

Anaximandros hidup sekitar tahun 610 - 547 SM, ia 
lebih muda dari Thales kurang lebih 15 tahun, tetapi 
meninggal dunia dua tahun lebih dahulu. Anaximandros 
adalah murid dari Thales, tetapi sebagai filsuf ia lebih 
besar daripada gurunya, di samping filsafat Anaximandros 
juga ahli dalam astronomi dan ahli dalam bidang geografi 
(ilmu bumi), bahkan dalam sejarah tercatat bahwa 
Anaximandros adalah orang pertama yang pernah mem- 
buat peta bumi, buah pikirannya ditulisnya dengan 
keterangan-keterangan yang jelas, sehingga orang me- 
mandang karangan-karangannya sebagai buku filsafat 
yang paling tua. Sebagaimana gurunya Anaximandros 
juga berusaha memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
berasal-usul kejadian alam, dia mencari akan asal dari 
segalanya. 


Anaximandros dalam usahanya memberikan jawaban 
tentang asal usul kejadian alam ini tidak memilih salah 
satu anasir yang biasa diamati pancaindra, ini jelas 
berbeda dari pendapat gurunya yang mengatakan bahwa 
airlah sebagai sumber utama kejadian alam ini. Tetapi 
Anaximandros mengatakan bahwa segala sesuatu keluar 
dari benda pertama, benda pertama itu bukan air, bukan 
api, bukan tanah dan bukan pula udara, sebab kalau 
salah satu anasir tersebut misalnya air dikatakan sebagai 
sumber kejadian, tentu akan mengalahkan yang lain, 
demikian selanjutnya. Jadi kesemuanya adalah berasal 
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dari asal yang lebih dahulu daripadanya. 


Benda pertama/yang asal itu dinamai oleh Anaxi- 
mandros ”Apeiron”. Suatu yang tak dapat dirupakan tak 
ada persamaannya dengan salah satu barang yang 
kelihatan di dunia ini. Segala yang kelihatan ini adalah 
barang yang mempunyai akhir, yang berhingga, se- 
dangkan yang asal itu adalah sesuatu yang tidak 
berhingga dan tiada berkeputusan. Apeiron itu bersifat 
ilahi, abadi tak terubahkan dan meliputi segala-gala- 
nya. 
Prof. M.T. Thahir Abdul Muin dalam bukunya 
Sejarah Perkembangan Filsafat menjelaskan tentang pen- 
dapat Anaximandros sebagai berikut : bahwa asal segala 
sesuatu di alam ini timbulnya dari "keadaan yang sama” 
atau keadaan yang tidak terbatas. Namun keadaan- 
keadaan yang samar atau tak terbatas itu oleh Anaxi- 
mandros tidak dijelaskan lebih terperinci. Ahli-ahli fil- 
safat yang datang kemudianlah yang menjelaskannya dan 
mempunyai bermacam-macam pendapat atas pendapat 
Anaximandros ini. Ada yang mengatakan bahwa benda 
yang tidak terbatas itu/samar itu ialah hawa. Pendapat 
lain mengatakan api, air, atau tanah, karena keempat 
unsur inilah yang memenuhi alam, mengisi ruangan yang 
tiada batasnya. Kesimpulannya ialah terjadinya alam 
yang terbatas ini berasal dari empat unsur tersebut yang 
tidak terbatas adanya. 


Selanjutnya bagaimana timbulnya alam dari apei- 
ron/suatu yang tak terbatas itu menurut Anaximandros 
adalah sebagai berikut : Disebabkan suatu proses pen- 
cairan, maka dilepaskan dari aperion itu unsur-unsur 
yang berlawanan, yang panas dan yang dingin yang 
kering dan yang basah. Unsur-unsur tersebut satu sama 
lainnya selalu berperang. Tetapi bilamana satu unsur 
menjadi dominan, maka keadaan demikian dirasakan 
tidak adil, keseimbangan neraca harus dipulihkan kem- 
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bali, jadi ada satu hukum yang menguasai unsur-unsur 
dunia dan satu hukum itu dengan suatu nama etis 
tersebut keadilan. 

Lebih lanjut dia berpendapat setelah proses pencairan 
tadi, suatu gerak yang puting beliung memisahkan yang 
dingin dari yang panas. Yang panas memalut yang 
dingin, sehingga bersama-sama merupakan suatu bola 
raksasa. Karena kepanasan, maka dalam yang dingin itu 
air mulai melepaskan diri dari tanah dan mulai berkem- 
bang juga udara atau kabut. Oleh karena tekanan udara 
yang kuat bola raksasa tadi meletus menjadi sejumlah 
lingkaran. Tiap-tiap lingkaran itu terdiri dari api yang 
dilingkupi udara. Api tersebut dapat dilihat melalui 
lobang yang terdapat pada setiap lingkaran, dan itulah 
matahari, bulan dan bintang-bintang. Bila lobang itu 
tertutup oleh udara/kabut saat itu terjadilah gerhana 
matahari atau gerhana bulan. 


Mengenai bumi ini bermula dipalut oleh uap yang 
basah. Karena ia terus berputar, yang basah tadi 
berangsur-angsur menjadi kering, bagian yang kering/ 
beku itulah daratan dan sisa uap basah/cair itu sebagai 
“laut pada bumi. Adanya daratan dan laut itu yang 
disebut bumi. 


Bagi Anaximandros alam adalah belantara keabadian 
dalam mana dunia kita juga berada, tidak ada penciptaan 
dan tidak ada pemusnahan, yang ada hanya gerak, 
evolusi dan perkembangan abadi, dan dunia yang ada 
adalah salah satu perwujudannya. Manusia yang. ada 
sekarangpun menurut Anaximandros adalah hasil dari 
evolusi dan perkembangan, dan segala makhluk hidup 
berasal dari proses penguapan air samudra oleh matahari. 
Manusia, sebagaimana binatang, berasal dari ikan. Anaxi- 
mandros sangat terpengaruh oleh pemandangan ikan 
anjing laut, dari sinilah diperkirakannya merupakan mata 
rantai yang berada antara jenis ikan dan jenis binatang. 
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Sedangkan manusia tentu berasal dari binstang lain, 
karena perawatannya waktu kanak-kanak taemakan wak- 
tu yang cukup panjang, sedangkan binatang lainnya 
begitu dilahirkan dia telah dapat bertahan hidup seba- 
gaimana manusia yang ada kini. 


Apa yang dikemukakan Anaximandros dalam men- 
jawab pertanyaan asal usul kejadian alam sebagaimana 
yang diuraikan di atas, walaupun dipandang dari jurusan 
ilmu sekarang banyak yang tidak rasional, bahkan 
banyak yang janggal. Tetapi kalau diperhatikan dari 
jurusan wakiu dan masa ia mengemukakan pendapat 
tersebut, maka Anaximandros dapat dikatakan betul-betul 
mempunyai daya pikir yang luar biasa, yang membuka 
jalan baru untuk mengerti dunia dan mempengaruhi 
sejarah filsafat selanjutnya. . 


Adapun sebab kedua yang membedakan tingkah laku 
manusia-manusia sebelum Nabi Adam dengan tingkah 
laku Bani Adam adalah bahwa kebudayaan mereka lebih 
tinggi, terutama ilmu pengetahuan dan teknologinya, 
dengan jarak puluhan atau ratusan atau malahan boleh 
jadi ribuan tahun di depan kita. 


Supaya kita mempunyai gambaran yang lebih kong- 
krit tentang hal tersebut, maka bandingkanlah tentang 
tingkah laku dari masyarakat terbelakang (primitif) 
dengan tingkah laku dari masyarakat pada negara-negara 
maju dewasa ini. Misalnya, masyarakat terbelakang kalau 
bepergian dengan berjalan kaki, sedangkan masyarakat 
negara maju dengan naik mobil atau pesawat terbang. 

Dan karena adanya sifat ingin tahu/maju yang ada 
pada manusia, maka manusia-manusia sebelum nabi 
Adam pun selalu mengadakan penyelidikan-penyelidikan 
untuk meningkatkan taraf kebudayaannya, dalam ber- 
bagai bidang, termasuk bidang teknik. 


Seperti diketahui bahwa emas itu amat penting untuk 
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teknik. Itulah sebabnya dikatakan mengapa pada saat itu 
lebih banyak emas. daripada besi, karena mereka me- 
ngumpulkan. emas sebanyak-banyaknya adalah sebagian 
terbesar untuk meningkatkan penguasaan ilmu dan 
teknologinya. 


Seperti yang penulis sebutkan tadi, bahwa emas itu 
penting untuk teknik. 


Majalah Intisari, no. 204, terbitan bulan Juli 1980, 
pada halaman 84, menurunkan artikel berjudul "Emas 
Juga Penting Untuk Teknik”. Pada halaman 85 antara 
lain tertulis : 

Dari mana asal emas ? Tambang-tambang terbesar 
terdapat di Witswatersrand Afrika Selatan, tempat bijih 
emas ditambang dari kedalaman antara 1.000 sampai 
3.000 meter. Cadangan bijih emas kedua terbesar dite- 
mukan oleh para ahli geologi Rusia di gurun Kysyl 
Kumm di Asia Tengah, satu-satunya tempat di dunia 
yang memungkinkan pertambangan emas dengan cara 
tambang terbuka. Lebih jauh cadangan bijih emas penting 
terdapat di sejumlah negara bagian Amerika Serikat, di 
Kanada dan Australia. 


Cara yang paling umum untuk memisahkan emas 
dari bijihnya ialah proses sianida. Dalam proses ini yang 
ditemukan dalam tahun 1887 oleh Mac Arthur dan 
Forrest, bijih emas yang sudah digiling halus dicampur 
dengan larutan kalium sianida yang melarutkan emas. 
Lalu emas itu dipisahkan dari cairan dengan bantuan 
serpih-serpih seng. Pada taraf ini emas kasar mempunyai 
kadar sekitar 50 sampai 80 ?o. Dalam tahap pemurnian 
berikutnya, kemurniannya mencapai sampai 99,99 . 
Kalau sudah mencapai taraf ini, logam kuning itu disebut 
”emas murni”. 


Produksi emas merupakan sesuatu yang amat rumit. 
Untuk menghasilkan satu ounce (1 oz. - 31.1035 g) harus 
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ditambang bijih sebanyak lebih dari tiga ton, yang 
kemudian digiling, disaring, dicairkan dan dikerjakan 
secara elektrokimia. 

— Karena itu tidak mengherankan bahwa seluruh jum- 
lah emas yang dihasilkan selama lima abad yang lalu 
relatif sedikit: kalau semuanya dapat dikumpulkan dan 
dicairkan, hasilnya akan menjadi sebuah kubus dengan 
garis tapi sekitar 16 meter. 

Walaupun sudah dilakukan banyak percobaan, tetapi 
manusia belum berhasil meraih emas yang larut dalam 
air laut. Para ahli memperkirakan bahwa ada berjuta-juta 
ton emas larut dalam air samudra, suatu harta karun 
yang tiada bandingannya. Yang sekarang diperlukan ialah 
suatu cara pengambilan yang tidak lebih mahal! biayanya 
daripada emas yang dihasilkan. 


Bukan hanya para penanam modal saja yang mulai 
menyimpan emas, industri modern juga membutuhkan 
makin banyak karena sifat kimiawi, fisikawi dan meta- 
lurgi yang khusus emas. Kawat emas sangat murni 
(kadar 99,9994), yang tidak lebih tebal dari rambut 
misalnya, dibutuhkan dalam pembuatan komponen-kom- 
ponen elektronik untuk radio, televisi dan komputer. 
Kaca jendela yang dilapisi dengan emas di bawah hampa 
udara menyerap sebagian besar panas matahari dan 
bersama sistem pendingin udara, dapat memberikan suhu 
yang nyaman bagi kantor-kantor atau rumah sakit. 
Pelindung wajah pada helm para astronot juga mem- 
punyai lapisan tipis emas untuk melindungi mereka dari 
radiasi sinar ultra violet. Paduan logam untuk suhu 
tinggi yang khusus untuk melapisi daun-daun turbin dan 
komponen lain pada mesin pesawat mengandung kurang 
lebih 8090 emas. i 

Bahkan dewasa ini di Republik Federasi Jerman ada 
usaha-usaha kecil yang mengkhususkan diri mengha- 
silkan prada emas untuk tujuan-tujuan dekoratif maupun 
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teknis, masih dikerjakan dengan tangan saja, cara kerja 
yang sudah dikenal oleh pengrajin selama ribuan tahun. 
Pekerja-pekerja yang berotot mengayunkan palu mereka 
secara berirama selama hari kerja yang delapan jam. 
Mereka menempa bungkusan-bungkusan yang nampaknya 
seperti dari kulit. Di dalam bungkusan itu terdapat prada 
emas yang dibungkus dengan lapisan-lapisan usus lembu. 
Emas ini ditempa hingga mencapai ketipisan 1/10.000 
mm. Jika prada itu dipandang menghadap cahaya, 
rupanya hampir tembus pandangan dan ada semu kehi- 
jau-hijauan. 

Emas selamanya digandrungi manusia, tidak hanya 
sejak membumbungnya harga logam mulia itu di pasaran. 
Karena jumlah yang dihasilkan tidak dapat dinaikkan 
menurut kehendak, pemungutan kembali bahan emas dari 
bahan-bahan buangan sudah lama merupakan proses yang 
penting. Perusahaan Degussa yang mempunyai sebuah 
pabrik di Hanau-Wolfgang dekat Frankfurt, adalah salah 
sebuah perusahaan pemurni logam mulia terbesar di 
Eropa. Dari tahun ke tahun sekian banyak ton emas 
dipungut kembali dan tentunya juga perak, platina dan 
logam mulia lainnya dari bahan buangan dan sisa-sisa 
dari bengkel-bengkel tukang emas, pabrik- pabrik per- 
hiasan dan industri elektronik. Secara kecil-kecilan dan 
dengan cara primitif di negeri kita juga ada orang-orang 
yang kerjanya memungut kembali sisa-sisa emas. Mereka 
mengorek-korek selokan di sekitar toko-toko emas, seperti 
sering terlihat di Gang Kenanga, Pasar Senen di Jakarta. 


Logam kuning yang berkilauan ini selalu mempesona 
orang segala bangsa. Dalam abad kita ini, para ahli ilmu 
pengetahuan dan insinyur mulai menyadari bahwa emas 
mempunyai nilai yang lebih daripada mutu bahan dan 
keindahannya: sifat-sifat kimiawi dan fisikanya menen- 
tukannya sebagai bahan yang terbaik (kadang-kadang 
satu-satunya) untuk pelbagai tujuan teknik. Tanpa emas, 
banyak daripada kernajuan teknik yang telah kita capai 
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selama ini tidak pernah mungkin terjadi. 


Menurut pendapat penulis, dalam hubungan kepenti- 
ngan emas untuk teknik dan dengan ketinggian ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dikuasai oleh manusia- 
manusia. sebelum Nabi Adam, maka mereka berhasil 
membuat Kyborg (Organismus Kybernetics), yaitu makh- 
luk setengah manusia setengah mesin, artinya, unsur 
manusia ciptaan Tuhan yang terdapat dalam Kyborg 
adalah otak (dan sistem pemberi makan/penghidup otak/ 
pensupply mamanan otak), selain otak, misalnya mata, 
(penglihatan), jantung, paru-paru, hati, ginjal, tulang, 
urat/otot/saraf dll. adalah buatan, di mana untuk menyu- 
sun bagian-bagian yang kecil, peranan emas adalah 
mutlak perlu dan penting. 


Di dalam dongeng-dongeng, di dalam kitab Mahab- 
harata, disebutkan adanya tokoh dalam dunia pewaya- 
ngan yang bernama Raden Gatutkaca, yang setelah 
digodog pada kawah candradimuka jadilah manusia ber- 
otot kawat, berbalung (bertulang) wesi (besi). Menurut 
pendapat penulis, kawah Candradimuka tersebut tidak 
lain adalah suatu laboratorium kedokteran tempat pem- 
buatan Kyborg yang menghasilkan Gatutkaca, sehingga 
”Gatutkaca” di dalam kisah Mahabharata itu, tidak lain 
adalah Kyborg yang secara sempurna telah berhasil! 
dibuat (dimodifikasi) oleh manusia-manusia sebelum nabi 
Adam. 


Untuk pembuatan Kyborg ini, tidak diambilkan otak 
dari sembarang orang, tetapi diambilkan otak yang 
betul-betul super, yang dihasilkan dari perekayasaan 
genetika disebabkan sempurnanya biologi molekuler yang 
mereka kuasai. Maka jadilah Gatutkaca ini suatu ”makh- 
luk” yang betul-betul habat. Berotot kawat, bertulang besi 
dan berotak super cerdas. Tetapi itu belum semuanya. 
Gatutkaca juga dapat terbang ! Mengapa ? Karena pada 
punggungnya dipasang alat yang bernama Jet Pack atau 
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Rocket Belt, yaitu suatu roket pada mekanisme alat kecil 
yang dapat memancarkan gas yang bila gas tersebut 
terpancar dapat menerbangkan pemakainya. 

Di dalam film James Bond 007, pernah James Bond 
melarikan diri dari kejaran musuh dengan terbang 
menggunakan alat yang bernama rocket belt/jet pack. 


TVRI, pada hari Kamis, tanggal 13 Desember 1984, 
menayangkan film seri Chips di mana di dalamnya 
terdapat tokoh yang terbang dengan menggunakan alat 
ini (jet pack). 

Oleh karena itulah, di dalam dunia pewayangan, 
setiap tokoh yang dapat terbang pastilah memakai 
”badong”, yaitu suatu ornamen pada wayang dikenakan di 
punggung yang mengidentifikasi bahwa tokoh bisa ter- 
bang. 

Badong ini, menurut istilah mbah penulis (H. Ali) 
adalah ”kuluk”. 


Walaupun Gatutkaca dapat terbang, kehebatan ter- 
sebut masih belum semuanya. Tetapi ia juga memiliki 
pandangan/penglihatan dan pendengaran yang amat ta- 
jam, karena, di dalam kepalanya dilengkapi dengan 
sistem mekanik yang dapat melipat gandakan kemam- 
puan saraf-saraf penglihatan dan pendengarannya. Itulah 
sebabnya, maka Gatutkaca memiliki ”aji” (ilmu) ”sapta 
pangrungu” karena pendengarannya amat tajam. (ban- 
dingkan dengan tokoh dalam film ”Bionic Woman”). Dan 
di samping itu, Gatutkaca ini dapat terbang dengan cepat 
dan dalam waktu yang lama, karena tenaga yang 
dipergunakan untuk menggerakkan. rocket beltnya tidak- 
lah sama dengan pada rocket belt pada manusia dewasa 
ini, melainkan dengan menggunakan reaktor mini dari 
fusi dingin yang menghasilkan tenaga yang hampir-ham- 
pir tanpa batas, yang lebih hebat daripada yang ditermnu- 
kan oleh Fleicmann dan Ponds seperti yang diberitakan 
oleh Jawa Pos bertanggal 6 Mei 1989, dengan judul ”Lab 
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Bawah Tanah Yang Kini Tertutup”. 

Seperti halnya dengan manusia sekarang, maka pada 
manusia-manusia sebelum Nabi Adampun keadaannya 
sama, yaitu setiap suatu penemuan dalam bidang ilmu 
dan teknologi, selalu pihak militerlah yang tanggap dulu 
akan kemanfaatannya. Penemuan reaktor nuklir, misal- 
nya, pihak militerlah yang paling getol memanfaatkan- 
nya. Demikian juga keberhasilan membuat Kyborg se- 
macam Gatutkaca ini, maka kemanfaatannya adalah 
dipergunakan adalah dipergunakan oleh pihak militer, 
baik untuk raemata-matai lawan maupun untuk meng- 
gempur lawan baik dalam perang gerilya maupun untuk 
mengadakan keperiuan sabotase. 

Bagi manusia sekarang, pembuatan Kyborg seperti 
Gatutkaca ini, bukanlah suatu hal yang bersifat fiksi 
(khayalan ilmiah), yang masih jauh dari jangkauan, 
karena manusia sekarang baik secara sadar maupun 
secara tidak sadar sudah memulainya. 


Sehubungan dengan hal itu, di dalam majalah Tempo 
no. 47, bertanggal 21 Januari 1978, halaman 85, terdapat 
artikel "Si Tangan Siluman Dari Swedia”, yang isi artikel 
selengkapnya adalah sebagai berikut : 


Bersama tahun 1977, Steve Austin, manusia super 
dalam The Six Million Dollar Man telah meninggalkan 
ayar TVRI Serial film fiksi itu memang menarik: 
seorang antariksawan Amerika, yang hampir mati dalam 
kecelakaan uji pesawat pencargas, berhasil dipermak 
dengan kaki, lengan dan mata tiruan. Lewat permak itu 
ia justru berlipatganda kekuatannya. Tapi biaya operasi 
manusia ' bionic' (bio-electric) pertama di dunia itu maha: 
6 juta dollar AS. 


Tapi itu cuma khayalan (ilmiah), kan? Toh penelitian 
elektronika hayati di negeri maju cukup mempesona. 
iimu itu berusaha menolong orang cacat dengan me- 
ngawinkan pengetahuan tentang mekanisme anggota 


semat 
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tubuh manusia dengan pengetahuan elktronika dengan 
komputer. Diselidiki juga misalnya, bagaimana dapat 
memindahkan komunikasi radar pada kelelawar ke ma- 
nusia. 


Penelitian sampai sekarang sayangnya masih jauh 
dari kemungkinan menciptakan manusia baru seperti 
Steve Austin. Paling banter, yang telah dihasilkan baru 
lengan dan tangan bionic yang sungguh menyerupai 
lengan dan tangan asli: berkulit, bernadi, berbulu, dan 
”hidup”. Artinya, dapat diperintahkan mengerjakan apa 
saja. 


Lima orang pemilik tangan buatan yang paling 
terkemuka di dunia begitu menurut penulis kedokteran 
Inggris, Michael Jeffries "hidup di Swedia”. Diantaranya 
termasuk seorang dekorator yang mengutamakan keha- 
lusan dalam pekerjaan tangannya, serta seorang pandai 
besi yang mengandalkan tenaga besar dan kasar. kelima 
lelaki Swedia itu memiliki satu lengan dan tangan palsu 
yang mampu melakukan enam macam gerakan yang 
berbeda, hanya berdasarkan perintah yang tak diucapkan 
dari otak pemiliknya. Mereka mampu memegang gelas 
plastik tanpa melumatnya, memalu paku, mengangkat 
beban 15 kg., dan menggenggam tangan bayi tanpa 
menyakiti sang orok. 


Itulah hasil penelitian dan kerja sama tim sarjana 
kedokteran RS Sahgren dan tim sarjana teknologi Univer- 
sitas Teknologi Chalmers di Gotenborg, Swedia, selama 10 
tahun terakhir. Investasinya juga bukan main-main. 
Maka sebuah lengan dan lengan 'myoelectric' itu begitu 
mereka menyebutkanya-harganya sekitar 35 ribu kronor 
Swedia, atau 3,5 juta rupiah kita. 


Tenaga penggerak tangan itu, berasal dari isyarat- 
isyarat listrik lemah 1/1.000 sampai 1/10 volt yang 
dipancarkan oleh sel-sel neuren otak. Isyarat-isyarat itu 
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diterima oleh 6 sensor berlapis emas pada kulit lengan 
buatan itu, yang diteruskan ke sebuah komputer mini di 
pergelangan tangan. Disitu isyarat-isyarat myoelectric itu 
diperkuat (komputer itu punya baterray nikel-kadmium- 
Ni-Cd-mini), dan diteruskan ke otot lengan, tangan, dan 
kelima jarinya. 


Mengapa Prof. R. Magnusson danChr. Almtroem, 
kedua 'otak teknologi'proyek itu memasang 6 sensor 
dikulit lengan palsu itu? Karena menurut para ahli bedah 
tulang dan saraf-Dr. Peter Berherts dan Prof. I. Petersen 
semua gerakan tangan dan lengan pada dasarnya dapat 
diterjemahkan ke dalam 6 gerakan dasar. Yakni gerak 
memutar pergelangan tangan sehingga telapak tangan 
menghadap ke atas atau ke bawah, gerak mengangkat 
atau menurunkan lengan seperti waktu mengayunkan 
palu atau kapak, serta gerak meremas atau melepaskan 
remasan jari. Yang terakhir itu masih disertai dengan 
kontrol umpan balik. Sebab gerakan jari itu sangat vital 
untuk berbagai pekerjaan seperti berjabat tangan, me- 
nulis atau melukis serta memegang bentuk-bentuk tak 
beraturan seperti telur, obeng atau tang. 


'Komando' otak untuk melakukan pelbagai gerak 
dasar itu pada setiap orang berbeda gelombang inyo- 
electric yang dipancarkan. Sebab itu mula-mula para ahli 
elektronika menganalisa isyarat listrik otak setiap (calon) 
pemakai tangan palsu itu dengan komputer. Lantas 
isyarat itu di program ke dalam komputer mini di 
pergelangan tangan palsu itu dengan komputer. Lantas 
isyarat itu di program ke dalam komputer mini di 
pergelangan tangan buatan. 


Barang itu prinsipnya hampir sama dengan kal- 
kulator kantong mutakhir yang dijual bebas ditotoko. 
Selanjutnya, para ahli bedah tulang dan saraf dari RS 
Sahlgren itu yang menghubungkan komputer mini itu 
dengan otot dan saraf lengan, tangan dan jari siluman. 
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Lengan siluman (phantom limb), memang itulah 
julukan hasil teknologi kedokteran mutakhir itu. Sebab 
anggota tubuh buatan itu didasark an pada penemuan, 
bahwa setiap orang yang cacad karena kecelakaan secara 
tak sadar im: asih punya ilusi, bahwa : 2 tubuh hilang 
itu masih ada di tempatnya somula. Makanya secara aa 
sadar ea aah mengirim perintah melalui susuna 
sarat ke "lengan siluman itu. Tapi perintah itu Bai 


menghadapi ' Es sluting”, karena len 


#1 rikut oleb dan 


sarafnya sudah tak ada di terapatnya semula. 

Jalan keluar yang disediakan Liniversitas 
Teknolagi C'halmers tu bukan saraf 
tangan palsu Hu yang an me- 


matuhi bak dari atak Tn ne! 
kulit lengan. Kemudian, 'otak ek: gal 
tangan bus itulah yang memperkuat sinyal arus 
lemah itu hingga cukup ab untuk mer kan otot 
igagan buatan. 


Kini sedang diadakan evaluasi terakhir, agar contoh 
lengan bionic bertulang magnesium dan berkulit nlastik 
8 2) 
polyethylene itu dapat diproduksi massal 


il, dan murah. 
Sebab seperti diungkapkan Michael Jeffries, "lebih banyak 
orang sipil kehilangan tangannya dalam kecelakaan di 
masa damai, dari pada tentara di medan perang.” 
Kebanyakan diantaranya lelaki muda, yang kehilangan 
tangannya dalam kecelakaan industri atau Jalulintas, 
pada usia antara 20-30 tahun. 


Sementara itu di dalam majalah ”HAW no. 32, 
tertanggal 22 Agustus 1978, pada halaman 3, menu- 
runkan artikel k orjudul ”Manusia 6 Juta Dollar Bukan 
Khayalan”. Agan isi selengkapnya dari artikel tersebut 
adalah sebagai berikut : 


Pasti di antara kalian pernah melihat serial film tivi 
”The Six Million Dollar Man”. Nah, di sana kalian dapat 
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menjumpai tokohnya yang bernama Kolonel Steve Austin, 
atau lebih dikenal sebagai si 'Manusia 6 Juta Dollar' itu. 
Disebut manusia 6 dollar karena beaya operasi yang 
digerakkan secara mekanis. 


Adalah seorang penerbang Korps marinir AS, Kolonel 
Peterson namanya. Pada hari yang naas itu ia sedang 
mengadakan sebuah penerbangan percobaan sebuah pesa- 
wat angkasa luar. Tetapi malang, pesawat itu meledak 
setelah mendarat. Pesawat itu berkeping-keping pesawat 
ta. walaupun beberapa bagian tubuhnya telah hancur, 
tetapi nyawanya masih dapat diselamatkan. 


Maka mulailah serentet operasi untuk membangun 
kembali kolonel yang malang itu. kakinya yang hancur 
diperbaiki, jarinya diganti dengan yang baru. Operasi itu 
berhasil dengan baik, dan mengeluarkan beaya yang tidak 
sedikit. 

Operasi itulah yang mempengaruhi ide pembuatan 
film tersebut. Tokoh Kolonel Steve Austin, berdasar dari 
ide kolonel Peterson. Film sesungguhnya dari adegan 
pendaratan yang gagal itu memulai pembuatan setiap 
episode "The Six Million Dollar Man. 


Sepuluh tahun setelah musibah di padang pasir itu, 
kemajuan besar telah dicapai dalam penyelidikan medis. 
Yang dulu hanya khayalan saja, sekarang telah menjadi 
kenyataan. Mesin-mesin bio (kehidupan) akan menggan- 
tikan bagian-bagian tubuh manusia yang tidak berfungsi 
lagi. 


Salah satu adalah membuat anggota badan tiruan. 
Para ahli di Angkatan Darat As telah merencanakan 
lengan 'bionik'yang sempurna hingga dapat diperintah 
dengan suara. 


Baik lengan atau kaki buatan itu dapat diperintah 
dengan Komando-komando tertentu oleh sipemakai. 


447 


Suara-suara yang lain sama sekali tidak digubrisnya. 
Untuk tahap pertama yang serba sederhana, penemuan 
ini cukup mencengangkan. 


Sistem sensor tertentu telah dibangun ke dalam 
telapak tangan pada lengan buatan ini, untuk diteruskan 
kepada setiap jari- jarinya. Kemudian sistem sensor ini 
dapat merasakan dengan lengannya. Para ahli yang telah 


menciptakan lengan bionik ini yakin, bahwa metode ini .- 


bisa diterapkan dalam membuat kaki bionik (buatan). 
Jika ini telah berhasil dengan baik, maka anggota 
badan yang telah 'berserakan', dapat dikumpulkan kem- 
bali. Bahkan jika memang tak berfungsi lagi, dapat 
diganti dengan yang baru. Komplit. 
Lalu, bagaimana dengan mata telinga? Apakah dapat 
dibuat seperti itu? 


Untuk menjadi seorang manusia bionik yang komplit, 
tentu saja di samping dapat bergerak, juga harus dapat 
melihat dan mendengar. Hal ini pada dasarnya dida- 
sarkan pada ide untuk membuat komputer-komputer 
raini, seperti yang dipergunakan untuk jam digit atau 
Kalku-lator saku. 


Eksperimen sedang dilakukan untuk memasang ka- 
mera tivi mini yang disalurkan secara elektris ke sebuah 
kelep pada bagian otak yang mengatur indera mata. 
Bayangan itu diterima oleh mata. Tentu saja penemuan 
secara teknologi ini harus ditopang pula dengan kemajuan 
sistem operasi yang seimbang sebelum manusia dapat 
menikmati mata tiruan ini. 


Di Inggris saja, sekarang pencangkokan cornea mata 
sudah menjadi hal yang biasa. Dalam waktu setahun 
terjadi sampai 1.000 kali operasi pencangkokan mata. 
Sekarang mereka telah berhasil menciptakan apa yang 
disebut 'kacamata sonar' yang bekerja seperti radar. 
Kecamata ini memancarkan detak suara yang terjadi 
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karena merabalikkan rintangan di depan. 


Manusia bionik akan dapat mendengar dengan me- 
makai cincin tertentu di jarinya. Cincin-cincin ini akan 
menerima suara, yang diolah dalam sebuah kotak elek- 
tronik kecil menjadi 'perkataan'. 


Bagaimana dengan kerangka manusia ? 


Tubuh manusia mempunyai lebih dari 200 buah 
tulang yang dengan rumit bersambungan satu dengan 
yang lain. Persendian dan pergerakannya tertentu. Tu- 
lang itu sendiri tiga kali sekuat balok kayu dan beratnya 
hanya sepertiga berat baja empuk dan kuatnya setengah. 
nya. Bukan hanya itu saja, tetapi tulang juga memiliki 
penahar goncangan yang kuat hingga persendian tulang- 
tulang itu tak mudah lepas atau retak. 


Tulang tengkorak yang kuat dapat diganti dengan 
sejenis logam yang paling kuat yang dikenal dengan 
nama titanium. Buku-buku lutut dapat dibuat dari 
plastik, hingga dapat dipindah-pindahkan dengan mudah. 


Dalam permulaan abad ini, telah dikembangkan ilmu 
bedah tubuh oleh Sir Arbuthot Lane yang inemper- 
gunakan lempengan baja biasa dan sekrup untuk meng- 
gantikan bagian tulang yang tak berfungsi. Tentu saja 
hal ini sangat berbahaya bagi si pasien, tidak dapat 
menahan goncangan dan tidak lentur. Maka manusiapun 
cuma akan menjadi semacam robot yang bernyawa saja, 
daripada seorang manusia bionik yang dituntut dalam 
jaman modern ini. 


Walaupun bagaimana fungsi penglihatan, pendenga- 
ran, tulang-tulang lengan ataupun kaki bionik, manusia 
bionik masih memerlukan aliran darah. Bagaimana pula 
dengan jantung, paru-paru, ginjal dan hati ? 


Setiap bagian mesin manusia sangat penting. Organ- 
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organ tubuh seperti paru-paru atau buah pinggang, 
ataupun jantung mungkin pula akan segera dapat dibuat. 


Beberapa tahun yang lalu para ahli kedokteran dapat 
melihat bahwa jantung yang telah rusak atau tidak 
berfungsi lagi dapat diganti dengan jantung yang baru, 
yang masih segar. Bagainana caranya ? Pada tahun 
1950, Dr. Paul Zoll dari Sekolah Dokter di Harvard 
menemukan aliran listrik untuk merangsang penambahan 
detak jantungnya. 

Dari percobaan ini berkembanglah sistem pacu jan- 
tung secara elektronis, dan akhir-akhir ini pacu jantung 
ditenagai nuklir, bertenaga bahan bakar seperti plu- 
tonium yang dapat tahan selama sepuluh tahun tanpa 
pengganti yang baru. 

Tetapi jantung yang sudah parah tentu saja tak dapat 
berfungsi. Maka Dr. Christian Barnard, seorang ahli 
bedah terkenal dari Afrika Selatan memelopori operasi 
yang dikenal sebagai transplantasi (pencangkokan) jan- 
tung. 


Pada tahun 1967, Dr. Barnard mengganti jantung 
yang telah tak berfungsi dari Tuan Louis Washkansky 
dengan sebuah jantung seorang korban kecelakaan lalu 
lintas. Malang, orang itu meninggal setelah menerima 
jantung baru itu selama 18 hari. Beberapa percobaan 
serupa dilakukan di seluruh dunia, namun hasilnya 
belumlah seperti apa yang diharapkan. 


Dalam masalah pencangkokan ini, berarti ada organ 
tubuh lain yang asing bagi tubuh itu, dan hasilnya 
adalah penolakan. Itulah sebabnya kenapa pencangkokan 
jantung ini tidak berhasil dengan memuaskan. 


Hal ini tentu saja berlaku dengan organ-organ tubuh 
lain yang akan dicangkokan ke dalam tubuh lain. Namun 
tujuan manusia bionik bukan itu. Ia menciptakan sebuah 
organ tubuh yang lain, yang baru, yang fungsinya sesuai 
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dengan fungsi organ dalam tubuh dan tentu saja yang tak 
berbahaya karena tak bakal ada penolakan. 


Akhirnya, kalian mungkin akan berfikir bahwa se- 
orang manusia yang terlalu banyak 'diservis' dengan 
organ-organ bionik, akan menjadi lebih banyak mesin 
daripada manusia. Walahualam. 

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di berbagai bidang yang dicapai oleh manusia 
sekarang ini, maka pembuatan Kyborg semacam Gatut- 
kaca pun semakin mendekati kenyataan. 


Baru-baru ini, di Universitas Utah berhasil dibuat 
jantung buatan terbaru yang lebih baik daripada jantung- 
jantung buatan sebelumnya. (Lihat Jawa Pos tertanggal 
18 Mei 1989). 

Dan kini, untuk pembuatan Kyborg, kita tunggu 
keberhasilan pembuatan paru-paru, ginjal, hati, dll. dari 
manusia sekarang. 


Pada zaman dulu, rupa-rupanya perjalanan/bepergian 
dengan menggunakan rocket belt oleh manusia-manusia 
sebelum nabi Adam adalah seperti sudah membudaya, 
atau seperti hal biasa, sehingga zaman sekarangpun pada 
berbagai bagian dunia ini tersebar dongeng-dongeng 
tentang manusia-manusia terbang. 


Majalah ”HAP”, Edisi Khusus no. I tahun 1979, pada 
halaman 4, antara lain tertulis : 


Hasrat manusia untuk bisa terbang, mengangkasa 
seperti burung misalnya, barangkali sudah setua umur 
manusia itu sendiri. 

Tetapi hasrat manusia untuk bisa terbang itu, oleh 
orang zaman dahulu biasanya diwujudkan dalam bentuk 
mitos, legenda atau dongeng-dongeng belaka. Keinginan -: 
.mereka belum sampai, misalnya, pada penyelidikan atau 
percobaan-percobaan. Mereka masih berada dalam alam 
pikiran, bahwa terbang di angkasa adalah suatu hal yang 
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ajaib: satu misteri alam yang mustahil bisa dilakukan 
manusia biasa. 


Oleh karena itu orang zamau dabulu menggam- 
barkan, bahwa orangsorang yang bisa terbang seperti 
burung adalah manusia luar biasa, setengah manusia 
atau bahkan bukan manusia. la disebut dewa, atau 
setidaknya orang yang memiliki kesaktian yang adiko- 
drati. 

Dalam seni tradisional di negeri kita, hal semacam 
itv bukan hal yang asing. Dalam berbagai bentuk 
pengungkapan yang berlainan, setiap suku di seluruh 
Nusantara ini memiliki mitos yang masing-masing ten- 
1g manusia-manusia yang memiliki kemampuan ter- 
di angkasa, atau bahkan bertempat tinggal di 
angkasa. 


Gatutkaca, putera Bima, adalah salah seorang tokoh 
pewayangan yang terkena! mahir terbang di angkasa, 
bahkan keunggulannya berperang justru anabila ia berada 
di angkasa. Hampir semua tokoh pewayangan memiliki 
kemampuan terbang di ungkasa. 


Sementara itu Eric Von Daniken menulis 


Dalam koleksi keluarga Springensguth di San Sal- 
yador, El Salvador, saya melihat sebuah mangkuk kuna 
Maya, pada mana ditunjukkan seorang wanita Maya 
dengan mesin untuk terbang yang terikatkan pada 
punggung. Gambar itu mempunyai ban yang sangat lebar 
mengelilingi perut dan mesin tersebut terpasangkan di 
situ. Gambar yang sama menghias sebuah jambangan 
bunga dalam Meseum Turki di Istambul. Dalam Ame- 
rican Museum di Madrid terdapat jambangan bunga yang 
dianggap berasal dari kebudayaan Nazca. Satu-satunya 
perbedaan penggambaran pada jambangan dengan 6 3/4 
inci tinggi dan 3 inci lebar ini ialah bahwa di sini 
ditunjukkan seorang dewi, astronaut wanita dengan ban 
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lebar melilit sekitar perutnya. Pada pundak dan pahanya 
kelihatan sabuk-sabuk pengikat. Dewi itu jelas membawa 
mesin untuk terbang di punggungnya. Kenangan tentang 
mesin-mesin terbang perorangan atau rocket belt ini 
agaknya telah meninggalkan bekas-bekasnya hampir di 
seluruh dunia. 


“Professor Ruth Reyna diserahi oleh otoritas-otoritas 
ruang angkasa Amerika Serikat untuk membuat laporan 
yang didasarkan interpretasi teks Sansekerta Hindu. 
Menurut Dr. Reyna, orang-orang Hindu telah memulai 
penerbangan antariksa sekitar 3.000 SM untuk mencari 
pengungsian di Venus karena adanya ancaman bahaya air 
bah. Teks Sansekerta itu diterjemahkan di Universitas 
Punjab. 


Demikian banyak legenda-legenda tentang manusia- 
manusia terbang yang tersebar di berbagai bagian dunia 
ini, maka apakah mungkin mereka itu memperolehnya 
tidak berdasar atas contoh? Atau tidak ada sumbernya? 
Ada asap tentu ada api, demikian juga, ada legenda tentu 
ada sebabnya. Maka tidak lain manusia-manusia terbang 
tersebut adalah manusia-manusia sebelum Nabi Adam. 


Di muka telah penulis jelaskan, bahwa manusia- 
manusia sebelum nabi Adam juga memiliki sifat-sifat 
yang sama seperti sifat-sifat manusia sekarang, misalnya 
sedih hati, cemburu, sombong, tidak lurus hati dll. (Lihat 
buku "Pembimbing Ke Arah Alam Filsafat”, tulisan Prof. 
ILR. Poedjawijatna, halaman 51). Maka di dalam kehi- 
dupan bermasyarakat dan bernegarapun mereka tidak 
luput dari sifat mendominasi atas manusia atau bangsa 
lain. Persengketaan dan percekcokan pun sering terjadi, ' 
baik dalam bentuk ringan sampai ke bentuk berat berupa 
peperangan. Dan peperangan-peperangan ini (antar ma- 
nusia-manusia sebelum Nabi Adam) adalah amat sering 
terjadi ketika alat-alat persenjataan mereka masih belum 
begitu canggih, seperti halnya peperangan-peperangan 
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yang sering terjadi antar suku pada masyarakat ter- 
belakang dari bani Adam. Tetapi ketika alat-alat persen- 
jataan mereka sudah amat canggih, maka peperangan 
besar yang melanda dunia antar manusiasnanusia sebe- 
lum nabi Adam, hanya terjadi tiga kali yang jangka 
waktu antar peperangan yang satu dengan peperangan 
lainnya sekitar ratusan atau ribuan tahun. 

Meski perang besar yang melanda. dunia antar 
manusia-manusia sebelum Nabi Adam itu terjadi sampai 
tiga kali dan masing-masingnya dengan menggunakan 
alat-alat persenjataan yang amat canggih, namun tidaklah 
sampai saling memusnahkan, karena mereka banyak 
yang berlindung pada sistem perlindungan bawah tanah 
yang berupa terowongan-terowongan yang Ban ang den- 
gan berbagai hal yang sanggup menunjang kehidupan 
mereka selama sae an tahun, sampai 
atmosfir yang kotor terkena ra 2d akibat alat-alat 
persenjataan yang mereka pergunakan menjadi bersin 
kembali, 

Ketika mereka-mereka yang terlibat peperangan pada 
keluar dari tempat persembunyiaanya, mereka dapati 
kenyataan-kenyataan yang mengerikan, gedung-gedung 
dan segala bangunan yang ada menjadi hancur. Mayat- 
mayat berserakan di mana-mana. Maka mereka pun 
menjadi sadar, betapa ngerinya akibat peperangan dengan 
menggunakan persenjataan canggih. Maka mereka nun 
lalu mengadakan perjanjian untuk tidak saling berperang, 
bahkan mereka mengadaklan perjanjian untuk bekerja 
sama saling membantu membangun demi kesejahteraan 
bersama. 


Ratusan atau ribuan tahun kemudian, mereka sudah 
mulai lupa akan akibat-akibat peperangan “dengan meng- 
gunakan persenjataan canggih, karena mereka! tidak 
menyaksikan sendiri akibat-akibat peperangan besar ter- 
sebut. Karena mereka yang sekarang hidup adalah 
merupakan anak cucu dari para pelaku dan penyaksi 
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perang hebat beserta akibatnya tersebut. 


Lalu, kembali kepada sifat yang selalu melekat pada 
diri manusia, perselisihan, pertengkaran dan lain-lain, 
yang keadaan tersebut lama- lama menjadi besar dan 
runcing, maka perang besar yang ke-2 yang melanda 
dunia dengan menggunakan alat-alat persenjataan cang- 
gih pun terjadi lagi, dengan akibat yang lebih hebat 
daripada perang besar pertama yang melanda dunia 
sebelumnya. 


Maka, usai perang ke-2 ini, mereka yang selamat 
karena berlindung pada sistem perlindungan bawah tanah 
mereka, mereka menjadi sadar akan akibat-akibat perang 
besar dengan menggunakan persenjataan canggih. Maka 
pihak-pihak yang saling berperang kemudian saling ber- 
janji lagi untuk selama-lamanya tidak akan saling 
berperang lagi. Lalu mereka mengadakan pembangunan 
lagi di segala bidang. 


Kedua perang besar tersebut yang terjadi adalah 
antara masyarakat yang menghuni benua Atlantis dengan 
masyarakat yang menghuni benua Mu. 

Ribuan tahun setelah perang besar ke-2 yang melan- 
da dunia, anak cucu mereka, yaitu para pelaku dan 
penyaksi perang, merasakan kecil tentang akibat-akibat 
peperangan dengan menggunakan alat-alat persenjataan 
yang canggih, karena akal sehatnya banyak tertutup oleh 
sifat-sifat buruk yang dimiliki oleh manusia. Memang 
manusia itu suka berbuat bencana dan menumpahkan 
darah. Maka tanda-tanda akan terjadi perang besar yang 
ke-3 kalinya yang melanda dunia pun makin menampak 
dengan jelas. Ketegangan sudah memuncak. Masing- 
masing pihak sudah mengadakan persiapan yang matang 
untuk menghadapi perang. Perundingan dan upaya diplo- 
masi sudah buntu karena masing-masing pihak tiada 
yang mau mengalah. Dan karena usul untuk diadakan 
perdamaian diantara pihak- pihak yang saling bertikai 
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sudah tiada tanda-tanda tercapai, maka panglima ter- 
tinggi Angkatan Perang dari pihak yang merasa tidak 
bersalah, merasa gemetar tubuhnya membayangkan ten- 
tang perang besar yang akan terjadi beserta akibat- 
akibatnya. Memang, kalau kita memikirkan tentang 
akibat-akibat peperangan dengan menggunakan alat-alat 
persenjataan yang canggih, maka kita dapat memaklumi 
mengapa Panglima Perang tersebut berkeadaan demikian. 
Jangankan peperangan dengan menggunakan alat-alat 
persenjataan yang supercanggih, sedangkan dengan meng- 
gunakan bom atom kecil seperti yang terjadi di Hiro- 
shima, telah cukup menimbulkan keadaan yang me- 
ngerikan, sehingga karenanya maka Amerika Serikat 
Dan Uni Soviet sekarang ini masih dapat menahan diri 
untuk tidak saling memuntahkan bom nuklirnya, sebab 
suatu peperangan dengan menggunakan alat-alat tersebut 
tidak akan menghasilkan pihak yang kalah ataupun 
menang, karena kedua-duanya akan bersama-sama kalah. 
Kedua-duanya akan sama-sama hancur ! 


Majalah Intisari, no. 170, terbitan bulan September 
1977, pada halaman 96 menurunkan artikel berjudul 
”Menjenguk Sisa Korban Bom-Atom Hiroshima”, tulisan 
Erlangga Ibrahim. Pada halaman 99 antara lain tertulis: 

Ada tiga jenis pengaruh yang diakibatkan oleh 
ledakan bom atom. Yaitu sinar panas, tekanan ledakan, 
dan radiasi radioaktif. Pengaruh radiasi radioaktif dapat 
menyebabkan para korban mengidap penyakit-penyakit 
leukemia, kanker, dan lensa mata jadi kabur. 

Sewaktu bom atom meledak, radiasi radioaktif yang 
kuat menjangkau mencapai 4.600 m dari pusat ledakan. 
Ciri korbannya ialah rambut gugur. Khususnya, pen- 
duduk yang berada pada radius 1.000 m dari pusat 
ledakan mengalami luka-luka berat dan hampir seluruh- 
nya meninggal beberapa hari kemudian. 


Sementara api masih menjilat-jilat isi kota Hiro- 
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shima, tak terduga hujan pun burun 
pertama hujan dal tak berwarna 
kelabu, Layaknya air berca 
radicaktif yang kuat! U 
terkena radiasi radisaktif. 
air Gari sumur setelah hujan 
Daan di perut selama 3 bulan 


orang yang meminum 
run menanggung rasa 
sermenorus ! 


'sra penduduk yang terkena radiasi radioaktif dicatat 


sisi: team Pena dari Palang Merah. Lantas mereka 
memperoleh sertifikat dari pemerintah. Sertifikat ini 
terbagi atas 2 golongan. Yakni, Golongan 1 jalah pen- 
Serita yang kena langsung radiasi radioaktif. Golongan If 
ialah penderita yang datang ke Hiroshima hingga 2 
minggu setelah letusan bom atom, para penolong pen- 
derita Golongan I, dan anak-anak yang lahir dari 
kandungan ibu-ibu korban radiasi radioaktif. Kepada 
mereka semua, rumah sakit memberikan pelayanan 
secara cuma-cuma. 

Pada awalnya rumah-sakit ini memiliki 120 tepat 
tidur. Kemudian pada tahun 1968 ditambah 50 tempat 
tidur lagi. Kiri, penderita yang mendiami rurnah-sakit 
berjumlah 150 orang. Sedang penderita yang bertempat 
tinggal di rumah sendiri sebanyak 132 orang. 


Bila kita mengelilingi rumah-sakit ini maka terasa 
seolah-olah berapa dalam rumah jompo. Selain peng- 
huninya memang kebanyakan sudah berumur lanjut, juga 
kelihatannya mereka pada 'sehat-walfiat' saja. Maklum, 
mereka termasuk kelompok 'sisa- korban” dan yang 
terkena radiasi radioaktif lemah. Mungkin dulunya mere- 
ka holeh digolongkan sehat walafiat. Tapi, lama-kela- 
maan, penyakit mereka makin mengganas sehingga 
terpaksa harus berdiam di rumah-sakit. Kini rata-rata 
umur mereka adalah 68 tahun. Termuda berumur 40 
tahun dan tertua 94 tahun. 


Kegiatan mereka tak !ebih daripada menanti hari 
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demi hari berganti. Kalau tak ngobrol, ya membaca ya 
melamun. Baikan buat yang mempunyai suatu keahlian, 
misalnya tampak seorang nenek yang merajut dengan 
asyiknya. Dan, paling sedih bagi penderita yang terpaksa 
terlentang di atas ranjang. Begitulah, dunia mereka 
kelewat sempit! 

Selagi keluar-masuk kamar, kami minta ijin untuk 
memotret para penderita kepada pengantar kami yang 
pegawai rumah-sakit. "Kita lebih baik jangan meng- 
ganggu mereka,” balasnya dengan wajah yang memohon 
pengertian. Pendapat tolakan halus semacam ini, kami 
tak patut mendesak lebih jauh. Iseng-iseng, tanpa 
sepenge-tahuan dia, kami membidik lensa kamera ke 
penderita dengan posisi kamera masih tergantung di 
pundak. | 


Demikianlah, siang dan sore hari itu kami habiskan 
dengan 'mengagumi sebuah karya manusia' yang sempat 
menelan setengah penduduk kota Hiroshima atau dalam 
hitungan jiwa sekitar 200.000-an orang. Dan, ketika 
meninggalkan rumah sakit, kami cuma bisa berdo'a 
"Semoga musibah ini tak terulang lagi dalam sejarah 
umat manusia di masa mendatang”. 
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Di dalam buku Bhagavat-Gita, yaitu bagian dari kitab 
Mahabharata, diceritakan, bahwa, ketika akan terjadi 
perang besar tersebut, Arjuna, panglima pasukan pihak 
Pandawa, sekonyong-konyong lemah semangat perangnya 
dan gontai persendiannya dan meletakkan senjatanya. 
Tetapi kemudian dikuatkan/dinasehati oleh Krisna, kusir 
kereta perangnya yang bijaksana. Maka Arjunapun lalu 
Siap menghadapi perang. Maka perang besar ketiga 
(terakhir) yang melanda dunia di antara manusia-manusia 
sebelum nabi Adam pun terjadilah ................ 


Sehubungan dengan hal itu, di dalam buku ”Agama- 
agama Besar di Dunia”, pada halaman 32, antara lain 
Joesoef Soe'yb menulis (tentang Mahabharata). 


Mahabharata itu berbentuk sajak terdiri atas 200.000 
bait. Pada mulanya cuma terdiri atas 9.000 bait tetapi 
dari abad ke abad berkembang dan bertambah isinya. 
Jejak perkembangan bahasa pada setiap tingkatan masa 
membayang pada himpunan besar itu. 


Pokok isinya menceritakan kisah tua tentang Perang 
Terbesar dari keluarga Bharata di luasan padang Kuru, 
yakni Kurusetra, diantara pihak Pandawa dengan pihak 
Kurawa, yang melambangkan peperangan antara ke- 
kuatan Baik dengan kekuatan Jahat. Terlebih dahulu 
dikisahkan peristiwa-peristiwa yang terjadi sebelum Pe- 
rang Terbesar itu pecah. Setiap kisah itu penuh tamsilan 
dan ibarat bagi tuntunan hidup. Sekaliannya itu dinya- 
nyikan turun temurun. Setiap angkatan pada setiap 
tingkatan masa memasukkan tambahannya pada him- 
punan besar itu. 


Penyusunannya menjadi himpunan tertulis di dalam 
bentuk yang ada sekarang ini ialah di sekitar abad ke 2 
SM. 


Satu perkara yang sangat menonjol pada isi Mahab- 
harata itu ialah pembagian masyarakat kepada empat 
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ugian Hu dilukiskan dalam sifat 
pada kitab-kitab sebelumnya, 3! 
am kitab Veda, tidak dijumpal pembagian 


23 


ajam SETUpa Ba. 


menunjukkan bah 
baharulah timbul dan menajau 

pan, lalu bertambah lama bertambah tara n, 

ah muncul Rea "Hukum Manu' (Lav 

£ Manu). Pada akhirnya, menjelang pertengahan 
2.5 SM, lahirlah Agama Jaina dan Agama Buddha, 

ai pemberontahan akan pembaharuan atas peri- 

ke adaan yang sang: at kontras di dalam kehidupan ma- 

syarakat umum di India. 


IYA pel DAH tan 


Bagian yang beroleh kedudukan penting di dalam 
hirapunan Mahabharata itu beroleh nama 'Bhagavat-Gita', 
ata 'Nyanyian Hah?. Dikisahkan bahwa sewaktu kedua 
pasukan besar telah berhadapan di padang Kurusetra itu, 
dengan segala kekuatan dan peralatan perang dari 
musing-masing pihak, maka mendadak Arjuna, panglima 
ukan pihak Pandawa yang mengambil posisi pada 
garis depan dan melayangkan pandangnya kepada barisan 
musuh, sekonyong-konyong lemah semangat perangnya 

dan gontai persendiannya dan meletakkan senjatanya. 


Krishna, kusir kereta-perang Arjuna yang ternyata 
penjelmaan dewata Vishnu, segera menegur sikap Arjuna 
itu. Arjuna menjelaskan sebabnya : di depannya kini 
sebagai musuhnya berada belahan darah dan keluarganya 
sendiri, yaitu saudara-saudara sepupunya dan bahkan 
paman-pamannya yang pernah mengasuh dan mem- 
besarkannya semenjak kecil dan bahkan gurunya yang 
puan mendidiknya pada masa kecil, dan sekaliannya itu 
sekarang berdiri pada barisan yang rnesti diperanginya 
dan dibunuhnya: tersebab itulah suara nurani di dalam 
dirinya tidak sampai hati menyaksikan darah bertumpah 
di dalam lingkungan sama-sama turunan Bharata. 


460 


Di dalam himpunan Mahabharata dan Bhagavat-Gita 
itulah buat pertama kalinya ditemukan nama Krishna. Di 
sini Krishna dilukiskan sebagai penjelmaan dewata Vish- 
nu, sebuah oknum dari Trimurti. 


Kurawa di dalam Mahabhrata itu dilukiskan pihak 
yang merampas hak yang sah dari Pandawa untuk duduk 
di atas tahta kerajaan Hastinapura. Pendeknya pihak 
yang kurang dan kianat dan jahat, termasuk segala orang 
yang berdiri di belakang pihak Kurawa itu. Jalan 
rundingan bagi menginsafkan pihak Kurawa ternyata 
gagal, melalui berbagai utusan dan melalui pihak-pihak 
ketiga, maka tersebab itulah pecah perang Bharata 
Terbesar itu. Pandawa lima bersaudara dibela dan 
dibantu oleh raja-raja tetangga sekitar Hastinapura itu. 


Percakapan Krishna - Arjuna itu berisikan pem- 
bahasan tentang hidup dan mati, tentang diri dan jiwa, 
tentang Brahman dan Atman, suatu pembahasan yang 
bersifat mistik dan filosofis. Dikatakan Krishna bahwa 
yang diperangi sekarang ini bukan diri-diri yang tampak 
itu akan tetapi Kejahatan yang menjelmakan dirinya 
pada diri-diri itu. Kewajiban seorang kshatria adalah 
membasmi setiap kejahatan, dan selanjutnya dikatakan: 


”Bagi seorang Kshatria itu tidak ada yang lebih baik 
dari perkelahian yang hak. Jikalau anda tidak hendak 
melakukan perkelahian yang hak ini, maka anda sudah 
meninggalkan kewajiban anda dan kehormatan diri anda, 
dan tersebab itu anda bersalah melakukan kejahatan, 
yakni meninggalkan kewajiban. 


Aku sengaja menjelma sekarang ini untuk melindungi 
pihak yang baik dan membinasakan pihak yang jahat, 
dan membangun kembali kebaktian” (Bhagavat - Gita, 4: 
8) 


Dan sebagai akibat percakapan Krishna - Arjuna itu 
maka bangkit kembali semangat perang pada pihak 
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Arjuna. Perang Bharata Terbesar pecah. Pihak Kurawa 
menderita kekalahan dengan korban sangat besar dan 
cuma sebagian kecil dapat selamat dan taubat. 


Ramayana itu sebuah himpunan sajak terdiri atas 
48.000 bait. Penyusunannya mungkin bermula pada abad 
ke-5 SM karena konon disusun oleh Walmiki, yang 
beroleh gelaran Adikawi dan hidup sekitar abad tersebut. 
Pemilik tingkatan perkembangan bahasa yang menjel- 
makan himpunan besar itu kentara bahwa pada setiap 
tingkatan berikutnya disisipkan tambahan-tambahan ba- 
ru. 


Penyusunannya di dalam himpunan tertulis dalam 
bentuk yang ada sekarang ini lebih kurang sekitar abad 
ke-2 Masehi. Hal itu disebabkan di dalam himpunan itu 
dijumpai kata-kata dan ungkapan-ungkapan yang tumbuh 
dan berkembang pada abad ke-2 Masehi. 


Sajak besar itu terdiri atas tujuh Bagian berisikan 
kisah Rama yang merupakan penjelmaan Vishnu, di 
dalam pengembaraannya untuk merebut istrinya Sinta “ 
dari tangan raksasa Ravana. Inti isinya terletak pada 
Bagian II dan Bagian VI. Sedangkan Bagian I dan Bagian 
VII dimaksudkan bagi pemujaan dewata Vishnu. 


Pada bagian VII! dilukiskan Rama pulang kembali ke 
dalam alam dewata sesudah menunaikan tugasnya meng- 
hancurkan kekuatan jahat. Hal itulah yang membikin 
Ramayana itu beroleh kedudukan sebagai bagian dari 
kitab suci. Di dalam Ramayana itulah buat pertama 
kalinya ditemukan pemujaan Vishnu, lebih dari oknum- 
oknum Trimurti lainnya. 


skok 


Sekarang, bisa saja timbul pertanyaan, kalau penulis 
mengutip tentang Mahabharata dan Ramayana, betulkah 
kisah-kisah yang ada di dalamnya merupakan kisah 
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manusia-manusia sebelum Nabi Adarn? Siapakah sebenar- 
nya pengearang kitab Mahabharata dan Ramayana itu? 
Betulkah Wiyasa dan Walmiki? Ternyata tidak benar! 
Walmiki tidak lain adalah sebagai "”pencatat” saja atas 
kiah Ramayana yang jauh sebelum masa ia dilahirkan 
sudah tersebar ke seluruh India. (Lihat majalah ”Seman- 
gat”, no. 1, terbitan bulan September 1972, halaman 2). 
Penulis Ramayana juga mengatakan ”Selama gunung- 
gunung masih berdiri dan sungai-sungai masih mengalir, 
Ramayana tetap akan diceritakan di muka bumi ini”. 


Begitu tuanya kisah Mahabharata dan Ramayana itu, 
sehingga asal--usulnya sulit dilacak. 


Menurut penulis, tentu saja sulit untuk mencari api 
dari asap ceritera tersebut, sebab kejadian sebenarnya 
dari kisah tersebut terjadi sebelum Nabi Adam turun ke 
muka bumi ini!! 

Tidak lain kisah Mahabharata, adalah kisah warga 
masyarakat benua Atlantis dan masyarakat benua Mu, 
nada masa-masa terakhir sebelura mereka mengadakan 
Perang Besar, sampai terjadi peristiwa Perang Besar 
beserta segala akibatnya, sampai kemudian mereka 
meninggalkan muka bumi untuk selama-lamanya, yang 
antara lain sebelum mereka meninggalkan muka bumi 
untuk selama-lamanya, mereka membuat berbagai pe- 
ninggalan yang antara lain menceriterakan tentang ki- 
osah-kisah mereka, yang mana akhirnya kisah-kisah ter- 
sebut diketahui oleh generasi-generasi pertama dari bani 
Adam yang sampai ke wilayah India, kemudian kisah- 
kisah tersebut diceritakan dari mulut ke mulut sampai 
kemudian dicatat/disusun oleh Wiyasa dan Walmiki. 


Setelah Perang Besar yang melanda dunia, yang 
terjadi untuk ketiga kalinya (terakhir) di antara manusia- 
manusia sebelum nabi Adam, dengan segala akibatnya, 
antara lain tenggelamnya pulau terakhir dari kerajaan 
Atlantis yang bernama Poseidonis dan tenggelamnya 
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benua Mu, berakhir, maka pihak-pihak yang selamat ari 
Perang Besar tersebut (karena berlindung di dalam 
sistem/perlindungan yang mereka persiapkan), telah mem- 
peroleh sepakat bahwa nampaknya mereka tidak mampu 


— untuk berhidup baik dan damai di muka bumi ini, maka 


lalu mereka pun bersepakat untuk bersama-sama me- 
ninggalkan muka bumi ini untuk selama-lamanya, untuk 
kemudian pergi ke dimensi lain dari bagian bumi ini 
yang dengan kemampuan ilmu pengertahuan dan tek- 
nologinya telah berhasil mereka capai. Dan sebelum 
mereka meninggalkan muka bumi ini, lalu mereka 
bersepakat untuk terlebih dahulu membuat peninggalan- 
peninggalan untuk kenang-kenangan barangkali suatu 
ketika nanti di muka bumi ini ada makhluk berakal lain 
yang mendatangi dan menempatinya supaya mereka tahu 
akan keadaan dan kisah-kusah mereka (manusia-manusia 
sebelum Nabi Adam itu). 


Inilah sebabnya, mengapa di berbagai bagian dunia 
ini banyak tersebar legenda-legenda tua yang men- 
ceriterakan tentang perang-perang besar, tentang banjir 
dan topan besar, tidak lain adalah asap dari legenda 
tersebut berapi pada kisah-kisah manusia-manusia sebe- 
lum nabi Adam yang SEBENARNYA PERNAH TER- 
JADI!! 


Di dalam buku "Rahasia Abad Ini: UFO Dari Dalam 
Bumi” pada halaman 69, antara lain Brinsley Le Poer 
Trench menulis: 


Dalam bab pertama telah kita singgung adanya 
daratan yang sangat luas di Lautan Atlantik. Sekarang 
mari kita pusatkan penyelidikan kita pada kumpulan 
tulisan, legenda, cerita kuno, tradisi, khayal dan sumber 
tulisan lainnya yang menceritakan tentang tenggelamnya 
daratan luas tersebut karena bencana alam yang maha 
besar dan hebat. Perlu kita ketahui bahwa cerita yang 
nampak dan kedengarannya keterlaluan, atau dibut-buat 
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sama sekali tidak akan mengakibatkan cerita tersebui 
dikatagorikan sebagai isapan jempol belaka, namun akan 
dianggap sebagai warisan yang sangat berharga di 
beberapa perpustakaan besar, dan mungkin akan meru- 
pakan sumber tambang emas bagi "mreka yang ingin 
terus menggali dan mempelajarikapa yang terjadi puluhan 
ribu tahun yang lalu. Dengan kata lain bagaimana rupa, 
sifat, pekerjaan dan seribu satu macam kehidupan nenek 
moyang mereka sendiri. 


Mungkin kita berpendapat bahwa mereka yang sela- 
rnat dari bencana tersebut akan duduk senang dengan 
tangan dan pensil di tangan mereka untuk menulis dan 
ritakan apa yang baru mereka alarm. Namun 
kernyutaannya tidaklah demikian. Mereka masih diliputi 
perasaan takut dan ngeri, itulah sebabnya pikiran mereka 
masih kacau dan selalu ingin mencari tempat yang lebih 
aman yang mungkin ada. Perhatian mereka pusatkan 
untuk mencari ternpat atau bangunan yang kiranya bisa 
melindungi mereka dari mara bahaya lain yang sekali- 
sekali mungkin datang kembali. , 


Lan 


Dalam bukunya yang berjudul 'Men Among Mankind. 
penulis ingin memberikan komentarnya mengenai keja- 
dian tersebut : 

Jumlah penduduk dunia setelah bencana alam ter- 
sebut sedikit sekali. Mereka yang masih hidup berkelana 
tak menentu arah tujuannya, sehingga mereka tersebar 
ke berbagai bagian dunia yang menyebabkan kelompok 
tersebut semakin mengecil. Mereka tak pernah tahu 
kapan bencana besar lainnya akan muncul dan kembali 
menghantam mereka seperti lahar panas yang meluap 
dari lubangnya, ombak raksasa yang akan menghanyut- 
kan mereka dan gempa bumi yang akan menelan mereka. 


Mereka yang selamat terus berkelana tanpa tujuan 
dan harapan dan selalu mencari tempat yang kiranya 


cocok untuk dipakai tempat berteduh. Mereka makan apa 
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saja yang mereka temukan, di mana akhirnya mereka 
berkelana terus, mancing dan berburu untuk bisa me- 
langsungkan hidup mereka. 


Itulah sebabnya mereka tak mempunyai kesempatan 
dan juga tak mempunyai pikiran untuk duduk dan 
menulis pengalaman pahit tersebut, atau untuk mencatat- 
nya pada batu prasasti mengenai bencana alam yang 
mereka alami. Kebanyakan dari mereka terkejut dan 
masih diliputi kengerian sehingga yang mereka pikirkan 
hanyalah bagaimana menyelamatkan diri dan melang- 
sungkan hidup, atau mungkin mereka tidak bisa menulis 
walaupun cara menulis dan membaca telah dikenal sejak 
jaman kuno yang sangat tua. Dengan demikian, karena 
berbagai macam pikiran yang berkecamuk dalam benak 
mereka setelah bencana tersebut, maka ingatan tersebut 
mereka sampaikan melalui lisan dan legenda. 


Kolonel A Braghine yang pernah kita singgung dalam 
bab sebelumnya, menulis tentang peristiwa tersebut 
dalam bukunya yang berjudul "The Shadow of Atlantisg” : 


Seorang ilmiawan Perancis bernama Glotz berbicara 
dalam bukunya yang berjudul 'History of Greece' tentang 
hikayat atau legenda dalam penyelidikan sejarah sebagai 
berikut : 'Telah kita ketahui dan setujui bahwa legenda 
lahir dari sejarah, namun analisa yang teliti dan mantap 
dari setiap cerita kuno atau mitologi. Dengan demikian 
metode perbandingan ini sangat berguna dalam hal ini'. 


Dengan mengambil cara ini, maka penulis ingin 
sekali mencuplik sejumlah legenda serta mitologi yang 
ada hubungannya dengan bencana maha besar itu dimana 
bencana itu ternyata mengakhiri Jaman Pleistocena. 


Dalam buku yang berjumlah lima jilid (The Native 
Races of the Pacific States of North America) karangan 
Dr. HH. Bancroff, kita memperoleh keterangan berikut : 
Suku pre-Columbia dari Nicaragua, semuanya mempunyai 
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legenda tentang banjir besar yang melanda dunia. (Juga 
termasuk suku Guatemalan, Mintext, Pimas dan Papa- 
gos). Sebuah rumpun yang menempati California bernama 
Mattoles mengatakan kahwa Puncak Taylor yang meru- 
pakan tempat aman, dimana nenek moyang mereka bisa 
menyelamatkan diri dari banjir besar dengan mendaki 
puncak tersebut: suku Chiperoyans mengatakan bahwa 
banjir besar tersebut melanda dan menggenangi seluruh 
permukaan bumi, kecuali puncak-puncak gunung tinggi 
yang tidak digenangi air, sedangkan suku Thlinkeets 
mengatakan bahwa nenek moyang mereka ada yang 
selamat dari bencana tersebut dengan menaiki gedung- 
gedung besar yang selamat dari bencana tersebut dengan 
menaiki gedung-gedung besar yang bisa terapung. Hampir 
setiap negara memiliki legenda atau cerita seperti itu, 
cerita banjir besar yang melanda permukaan bumi. 


Legenda Brazil mengatakan bahwa banjir tersebut 
menelan seluruh penduduk, kecuali sepasang suami-isteri 
yang masih muda, cerita ini dituturkan oleh seorang ahli 
sejarah bangsa Portugis yang tidak disebut namanya yang 
mengunjungi Amerika Selatan kira-kira tahun 1596. 


Cerita tersebut digarap oleh seorang Portugis yang 
telah lama tinggal di sana dengan judul ”Tratize of 
Brazil”. 

Di dalam Dunia Tua terdapat seribu satu macam 
cerita tentang banjir besar yang melanda dunia. Salah 
satu di antaranya dihubungkan dengan pahlawan Dar- 
danos yang dikatakan telah menyeberangi Troat dengan 
sebuah perahu pada waktu terjadi banjir tersebut. 

Seorang pahlawan Yunani bernama Deucalion ber- 
sama istrinya Pyrrha selamat dari bencana tersebut di 
mana keduanya dikenal sebagai: Sepasang Panglima 
Banjir Besar. | 4 

Salah satu koleksi terbaik mengenai legenda tradisi 
yang berhubungan dengan peristiwa tersebut bisa. kita 
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jumpai dalam buku karangan HS Bellamy yang berjudul 
”Moons, Mythus and Man”, mengatakan : 


Pada waktu itu alam raya sedang mengalami kegon- 
cangan dimana Api Raksasa membakar hangus apa saja 
yang ada di Bumi sebagai bagian dari permulaan akan 
timbulnya Banjir yang melanda seluruh permukaan Bumi. 


Bellamy selanjutnya mengatakan bahwa Ntlakapamuk 
atau Thompson River Indians, yang kini berada di daerah 
Thompson River yang termasuk dalam District Columbia- 
Canada, dikatakan telah meluap tinggi sehingga mema- 
damkan Api Raksasa yang sedang melanda daerah 
tersebut. 


Suku Gros Ventres-Montana mengatakan bahwa dewa 
Nichant pertama menghancurkan dunia ini dengan mem- 
pergunakan apinya yang ganas dan kemudian dengan air 
bahnya yang mengerikan. Mitologi lain juga mengatakan 
bagaimana Api Raksasa tersebut dipadamkan oleh Air 
Bah yang menggenangi seluruh permukaan bumi. 


Suku Indian Cato-California mengatakan bahwa Du- 
nia Tua sudah buruk dan perlu perbaikan. Cerita itu 
selanjutnya mengatakan bahwa semua gunung yang ada 
di permukaan bumi terbakar hangus, dan 'dewa hali- 
lintar yang hidup di atas dunia memadamkan api 
tersebut dengan air panas yang ditumpahkan dari per- 
semayanannya. Kemudian hujan turun tiada hentinya 
siang dan malam sehingga seluruh permukaan bumi 
banjir. 


Indian Wintun Sacramento yang tinggal sekitar 
California mempunyai legenda lain yang mengatakan 
bahwa ketika dewa Katkochila marah karena 'batu api 
wasiat'nya ada yang mencuri, ia sangat murka dan segera 
memperlihatkan kesaksiannya dengan menyemburkan Api 
Raksasa yang membakar hangus seluruh bumi. Karena ia 
belum merasa puas, kemudian dewa yang sedang murka 
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itu kembali menggunakan kesaktiannya dengan mema- 
damkan api tersebut dengan Air Bah yang akhirnya 
membanjiri seluruh permukaan bumi, peralihan dari 
panas ke dingin ini ternyata hampir memusnahkan 
seluruh kehidupan di bumi. 


Suku Indian lainnya yang menamakan dirinya suku : 
Washo yang bertempat tinggal sekitar California memiliki 
legenda lain pula di mana mereka mengatakan bahwa 
Api Raksasa yang diturunkan oleh dewa yang sama yang 
sedang murka telah mengakibatkan gunung-gunung mem- 
bara panas tinggi sekali sehingga bintang-bintang di 
langit meleleh dan berjatuhan ke bumi. Dalam suasana 
yang panas membara, tiba-tiba datang hujan lebat yang 
berlangsung terus siang dan malam sehingga membanjiri 
seluruh permukaan Bumi. 


Semua ”kejadian” ini benar-benar menarik perhatian 
para ahli, terutama mereka yang bergerak di bidang 
geologi dengan segala perubahan bentuknya. Sebagai 
contoh seorang ahli bernama Immanuel Velikovsky telah 
membahas mengenai kejadian tersebut dalam bukunya 
yang terkenal berjudul ”Glacial Geology and Pleistocene 
Epoch”. 


Daerah lain yang mempunyai legenda lain yang 
berbau sama adalah Amerika Selatan di mana suku 
Arawaks Guyana (dulu disebut British Guyana) berkata 
bahwa kejahatan manusia jaman dahulu yang sangat 
kolot benar-benar menakutkan dan mengerikan sehingga 
Sang Pencipta, Aioman Kondi, yang tinggal di surga 
sangat murka dan mengirim pasukan apinya untuk 
menghancurkan orang-orang itu dan kemudian menyiram 
mereka dengan air bah. Beberapa orang berhasil menye- 
lamatkan diri dengan memasuki lorong bawah tanah yang 
kedap air sedangkan suku lainnya (Arawak Marerewana) 
bersama beberapa pengikutnya berhasil menyelamatkan 
diri dengan menaiki kano yang mereka buat sendiri. 
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Ragnarok dalam bukunya yang berjudul : The Age of 
Fire and Gravel jaman Api & Batu Keriki) sedikit 
mencuplik legenda British yang berbunyi : 


Ketamakan dan kedengkian manusia telah membuat 
Tuhan marah dan murka sehingga ia mengirim angin 
ribut ke bumi yang sanggup menghancurkan seluruh 
makhluk bumi. Racun turun dari angkasa yang mem- 
binasakan apa yang ada di permukaan bumi. Setelah itu 
hujan besar yang turun siang malam tiada hentinya 
menggenangi dan menghanyutkan semua benda dan 
manusia, Banyak di antara mereka yang berusaha 
menyelamatkan diri dari malapetaka yang maha besar itu 
dan masuk ke lorong bawa tanah. Namun banjir yang 
maba besar itu tetap melanda planet Bumi. 


Sebuah legenda Irlandia tua yang pernah disebut oleh 
RH. Mottran dalam bukunya yang berjudul Ncah, sedikit 
mengulas tentang banjir besar yang pernah melanda 
permukaan bumi. 


150 perempuan dan 3 laki-laki dipimpin oleh Banba 
mendarat di Irlandia sebelum banjir besar terjadi. Setelah 
409 tahun mereka berada di tempat itu penyakit wabah 
menyerang mereka dan mereka semua mati dalam waktu 
seminggu. 200 tahun setelah kejadian tersebut, daerah itu 
menjadi sepi, tiada seorangpun yang ada, tempat itu 
kosong mengerikan. Tiada berapa lama banjir pun datang. 


Suatu kejadian yang aneh dan mengherankan sekali 
bahwa nomor 40 di atas diberikan sebagai lamanya waktu 
sebelum wabah itu datang, terutama sering munculnya 
gambaran yang sama dalam legenda dunia lainnya atau 
peristiwa lain yang berhubungan dengan Banjir Raksasa 
itu. 


Dalam legenda Hindu dikatakan bahwa 'Vedas' dicuri 
oleh Raksasa bernama Hayagrivah, akibatnya timbullah 
banjir besar yang melanda seluruh permukaan bumi. 


470 


Namun sebelum banjir tersebut tiba, raja yang bijaksana 
bernama Satyaorata, yang disebut juga sebagai panglima 
perang dalam peristiwa tersebut, diperintahkan oleh dewa 
Wisnu untuk menerima sebuah kapal yang akan muncul 
untuk menyelamatkannya serta pengikut dan keluar- 
ganya. 


Mottram menulis : Pertama-tama bujan lebat turun, 
nsmur berlangsung selama tujuh hari tujuh malam 
hingga banjir besar timbul, sewaktu keadaan semakin 
gawat, tiba-tiba muncul kapal besar yang siap untuk 
dipakai. Dewa Wisnu datang dalam bentuk ikan, bermil- 
mil panjangnya, dengan tanduknya yang besar ikan 
penjelmaan Wisnu tersebut menggiring kapal raksasa 
dengan cepatnya. Pelayaran memakan waktu bertahun- 
tahun hingga tiba di sebuah puncak gunung Hunavan 
yang terbebas dari banjir besar yang mematikan. 


Mottram membandingkan kejadian terakhir ini den- 
gan beberapa legenda Mesir tentang banjir besar. Di 
Babilonis legenda ini disebut Hasisadra atau Xisuthrus, 
atau raja Bakilonia kesepuluh. Legenda pre-Columbia 
kuno yang disusun oleh Mottram di antaranya adalah 
Coxcox, Tencipactli dan Tepzsi. 


Dalam bukunya yang berjudul "The Tale of Mexican 
Journer” (Cerita Perjaianan Orang Mexico), M. Chadourne 
sedikit menyinggung tentang Tepzi, dimana beliau me- 
nulis bahwa : Pada waktu itu banjir menggenangi seluruh 
permukaan bumi. Kemudian Tepzi berhasil menyelamat- 
kan diri dalam sebuah kapal yang penuh berisi berbagai 
ma-cam makhluk dan binatang. Perjalanan tersebut 
memakan waktu bertahun-tahun dimana seisi kapal 
makan apa saja yang telah mati dari penumpang kapal 
itu sendiri. 


Beberapa cerita tentang banjir besar Amerika Selatan 
yang dikumpulkan oleh Sarmeinto de Gamboa (1572) yang 
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sedikit menyinggung peristiwa sebelum orang-orang Inca 
muncul, di mana ia menulis : 


Suku Inca percaya (setelah mereka diciptakan) bahwa 
Ticci-Viracocha menurunkan banjir besar: untuk meng- 
hukum mereka yang berdosa. Namun Ticci Viracocha 
menyelamatkan beberapa suku yang dianggapnya baik, di 
antaranya beberapa keturunan Cuzvos. Ticci membawa 
mereka ke puncak gunung tertinggi untuk diselamatkan 
dari banjir maut yang dibuatnya ........... Ketika banjir 
tersebut surut, Ticci datang menghampiri orang-orang 
yang diselamatkannya untuk diberi penerangan dari 
kegelapan dan makanan dari kelaparan. 


MF. Dennis mengutip peristiwa yang sama yang 
diambilnya dari legenda Brazilia ketika Uni Fere me- 
lakukan perjalanan ke Brasilia yang dibukukan dalam 
”Une Fete Brasiliene Celebre a Rouene en 1550” dimana 
beliau menulis : 


Monan merasa marah dan murka melihat tingkah 
laku manusia yang tamak, dengki dan sirik. Kemarahan- 
nya mencapai puncaknya ketika Monan melihat mereka 
tak pernah merubah kelakukan serta perbuatannya. Ia 
akhirnya membuat hujan yang turun terus menerus tiada 
hentinya, siang dan malam, dan akhirnya timbul banjir 
besar yang melanda seluruh isi permukaan bumi. Be- 
berapa minggu kemudian banjir surut, namun kemarahan 
Monan belum reda sampai di situ, ia kembali mengirim- 
kan bencana lain berupa api raksasa yang membakar 
seluruh permukaan bumi .......... Api besar dan banjir 
besar akhirnya memusnahkan seluruh isi bumi, kecuali 
beberapa orang baik yang diselamatkannya ke puncak 
gunung. | 

Peristiwa ini tersebar ke seluruh pelosok bumi. 
Sebuah cerita dari negeri Cina yang diterbitkan oleh 
Padre Martin Martinius beberapa tahun yang lalu dengan 
judul "History of China”, dimana beliau menulis : 
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Pilar dan tembok besar yang ada di surga hancur 
berantakan. Bumi bergetar mengerikan. Langit jatuh 
menutupi bumi bagian utara. Matahari, bulan dan 
bintang berubah dalam peredarannya. Akhirnya bumi 
hancur cerai berai. Semua peredaran alam raya semakin 
kacau dan manusia saling bunuh. 


Di bagian pertama buku ini penulis pernah menga- 
takan untuk sedikit mengutip perbandingan metode yang 
pernah dikemukakan oleh seorang ilmawan Perancis 
bernama Glotz untuk kembali meneliti dan memper- 
hatikan data mitologi. Sejumlah contoh telah diberikan 
tentang mitologi yang ada di seluruh dunia dengan 
sumber yang berbeda namun mempunyai inti atau bahan 
cerita yang sama, dalam hal ini mengenai banjir besar 
yang pernah melanda permukaan bumi jaman dahulu 
kala, disertai api besar yang menghanguskan seisi bumi. 
Peristiwa besar itu pasti telah terjadi. 


Di dalam kitab Upa Purana juga diceritakan tentang 
"Topan Besar' yang melanda Permukaan Bumi. 


Di dalam buku "Agama-agama Besar di Dunia”, pada 
halaman 36, antara lain Joesoef Sou'yb menulis : 


Upa Purana itu berisikan kisah kejadian alam 
semesta, kebinasaannya, pembaharuannya kembali, beser- 
ta silsilah 'devas' (makhluk-makhluk gaib yang baik) dan 
silsilah 'asuras” (makhluk-makhluk gaib yang jahat), 
disusul dengan kisah penciptaan manusia pertama ber- 
nama Manu dan penciptaan perempuan pertama bernama 
Shatarupa. 


Turunan Manu yang Pertama itu berkelanjutan 
sampai kepada turunan yang keenam, dan semuanya 
binasa di dalam "Topan Besar' yang melanda permukaan 
bumi, kecuali satu keluarga saja. Keluarga yang selamat 
itulah yang dipanggilkan dengan 'Manu-Ketujuh' dan 
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merupakan asal-usul manusia yang ada sekarang ini. 
Manu Ketujuh itu disebut : Vaivaswata. 


Sebuah cshang turunannya berdiam dan memerintah 
di Ayodhia dan sebuah cabang lagi memerintah di 
Prathistana. Lantas disusul dengan silsalah turunan satu 
persatunya. 

Vaivaswata itulah yang dikatakan menyusun hukum- 
hukum, yang sampai kini masih dimuliakan di dalam 
lingkungan masyarakat Hindu di India, dan himpunan 
hukum itu dikenal dengan : Kitab Hukum Manu. 


Menurut penelitian ahli-ahli sosiologi bahwa hukum 
Manu yang ada sekarang ini, yang sudah demikian luas 
perkembangannya, adalah hukum- hukum adat yang 
tumbuh dan berkembang mengikuti evolusi masyarakat 
pada setiap tingkatan masa di dalam sejarah kehidupar 
masyarakat Hindu yang demikian panjangnya. 


Di dalam buku ”Sejarah Umum I Untuk SMP” 
tulisan Depdikbud Jakarta pada halaman 27 antara lain 
tertulis : 


Bangsa Asiria yang terkenal sebagai prajurit-prajurit 
yang kejam dan keras juga mempunyai raja yang cinta 
damai. Raja itu bernama Asurbanipal. Di istananya yaitu 
di Nineven terdapat sebuah perpustakaan besar. Perpus- 
takaan itu menyimpan kira-kira 22.000 lempeng tulisan 
paku. Diantaranya terdapat wiracarita (epos) Gilgamesy 
yang antara lain menceritakan penciptaan dunia dan 
banjir besar. 

Untuk menyingkatkan isi buku, marilah kisah perang 
antara benua Atlantis dan benua Mu ini kita tutup, 
dengan mengikuti berita yang disampaikan oleh majalah 
berita bergambar mingguan ”Jakarta-Jakarta”, no. 99, 
bertanggal 27 Mei - 2 Juni 1988. 


Pada halaman 66 - 67 dari majalah tersebut ditu- 
runkan artikel berjudul "Ia Bertemu Dengan Manusia 
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UFO”. Adapun sisi artikel selengkapnya adalah sebagai 
berikut : 


Tahun 1942. Di Swiss. Billy Meeier, 5 tahun, sedang 
berjalan-jalan bersama ayahnya, di daerah Schafhaussen. 
Mendadak, mata bocah ingusan itu melihat, sebuah benda 
aneh melejit melewati menara gereja. "Apa itu, ayah ?” 
tanya Billy. ”Itu hanya senjata rahasia milik Hitler,” 
kata ayahnya santai. Tapi, Billy, tak puas dengan 
jawaban itu. Ia merasa benda terbang itu berbeda sama 
sekali dengan pesawat yang biasa melintasi langit Swiss. 
Sejak itu, Billy berubah. la menjadi bocah pendiamn, 
penyendiri dan sulit dimengerti. 

Pada usia tujuh tahun, ia bahkan mengaku ”digang- 
gu” oleh suara ditelinganya, yang berasal dari ruang ang- 
kasa yang minta berkomunikasi secara telepati. Ternyata, 
katanya, bisikan itu berasal dari orang tua bernama 
Sfath. Sfath konon menjadikan Billy sebagai gurunya dan 
akan menghubungkannya dengan makhluk hidup lainnya. 
Hubungan itu berlangsung hingga tahun 1953. 


Masa remaja Billy, praktis, tidak cerah. Ia pernah 
menginap di penjara, dan keluyuran sampai ke Asia 
Tengah sampai Timur Jauh. Di India, ia malah mengaku 
pernah menerima hubungan lagi dengan seorang makhluk 
luar angkasa, kali ini, wanita, bernama Asket. Asket 
mengaku datang dari Dal Universum, dunia yang letak- 
nya sejajar dengan alam semesta kita. Wanita ruang 
angkasa itu, masuk ke alam semesta bumi, katanya, 
menggunakan teknologi canggih dan khusus. Menurut 
Billy, mereka bertemu pada tahun 1975, dalam "suasana 
menakjubkan”, di Swiss. Saat itu, ia sudah - menikahi 
wanita Yunani, Popi, dan kehilangan tangannya akibat 
kecelakaan bis di Turki. Keluarga Billy tinggal di desa 
Hinwil, 50 kilometer tenggara Furich. 


Menurut pengakuan Billy lagi, di sana, ia ditawari 
tatap-muka dengan teman angkasa luarnya. Ia setuju. 
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Menumpang sepeda motornya ia datang ke lokasi yang 
dijanjikan. Dan, busyet, sebuah pesawat UFO, konon,. 
mendarat, dan seorang Ufonout wanita, nongol dari dalam 
pesawat. Cewek Ufonout itu memperkenalkan diri, nama- 
nya Semjase. Adapun si Semjase ini, seperti manusia ju- 
ga, cantik, berambut pirang. Cewek ini mengaku berasal 
dari Plejaden, kelompok bintang, dekat rasi banteng, Tau- 
rus, yaitu Planet Erra. Penduduk Plejaden, konon punya 
asalusul sama yaitu dari kelompok bintang Lyra. Sebenar 
nya mereka pun sudah pernah datang ke Bumi, 250.000 
yang lalu. Tapi karena di planet Bumi bencana sering 
datang silih berganti, mereka mencari permukiman baru. 
Plejaden terletak sekitar 400 tahun cahaya dari susunan 
matahari dan planet-planetnya. Dengan kecepatan cahaya 
saja, untuk perjalanan pulang perginya makan waktu 800 
tahun. Tapi Semjase sendiri hanya menempuh perjalanan 
selama tujuh jam, tiga setengah jam untuk mengem- 
balikannya ke kecepatan normal. 

Di planet itu, hidup 5 juta orang (katanya) berusia 
mencapai 1.000 tahun. Dan si Semjase sendiri, waktu itu 
mengaku berumur 330 tahun. Dan itu, tentu masih muda 
belia. Percaya atau tidak, sejak itu hingga 1985, si 
Semjase sudah beratus kali kencan dengan Billy. Mereka 
menggunakan Bahasa Jerman, yang dikuasai Billy. Sem- 
jase sendiri untuk bisa bercakap dalam bahasa Jerman, 
harus belajar dulu selama 30 hari. 


Kepada Billy, Semjase mengatakan, Billy sudah 
terpilih sebagai perantara yang baik yaitu melihat UFO 
pertama kali di Swiss dulu bersama ayahnya. Dan selama 
kencan itu, penduduk desa Hinwil hanya heran saja 
melihat perilaku Billy, yang selalu naik sepeda motor ke 
suatu tempat dan tak lupa menenteng kamera. Setiap 
kali Billy menjawab, orang tak percaya. Tapi setelah 
melihat hasil foto Billy yang amat jelas tentang kedatang- 
an pesawat ruang angkasa UFO itu, mereka mulai 
percaya. Desa Hinwil jadi ramai. Rumah Billy dikunjungi 
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banyak orang, termasuk Shirley Mc. Laine. Tapi foto-foto 
bidikan Billy sementara itu diteliti oleh Jim Dilettoso, 
pakar fotografi yang tergabung dalam Tim Peneliti 
Kebenaran, juga oleh Wally Gentleman, pakar dalam hal 
tipuan (trick) foto Hollywood untuk film-film UFO. 
Hasilnya, kedua pakar itu sepakat mengatakan, untuk 
membikin foto yang dibikin Billy, dibutuhkan uang 
sekitar 200.000 dollar AS dan setidak- tidaknya oleh 
sebuah tim terdiri dari 15 pakar. Kesimpulannya, Billy 
harus orang kaya untuk bisa menghasilkan foto tipuan 
sebagus itu. Tapi kan Billy justru orang miskin ? Dengan 
kata lain, mereka percaya, Billy telah memotret obyek 
yang benar. Apalagi Billy yang menyodorkan barang 
bukti berupa pita rekaman suara, baik ketika pesawat 
UFO mendarat maupun tinggal landas. Ini pun ditambah 
adanya bukti di lokasi. Di tempat yang ditunjuk Billy, 
terdapat bentuk lingkaran dengan tekanan pada tiga 
tempat seperti kaki-kaki. Rumput di situ pun sudah 
rubuh, meski masih hidup. Setelah diselidiki secara 
seksama, terbukti lagi, daerah itu mengandung radioaktif 
empat kali lebih banyak daripada sekelilingnya! 


Bukti lain : tiga lempengan metal, bahan baku untuk 
membuat pesawat UFO dan film buatan Billy ketika 
masuk ke perut pesawat UFO. Dari penelitian, bahan 
metal ini terdiri dari struktur dan sub struktur rumit 
yang masih terdiri dari kristal-kristal besi. Yang aneh, 
pemakaian elemen Thulium, produk limbah pada pe- 
nyelidikan bom-bom atom. Ada di bumi, tapi harganya 
mahal dan langka. Sedang dari penelitian film lambung 
pesawat, ternyata sistem yang digunakan perpaduan 
antara yang ada dalam satelit Soyuz dan Apollo. 


Sedangkan pada halaman 68 - 69 dari majalah 
tersebut, diturunkan artikel berjudul "Cerita Bumi Versi 
Semjase”. Adapun sisi artikel selengkapnya adalah 
sebagai berikut : 
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Demi ketenangan, Billy pindah ke Schmidruti. Tapi 
hubungannya dengan Semjase berlangsung terus. Semjase 
menceritakan tentang segala bencana dan peristiwa me- 
nyedihkan yang terjadi di masa lalu yang terjadi di bumi. 
Antara lain, "Kita semua adalah manusia. Alam semesta 
ini punya 300 jenis manusia yang beda ras. Manusia 
pertama di bumi bukan berasal dari monyet, tapi datang 
dari bagian alam semesta lain yang selama 250 ribu 
tahun bercampur terus dengan makhluk yang memang 
telah ada di bumi, sejenis kera.” 


”Drama-drama sedih telah menghancurkan perkem- 
bangan teknologi, sampai- sampai saring harus mulai dari 
nol lagi. 10.000 tahun SM, manusia Plejaden berkali-kali 
menghampiri bumi, tapi tak jadi karena terus ada 
peperangan dan bencana di bumi. Waktu itu di bumi ada 
dua kekuasaan, Atlantis dan Mu. Keduanya selalu 
bertempur. Keturunan Atlantis adalah manusia bumi dan 
Plejaden. Mereka dikenal punya teknologi tinggi. Pertem- 
puran antara Atlantis dan Mu, menimbulkan air bah di 
planet bumi. Musibah di bumi lainnya, terjadi pada tahun 
3453 SM, akibat sebuah komet yang nyasar ke persilan- 
gan bumi.” 

”Di Planet Erra, kandungan zat asamnya 32 persen 
sedang di bumi hanya 20 persen.” 


”Di bumi bakal terjadi perkembangan membahayakan 
untuk lingkungan akibat pencemaran udara oleh obat- 
obatan dan pembakaran mesin-mesin. Lapisan Ozon akan 
hilang dan mengganggu kehidupan penghuninya.” 


"Kalau sesama kita tidak terus bertengkar -dan 
langkah kita seiring sejalan dalam perkembangan. tek- 
nologi, maka kita akan berada di tujuan yang benar dan 
kita mungkin bisa menghindar dari lingkungan yang 
terancam, sebelum terlambat. Kalau tidak, kita niscaya 
akan mengalami bencana demi bencana seperti yang 
dialami nenek moyang kita dulu.” 
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Bagaimana komentar para ahli ? Dr. David Froning 
Jr, ilmuwan dari MC. Donell-Douglas, pabrik pesawat 
terbang punya komentar, "Kalau apa yang dikatakan 
Meeier bohong, maka pasti dia dikirim oleh seorang 
intelektual luar biasa. Untuk saya, semua itu betul. 
Masuk akal.” 


Sayang, hubungan Billy dengan Semjase putus sejak 
1986, karena mereka berada dalam seklus sebelas tahun. 
Billy saat ini tidak mau diajak bicara. Dia tampak tua 
dengan jenggot panjang, bagai orangtua berumur 70 
tahunan. Sesungguhnya, apakah Billy Meeier itu pem- 
bohong besar ? 


Maka, sementara ini, cukup sekian dulu uraian 


tentang tingkah laku manusia-manusia sebelum Nabi 


Adam dan bila pembaca yang budiman ingin mengetahui 
lebih banyak tentang tingkah laku manusia-manusia 
sebelum nabi Adam, maka bacalah buku yang Insya 
Allah akan penulis tulis yang Insya Allah akan penulis 


beri judul : "Seri Makhluk Angkasa Luar dan Al @ur'an: 


Kisah Manusia-manusia Sebelum Nabi Adam”. 


Sekarang mari kita menginjak bagian selanjutnya 
dari bab ini. 


B. DI MANA KINI MANUSIA-MANUSIA SEBELUM 
NABI ADAM BERDIAM ? 


Di muka telah penulis uraikan secara sekilas, bahwa : 
karena sesuatu sebab maka mereka semua lalu ber- 
sepakat untuk secara bersama-sama meninggalkan per- 
mukaan bumi ini untuk selama-lamanya, lalu menuju ke 
dimensi lain dari. bagian bumi ini. Adapun tentang 
sebab-sebab mengapa mereka semua meninggalkan muka 
bumi ini untuk selama-lamanya, secara lebih terinci insya 
Allah akan penulis tulis di dalam buku tersendiri yang 
insya Allah akan penulis beri judul : ”Seri Makhluk 
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Angkasa Luar dan Al-Guran : Kisah Manusia-manusia 
Sebelum Nabi Adam”, 


Sekarang yang jadi pokok masalah dalam pembahasan 
pada bagian ini adalah, adakah dimensi lain dari bagian 
bumi ini ? Jawabnya ialah "ada”, Tetapi yang akan 
penulis uraikan tentang dimensi lain pada bagian bumi 
ini pada bagian ini adalah sekedarnya saja. Adapun 
penguraian lebih banyak tentang dimensi lain pada 
bagian bumi ini insya Allah akan penulis tulis di dalam 
buku tersendiri yang insya Allah akan penulis beri judul 
"Seri Makhluk Angkasa Luar dan Al- @ur'an: Bagaimana 
Cara Terbaik Untuk Mengunjungi Planet Bintang Lain ?” 


Allah berfirman : "Hai sekalian jin dan manusia, jika 
kamu kuasa menembus (memboloskan diri) dari jurusan- 
jurusan langit dan bumi, hendaklah kamu memboloskan 
diri. (Tetapi) kamu tiada dapat membcloskan diri, me- 
lainkan dengan sulthan” (terjemahan @.S. Ar-Rahman 
ayat 33). 


Dari bunyi ayat ini, dapatlah kita tarik kesimpulan, 
bahwa, kita ini sebenarnya dapat menembus (membolos- 
kan diri) ke arah langit dan bumi asalkan kita memiliki 
sulthan. Sulthan dapat diartikan ilmu pengetahuan dan 
teknologi atau kekuatan, atau kekuasaan atau gabungan 
dari kesemuanya tersebut. 


Dan menurut pendapat penulis, manusia-manusia 
sebelum nabi Adam itu telah memiliki sulthan yang 
cukup sehingga mereka sanggup menembus bumi (dan 
langit) di mana akhirnya di tempat tersebut mereka 
dapat merasakan perbedaan perasaan, mereka merasa 
lebih sejuk, jiwanya lebih segar, sehingga tidak ada rasa 
saling menyerang dan saling menumpahkan darah antar 
sesama. 


Berikut ini akan penulis paparkan secara sekilas 
yang menunjukkan bahwa bumi ini keadaannya tidaklah 
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seperti yang digambarkan oleh parageolog, tetapi adalah 
bumi ini berdimensi (berlubang). 


Di dalam buku ”Rahasia Abad Ini : UFO Dari Dalam 
Bumi”, pada halaman 137, antara lain Brinsley Le Poer 
Trench menulis : 


Pada halaman terakhir dari bukunya, Gardner meng- 
ajukan usul kepada pemerintah negerinya yang besar, 
Amerika Serikat, untuk meningkatkan penyelidikan de- 
ngan menggunakan pesawat dan kapal untuk tujuan 
mengadakan eksplorasi perut bumi. 


Pemerintah Amerika nampaknya memenuhi apa yang 
diminta oleh Gardner dan beberapa eksplorasi permulaan 
beberapa ribu mil ke dalam perut Bumi telah dilakukan, 
malah lebih dari satu kali oleh Angkatan Laut dan Udara 
di bawah komandan seorang penjelajah kawakan almar- 
hum Admiral Richard D. Byrd. 


Dengan caranya yang sederhana, Byrd memberi- 
tahukan kepada khalayak ramai bawah daerah yang 
dikunjungi merupakan daerah "di luar dunia ini”. Ini 
bukan kata-katanya belaka, namun gambaran yang dibe- 
rikannya mengenai daratan fantastik yang berada di 
belakang Kutub. 

Kemungkinan besar Byrd mengadakan beberapa kali 
penerbangan ke dalam perut bumi. Para ahli lainnya 
nampaknya juga mengadakan operasi yang sama, dan 
dalam waktu yang singkat kegiatan tersebut semakin 
dirahasiakan, terutama tentang penyelidikan yang di- 
adakan dengan pesawat. Kegiatan Byrd untuk selanjutnya 
sukar untuk diketahui publik. 

Menurut 'Encyclopaedia Britannica', ahli kawakan 
kaliber dunia ini lahir pada tahun 1888 dan meninggal 
pada tahun 1957. 


Britannica juga mengatakan bahwa pada tanggal 9 
Mei 1926, Byrd bersama co-pilotnya bernama Floyd 
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Bennett, terbang di atas Kutub Utara. Kemudian pada 
tanggal 29 Nopember 1929 bersama tiga rekannya, Byrd 
mengadakan penerbangan kedua di atas Kutub Selatan. 
Dan pada tanggal 10 Oktober 1947 ia terbang ke Kutub 
Selatan untuk yang kedua kalinya. Dan akhirnya pada 
tanggal 10 Januari 1956 ia kembali terbang ke Kutub 
Selatan untuk yang ketiga kalinya. Penjelajah kaliber 
dunia ini juga dikenal sebagai pencipta "Amerika Kecil” 
di daerah Kutub Selatan di mana akhirnya berdiri sebuah 
pangkalan udara Amerika yang diperlengkapi dengan alat 
lan senjata militer paling mutakhir. 


Sebelum mengumumkan penerbangannya kembali ke 
Kutub Selatan pada tahun 1947, Byrd berpidato diha- 
dapan khalayak ramai : Aku bersama rekan-rekan 
serormbongan ingin melihat darat di balik Kutub. Daerah 
tersebut merupakan titik pusat seribu satu macam 
misteri La. 


Palmer mengeluarkan pendapatnya di mana akhirnya 
ia mengatakan bahwa: jutaan orang Amerika membaca 
apa yang Byrd katakan yang dimuat hampir di seluruh 
lia. Dan jutaan manusia Amerika kagum akan kebe- 
ranian Byrd yang berani terbang ke Kutub Utara dan 
Selatan sejauh 1700 mil dibalik kedua Kutub tersebut. 
Jutaan manusia Amerika mendengar berita tersebut me- 
lalui radio yang juga diterbitkan di semua surat kabar ... 


Inilah misteri Byrd yang nomor SATU : 
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Fulisan Palmer mengenai penerbangan tahun 1947 
yang dilakukan oleh Admiral Byrd di atas Kutub Utara 
di mana Byrd sendiri ”nampaknya” tidak berhasil, 
Eneyclopaedia Britannica tidak memuat penerbangan Ku- 
tub Utara tahun 1947. 
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Alasan untuk kejadian di atas diberikan dalam 
tulisan Palmer selanjutnya yang dimuat dalam majalah- 
nya. la tahu tentang penerbangan Byrd ke daerah Kutub 
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Selatan. Sebuah buku mengenai kejadian tersebut ditulis 
oleh F. Amadeo Giannini (Worlds Beyond the Poles - 
Dunia Di Balik Kutub) yang berisikan penerbangan Byrd 
tahun 1947 dan juga beberapa cuplikan yang diambil dari 
siaran radio dan surat kabar. Palmer memutuskan untuk 
mengadakan expedisi 'memancing ikan), demikian dika- 
takannya, untuk melihat kalau-kalau ia bisa mengambil 
sesuatu. 


Kemungkinan besar adalah bahwa Admiral Byrd 
telah mengadakan dua kali penerbangan ke daerah Kutub 
selama satu tahun! 


Sekarang misteri Byrd nomor DUA adalah : 


Palmer tinggal di Amherst, Wisconsin USA. Ia 
menulis bahwa kira-kira dari tempat tinggalnya adalah 
Nelsonville di mana Lloyd K Grenlie tinggal. Grenlie 
baru saja datang dari Green Bay di mana ia bekerja 
sebagai Federal Aviation Agency sebelum kematiannya 
pada tanggal 7 Juni 1970. Palmer dan Grenlie bertentan- 
gan. Palmer menulis bahwa : 


Ini penting sekali hanya disebabkan karena Grenlie 
adalah seorang penyiar yang bekerja pada expedisi 
Admiral Byrd ke Kutub Selatan pada tahun 1926 dan 
kemudian ke Kutub Utara pada tahun 1929. 


Merupakan tanggapan yang tidak benar jika Byrd 
terbang ke kedua Kutub pada tahun 1929. Pada waktu 
itu film dokumenter diputar di setiap gedung bioskop 
Amerika yang menggambarkan kedua penerbangan ter- 
sebut dan juga diputarnya sebuah film slide yang 
memperlihatkan 'daratan' di balik 'Kutub' (utara) dengan 
gunung-gunungnya, pepohonan, sungai dan binatang besar 
lainnya yang dikenal sebagai mamoth atau gajah raksasa 
berbulu. Film tersebut kini telah tiada, namun penulis 
dan ribuan orang Amerika pasti masih ingat, seperti 
halnya penulis. 
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Palmer mengatakan bahwa ribuan orang masih ingat 
tatkala mereka melihat diputarnya film tersebut. Juga 
dikatakannya bahwa ia memperoleh keterangan lebih dari 
cukup dari Grenlie mengenai seluk beluk dan sepak 
terjang Byrd di kedua Kutub Utara dan Selatan, karena 
Grenlie seorang yang mengetahui segala-galanya, ia 
seorang kameramandan juga seorang penyiar yang lang- 
sung ikut terjun pada waktu expedisi tersebut diadakan. 
Di bawah ini adalah salah satu surat yang diterima 
Palmer. Ditulis oleh salah seorang pembaca Byrd's North 
and South Pole Expedition (Expedisi Byrd ke Kutub 
Utara dan Selatan) yang berbunyi : 


Ray Palmer Yang Terhormat, 


Nampaknya terdapat perdebatan yang cukup hangat 
mengenai penerbangan Byrd ke Kutub Utara dan Selatan 
dan juga apa yang dilihatnya di perut bumi di Kutub 
Selatan, namun nampaknya tiada seorangpun yang per- 
nah menyebut-nyebut film dokumenter berwarna yang 
berhasil diambilnya ketika Byrd berada di kedua kutup 
itu yang pernah diputar dilayar putih di seluruh Amerika 
Serikat setelah Byrd kembali ke rumah. (Saudara perem- 
puan saya dan saya melihat film ini di gedung bioskop 
White Plains-New York. Byrd sendiri menceritakan film 
ini di mana ia mengatakan rasa kagum dan bangga 
ketika pesawatnya mendekati sebuah danau berair hangat 
yang dikelilingi oleh pepohonan rindang di mana bina- 
tang-binatang besar lari tunggang-langgang mendengar 
deru mesin pesawatnya. Daratan ini merupakan surga 
yang tak dijamah tangan manusia, tempat yang penuh 
dengan intan, permata berlian. Demikian kata Byrd. 


Hormat saya, 
Dorothy E Graffin. 


Byrd bersama rekannya yakin bahwa apa yang akan 
mereka lihat di daerah Kutub hanyalah alam putih yang 
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ditutupi salju sepanjang mata memandang. Namun ter- 
nyata mereka terbang di daerah luas yang penuh dengan 
keajaiban alam. Daerah misteri yang belum diinjak 
manusia !! 


Ekspedisi yang dipimpin oleh Byrd ini benar-benar 
merupakan bukti keberanian manusia untuk menakluk- 
kan dan mengetahui seluruh misteri alam dengan seribu 
satu macam isinya. Encyclopaedia Britannica hanya 
mencatat satu penerbangan Kutub yang dilakukannya 
pada tahun 1929, namun Grenlie mengatakan bahwa 
Byrd melakukan penerbangan dalam satu tahun. Pertama 
ke Kutub Utara dan kedua ke Kutub Selatan. 


Namun mengapa Giannini dalam bukunya me- 
ngatakan bahwa Admiral terbang di atas Kutub Utara 
pada tahun 1947? Sedangkan apa yang dikatakan oleh 
Grenlie adalah bahwa Byrd melakukan penerbangan 
Kutub pada tahun 1926 dan 1929 ? Mana yang benar ? 
Namun perlu diketahui bahwa Grenlie adalah orang 
langsung yang menyiarkan ekspedisi tersebut. Karena 
dua sumber yang berlawanan ini, maka timbullah per- 
tanyaan : 


APAKAH MUNGKIN BAHWA BYRD MENG- 
ADAKAN DUA PENERBANGAN (KUTUB UTARA DAN 
SELATAN) PADA TAHUN 1947 DAN KEMUDIAN DUA 
PENERBANGAN YANG SAMA PADA TAHUN 1949 ? 


Pada bulan April tahun 1955 Angkatan Laut USA 
mengeluarkan pengumuman bahwa ekspedisi ke Kutub 
Utara dipimpin oleh Admiral Richard KE. Byrd. Ekspedisi 
tersebut terdiri dari lima kapal, empat belas pesawat, 
traktor khusus dan sejumlah tentara sebanyak 1393 
orang. Tujuan utama ekspedisi tersebut adalah untuk 
membangun pangkalan satelit Kutub Selatan. Namun 
masyarakat luas tidak bisa dikelabuhi begitu saja. 
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Berikut ini adalah misteri Byrd nomor TIGA : 


Gan Francisco - Pada malam keberangkatannya, 
Admiral Byrd berpidato di depan radio : ”Ini akan 
merupakan ekspedisi yang paling penting dalam sejarah 
dunia” 
KAA . 


Kita akui kebenaran kata-katanya, namun mengapa 
orang ini mengaku bahwa ekspedisi tersebut merupakan 
ekspedisi paling penting dalam sejarah dunia? 


Pada tanggal 13 Januari 1956, Byrd bersama 
Angkatan Laut USA terbang menuju daerah sejauh 2.300 
mil di balik Kutub Selatan. Dikatakan selanjutnya bahwa 
rombongan tersebut telah menjelajahi hampir seluruh 
daerah itu. JIKA KITA MELIHAT PETA DUNIA, MAKA 
AKAN KITA LIHAT BAHWA SELURUH BENUA 
KUTUB SELATAN DITUTUPI AIR! Tak perduli ke arah 
mana kita terbang, daerah ini hampir seluruhnya ter- 
tutup air. Hampir meliputi daerah seluas 2.300 mil. 


Pada tanggal 5 Februaru surat kabar dan radio 
mengumumkan bahwa : 


"Pada tanggal 13 Januari, anggota ekspedisi Amerika 
Serikat telah menempuh jarak terbang 2.700 mil dari 
pangkalan Mc Murdo dan kemudian menjelajahi daratan 
seluas kurang lebih 2.300 mil dibalik kutub Selatan”. 


Yang perlu kita ketahui di sini adalah bahwa 
program penyelidikan yang diadakan cleh Geophysical 
Year Research direncanakan pada tahun 1947, yang 
merupakan tahun terbangnya Byrd sejauh 1.700 mil 
dibalik Kutub Selatan. Research di atas dimulai pada 
tahun 1957, persis setelah penerbangannya sejauh 2.300 
mil dibalik kutub tahun sebelumnya dimana ekspedisi 
tersebut telah melahirkan apa yang disebut sebagai 
”Amerika Kecil” yang merupakan pangkalan Amerika Se- 


486 


rikat di Kutub Selatan. Sedangkan Program Penyelidik- 
an GYR meliputi daerah yang cukup luas di kedua ku- 
tup. Apakah semua ini merupakan kejadian kebetulan 
saja ? 


Kejadian lain yang perlu dicatat adalahbahwa pada 
tahun 1929 UFO belum disinggung-singgung! Sebuah film 
berwarna dilayar putihkan tahun itu juga dimana terlihat 
penerbangan Byrd yang mencapai jarak 1.700 mil di balik 
Kutub Selatan. Pada saat itu pula Kenneth Arnold 
melihat sembilan benda terbang bercahaya menyilaukan 
melesat dekat Gunung Rainier, negara bagian Wa- 
shington. Setelah munculnya kesembilan 'pesawat” ber- 
cahaya tak dikenal itu, Byrd mengintensifkan penye- 
lidikannya. Seorang penjelajah kutub kaliber dunia yang 
tiada bandingannya ini meninggal dunia pada tahun 1957! 


Di dalam buku yang sama, pada halaman 166, antara 
lain Brinsley Le Poer Trench menulis : 


Teori Bumi berlubang hanyalah dipercaya oleh go- 
longan minorittas keci! saja. Dengan demikian siapa saja 
yang menanggapi kebenaran di atas sama dengan sebuah 
tuduhan tanpa bukti kuat. 


Namun demikian golongan mayoritas mulai percaya 
tidak percaya melihat banyaknya para ahli berpredikat 
tinggi mulai sibuk dengan proyek misterius tersebut, tapi 
walaupun demikian mereka tidak percaya 10046 sebab 
mereka sendiri belum melihat bukti yang meyakinkan. 


Bukti yang meyakinkan mengenai perut Bumi yang 
berlubang cukup menggembirakan. Di bawah ini adalah 
keadaan perut Bumi yang sebenarnya : 

1. Bentuk Bumi bulat seperti bola namun datar pada 
bagian puncaknya. Jika bagian kutub tersebut tidak 
datar seperti apa yang dikatakan oleh para ahli 
tersebut, maka buku ini sama sekali tidak mem- 
punyai arti. 
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2, Gardner berpendapat bahwa Bumi mempunyai lubang. 
Demikian pula dengan benda-benda lainnya. Selain 
itu Gardner menegaskan bahwa semua benda yang 
ada di alam ini berongga, termasuk batu geode yang 
bisa kita buktikan sebagai contoh. 


3. Teori tua yang mengatakan bahwa perut Bumi yang 
terdiri dari benda cair yang membara dan pijar kini 
sudah masuk ke dalam tong sampah. Cara berfikir 
para ilmuwan modern telah merubah semua ini 
dengan melihat struktur dan bentuk bumi. 


4. Van Allen Belta (daerah dengan radiasi yang sangat 
tinggi) mempunyai jurang pemisah antara ujung 
kutub. Ini mungkin saja merupakan kebetulan, na- 
mun jelas merupakan ciri alam yang misterius. Bukti 
dan keadaan di atas memperkuat tanggapan dan 
perkiraan para ahli bahwa perut bumi berongga. 


Para ilmuwan, golongan militer dan orang awam 
serta para cendikiawan dipersilakan untuk memberikan 
tanggapan dan jawaban pada semua pertanyaan yang 
tertulis di bawah ini : 

1. Nansen, Greely dan para penjelajah kutub lainnya 
mengalami bahwa semakin ke utara mereka men- 
jelajah, udara dan air yang ada di daerah tersebut 
semakin hangat suhunya. Apakah ini merupakan 
jawaban bahwa udara hangat keluar dari dalam perut 
Bumi melalui lubang kutub ? Jika tidak demikian 
maka mengapa suhu udara dan air di daerah tersebut 
hangat ? 


2. Para penjelajah kutub telah menemukan bahwa suhu 
laut semakin dingin. Padahal menurut teori, semakin 
ke utara udara seharusnya semakin dingin. Mengapa 
demikian ? 


3. Binatang buruan dan kehidupan binatang lainnya 
ternyata sangat banyak di daerah kutub ini. Nansen 
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sendiri merasa heran mengapa tapak rubah yang 
selalu dijumpainya di daerah yang tertutup salju. 
Jawaban satu-satunya adalah bahwa semua binatang 
ini datang dari dalam perut Bumi. 


Sekarang inilah jawaban satu-satunya yang mungkin 
paling penting dan paling aneh. Mengapa Nansen 
menemukan bahwa di daerah kutub paling utara (di 
belahan bumi utara) horison nampaknya semakin 
pendek sedangkan horison di belahan bumi selatan 
tetap konstan ? 


Jika kita berjalan menuju perut Bumi (dan bukan 
berjalan sepanjang permukaan bumi) maka jarum 
kompas akan menunjuk ke atas ke arah kutub 
magnit utara dan bukan ke utara seperti halnya 
kalau kita bepergian di atas permukaan Bumi. Inilah 
yang dialami oleh Nansen. Ini menunjukkan bahwa ia 
berjalan sedikit ke dalam perut Bumi. 


Mengapa kutub utara ditutupi banyak debu ? Debu- 
debu tersebut sering mengambang di atas awan dan 
jatuh ke kapal-kapal yang berlayar sekitar kutub 
utara. Nansen sering mengeluh karena debu-debu ini, 
sebab debu-debu tersebut sering merubah warna salju 
yang indah putih menjadi hitam. Debu-debu ini telah 
dianalisa dan ternyata terdiri dari karbon dan besi, 
suatu bahan yang sering dikeluarkan oleh gunung 
berapi, sedangkan di daerah kutub sama sekali tidak 
ada gunung berapi. Dengan demikian debu tersebut 
datang dari lubang kutub yang langsung disemburkan 
oleh gunung berapi yang ada dalam perut Bumi. 


Apa yang menyebabkan salju berwarna di daerah 
kutub utara? Salju tersebut telah dianalisa dan 
ternyata mengandung bahan tumbuh-tumbuhan, 
mungkin merupakan serbuk bunga yang tidak tum- 
buh pada permukaan bumi. Kemungkin besar adalah 
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bahwa serbuk bunga tersebut dihembuskan dari 
dalam perut Bumi. 


Jika tidak ada sungai yang keluar mengalir dari 
dalam perut Bumi, mengapa terdapat gunung es yang 
terdiri dari sungai ? Munculnya gunung es ini telah 
kita bahas sebelumnya. Kemungkinan besar gunung 
es tersebut keluar dari sungai yang ada dalam perut 
Bumi keluar ke dalam laut yang airnya hangat dan. 


gunung-gunung es ini terus hanyut ke selatan. 


Komite ilmiawan yang memeriksa keterangan Peary 
dan Cook sedikit banyak merasa ragu-ragu akan 
kebenaran apa yang mereka katakan, namun ma- 
yoritas tidak begitu mempercayai kedua penjelajah 
yang mengaku telah menginjakkan kakinya di Kutub 
Utara, seperti telah kita ketahui bahwa apa yang 
dinamakan titik pusat Kutub Utara sama sekali tidak 
ada. Jika bumi benar-benar bulat seperti bola tanpa 
jalan masuk kutub yang menghubungkan perut bumi, 
maka seluruh bisnis yang kita bahas selama ini 
hanyalah membuang-buang waktu saja. 


. Pesawat komersil yang mengaku pernah melewati 


daerah Kutub Utara sama sekali tidak b'sa memberi 
keterangan yang berguna sebab semua alat- alat yang 
ada pada pesawat seperti kompas cuaca, penunjuk 
arah dan lain sebagainya sama sekali tidak berfungsi 
ketika pesawat mereka persis berada di atas daerah 
kutub. Selain itu mereka pun tidak ingin mengambil 
resiko besar seperti jiwa para penumpang pesawat 
yang harus mereka pertanggung jawabkan selama 
penerbangan. 

Penemuan para ahli Rusia tentang daerah Kutub 
Utara mencapai seluas 1.500 mil. 


Dibawah ini adalah sebuah pernyataan yang 
dikeluarkan oleh para. ahli yang bergerak di bidang 
penyelidikan Kutub Utara: 


”Eksplorasi dan penelitian telah menunjukkan 
bahwa daerah permukaan Bumi yang berhubungan 
erat dengan daerah-daerah yang belum diketahui 
manusia akan segera berada dan diketahui oleh para 
ilmiawan. Ini akan bisa dibuktikan dalam beberan 
tahun”. 

Kata-kata yang diucapkan oleh para ilmiawan 
Rusia benar-benar membuat para ahli dunia tsinnya 
terkejut dan kagum akan keyakinan mereka. Sebab 
dengan berkata demikian berarti sedikit banyak 
mereka telah berhasil menggali apa yang terpendarn 
dalam perut Bumi Kutub Utara. 


Karena rasa belum percaya dengan apa yang 
dikatakan oleh para ilmiawan Rusia, maka penulis 
mengadakan kontak dengan Ray Palmer melalui 
tilpon-transatlaatik di raana beliau menjawab bahwa 
para opsir intek SAC (Strategic Air Command) telah 
mencoba membujuknya untuk tidak lagi menulis 
tentang "Lubang Kutub dalam majalahnya. 


Sejak saat itulah Palmer mulai menulis te 
Piring Terbang, calah satu suratnya berbunyi : 
penyelidik an kami pada kemungkinan adanya | 
di daerah kutub hanya merupakan fantasi atau n 
lertawaan belaka ? Jika demikian mengapa Na 
Udara SAC menghabiskan begitu banyak waktu 
(termasuk 1 1/4 jam pembicaraan tilpon) untuk 
mencegah karoi menutup penyelidikan tersebut ? 
Selain itupun mereka berkata bahwa penyelidikan 
tersebut hanya membuang-buang waktu dan biaya 
saja dan tak mungkin mendatangkan hasil yang 
diharapkan. Di sini jelas bahwa mereka tidak mau 
usaha lain yang juga terjun ke dalam j 
penyelidikan lubang kutub'. 


3 


Pertimbangkan kembali penyelidikan geodetik yang 
bersifat rahasia yang dilakukan oleh pemerintah 
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Amerika dan Perancis, di mana hasilnya benar-benar 
memusingkan para ilmiawan kedua negara. 


Penerbangan kutub yang dilakukan oleh almarhum 
Admiral E. Byrd ternyata penuh dengan misteri. 
Mengapa Byrd membuat pernyataan pribadi secara 
publik atau ingin diketahui apa yang akan dilakukan- 
nya ? Dan beliau berkata : "Aku ingin sekali melihat 
daratan dibalik Kutub. Daerah di balik Kutub adalah 
merupakan titik sentral bagian Bumi yang penuh 
dengan misteri dan keanehan dunia”. 


Pada kesempatan lain mengapa ia berkata dalam 
siaran radio sebelum ia meninggalkan Amerika me- 
nuju Antartika : ”Ini adalah merupakan ekspedisi 
yang paling penting dalam sejarah dunia”? 


Kejadian yang paling penting dan menakjubkan 
mengenai penyataannya sebelum beliau meninggal 
dunia adalah ketika berkata : "Daratan ini benar- 
benar sangat menakjubkan, tergantung di angkasa 
penuh dengan keindahan dan misteri!”. 

Pernah kita singgung bahwa para penjelajah 
kutub pernah berkata bahwa mereka melihat ilusi 
optik sebuah pulau di langit ! 


Ini tentu saja merupakan pertanda bahwa Byrd 
pernah masuk ke dalam perut Bumi. 


. Akhirnya photo yang berhasil diabadikan oleh satelit 


telah memperlihatkan adanya jalan masuk kutub 
dengan letaknya yang jelas dan terang. 


Dua photo yang memperlihatkan daerah kutub 
tanpa tertutup awan yang berhasil diabadikan oleh 
dua satelit kamera dilampirkan dalam buku ini (itu). 
Keduanya memperlihatkan benua Artik dan titik 
hitam sirkuler yang merupakan jalan masuk kutub 
ke perut Bumi. Kini para ilmiawan sedang memeras 


otak untuk mengetahui isi lubang itu sendiri. Hingga 
di sini hasil penyelidikan para ilmiawan dunia. 
mengenai sisi perut bumi dan apa yang ada dalam 
lubang kutub tersebut belum dapat mereka berikan. 
Kita tunggu hasil penyelidikan mereka. Seperti yang 
dikatakan oleh para ahli Rusia bahwa kita akan 
mengetahui seluruh permukaan burni dengan segala 
isinya yang ada dalam perut planet di mana kita 
tinggal sekarang !. 


Sementara itu di dalam buku? ”Segitiga Bermuda 
Dengan UFO”, pada halaman 135, antara lain Ives 
naud menulis : 


Mengapakah UFO itu tidak dapat datang dari 
dunia yang sejajar dengan dunia kita sendiri, dari 
suatu tempat tersembunyi di bumi kita ini, dan 
bukannya dari sebuah planet lain ? 


Pendapat itu lahir setelah adanya berita aneh, 
yang dikirimkan oleh Laksamana Byrd, seorang 
penyelidik termasyur, ketika dia terbang di atas 
Kutub Selatan dalam tahun 1922. 


Dalam beritanya ke pangkalan itu, Byrd ber- 
ceritera secara panjang, lebar, bahwa, setelah: menem- 
bus sekelompok kabut, dia menemukan sebuah 
Negara dari bintang dan makhluk seperti manusia. 
Pemberitaan itu menimbulkan sakit kepala di kala- 
ngan para sarjana, yang terpaksa menyembunyikan 
dan merahasiakan persoalan itu. 


Gagasan, bahwa bumi ini dibelah, dan gagasan, 
babwa ada dunia lain yang sejajar dengan burni kita 
sendiri, adalah merupakan persoalan- persoalan, yang 
terlalu mengejutkan, untuk menetapkan pernikiran 
dan pengertian secara ilmiah. 

Penulis katakan, bahwa jalan masuk ke dimensi 
lain dari bagian bumi ini adalah banyak. Dan uraian 
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lebih lengkap mengenai hal ini, insya Allah akan 
penulis tulis di dalam buku tersendiri yang insya 


“Allah akan penulis beri judul : ”Seri Makhluk 


ai 
tu. 
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Angkasa Luar dan Al-Guran : Bagaimana Cara 
Terbaik Untuk Mengunjungi Planet Bintang Lain?”. 


Sekarang mari kita mengikuti bagian selanjutnya. 
KEMBALI TENTANG UFO. 


1. Keistimewaan UFO. 


Majalah remaja "gadis" no.26, tahun VII, terbitan 
bulan 29 September 1980, pada halaman 58 antara 
lain menyebutkan bahwa gravitasi (gaya berat) itu 
tidak dapat dikendalikan, malah mengendalikan 
(mempengaruhi). Pada halaman tersebut antara lain 
tertulis : 


Manusia tidak bisa menemukan cara untuk me- 
ngendalikan kekuatan gravitasi. Manusia bisa mencip- 
takan tenaga nuklir, tenaga panas, tenaga listrik, 
tenaga sinar, tenaga gelombang, tenaga laser, tenaga 
sinar X dan lain-lain. Tenaga-tenaga itu bisa dihidup- 
matikan dengan hanya memijat tombol dengan jari. 
Tidak demikian halnya dengan si gravitasi. Ia tidak 
bisa dihentikan, tidak bisa dipantulkan, tidak bisa 
diperlambat, dan tidak bisa dipengaruhi oleh tenaga- 
tenaga lain ciptaan manusia. la menembus bumi 
maupun timah yang berjuta-juta tebalnya, seolah-olah 
tak mengalami halangan sama sekali. 

Hampir setiap alat mekanik yang diciptakan 
manusia, baik yang primitif dan sederhana maupun 
alat besar yang modern seperti generator hidro- 
elektris, bekerja berda-sarkan gravitasi. Demikian 
pula mesin yang paling rumit dari semuanya, yaitu 
tubuh manusia. Berat, tinggi, bentuk, susunan, tubuh 
atau orangnya, bahkan sistem sarafpun dipengaruhi 


gravitasi. Bila kau memiringkan kepala, maka ada 
sebuah organ sebesar kacang yang disebut ”telinga 
dalam” (alat seimbang) memberi kesan kepada mata, 
untuk diteruskan ke otak sebagai informasi yang 
seakan-akan kita tahu letak, dimana atas ?, di mara 
bawah ?, sehingga kau bisa menjaga keseimbangan 
badan. Dan bila kau (tubuhmu) berputar-putar bagai 
gasing atau melompat terus menerus, kau akan 
meng-alami rasa pusing, ini disebabkan karena sinyal 
gravitasi yang tidak keburu bekerja. 


Tanamanpun mempunyai sensor gravitasi yang 
me-nyebabkan akar menembus ke bawah dan batang 
naik ke atas. Demikian pula dengan embrio. Bila 
sebuah telur katak dipegang terbalik selama masa- 
masa pertama sesudah pembuahan, kecebong akan 
lahir dengan dua kepala. 


Pengaruhnya kepada kesehatan sudah tidak perlu 
diragukan lagi, setelah manusia berhasil mencapai 
ruang angkasa. Dengan tubuh tidak mengalami ta- 
rikan gra-vitasi, maka butir-butir darah merah akan 
berkurang dan darah akan berkumpul pada thorax, 
dinding sel melemah, otot-otot mengendur, dan tu- 
lang-tulang banyak kehilang-an kalsium (zat kapur) 
sehingga menjadi rapuh. Dalam 8 hari saja astronaut- 
astronaut Amerika kehilangan 244 dari mineral- 
mineral tulang. Senam yang rutin dan tambahan 
mineral-mineral yang tinggi dapat mengurangi ke- 
hilangan itu selama misi ruang angkasa, tapi toh ada 
sampingan lain yang masih menguatirkan. 


La adunnuka, bahwa pendapat atau pengertian 
tersebut kelak akan tumbang. Tidak pernah bahwa 
gravitasi tidak dapat dikendalikan, sedikitnya oleh 
UFO, dan ini juga merupakan salah satu dari 
keistimewaan UFO. UFO dapat. mengambang di 
udara. UFO dapat terbang di udara dengan cepat dan 
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kemudian dapat berhenti secara mendadak. Dan dapat 
terbang secara zig-zag dengan cepat dan berhenti 
secara mendadak. Kenyataan tersebut betul-betul 
menyalahi prinsip-prinsip aerodinamika !. 


Mengapa UFO dapat mengendalikan (tidak dipe- 
ngaruhi) gravitasi ? 


Menurut pengamatan para saksi, UFO itu me- 
miliki gerak-gerik terbang antara lain : mengambang 
di udara, mengambang di udara pada sisinya, lintasan 
terbangnya ke arah tenggara atau barat daya. Ber- 
bagai teori sehingga hasil analisa dari gerak-gerik 
UFO pun bermunculan (misalnya teori Plantier, teori 
Biefeld-Braown atau teori de Groot-Houtman). Teori- 
teori itu pada hakekatnya memiliki kesimpulan uta- 
ma yang tunggal, yaitu bahwa UFO haruslah me- 
rupakan pesawat angkasa dengan gerak penerbangan 
sepenuhnya dikuasai oleh besaran-besaran listrik 
ataupun magnetik. Atau dengan perkataan lain, UFO 
bukanlah merupakan pesawat angkasa yang meng- 
andalkan gaya angkat aerodinamis sebagaimana pesa- 
wat-pesawat terbang kita ataupun mengikuti azas 
aksi-reaksi Newton seperti roket-roket angkasa kita. 


Gerak mengambang dan arah lintasan tenggara 
atau barat daya dari UFO hanya dapat diterangkan 
bila UFO itu merupakan pesawat angkasa ”elektro- 
magnetis”, melalui azas-azas gaya Loretz inipun 
sesuai dengan kesaksian lain yang mengatakan bah- 
wa UFO mengambang atau melintas tanpa suara. 
Peristiwa cahaya memendar yang dipancarkan UFO 
itupun mendukung kesimpulan di atas sebagai akibat 
dan proses ionisasi atom- atom atmosfir oleh medan 
listrik yang sangat kuat. Berapa besar kuat medan 
listrik itu ? 

Melalui metoda percobaan Millikan dengan butir 
minyak bermuatan yang diletakkan di antara dua 


plat kondensator, maka dapat dihitung berapa besar 
muatan listrik yang harus dimiliki oleh sebuah UFO 
untuk dapat mengambang di udara pada ketinggian 
tertentu yaitu meliputi harga tegangan ribuan Giga 
Volt (1 Giga - 1.000.000.000) ! Dan adalah suatu 
kenyataan bahwa tenaga listrik sebesar itu tidak bisa 
dibangkitkan cleh sebuah reaktor nuklir dengan 
teknologi seperti yang masih kita kenal sekarang. 
Dari segi itu saja kita sudah bisa menyimpulkan 
bahwa UFO harus berasal dari peradaban yang 
ratusan tahun lebih cerdas daripada peradaban kita 
sekarang. 


Keistimewaan UFO yang lain adalah dapat ter- 
bang dengan amat cepat. Dan juga dapat mempe- 
ngaruhi bekerjanya alat seperti kompas, radio, listrik 
dan lain-lain. 


Di samping itu UFO juga dapat berjalan di dalam 
air dengan kecepatan amat tinggi dan kemudian 
dengan tiba-tiba dapat berbalik arah dengan ke- 
cepatan yang tinggi. Sehubungan dengan itu, majalah 
Mekatronika no. 5 tahun 1979, pada halaman 44, 
antara lain menulis : 


Ada pendapat lain yang menyatakan, bahwa 
sebetulnya kita tidak perlu mencari makhluk UFO di 
angkasa raya atau mencari penghuni di antara jutaan 
bintang atau planet. Akan tetapi UFO muncul dari 
dasar lautan, karena menurut para penerbang banyak 
diketahui silinder-silinder misterius yang tampak di 
dasar lautan yang sangat jernih airnya di Segitiga 
Bermuda. Kadang-kadang bahkan tampak sebuah 
benda air yang mirip kapal selam yang mempunyai 
kecepatan supersonik menuju ke sebuah kapal, tetapi 
pada saat-saat terakhir berbalik arah kembali dengan 
kecepatan yang mustahil kalau diukur berdasarkan 
teknologi modern yang ditemukan manusia Bumi. 
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Beberapa penerbang yang melihat gejala-gejala di 
dalam wilayah Segitiga Bermuda yang berhasil lolos 
dari tarikan ajaib, mereka menceritakan pengalaman- 
nya. Di antaranya seorang pilot yang bernama John 
Wakeley yang sedang menuju Florida dari Bahama. 
Tatkala diketahvi bahwa peralatannya tiba-tiba beker- 
ja tidak normal, kemudian ia tidak dapat menguasai 
pesawatnya lagi. Namun hal itu hanya terjadi bebe- 
rapa detik, dan kembali pesawatnya menjadi normal 
begitu pula kompasnya, sehingga ia dapat men- 
ceritakan kejadian aneh itu pada teman-temannya. 
Sambil menuturkan bahwa sayap-sayap pesawatnya 
tampak memijar dengan warna hijau keperak-perakan 
dan semua logam kabin pesawat ikut terpengaruh 
juga. Untungnya hal itu terjadi beberapa detik dan 
sinar itu redup kembali. 


Sementara ini, sekian dulu uraian tentang keis- 
timewaan UFO, dan mari kita sekarang mengikuti 
uraian pada bagian selanjutnya. 


KELEMAHAN-KELEMAHAN TEKNOLOGI BUAT. 
AN MAKHLUK. 


Siapakah makhluk itu ? Makhluk adalah segala 
sesuatu yang di ciptakan oleh Al Khalig. Termasuk 
dalam hal ini adalah manusia dan hewan. 


Betapa barang-barang (teknologi) buatan makhluk 
itu banyak mengandung kelemahan, antara lain dapat 
dilihat seperti yang difirmankan Allah. 


”Umpama orang-orang yang mengambil wali-wali, 
selain daripada Allah adalah seperti labah-labah yang 
memperbuat rumah. Sesungguhnya selemah-lemah 
rumah ialah rumah labah-labah, jika mereka me- 
ngetahui”. (Terjemahan Al-@ur'an Surah Al“ Ankabut 
ayat 41). 


Sarang/rumah labah-labah adalah merupakan ba- 


rang (teknologi) buatan (salah satu) dari makhluk 
yaitu labah-labah. 

Mobil-mobil sering mogok. Pesawat terbang jatun. 
Kapal laut tenggelam adalah merupakan contoh-con- 
toh kelemahan barang-barang (teknologi) buatan (sa- 
lah atu) makhluk berakal dan paling mulia di antara 
sekalian makhluk yaitu manusia, 


Bahkan pesawat ulang alik Challenger yang 
pembuatannya lebih teliti dan ditangani oleh sejum- 
lah pakar pun dapat meledak dengan membawa 
sejumlah korban dan harta benda seharga milyaran 
dolar. 

Demikian juga tak terkecuali dengan barang- 
barang (teknologi) buatan makhluk berperadaban 
tinggi yakni makhluk-makhluk pembuat UFO, pun 
mempunyai kelemahan sehingga dapat menimbulkan 
kecelakaan. 


Di dalam buku "UFO aan. II 10 Ten Sepan- 
jang Masa”, pada halaman 42, antara lain Ives naud 
menulis : 

Bayangkan, Eropa Barat tidak lepas dari adanya 
bencana-bencana dan keajaiban-keajaiban yang tak 
masuk akal. 


Setengah abad setelah terjadinya peristiwa ajaib 
di daerah pantai Nice sampai Marseilles, yang 
tercantum dalam manuskrip Nice itu, sebuah bola api 
yang luar biasa besarnya muncul di langit Rusia di 
atas dusun Roboziero pada tanggal 15 Agustus 1683, 
kemudian jatuh masuk ke dalam sebuah danau. 
Nelayan-nelayan yang mencoba mendekatinya, men- 
dapat luka-luka bakar pada tubuh mereka. Beberapa 
waktu kemudian, ketika peristiwa itu diperbincang- 
kan, beberapa orang dalam pertemuan itu tidak 
ragu-ragu untuk menetapkan bahwa benda yang telah. 
terlihat muncul di atas Roboziero itu merupakan 
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sebuah kapal ruang angkasa. 

Di bawah ini ada beberapa ringkasan dokumen- 
dokumen asli dari jaman itu yang menguraikan 
peristiwa yang telah terjadi. 


”Para Penguasa Yang Terhormat ......... 
terimalah salam dari kami yang rendah, 
Ivachko Rievskoi. 

Petani Lievko Fiodorov dari desa Mys, men- 
ceritakan kepada saya kejadian-kejadian nyata yang 
telah dia alami. 


Pada hari Sabtu, hari ke 15 dari bulan Agustus 
tahun 1663, banyak orang yang beriman dari distrik 
Bieloziero telah berkumpul di gereja terdengar suara 
sangat ribut di angkasa, dan banyak orang kemudian 
keluar untuk melihat suara apakah gerangan itu. Di 
antara kelompok orang yang ke luar dari gereja itu, 
terdapat si petani Lievko Fiodorov. 


Pada tengah hari itu, sebuah bola api besar turun 
dari langit yang bersih tanpa awan sampai berada di 
atas Roboziero. Bola api itu datang dari arah 
datangnya musim dingin dan bergerak di atas gereja 
menuju kesebuah danau. Bola itu garis tengahnya 45 
meter, dan dari bagian depannya terpancar dua sinar 
menyala-nyala. Bola api itu menghilang ke dalam 
danau. Tiba-tiba tidak lama kemudian, dia muncul 
lagi di atas danau itu, dengan suara gemeretak dia 
bergerak dari selatan ke arah barat dan menghilang 
kira-kira 500 meter dari ujung selatan itu. Akan 
tetapi, dengan rasa terkejut dan sangat ketakutan, 
semua orang tadi telah menyaksikan benda itu, 
melihat kembali bola api itu menuju ke arah barat 
dan berhenti di atas Roboziero selama satu setengah 
jam. Para nelayan yang berada di danau di dalam 
perahu mereka masing- masing, terbakar hangus oleh 
bola api itu. Air dalam danau surut sampai 9 meter 


dan ikan-ikan berusaha menyelamatkan diri di sepan- 
jang pantai danau. Dalam cahaya kemerah-merahan, 
air danau kelihatan seakan-akan penuh dengan karat 
besi.” 


Dokumen yang berjudul "Laporan mengenai ter- 
lihatnya meteorit-meteorit di atas wilayah Bieloziero” 
itu, oleh Biara Saint-Cyrille dipersembahkan kepada 
para pejabat Pimpinan. Dokumen itu terdapat dalam 
”Arsip Sejarah, yang dikumpulkan dan diumumkan 
oleh Panitia sejarah kuno”. Bagian IV (Saint Pe- 
tersbourg, 1842). 


Laporan itu disertai catatan sebagai berikut : 


”Tulisan aslinya terdapat pada dua halaman. 
Masing-masing halaman terdiri dari dua kolom. Do- 
kumen itu berasal dari arsip-arsip Dinas Penyelidikan 
Tulisan-tulisan Kuno”. 


Oleh karenanya, tidak ada keragu-raguan sama 
sekali mengenai keaslian dokumen itu. Dan lagi, 
penulis laporan itu tidak membatasi diri hanya pada 
cerita yang dibuat oleh si petani Fiedorov itu saja. 
Dia malahan berusaha mengadakan bantahan ter- 
hadap laporan itu. 


Pada akhir laporannya itu di menambahkan : 


”Dan saya telah mengirimkan seorang. utusan 
kepada para pendeta didistrik Bieloziero. Para pen- 
deta menegaskan secara tertulis bahwa apa yang 
diceritakan itu memang benar-benar telah terjadi di 
tempat dan pada saat itu ......... 


Penyelidikan tentang kebenarannya itu adalah 
perlu. Ivachko Rievskoi mengirimkan laporannya itu 
kepada kepala biaran Nikita, dan terkenallah sudah 
bagaimana keras dan telitinya pembesar gereja di 
Rusia dalam abad ke 17 itu, yang menggambarkan 
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kekuasaannya yang tak terbatas. Keraguan sedikit 
saja mengenai kebenaran cerita laporan itu akan 
mengakibatkan diadakannya pemeriksaan, dan akan 
membawa akibat- akibat serius bagi mereka yang 
telah memberikan kesaksian tidak benar. Akan berat 
juga akibatnya bagi mereka yang menyiarkan atau 
pun meneruskan cerita-cerita tak masuk akal itu 
kepada para pemimpin Biara Saint Cyrille. 


Apakah sebenarnya yang terjadi di Roboziero pada 
tanggal 15 Agustus 1663 itu ? 


Suatu khayalankah ? Secara umum, khayalan- 
khayalan tidak disertai dengan suara gemuruhnya 
guntur, dan khayalan juga tidak membakar atau 
melukai para nelayan, dan juga tidak membuat takut 
ikan tau meninggalkan semacam karat besi. 


Suatu halusinasi ? Dugaan itu tidak dapat 
diterima, sebab benda itu telah dilihat oleh dua 
kelompok manusia yang berlainan: satu kelompok 
berada di dalam gereja dan yang satu lagi berada di 
dekat danau. 


Apakah benda itu mungkin sebuah meteorit 
sebagaimana dikemukakan oleh seorang sarjana 
Rusia, D.C. Sviatski, dalam bukunya "Sejarah ke- 
jadian-kejadian aneh di angkasa Rusia ?”. Dia me- 
nulis : 

”Ledakan meteor pada tanggal 15 Agustus 1663, 
yang terdengar pada pagi hari yang cerah sebelum 
tengah hari, mungkin terjadi di sebelah barat daya. 
Dua buah pecahan terlihat terlempar ke arah selatan 
di atas danaunya, sedangkan pecahan yang ketiga dan 
keempat jatuh ke arah Barat”. 


Pendapat inipun sukar untuk diterima. Dokumen- 
nya menyatakan tentang adanya sebuah meteor, dan 
bahwa meteor itu terlihat sampai tiga kali secara 


berturut-turut. Pada umumnya meteorit yang pecah, 
pecahan-pecahannya terlempar pada waktu yang ber- 
samaan! Dan lagi, Sviatsky menyebut "dua huah 
pecahan, yang terlihat”, sedangkan persoalan itu 
tidak disebut-sebut dalam dokumennya. 


Apakah ”henda” itu sebenarnya merupakan se- 
buah mata petir ? Walaupun kita belum mengetahui 
secara sebenarnya sifat-sifat keseluruhan dari mata 
petir itu, namun kita sudah tahu keadaan-kesadaan 
yang mendahulukan kemunculannya. Mata petir se- 
lalu hanya terjadi atau muncul di dekat awan setelah 
terjadi badai, terutama dalam bulan-bulan Juli dan 
Agustus. Biasanya didahului oleh kilat, dan ber- 
langsung selama satu sampai lima menit, dan sangat 
jarang lebih lama. 


Akan tetapi yang terjadi di Roboziero itu tanpa 
adanya sedikitpun awan atau badai. Waktu itu 
merupakan hari cerah di musim panas, dan dokumen- 
nya menegaskan dengan jelas bahwa bola berapi itu 
muncul di langit yang benar-benar cerah. 


Bukan gambar khayal, bukan halusinasi, bukan 
meteorit, dan juga bukan mata petir. Jadi, apakah 
sebenarnya benda ajaib itu ? 

Untuk memecahkan dan menjelaskan misteri itu, 
seorang ahli perbintangan bangsa Australia, Bra- 
cewell, bersama Universitas Stanford, mengemukakan 
suatu pendapat di dalam suatu konggres yang di- 
adakan di Biourakan (sebuah desa di Amerika), dalam 
tahun 1971. Dia menyatakan, "bahwa peradaban yang 
berada di dekat jantung atau pusat galaksi, dapat 
mengirimkan stasiun-stasiun otomatis ke semua ju- 
rusan untuk mengumpulkan keterangan-keterangan 
atau hanya untuk menarik perhatian masyarakat- 
masyarakat yang sudah berkembang, yang tersebar di 
seluruh ruang angkasa”. Bracewell menganggap bah- 
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wa bola berapi di Roboziero itu tidak lain hanyalah 
merupakan sebuah stasiun otomatis .......... korban 
dari suatu kecelakaan, dan bukan merupakan suatu 
kejadian yang direncanakan sebelumnya. 


Jacgues Bergier juga mempelajari benda ajaib itu 
dan walaupun dia tidak menolak secara tegas adanya 
pendapat tentang sebuah kapal ruang angkasa yang 
meledak di atas Roboziero, namun dia mengemukakan 
pendapat lain yang patut diperhatikan. 


Dalam bukunya ”Levre de Vinexplicable” (ke- 
hidupan yang tak masuk akal) dia menulis sebagai 
berikut : 


Saya tidak melihat adanya suatu contoh di mana 
benda ajaib yang sama muncul kembali. Yang saya 
maksudkan adalah di Bumi ini. Di planet Mars, kita 
telah melihat letusan-letusan gunung yang bercahaya 
cukup lama. Sulitlah untuk menganggap letusan - 
letusan itu sebagai kegiatan gunung berapi, yang 
kelihatannya tidak terdapat di planet itu. 

Lain-lain ledakan bercahaya telah terlihat pula di 
Bulan. Seorang ahli perbintangan Rusia, Nikolai 
Kozyrev, dapat memeriksa cahaya yang dipancarkan: 
di dalam sinar pancaran itu dia temukan susunan zat 
arang yang berhubungan dengan api dengan suhu 
panas yang sangat tinggi. 

Pancaran-pancaran itu "tercatat dalam sejumlah 
kawah di Bulan. 


Mungkin itu semua di timbulkan oleh benda ajaib 
seperti yang terlihat di Roboziero. Di planet Mars, 
atmosfirnya sangat tipis dan terutama terdiri dari 
2zote dan gas-gas zat arang. Atmosfir Mars itu, kalau 
suhu panasnya dinaikkan sampai cukup tinggi, mung- 
kin dapat membentuk sebuah bola api. 


Atmosfir yang mengelilingi Bulan tidak sama, 


! 
dan diduga bahwa gas-gas panas yang memancarkan 
sinar dan dapat dilihat oleh Kozyrev itu berasal dari 
bagian dalam Bulan. Tenaga apakah yang dapat 
menaikkan suhu panas gas-gas itu sampai pada titik 
tinggi yang tercapai itu ? 


Tidak seorang pun dapat memberikan jawaban 
terhadap pertanyaan itu. Suatu pancaran kekuatan 
laser, jelas dapat memberikan pemecahan, akan tetapi 
siapakah yang mampu menggunakan laser, antar 
bintang itu ? Sukarlah untuk menjawab pertanyaan 
itu. 


Jelas sangat menarik untuk dapat mengetahui, 
apakah pada tanggal 15 Agustus tahun 1663 itu ada 
gangguan magnetis yang berarti. Tidak mustahil, 
pada suatu hari, entah kapan, kita akan dapat 
mengetahuinya, sebab kita sekarang sudah mulai 
mempunyai alat-alatnya untuk mengetahui adanya 
gangguan-gangguan magnetis pada waktu yang lam- 
pau. 

Gangguan-gangguan itu meninggalkan jejak-je- 
jaknya pada hasil-hasil pertambangan. Ilmu penge- 
tahuan tentang penyelidikan jejak ynag ditinggalkan 
oleh gangguan-gangguan magnetis itu, disebut ”pa- 
leomagnetisme”, dan merupakan suatu ilmu penge- 
tahuan yang benar-benar penting. 


Timbulnya serta berkembangnya paleomagnetisme 
itu disebabkan karena adanya penemuan-penemuan 
yang dilakukan oleh Louis Neel, seorang sarjana 
Perancis yang telah memenangkan Hadiah Nobel. 
Bila seandainya pada tanggal 15 Agustus tahun 1663 
itu telah terjadi pergeseran ujung- ujung magnet 
bumi, maka hal itu akan diketahui dan akan 
membuktikan tentang adanya tangan-tangan raksasa 
yang ikut bekerja. Ilmu pengetahuan belum me- 
nyatakan kata-katanya yang terakhir. Pada suatu 
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ketika nanti, kita akan mengetahui setidak-tidaknya 
sehagian dari kebenaran mengenai keajaiban yang 
terjadi di Roboziero itu. 


Mungkin kita akan tahu kebenarannya secara 
menyeluruh kalau pada suatu hari, hubungan dengan 
makhluk-makhluk angkasa luar memberikan pen- 
jelasan-penjelasar kepada kita tentang akibat-akibat 
yang ditimbulkan oleh meledaknya kapal angkasa 
luar di Bumi pada tanggal 15 Agustus tahun 1663. 


Di dalam majalah Mekatronika no. 5 tahun 1978, 
pada halaman 24 antara lain tertulis 


Pagi hari tanggal 30 Juni 1908 sebuah bola api 
telah jatuh di lembah sungai Tunguska daerah 
Siberia di wilayah Uni Sovyet, berjarak 800 km dari 
danau Baikal arah barat daya. Panas yang menghan- 
guskan dari bola api itu telah mencairkan 'logam- 
logam yang terdapat di seluruh daerah itu. 


Menurut kesaksian seorang petani yang berada 80 
km dari tempat kejadian, dia melihat sebuah bola api 
vang membara, dan dalam jarak sejarah itu bajunya 
terbakar. Sesaat kemudian terjadi bunyi ledakan yang 
menekan telinga, dan terbentuklah sejalur tiang debu, 
serta terjadi gelombang hentakan udara sehingga 
tubuhnya terpental. 


Agak jauh ke sebelah utara, lebih dekat ke pusat 
ledakan, sekelompok orang nomad yang sedang ting- 
gal di daerah Tunguska, semuanya berpentalan dari 
tempatnya dan tenda-tenda mereka terseret oleh 
tiupan angin dahsyat. Di sekeliling mereka hutan 
mulai hangus. Yang lebih mengejutkan lagi adalah 
akibat dari tiupan angin dahsyat tadi, ternyata 
daerah itu telah menjadi suatu daerah yang terbinasa 
secara mengerikan. Lebih dari 30 km sekeliling pusat 
ledakan, pepohonan telah hangus seperti batang- 


batang korek api. 

Leonard Kulik seorang ahli mineral Sovyet pada 
mulanya menyatakan bahwa ledakan itu sebagai 
akibat dari jatuhnya meteor besi raksasa seperti yang 
terjadi di daerah Arizona, Amerika Serikat. Tetapi 
setelah dilakukan penyelidikan di daerah Tunguska 
pada tahun 1927, dia sangat terkejut, karena di sana 
sama sekali tidak terdapat sisa-sisa meteor. Akhirnya 
dia mengambil kesimpulan bahwa ledakan itu bukan 
disebabkan oleh meteor yang jatuh, melainkan oleh 
sebuah benda yang pada waktu jatuh dan meledak 
sama sekali tidak pernah mencapai permukaan tanah. 


Pada tahun 1930, ahli meteor Perancis IL.W. 
Whipple dan astronom Uni Sovyet LS. Asaperich 
mengemukakan bahwa peristiwa Tunguska adalah 
merupakan ledakan dari hancurnya sebuah kepala 
.komet kecil di dalam atmosfir. Teori ini diperkuat 
pada tahun 1962, ketika para peneliti menemukan 
partikel-partikel kecil oksida besi magnetik dan ber- 
kas-berkas kecil karang lunak yang mengandung biji 
besi sebagai ciri-ciri dari benda-benda interplanet. 
Teori ini mendapat dukungan dari Vasilii Fesenkop 
seorang ahli dari komite Meteor Sains Uni Sovyet, 
bahwa ada kemungkinan komet itu datang mendekati 
Bumi dari belakang Matahari, sehingga tidak pernah 
terlihat sebelumnya karena kemilaunya cahaya Mata- 
hari. Contoh dari kasus adalah komet Mikes pada 
tahun 1957, yang baru terlihat setelah memotong 
orbit Bumi sambil menjauhi Matahari. 


Tetapi teori tersebut ditolak oleh sementara 
orang. Mereka menyatakan bahwa ledakan itu me- 
rupakan ledakan pesawat angkasa luar bertenaga 
nuklir, dengan alasan, di daerah ledakan hingga 
sekarang masih terasa adanya radiasi nuklir. 
Mungkinkan ledakan dari sebuah komet akan me- 
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mancarkan cahaya radioaktif ? 

Pada tahun 1946 Alexander Kazanzev berpen- 
dapat bahwa ledakan itu pasti berasal dari kendaraan 
angkasa luar bertenaga nuklir yang mencoba men- 
darat untuk mengambil air dari danau Baikal sebuah 
danan tempat persediaan air segar terbesar di Bumi. 
Tetapi tidak satupun penduduk di sana yang mela-. 
porkan adanya benda terbang yang melintas sebelum 
peristiwa terjadi. 


Pada tahun 1958, 1961, dan 1962 sekelompok ahli 
yang dipimpin oleh Kiriil Florensky telah meng- 
adakan penelitian di Tunguska. Florensky melaporkan 
bahwa radiasi radioaktif Tunguska hanya bisa berasal 
dari ledakan bom atom, di mana bekas-bekas radioak- 
tif itu terlihat pada pepohonan di sekitar Tunguska. 
Hal itu mirip dengan tingkat kandungan radio karbon 
dari pepohonan di dekat Los Angeles dan Tucson. 
Clyde Cowan, C.R. Atluri dan Willard Libby yang 
melaporkan tentang radio karbon di Los Angeles itu 
mengemukakan pendapat juga bahwa perubahan radio 
karbon sebesar 14 pada cincin-cincin radio karbon di 
pepohonan di kedua tempat tersebut terjadi pada 
tahun 1909, yaitu satu tahun setelah terjadi ledakan 
Tunguska. Mereka mengatakan bahwa pertambangan 
kandungan radio karbon itu diakibatkan oleh radiasi 
cahaya neutron yang dibebaskan oleh ledakan nuklir 
berkekuatan 5 megaton. Sedangkan Arie Ben Me- 
naheun seorang ahli geofisik dari institut Weizmann 
di Rehovoth yang menunjukkan data perhitungan 
seismogram mengatakan, bahwa ledakan Tunguska 
terjadi pada ketinggian 8,5 km dengan kekuatan 12,5 
megaton. 


John Brown dari Universitas Glasgow dan David 
Hughes dari Universitas Sheffield juga mendukung 
pendapat Cowan Cs. bahwa kenaikan kandungan 
radio karbon itu diakibatkan oleh ledakan komet 


yang memasuki lapisan atmosfir. Mereka herpendapat 
bahwa ledakan seperti itu hanya memiliki panas 
beberapa juta derajat saja, yaitu suatu temperatur 
yang cukup rendah untuk dapat mendukung ter- 
jadinya reaksi rantai nuklir, Temperatur itu moe- 
rupakan ”temperatur sub nuklir” dan tidak 
menghasilkan akibat-akibat yang membahayakan. 
Temperatur sub nuklir juga terdapat pada lidah-lidah 
matahari sebagai hasil ionisasi dan partikel-partikel 
berkecepatan tinggi. Bila dibandingkan dengan ”lidah 
matahari”, maka partikel-partikel neutron yang di- 
hasilkan oleh ledakan tersebut (sehingga mempen- 
garuhi tingkat kandungan karbon pada pepohonan) 
hanya terjadi andaikata sebuah plasma panas (yang 
dihasilkan oleh komet) melintasi atmosfir selama 
beberapa detik. Kasus seperti Tunguska dalam porsi 
yang lebih kecil pernah terjadi di atas kota Re- 
velstoke, Canada pada tanggal 31 Maret 1965, ketika 
sebuah pecahan meteor meledak di atas kota itu. Dari 
ledakan itu tidak terdapat bekas-bekas yang tertinggi, 
kecuali semavam debu hitam yang mengandung car- 
bonaceous chendrite, suatu komponen bahan benda- 
benda interplanet, termasuk kepala komet. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ”obyek” Tunguska 
juga harus mengandung carbonaceus chendrite. 


Para astronom yang menanggapi teori itu me- 
nyatakan bahwa kerusakan demikian besar yang 
melanda 'Tunguska adalah ”sangat terlalu” kecil 
kemungkinannya bila diakibatkan oleh sebuah kepala 
komet tanpa terlihat lebih- dulu arah datangnya. 
Mereka mengemukakan alasan bahwa ketika asteroid 
yang diberi nama 1976 UA melintasi bumi pada jarak 
sekitar 1 juta km, dan meskipun besarnya hanya 
beberapa ratus meter, serta terlalu lemah untuk bisa 
dilihat tanpa menggunakan teleskop besar, namun 25 
menit sebelum menumbuk Bumi dengan kecepatan 41) 
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km perdetik, tokh sudah dapat terlihat. Walaupun 
begitu memang ada sedikit perbedaan antara asteroid 
1976 UA dengan peristiwa Tunguska, karena benda 
yang menimpa Tunguska terjadinya bukan malam 
hari melainkan pada pagi hari yang terang, sehingga 
kemilaunya cahaya matahari mungkin menutupi ke- 
datangannya. Walaupun begitu, setelah melihat ke- 
nyataan bahwa peristiwa Tunguska hanya beberapa 
ledakan saja tanpa meninggalkan keruntuhannya, 
maka masalahnya kembali menjadi teka-teki lagi. 


Berbeda dengan para astronom yang lain, Carl 
Sagan dari Universitas Cornell berpendapat bahwa 
ada kemungkinan peristiwa Tunguska itu adalah 
sebagai akibat dari pelaluan sebuah Lubang Hitam 
(Black Hole) mikro ke dalam Siberia, kemudian 
menembus Bumi dan keluar di lautan Atlantik. 
Pendapat ini didasarkan atas pendapat beberapa 
astronom yang menduga bahwa lubang-lubang hitam 
dapat datang dalam berbagai ukuran besarnya, hingga 
yang paling kecil tidak lebih daripada atom-atom. 
Soalnya lubang hitam sangat sukar dideteksi. Bila 
mereka benar-benar ada, kita belum mengetahui 
apakah dia seperti sisi sistem tata surya kita atau 
bukan? 


BAB V 
KESIMPULAN UMUM. 


”Apa maksud Allah menjadikan atau mengadakan 
manusia-manusia sebelum nabi Adam?” tanya pak Sis- 
tojo, guru agama Islam dan bahasa Arab, teman penulis 
kepada penulis, ketika penulis menjelaskan tentang po- 
kok-pokok isi buku ini. 

"Maksudnya adalah untuk memberi 'ibrah bagi orang- 
orang yang berakal atau mempunyai pengertian, betapa 
akibatnya kalau manusia itu dalam berhidup adalah tidak 
diberi petunjuk agama. Almarhum Yosip Bros Tito pernah 
mengatakan bahwa agama adalah candu masyarakat, 
maka jauhilah agama. Tetapi sebaliknya dengan Albert 
Einstein yang mengatakan, ilmu pengetahuan tanpa 
agama adalah buta, dan agama tanpa ilmu pengetahuan - 
adalah lumpuh. Maka ilmu pengetahuan dan teknologi 
dari manusia-manusia sebelum Nabi Adam adalah betul- 
betul! buta karena tidak diimbangi dengan petunfuk-petun- 
juk agama. Manusia-manusia sebelum nabi Adam 
betul-betul tidak tahu, guo vadis ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang dengannya manusia-manusia sebelum nabi 
Adam berhidup, berjalan dan selalu meningkatkan per- 
adabannya. Maka akibatnya adalah betul-betul menge- 
rikan, sehingga hanya dengan menggunakan penilaian 
berdasarkan akal dan moral semata-mata pun mereka 
tidak tahan. Begitu tidak tahannya sehingga mereka pun 
lalu bersepakat untuk bersama-sama meninggalkan per- 
mukaan Bumi ini untul selama-lamanya”., jawab penulis 
dengan singkat tetapi amat padat, begitu padatnya 
jawaban penulis ini sehingga bolehlah jawaban ini di- 
katakan/dianggap sebagai kesimpulan umum dari seluruh 
isi buku ini. 

Sekian, sampai jumpa, semoga bermanfaat, bagi 
pembaca sekalian, khususnya bagi penulis pribadi, Amin 
3 x ya Rabbal 'Alamin. 
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BAB VI 
PENUTUP 


Pembaca yang budiman sekalian, mungkin Anda 
tidak menyangka bahwa sepotong buku yang Anda 
pegang ini, sebentuk buku yang Anda baca ini, yang 
demikian remeh ini, yang demikian sederhana ini, 
ternyata proses kelahirannya memakan waktu sekitar 
Mendata sepuluh tahun ! Lho ? Kok lama benar ? Karena 
ada beberapa sebab : 

1. Pencarian bahan-bahan literatur sebagai referensi 
untuk penulisan buku ini agak lama, karena penulis 
selalu merasa kekurangan literatur sehingga harus 
mencari terus sambil mempelajarinya sampai penulis 
rasa agak cukup. 


2. Bahan-bahan literatur yang penulis kehendaki, ter- 
utama bahan-bahan yang berbau misteri atau fiksi 
ilmiah, (agak) sulit didapat, pun setelah penulis 
dalam berbagai kesempatan berusaha mencarinya. 


3. Setelah bahan-bahan yang terkumpul penulis rasa 
cukup, kemudian penulis pelajari secara lebih inten- 
sif. Penulis harus mempelajari (terjemahan) kitab suci 
Al-@ur'an, (dan sedapat mungkin) dengan tafsirnya 
sekalian, di mana buku ini bersandar. Penulis harus 
mempelajari astronomi secara garis besar supaya 
penulis tahu tentang luasnya alam semesta. Penulis 
harus mempelajari sejarah, sehingga penulis tahu 
bahwa kebudayaan tinggi itu juga pernah terdapat 
pada zaman kuno. Penulis mempelajari tentang ma- 
salah genetika sehingga penulis tahu betapa tingginya 
biologi molekuler yang dikuasai oleh manusia-ma- 
nusia sebelum Nabi Adam. Penulis harus mempelajari 
antropologi, sehingga menimbulkan keheranan, me- 
ngapa ada suku-suku bangsa tertentu yang kehi- 
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5. 


dupannya sekarang ini sama dengan kehidupan nenek 
moyangnya. Penulis harus mempelajari ilmu catur 
dan ilmu yoga sehingga penulis heranggapan bahwa 
ilmu-ilmu tersebut adalah merupakan ilmu warisan 
zaman seberang ! Penulis harus mempelajari buku- 
buku dan berbagai majalah yang jumlahnya sebanyak 
hampir tiga almari (dan itu masih belum termasuk 
mempelajari koran/surat kabar yang jumlahnya/ba- 
nyaknya hampir segudang) supaya dapat mencapai 
jangkauan konsepsi yang lebih luas. 

Boleh dikata, waktu terbanyak yangtersita dalam 
membidani proses kelahiran buku seremeh ini adalah 
terletak pada mempelajari naskah- naskah litaratur 
yang terkumpul. Sedangkan waktu buat menyusun 
buku ini adalah lebih pendek, yaitu lebih dari tiga 
minggu, dimulai pada tanggal 19 Nopember 1989 
pukul 20.00 WIB selesai tanggal 13 Desember 1989 
pukul 17.00. Dan ini belum termasuk waktu penge- 
tikan. 


Penulis adalah manusia yang lemah dan “ bodoh 
sehingga uncuk melahirkan tulisan seremeh ini me- 
makan waktu lama. 


Penulis adalah makhluk hidup yang butuh makan, 
sehingga waktu menulis penulis juga tersita untuk 
makan dan sekaligus memakannya dan sekaligus 
melepaskan makanan tersebut setelah selesai dipro- - 
ses. 


Penulis adalah orang yang belum pengalaman dalam 
menulis suatu karya tulis. Ini adalah buku pertama 
penulis. 


Juga termasuk hal yang membikin lama dalam 
melahirkan buku ini adalah waktu pengetikan setelah 
naskah selesai disusun. Apalagi mesin tulis penulis 
adalah sudah tua dan sering mogok. Untunglah ada 
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sahabat penulis, Alexander Mashury yang bersedia 
menyerpisnya sehingga kelakuan mesin tulis tersebut 
agak baikan. Meski demikian, karena penulis bukan- 
lah juru ketik maka tak urung, proses pengetikan 
pun memakan waktu yang lama, yaitu lebih dari tiga 
bulan, dimulai pada tanggal 13 Desember 1989 pukul 
18.30 WIB dan baru selesai pada tanggal 13 Maret 
1990 pukul 18.33 WIB. (Ini berarti tiga bulan lebih 
tiga menit). 
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# jk . . 


Adalah Makhluk Angkasa Luar itu ? Adakah Piring Terbang (UFO) 
itu ? Pernahkah UFO mendarat di bumi? Di mana ? Siapa yang pernah 


'menyaksikan ? Siapa h seniman-seniman- pembangun bangunan-ba- 


ngunan misterius kuno ? Siapa pembangun bangunan Piramida di Me- 
sir? Siapa pembangun bangunan di Lembah Besoa dan Bada di Pulau 
Sulawesi ? Adakah benua Atlantis itu ? Siapa pembuat peta-peta Piri 
Rais ? “Siapa pembangun Tiahuanaco, Baalbeck, Machu Picchu, 
Terowongan-terowongan Kuno, Tiang Kutb Minar, Mohenjo - Daro dan 
Harappa ? Siapakah pembangun bangunan di kerajaan Inca Kuno, 
bangunan kuno di Nasca, bangunan kuno di Nicaragua, Patung-patung 
batu di Pulau Paskah, bangunan-bangunan kuno di Pulau Nan Madol ? 
Adakah manusia sebelum nabi Adam ? Kalau ada apa buktinya dan 
bagaimana rupa dan bentuknya ? Mengapakah di zaman kuno ada 
bangsa-bangsa berkebudayaan tinggi, misalnya bangsa Mesir kuno, 
eksopatamia, Yunani, Indian Amerika, India, Cina, Funisia, Persia ? Me- 
ngapa ada bangsa yang semenjak zaman kuno sampai zaman kini 
kebudayaannya tetap sama sekali tiada perkembangan ? Adakah dewa- 
dewa itu ? Siapakah dewa-dewa itu sebenarnya ? Semuanya akan Anda 
jumpai dalam buku ini. 
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